


Oukin keLima, Oklob_r .989 

Cttakaj. htempii, I, ebniari 19 H7 

Celakan kcnjg*, Scplrmhci 19B5 

CrLikan J.eJiia, L. i!M.mbr r 1S?B3 

Cetakan pnriama, Mti IPHJ 

PeilcrMi LP3tS, Jakarta. insmCa I K API 

© Huk Cipla 1?B3, ililinduiiei Und ui g- imdan g 

DiS-njn sampu) i T SuUnkj 

Fr_i:n r<ir<.> i!i halaman daJam ilan 

simpul bcLakang. K.ikksi Jusi Kaioji|ie 

IBH i el i i cipTcnLe nk' 

UnJT Percttakan LPJES 



Daftar Isi 



Kata Penjgt.nl ..r 

0!ch Harsji W. Bschciar 

Bagian I a Sot Hok Git: Sebuih lienungan 
Olch Arief Httdiiutit) 

o Soe Hok Gic; Sing Demonstran 
Olch Daniel Dhgkictjc 



Bagiaii lt 
Bagian JII 
Bagiait IV 
Bagian V 
Bagian VI 
Bagjan VII 
Bagian VI lt 
DaJlar ktllali 
Lampirsn 



Miii Kecil 
Di Ambing Kemnja 
Lahirnyi Scorang Akijvij, 
Cataran Seorang Demonscran 
Perj.lanan ke Amcrika 
Poiink, fc5ta dan C|nT4 
Mcticari Makna 



VII 

J 



77 
91 

114 
15? 
210 
273 
363 
44°- 
455 



Kata Pengantar 



Para mahasisiva mcrupakan suaru golongDn yang bnleh 
dikatakan baru di [ndonesia :c:api dilam sejargh perkcm- 
bangannya yang masih uriai singkar, banyak sekali yang 
relah rerjadi sehagai akiba: kegiaian-kegiaiari arau rindakan- 
:indakan mereki. 

Pemuda-pemuda yang perramj-t*ma mcnjadi mahasiswa 
diri suatu lembaga pcndidikan ringgi di nsjgcri ki:a adalah 
pemudi-pernuda yang belajar di Tecliiitschc Hwgetchaai 
{THS} yang didirikan scbagii suaru usalia swasri di liin- 
dung pada rahun 1920. Kida rahun pertama jumlah maha- 
siswa llanya 26 orang din yzng hukan oranjj Belanda hanya 
6 ormig, yairu: Iloo King Hoen, R. Kacamso, Lic Tjicmg 
Sinjj, Ong Swan Yoc, R. Socria Nan LegjLu-a dan Tio Tien 
Bie. Di anrat-ji pcmuda-pcmuda Indonesia ying beiajar bcr- 
sama-sama pcwudii-pemudy Rclanda yang merupakan go- 
longan yang tcrbesar di antara mahasiswa-mahasis^a yang 
beljjar di TMS dalam rahun-cahun perrama berdirmya 
iTdmbAgJ pendidikan ringgi ini rcrdapai pemuda Soekarno 
yan^ selesai dcngan itudinyi pida tihun 1926 dan kcmu- 
dian menjidi 1'rcsidtn pcrlama dari negin kita, Republik 
rnduntsla, 



PaJa :ahun 1924 dibuka Recbishoogeschgol (RHS) di 
Jakarla di man. pemuda-pcmuda yang :crdafiar sebagaj 
_i_h_-iswa dididjk umuk mcnjadi ahliahli hukum. Tiga 
£±hun kcmudian, pada tahun 1927, dibuka lemhag^ pen- 
J]dikan tinggi -ncuk calon-calon ahli kedokrcran, Genees- 
-■:■!}! J;g<; Haogcschnal (GUS). B-nyak dari pemud.-pemuda 
[nJonesia yang menjadi mahasiswa di lembaga-Jembaga pen- 
didikan nnggi ini ikui .«rca menjilankan peranan peniing 
__l_rn jjerika.n policik yang akhirnya menyebabkan kehan- 
;'jrm srrukiur masyarakai jajahan, 

t : ara rnahasiswa dan pcmuda-pemuda lainlah yang per- 
___i_-T2ma bcrc_kad untuk mcmpersa.ukan sekalian pen- 
induk pribumi di kepulauan ki:a scbagai situ bangsa, 
-ir.jsi Indonesia, yang btrtanah air satu, Kepulauan Indo- 
-__i dan yang bcrbahasa Saiu, Bahisa Indonesis, Bukan- 
i.- orang-orang iua, ir_el_inka_ pemuda-pemudalah yang 
^-.^iakkan dnsar-dasar pcrsacuan yang sckarang setiap 
•_-.-, Jiper.ngaci sebagai Sumpah Temuda pada unggai 
. _ Ur;iobcr, Pada waktu peristiwa bersejarah ini terjadi di 

____ dilam tahun 192fl h banyak orang cua, — teiutama 

_- _ rtk<_rja sehagai pejabat, — menganggap dndakan para 
:-__.___ ;ni sebagii rindakan anak-anak yang cidak ada arti- 
«_r_. S_j_r-h kcmudian memperiihatkan bahwa tindakan 

-__ -r.ruuda Lni sangac bcrarti d_n amac banyak pe- 

-_-_-__: ; _ p i da perkem ba n gan m asy a_ akar k iia, 

n_ __.- r_, mahh jauh sebelum iru, para mahasiswa — 

l _*.-- -—. mercki 1 para pcmudnyang beiajar di STO VI A, 

\ iAS, Kuirekscbiioi dan sejumiah sekolah- 

_.- — senancinil terlibat dalam gerakan-gerakan 

.___. - _._i __rpcd«jmsn ciia-cici yang luhur. 

l___ -____- 1?6B, para mahasiswa yang ierdgfi_,r diuni- 

_=_-____. _.-_J;as dan insticuiinsiiiui pendidikan tinggi 

- _----__■__ telah mencapai jumlah 117,964 pem-- 

^~- -- mahasiswa-mahasiswg ini masih banyak 



n'L_h__.i.w.*irnli_iisv.a ]___. yang bclajar pada vnivtrt_Ea_:- 
uni^ersiias 5was_a. 

Mcskipun para mahasiswa me_rupaJtan goloogac yang 
amat pcnring, golongan yang pada perter_g_d_a_. cahuri 1960- 
an ikut mcnjaJankan pcranan yang amai besar dalam me- 
TUntyhkan Drdc Lama yang dipunpLc olch Presiden Su- 
kirn_ dan membangun Ordc BanJ JaJam masyarakjt kita 
yang dipimpLn oleh Prcsiden Suhairo, sebenamya cak 
banyak yang diketahui rncngenaj kehidupan para maha- 
siswa di ncgcri kiia. Hanyalah pada waktu-wakctl tertcnru 
tersebar beri_i-beri_a mengcnai kcgiatan-kcgiatan politik 
mcrcka yang mcnyolok, scpcni d-TnorLS_rasi acaupun per- 
nyalaan pengecarrtan t_nd-___i pcngu_s_, dan oleh Schab iru 
mcndapac pcrhatian dari -urat-sura: kabai, majalah, radio 
dan sebagaLny. sehingga dikcrahui olch masyarakac ramai, 

Kehidupan matia_isw. tentu saja ndak terbatas pada 
studi dan kegiaian-kcgia__. polirik. Malih bagi-Ti cerbesar 
dari para mahaiisws biasanya ridak rerhbat dalam kegiacali- 
kegiitah policik. Mahasiswa mcrupakan suacu golongan 
yany sedang mcngaiami pcrtumbuh-J) dsn yang sedang 
mempersiapka-i diri Uniuk da.p_i m_n_rima tanggung* 
jawab -cbagii or_ng-orang dewjsa -epcnuhnya. DaJam masa 
mcnjadi mahasiswa, masing-masuig mcngalami perkem- 
bangaji daJam berbagai aspck kchidnpaJ) ya_»g meskipun 
dapai dibcdakan sam sanu lain, erar seknli hubungan- 
Dya saoj sama lain. Dengan a-ndinnya pcrkcmbangan 
yang dialami masing-masiog mahasiswa Lni buka_i tanpa 
ma_a_ah: mereka senandasa bcrhadap__i -deng_.il mas-lih- 
masaJah, kecil maupun besar. 

Pada rahun 1934 diadakan suaiu surery untuk mempcr- 
olch gambaran rnejngenai keadaan goJong.Ti mahasisMiyang 
bdajar pada KHS dan GHS di Jakarta. Penyelidik-j. ii_i 
m_mper_hat__in bahwa kadaan para maj_asi5wa pada perte- 
ngahan cahun 1930-an itu Sangat mcn^cdi_lkan- Lebih daii 



sepcrtiga. dari 300 mahasiswa yang disclidiki lemyaca ridak 
memiliki buku-buku pclajaran yang diburuhkan unruk 
studi mercka. Kebanyakan dari paj mahasiswa yang sedang 
dipcrsiapltan unmk menjadj sarjana hukum ataupun sarjann 
kedoktcran, hidup dengan pcnghasilan ancara f 40 dan f 60 
sebulan, di luar uang sekolah mereka. Kira-kira 60% di 
antara mereka. mengthiarkan antara F 15 dan f 30 unruk 
makan, pemondokan dan cudan; malah sejumJah besar 
hanya mengcJuarkan ancara f 15 dan f 20 sehuhn. Dengan 
daya pengeJuaran yang hegitu ccrbatas, para mahasLSWa ini 
terpaksa tinggal di rempat-tempai pemondokan yang sangat 
tidak sesuai sebagai icmpat belajar dm yang sering juga 
ridak sesuai dcngan sy arar-syarai kesehatan dan susila. 

Keadaan mahasiswa sekarang ini tidak banyak berbcda 
daripada keadaan mcreka pada wakru survai rahun 1914 
icu diadakan, Dan scptrri rekan-rckan mercka pada cahun 
1930-an yang sekarang celah menjadi lokoh^cokoh cerke- 
muka dalam masyarakai kita - banyak dari mereka pun 
mcnghadapi persoalan-persoalan perrumbuhan, scudi, rinca, 
kesehacan, poLitik dan banyak Jagj. Dan seperd rekan-rekan 
mereka pada cahun !P30-an banyak di anrara mcrcka pun 
mempunyai ciia-dla yang mereka harapkan dapar icrwujud 
dalam masa kchidupan mereka. Dan scperci rekan-rckan me- 
reka padj mhun l?30-an, banyak dianlara mereka sungguh- 
sungguh berusaha, berjuang, agar cira-eica mereka dapar 
cerpenuhi. 

Di mtara para mahasiswa yang menempari uniucrsiras- 
universitas dan insnrucinstirut pendidikan tinggi di negeri 
kita dalam izhun lp60-an ccrdapai pemuda Soe Hok Gie, 
seorang pcmuda hidoncsia. yanir berpcrawakan kecil tapi 
btTrira-eita bcsar. Mcmang tidak oanyak mahasiswa. scpcrti 
Soc Hok GLtr scorang pcmuda >-ang cidak hanyi belajar dan 
beniiMisk berusaha mcwujudkan cia-dtanya, melairikan 
juga dengan Tekno*tncncao.t apa yang dialaminya, apa yang 



dipikirkannya. Dcngan pcrancaraan cacacan-caLacan harian- 
nya dapaclah kita mcmpcroleh pcngctahuan mcngcnai ke- 
hidupan para mahasiswa dcngan berbagai pcrmasalahan 
yang dihadapi oich mcrcka. 

Pada pcrtcngahan tahun-rahuri 1960-an, Soe Hok Gic bc- 
iajar sejarah di FaknJtas Sastra, Unrncrsiws Indonesia. Ia 
sadar sepenuhnya hahwa keadaan yang dihadapinya adalah 
akibat pcrkcmbangan di masa lampau yang terus mencrus 
bcrlangsung, sckarang dan di masa darang- U hcndak men- 
jadi ahh yang ikllt scrta mcngcmbangkan pengetahuan ih 
miah mengenai perkembangan yang terus menerus berlang- 
sung ini. Meskipun dcmikian, Soe Hok Gie tidak dapat di- 
katakan scorang sarjana dalam arti Scmpit karcnaia kurang 
sabar mempclajari pcrsoalan-pcrsoalan scjarah secara ter- 
atur dan tclici- Mcmang bcnir ia bcrllasii mcnyelcsaikan 
siudinya schingga mcndapai ijazah Sarjana Sascra dari 
Univei5iiasnya, L/jrjnrrsiins Indonesia, tapi ia tak dapat di- 
anggap seorang ahii scjarah yang baik, 

Soc Hok Gie adalah scorang ccndckiawan yang ulung 
yang cerpikac pada ide, pcm[kiran dan yang tcrus mcncrus 
menggunakan akal piklrannya unruk mcngembangkan dan 
tnenyajikan idc-ide yang mcnarik pcrhariannya. Tuiisan* 
tujisannya menggug&h hari pembica, menjadikan mcrcka 
mctiyokong sepenuhnya pandangan-pandmgan yang di- 
kcmukakannya arau membcnci pcnolisnya yang bcrani 
mengarakan apa yarig tidak bcrani dinyaukan oleh orang 
lairi- Jarang ada pembaca yang ridak lerpengaruh oleh 
tulisannya. Soc Hok Gic adalah scorang pcmuda yang 
pepuh ciia-cita dan tcrus mencrus bcrjuang agar stipaya 
kenyacaan-kcnyaraan yang diwujudkan olch masyarakai 
kica dapat diubah schingga lebih scsuai dcngan cita-citanya 
yang didasarkan atas kesadaran yang besar akan hakckat 
kemanusiaan. DaJam memperjuangkan cica-cicanya ia be- 
rani berkurban dan mcmang scring menjadi kurban. 



Peranan Soc Hok Gie da]am usaha mcnegakkan Orde 
Baru yang dipimpin oieh Jcnderal Suharro ridak kecil. Ja 
sangat mengharap igar p£merin:ahan Ordc Baru mengcm- 
bangkan dan memperkuat kcadilan sosiaJ. Jus:eru umuk 
memperkuai Ordc Bani 12 lidak scgan-segan melancaikan 
kricikan pedas cerhada? segala sesuaro yang iricnuruc ang- 
gipannya ridak dapac dibcnackan. adak wajai, Tidak sc- 
laJu kecaman-kccamjnnya didasatkan aas pengetahuan 
mengtnai sekalian kcnyataan-kenya:aan yang pcdu diper- 
hiiikan berhubungan dcngan masilah yang menjadi sasaran 
fes=*raaiuiya. Sering ia hanya mcndcngar dan mcmhaca 
^C3?s. >'*Jig mcnggugah hati, menggugah perasaannya, se- 
's^i^a dengan rasa yang berkobar ia segera menyaiakan 
T^asamya, pendgpat yang belum rencu benar atau dida- 
s^tejj: pengecahuan mengcnai keuyataan, Pedoman yang 
-^r-r^kir uya unruk menilai kenya:aan-kenya:aan aiau apa 
. -^u li anggap adaJah kcnyaiaan, adalah sering pcdoman 
ic.nij" pcmuda bercita-cita cinggi, ptdoman seorang 
> '/-.' ** wang scring sukar digunakan sebagai pedoman ber- 
zz*iii- Persaalan juga Scringkali cidak scscderhana scperci 
■ -az ^simbarkannya. Tctapi apa yang diculisnya - baik 
v^ s£*k, bcnai acau salah - adalah apa yang dipikirkan, 
^i '■^i dinsakan oleh seocang pemuda. kemudian seorang 
ssiiiiii^. Indoncsia. Dan bilamana kica ingin mcmperoleh 
-^-^-^-i^-m., gambaran, kesan-kesan mengenai kehidupan 
r-iri r*=r/=da aiau para mahasiswa kita, caiaian Soc Hok 
G = =="-pAan pcTwnjudin, kenyaiaan, dari kebjdupan 
sc^ipm dan mcrcka. Pcmbaea. bisa seruju atau lidak secuju 
-i^i^- peTnyaiain-pemyataan, pandangan-pandangan aiau 
pcnberidan So* Hok (Jic, mpi sehaiknya kira mcngecahui 
pcmikinn dan pcrasaan yang hidup di kalangan pcmuda 
jin mahasiswa — tenru cak semua pemuda dan mahasiswa 
ancan Dcsember 1959. pada wakcu ia mulai mcmbuac ca- 
caran-caiatui hariannya sampai ranggal 16 Dcscmber 1969, 
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kctika ia :ak dapat menulis lagi kaiena meninggaL daJam 
pendakian gunung di puncak Gunung Scmeru, 

Kecaman yang dilonrarkarj oich Soc Hok Gje dilan- 
carkan aias pemikiran yang jujur, ans dasar ikdkad baik, 
Ii lidak Sclalu bcnai, :api ia sclalu jujur» lapun tidgk melan- 
cjrkan kritikan-kiidkan dan kecaman-kccamannya canpa 
merasa priha:in. Sayang . sekali pemuda yang pcnuh cica- 
cica ini meninggal pada usia yang masih sangat muda. Da- 
lam wak:u singkai daii kehidupannya, banyak sckali yang 
lelah diluknkannya bagi bangsa dan negaranya. 

Buku yang disajikan kepada para pembaca ini adalah 
buku cataun harian yan^ diiuliii olch Soc Hok Gie yang 
lidak mcngiia bahwa lulisannya akan dibaca okh orang ba- 
nyak, sehingga sangac pribadi sifamya r den^an sekalian ke- 
lemahan-kclemahan dan kekurarggn-kckurangannya, Mes- 
kipun demikian, karcna caiaian-cacaiannya mengmdunc 
pengeiahuan yang ama: bciharga uniuk memperolch gam- 
baran dan pengerrian mengcnai diri scoranu pemuda Indo- 
nesia yang :cikemuka dan mcngenai kehidupan para maha- 
siswa yang lidak icrbacas pada angka-angka sta:isiik 
maupun herira-beiita mcngcnai kegiatan-kegiaian mcrcka 
yang menyolok, bukn cacacan hariannya dicerhitkan agar 
dapat dibaca dan direnun^kan oLeh sckalian yang berke- 
pciiiingan dan bcrmina: un:uk memperoleh pengccahuan 
dan pcngeirian mengenji kchidupan para mahasiswa — ju- 
aiu g;olongan yang ama: pcnring dalam maiyarakar kira. 

Yayasan MandgLawangi, sua:u yayasan yang djdirikan 
kbijsus unruk ikui seru membina pcngcmbangan ciiatim 
murni paia pcmuda Indoncsia sepeni yang diwujudkan oleh 
Soe Hok Ciic, :ciah mcmbcncuk suacu panitia ccdaksi yane 
mcmpeisiapkan na&kall buku caia:an-caiaun Iiarian Soc 
Hok Gic un:uk djierbrikgn, Pankii rcdaksi yang rerdiri dan 
Arief Budiman, Ismid Hadad djn ilarsja W. Bachiiar islah 
berusaha uniuk menerbi:kan naskah icrsebui sedapal mung- 



tcin dsdarn bcnluk aslinyji, ranpa usaha umuk mcmperbaiki 
eara-cara. penuJisan. Beberapa mlma yang discbut daJam 
naskaji digami unruk mclindungi orang-orang yanij ber- 
sangkutan karcna menyangkut pcrsoalan ynng lcrialu ber- 
siiar pribadi. Nama-nama ptlaku-pclaku [iaiain perisriwa- 
pcrisriim yang bcrsifa: umum, seperti nama-namg ptjabar 
dan :okoh-rokoli polirik, dipenahankan karcna TLndnkan- 
[indakan merekn mcmang dianggap merupakan dudakaTn- 
tinrtakan umum, hukan rindakan-rindakan pribadL. 

Redaksi juga cclah berusaha mcmpcrmudjh pcmbaca 
menyerri apa yang dikcmukakan »LcJi Soc Hok Gie dengan 
mcmbubuhi <rejumlnb ke:eran£aL) cuitibahui menge.nai 
nama-nama, isrilah-istitnh a:aupun uenpan-ucapan daiam 
bahasa asing yang digunakan oleh pcnuiis ranpa penjclasan, 

Mudnh-mudahan cararan-cacacan Soe Hi.tk Gie mengge- 
rakkan orang laih, tidak hanya mjdiasiswa, unnik membuat 
t atatan-calatan harian jnengcnai pcristiwa-prrisriwa yajig 
rc^ah diaJamt daji pandangan pikiran mengcnai berbayai Iml 
yang dianggap pcnting. Raban-bahan demikian mcrupikan 
Ltjihjm-bahan keKruij;an yang ama: bcrhargn un:uk mc- 
ngembangkan sejarah nasionaj 1 barjgsa kira. 

Kami yakin h^hwa ca:aca.n-ca.CJlan Soe Hok Gie - sc- 
harubnya: Soe Hok Clit aimarhum — dapai memperiuas 
tinn nirLnptrdalam penyerahuan kiu menyenai iriithasiswa 
di Indoncsia dan mempcrkuar kepercayaan kira bah^a dc- 
niian adanya unsur-unsur scperri Soc tlok Gic di kalangan 
mahasiswa-mahasiswn kita, masa depan ncgara dan bangsa 
kira dapat menjadi indsth, 

Ffars;d H*. Tinnbtiar 
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P^Ja ^takiu mmuhs Tini PenpaiJiar' dL aras, p«nuLis adalah 
Llrii^i Faku]tas Sasira, UnivrrSLtas, I ndoncsj*, perguruan linggi 
'.-rrr.r-U. Stfr Soe Hok C.\t LielljarscbagaL HMhiSJiwa Sejarah. 



Bagian I 

Soe Hok Gie 
Sebuah. Renungan 



Ada. dua hal yang mcmbua: saya sulit un:uk mcnulis 
:cn:ang almarhum udik saya, Soc Hok Gie. Periajrii, kircna 
lcrlalu banvak yang mau s^ya kitakan, Sthingga saya paiii 
akan mcrasa kcccwa kalau say,i mcnuJis tcntang dia pada, 
ptn^antar bukij ini, Kcdua, karena ba^iimaiiapun juga, Siya 
tidaJi akan dapar menceriiakin Ccntang diri adik saya secara 
obyekiif, Saya tcrlalu rcrlibar di da^am bidupnyi. 

Karcna iru, urtruk pengajitar buku ini, saya hanya ingin 
menccritakan auaru perisiiwa yari^ bcrbubunjjan dcngan diri 
almarhum, yang mcmpcnjjaruhi pula hidup saya dan saya 
h^rap, IdtJup orang-orang Jain juga yan^ membaca buku ini. 

Saya irigar, scbclum dia meninggal pada buian Dcscmbcr 
1969, ada saru haJ yang pcrnah dia bicarakan deLigan Saya, 
Dja Lierkaia: "Akhir-ikhir ini syyii sdaiu bcrpikir, apa LOini- 
nya scmua yang iaya lakukan tiik Saya mcnuiib, mdakukiLi 
kricil: kepndj. bnnyak orang yang saya anyyap rjJak bcnar 
dan'yani r scjcnisjiya lagi, Makin Lama, makin bajiyak-musuh 
Saya dan makin sedikir or<ing yang mengerri saya, Dan 
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kririk-kritik saya tidak mengubah kcadaan. Jadi apa sebe- 
narnya yang saya lakukan? Saya ingin menolong rakyat 
kccil yang EcttindaS T capi kalau kcadaan ndak beruhah, 
apg gunanya kritik-kriiik saya? Apa ini bukan scmacam 
onani yarig konyol? Kadang-kadang saya merasa sungguh' 
sungguh kesepian". 

Saya tahu, menpapa dia berkaia bcgitu. Dia mcnulis 
kritik-kriiik yang keras di koran-koran, bahkan kadang- 
kadang dcngan mcnyebuc nama. Dia pcrnah mendapar 
surai-suiat k*Jeng yang anrara lain memaki-maki dia sebagai 
"Cinayang ridak lahu diri, scbaiknya pulang»kc ncgcrimu 
saja", lbu saya scring gelisah dan berkaia: "Gie. un.uk apa 
semuanya liri. Kamu hanya mencari musuh saja, ridak men- 
dapaL uang", Tcrhadap Jbu dia curnj lersenyum dan ber- 
kata n Ah, mama tidak mcngcTii". 

Kemudian, dia juga jatuh cinta dcngan Scorang gadis. 
Tapi orangtuanya tidak sctuju — mercka selalu dihal&ngi 
uncuk bcrtcmu, Orang^tua gadis itu adalah seuiang pcda- 
gang yang cukup kaya dan hlok Gie sudah beherapa kali 
bicara dcngan dia. Kcpada saya, Hok Gie berkarai "Ka> 
dang-kadang, saya mcrasa scdih. KaLau saya bkara dcngan 
ayahnya si ..., saya merasa dia sangat rntnghargai saya. rJah- 
kan dia mcngagumi kcbcranian saya dalam rulisan-iulissn 
saya. Tccapi kalau anaknya diminta, dia pasti akan meno- 
iak- TcrJalu besar risikonya. Orang hanya mcmbutuhkan 
kcbcranian saya canpa mau tcrlibac dengan diri saya". Ka- 
rcna itu, kctika scorang Lemannya dari Amerika meniiJis 
kepadauya: "Gie seonng iniclekcuaL yang bcbas adalah 
scorang pejutng yang sendirian, Selalu, Mula-mula, kau 
mcrnbantu mcngguJingkan suacu kckuasaan yang korup 
untuk mcncgakkan kckuasaan Jain yang lebih bersih, Tapi 
sesudah kekkiasaan batu ini berkuasa, orang seperti kiu 
akan icrasing lagi din akan rerlcmpar kcJuar dari sistem 
ktkuasaan. Ini akan lerjadj rerus-menerus. Berscdiaiah rac 
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nerima nasib ini, kaJ&u kju mau bertahan sebagai scorang 
inceLckiual yaug mcrdeks; sendirian, kescpian, pcndcrita- 
an n . Surst ini dia cunjukkan kcpada saya, Dari wajahnya 
saya lihat dia scakan mau bcrkatS: Ya, sayi siap, 

DaJam suasana yang scperti inilah dia meninggalkan 
Jakarra unLuk pcrgi kc puncak gunung Scmeru. Pekerjaan 
rerakhir yang dia kerjakan adalah. mengirim bedak dan 
pupur unluk vrakil-^vakil rnahasiswa yang duduk di parLe- 
mcn, dcngajl ucapan supaya mercka biia bcrdandan dan dc- 
ngau bcgitu akan tsmbah canrjk di muka pcnguasa. Suatu 
rjndakan yang membuat dia Lambah tetpeneil l3gi, kali jui 
dengan beberapa tcman-tcman mahasiswa. yang dulu samj- 
sama rurun kc jalanan pada tahun 1966, 

Ketika dia tcrcekik olch gas bcracun kawah Mahamcru, 
dia rnemang ada di suaru ccmpat yaug tcrpcncil dan dingin. 
Hanya scorang yang mcndamplnginya, SaJah seorang saha- 
barnyayang saugat karib. Herman Lantang. 

Suasana ini juga yang ada, kctika saya berdiri meng^ 
hadapi jenazahnya di ccngah rnalam yang diugin, di rumah 
lurah sebuah dcsa di kaki Gunung Semeru. JcnasaJi cersebur 
dibungkus oleh pJastik dan kedua ujungnya diika.c dengan 
cali, digantuugkan pada sebarjng kayu yang panjang. KuJit- 
nya mmpak kuning pucac, macanya ccrpcjam dan dia Lam- 
pak tenang. Saya berpikir: "Temunya sepi dan dingin icr- 
bungkus dalam plasrik ku", 

Kciika jenazaJi dimandikan di mmah sakit Malang, per- 
tanyaan yang muncul di dalam diri saya iaiah apakah hidup- 
nya sia-sia saja? Jawabannya saya dapackan scbcium saya 
ciba kcmbati di Jakarra, 

Saya scdang duduk kerika seorang tcman yang memesan 
peti maii pulang. Dia tanya, apakah saya punya kcluarga di 
Melang? Saya jawab "Tidak- Mcngapa?" Dia cerita, tukang 
peti maii, kcrika dia ke sana bctianya, untuk siapa peci mati 
ini? Tcman saya menycbut nama Soe Hok Gie dan si culcang 
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peti mari rampak agak terkejut. "Soe Hok Gie yang suka 
mcnulis di koran?" dia beriinya. Temari saya meng-iyakan. 
Tiba-tiba, s\ tukang peti mari menangis, Sekarang giiiran 
reman saya yang wrkejut. Dia benwaha berisinya, mengapa 
si tukang peci micl menangu, tapi yatig ditanya tcms me- 
nangis dan hanya menjawab "Dia orang bcrani. Sayang dia 
memnggaT, 

Jenaaah dibawa oleh pcsawat terbang AURI. dari Malang 
mampir Yogya dan kemudian kc Jakarta. Ketjka di Yogya, 
kami tururi dari pesawar dan duduk-duduk di Japangan nim- 
puc. Pilot yang mengemudikan pcsawat teiscbut duduk ber- 
sama kami. Kami bercakap-cakap, Kcmudian dia benanya, 
apakah benar jenalah yang dibawa adilah jenazah Soc Hok 
Gie. Saya mcmbcnarkan. Dia kemudian berkaiai "Saya 
kcnal namanya, Saya senang mcmbaca karangan-karangan- 
nya- Sayang.sekali <tia mcninggal. Dia mungkin bisa bcr- 
buat lebih banyak. kalju dia hidup tcrus". Saya memin- 
dang kc arah cakrawala yang membacasi lapangm terbang 
ini dan hayalan saya mencoba menembus ruang hampa yang 
ada di baiik awan sana. Apakali suaia yang pcriahan dari 
penerbang AURI ini bergema juga di ruang hampa. tersebuc? 

Saya cahu, di mana Sue Hok Gie mcnulis karangan-ka- 
rangannya. Di rumih di Jalan Kehon Jcruk, di kamar bc- 
lakang, ada sebuah meja panjang. Penerangan listrik suram, 
karena voitasc yang sdaiu turun kalau malam haii. Di sana 
juga banyak nyamuk, Kerika orang-oning lain sudah ridur, 
scringkali masih tctdengar suara mesin tik dari kamar be- 
lakang Soe Hok Gic, di kamar yangsuram dan banyak nya- 
muk itu, sendimn. sedang jncngerik mcmbiiar k.tnuigan- 
nya, Perniihkali dijt membayangkan bahwo karangan cerse- 
but akan ttibaca oleh seorang pcncrbang AURI acau oleh 
seorang tukang pcti mari di Malang? 

Tiba-tiba, saya melihat scbuah gambaran yang mcnim- 
bulkan pclbagai macam pcrasaan di dalam diri saya. Kca- 
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dak-adilan bisa mcrajalela, tapi bagi seorang yang setara, 
jujur dan bcrani bcnisaba melawati semua ini, dia akan 
mcndapat dukungan tanpa smra dari banyak orang. Metcka 
mtming tidak bermi mcmbuka muiutnya, karcna kekuasa- 
an membungkamkannya, Tapj kckuasaan ridak bua meng- 
hiiangkaji dukungan itu scndiri, karena betapa kua.c pun 
kekuasaan, seseoraiig recap masih mcmiliki kcmcrdckaan 
unmk berkata "Ya" atau "Tidak", meskipun eumi di 
dalun hatinya. 

Saya teibangun dari lamunan iaya kctika iaya dipanggil 
naik pcsawat tctbang, Karni segem aka.n betangkat iagi. 
Saya bcrdiri kcmbali di samping peti madnya, Di dslam hati 
saya berbisik "Ciic, kamu ridak scndirian". Saya tak rahu 
apakah Hok Gic mendengar auu ddak apa yang saya kata- 
kan itu. 

Suara pcsawat tcrbang men^aum terlalu keras. 

Arief Bitdimau 
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olch; Danicl Dhakidae 



Pendahuluan 

Ada dua pendapac yang sangat klasik dan yang satu dc- 
ngan yang Iain bertentangan lajim bilamana menyangkuc 
penilaian mengenai karya dan pribldi scseorang, Ada yang 
mcngalakan mengcnal latar-behkang kchidupan djm bila 
perlu pengenalan seeara pribadi, mengeTahui lika-liku kc- 
hidupan pribadi seseorang adalah condsita tinc ^iii non 
bilamana sescorang berusaha memahami pribadi seorang 
lainnya. Pcndapat yang dilibatkan di daiamnya. adaiah 
bahi*'a karya sescorang bukan pencerminan dan penjelma- 
an par ensHcnCe dari diri scorang penulis, Hal ini dapai 
dibuktikan dengan melihac becapa pcrbcdaan antata gaya - 
hidup seseorang yang melerakkan persepsi dan cita-cita 
yang tcrccrmin dalam cuhsan-iulisannya di bawah tehpak 
kakinya sendiri, Dcngan kata lain hmya yang pcrnah me- 
ngenal pribadinya dari dckat bisa menulis rentang scscorang 
atau pcrcuma menulis uniuk mcmbahas seseorang yang 
hanya dikcnal melalui karya cuiisnya. 



Stte Hnli (1 ir. Serng Demoiisrran J 

Pcndapar lain yang pcrsis berientangan yairu yang 

mengacakan unruk mcnulis tentang ' stseora.ng ridak 
perlu inengenaL orangnya sccaia pribadi, retapi karya- 
nyaiah yatig mcnjidi lahan yang hams digarjip dan dinilai 
karenn otangnya mcnjclma seuruhnya di dalam karyanya, 
Kaiau karya.-k*rya Lain Hanya sccara udak langsutig menga^ 
takan scsuatu centang penulisnya maka di sftu pulalab 
perbedaannya dcngan catatan harian yang diruiis sccara. 
jujur. Cataian harian adalah pocrct dengan sinar niiitgen 
dan pcnjeimaan diri paling dilam dari sĕseorang, Dalam 
hubungan ini bisa dipahamj mengapa Annc Prank yang 
hampir mcnjadi conioh klasik dalam penulisan cacaian 
harian sccara akrab menyapa buku eataran hariannya 
dcngan nama manis "Kiciy", yang lehih menjadi "aher 
ega "-nya, mu "(iku yang lain" daripada hanya sekcdai 
bcreak-bercak rinia acau goresan pcnsii bclaka, 

Dcngan mempmimbangkan kcdlia pcndapai dj aras 
maka dua pcngamar, yang dirulis Aricf Budiman, abang 
kandung Soc Hok Gie, dan rulisan Frof, Harsja W. Bachtiar, 
dckan, kawan bcrdiskusi almarhum ])i& mcmcnuhi harap- 
an-harapan mcrcka yang menganui pendapAi pcnama 
karena keduanya seca.m akrab mcngcnal almaihum penuJis 
cararan harian ini, Scdangkan saya berusaha scdapat mung- 
kin memcnuhi harapan kclompnk kedua yang mcncoba' 
memahami karyanya dan dari sana rnencrtba mcnyingkap 
apa makna yang itrseiubung dalam catatan harian ini dan 
!ipa makna yang ccrsirac di dalam beberapa tuiisannya yang 
rersebar di beberapa harian di ibukota dan berdasa.rkan 
semuanya Itu mcncoba mengungkapkan siapa Soe Hok Gie 
,sebenarnya. Saya benar-benar beradi dalam SLatu posjsi 
yang bcrbcda dibandingkan dengan kedua pcnulis pcngancar 
yang saya scbutkan di atas. Saya berusaha menulis tentang 
seseorang yang tidak saya kcnal sccara pribidi, dan jjga 
tjdjik pernah berTemu muka.Pcrkenalan secara samaivsamar h 
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l^alau itu buleh disebut pcrkcnalan, mungkin karena selama 
masa hidupnya pernah metnbaca.salah sacji lultsannya (saya 
juga lidak tahu yang mana), dan mungkin lebih dalam ar:i 
mendengar lewang pnbadi jnj dari mulutkawan, yangjuga 
menjadi kawan Soc Kok Gie sendiri daripada mengcnalnya 
daiam arli yang sebcnarnya. Ada banynk kelemahan menu- 
lis penganiitr semaeam ini. Kclcmahan uiama adalah meng- 
abaikan hal-hal yang amal meneniukan dalam hidupnya 
dan memasukka.n yang lidak menencukan. 

Namun scbchimnya, saya mencoba mengajak pcmhaea 
uniuk sejenak melihar nwayac buku itu sendiri. Annc Frank 
berjuang maiMnaLtan untuk Jtiempercahankan caiaian hari- 
annya. Pcrsoalan caiaian hariannya adaiah persoalan 
dirinya sendiri, karena i:u dia harus menyelamatkan- 
nya dari cangan-ia-ngan buas agcn-agcn Wa-i Jerman. 
Menyelamaikan cataian hariannya sama dcngan me- 
nyelamaikan nyawanya, karena ira pcrsoalan catatan 
hariannya adalah juga persoaian 10 be or no< to bs 
Anne Frank sendiri. 

Caiaian harian Soc Hok Gie ijdak sespektakuler T:u t 
Namun, buku Soe Hok Gic, Cataion Searang Demointnm 
mempunyai lika-liku perjalanannya icrsendiii. Caiaian 
harian i:u dcngan sanga: sc:ia djgarap penulisnya sejak 
umurnya yang masih sangat muda bua: ukuran orang 
Indoncsia, Sejak berumtirlimabelas lahun. Anne Prank pun 
menulis daiam kurun umut- ysng hampir sama ilalam usia 
tigabclas Cahun. Mungkin ini adalah rekot- tersendiri daiam 
bidang eaiaran harian yang periuh ada dan yang pernah 
diccrbirkan dan belum dipecahkan di Indonesia. Tanggal 
wrakhir yang digoreskan penulisnya adalah 10 Desember 
1969 (meskipun dalam buku ini hanya ssmpai 8 Dcscmbcr 
1969), hsnya beberapa hari saja scbclum canggal meninggal- 
nya, 16 Desember 1969. Pada lahun 1970 didirikan Yayas- 
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a» Maniiaitiwaagi yang bcmsaha uniuk meianjuikan eita- 
ciia almarhum dan Siiah sacu kcgiaiannya adalah berusaha 
agar ca:atan harian icu dibLikukan. Maka sejak rjhun 1970 
cataian harjan iru diusahakan unnik dikumpulkan, disusun, 
dikcdk lagi. Tabun 1972 sduruh naskah sudali siap dalam 
bennik cecak-coba screlah disuniing oieh Ismid Hadad dan 
Fuad Hashem, Namun, dalam kcadaan cecak-coba irulah, 
dengan pclbagai aiasan, pencrbiian buku catatan harian 
Sue Hok Gie dibatalkan, Terapi pembataian ddak mampu 
rnembatalkati peredaran naskah iru dalam bentuk foioktjpi 
beberapa cksemplar yang berpbdah dari ungatl ke cangan. 
Dm sejak cahun inilah nasib buku ini ddak berkecenwan 
an:ara terbi: dan tidak. 

Pada tahun 1979 cimhul kembali niac un:uk mencrbiEkan 
catatjn harian itu dengan anggapan b^hwa sudah cukup 
lamalah waktu berselang scjak saat menmggalnya, Hal-hai 
yang pada tahun 1972 dianggap rawan rernyata dalam 
perjdanan wakcu sudah cidak niwan lagi. Namun persruLan- 
nya di inana nadkah lahun 1°72? Naskah asli ya/ig sudah di- 
suniing pida lahun 1972 yang bcredar dari tangan ke ca- 
ngjin uudnli Ctdak dapai diiemukan Jagi, Tidak ada pada pc- 
nyuniin^ dsn tidak ada pada LPJES sebagai pcncrb[tnva, 
Upay^ terikhir adalah mcncari pada orangtuanya. Temyai*. 
naskah hasil suhcingan yang dulunya distmpan onLng manya 
pun sudah dipinjam orang lain dan ridak pemsh dikembali- 
kan. Tciapi saya masih ingai bahwa saya scndth stmpai me- 
miJiki sebuah foiokopi dart roiokopi yang sudah ndak saya 
kciahut lagi di maJia disimpan, Kecika membongkai buku- 
buku saya akhirnya saya lemukan naskah yang secerusnya 
dipakai sebagai djis^- unLu|i mcntrbiikan buku ini. Teiapi 
kcrugiannya adalah najkah cersebu: ddak memungkinkan 
kiia memperbandingkaiiTiya dengan naskah asli hasil sun- 
dngMi mhun 1972- Dan ini pun segera nyaia karena begjiu 
banyak halaman yang hilang, seria begiiu banyak anakrn- 
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nisme daJam naskah hasii Ibtokopi. Hampir seluruh bab 
rujuh dan delapan dalam buku ini tidak dapat ditcTTuikan. 
Akhirnya secaia kebeiukn masih bisa dircmukan naskah 
hasil kecikan di dalam nak tcmpat limbunan serba macam 
map rcdaksi. Ini keherulan yarig menguntungkan. Dalam 
naskah yang lama (hasil lotokopi) buku catalan harian lang- 
sung dibuka pada masausia SM,'\ yaim pada bab tiga daJam 
btntuk buku yang sckarang, dan iidak memasukkan naskah 
ketika penuli.snya berad*. di SMP. Tetapi setelah dibaca ida 
cukup banyak bagian yahg masih sangar berhargauntuk di- 
sirnak dalam caiaran-cataiari pada masa kanak-kanak iiu. 
Dalam sunringan Jama terdapat beberapi anakronisme rer- 
lcbih di dalam bab pcrjalanan ke Amerika Serikat. Hai Lni 
bis* dijelaskan. Rupanya Hok-Gie mcmbuat catatan hariin- 
nya dua kah dalam sehari. sekaJi pada. pagi haii dan kedua 
pada malam harl (scbelum adur). Dui-dua disusun mcnjadi 
tiua jcnis caiatan yang berbeda, DaJam benniknya sekarang 
semuanya disjsun kembali dalamsuatu jrutan kronolngis, 

Dcngan demikjan bukj harian Soc Hoh Gir, Csiaisn 
Seorang De-rnonstran, boleh dikaiakan sebuah cdisi baru 
amu edisi yang dipcrbaharui yang dikerjakan bersama olch 
Aswab Mahasin. Ismrd Natsir dan saya sendiri dari sebuah 
naskah yitig duiunya sudah dalam bennik cctak-coba pada 
rahun 1972 , yang juga sangat boleh jadi masih berada di ta- 
ngan bcberapa orang. Scmua ini betarti bahwa di tangin 
pcnulisnya naskah ini disimpan dengan secii dan penuh kc- 
pascisn selama dua bclas cahun, 1957-1969- Dua belas 
uhun bcrikumya, 1970-1982, naikah Cacatan harian ini de- 
ngan sabar dan scda bcrada dalam kerjdak-pastian tintuk 
diterbitkan di tangan icdaksi dan penerbit sampai akhir- 
akhimya dicerbitkan LP3FS dalam benniknyi yang seka- 
rang pada rahun 1983- Pcrjaianan panjang* 
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II 

Mamisia-manusia Baru 

Pada bulan Agusius 196°, hari ulang tahun kemerdekaan 
RI yang kedua puluh cmpaL, terhadap scjumlah karangan 
yang disiapkan Jnruk mcnyambui harj kenierdekaan. pcng- 
ancar redaksi Kojnpas mcnulis sebagai berikut: 

Tanp* kitn saritn di Ijumi IndanCTia kini v\ih tumbuh s\)atit la- 
phan ha/u, pc nnnla-p rrmicli, p ctnud i-pe m ud j IntJonesii yinj di- 
lahirkan SCTellh C*hun l?+5 — genrra,'.! kfrttt?rdciieun Indimaia, 

Sue Hok Cic lermasuk daiam kalangan yang sangat mcnya- 
dari adanya "lapisan baru" iru» Di dalarii tuiisantiya unmk 
pcncrbitan yang sama dia tidak mcnycbumya scbagai iapis- 
in jciu gerierwii tetapi "manJsia-manusiii baru" Indoncsia. 
Namun ada yang menarik perhatian di sana. Sebcnarnya 
Soe Hok Gic sadai bahwa koJau yang dimaksudkin adilah 
mcrcka yang lahir sclclah kemcrdekaan, seteiah 17 A^usius 
1945, tnaka kaiegorisasi semacam ini mciangkahi rangjaJ 
Lahirnya sendjti 17 Desember 1942, dan secara katcgoris 
mcngciiraikan dia scndiri dari kelonipok '"manuaia-manusia, 
baiu" TeiscbuL Karcna itu dalam mcmbuat karcgorinya sen- 
diri Soe Hok Gie menajnbahkan di dalam kurung "atau se- 
ie]ah lahun 1942" aiau dcngan mcmberikan tambahan 
mereka yang berumur aniara 2O30 tahun, Ilai ini bukanlah 
semaca-mau karena dia menganggap dirinyi "manUiia 
baru" tetapi yang dipentingkannya adaiah mereka yang 
mcngaJami scsuatu yang baiu atau mcicka yang berbekal- 
kan pengalaman-pengaiaman poJitik dan sosial yang baru, 
yang pada giLirtUinya mcmbcntuk manusia baru dcngan 
'harapan baru, dengan scmangat bani malah mungkin 
dengan keprihaiinan dan kctakutan bani ptiia, 

Siapamanosi-i-nianusi3.baru leircbu L 3 Dcngan tidak scda 
kepada TulisanDy^ yang berikur inilab yang dianggap 



VI 



See Hak tlie r CatoUn i£(?rtfnj Dr nrOw si ran 



pengalaman bam dari rninusii bani, yaitu manusi» yang 
dcwasa setclah ketnerdekaan. 

Meieka buk&n otangyang tskjub rrie|[hai kaki langk 
baju, yang terkagurri-kagum kepada BamJ" modcl Sutan 
Takdir Alisjahbana. 

Mereka buk&n "pemuda bsmbu runeing". 

Mereka adalah gcnctasi yang dididik dalam optimis- 
me sctdah pcnycrahan kcdaulatan, dalam mitos-mitos 
tentang kcmerdekaan da/i harapan besar terhadap "keja.- 
yaan Lndo/iesia. di masa depan". 

* Mercka adaiah gcncrasi yang dibius oleh scmangat 
"p^loercsi^revt>l^lsiclne^' , mcdel Sockarno, 

* Tecapi ccruiama gcnerasi inilah yang mengolojni ke- 
bartct/ran chatSta \tu stirtiuonya, demoralisasi daiam se- 
gaia. bidang, kehancuian kepctcayaan kepada gencrasi- 
gencmsi yang terdahuiu, - 

MdSiiilahl manusia jenis apa gerangan ini? jManusSa yang 
dididik dalam opamisme dan manusia, yang mengalarni 
kehancuran baik icu tata-ciH maupun kcpercayaan. 
Dengan kata tain sejak [ahirnya merekalah yang dilingkupi 
oleh dunia yang serba paradoksal- 

Ketika membaca tuLisan inilah hati saya teigoda^uncuk 
mejnperbapdingkart 5oe Hok Gie dan Ahniad Wthib- Mc- 
jiuruT pandangan saya kedua-duanya adalah eksponep dari 
yang discbut scbagai "manusia-manusia baru" :crsebu:. 
Dalam banyak hal keduanya tjdak berbeda meskipun 
dalam banyak hal pula kcduanya diba\<-'a nasib kc :cmpa: 
yang bcrbeda. Soe Kok Cic lahii pada tanggal 17 Desember 
1942, Ahmad Wahib Lahir pada tanggal 9 Nopember 1942. 
Dua-duanya adalili akrjvis mahasiswa, pemikir, dui-duanya 
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rtiri Stya. Untuk sclanjutnya icmui kutipan disesuaikin dcngan 

ejaan yang discmpurnikan , 
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menekuni secara sctia cacaian harian, memberikan komen- 

iar haropir tentang segala jcnis peris:jva dari filsafat, agama 
sampai politik, Dua-duanya mengalami nasib yang sama 
yairu maii inuda.. 

Mamun ada perhedsan iingkungan yang menenrukan 
antara kcduanya. Soe Hok Gie lahir dan dibcsarkan d[ 
Jakarta tcmpat scmua jenis pergulaut] hidup yang bcsar, 
yang kecil dan yaji^ dekil, yang mcndidik dan yang cidak 
mendidik, Ahmad Wahib laliir dalam lingkungau sancri 
di Sampajig, iMadura siiacu protocip lain dar[ kehidupan 
pcdcsaan yang kering, tempat orang pulang petgi ke 
kota besar scpcrti Surabaya dan lain-iain, Desa di mana 
mobilitas sangat besar karcna orang keluar masuk dari 
dcsa ke koia; namun mobili:as yang &er[ng dianggap 
Scbagai indika:or moderenilas, di Madura mcnjadi lam- 
bang kckuiangan, kcmiskinan dan kelaparsn- BiJamana. 
kica memakai kriterium yang disebudsan Soe Hok Cie di 
jus maka kcduanya juscecu yang dididik dalam opdmisme 
kemerdekaan dan jus:eru oraug yang mengalami setara lang- 
sung kchancuran c[ra-cita maupun kepercayaati KrsebLt 
schingga bayang-bayang kelabu kehidupan cidak pernah 
lepas dari keduanya, Kccemasan, kctakuitan, kcraguan 
yang menyebabkan kcduanya memandang hidup ini scrba 
hi:am. Sampai-sampai Soe Hok Gic begiru gemar menguup 
seorang illsuf Yunani yang selaiu bcrkara; 

Nisib ccrbaik adal-*Ji liiJbk dilahirkio 
ying kcdua dibhirkin tapi ttim muii, din 
yan^ lcrsial idaJah umut TUA. R ISaTiSany a mcmang 
begiru. Bahigjalah rnetcka y.mg mati mudji, 



2 Soe \i(3V Cic, CaiaUn Seoranjr Uimmucn, 22 Jinuari 

[961. lr'\ adalah kuripan yang tklak icqa dan adegan kciika Mida» 
bcmnyi kcpada SileJIUS miib manakah yang tcrbiiiik bagi manusia, 
mak» Silcniu ni« nfau,'ai> "llti hangia maj^ng, Inak-inak bencanti 
dan duki, mengapa 4bu mcnpicapkan sesuamj yinp jcbaiknyi 
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5oc llolt Gic, Caiaian Scorang Demonilrcin 



SeJarigkan Wahib begitu didominir olch keraguan, kcce- 
masan, dan kecakutan: 

Semuanya ini mtcnhuil iku rants meuahadapi iniu depin. 
Ciinh, jening, rapi di Jiia plhak putus isi, takut, ccmas cttn 
Iain4ain. 

Tetapi jangan kita keliru mcnanggapi kcccmasan, ke- 
hitaman dan kesuraman ynig melipuri keduanya ini, 
Kekelaman ami sekaij ridak menycbabkan kcduanya ber- 
ada daiam suacu inaciion, maiigerak,r.eiapijusieru kekclam- 
anlah yang sclalu mcmaeu kcduanya uniuk seiianrjasa ber- 
sikap dinamis, mcncari, mcragukan scgala-galanya, mem- 
bongkar segala-galanya dan menyusun baiu kembali segaia- 
galanya pula, Dalam dirinya kcduanya jelaiu rnemupuk 
pcrasaan unoik mengiimandangkan kaia "TJdak" kepada 
semuainya yang mapan terrnasuk dirinya scndiri scpciti 
yang bcgiru landas dikcmukakan Ahjnad Wahib misalnya: 

Ahu bukan nastonalis, bukan katolik, bulun SCiiilis. Aau bllkijl 
buddha, bukan pioiesran, bukan urcaernU. Aku huluu komunis. 
Aku bukin humanis. Aku adalah semuanya. Mudah-mudahan Lnl- 
litl Ying disebut musiim. Aku ingin bahwa nrang nwrnirni-ing 
d»n memltiku jebagai suatu kcrnudakan (absolui£ enijcy) unpa 
mcnghubunj*-hubunEjk»n dati kelampok majia 5J,y H ^etTTOSJ k SeT- 
ta dari aliran apa sayi beruiEtkaL 

DJ tempai Lairi dia bcrk&ta dengan rjada yong bampir sa- 
ma : 



dipendim lak dikatikan? Yang rerbaik bcrada di luar janjjkauan— 
ridak dilahirkan, menjadi liida. Nomor dua adatah mati raudi", 
Friednch NieCSche, f.The Hirlh af Tragedy sebagaimana dikuiip 
daiam Wilt Durint, Thc blury of Philasophy, Thc liyes and Opini- 
Otts of ibc Greai Philosophers, The Packei Library, 1959, hal 407), 
i Ahmid Wahib, Pcrgolikan Pemikitan Jilnrri. Caratan llatian, 
Pencrhit LP3E!>, J akatta, 1?S1, Ceiakan Kedui, hi[. 46. 



Soe Hok. Cis, Snrg DeinaDslisn 
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Aku bukan Kacbl, bukanSoeklrnu, bukan Sjahrir, bukan Nar,5ir, 
bukan Manc din buklnpuii yant; lain-lain. Hihkan „. iku hutcan 
Wahib.^ 

Tciapi yang diakuinya adalah djrinya dalam proses yang 
tidak pcfnah raencapai gaiis finis, karcna iru dirinya yang 
dirumis d[ daiarn pergolakan, gejolak yang cerus rnenerus, 
suani kegelisahan abadi dan sania sekali bukan kesytman 
yang aman, ccnang dan lcngang. Dalam proscs iiulah d\i 
mcngatakan ccntang diiinya- 

Aku bukan Wahib. Aku adaJah me-Wabjb, Aku meClcari, din 
lcrub mcncrus mecicari, mcnuju dan menj^di Wihib. Vd r aku 
buliiin aku. Aku adalah meng-aku, yang tetus rnenerUS berproses 
menpdi aku, 

Sckarang kica kemhali bigi kepada Soe Kok Gic yang 
juga mcngcmukakan hal-hal yang hampir sjma daiam 
kumji urmir ketika dia mwih sangac muda, Dia bcrcaksi 
ccrhadap pendapai bahwa seorring rilnys dapat hidup dari 
haiapan-harapan. Dpmikian kacanyas 

'J'api sekaranpjaku berpikit sampai di miniicsisorang munli tetap 
u/ajir, waliu ia scndiri (idak mendapnkm apa-ipa. Keseanng 
ttiaU berkorbui buar jesuatu, karakaniah ide-ide, iigimi, paluik 
IUU pifirnya. Tapi daparkah dia betkorbin tiUil tidik ipi-apa? 
Aku Sekaring lennah irdibar dalam pnm ilumn itii. 5angai pesi- 
Tnis, dan bupe for naibsug. Aku lidik pctcay* akun ScSUaru ke- 
jujuran <ht\ jde-ide yanp berkuasa, aku lak pereaya Tuhuu ,.. 
Tctapi aku schatang miilh maU hidup. Aku rak rahu moiir apa 
yang ida drJam ™ isto uzctous m in J-bu jcndiri. 

Panitinginku yang agak murunjj, hahkan skcptis uu pernah 

dinamakan .... Sebigai dcSCruktif. .,„ Terani bajjaunana blJa 
JTlcming hiclup adalih kcruntuhati demi keruni uliari? Apakah 
ki(4 hirUS berpaling dari fakra-fakta inc? Aku kjta tldak. , , , 



:bid.. hal. SS, 
J&iJ,. loc.ci(. 




1° Soe Hab Gie, CaOHan S£Qft"l£ D^muiistrju 

Makin tku bdijlr sejiiih. makin peiimiS iku, makjn tama 
makin kridj dan ikeplis cerhadap Ipi pun, Terapi renuJ *da 
y.jntu motif mtngapi aim brguli. MEmjanjj Hfe for uothtng 
ii^ukhyi sudab ilai lerima s«bi£ai kenyiLaan. 

Mari kira bcrhemi sej"enak untuk mengamati apa arri- 
nya gencrasi baru sereiah krmerdekaan dan generasi yang 
oieh Soc Hok Gic dikarakan scbagai manusia baru, Di 
acas sudah kiu, kemukakan sed.jk.ic bahwa kedcajiya mc- 
rupakan eksponcn yang juga merupakan prototipe dari 
generasi jcnis ini, yang scrba suram mciihat masa dcpin, 
leiapi kesuraman yang mcmbangkickan dinamisme. Siya 
kira im akan sangar jclas dimnjuk oleh pengaiaman polirik 
Soe Hok Gic yang juga merupakari proiipc pcngalaman 
poliiik generasi yang lahir seiclah kemerdekaan Jiu sendiri, 

Pengalaman yang sangac mencekam adalah keiika masih 
berada di SMA. Dia berrcmu dengan seorang yang, di- 
limbang dari tsmpangnya, bukanlah pengemis, Namun 
dia kelipaian, Dan unruk menurup kelaparannya dia me- 
makan kulii mangga, JDia rjdak cahan mclihai adcgan iru 
dan memherikan uang dua seicngah rupiah dan iruiah uang 
cerakhir yang djmilikinya. Sebenarnya pcngaiaman itu 
scndin bukanlah suaru pengalaman yang luar biasa. di 
Jakarla. Teiapi yang mcmbuacnya menja-di luar biasa 
udaiah knnms yang juga dialami oleh Soe HokGie, karcna 
perisrjwa rersebui herlangsung adak jauh dari iscan* ke- 
prcsidenan, ya , . , janknya cuma dua kiiomeier dari 
isnna. nan yang membikin pengajaman iiu menjadi luar 
hiaia adalah suam rahasia umum dan yang jjudah mcnjadi 
kesadaran iemua orang, «rlcbih warga ibukou ncgara, 
bahwa istana adalah pusar pesla dan kcmcwahan di mana 
perjajnuan pesta rak mengenaj bacas siang dan malam 
iZ2.n menurui kara-kacanya sendiri uua kiiomeier dan si 



$>>r Hok tiic, HiiHg De»ion*!nni 
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6 Soe Hok Ciie, Caminn icoiang Dnwtiattran, 30 Marel 
1962. 







pemakan kuiic mangga "paduka kiia mungkin lagi ier- 
cawa-iawa, makan-makan dcngan isren-isrerinytt yang 
caniik. Dan masih jdi Jagi yang mcnycbabkan pcngaiaman 
iiu mcnjadi luar hiasa. Dengsn liba-liba bangkir suaiu jenis 
ktsadaran yang bam lagi, yang sebenarnya sangai aneh, 
yairu pcngalaman yanj luar biiia jm meml^uat haiinya 
mcnjadj bangga dengan aiasan yang bukan ijdak majuk 
akih 

Klta, g^riHrHSi liill JnugasJon unmk mrrab era n lis [(erioriij 
rua yang mcilgiiCiu. Ccnensi kita yanj; menjadi hakim m'i 
nier^ki V*ng dJLuJuli konipltir-konjpior ma, icpemi , , , KnjJah 
ying clijiul i t^n gcnCTasi yanjj akan racmakmurkan I ndo nes IS . 

Suaru seiiw af mtsstan yang besar yang djberiknn iatar be- 
iakang yang juga bcsaryaitu kjccidakmimpuan mereka yang 
cua mciTianggul cugas icrsebur, Malah yang Icbih bcsar sebe- 
narnya biilmn kccidakmampuan onang cua tccapi keridak- 
pedulian mertka kepada adanya. kemampuan orang lain 
Uncuk mcngambii aiih rugas ccrsebur karcna gcncrasj yang 
lalu sebcnarnya kchiigngan panggilan untuk iru karcna 
dimakan kcscrakahannya scndiri,- 

Vaji£ berkua^a sekarang adaiah orajig-orang yang ilibesarkan di 
iaman Hindja LteJanda aimarhum, Mereka aJaJah p eju an^-ptj u- 
ang' krmErdekain yang gigih. LiJiailah Bukamo, Haila, Sjahrir, 
Ah dan stbagainya, Terapi kini raemka tclah msiighbanali apa 
yang cliperjuanpskan. bockarjio rulah horhjanai rurhadap kcmcr- 
deklan, Yarnm iclah memalsukan (atau maiih Hlajam iiman rrv 
nianiik) sejarah Indanesia. Jlatia rak bcrani rncnyapkm kebc- 
IUrtfi ( lx 'aiau pun kid anp-k ad anj; ia menyatakan).^ 

Dia mclemparkan semua ranggungjaivab kepady generasl 
tua Tanggungjawab mcreka kepadi. harga yang m^m- 
buimng, Tanggnngjavvab mcrtkj kcpadn gerombolan yang 

7 Ibid„ 10 rjesemhcr l?59, C«nk miring dsr! saya, 
Ji lbid„ toc.al. Dia mmydiulkin semua nama iru suCSra 
jelajj-jelas, rerapi nleh Rcdaksi rlJmu HU LLiIakdiumumkan. 
9 Ibid. Loc.ili, 
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menKior. Ternara mcnreror thn semua menjadi rcror. Dan 
dia bukan saja menyerukan Langgungjawab rerapi seiencak 
bersunanya darang ^onis Soe Hok Gie sendiri serahdas- 
Landasnya canpa memberikan kompiomi apa puu ; 

Mereka geiKrtsi tui , Sae-karno, AlL, Iiklk, IJc KLar. Teng, On£ 
l-ng IJie, &crtlU3nva p em imp Lti-pemLtnp i n yapg hani!. di n; mbu k 
di Lapangan BitKeng. Cuma pada kebenann maiih kita hailip- 
kirl- Dan ridiD itlisih h ene riak- ter iak menyflbarkan kebohonp- 
in. Keberiarau iiumt ada di Latigu diln duma hanyalah paisu, 

Saya pLkir inilah proklamasi perLama Soe llokCie sebelum 

dia sendiri rurun ke daLam kchidupan umurin.. Dun saya 
plktr ini bukan sekedar proklamusi rclapi suatu itndakan 
"bnka dada" daJam nada-nada meneuri :an:angan ying 
iiieuspcr-rticinpet mcnjadi bhspbcmi^ sebuah pcnghujatan 
karcna yang mau digannmg adaJah bapak-bapak bingsi, ihe 
foviidifjg fcttbets dari suani ntgara hnsil pioklamasi. Namun 
di Ualiirn pengalaman pribidi yang dahsyat ini hergabung 
rupa-rupa peraiaan dan kesadaran, yii-ng hampir-hampLi saiu 
sama lain tidak ada kairannya, sehingga kebcnarannya cidak 
dapn dnarik dalairi suam Ingika luius. daiam jjUnru lupLka 
saiu arah. cciapi hanya diiangkap dalam suacu Lojrika 
diaJckrik. Suaiu rasa iba piihadi yahg rrLeroaksanya me- 
ogcJuarkan uang dua serengah mpiah, suaiu iasa lba polilik 
yang menycbabkan dii menguruk kcbijaksanaan poliiik 
kemewahan dtn kesewenang-wenangan. Di samping iru 
rimbuinyn suaiu kebanggaan, kaiena memiliki sualu iense 
of snlnion. bangkLnyu dendam kcsumat genensionaL, yang 
hampir-hampii memaksa kiia uniuk menyehumya sebagai 
Uedipwi Complc* untuk membunuh scmua bapak ban^sa 
yang bcif"oya-ioya, menyeiubuhi dan mengawjni percm- 
puan-perempuan canrik menjadi istri-iscri mudanya dan 



J(t rb id, LeCjil* 
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pada tjngkac rerakhir beReuibuh Sena mcmpcrkosa ibu 
perriLvi sendiri hampir sccara hartlah da]am daging. Suaru 
dakwaan bahwa re^im iru tak lebih dari sebuaji phaiScicracy, 
yang kelgk memuncak dan dipcrniahkocai nleh lugu Monas 
seba^ai simboJ phallus yang hldup dan abadi, Perisann itu 
akhimya mcnumbuhkan suatu setise of commiimcns 
kcpada yang rerbuang dan yang cak bcnintung yapg di- 
ungkapkan di dalam kita-katanya scndin, yang samar-samal 
adalah suatu ungkapan biblis yang mungkin pcrnah di- 
kenalnya; "Aku bcscnamu, or^ng-or^ng malang". KaJau 
pjda tanggal cujuh bclas Agusius 1969 dia mengumumkan 
keridakpercayaan atau dalam kau-kacatiyi sendiri kc- 
hancuran kcpcrcayaan kcpada gcnerasi-gcnerasi rerdahulu T 
mak* kini keuhuilah kira bahuri kepercayian iru scbcnar- 
nya celsh sirna sepuluh rahun yang ladu pada rahun 1959 
sepcni sudah kiia. kurip di alas. 




Monumcn Nasianii (Mons), KarikaCUr eich J?ramono, dimujT dalim 
Sinor Harapan, 19 Janu^ri 1993. 



SortlotGir, CjitaUm Se onr, j Dem o nitra /} 

Pcndam kcsumar yang tadinya hanya bcrida dalam iknu* 
dakni ptoklamasi pribadi pada tanggal ]0 Desemhcr 1?59, 
sebagaimatut dia prokkmasikan ntas nama gcncrasinya "m^ 
reka ecnerasj rua „. hamis ditcmbak di lapangan barstcng" 
reipenuhi enaiti tahun kemudian sccara dramarts. Soc IJok 
Gie adalah salah sacu dari mereka yang mcmadi arsi:ek 
gcrakan-gerakan mahasiswapada aival tahun 19ĔĔ L Dia yang 
mcngutaki semaeam LmtgMarcb (iscilahnya sendhi) unruk 
gerak jalan yang mcnumut pcnumnan harga bensin, pcnj- 
mnan harga karcis bis koia. Dia juga, kerika bcrhadapan 
dengsn tentara yang nusih scda mcmbeki Sukarno dengan 
panscr-panscr, yangmcngambil tindakan nekad merebahkan 
din di depan panser. schingga panser-panser dipaksa meng- 
henrikan gerakannya. Soc Hok Gie sendin hukan orang 
yang ahli memimpin gerakan di lapangan, rapi dia sering 
menjadi uttcior in i?t!ccntatU di baliknya. Maka scmua 
gcrakan iru ber "cresccndo 11 dan mencapai .puiicak kcrika 
riintuh Seluruh rcttim Sukarno lie Jaeto pad:i ranggal n 
Marer 1966. 

Maka semua pcngalamannya dcngan kckuasaan suacu 
generasi dan dendam kesumar yang memsncar daripadanyi 
dirump dengan scmpurna dan hampir-hampir mcnjadi 
sadisme inielckcual daJam aksi yang mmycbabkan jacuhnya 
Sukarno, simbol seluruh kekuasaan, suacu paiestas m 
perspna, Sadisine pribadi dan sadisme gciierasional seuruh- 
Utuhnya dilampiaskan dcngan mcnguras habis scluruh 
perbcndaharaan maki-makian yang masih mungkin di- 
rumuskan kara-kata manusia bagi Sukarno Scrra isteri- 
isrcnnya yang dieorat-corer di rumah pribadi Sukarno 
dan isrcrinya Harrini di Bogor scbagah 

"Sarang sipilis, Lonte Agung, Gerwani Agung" dan 
mencaci maki pcmbaniu tcrdekat Sukarno, Waperdam 
(WakH lYrdana Menreri) Subaridrio sebagas "Anjing 
Pcking"; menteri-mentcri pun tak adayangluput: T 'Rakyat 






£fn! liok Gw. Sang tJnmanwan jl 

melarat, mcnreri-mtnccri foya-ibyadi Hi", >, Menicri jangan 
nyabomeljlu", 

Sukarno bukan ridak mengcrahui scmui icu. Kctika 
wakil mahasis^a mencmuinya di isiana, scmua wakil icu 
mcnjadi sasaran pclampiasan amaiahnya: 

Wan» I>MKft! „.. Kjui uhu ap» vang <tU«l(ukan oleb maha^ 
sis^a-mihasiswit di rumah Ibu Jtartim? Kra tahu n,^ llnl 
Hrtrdni dicore^carei "Lnn K Aguns" , . . daii lain^imn^iJ 
Kau tahu apa nrany» LontiS' Hartinj adalah inrtiki* dan ahu 
«JaJah fti P 4tmff h juH (Ha jug* ihumnl Inikah yang dihJcuhan 
olch BCDnuig anak ccrha^ap ibnuya? 

Oedipus sudah mcrendahk^n martabdr bapaknya, mcn- 
cabiks:abik ruang paling Ahasia bapaknya sendiri sampai 
akhirnya mcmbunuh bapaknya. Maka scmpurnaiah sadismc, 
sempurna anarkisme, scmpuma pula absurditns. 

Dengan dcmjkian sccara cidak langsung kica sudah. 
mcnihcrikan «kcdar kaiakcerisasi tenning generasi yang 
menjclma di dalam kcdua ek^joncnnya. dan yang sccara 
lcbih tandas tcrjeims di dalam diri Soc Hok Gic. Inilah 
juga gcncras] yang bukan cuma men^lami kchaneuran 
kcpercayaan terapi jugn gencrtsi yang mcnumbangkai] 
semua micos, yang juga mcnyaksikan penghancunn scmua 
mitos scjak mitos Ejng 14arno, sampai kcpada mitos pcm- 
haruan dan pembangunan, 

Tctapi akan menycdihkjui kalau sckiranya kita hanya 
menckankan aspek negasi dari gcner^si yang discbui "ma- 
nusia^manusia baru" tcrsebut. Gcnerisi icu memang suatu 
generasi yang bcrani mengatakan "tidakl", tccapi sebagai- 
mana tcLah kita kacakan di aias gcncrasi ituJah pida yang 
sangat bangga dan sangai sad^r akan scnsĕ" pf mksion 
dan smse af committ?>teiit, scbagaimana dipersonifikasikan 
di daJam dua cksponen yang tengah kita bicarakan. Ter- 
hadap keadaan yang mercka bilang tjdak yaioi tcrhadap 

U tbid., (Bah V), c«rak m hing dari stti. 
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suaru fakiisita5 hisroris, hampir dengan scndirinya ada 
semacam 'T,ttiismrf", suacu rencana untuk memhencang- 
kan dcnah masyaraka: masa depan yanp ingin dicapainyn. 
Ke sanalah komirmennya, ke sana diarahkan seluruh ke- 
gLatannya. Kini miri kiia teliti apa yang dikerjakannya sc- 
jauh tcrcemiin di dalam kchjdupan kedua iiikuh ini. 

Dalarn kasus ini scperri di dalam kasus-knjUs lain lagi 
kica mencoha memakai sa.ua jcnis kaiegorisasi untuk men- 
jclaskan posisi keduanya, meskipun saya kira kategori 
itu lerlaju simplistis. Kalau dulu untuk mcnganalisa zaman 
pcrgtrakaii sejarawan sepcrti Karry Jkndi membagi scluruh 
orientasi pergcrakan menjadi dua golongan yaitu kaum 
nasirwatis sehuler dun nasiotwtii retighis, maka kini dalam 
menelaah dua rokoh ini sebagai cksponch gcncrasi yang 
disebut sebagai "manusia haru lT hampLr-bimpLT :crpaksa 



Soc Hok GU, Saiig tJtiunrrstraii 
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Direjiunitrin Unluk Cedung ConeTo, <Conference oJ' die Neiv 
Emerglipg Fon.cS). kiai menjidi Gcriu ng MP ft/ DPlt . Karikarar oleh 
Pnmotio, 



kira kcmbalj kcpada cipologi terscbui, Terlcpas dari semju 
auu lidak seruju, suka atau ridak suka, fakia yang bisa 
ki:a kccahui tencang kedua orang Ini ddak menjuruskari 
kira ke lcmpai lain daripada kc sana juga, yaitu tcrpaksa 

mcmakai lipoJogi tokob sekutet dan ti>kvb reiigius, atau 
kalau sckiranya kiia lcrikai pada kaia yang dirumuskif> di 
LUas scbagai "manusia-manusia baru M , maka ki:a cob* 
mernakai isrilah niamnia sekutet dan manusia religius. 
Lrii pun bukan karen^ kita mengada-ada.. Dalam begiru 
banyak kesemparan persoalan ini :ampil berulang kalr 
dalam Js-Lur hidup kedua orang ini, mcskipun ririk tolak- 
nya dan sikjip yang bcrbcda-beda lerhadapnya, 

Apa yang kitn maksudkan sebagai snkuh-r dan religius 
ini sudah hisa dioasiikan ditolak oleh Ahmad Wahih dan 
Soc Ilok Gie, scjauh kcmampuaji kiia mcnalsirkan jalan 
piktran yang mcrckj kcmukakan jmsing-masing dj dalam 
citntannya yang bisa dikumpulkan, Kcduanya membcrJ- 
k.tn rumnsan rcligiosiiaii dakm pcngcrrian yang sangai 
esoterik. Waliib mcrumuskan keijlaman acas peri vang Sama 
sckali tidiik knnvcnsiona], demikinnpun Soe Hok (iie mc- 
rumuskan keagamaan dan rasa keagamnan aLas pcri y<ing 
juga tldak kurang ejioieriknya, sebagabrirtna sebcnrar lagi 
akan kira lihil, Karena iru liptjiogi scjnacam ini sama 
sekali rid^k rcpar justeru karcna bam dhisionii y^ng 
juga sama sekali lidak jclas. Namun tipokigi ini semata- 
mait kita pakai demi suacu rujuan praktis yaiiu sikap 
yang dirnmuskannya masiiig-niasing ttrhadap Tuhan, 
aLjama, dan konsekuensi sikap rcrscbut baik dalam 
pehtaran sosia! dan poliiik-ekonomi maupun di dalam 
perhuatan pribadi sehari-hari. Kila mcncmukan di sini 
dua rnkoh yang sama sckali bertcnr,tngan saiu <iama lain. 
Tccapi Ljaliungan anrara keLluanya mcrupakan epiunnc 
dari karakicrisrik gcncrasi yang ,nedang kiu blcara.karu 

Daiklah kcberangan rcrhadap reiim Sockarno scbaeai- 
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marra kici lukiskan di aias kita ringgalkan unruk memusuki 
5ii tu kurun wakru /"inu 1 " ppiiggitliiigan. Bagi Ahmnd Wahib 
mnsn iiu bisa elikTisiaLkjin daiam saru kaia yaiiu moderni- 
mjsl. Modernisasi dari dalamnya menunrui begku banyak 
persyaralan y^ng antara lain aduLah adanya semaeam 
pcrubahm sikap yang kcrara Hi dalum dileina di iniara 
orienla,ii idcoiogi dan program, suatu kosa kala yang 
begitu merasuk vokabularia pohtik-ekonomi pada Cihun- 
Cahun pasca j penggulingan rezlm Soekarno sejak ulthir 
Lahun enam puluhan sampTii pcrtcngahan Cahun 1970-an. 
Daci bagi Wyhib sundiri persnalan itu mcnyan^kut selurub 
kenirhbacnnnyji di dalam dunia Islam yang menyangkur 
masaiah rekuhinsmc v=tsus te&uhiAsasi yang mungkin dj 
dalam vokabu|ari;i Ahmad Wahib sendirj disimpulkan dalam 
iiiu kala yilliu gcrakan pembaruan. Semuanya dihukihya 
sendiri <Ji dMlnn^ kaia-karanya' 

KLia oranG tsUm belum mimpTi nn;neTJ* Lli:m kan kchcnaTan 
.ijiran Islam dllrtm suslli pmgram penL'apiIui, Anrira T' (i jjh ar t 
Ktilitcs ddam njaran Islam dcnepn konrtisi s.etarang memcrlukan 
TJcneTjemilliin-penerjemalliui. LJan ini tidak dimJari. Di siiu 
mungkin kita ilknn hanyak beT,LLmpa iltngan kelomjiok pTigmi- 
risme, capi ]r\tS iirahnya' lain. Kareni saperri irulah kua menjitJi 
orang yanjj "*lsJu keri n ggaLa n dalim u^nlm pennipaLan din 
Ccndcrung eksklusiL" 1 ', 

Scbagaimana pemabaman dirinya sendiri adalah suaru 
pemahaman cliri yang dinamis, diri yang berinreraksi 

dcngan Semua orang diiLnm suaru proses, maka dia pun 
menunrui babwa peniahamaii Islam pun harus (.iinimis 
(lalum Imeraksi dcngan icaman dan dalam menanggapi 
masalah-masaLah zaman yang sccara rcujrik dikatakan- 

nya : 

Tcrus lcrang. aku kepingin scldlti bctceniu jendiri dtngan nabi 
MnhiLmmajJ iJan ingin menBttjikny* unuuk hidup di ahad 20 



1 2 Ahtnad Wnhjh, op.cil., lul. 8 
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mi dan mnnberikan jawiban-jawabinjiyi. Aku sudah kurang 
prrcaya p»da Dran^Hring yana; diiscbuT pnu,iris-p ev Onwya, 
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Dan saya kira ini menyangkoi: suaLiu paham tentang histori- 

siia5 ajaran Islim itu .scndiri, sambil mcmpcrsuaikan bagii- 
mann mcncmpatkan hiw di dakm abaii modcrcn dan 
menjawab persoalan-persoalin moderen. Orang sepcrti 
Ahmad Wabib mungkin bukan rcrurama melihai dan 
berpaJing kqjaiia ttrioiiinea ajaian Islam tetapi mungkin 
terutaaiJt kcpada drtopltBcis di ditlam Islnm yaitu bagai- 
mana memberikan perumusan yang baik daji jelas dalam 
upaya menjawib tuntutan 7aman, ataii mcnurut kitn-kaK^ 
nva scndiri pcnerjemahan-penerjemaluin ajatan Islam 
untuk memenuhi kondisi sekarang meskipun yang di- 
maksudkan dcngan kondisi sekarang diungkapkan dcngar 
isrilah yang sangar umum -icpcrri uiiha mencapai "kcmak- 
mLirjn rakyar Indonesi^, modernisasi dan demokrasi". 
Nitrtiun unluk mcncapni ini pun dituntur ad^nya peTuhahiin 
kclembagaan, peruhahan slkap, dan lain-liin dan dakm 
■ p.engenian imlah dia tinggdkaji Uinspun,in Mubasis-uta 
Isinjn. karcna dianggap sebagai alai yang sudah tidak lftgi 
memcniihl haiapajinya. 

Demikian serba scdikit icnung Ahmad Waiilb rcrapi 
yang terpenting di djtlamnya adalah tunramn akaaadanya 
perubuhan kelembsgaaH baik itu lcmbaga kcagamanrt 
maupun iemLwga pniitik. iLksponen manusia rciigius dalaim 
generasi ini menyimpan psLmrih rerhadap generasi !cr- 
dabulu dan kurang pcrcaya Eagi kepada "pewaris-pewaris" 
ajaran Muhammad. Karcna iru ajaran Muhammad harus 
ditctjcmahkan uncnk mengangkat pcri keludupan siibsis- 
ren bangsanya. Hal iru diruLIsnya dengan sangat ekspiislt: 



13 HiU., hal. 3 S , ce 1 1 k m t Jlg dari £a ya r 

14 liiia., hal, 2-13. 
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Aku lidak muni^na keadaan di Indonesia ini. Ada ojang yang 
judah sepuluh Cahunjidi tukan fj becik, Tidak menin gkac-nin gkit, 
Seoring tukan^ cukur bcnccriia bahwa dia judah 20 cahun 
bekerja sebagai tukang cukur. Penghasil» nny a hampLr cerap 
saja, Eagmimin* Lru? , . . Mengapi ada ortng In.nbn.esia ytng 
simpai puluhan cahun menjidi pekerja-pekerja kaaar yang icu- 
iru jujja. Pengeuhuan mercka juga cidak meningkai, Apa bedi- 
nya mencukur i Lahun denean mencukur 20 rahun? Apa heda- 
nya menggenjci c beeak seiihun denyan sepuluh rahun? Ide 
uncuk maju walaupun dengin pclan-pclan masih sangac kurang 
di Indannia ini, Oaru-uaru ini saya melihac gambar oran^ Cua 
di majaLih. Dia CeLih 3 5 cahun menjadi cukang poiong dodal 
pada sebuah peiuiahain dodoi, Pnron g-p cunng , . . p ejto ng rerus, 
iLap deiik, jam, hari, berbulan-bulan, benahun-nhun . . . sampai 
iS cahun. Masya AiLah! 

Kehidupan subsisccn mi bukan saja tcrhhat dl dalam 
kemajnpuan mcnghasiikan yang sangar. rendrii lccapi ucr- 

ucama menjangkir di daiam alam berpikir, di dalam sikap, 
di dalam kemarnpuan menjawsb tiintaiigiin zaman semacam 
itu. Tiga puluh hma tahun menjadi tukang pocorig dodol 
rneming menunjukkan daya cahan yang kuai, Teiapi di 
bahk daya lahan semacim jcu ada. scmacam kebekuan 
rohant: 

ALnngLah mtnccLom tebskuin pikirirtnyi, Dia mcnyeiah 



rcrhudap keadaannya 



JA 



Maka di dalarn pikirannya bcrulang kali kembali motivasi 
yang asJi yaitu ASpek motiwasi dan moraiitas dalam kerja 
yang dipersoalkan, yang tidak arau belum menjadi pcrtim- 
bangan kcbijiksanian bangsa sebagai bangsa. Di mana 
morailcasnya? 

Eagiku dalam bckerja rcu hlrWS [erjimin dan diptrjuangka n dui 



15 Yiid„ ha!. 213. 

If3 [hbi,, loc.cit. 
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hal= J. PcnghasiJan harus meninprk»c, 2. Pcnipkman dan penge 
[ahunn harur rerus bcmmbah. 



Semua prrsyaracan ltu ddak mungkin dipcnuhi olch bangsa 
yang terbenam dalam kehidupan subsistcn. Morat ini harus 
ditingkackan. Di tuar jaminan ini maka moralitas kerja 
scbagai bangsa btrada dala,m pasang airui. KaJau Islam 

hams diierjcmahkan, maka uniangan ini pun harus menjadi 
percirnbarigin penerjemahannya. Dalam usaha itu Islam 
tidak dapac sendirian. Karcna icu harus ada scmacam 
pembaharuan dalam ani merombak ktccgaran sohdanias 
primordial-rehgius mcnjadi suatu sohdantas imcas kclom- 
pok dan bersama yang Lain bcrgcrak menuju pembaruan. 
Sudah kica kacakin b^gaimana sikap Soe Hok Gie cer- 
hadap rezim Soekarno, Tetapi mari kita catat apa yan^ 
dikdcakannya reniang mwa perabhan secelah penggulingan 
Soekarno dan masi dimukinya apa yang mungkin s«cara 
snjiiir-samar dia impikm sebagai "zaman baru". SeteljJi 
kembali dari demonstrast penggulingan Sockarno dan ketika 
lclahnya cubuh tcrasa rcnyah dan lesu, dia mcngacakan 
bahwn dcmonstrasi-dcmonscrasi icu adaiah scsuanj yang' 
harus dikenang, 

Dia idalah bacu capa] daripada pcrjuangan mahasis^i IndoneSia, 
baiu capal daLtrn rcoJuĕl IndoncsiS dan baru lapal dalani sejirah 
Indopesia. Karejm ysmg dibeliinyn ndalab kebenarair dart kn)u/ur- 

I a 

tin, 



Namun kebenaran dan kejujuran iru pulalah yang iejali 
garis batas, acau bacu capal sejarah icu yang mcngganggunya 
terus merierus. Di satu piluk dia meLihai bdiw^ perjnangan 
uncuk mencgakkan kehenaran dan kcjujuran rernyaca 



J 7 IbiJ,, ioc.cit. 

18 iot Hok Gic, Catatan Seora/ig Oeinnnmra/T, 25 JanuarL 
19io r 
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hanya menumbangkan apa yang menuruc anggapan mereka 
kebathilan, Dan :e,myara pula bahwa kebachilah ridaksima 
bersama simanya Bung Karno dan pcncis policik nasicnal. 
Karena iru per}ua,ngaji menegakkan kebenaran dan kejujur- 
an lidak, sebagaimina djharipkan, membuahkaTi kebenaran 
dap kejujuran. 

Di pihak lain dia juga mcliha: be:apa kualkas yang 
disebur "manusia-manusia baru". Dia melihac bahwa 
mercka yang lcrbakar olch ucapan Bung Karaci "gancilng- 
kanlah cka-cicamu sclinggi langi:" dan mcmasukr perguruan 
:mggi, misalnya, cernyaca hanya mampu unruk menjadi 
pjkang. Kehanmrain dan demoraLisaji yang bam saja. disaks]- 
kmnya ridak mampu menimbulkan moral yang :inggL 
Kaiau gerakan pengguljngan rczim Sockamo digimbaikan 
sebagai haiu lapal daripada perjuangan menegakkan kc- 
bcnaran dan kejujuran dan disebulnya juga sebagai balu 
capal d»[am revolusi Indonesk, maka dia pun juga me[iha.r 
bccapahasi] akbir revolusi ini kareni 

♦khir danpad» reyoLusL ini juaa memp er Jihaika n kemimpuan 
lugrek^ scbagai generisa, 

Sebagjan darl pemLmpm-pemimpm KAMl pada akhiinya mtn- 
jadi , . , pencoleng-pcncoLcng poiirik, Agen Opsus, mikelar 
Pinru Kecil atau pilmg poLitikuS kelaS Cigi. RegU-reJU KAPPl 
yana kerjanyi memeiai, penduduk biaSa nns mmi perjuangin. 
Mcreka adaLah Jiorban-korban daripid» demorabSaSJ masya- 
nkitny*. 

Mum pcndidikan, dan pcngecahuan generasi ini yang 
rendah mcnycbabkan dia mcngambil suatu kesimpu]»n 
yang tandas: 

Drngan beberapi kccuah, aenerasL kemerdekaari iili atlalah gcnt- 
rasi yang ddak siap unluk mCngambiJ iLih CinjjgUnjjrEiii'ib kem»- 



\9 Sae Hok Gir, "Genetasi Yicmj Lihir Seieiih Tthun Emptl 
Limi", Kumpv\ 17 Agusrus JPG9. 
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syirakinm, Guiu-gurU yttig d<i*k culcup lerdieLik, sarjani-sarj ina 
pEngeiahunnnyil Stprncn^ pcwng aiau palisi yang cidik libu 
cugasnya sebigai penegak hukum. 

Pidi akhirnya m*reka akan beipaling laoi pada seaeLLutir ying 
punya kemimpusn dabrn hidangnya dan poLa muyankar yantj 
sepiruh [eididik d*ngftn "maii nad etrors-nyj" masLh akan 
beiLingSUng T,erVS. Di sinilah icrLeT»k konrradLksi generisi ke- 
merdekian. Antara eira-dn unruk mengisi kemeidekain Jati 
nsa imputenr. dllam pellksanunnyn, Dan penerasi lnuah }'*nff 
^kan mewariskan tndanciia diLam waktu ying ridak Lama Lagi. 

Dalam menghadapinya scjak dua (.ahun rerakhir dia h^rus 
mcngambil sikap. Dia mcngakui sendiri bahu.a im suaru 
kcputusan yang herai, dia merasa rerrekan karena sikap 
kawan-kawannya, 

MjTlggu- minggu ini ulilah harirhari yang bcnC untuk Siyi, 
lcarena uyn memuCuskin bihwl layi ikin brrtahiri denaln 
prinsip-piiusrp uya. Lebih biik dwnjijjirjA duipnda tnejiyerah 
leibadup ktmuilll ikan. lj 

Dalam kcpucusasaan semacam ini d[a lebib-lebih memusa:- 
km perhauaii pada kcgiacan kurikuicr dan yang ekstca 
kurikuler seperri mendaki gunung dan mcmimpin orgamsasL 
yang dbebu: sebagai Mapaia (Mahasiswa Penciia Aiam, UT>, 
menyelenggarakan Radio A.mpero, RaJto Ujihiersiros 
Indonesia, dan Kr±khir rurui mcndirikan Group Dhkwsi 
(Jnipersjias Iudonesia. Berulang ka|i di daiam "caracari hari- 
annya dlkacakan bahwa dalam sicuasi semacain ini hanya 
ada dua pilihan yang bisa dibuic yaitu mcnjadi apalis acau 
ikut arus. Tecapi dia mempunyai pilihannya sendih yaku 
rnenjadi IJ mirusia bebas 1 . 

Di mana dcck persambungan ancaia kcdua :okoh yang 
kica bccaiakan ini scbagai cksponcn gcncrasi yang sama? 



20 Ibid. Loecii. 

2\ Soe Hok Gie, Caiaian Searang Demoitft'fjii. 30 JulL l°tiB. 
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Ketlua-duajiya seoJah .saling isi mcngisi. Scbagai eksponen 
rcLigius Wahib hcrjuang mcnuju sckulansasi yang sehac 
dari pembaruan Islim dari dakm, daiam upaya me- 
nyambur rancangan generasinya, Sebagai eksponen sekuler 
Soc Hok Grc mengejar dengan cak kenal lelah basis-basis 
moralirajj yang ierungk - ip dalam kcbenaran dan kcjujuran, 
Yang mcnarik perhacjan adaiah bghwa krduanya bersngkar 
dari dcik loiak yang sangac berbeda, Wahib berrolak daci 
kcsadaran religius. Sue Hok Gic bertolak dan scsuaru yang 
sekuler silamya, Dari ririk berangkat yang bcrbcda dua- 
duitiya berremu dalam saru riiik yairu membangun masya- 
rakar baru yang bermoral, terbuka d^n manusiawi. Kedua- 
duanya jeli melihac cancangan dan ranpa ragu-ragu secara 
rangguh menawarkan sikap yang harus diambil. 

Namun daJam kejelitmnya mcrcka cukup rcihsris uncuk 
melihai tancangan dan melihac koncradiksi generasi kcmcr- 
dekaan, yaicu amara cira-ora uruuk mcngisi kcmerdckaan 
dan rasa jmporeri. Suara-suara mcrcka mungkiji direlan 
padang pasjr, ceiApi merekaJah eksponen dari iuacu gcnerasi 
bara acau "manusia-manusia haru M yang lidak purus-purus- 
nyi iTidibarkm dinnya dalam nasib tnasa kini dan masa 
deprn bangsany*. auu untuk mcngurip Jc.se Onega Y Gwser 
merekalah "manusia-manusia bcrjiwa abadi, sukma yang 
cak lelap rercidur, yang dari kejauhan maranyji menatap 
dacrah pcrawan yang belum rerjamah cangan", 



III 

Sang CendekJawaji 

Soe ilok Gie adalah pluera kecmpai dari seorang pcnulis, 
redakmr pcibagai surar kabar dan m&jalah seperli Tjin Po, 
P^nomma, HiiO. Po, Libgrty, Hoag t'o k Kung Yung Pao, 

.\im fJo, dih rerakhir pada rahun 1950 menjadi redakiur 
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harian Sadar di Jakarra, Namun ayahnya, Soe Lie Pier, 
bukan saja rcdakcur surac kabar cccapi juga scorang penulis 
yang cukup subur. Produkrhricasnya bisa driihar dari hampir 
sepuluh buku yang pcrnah ccrbic dari rangannya ancari 
iain Tjtrita Roman dan Pengkidocpan; Bidodari dari Telagu 
Tnba (1923), UIet yttng Tjnntik (1?29). Ojndi Pendiia 
(1934), Ujak (1915), Diwana Adonyo Albb? (1 Q 40) dan 
Gudh Koiot (1541), Ayuhnya seorsng yang bcrminac besar 
dalam fiisafar dan aganu, dan Sangac holch jaJi scorang 
yang aangar mcnaruh minar pada aiimUasi kecurunan Cina 
yang dirunjukkan dengan inenggamikan namanya, sebclum 
scmuanya menjadi mode, menjadi Salim Surrgwari, 
Begiculah secba sedikic riwayar hidup ayahnya yang bisa 
diduga membcrikan andjl yajig ijdak kecii bagi pcrkcmbang 
an anaknya kcJak, 

TenCang lahrmya scndiri Soc Hok Gic ndak banyak 
mennlis, hanyasingkac iaja diruiisnyas 

"Siya diliihjjkan pidi nuigsjal 17 Dcscmhcr 1942 keriUji penng 
r«n^fil b«k<Kiimiik di PasiTik". 



Pada umur lima rahun m:tsuk sekolah (nk^ r al?) Sin Hwa 
Schyal, scbuah sckolah yang khusus bagi kerurunah Cina 
dan sccclah luius sekoljh dasar memasuki SMP Sirada, asuh- 
an para Brocdcr kirolik, dan menghabiskau maja sckolah 
mcnergah icas di SMA Kanisius, Jakarra, sebuah sekolah 
yapg cetrnajuk yang ccrbaik unruk purera di Jakarra yang 
ridik banyak jumlahnya, Scbagai Jayiknyj seorang rcmaja 
Soe Hok Gic mcJcpaskan sckolah mcncngah dengan pcnuh 
kenangan yang sangac besar. Bagi Soc Hok Gie inasa ini ada- 
lah masa yang sangac berarci baginya karcna iru bcrbag^J 
pcrasaan anch menghanrumya 



22 Leo Suryidin ira, Emmenc in.dftnesmn Gtnu#s£. tiiO^ropbical 
Skeiebes (Rcvi5ed HJiron.Cunurig Agung 19ftl). 
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Kedua-duanys seolah Saling isi mcngisi. Sebagai eksponen 
religius Wahjb hcrjuang mcnuju sckulansasi yang sehai 
dan pembaruan Isiam dari dalam, dalam upaya mc- 
nyambur rantangan generasmya, Sebagai eksponen sekuler 
Soc Kok Cic mengejar dengan cak kcnal lelah basis-basis 
moraliras yang cerungkap dalam kcbenaran dan kejujuran. 
Yang mcnarik perhacian adalah bahn'a keduanya berangkai 
dari ririk uiiak yang sangac bcrbeda, Wahib benolak darj 
kesadaran reiigius. Sue Mok Gie bercolak dari sesuacu yang 
jiekuier siiainya. Dari ririk berarigkat yang berbeda dua- 
duanya beriemu dalam saru ririk yairu membarigun masya- 
rakai baru yang bermoial, terbuka djn manusiiwi. Kedua- 
duanya jcli melihac cancangan dan ranpa ragu-ragu seeara 
rangguh menatvarkan sikap yang harus diambil. 

Namun dalam kejeljannya mcreka cukup reahsris uncuk 
melihar ranrangan dan melihac komradiksi generasi kcmer- 
dekaan, yairu aniara cna-ciia uniuk mengisi kcmcrdckaan 
dan rasi impoten. Suara-suara mcrcka mungkiri dicelan 
padang pasir, leiapi merekalab eksponen dari suaru gencrasi 
banj arau "manusia-manus^a haru"yang lidak purus-pucus- 
nya melihaikin dinnya dalam nasib masa kini dan masa 
depan bangsanya arau untu k mcngu cip J osc Onega. Y (^asscc 
merekaiah "manusii-manusia berjiwa abadi, sukma yang 
tak lelap rcrddur, yang dari kejauhan maranya menarjap 
dacrah pcrawan yang bclum rerjamah tangan", 



III 

Sang Gendeldawari 

Soe Hok Ciie idahh putera kccmpar dari seorang penulis, 
rcdaktur pcibagsi surai kabar dan majaiah seperti Tjin Po, 
PanorJrna. Wt'J Prj, Liberly, Hvng Po k Kuitg ^Wng Ppo r 

.\Un Fio, dan rerakhir pada tahun 1950 menjadi redakiur 
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harian Sadtir di Jakarca. Namun ayahnya, Soc Lie Fiec, 
bukan aaja rcdakcur surar kabar celapj juga seorang pcnulis 
yang cukup subur. Produkci^itasnya bisa dilihac dari hampir 
sepuhih buku yang pernih tcrbii dari langannya ancara 
lain Tjcrita Rottiati Jatt Pettgbidoepan: Bidadari dari Telaga 
Toba (192B), Uter yaitg Tjanriti (1929). Djadi Pendita 
(1934), Lejak (1935), Dtwanc, Adwya Aihb? (194*) dan 
Gadii Koiot (J 541), Aydhnya seorang yang bcrminac bcsar 
dalam [ilsaiai dan agama, dan Sajigal boleh jadi ieorang 
yang iangac mcnaruh minar pada ajimilasi keturunan Cina 
yang dirunjukkan dengan mengganrikan narniuya, sebelum 
Scmuanya mcnjadi mode, menjadi Sa]am Surrawan," 
Begiculah serba sedikic ri^ayst hidup ayahnya yang bisa 
diduga mtmbcnkan andjl yang cidak kecii bagi perkcmbang 
an anaknya kcJak. 

Tencsng lahimya scndiri Soc Hok Gic adak banyak 
menulis, hanyasingkac saja dirulisnya; 

"Saya diLhulican pada ranjjal 17 Desember 19^Z keuki pcrang 
icngah beTlttciimLLk di PisiTik". 



Pada umur lima lahun masuk sekolah (takyac?) Sitt Hwa 
Scboot, scbuah sckoiah yang khusus bagi kerurunah Cina 
dan sccciah luius sckolah dasar meniisuki smp Strada, asuh- 
an para Broedcr kaiolik, dan menghabiskan masa sckolah 
meneugajn itas <fi SMA Kanisius, Jakarra, sebuah sekolah 
yang cermasuk yang tcrbaik unruk purera di Jakarta yang 
lidik banyak jumlahnya, Scbagai Iayakny± seorang rcmaja 
Soe Hijk Gic melcpaskan sckolah mcncngah dengan penuh 
kenangan yaug aangai bcsar. Bagi Soc Hok Gie masa ini ada- 
lah masa yang sangai benrci baginya karcna iru bcrbagaj 
pcrasaan anch menghanminya: 



22 LeoSuryadinam, Eaimeni Jndortesiau Cbiuete. Binjp-opbical 
Skeicbgi (Reuiscd Edi mn , G unu n g Agung 1991). 



3Z Hm; Hak (iiV, Camtaa SearaHg Pemaittrau 

Sernua kcnangam-kcnangln yan£ manis icrbayang kcnibali, D*n 
aku sajdar hahwa semLiinya akan dan hanjs bcrialu. Teiapi adi 
perasaan sayang altan k<s n »ng-k enangtn Ladj, Afcu seolah-olah 
uakut menghidap ke muks dia berhadapan dengan raaij kini 
dan imji lampau rerasa nikraainyi 

Namun dia Lidak tcnggelam di dalam romanrismc kenangan 
semacam itu. Dia bcrusaha rnekwan dengan mengurip salah 
sacu aya: yang dihafalnya secara samar-Samar dari Injil 
(ka]ju dia pernah membacanya): iet the dead he lienJ, 
biarlah yang maii retip maii, 

BuJan Sepcembcr 1961 dia mengikuii tes masuk Uni- 
verslcas.; Dia diiolak dari fakulras psikologi (mungkin lcbih- 
lebbh karena dipihhnya sebagai cadangan) dan dicerima 
di dua fakul:as yaicu E-KJP (Fakulras Keguruan dan l[mu 
Pendidikan) dan diienma d[ Fakui:as Sastra Universiias 
Indotiesia jurusan Sejarah. 

Kenka dia memasuki fJniversi:as lndoncsia, maka urii- 
vcrsilas Cersebu : mcnjadi ajang perrarungan incclckcual 
bagi yaiig mendukung serca mcmhcla Sukarno dari yang 
menencang Sukamo, Dan daiam Uniwersicas lersebu: 
bermukim rokoh-iokoh yang kadang-kadang dengan g[gih 
menemang Sukarno seperii Prof. Dr. Sumilro Djojohadi- 
kusumo dan anak huahnya. Dan scbagaimana galibnya 
pada umversitas pada lahun-tahun 1960-an mcnjadi maha- 
sisiva sena meria disusu] okh pcncrimaan orang ke daJam 
organisasi mahajjiiwa yang menurur kosakau politik maha- 
sjswa sering. disebut scbagai organisasi eksira. univcrsitcT, 
seperci HML, GMNI, CGMI. Soc Hok Gi> adalah seorang 
yajig sama seka[i tidak berminar mcmasnki organisasi yang 
bcrbau agama api pun dan karcna lw dia menjadi anggota 
Gcmsos (Grrakan Ma.hasisva SasiaJis),mungkin juaru tradisi 



23 S>pe Hok fjie, Culaian SeoTaog fisn)oaittaa r 5 Agusrus 
1»dJ. 
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yang d[warisi dari pihak ayahnya, yang meskipun ridak 
menganu: suaru idcologj }clls dati memilih partai yang 
jelas retapi mengidenLJfikasikan dirinya dengan kelompok 
Partii Sosialis Indonesia, pimpinan Sulan Sjahrir. 

Mungkjn sejak dia bclajar di Univcrskas Indoncsia, dan 
suasana yang dialaminya di daiam umversiias tcrsebuilah 
jnenyebabkin Soc Uok Gie secara sangat sadar, aiau makin 
lama makin sadar mengambil posisinya scbagai seorang 
incclcktual, tendekiawan. Kcmudian, meitung harnpir 
Scmua yang mcnulis tcnlang dia lidak melcpaskan gclar 
itu, yaitu gclar ccndekiawan, imelekiuai yang seoiah-olah 
sudah melekat pada dirinya, 

Tctapi mari kiia tinggalkan scbenlai gelar im, Kcsadaran 
akari penainaan dan mcndasarkan seluruh perbuatannya 
atasnya adalah satu haL TeTapi proses yang mcmbuamya 
adalah suanj hdl lain lagi. Di iias telah kna kcmuliakan 
bccapa dahsy^c proklamasi Soc Hok Gic cerhadap generasi 
sebelumnya. Tetapi hal inj bukanlah yang peirama kalinya 
di dalam riwayai hidup [lok-Gic; aiau unnjk ccpa:nya 
hukan di simlah pengalamannya yang perrama dengan ke- 
kuasaan, meski Sukarno :cn:u saja adalih pcncstas irr pet- 
sona, kekuasaan yang menjelma mcnjadi tubuh dalam darah 
clan daging pada pribadi Bung Kamo. 

Scmuinya Ijtrswil pida umurnya yang masih sangai 
muda, ya[ru pada :anggal 4 Marct 1957. Pada wakcu iiu 
Soe Hok Gie masih benimur 14 tahun [ebih liga bulan 
dati l>erada d[ ke[as dua SMP Strada, Pensawa im terjadi 
kenka seorang guru SMPsecnaknya mcnumnkan nilai ujian 



2+ inf<jmr,LSi yap^ c*r«har di sajia sjni dalara eataiaci harian' 
iiya iJan liisa dinca JLiga dalam makalah John Marweil, "Studenis 
■jnd the rKihiical uphcaval m [ndcncsij, J 365-1967 wiih special 
referecicc tc die rolc oi" Soe Hok Cie" (a Serninai' plptr gi"en 
in ihe DepanmenL of Holincal and Soclal chinpe, ilesench Sthuol 
0f l^irie Studics, ANU, Mareh 6, 1 S»7^, 
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di sekolahnya. JJagi llmu Burni yang scharusnya dipemieh 
ndai 8 dirurunkan mcnjadi 5. Mcnunjt Hok-Gic hal iru 
ridik mungkm katcna dk sadar bahwa dia terhitung scbagai 
seotang yang nomer uga piling pandai di dtbm kelasnya; 
dan dia yakin bahwa kalau dalam maca petajaran lain ada 
otang lain yang lebih pandai danpadanya, maka daiam dmu 
bumi dia merasa bahwa dialab yang terpandai, Tecapi ketika 
dia rahu bahwa gurunya secara seurenang-wcnangnya me- 
nurankan nilai ujiannya maka dia mcnggoreskan kaia-kata 
bcriku: ini di dalam cataran hanannya: 

Hiri ini adalah hari keiiki dccidim mu]ai nKmhini . , , D^ndam' 
yangdisimpan, lalu turun kehau, m engeras stb aga i l>utu. " 

Begitu ckspresnl*, bigitu puiiik ! Kara-kaia yang menerjang 
lulang-tulang urnuk bcrhenli di daiam sumsum dendaninya 
dendam. Kira ddak periu menjadi seorang yang rerJalu 
ahli dalani biilang psikoanalisa unruk mem^ihrtmi posisi 
Soe Hok-Gie yang begitu kuat membenkan rcaksi kcpada 
kescwcnang-wejiangan rersebui. Dan maslh beberapa kali 
]agi dia menggoreskan kara-kuunyj renung gurunya di 
sckolah mcnengah. Gila mclihat temanny:i yang disewenang- 
wcnangi gutunya maka di dalam hatj dia se|a]u betgumam, 
"kalau saya, saya lawin dia", Dan ketika dia. menginjnk 
kelas dga di SMP Sttada rcnrang guru-gurunya dia meng- 
goreskm kesimpulan randas; "Mcmang guru-guru sekolah 
kaitilik semuanya dikiatar". Namun mungkin karena 
awaknya yang keeil dan tidjk pctnah besar meskipun dja 
sudab besar dan dcwasa kata-kata itu hanya ditelanma 
dan yang diielannya -idalah dcndam yang dia sendiri buat 
keras, semakin keras dan kcras membaru. 



\nc f lok Cse\ Sang Item onnrun 
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'25 So« Hok Gin, Cnciiian iV<iF?ujr lltnmirttmt, IA Pebruari 
1957. 

26 Ibstt,, 14 ['rtiraan 1!>5K, 






Daiam perjilanan hidupnya, dcndam, yang kclak ter- 
cermin dj dalam sikap hjdup tcr]iadap oioriias itujah yang 
scaap kali kcmbali mcncuat dan kadaiig-kadang membersii 
kcras dalam kctiadaan Lolcransi Lcrhadap pcmakai kckuasa- 
An; tcrhadap si^pn pun orangnya, baik kckuasaan dalam 
skala kecil di Jingkungan tcmar-ieinannya maupun kekuasa- 
an dalam skala besar di ungkar negara, llajk secara yenika] 
terhadap yang lcbih dnggi posisinya daripadanya scndjri, 
maupLin secara horisnnial terhadap tcman-lcman sebayanya 
yaiiu par» pemimpin mnhi,iiswa yyng juga sccara nkabur 
mempergunakan kekuaMan dan kr^ivenang<wenangan 
dalam secuii pun kekuasaan yany bcrada dalani rangsnnya, 

Saya ridak mcngarakan bahwa sikap dcndam adalah imi 
parinya sikap ka,ujn ccndckiawan, atau bcnih yang niclahir- 
kan seorsng cendekiai^Bn. Vang mau saya katakan adalab 
sujah tumbuh suatu sikap mclaurin, sikap ncgasi, sikap 
unLuk mengatakan " udak J " kc p a d a sc ki ia r y ang juga dala m 
analisa tcrakhtr adalah 6ikap >'ang dianui para cendekiawan- 
KaJau dia barus memilih aniara menyembah kekua^ian 
dan harkat dirinya maka negasilah yang akan dipihhnya, 
Dan iru bcgitu dckar dcngan rumudan pcran aLau tugas 
ccndckiawan ynjig oleh seorang ahli sasicilogi Jerman 
disebm scbsgai die unerinudli^be Ktniherut dt*r Mncbt r 
kritik terhadap kckuajaan yang ddak jemu-jcmunya dan 
yapg. dari saar ke saat menjaga agat pohon kckuasaan ridak 
bakal bcnumbuh mcncakar langn. Dan sikap mcmbilang 
lidak bukan saja tcthadap yang bcrgaul di dcpan maranya, 
tetapi "ddak" yan^sama pun dirumuskanunruksuatu per- 
Ia^ana.n meiarisik. IJtileh jadi reriaiu mcncari-cari untuk 
menghubungkan pengalamannya dengan ororiLas unruk 
menjeiaskari semangar llberalnya. 'J'etapi scjak umur yang 
S^ngst muda scmangat iibctat Ini sudah tcrjangkit di daJam 
diriny^. Ketika dia masih mcncoba<coba mmulu; sanjak, 
maka sanjaknya sccara tcgas-regas dikarakannya scbagai 
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"ttiade in oiak", <J*n lidak dianggapnya iiu stbagai suaru 
hasil inspirasi yang icnnj saja karcna dia benda di dalam 
sekolah karolik, maka dia sclaiu mcndcngar d,m mcmang 
seialu dikaiakan bahwa Tuhaniah yang memberikan inspi- 
rlsi, 

Jadi kiia. libal bahwa sudah mmhuh btmh-bcnih se- 
orang ccndekiawan di dalim diri Soc liok Cie scjak nnmr- 
nya masih &angar muda. Ragaimana sckarang henjh ini 
hercuml>uh dan bcrcaksi tcrhadap keadaan? Di sini sckali 
lagi saya mdihu jajaran garis-garis yang mcnarik anLara 
kcdua tokoh kira jni. Yaitii bagaimana sikap Ahnlad Wahib 
scbagai scorang incekknial/cendekiawan islam dan hagai- 
mana sikap Soe Hok Gic sebagii seorang inideknial/cen: 
dekiawan sekuler. 

Teiapi sebelunl im mari kira coba melihai beberapa 
persoaian kaum ccndekiwan di indunesia serekh ke- 
mcrdckaan, ScLelah icu mencoba mcncli:i apa peran yang 
dimainkan olcb kcdua cendckiawan muda ini, Mari kiro 
lihar. jalan pikiran yang dikemukakan olch Socdjarnioko, 27 
Soedjaimoko mcmbahas adanya brhcrapn dikma kaum 
cendekiawjn pasca kemcrdckaan Di sini sayj hanya mcngc- 
mukakan dua dilerm dari yang dikcmukakannya untuk kka 
pcrbandingkan dengan pengaiaman hidup kedua mkoh kita 
ini, Percama, suaru dik L ma kJasik yairu j.danya arus lolak 
larik ancara kckuasaan dan kaum ccndekia^an. Hnmpir 
scmua ahli sosiologi yang memhihas pcran kaum ccndekia- 
wan lidak pcmah mclangkahi bab ini yaiiu hubungnn 
anrara kaum ccndckiawui dan mereka yang Licrkuau, 
Hampir. semuanya menyaLakan bahwa keduanya adalab. 
dua dunia yang lak bisa diajak damai Kalau pu/i ada maka 
siTainya scmemara. Djtema ini kksik siTarnya, reLapi Liagai- 



27 iucdjjimcikn, ■l 1 crillan ImelrkruiJ i]T Negani scdang Ber- 
kcmban^, Tluuaja Ojlja No, 2b, l"h. III, DjuLi 197», TiiJ. 1^3-407. 
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mana kcdu^ rokoh kiia ini mcncrj-malilyri dilenla ini di 
dalam mabyarakamya sendiri, ^emua mengakui adanya 

pcnjajahari kaum mrclckiua! di dalam masa rclam Sukarno. 
Wabib mcngakui bjiwa kaum jnielcktua] Midah "dibcbas- 
kan" dcnjjin rcrgulin^nya Sukarno. Scjak JJ Marcl 1966 
pcmndasan. pcnguasa rcrbadap kamm iniclckiunl mulai 
bcrnkhir, Ttrnpi cenung iiu pun dia sebcnarnya masih ragu- 
ragu dan rnengajukan pcrranyaan: 

, , . apakaTi selelah lepn d*n pcnindasin luna, kaum inielckmal 

Indoneiia lidak [crjcrai dalam bcnlukbenmk prnindasaji Liaru 
yang hatus,dan apakah wmuanya pcrJu meninggalkan prLit&inyj. 
lebajai pro^cisianiti rcbck? 

Namun kcrn^uan ini schcnirnya hsnyaJah iuum kcraguan 
rneuidii, karcna daLann pcrjaLanan wakru dia pun mrmyiLksi- 
kan bahwa kebebasan, aiau sesuaiu yang discbut kebebasan 
Liu hanya mungkin kcrika mcdan rclah dibcrsihkan oleh 
angkaran muda, mahasiswa dan , . , icmara, 

Sclurjng kcbanyakan imelcklual lelati mcnjadi Irknnkril ulia>. 
•x krup-sekru p dnlam roda pemerinlahin. . . . Ksum inlcLekluil 

pada pilirannya dipergumkan lagi olch pcmerlniuh unluk rliwni- 

hcta bcleidnyst alau icbajai latidarily msker Tcrnyilalah, 

pt rr>« rini ah mornanp bcmsah» memagar dlrinya dengan trpumen- 
H^i initltkdial. 



iHasuknya kaum cen dckii^an icrlaiu banyak di dulam roda 
perneriiuahan telah membual masyarakal Indoncsia kc- 
hilangan pcmikiran-pcmikiian besar. Karena iiu dia n^tm- 
hcta adanya scgolongan rcndckLgwari bebas, yang disebui- 
nya scbagai fwt'itiiiac inWllig^niiu yang bebas dari kepen- 
cingan dan pcnanaman kepentingan. 1'ilLhan iiu diberikan 
dcngan kesadaran bahwa policik dan pembangunan poliuk 

26 Ahmad Wihib. op.cii.. hil 206. 
29 ibvi„ llaL 209. 
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di Indoncsia dipcgang sepenuh-penuhnya oleh Angkaran 
Cerserjata dan Gotongan Kajya ditunjang scdikjt olch 
partai pohak dan inTclekma! bebas. Mcuuiut perrimbjing- 
annya pcmbangunan politik hanya bisa digctakkan dari 
dua sudut yaini dari pcmerin tahan {kekuasaaan efcktif) 
dan dan luat pemerintahan (kckuasaan kontrrjl atau 
oposlsi), 

Kircna Jiu luia loum Intelekiuil perlu mcmbiiui suaiu nrorj/ 
BT.5Tji?Tn eni y*flg jrjdittd* dinnrpnj <s!dir pnritan di kikcgaa incelek- 
HisJ hdiii (senimaii, mahl&SWa, iIoscil, piia ahli yang mem- 
punyai siaiin konipjl, peJUerlnuh (.nr 1 , di sunpinjj kekuat«n- 
kekuaun majyankii sendiri, 4flr jiGgan stmpai kekuasaan 
ABHl danGOLKAR mcnjidi »bsohi£ 5 ° 



NamuTi kalau sekiranya kjta mcmbicarakan masalah d[- 
lema kckuasaan dalam diri 5oe Hok-Gic maka ada dua hal 
yang haras diperharikan. Pertama, sikapnya ccrhadap suatu 
r«im yang scdang bcrkuasa. Kedua, sikapnya. scndiri. 
ccrhadap cara bagaimana mcnghadapi resim lersebut. Yang 
periarna munjgkin Scmata-mata bcrhubungan dcngan sikap 
mendukung atau lidak mendukung suatu roim, sedangkan 
yang kcdua lcbih-lebih menyajigkui pilihan tcncang metoctc- 
mctoJc mcnghadapmya. Kalau dalam hal pertama mc- 
nyangkur masalah atau pilihan mchbackan diri di dalam 
acau di luar tcr.im, maka yang kedua lebih-leuill mcnyang- 
kut sikap cerhadap pemakaian kckuacan untuk mnlawan 
kekuacan, mcmakai kckcrasan unnik mclawan kckcrasan. 
Dcngan dcmikian kalau kica berbicara centang ditema ke 
kuasaan, maka gabungan dari kedua pengerlian inilah 
acau salah SacUnya >'ang kica maksudkaji. 



JO Ahmad Wahit), " Uigaiminakah Silap kiu MeTigflid ipi 

Pemiiu 15*71", praHJan dbkuiii 9 April 1971, uJpctbjjiyak olch 

Kelampuk Db&iisi "Generaai Kila" Yaeyakarta, ccrak miruig dsri 
Jaya. 
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Bagajmana pandangan Soc Hok Gic centang ha[ [ru? 
Ssbenamya sikap Soe Hok Gie tcnrang keterlibacan seorang 
ccndckiawan di dalam kekuasaan tidak terlalu jclas. Acau 
untuk mcrumuskannya secara lebih tajam Soe Hok Gic 
sebejiainya /nenoJak kekuasaan. Hal ini bisa diJacak daiam 
beberapa tempat di mana dia senditi mcngacakan bahwa 
pcTjuangan moral yang terakhir adalah uncnk mcnghabLs- 
kan kckuasaan, Dcngan kata lain kekuasaan adalab. anlipode 
d*/i moraiitas. Dcngan dcmikian secara prinsipil dia mc- 
milih untuk herada di iuariingkaran kckuasaan, 

Kamun kcnka menennikan sikap daiam hubungan 
dengan masaiah kcdua tidak jelas posisinya. Unruk mc- 
iacaknya bisa kita .susuri perjalanan [iiteLekrual Soc Hok Gie 
dalam hubungannya dengan kckuasaan. Perjalanan inteiek- 
tualnya bisa kita bagi dalam dua ja[ur yang berbcda. Pcr- , 
tanrn, yaim perjaisnan intclcktualnya di dalarri rezim 
Sukarno. Pcngalaman pribadi dan pengalaman poiirik 
dnJam hubungannya dengan kekuajaan menycbabkan dia 
Tncngambii sikap tegas terliadap tc^im Sukarno: Merunmh- 
kan reiim tcrscbUL Bcgiiu bcrtentangan kekuasaan {dalaTn 
arti rezim Sukarno) dan mrjraliias schingga kctika diljerikan 
kcsempatan incnjumpai Sukarno in penritig unruk periama 
kaljnyi pada rahun 196J dia sama sekali tidak pcrcaya 
bahwa orang ieinacam itu bisa mcmimpin negara — bukan 
diiam artj kcmampuan retapi legiiimasi moral baginya — 
yang dalarn kaia-katanya dikarakan: 

KeS^nku hinya lalu, uku rluak hisa pcrcaya dla letnjjai pcmim- 



pin iie^an karenu \\n.bc$iiit nnrm/ri}, 
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Namun kekuasian cidak dapat dilauran Lianya dcngan 
kcyakinan moral. Alau sckurang-kuranguya keyakinan 



Zi Suc Hok Gie, Cmainn Seoran^ Dcmt>mLfarf. 2+ Peuruiri 
19d3, celak miring diri sayj. 
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moial cidtk pernah menja.,1i suaru cnum effiriens unruk 
menmiuhkan kekuas,ain iiu sendin. Karena iru Soe Hok 

G\e sebenainya tidak ragu-ragu uncuk mengambil jalur 
kckuasaan juga Untuk mewujudkan kcinginan an:i kckuasa- 
»ji nersebur. Maka dia memuiuskan unmk mcmecahkan 
dilemanya tcnrang kekuasaan Iru dengan benai-benar mc- 
libarkan dirinya ke dalam Sulitu peigerakan bawah ranah 
yang nampai sekarmg ridak hmytik dikerahui urarig, 

Xarnun uncuk mengerahui di msna rempa: dan peran 
Soe Hok Gic ndak :erelakkan bagi kimuniuk mengambil 
Jalan purar. Asal muwal iemuanya tidak cerlcpas dan mc 
rupakan kelanjuran dirj persoalan-perscialan pnJirik rahun 
1950-an. Keaka kabincr Burhanuddin Harahap mengginu 
Kabinec Ali I dan pada. tanggal L2 Agusius 155 5 mulai 
memeriniah terjadi "pcmbel[5ihan , ■ bcsar-bcsaran rerhadap 
lokoh-Lokoh tlalam Kabincc Aii yang dicungai mclakukan 
andiLk korupsi, Terapi kecika nuihamiddin Harnhap menye- 
ra-hkan kembali mandai pada lanEgJ 3 Marei 195b nuka 
ruduhan yan^ sama ddomarkan kaum oposisi icrhadap ang- 
gola Kihiner Harahap. Suasana jegal menjegii icu dipele]p[]ri 
oleh PNI dan PKl, Poliiik ibuknra ddakaman, Disusu] pula 
nleh rmdakan-iindakin di daerah yaug ndak mempedulik.Ln 
pusa: misalnya dengan penyelundupan besar-hesaran di 
Sumarera dan Sulawesi dan hasilnya ridak dilaporkan dan 
bukan unmk mengisi kas pusai. I-anras scmuanya mun- 
capaj puncnknya. dengDn melecusnyii pcmbcroniakan 
Pcmcririiah iieuoiuiiotter Rcptibiik tndcmcssa (i : RRl} pada 
langgal 15 Pcbruari 1953 di Sumdtera dan disusul oleh 
Perjuoiigatt i>enieita Ahm (Peimesca), yang diproklamasi- 
kan pada langgal 2 Marct 1958 dcngan cliumumkan bahwa 
daerah Indoncsia Timur dalam keadaan darurai pcrangdan 
dikuasai oleh miliier. 



32 liarcnn 5, H^LV=y, Pnmusui Haif A Helnillittii, Monogrtpll 
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Profcsor Sumirro DjojohadikuSumo yang menjadi 
mcnrcri kcuangan pada Kabiner. Burhanuddm Harahap 
mcnjadi mceran polirik kaum oposisi yang ingin membalas 
dendain. Kartna ini pada bulan Mei rahun 1957 Prof r 
SumiirO mengungsikan diri ke Sumaicra dan dcngan jalan 
bcrpurar melalui Manila akhirnya menggabungkan diri de- 
ngan Penrtesta. Kiia ridak periu tcrlalu berpanj"ang iehar 
teniang pcmheroncakan iru, Tctapi dalam perjalanan 
wjkiu akhirnya riba pada suaru saar kcrika PRRI di 
Suinaiera mengajukan pcniiwaran kcpada Permesru unruk 
bcrsama-sama rnenibangun suani republik baru yaicu Re- 
pubttk PcTSow tvr hidonesin yang berpcmcrmrahan Tederal 
dengan setiap rcgara bagian mercncukar drtsar ncgaia dan 
agamanya scndiri-scndin, L l'awaian ini dibcrikan oleh Fre- 
sideri PRRI, SjaffTudiri Prawiranegara. Usulan ini memecah- 
belah pihak Pcntie*.bi amara ysng .^iuju dan yang cidak 
scruj"u. RPI scndiri diproklamasikan di Suinater^ R Pehruari 
1°GU, yang akhimya disambur oleh Vcnce Sumual dar 
PanTou^' djri !*£Tmegia dergan mengibarkan bcndera R.1'1 
reiapi dirolak oleh knlonel KA^tilirrtng. 

Dcmikianlah pcrkcmbangan pcmberoniakan dacrah.PrnT. 
Sumitro icrmasuk oran^ yang rjdak seruju rjengan RP|, 
karena pcrjuangannya bukan unmk mcngganrikan aiau 
rneridii-ikari negara haru ieiapi unwk mcnggulingkan dan 
mengganri pemerintahan Snekamo. Kareny itu perjuangan 
harus disambung dcn^an suaiu j"enii perj"uanyan haru di luar 
RPL, karena iculah maka pada tahun 1961 dikcluarkan ms- 



Stties, Cnrnell Mndorn l/idnntsta P/njeot OttjuI! Un tir^ rjiry . LiSacii, 
New York, 1377 (hal, 1) Herberi HhltIi, 'il}f iifi'li)i t ' "/ C.wt *aivt- 
ionat Demacrjty iu iiidoucsij, OorneLI UjiLv«f5|[y PrS^Ss IrllnCiL LiniJ 
I^jndon, 4ch prinring, 1975, hal. 41<M6l ila m enu n g pe onht roil Ci k- 
an dacnh hi| L S26-555. 
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nitesto yang mcmproklamirkan suatu gtrakan bsru yaicu 

"Gerakan PembarmrUan Lndoncsia" yang rtieniJandung 
pnnsip antara lainsebagai bcrikuc 

KinL, Limalielas tahun Scteiih k<mer detil 4 n !=fCapiT L ket 
riyauan mcnunjukkan bahwa kica masih jaul) dflfl lujuan, Kica 
melihar dengan penuh. ke(.TmaSln hihwa pimpman ncgiira din 
pemerintahan Sekar^ng Ini reiah membiiwa ban^a dan ncgara 
lnduncsii kcuada kcldiiAn y?ng amli mc nguat i rkan . DJktarui' 
perseorangan dan golungin yang "uerkuusa bukan lagi merupakj,n 
bahayi di amtianij pintu, rsiipi relah meiljadi suaru kenyacaan L 
Cara-cara kebijaksanun negAn iia.n pemirintahan bukan saja 
Li rrLEnTanga. n dtjngiin *sas-asaj> kenkyacan dan hikmah mwyawa- 
rah.bahkajl meiliJidjiidiTi JTl em p* rkoiany a L 

Pjmpinan negara dan p cm erin .ahau ickarinp ini bukannya 
Stlenjadi saluran pengabdi rakyat, malahan scbuiiknyi mcnjadi 
panindaT dan pemcras rakyal Sc ndiri «... 

Jelaslah sudah hajji kui, bihwi isdlah "Jemokrlii lcrpim- 
pin" dipakai jdjagai topeng helika jusienJ unruk mtnindas, dar, 
mcnumpaskan asas-avis dcmokrJu s,endlri, ... . 

Tiba saaTnya ba£i sejjenap pitriuc Jjldonesi:) umuk bangkit 
mcnijpalanj; krkuaTin dln berrindak m<. ny damaik an hangsadan 
nepara induncSia dari junug msjap* tika, 

Mmifcsio di alas dirandarangani oleh Prol". Surcucro scn- 
diriaj. yang screniak juga memegang pucuti ptmpihan gmk- 
an pembaharuan, Gcrakan icu sendiri mempunyai behergpa 
program, amara. iain adalah pembahan dan pengganTian 
pimpinan negara dm pemerinrahan Sukamo sccara radikaL 
Untuk mclaksanakan program yanjj disusunnya maka dj j 
bencu-klah suaru sisiern nrgahisasi yang sccara sederriana 
bisa digambarkan di bawah int (lihac bagan). 
Gerakan itu mempunyai suinj markas besar ying serinjj 
bcrpind&Ji-pindah karcna iru discljui, sebagai MHQ, M t?hie 
Ht>adqnarler yang pcmah IjermjrkAS di Singapura, Kuala 
Lurupur, Hongkong, SuaSana poliTJk dan ckonomi mcngha- 
ruskannya bcrpinJah ke Zurjch (Swiss). Kucna ccrk.cn a 
peracurau Swiss akhtrnya berpindah lagi ke Lundon. Ba^iar 



L Srjy J-Tiii Gn', .Wrtjj OiimiiiHiron 
BAGAN 
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MHQ 



KO 



CO 



KKTEKAS r GAN 

MHCi = Mobile Hcadquarccr (Marlias Bcsar) 
HO >= Biro Opcraii 

CO - Case OrrttrcrS 

Organiia.si yang bcrada di bawah MHQ adalah biro Operasi 
(MJ) dcngan upcriisi lcbih di lu-ir nctjtri yaim di Eropa, 
Arnerika, Asia dan Ausrraiia? Di samping JiO, ada yang di- 
sebuc sehagai Cuie Offici-r (CO), suacu untt yang cara kerja- 
nya dan stsiem or^intsasinya dibenluk tiilam sisicm scl. 
Anggora CO yang lain ridak mengcnal anggola ('0 lainnya. 
Jcnjang organisasi dalin^ sisrem CO inikh yang ada dt 
Jnharca Di Jakarca ada 5 Casc Officer. Salah sntu bagian 
dari aksi yang dilancarkan olch CO adalah apa yang mereka 
namakati sebrtgai penerrasi dan tnfikrasi, yajcu pcnccrasi dan 
in.filira.SL kc daiam renrnra, buruh, tendckiawan, pemuda 
fhu mahasiswa, 

Dalnm unir tirgAnisasi yang dia:bui CO intlah, repamya 
CO 5, Soc Hok Gie sejak tahun 1^61 melibarkan dirinya 
daiam mftlcrasi dan penecrasi di bidang >'ang lcbih scsuai 
dengan kcabhannya yiiru infilcrasi dan penerrasi ke dalam 
kaum cendeki;iwan, 



Jl Hampir srmua inJ^oimisi rei.iarijj ini berdasarkan strangkii- 
an pcmbicaraan dcnpin [!ank 1'nmlKikaii i!an Buii Lnnda, 



^^M 
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Mungkin dalam hubungan irulah kjw melihn bahw* 
dalam banyak kcsempacan dininjukkAii bubungannya .de- 
ngan bcbcrapa kolond yang pada gilirannya berhubungan 
rapar dcngan para Cendcldawan lainnya yang pada sui itu 
lcrkennl memhuka fcul;iu di Umversiras lndonesia unmk 
merigiwili suacu pergerakan anri SukarnO- Kesadaran ini 
semakin mendalam dala_m din Soe Hnk C.ie. pada Cahun 
156+ yairu bagaimana mcngumpu]kan kekuaraji untuk 
melawan suatu kekuaran pula. 

Keiika aku bieara Jengan Peransi smi! tiiii, iu. juga mcngalimi 
apa-apa yang aku aiami. Pada kiia lirnhul kcragu-p guan yang 
besar apakah masih ada gunanya bclajar, hcrdiskusi dan |ain- 
lain, sedang rakyai kelapartn di mana-mana. Padanyi icjjadj 
rtngjangan kuacuncuk beriindak, ta lake jjj aciitM, 

Aku kalakan padinya bahwa seial-scia! ini juga mcnjjganggu 
ku bcbciapi minj"gu yailj* lllu, ^'ang penringialih mcndapatkan 
keknatan yang periu, srbib jika kic» lak merneLihara kekuatan 
dan hinyi MUdi lerus kit* akan disapu bersih oieh grup lawan 
Aku iclih mcncrirna prinsip-pnnsip Sudjono bahwa kini kiia 
haras tecara ncl mcuyumn kckttahiii Ijjalam poliiik rak adamo- 
ral. liagiku sendiri poiirik adalah barang yang paiing kocnr, 
lampu-Lampu yancf kotcn, Tecapi aiacu saai di mana kita iakda> 
pat menghindan diii \ig> maki terptutab Kadan g-kadang saat Lni 
Hoa, SepcCM dalam r<--vuiu<ii daJlulu, Dan pia trUrranya laatnya 
suJab sainpai jku akan kr lumpur ini.^ 

Dcngan demikian Sccara. cukup jelas keliriaian sikap ying 
dirujnuikannyA bagi dinnya scndin, yaitu mendapatkatt ke- 
kiiai&n (puhtik), secara ncl mcnynsitn kckuatan (pohuk, 
dan scrclah im rerjutj kc dalam polink- Namun scmuanya 
dilakukan dcngan suaru pcrdmbang^n moral yaitu clcngan 
pcnuh kesadaran mjsuk ke dalani suaru permainan (pditik) 
kocor, dengin pcrumban^in menj^mbii kcputusan dan rne- 
nerima nsiko-nsikonya yang bakal kciuar karcna kepunisan 
inu 



J5 Ibid,, li^Marct 1964 , ccnk miring d *ri ujy a . 



Stre Hob Gie, -1^prg lienttniitrari 



45 



Dalam rangka pemjkiran inilah dalam djrinya dmbul rasa 
muak dengan ramiisia di dalam lingkaran-hngkaran politik- 
nya yaicu orang-orang scnor dari PSl yang dianggapnya 
"kaum sosiaiis salon". Scsialisme mercka adalah slogan- 
slogan dan lip ieruicc saja. "Musuli kami adalah kemiskinan 
dan kcbodohaji", mcnurui Hok-Cie, adalah slogan yang pa- 
ling kosong yang pernah mcrcka dcngungkan- Dan dalam 
kcririgka itu puk Soc Hok Gie yang sangar dekar hubung- 
annya dcng^n Nugroho Norcrsusannj yang juga scndiri ter- 
kcnal scbagaj seorang yang sanyat dekac hubungannya dc- 
ngan koioncl Su^v a rLO mcnjalin semacain hubungan dengan 
SSKD yang kclalc mmjelma menjadi HESKOAD yairu se- 
kolah yang dircncanakan unLuk mcndidik kaum ccndckia- 
wan dalam uniform, yairu militer yan^ dianggap mcmiliki 
kemampuan rnnnajtTiaJ yang kelak bisa dircmpaikan di 
daJani posisi pimpinan di daiam ncgcra, Ualam hubungan- 
hubungan pribadi inilah kclak dapat dijclaskan kerika Soc 
Ilok Gic melilialkan dirinya seiuruhnya di dalam kcgiaran 
mciawan Soekarncj seeara habis-haijrsan dalam demtmstrasi 
mahasiswa unruk merunruhkan re^im Sockarno pada awral 
lahun 1966- Dalam hubungan ini pula kna rnclihac bahu.a 
bcnih-bcnth hutiungan dcngan militer rcrap diper^unakan, 
Kecika mallasiswa bcrdemonsrrasi melawan SockaniD, Scjc 
idalu menghubungkan dirinya dcngan paia tentara baik un- 
ruk merninla pcngamanan kepada rcnrara atau kcpcrluan 
iainnya scpcm dimlisnya - 

Segerm nku tclpiin Siji.Jhunaia. dan mcminta *$et dia JTicnjjliu- 
bungi Wit&jJa (jendcraJ Wjic-nij, pnJa waktu jnj koloncl. pemi- 
Iis> unrak rind*k4n-dndiikjui prevcffitir. Sindhu scgcra rnejakuknii 
hil ini dan jugj menDpon KOD1M Jibarti Uiara dan mcnijnli 
pcn)agaan sckc rB-ktrasny a. Aku hanys berpesin agar dcmuns- 
lnn dikawal daji janjran dihalangi.J* 






i6 tbtd , 25 Ja.-uiin l96d. 
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Da.n scnruanya kclak masih bcrlanjur kcrika mereka mcndi- 

rikan radio AMPERA dcngan scirma pcrakian dibcrikan 
olch pihak KnTJ^. Doleh jadi sikapnya icrhadap kekuasaan 
sudari liirumuskan jelas, cccapi mcmpcrgunakan scnjara api 
suigar besar kemungkinan bcrada di luar bayang^nnya, 
walaupun dalam salah sacu kcscmpalan dia juga pemah 
membawa pisrol kalibcr FN 9 mm di dalam ranselnya, yang 
Jipinjam dan rcmannya. 

Jadi dalam sekelumir. perisriwa yang kiia carar ini sebc- 
namyst Siie Hok Gic sccara sadar mcmbcrikan pilihannya 
unruk bcrserikal dengan lencara unr.uk roelawa-p rezjm Su- 
karno dan ini scmua dcngan kesadaran scbagaimana Lelah 
kiia kemukakan di acas, yairu "akw akan icrjun kc lumpur 
ini", 

Namun di dalam diri manusia ■scperri Soe HokGicpcrsc- 
nkaon scmacam ini ridak pemah mcnjadi scsuacu yang 
abadi, karcna perrimbangan moralitas burada di atas segala- 
galanya- Kaicna itu di dalam riwayar hidup pnhadmya yang 
kelak juga tercermin di dalam riwayai "perjuanjjan maha- 
siswa." yairu bulan madu dcngan cencara akrurnya jugj 
pecah,,Dalam kcbidupan pribadinya juga pecab bulan rmdu 
scmacam iiu, keiika Soe Hok Gie yang "asli" yanu seorang 
yang menempaikan nilai-nilai moral di aras kckuasaan, me- 
rasakan bahwa kekuasuwi akhimyn memiiiki jaLannya sen- 
diri yatig lirlak senaniias», berdamai dengjn moiai, 

Dalam arri ini pula dilcma Soc Hok Gic scbagai Seorang 
cendckiawan muncril lagi scieJnh "kemcnjtnpn" dcmons- 
rrasi Januari — Marcr 1966. Scmuanya dicuLisnya dengan 



37 Wav>'ancara Jcngiii JluJL l-onda, Dalam ruJ nanny i s!l i L »rMT 
HttTnpati tangj-al S Januari 1970 dengfln juduL "'iekili Laji !>oc Huk 
&]**, JnpicLasul berceriia renu ag m ahabiswa u erbenjata. D an "Iluk 
G«e srndui Lierjilan <(engan ^buah pnLaL colt -+5 mm di dnlam 
ransrLny»" mcmbcri ktsan btoLah-rjlah pLiloJ iclaJu diputainyil. Inj 
' lidak cerialu lcpil. Hany? sekali saja pisiol pm/aman itu dipakainyi. 
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jelas-jeias dilam penL|a.|a.nTiya ccncang gerakan mahisiswa. 
pada umumnya dan organuasi mahasiswa khususnya yang 
semuanyiir mencerminkan kcrcrlibacan pnbadinya di daLam 
dilcma besar aniara moral dan policik yang kadang-kadang 
diiihacnya dengan sangar hicam pudh scbagai moral acau 
politik dan cidak pcrnah daJam kerangka polilik yanjj bcr- 
moraJ acau kcyakman mural dalam ungkipan berpoliuk, 
"lerapi (Li sini pula apa >'ing rclah kica scbuckan 6{ atJis 
scba^gai pandangajinya yang ddak jelas kcmbaii muncul. 
Pcnilaiannya ju^a.ridak pernah knnsiscen <tari suacu pcr- 
nyaraan kcpada pernyacsan yanij lain misalnya; 

Dengln ScgiJa ke kurangan-kc Loiri n ga n ny 1 , Siyi meriia bangga 
dsrjpai) ABRl. Mereka dauai m cm ttuk q kan CPlhWii mrj-eki adi- 
lati prljurii prijuTil yang bcrdauLar di ranah aimya icndiri din 
hentrjr «Jillam mu.y araka r, ^ * 



Scdaji^kan dalam kesempalan lain dia mcngisyarackan bah- 
wa "rcndensi-miliierisme dan fasistis masih rcrasa daJam 
kchidupan schari-hari (di lndtinesia) M . 

Namun dilcma icrsehui seberiariiya diniaksudkan Icbih- 
iebih bersifac kc daLam yainl dilema di daJarn pcran dia 
scndin dan peran mahasisiva sccara kcscluruhan dan [eruia- 
ma pcran yang harus din^ainkan oleh orgamsasi-organisasi 
mahasis^Ti. Oi^ mempcrsoaLkan idanya dua kelumpok ma- 
hasiiwa di dalam orcjinisasi pcrgerakan mahasiswa yanu 
suacu kelompok yanj{ bergerak itis aspek perjuangan moral 
yang herger^k aus ukuran bcnar dan saLah. Yang kcdua 
adaJah yang bcrgcrak aias perhicungan poJicik prakcis yang 
bergcrak acas pcrnmbangan cenrjn^ yang kuat Jan Lcmah. 
Di Jalamnyj dii mchhai wajah kcmbar organisasi mah^sis- 
wa scpcrri KA,\tl (Kesaiuan Aksi Mahasiswa IndojiejiiJ, ya- 

3& Saiy»grihl Huenp, "Mungenang Scjenak Soc f(ok (!re, 
Pejoang rJ«Snr Otilt Uaru ^ing Kcrempeng", dalarn HiUar llarjpan, 
6 llesembcr 1975, 
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icu sebagai keknaLan jnoral dan kckuaran policik yang 
menurui pcmlaiannya sebagai pangkal keltuaian KAMI :c- 
capi sckahgus pula mcrupakan sumbcr kehancurannya. I'er- 
juangan KAMI kaiinya sdalih pcrjuangan umuk mcrumus- 
kan haktkai rnahasiswa ttu sendiri yaicu mcncgaskan diri- 
nya scbagai kckuatan moral atau kckuaian poliiik, Namun 
dalam penglihaiannya KAMI tirtak mampu rnenjawab ha- 
kckai dasar iru. 

Namun dalam kehidupannya sendiri dia bcrusaha untuk 
menjawabnya yaitu bahu/a per_£rakan dan oryanisasi malia- 
siswa tutohb dan iSMp mcnjadi kckuacan moral dan yang 
tidak pernah mendasarkan tindakan-dndaknnnya pada per- 
hiiujigan politik. Urganisasi dan perjuangan inahasiswa ada- 
lah scpcrn 

pcrpuangan ct?wbny Seorang cnipboy datang kc scbuah kcla dari 
hnri&on yang jauh Di kota ini sedang mtrajaLeJa pcrampokan, 
p<rrko<aan dan keiid ! ak*.diLan. Ctrwbay ini men an l ang sang band i l 
berdueJ dan ia menang. Setciah bandimya maii penduduk kora 
yang ingin berlerima ka.sih mtncari sang couj £uy Teiapi ii ratah 
pergi ke honson yang jiuh la lidak ingin pangkat pangkar aiau 
sanjunjjan-sanjungan dan ia akan dacang iagi kaJau ada hindic- 
bjnJiL berkuas*. 

Demikian puia mahisiswa. la rurun ke "kota" Laruua terdapar 
"umdJt-bindiE l'KI Sockarno-Sub and no" yang «dang mcmi'- 
ror pthduduk, menrtipuk kekayian rakyar dan mcncemarkan 
u 1 »niia- wan i ia lerriorma t. M ah asiswa ini men in l in gny i berrtuel 
dan meJJiing. SetcJlb 11 rricmnj> ii bilik lap ke hangku-bangku 
kulilh, scbagai mahaMSWa ytng blik la tldik mpn mengeksplci- 



tir_asa-j?sanya uncuk dipar rczeki-re4#ki 
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Dia menibuat pilihan icu dan ikut mcndirikan KaJtn Anipt' 
ra yang sepcril Unn Kisnr iTiclancarkan siaran-siaMtJ kriiik 
ke mana-mana saja- Dan Soekarno. Jbnu Sutowu sampai 



19 £oe Kuk Ciie, "Menyambuc Dui Tihun KAMI, Maga-moga 
KAMI ridak menjidi Ncw ITML". ditam KOMfAk, 25 Oktuher 
1SW7. 
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semua organisasi mahasiswa, KaMI (Ktiaiunn Aksi Maha- 
sisiva Indwnesia) KASJ (Kcsaiuan Aksi Sarjana lndoncsia), 
KAITI (KcsiiLuan Aksi Pcmuda dan Peiajar lndtinciiia) 
yang kaiaitya, mabuk kcmcnanjjan, dan mengecamnya hi- 
riya scbagai antck-anrek dsn cahing Organisasi poiirik hesur 
dan hanya bcrfungsi scba^ai pcTnbaw-'! suaranya tuan-tuan 
di luar diriti^a. Scmuanya lidak scgan-sujjan dia kemukakan 
kcpada siapa saja. Kctika dia mcndaki gunung Slamct pada 
lahun 1967 daji bcrhicara lcnlang Jakarta den^an pcinuda- 
prmuda dcsa dia jelaskan rrntang konjpsi dalam kaljrniJan 
mahajiswa, 

"SebagHn diri ueniimpijj-pemLmpin KAMI trfa]jh maling juga 
Mercti kurup^i, nirreka lierthul kurii, riliur-riliul pfSan mobii 
dan cubanjj; ke^p puia, 1'enpi sbagian (tari rnerekn jujur", 

Rukan hanya icnrang maha&iswa LClapi Kntang pcjincriniah 
yang lidak menarik, yang kerjanyA bany a mencan hutarig di 
luar ncgcri. Gcmikian dia kembali mcnjadi "}>rafrxsianal 
rcbci" dan "rttirnal oppusilionisl " 

Kini kita kejnblli kcpada anaiisa .Socdjatmoku ccnlanjj 
dilcma kaum ccndckiawati pasca kcincrclckaan- Dilema hcr- 
ikurnya adalah usaha scorang cendckiawau untuk mcmper- 
iuas kaki lan^ir pcr^aulan kclompok priniDrdial dm bcrnsa- 
lia nlcnjtmLiacaninya dcnj^an itelontptjk snihhTitns yang 
Jain dcmi bcrrumiiubnya Jcmbaga-icmbaga inTclcktu^l na- 
siunal dan traitskauiunal Dal^m hubungan irulah .Sordjn- 
inoko stcan slngkar nainun khusus mcmberikan acuan 
kepada kcgiatan-kcgiaian So^e Huk C^ic SctnaSa bidupny:i 
sc im^ai seorang ccndckiawan, 1'enliaian Socdjatmoko yanu 
khas di sini adaiah tcntang scman_^r yang mcmunpkinkan- 
nya "meni_aiasi balasan-hatasan cradisionaJ yang diletak- 



'lO Soe Jlok Oie, n> M«nak|ukkan Gunung Slamei", dalam 
Koinpw;, J^Septemhcr 1967. 
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kim aras dirinya yang itUh dijadikan oJch banyak orang 

semari-maia karcna dia adalah keiurunan Cina" 

Saj'« kira rimangan aiau kendala mi bukannya «dak 
disadari cich Sot Mok Gic stndiri, Dari saat kt- saoi dia se- 
o|ah-nJah Jiicnyiilami iYuiorasi karena kesadnran iru. Namun 
ini harus diingai baliwadia riclak mcnolak kccLnaannya. Dia 
rcrima kcnyaiaan bahwg manusia siapa pun pada dasarnya. 
diicinparkan, dihcmpaskun lanpa kemampuannya unruk 
mcmriih kcpada jcnls ras mmi dia scbaiknya dihcmpaskan 
uJeh jusib dnn kchidLipan ini- Dan ini dibukrik;in seku;u- 
kuarnya dalam sikapnya scndiri. Ikbcrapa in^dii kehnr- 
ganyi mcngganLikiLn nanu Cinajiya mcnjadi nama Jjidonc- 
sia. Kiia sudah karakan di arjns ayahnyn stndiri mcngginri- 
kan namanya diri Soc Lie Pict mcnjadi Sai.im Suua^ii, 
Siudara kandungny:i dnri Suc Hok-njjji menjadi AritT 
Budiman, rcrapl Soc Huk Gic iciap nu-rniljh nicnjadi Soc 
Huk Gic D[-a beghu yakin bahwa namanya ridak aJtan me- 
ngurangi scdikir pun risa kc-lndrjnesia-annyji, Nimun ma- 
salnh minoruas non-pnbuini dan itruiaina masalah kccina- 
annya bukan scsuaru yang bisa djraHkknn dergan bcgiLu 
Saja. Uiit Sangai sadar akan hal yang dischurnya sebay<ti 
"permasahihaii yaiig sudali nin a/ itaic rapi sanj^ar akiual 
dan misicrius" Kcudaran hii munCLil ttrltrbih kcrika dia 
bcradn di ringkal-iingkai pcriiima di perguruau Linggi- 
Yang dipcrsnalkan di sana adalah scbuah miuis, yang bisa 
juga kim katakan bcriiama Soc llok Glc, "yang sudah usang 
rapi sangar akiual" dan Lirlcbih-lcbih misicrius. Yang di- 
pcrioalknn adalah mcngapa harus [Jia bersama scoranj;f ka- 



Al Sne dja [m oko, afr.cii* r hil. 3Ji. 

A2 $f>< Hok Clic ^rnljn agsfcnva h<riedia jugi mengjinli 
mmanya MaLiih (lii slJdall mtrtptiuLiLmgi keLuaqgii Lnnda unLnk 
memt>ffinyft hnk mcmakili ntimi Lunda. iye icndTri adilih bihabai 
dcfca[ DuH LdhJj Trlipi kircni uliu dua alasan LcknU anrari 
Lain icpoLnya mcnpirui hal scmaLam itu, dibiLulkin nllliiyj. 
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wannya Scorang kctumnan Cina yang rcrpandai dalam ba- 
hasa Inggcris dan mungkin juga daJsm semua maia pelajar- 
an! Mcskipun dia mcnolak semua alasan risisiis yang me- 
nyebabkan kcisrimewaan iru. JDia juya menolik dewrmin* 
jsmc ekonomis seseorang dalam menencukan presiasinya. 
Dan alasan yang dipakainya adalah l 

Aku lubih «ndt-runjj uncuk lerkatm bihwi ilimuJul din sclcr? 
qdij*h itLuor ying nngu bsrueuEirjh pidi prmikinn scsco- 
tang, HeLaiiar tsmns ssLer» tidik akin bcrhasiJ. 1'anpa pgbiing- 
spiri!, mak» kici hukan ipa-api. Hmyi <fenBah injlih kbii dapar 
beiijar dengaJi be [ating n.fi t, Aku hhit oran^orang TLonghos. 
ielaK mempunyai srJmuLus,'* 3 

Dcmikian dia scndin ridak'pernah pcrcaya kepada. alasan- 
alasan rasiai uncuk mcnjciaskan perisriwa-pciisiiwa sosiaj. | 
Tecapi persoalan menjadi sangar akoual yaira bahwa masa- 
lah rasial masih iciap menghanrui Indonesia daJjirn hubung- 
an pribumi dan non-pribumi. Seiiap kerusuhan sosial dan 
policik bisa djalihkan dan dibalikkan kc arah kcrujuban 
rasial aninya aniara Pribumi dan Cins. Ini pun dalam arri 
yang Jcbth kongkrii sccara Jrlsik dalam arri pemukulsn dan 
pengruJJakan. Semua iru sangar disadarinya. Karcna iiu 
dia bcrusaha unruk membenkan jumbangannya unruk 
mcmceahkaii pcrmasalahaji yang misrcrius ini yaiiu de- 
ngan mcmasuki dan mcnjadi anggoia Ll J KE (LembagJ Pem- 
biriaan Kesaruih Bangsa} suaiu organisasi yang disponsori 
angkaian berscnjaia unnik mcnggalang kcsatuan di kalang- 
an keturunan Cina uncuk mciawan organisasi Cina lainnya 
yaitu BaPERKJ (Badan Permusyawaratan Kcwirgancgara- 
an Jndoncsia), 

Bisa diduga bahiva Soc sendin semju dengan banyak 
prinap yauig dikemuJtakon oich LPKB yang icrkcnal seba- 



43 £oc Hok Cic, Caiaian Seotang Tiernonitrstt, 8 Pcbnjari 
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gii paJiam asiinSasi yang sangar diperrenrangkan dengan 
paham insggrass yang dianut BAPERKI, Mari kira kIid 
apa yang djsebu: aSirnUtml- Kaum kcniTunan Cina yang 
diwakili olch Tjung Tin Jan d*n Liuw Chuan Tho, mmg- 
Ingini asimilasi. auii pelcburan orang-orang Cina lndonesii 
jehabis-habisnya ke dalam penduduk pribumi lndonesia. 
Im bcrarli orang-orang Cina nlelcburkan dirinya seluruh- 
nya ke dalam suku-suku yanjj ada di Jndoncsia sehegiiu 
rupa sampai kc cingkir seperci yang oleh Leo Suryadinara, 
dikaukan agar orang-orang Cina "u> nbnntioti ibeir Oiine- 
senea " arau menmggaLkan kecinaannya. 

Sedangkin di pjhak lain BAPERKI mcnganui prinsip 
yang peTsis sebaiiknya. Percahankan pluralisme di Indo- 
nesia. Sebagaimana ada bcgiiu banyak kclompok eciiis di 
Indonesii, maka anggapkh orang-orang Cina memiliki segi 
ecniknya scndiri. Arrinyi anggiplih kelompok Cina mcru- 
pikan Saiu suku cersendiri Sima jeperri suku Jiwa.Minang 
dan Lain-lain, PerSoalannya bukanlih meninggalkan kecina- 
an scscorang cerapi dalim kecinaannyi berinregrasi kc da- 
lam bangsa Jndonesb sehingga Ke-Jndoncsia-an adalah su- 
aru moiaik yang lerdiri dari bcrbigii kelornpok ernis. Ka- 
rcna iru semua orang Cina yanj/ mengakui Indoncsia Scbagai 
ncgaranya adalah sah sebagai scorang lndonesia. Namun da- 
•lim perjaLanannya BAPLRK! lebih banyak beranggocakan 
mcreki ying berorien [asi kiri. 

Dengan uraian yang sang;u sLngkar ini scbcnarnya agak di 
]uji dugaan batuui Sue Hrjk Cie memasuki orgartisasL sc- 
perrL LPKB Vang hcrusaha uncuk meninggalkan kecinaan- 
nya- Melibac kekukuhannya scndiri mempcrrahankm na- 
manya hampir-hampir biia diduga bahwi dia "seharusnya" 



<H , Lcd Suryadtrtin (edj Cotititttl Ttittihbig o/ tbe Iitdaiiesian 
Cbinese, 190O-1977, hil, XVIII (1979), Sin£apore Uniwcrsicy Pr=s, 
Unh^rsiry of Sin^pOrC 1979. 
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bcrada di dalam kubu Haperki bersama Yap Thiam Hien. 
Teupi sa.nga: bolch jadi pcrmusuhannya dcngan golongan 

komunislah yang Tnenyebabkm keputusannya unnjk mc 
masuki organisasi rersebu:. Aiau dengan k;Lia.-kacinyi sen- 
din dikaukan . 

Aku stniju clrngan idc-ide mereki daiam sasi anmilasi, Pokok- 
nya tdi neranln ktbrncian paij* ma&yinkiC pennakan pida 
Jiriku. Masyacattai sebagai saiiu golongan kiren* sikip liidup 
(llereki ying begltu tmddlr etas ddinp pengerdin maiiey 
cnillplex acau Depainya inaniak. * 

Dalam pcmbicaraan dcngan Onghokham, iicurang pcninda- 
rangan maiiifesco LPKB, dikemukakan alasan bcrikut. 
Manusi'i sepcrci Koc Hok-Gie adalah seoring "etcrnal oppo- 
si lionisi " yang rak rahan berhadapan dcngan esrobltsb- 
inenc Ten:u saja Soe Hok Cie akan berpibak kcpada BA- 
PHllKI dakm soni piuralismc kulnJral karena inilah lalah 
saiu segi demokrasi yang ingjn diper-iahankAnnyi. Namun 
di pihak [ain BAPP.RKJ adalah nrgan esrablssbmeni yairu 
rc^im Sockartto- BAPERKJ adalih pengmur sosialisme 
suaru yan£ ridak berieniangan dengan Hok-Gie dan ke- 
kin-kirian. Nimun scmuanya rrTenunir Onghokham bukan 
karcna prinsipnya re:api lebih karena oporrunismc BA- 
PFRKI. Inikh alasan mcngapi bila harus memilih anura 
dua maka Soc Ilok Gie ikan memilih LPKB, Di pihak lain 
LPKEi cenderung unruk anii-C:ina, anri komunalisme, suani 
yang juga menarik perhauin Soe H<ik Cie. Dan di dalam 
LPKB-iall dia mcnemukan banyak :okoh yang kclak .iksn 
dij"umpainya pula di dai^rn gerakan pengguiingan Soekarno. 
Sepcrci kiia. liha: diicma ini menghamui Suc Hok (Jie 
dalam banyak kesempacan- tJia mencaric misalnya 12 April 
1961 ke:ika dia berdeba: cenrang masaiah ini- Pcrdebacan 



45 Soe Hok CJie, Catiiati Storang iJcmtnntTJii, 12 Aguirm 
. 1 966. 
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yang kacanya sendiri menjurus kcpada debai kusir, Miialnya 
ada ruduhan bahwa "orang TionghoA ku scmua matcrialis. 
penghianat dan sebagainya.'" Dia be.rusaha unruk mem- 
belanya dengan mcngarakari s 

Aku m^ngeiahui (aJi. Tlpi airu juga menunjukkan baln"! cidak 
S*rmJ4 begjpi dan iru dapar bemhah. Krpribadian bangsa hagiku 

adilah Siaru prnus yanj; lami dalam sicuasi CerCencu, mpi dalim 
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Akhirnya jemua menjurus ke arah debac kusir" yang cidak 
dilayaninya lagi. Tetapi perdebaran kusir ini akhirnya juga 
menumbuhkan suatu kesadaran baru padanya -. 

Dalim ugi ini ada »uaru kesadarin bajpku Beiapa berat d»n 
sgknmyjL periuun£ah nienuiju kebenanm. Setapa gijjihrryn, 4ek4- 
deii-dekaden itmiatl beTtahan. ... Sekaral.g aku dapat memshamr 
lictapi kamhinjj hitnm dalam masynrilmi <di Indrmesia orang 
Tiunghoa) dapal d«ngan mudah dikorbankari. ¥i dan k.ta haru , i 
merinris dan berjua ng memhaimi akir-akar p rasangka y a n j* eerah 
(sic) te daiam alam bawah Sajdar. Din ru mpu l-tu mpu C pnsangka. 
akan mudah berrumbuh, Sedmg pohan keberanian hegiru rukar. 
TeCapi hendaknyi aku selalu menpnr/il kili-kari!?jahrir ; "Pen- 
d«riraanlni hinyalah sebagjan ketil saja dari penderiiaahbirjura' 
juCa rakyai yanjE lain" ... Duh pcrjuanaan ku untuk meiawan pen- 
dangkaian iimiah !s4nya Stbagian kerii saja (Jari pcrjuangan ini 
sepanjang iwaktu dan di 5c[janjang muka bumi.^ 7 

Semuanya menunjukkan becapa sakimya Soc Hok Ciie ber- 

juang unldk membongkar garis baras kelompok solidaricas 
Cina untuk dihubungkan dengan kelompuk snlidaricas iairt 
vang jiiga masih bcgiiu pluralisris- BsgaimaJia mcmb3r|un 
jembstan irsm-lasmutial yang me.nghubungkan kelompok 
agama satu dengin yatig lain keinmpok cmis dan ras di In- 
dunesia dengan yang lainnya. Kesakitan icu semakin ber- 
cambah kalau dja ingac akan perjuangannya untuk melulub- 



46 Soe Hok Gie, rtiU. 12 Aprrl 1962, 
A7 ibiO^ Loc.cil. 
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kan Scmua kelompok salidariras sempir iru dalam kcrja- 
kcrjinya selama ini. 

Tetapi di pihak liin ini juga mcnccrminkan adanya di- 
lema. rajam dalam dirinya sejaub mcnyangkuc nwTnUaii dan 
integrasi. Sehaiusnya Soe Hok Gie juga sependapac den>zan 
fiui]g Kirno yang berpendapac ridak ada bcdanya antara 
asimiiasi dan incegrasi. Solidatitas nasional dan kcsatuan 
nasionai hanya dapat dipcrjuangkan mcialui hak yang SaJTia 
di antara bcrbagai suku dan kelompok peranakan. Nfamun 
di bilik nami yaJig keliharannya ridak mengandung perbe- 
da^h ini terdapat dua kclompok pcsaing bcsar yang ingin 
menghabiskan yang iain- Agaknya Soc Huk Ciie sendiri d- 
dak mampu mcngirasi dilema besar merriiiih antat-a kedui- 
nya. Kartna itu saya kira. mejkipun Soc Hok tiic mcnycru- 
jui beberapa aias Ll'KB dan membenci BAPERKI, tctapi di 
daltim hati kcdlnya dia juga mcrasa "dihina" okh pnndang- 
an yang scbcnamya konsemcit 1 dari keiomprjk iru, yaiiu 
mcnghipus kecinaannya. Tcrapi kebencinn kcpnla Sukar- 
ro dah rezimnya dan lVKl memaksanya untuk mcnenma 
LL'KB, bticapapun dalam hati kedlnya dia scberiarnya ri- 
dak sepenuhnya menyukainya. Inilah juga yang mcndorong- 
nya berapa gigihnya dia mcmbcia Yap Thiam Hieu, serjran|! 
tokoh BAPKIIKL dari sayap lain, kerika Yap dicangkap da- 
lam jksi pengganyangan PKT- 

Saya kira dalam dilcma semacam inilah dia beraniJkac 
mcnuju puneak percarungan bacinnya dan kini bcnar-bcnar 
cerjelma di daJam pertacungan Rsik ketika. dia kaiakjn h^.h- 
wa pada tanggal 8 Macei 1966 dia n diadili n oleh LPKE. 
Dan pada hari icu juga din dipecar dengan alasan "diberhcn- 
cikan dengan permincaan sendjri dengan ucapan rerimakasih 
atas segala jasa-jasanyj." Secara resmi inilah pcmbcrbcnrian 



^E Leu Suryadinata (cd r ), Paliticat "Ibinkijig of ihc tndanesian 
Cbmcsc, 1900 -i977, Singapure University t*resa, Universicy of 
Singapure (1?7W, tial. 124. 
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atas perminraan sendiri. ceupi mengingar hal iru sangar me- 

nusuk perasiannya saya ccndcrung bcrkata bahwa dia di- 
pccat. Soe Hok Gie sendiri berpendapal bahwa. itulah hari 
pcnring baginya, terapi hari yang "sungguh muak dan men- 
degilkan". Menurur Onghokhain pemberhentian itu sebe- 
narnya harus dipahami dan scgi psikologi mlnoriras, LPKB, 
yang mcndapat dukungan Angkaran Darar,, adak menye- 
tujui kegiatan yang rerlalu lYontal Soc Hok Gie yang mt- 
ncnlang Soekarno, Dari pada buian Maret 1966 adalah saat 
yang paling tidak pasri dan pcnuh keguncangin dalam poli- 
:ik- Kalau harus mcmilih maka LPKB memilih un:uk mtng- 
rienrikan Soc Hok Gic yang terJalu aktif dalam polirik, 

Dilema bcsar dakm mengbadapi sikap orang-orang Cina, 
jendiri rentang "kecinaannya" tidak dapar dipccahkannya,. 
Dia dipeear LPKB, dia tklak mungkin menjadi anggo:a 
UAPtRKI. Dalam suasana itulah dja harus pula. mcnghadapi 
Siuru ^"ktp-asciar] 11 sikap pribumi terhadap masalah Cina 
yanj£ tiihk peduli dan rak miMi pusing mcmpcrsoalkan 
apakah iru arrinya asirmlajii dan apikah iiu integrasj dan 
mcnganggap du^-duanya sama saja, Suam kutub rasis ber- 
sebelahan dengan nasionnlisme Bung Karno, Dan iru di- 
ahminya sendiri pada awal tahun 1969 kerika dja akan ber- 
urusan dcngan imigrasi daJam rangka mengadakan pcrja- 
lanan keluar negeri , 

Wikcu sayi memniri paspcr Ri, jawaCan imigrasi nne:ns'nCa iaya 
mem bu ktikan ti^lia'1 *aya warganepara Hepublik InJoneSia. 
Saya njnjultkan surat asLi hahwa saya telih memilih lnrl(inr:i]a 
dalim rangka perienljuan T>w L-ke wargan eaarmi (saya lak per- 
nah setuju denjj^n pECJtnjian Lni), TipL hil ini lidak cukup. 
Mcreka inpin m^np^iitin cbeking hahwa Surit adi ini memanj 
syah. 

Dalam hatl Saya he rpiki r-piki r , beCapi birokrarLBny* ipuriC KT. 
Saya lelah mcmbiw.'» naskah aslL aiya sebapii peHawli nejjeri 
tdi likkilla^ SaSLTi U| J_ Saya adilah ketui StnH Mib-ilPA'- FS- 
L'[, Dan -iya pun membawa SJral penesniar Rekror UI. Akhir- 
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nya ditempull proscdur cktckihg di prri"Ja(ttj'4n arsng ISinj. 
Jiki nima *ay» ridik ada di um malu s»ya dianggjp ^'irginc- 
B^Ta Tnd(in«ia", 4 ' 

Saya kira Soe Kok Gic kcliru ktnka dia karakan scluruh 

prusedur itu hanyalah proscs birokraris aparar Rl. Etu sc- 
benainya suaru penolakan dari manusia-mariusia inonim, 
tanpa wajah, ranpa nama icrhadjp usaha-usahmya sendiri 
Untuk mcnghapus kcrcgaran kelompok solidariras daji 
membangunjembacan transkomunaJ. 

Mungkin karcna usaha-Usaha yang ridak henri-hentjnya 
Unluk menampiikan dinnya scbagai scorang Indonesia, dan 
pendericaan-perideritaan barin yang juga ridak putus-pucus- 
nya daiam hubungan iiulah yang menaksa Sucdjattnoko 
unruk cjdak bisa berbuac lain dari mengatskan bahwa Soc 
Hog-Gic adalah "suatu contoh bagi kcmimgkinan lahirnya 
sustru cype urang lndonejia, yakni rjraiig Indonesii yang 
beiul-berul Indoncsia", 



IV 

Tttigedi Analt Manusia 

Sejak masih sangar muda kcrika berumur empar bctas 
rahun dia sudah herfilsar"ac centang cinca, Kecika mengtnjak 
usia 'mjuh belas rahun dia hampir-hampir sccara randas 
mcngambil kesimpulan, entah dari mana pcnalarannya, bah- 
wa cinra iru ridak ada. Atau uncuk lebih jclas cinra dalam 
pcrkawinan lidak ada, yang ada adalah nafsu kelamin bc- 
laka yang dibumbui ccrita manis. karcna iru indah, "Cintn. 
murni lcbih baik masuk ker-anjan^ sampah-" 

Kcmudian kcrlka umurnya makin meningkac mcnjadi 
sembilan belas rahun kcsimpulan yang sarna diberikannya 
pula dengan ketandasan baru dan kontan : "Cirirj = Mafsu", 



49 .£aty(L|rtf)i Hoarip. op.eit. 
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■Tirik' Namun Ini hanya berlangsung sebenlar saja, k aT ena 
lama-Lima dia sendiri juga menjadi sangsi. 

"Aku kir* adr.whjj disd>»t gtatt >-»*; «» d - T »P' iCu Ce ™ ,rb "* 

knwin, Aku piln rdali pemah m eraM i*mh «mp«n dengun onmg- 
onrng teitentu, dajn ■■«*• y»kin i™ & uJ *" n n *& n i St> 

Mungkin semuanya iru bukan bahaiuj. Sampai akhir 
.hidupnya sekurang-kurangnya tiga nm yang senantiasa 
discbut^ebucnya dan senantiasa dikatakannya hubungan- 
nya dengan mereka bukan sekedar hubungan biasa. K«ika 
berbicara renmng diiB dalam diri Sac Hok Gie sebenamya 
mungkin yang lebih tty» maksudkan adalah pencnmaan 
sarig "Aku"-nya. Soe Hck Cie oleh "Kau" ddsm segala 
macam penjeimaannya. Dengan kata Liui adanya semacam 
dorongan dskm bentuk kcrinduan yang tidak dapat d.a 

sendiri jelaskan- 

Biasanya otang memuasktLn kerinduannya dalam mcn- 
cari "Kau" yang abadi dalam perjumpaan dengan Tuhan. 
Triapi sejak mudanya dia tidak peieaya kepada Tuhan. 
Kesimpulannya ya«g »nfc untang ridak adanya tnnu 
berlaku sama tandashya teniang Tuhan- Namun sya sama 
jekali tidak mengatakan bahwa kesadaran atau pengalaman 
religius ridak ada.Dia pernah,bcgini romantis mengtnang 
masa kanak-kanaknya ketika dia mengbayal mcnjadi "anak 
Tuhan". Ketika dia mctasa dja menjadi semakui pestmis 
terhadap hidup, maka dia menjadi semakin iDmanns terha-. 
dap pengaiaman religiusnya. 

"IuIeu nku Ing*t ak»n pesrimisneny. ** «rkirang, bwpm «- 
nanpiy* Mau aku ingat dulu kerika *ku mmghayilkan ^ sdi- 

Iah»nikTuhin''. sl 
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Tetapi pesimisme tidak seialu bcth^il mcmancing romanris- 
mc. Lebih scring ptsimismcnya mcmbakar scmangit bcron- 

taknya- Nasib bumk pada manusia, pepctangjn, scngsara, 
penipuan, adalah manifcstasi kcbudayaan munusia, maka 
wmuanya mcrggelitik scmaneat anarkis ilalnm dirimi yang 
mcnyebabkan dia betscru • 

Kaiiu bcHJni *]|crn4uf jani-sa m ny i menpip-i kiia ii<jBk akhiri 
«aja permdaban klta ini 1 ..- 

Kalau Tnhan ad H dan ia makhiuk yn^ akiif maka aku kutiiki 
Tuhan. Ia b*gH taja y*ttg mnhakuitsa, lalu dta cLpta mBnuria- 
inanusi», scmUltnyi ini dai! kalunall «munnya. Dia scalehmlsll 
dumt herpirau kJ*tv bcn^iMTig -- Aku poknknya nnnolak BcirmB 
aeanm yangmeliibebck Bngiku Tulian adaljih kebeminin.- 

Terhadap Tuhan pun din bcrDncak. Dcngan Tuban pun dia 
cnggan diaj^k damai. Semuanya begttu jcias dari namn yang 
dia bcrikan bagi Tuhan scbagai "MakhiTjk" yang aktif dan 
bukan Khalik. Namun pcngbujacan iiu serta mcr& bcrbalik 
mcnjadi suatu mistik ketika dia sccam mecalisik pula meng- 
akui bahwa "Tuhan adalah kcbenaran\ TA^. berusuhamen- 
tari kebenaran itu dan scciap kali dia sanBsikan kembaii kc- 
benarah dan cak habis-habisnya. 

Kar«ia icu dia bcrbaiik uncuk mencarinya dalam yang 
kongkrit. Vang discbut "Kau" dicarinya dalam kehidupan 
pribadinya di daJam kclompok-kclompok intiiTinya, kalau 
pcrJu searang iahabat pribadi peremp.uan yang «rikai di 
dalam "yang: disebui rdnica yang $uei" Dia mcnyebutkan 
saru dua nama ihn hampir scmua nama itu di dalam cerita- 
nya scndiri tidak pcmah mcmbetikan jawaban "ja ..." ke- 
pada Soc Hok Gie, Tetapi dalam hal ini pun dia scndiri rer- 
ombanijambing. Seperci cli diping-pong kc sa.na kc raan 
anrara adanya cinta atau tiadanya cinta dia jupi dipingpong 
antara sikap platoniknya dalam bercinca yaitu menempat- 



J2 Ihid., 27 Apusms l^CO- 
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kan dan mcrindukan dnu di langir arau menarik cjnra icu 
untuk curun tlan diperremukan dalam cubuh seorang lclaki 
dati scorang pcrempuan. Kcrika dia mengejar scmuanya me- 
nolak, Kecika dia dia.ni semua ieperu kupu-kupu bcrgeian- 
cung Hi bibir lampu malam hari- Karena iru bisa kiia pahami 
bagairriana pada 1 April 1969 kcrika dii mabuk asimrabu- 
kan karena berremu Tapi karcna dianggalkan einca dia 
mengumandangkan sebuah tanya ; 

Apakah kau rciiSih bcrbicara sdeintiuT Jahulu 

Apakah kau mssih m embcliiku scmesi"a tjihulu 

kerika kudekap kw 

,... tkelika) 

kau dan aku berbiCara 

canua kau. 



Apakah kau mtSlh aksn herkara 

„., 53 

Kica hanya bisa menduga apa yang diharipkan Hok-Gie di- 
kacakan oleh kckasihnya. Ilanya dia yang cahu, Terapi 
munekin yang diharapkan scpmh kara dnia., Mimun dari 
sacu orang kc urang lainnya dia hanya Tnmeirar di dalam 
caiaran hariannya bahwa yang dia hadapi bukan cinlasc- 
orang gadjs yang dia idam-idamkan retapi dia bertabrakan 
dengin "cinia" sang ayah si perempuan, "cinra" sang ibu si 
ptrempuan yang seir*ma dan dalam saiu nada saja bcrkata 
"Soc baik tecapi ridak unruk keluarga kiia," Dan dalam ke- 
adaan begicu.. dia. mcmperbandingkan dirinya dengan nasib 
para prajurit yang jug» diprasangkai oleh binyak t>rang 
Mcrcka dipuja-puja. didumi di jalan sebagai ccntara pcmbe- 
bas- Tapi kalau ada puirinya yang ingin k&wjn dengan :cn- 
lara, scmuanya herkan nanri dulu. Dia. selalu sadar bahwa 
dia senanriasa di:olak oleh orang-orang di sckltgmya-. Kalau 



SJ ibid., 1 April 1969. 
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bukan mercka sendiri yang mengucapkan kara-kaca icu 
maka Hok-Gic mengurip kaca-kata gadis-gadisnya. scndiri 
yaiig mcminjarn kata-knia iru dari orang tuanya, dari tanti;- 
tanrenya dan dari entah siaparlagi lctapi dcngan bunyi yang 
sama "scmuanya memberikan lampu merali (lcbih-iebih 
ncneknya) terhadap hubungan kira dabulu," Dengan alasan 
bangsa lain, aganla Jain, dan scrcrusnya, 

Namuil hsmpir tidak aila tanda-tanda bagaimana dia hi- 
lang senungal karena penylakan-pcntilakan Scmacam iru- 
Se:iap kali kalau dia ditnlak dia mengatakan bahwi sang 
pcrempuan ridak bcrani mcngambil kcpuiusannya scndiri. 
Acau dla meng±ra.kgn bsbwa yang kelihacannya scpcrri cinia 
di kalangan orang ina sebenarnya bukan cinn tctapi dnia 
kcpada diri mereka sendiri dengan semangat poSesif mcrcka 
tcrhadap anak-anaknya. Sikap pcsesii' semua D>r;itigtua tidak 
mcmungkinkannya mcndapatkan gadisnya, Namun apa pun 
yang terjadi dia senantiasa bcisireguh uncuk iccap mcnjadi 
diiinya sendiii. Kadang-kndanji d[a rnarah kepada dirinya 
sendiii mcngapa dia harus mcnupcdulikan scmua "manusia 
likus" semacam ini. Karcna icu pula dia menulis : 

Tninis ku, aku akin jalan icms 

Tncinbawakenaciirati-kenaijgan dan harap an-hanp an 
beisama hidup yinpj bcgitu biru.^* 

Ilarnpir seciap kcnangan pcicinraannya dlakhiri dcngan ke- 
nyanan ira- Pcrbandingannya riengan prajuril itu mungkin 
benar dan dengan kesal karcna selalu dicolak dia mcnulk : 

Mercha orang-tirang "rikuj" ini, senang pada jaya karena jaya 
h«rLfii, jujur dui t.ierkcp rib adian. Biti noi more ibjn lbal. Pada- 
stv mrTcLa jadar hahwa jaya ingic menjadi in-grotip mereka, 
rner«kt mtnolak." 55 



5+ ibid., IttC.cir. 

$5 tbhi,, 5-6April 1969. 
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Tccapi naluri ini tidak bisa sehabis-habisnya dittilak. Dalam 
bulan-bulan icrakhir hidupnya, 1969, dia seolah-olah mem- 
buru sc:iap kescmpatan untuk mcncari yang nanianya "kau 1 ' 
dalam cinra, namun lagi-llgi S^nanriaSa liiremuinya kcgagab 
9,n F dia dirolak acau cegasnya "mereks mennlak". 

Ini pun bukan saja di dalam hidup prihadmya ccLapi juga 
di dalam lingkungan kemasyarakatan yang Lebih besar. l>ia 
selalu sadar akan posisinya sendiri. Dia lahu bahwa oleh 
scorang pcnuLis di daLun sua.ru surat kabar yang bcsai dia 
disebuc patriat. Dia sangar sadar bahwa apa yang dibuacnya 
senamiasa diperhadkan orang- Apa yang diiuiisnya selalu 
djbaca orang, icriebih mcrcka yang dudnk di dalarti peme- 
rincah Kciika dia mcrulis "Betapa Tak Menariknya J^eme- 
rintah Sekarsng" dia mendapar canggapan dari orang-onng 
yang diseburkan namanya di dalarn luhsannya, Kadang- 
kadang dia merasa scperri dia sangac ditcrima di kalangan 
ini, Tcmpi sebccianiya dia sudah dkoLak msteru di dalam 
pujiin yang diberikan kepadanya- Pcndapac bah wa ; 

Ii (Soe Hck Gie) punya palensL, radikal Lapi sayanj sekaJi ktJiu 
Lt jampai LerisolaiL" 

adakh ungkapjin khas yang bakal dircrimanya. Da_n ini 
bukan lidak d[a sadari. Dia mengaku scndiri bcrulangkali 
dalam caracan hanannya, 

Dengan dcmikian kira [ihat bahwa dalam Lingkungan be- 
sar dia ditolak, dalam lingkaian kecil yang bisa dibcri nama 
"tbe ialimate oibers"'nyn Soe Hok Gie, tLia. juga diiolak. 
Scmuanya yarig disangkanya meneijirai dan diciniainya 
temyaca hanya hanyuc dalam kehampaan. Semakin dia 
mcmburu cinta iiu semakin jauh pula larinyj dan saru-sacu 
hanyuc dan jangkauannya. Karcna icu dalam rasa pucus asa 
dia sendiri bcrdendang dimabuk kerinduan daiam keham- 
paan ; 

.... aku inpn rpid di sLsimD, manisku, 

Scwlah tcica busan hidup d»n lerUJi berranya-Lanya 
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TcntiJlgnijutrillldUp yingiil. 4*tu syrtlm pun Lthu. 

tAs.n sini iiyaiigiai 

Kaiian yai]g ptrnah mcsra, ys-Hg pcrnah baik dan jimpari padaku, 

Tcgaklah kc lanpjr luas aiau awan y an g mcndun^ 

Kica oik pcmah Tneninimkan apa-api, kica Likkin pemah 

kchLLancran apa-apt_-* 

1'ciapi yang disapa dengan "manrsku" rak seorang pun 
dalang, 

Dia scmakin rcsah dan dia scmakin mclankolik di ujung- 
ujung hayamya, Tanggal dua Desember 1969, hanya dua 
minggu sebeium kematiannya, bayang-bayang maurpun 
datang mcngintip. Uncuk menghadiri suntu rapai dia mc- 
nutnpang bis kota. Sehamsnya dia sudah turun di Pccc- 
nongan (rumahnya Scndiri di kawasan yang sama} iciapi 
ianpi disadarinya dia sudaii lerbaWa ke lapangan rtanteng, 
lanias ccrus ke Kebayoran. Pada malam icuEah bayang-ba- 
ymg kematiannya menyclinap masuk kc tlalim dirinya- 

Saya lak tahu mengipa, uya menSa igak ntthuclmSiC- malam 
iLu. Mungkin ktrrna ErrliJu iama Litlur sLing. Say» mcLihai Lam- 
pkl-Lirtipu kerticuc din anJS lalu linll* Jaktrla d^ngan "v,3rna- 
wirm" ying l>'arv. ScoLali-uiah semUiinyi dicerjemaiikan dilim 
Sutru kombinisi wajall ksminusinn, 

Di Luai ke^adarannya dan Secara liba-tiba dia .Sepcrn mcng- 
hisap sari-sari madu kcbahagiaan dan kenikmaian yang mcn- 
dahuluj kemaiian, the bt'u<; o{ death. Aiam sekeliling Ja- 
karra yang schari-harinyaganas, bcringasan, rak kcnaL bclas, 
manusia, kcndaraan yang scolah-oiah hanya punya saiu 
cujuan yai;u menghaneurka.il saingan yang Lain, rnajain itu 
dalam sckcjap liba-riba ■ 

S^mUinya icraSa mesra lapi kosong. ieolan cllll Miya meraSa Jlcl 
siya ItpaS Uan b ty 1 Jlgin-bay a n gan yajlg tdl Ltlenjldi puiLis st- 
kiJL dL jalan-jalin- 



56 Ibid.. U Noptmbcr \969. 
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Jaksrra yang tak kenal bcbas dtri kemacecan iTLalam ku juga 
maecc Apa lagi di Senen, lebih macer- Di dalam kemaccrati 
lalu lirJtas hanya kegerahan dan panas dan bau pengap ke- 
nngai kondckcur, keringar (kn cerewcrnya pcnumpang. 
N'amun kepengapan jusceru. membangkitkan rasa haru itie- 
nusuk sumsumnya yang seolah-olah nicmaksanya merang- 
kui apa saja yang bisa dirangkulnya, bukan saja manusia 
manusia cctapi jcmbel-jembe! dan binatang-binacing, 

Dau jemljel-jemtiel y*ng lidur Ji empenmper toko !>eiirn rm- 
nyn tidik lagi menjiidi manusia-m anusii yang degu dan Iwas 
karena pctidertrjian, iapi meniadi tnuiusia-maisuila yang Ctlsh 
reLamrneiLmi Tlidup y an g betai in L. PetlSJin "5ay*ng"yangamar 
meliauasai iayn. Saya ingui memrjerikan sesuam r&ia "cinta" pa- 
da semua manusta, anj Lng-anjin e, ni jaJanan, mungkin pula pona 
se mu a-muany 1, 

Seniuanya btikan saja menusuk sumjum rcnpi mencmbusi 
lUnng-ruang pnling dalam dari dirinya sendiri, luang-ruang 
pnling rahasia di dalam baiinnya sendiri dan bcrubah men- 
jadj semacam Ttnio mysiica, kesacuan misLtk yang tidak bisa 
dijelaskan oleh siapa pun- 

Dall sayjl rnewt jarir dengan cLcnyut hidup yang manusiawi dj 
Jakurw- Suiiitni anel] ini masill saya alimL lenjs waktu say* 
rtienyusuti jiJ^ii-juJin miinciri j^lan Krndii letnpat p erretnu in. 

Dia scndiri ridak bisa menjclaskan mengapa dan apa yang 
ceriadj. Murigkin pula ada scmacam kciakuran yang mcm- 
Lnkmnya berseru ; 

Akh, anetl sekali raimyi rtlJam icu. Dan penuan arpera ini 

bukanlah sesuauu yang Seritlg KrjadL. s7 

I'ada hari minggu 7 Desember 196° dari Aricf Budiman 

dta mendengar bahwa seorang rcmannya Kian Fong, yang 



57 Semua kuiipan inL diamuil diiri caratan h^rian tanggal 2 
Desembct 196?. 
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rida,k pcrnah dijelaskan bagaimana sebcnamya hubungan- 
nya dengan Soc Hok Gie, Dclah mcriinggaJ dunia.. Namun 
kemudian mcnunat kcterangan ibunya kcpada para warra- 
wan, dia adaiah sahabai sepcrmainaniiya, mungkin sama 
sekali bukan scorang akti^s mahasiswa, meninggal akibar 
ledakan petasan, Rupanya letu&in perasan yang mercnggur 
nyawa manusia stcara begiru sia-sia dan bcgiru mudahnya, 
sangat kuat berbekas di dalam dirinya- Dari tuiur ibunya 
dikeeahui bahwa kcmacim selama hari-hari ira scnanriasa 
mcnjadi ptiki>k perbtncangannya scndiri, iMalah sebegiru 
kuatnya sampai dia mcnulis l 

Sayl lak ujiu ipa yang Letjadi dengan dtri Siya, serdah saya 
meildetlgjr temarian KLin Fong uari Aricr" Budiman han rMing- 

gu yanjj laJu. Saya juga puilyl prrujjjn uniuk jeialu inga: pida. 
kemarian. 



Dalam kegaliuan perasaan scmacam irulah dja ingin itic 
ngumpulkan scmua mercka yang Jicinuinya, seolah-oiah 
illgin mcnguiangi apa yang ie|ih dikatakan ; 

.... aku injpn mali di JisLmu, manisku 

j; f mari rini Siyingku 

kalian J'anj petnah nlesra, yanij pernah hiik dm simpari 

pidaku 

karena dia ingin berobrolan mekpaskan kerinduanny^ dan 

pamir scbcium ke gunung Scmeru. Dan dga gadis yang na- 
mauya sclalu tJisebucnya. Dia ingin ngobroi dan pamic ke- 
padi Maria, Kjna. dan ingin "meJtibuir acara yajigindm dc- 
ngm Stinarii", 

Dalam caracan hartan yang diicrbtrkan, cacaraiinya ber- 
hcnri pada cpisodc ini- Namun daiam cararan ashnya, rulis- 
sn masih berlanjtit sampai tanggai 10 Desember 1969- Di 
sana djkatakan dia niasih berusaha mencari gadis-gadis kc- 
kasihnya, Dan hanya saru yang dijumpainya yairu Sunarti. 
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ticrsama gadis iiu dia habiskan sehari i&i dengan bcrsama- 
sama naik bccak dan keluyuran mencari makan di jalan 
Kendal sambil ngcbrul- 

Namun sckali lagi sampai saat paling akhit dalam hayai- 
nya. sekurang-kuiangnya irulah yang masih dapat kira ke- 
tahuj, scmakin dia berusaha mengejar kckasihnyi. scmakin 
dia sadar bahwi dia cengab mcngcjar/ faTamorgana dan 
akhir-akhirnya dia pun tahu sepasnpasiinya bahwa "sebe- 
narnya anrara kica tidak ada apa^apa, Dunia kiia tak bcr- 
Itaiian satu dcng&n ygnglain". 5 " 

Dan Semeru, lencsna mendaki gunung Scmcru menyita 
wakrunya bcbcrapa minggu teiakhii, Gunung Semeru yang 
tingmnya 3-676 metei menancangnya untuk diraklukkan. 
Sudah bisa kica bayangkan proses sampai ccriaksinanya pm- 
gram iru- Mungkin tidak berbcda dengan kerika mcndaki 
Gunung Slamc: pada lahun 1967. Scbclumnya merekame- 
minta sumbangan yang oleh Soc Ilok Gie disebut menge- 
mis, Kaiau terlalu hanyak percanyaan dari para donoi ma- 

ka: 

Kami jeJaakan api ibenimyi tujuan kuni. Kami kaltkan bibw* 
kaiTti adaJah manuSia-maEUSii yang tidak perciya padi slojgan,. 
Pnriousme ridak mUnjkin pJmhuh dari hipokrisL dan slugan- 
slogan, ScSeOrlAjj; hinya dap»r ntencint*! ScSUJm sccara sehat 
kaliu i± meugenil obyehnya, Dan mendntal Ctnih jir Indonesi» 
dapac dimmbuhkan dengan mengenal Indiinesii bersama raLt- 
yamya diri dekat Pertumbuhan jiwi yanp Schil diiri pemuda 
htrus benrd puLa p ertu mburmn fiak yang SebaL. Kirena irulih 
karni naik gununj.** 

Maka tibalah hari penencuan dan pada canggai 14 Desem- 
her 1969, riga hari scbelum ukng tahunnya yang ke 27, Soe 
Hok Gic dengan tombongan pun mclcpaskan Jakam me- 



5& Diambil dtn naskah asli 10 Scptcmhcr I?fl7, jrang tidik 
diierbitkiLn. 

5V 5oc Hok Cie, "Mcnaklukkan Gunun^ Slaitlct", dilam 
Kompas, 14 ScpCcmtier 1961. 
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nuju guming Scmctu. Dalam lapac yang diadaltan bcbcrapa 
hari scbelumnya dibentuk suacu team pimpinan yang alcrt 
Scte diberi nama "ceam ma' 1 dan Soe Hok Gie cermasuk 
salah seorang dalam pimpinan tcrscbu t_ 

Tidak banyak ocrita yang diutigkapkan tentang pctja- 
lanan ini. Tciapi yang pasci adg!;ih hahwa derigan bcrlalu- 
nya hari, acmua pcrisriwa ndak lupuc dari catatannya scn- 
diii. Mungkin Soc llok Gic masih mcnyimpan saru dua lem- 
b*r caciian hasil goresan langannya yang kclak akau di- 
masukkan kc dalam catatan hariannya Tetapi cataun itu 
sima bereama nasib yang menjemputriya kaiena dari gunung 
Semcru hanya daiang bcrita bahwa ! 

Dui pendiki £unun£ dui Jikarta lcwis kml(i mendiki £Unung 
Scmcru, Jiw^ Tlmur, Kipin persis pcn£Uwa inl terjtdi, Sunpu 
saat berira ini ditulis, belum rctdipii kcpisuan. Dui yangtewu 
itu rmsing-misLng Drs, Su« Huli Gie dau Idan Lubis. 6 " 



Dari seorang Siksi mata, Herrnatt O. Lancang, bisa dibuat 
tekonscruksi peristiwa naas iiu. Kerika mencapai puncak 
gunung terscbuc aba-aba dia mclihac Soc Hok Gie sepcnd 
dalam keadaan kcjang, kcmudian bcrccriak-ccriak dan mc- 
ngamuk lalu iari mcnuju juiang. Mdihat itu, Herman jegera 
bertindak menajigkap Soe Hok C]e. Teiapi sementara Her- 
man berhasil menangkap Soe Ho Gie dia melihac rekannya 
Ldan Lubis Juga mcronia-ronta scna juga lari mau EcrJLln kc 
jurang- Namun Idan pun bcihasil dicangkap dan cak sampai 
jaiuh kc juiang. Setelah iru b»ik Soe Hok tiie maupun Idan 
herieriak-ceriak lagi, kejang dan tidak sadarkan diri. 0ia 
mcncoba mcnolong dcngan pcmapasan buatan- Tapi usaha- 
nya sia-sia dan dua-duanya mcrighembuskan inapas ccrakhir 
pada tanggaJ 16 Desember 1969 katcna ccijebak kc dalam 
gas beracun. 

6Q Eeriot daiun l-liikn Korapa^ 22 Desember \969. 
61 Itidoneiia Raya, 11 Dcscmbcr 1969. 



6Ĕ 



Soe liok Cis, Camum Searang De mo ust rau 



Hcrman O. Lantang retap berada di samping msyar, Re- 
gu pcncari berhehkopier icrip berputar di atas puncak 
gunung dan ddak berani menurunkan rcgJ untukmcngain- 
bil mayar karcna mcdan yang sulit dan tcrutama katena. 
rakut icrjcbak gas beracun im. Akhimya pada langgal 22 
Desember oleh regu penyelamai yang dihantu oleh pendu- 
duk scrempar secaia berantai jetiaiah berhasil djmrunkan 
dari gunung dan dengan rruk dibaura ke MaUng, Lanias ke 
Surabaya, Dari Surabaya dengan pesawa.: pengangkui AnlO- 
nw milik AURI dicerhangkan kc Jakarra pada tanggal 24 
Desember 1569 uncuk drmakamkan pada hari itu juga. Se- 
belum dibawa ke peristiraharan lerakhir, jenaaah disema- 
yamkan di Fjikulias Sascra Univei;Ltas Indonesia yang di- 
anggap sehagai nimahnya yang kcdua. Dan bukan hanya 
iru, Rupanya disem'ayamkannya jenaj.ah di sana mnmpu- 
nyaj ard simboliknya sendin sebagaimana dikaiakan dekan 
Pakullas Sastra. Univeisiras Indonesia kcdka itu, Dt. Harsja 
Vt. Bachriar: 

t>i icngah-rengah pcr ue rtlnn gui pollliLe uan ijiini, kcpcncingin 
goLcmgan, La legak tperdiri di aias piinslp pcrikcmanusiun dan 
keadilin dan Sccati jujut Jii) h eran L meny am paittui kiilik-kii tik 
acaS da&U prinsip-p rin sip itu demi kemajuan bangsa. Kareni (itu) 
kami mr ndu kun ( d?r> akan meneruskjui eica-tiia dan ide-ide- 
nya.* 2 

Maka pada tanggal 24 Desember 1969 £oc Hok Gie dima- 
kamkan di pcmakaman Menreng Pulo T Jakarta, diiringi isak 
cangis gadis-gadisnya yang rak pcmah tcrgapai dalam masa 
hidupnya. Namun eeritanya ridak bcihcnti di siru saja. De- 
ngan alasan kcluarga, an:aia lain.agar kubur lebih dcka: 
dengan rempat kcdiaman ibunya yang sesewakcu ingjn mc- 
nengnk kubur anaknya, maka dua hari kemudian jenaiah 
Soe Hok Gic dipindahkan daii pekuburan Mcnccng Pulo, 



62 Ecrila dilam haiian Kampas, 26 DcsembeT 1969. 
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Suasana dramaris terjadj iagi. Ketika kubuniya dibongkar 
salah seorang gadisnya lagi-lagi rnelempar sepucuk surai, 
cntah sura: cinta, surac pcnycsaEan, arau sum apg iagi kc 
dalam kubuinya, Jena^ahnya dikuburkan di 1'ckuburan 
Krtber, Tanah Abang, bekis pekuburm Bclanda dan Cini 
pada. masa lalu Namun jenniahnya jjendiri juga belum 
aman, karcna pada rahun i 975 kclunrbh kepumsan Ciu- 
bemur Daerah Khusus Ibukota, Jakarra, AIj Sadikin umuk 
mcmhongkar pekuburan Kobcr, karcna di sana akan di- 
bangun suaiu bangunan lain lagi. Maka ]enazah Soe Hok Gje 
yang sudah ringgai mlang, harus diangkui lagi darl ssna. 
Tecapi Jakarta mcnjadi knra yang :idak aman bagi yanj* 
hidup dan juga bsgi yang mati, Karena uu keiuarganya 
mengamhil kcpurusan umuk lidak lagi mcnguburkan 
purcranya di r>ckubur3n Jakarta :c:api membakarmayamya. 
Ran di ancara kawan-kawan Soe Hok Gic yang mcnghadin 
upacara pembakaran jeniaahnya ada yang kebeculan ingat 
kaia-kara Soc Hok Gie yarig pernah mengarakan kalau dia 
mcnmggal, icbaiknya mayarnya dibakar dan abunyj. dj- 
seb.irkan ke gunung. Dcngan perrimbangan uu abu jenazah- 
nya dibawa kc gunung dan discbarkan di gunung Pangran^n, 
Jawa BarM, 

Kcijka dij menulis lenlang pcnakiukan Gunung Slamct, 
di ujung barac Jawa Tcngab setinggi 3,442 mc:cr, olch 
rram pendaki gunung yang diplmpinnya dia mengudp pe- 
nyairWal: Whicman ; 



Nowi [ s« ibt' secrcl t>f tbc tnjking 
"f iht bm persan 

|[ is to giow in dic opcn aji 

and ro ctrtnd steep loitb tbc eaijh 
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Dia lidak saja memahami rahasia mcmbikm pribadi rerbaik 
»pi dii herupaya uncuk scnanriasa membongkar rahasia 
icu dan mcnycbarkannya dengan ikuL mcndirikan Mahasis- 
wa Pencica Alam {MAPALA; pada awal cahun 1960-an; 
suacu rahasiayanghegimscdcrhanayaJmbCTtumbuh dalam 
ajam r.erbuka. DaJam caJsirannya aJam cetbuka adaJah gu- 
nung tian dia puruskan untuk naik ke gunurig. Disana sclu- 
ruh bumi membuka diri, kaki langit tcrnncap Teguh di sc- 
puiar dirinya dan dia menacap kaki langit Lanpa nncarLgan 
karena ddak ada yang lebih ringgi daii puncak- Di sana dig 
mcrasa. bcrsih dan dia mcmbcrsihltan dirinya- Dan mung- 
kiTi scmangar. ini sudah mcnjach maniak di daJam dinnya. 
Di dalam bannnya se.nl ah-olah cak pucus-putusnya ccrde- 
ngar suara yang dari saai ke saat bcrbisik untuk ke gunung 
-~. ke gu/iitiigt Din ridak pernah suara itu dicolaknya. Dia 
pucuskan unruk kc gunung lagi ,.-, dan lagi .... sampai akhir- 
akhirnya dia memenubi kutipannya senditi di acas kats 
demi kaia, huruf demi huruf, bukan dr gunung SLamcc 
pada tanggal 22 Agusius J967, lccapi di gunung Semcru 
pada penghjjLing cahun l?6p. Sejak dari sana dii herbaring 
sclama-lamanya di tanah dan cidur seJama-lamanya beTSlma 
bumi! 



Kesan-Kesan Penutup 

Hidup manusia tidak dan ridak pcmah mcnjadi suam 
iukisan scJcsai hasil sa.ru sapuan kuas yang pasti dari ujung 
kin kc kman dau dari acas ke bawah- Dan ini berkat. Karc- 
na kalau sekiranya hidup adalah luki&an yang sudah jadi 
sejak awalnya maka hidup yang sejak semula adalah hem- 
pasan yang cak pcmah dimgjni menjadi iaknac dan banyak 
yang sudah menghabiskan hidupnya scndiri. Teiapi hidup 
iebih mcnjadi upaya mcnyapu kuas sccara ridak pasri di 
sana sini, kadang-kadang «ebcrcak cat jnuh di Juar kemau- 
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m, dan maUh lcbih sering sapuan yang direncanakan dan 
dibuai dengan pasti lidak menghasilka.n kesan yang dimak- 
sodkan. 

Dernikian pun Soc Kok Gie. Sclama hidupnya mcncoba. 
mcnyapu kuas icu kian kcmari. JWencoba memascjkan ivmii 
hidupnya, Namun sampai marinya sama sckali bukan sc- 
buab lukisan sclcsai n mcski sudah selcsai cugas mcngayun- 
kan kuas icu. Ada tiga hal yang mcnjadi dilema besar di 
daJam hidup pribadinya yang sampai maiinya cidak pemah 
dapat diselesaikannya, Cinca yang placonik dan kcmauan 
kuac uniuk lidak mengakuj yang plat^nik, Mau menghapus 
semua kenangan keagamaan dari pribadinya dan pengalam- 
an yang tidak kurang rdigiJsnya yang Scnanriasa mcng- 
hancninya dan iccap mcmcndam di dalsm dirinya- Kcsa- 
daran kecinaan yong kuai di dalam dirinya, sckaligus sc- 
cara dialekiis diimbangi kesadaran keindonesjaan yang be- 
gitu dominan pu|a di dalam dirinya. Kalau dilema kekuasa- 
an - kurang icbih - mampu disclcsaikannya scndiri dcngan 
secara pasci mengambil pihak kckuacau moral, dan dikma 
rasial bcrada di luac kemampllannya MCara alami namun 
diusahakan untuk dicimbuni oleh "ke Indunesia^n yang 
sungguh-sungguh Indonesia", maka dilema cinu. di daJam 
hidup pribadinya sama sekali lidak mampu diselesaikannya 
sendiri selama hayamya, 

Karena itu di daJam dirinya scbcnarnya bergaiau pikirau 
dajam usahanya mencari yang nama "Kau" yang bisa mc- 
ncrimanya scucub-urahnya canpa dia haius mengorbankan 
ideaJismcnya baik buac pribadinya. maupun bagi dca-cica 
kem asy ara ka ta n seluruhnya, dan dia hanya mcndapackan 
bahwa sernuanya -~ secara individu maupun kclumpok 
sosia) policik — mcnjauh sampai hari-hari icrakhirnya. 

Kalau pun ada jawaban. maka jawaban icu adalah dalam 
benruk puja-pujian yang dia sendiri sudah cidak dapat mem- 
bacanya lagi, scmuanya dalam bcncuk rulisan kcnang-ke- 
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nangan yang hampir-hampir menjurus mcnjadi scbuah 
bgg\vgraphi<> yang meny±ngkuc dirinya. Harian Kowpas 
menyambur kemaciannya dcngan culjsan . 

Denjjan hati yang paiah taren» sedih kami rnenenmi kabar 
lenLanp me mngjjalnya Boe Hok GLe, kedka mendlki gunung 

SemerU iieurang pemuda yaJ)£ iuar hiasa idah meninggal- 

kan kili. Luar biisa. dalanl banyik hal, (lerdas, Lirilliant, jnjvr 
dan lerhilin Searnng idealkr ymg pprunji. Dtngui perasaan 
laradilnii yang lajam tjuaiu minusj» yanp berjiwa betpaS. Uan 
4<-rllu» l'i y a ini dihiisdengan ke be ra u it»l ys ng ln a r An.jj pulj. 6 " 

Apa scmuanya ini berarri? Saya sudah mencoba membuai 
suaiu porrci Soe Hok Gic, sebagai seorang eksponcn dari 
gcnerasi yang lahir sctelah kemerdckaan, stbagai scorang 
ceridekiawan pasca kemerdekaan yang hemsalia mcnyele- 
Hiikin dilema-dileraanya, din icrakhir membuar poirer 
dirinya pnbadi sebagai seorang anak rnanusia yang dicekam 
Cragedi di dalam hiriupnya Tragcdinya yang reiuiama ada- 
lah bahwa dia seiunciasa menjadi senrang yang dikagujn- 
kagumi, dipuja dan Oipujl, rctapi dalam dinnya dia subenar- 
nya orang yang dkolak dalam Scnap Lingkungan yang dia 
masuki. Dia dirolak dari Lcmbaga Pcmbinain Kesaruan 
Bangsa (LPKH), suaiu lembaga yang ingin mcngasimilasikan 
golongan mmoricas cina. Dan kara-kaia kepadsr gadlsnya 
"sebenar-nya ancara kira ndak ada apa-apa" adalah justcru 
kata-kara yang pantas juga unruk dia ucapkan kcpada 
rekan-rekan seorgaiusasi, dalam Kesntnm Aksi Mahasis-wu 
Jttdoiiniin misalnya, karena cernyili bahwa "dunia kiia 
cidak berkaiian satu dengan yang lam", TJagi dunia idealis- 
me yang sudah pudjr dalam banyak sekior kehidupan Sc- 



-<4 "'MahtSiiwl ideaiis MeninggaJ di Gunung Semeni", ln Me- 
muriiun Soe HolTGie. ditulis oleh Rediklur Kompas, 22 DesembeT 
1969, ceralc miring diri siya. 
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benarnya kaia-kam icu juga masih berbunyi yaku "dunia 
kiia tak berkaitan sam dengan yang lain". 

Semua jni tidak menunjukkan lain daripadi bahwa se- 
benainya puja-pujian kiia harpyalah cciLSan rosa ro/naiuts- 
me bclaka, kcrindum kepada keaslian, oiisinalicas, spon- 
canicas yang kiia sendiri rahu sudah pudar, Kica rindu ke- 
pada kejujuran, kcpada kertrbukaan, kcpada snaru rasa 
kcadiian dan cerakhjr kcrinduan kepada kcbcranian daiam 
arri sutru kcbcranian moral- Kcrinduan iiu scmakin bejjai 
keiika j"arak aniara kiia dan nilai Scmacam iiu jcmakin 
janh. Alaka ada hubungan yang berbanding lurus ancari kc- 
nnduan itu dan nilai yang diidamkan. Semakin jauh kica 
dari kcjujuran, keccrbukaan, keadiian, dan dari kebcranian, 
semakin bcsar pu!a kckaguman kiia kepadanya, djn scma- 
kin besai pula puj"a-pujian kua icrhad^pnya, dan semikin 
bcsar puli kcimduan kirA kepadanya. 

•■ Dalam rulisan ini saya sering mcnycbui senrang lainnya 
yaicu Ahmad Wahib yang senadi dcngin Soe Hok Cic da- 
lam banyak hal. Kedua-duanya adalah conioh asctismc kia- 
sik. Kcscdcihanain irau mungkin lebih ccpat istikh klasik 
ini keugaharian kedua-duanya sering mcnakuikan. AciU 
uniuk lcbih icpai lagi bukan kcugahariannya yang mena- 
kuikan teiapi moralicas di baliknya yang mcnuncui peng- 
anumya mepjadi begiru konsckucn dengan citz-CiCany±. 
Asedsmc semacam iiu hampir-h ampir hanya gda dalam 
dunia dongcng, dalam dunia mimpi acau hanya diccmui 
di dalam dunia para rahib. Secara Cisik scmuanya cemngkap 
dalam pakaiannya yang lusuh ying rak pernah kcnal apa itu 
modc. Dua-duanya penganjur moralius. Dua-dLia dcngan 
gigih sampai akhii hayaniya memperjuangkan berlakunya 
azas kejujuran, keierbukaan di dalam kehidupan publik- 
Tciapi kedua-duanya ndik lupur dari tragedi imcu kchi- 
dupan yaiiu moralicas bukan Stnanciasa menjadi kawan 
secia manusia. Ajalnya pun seolah-olah simbol penolakan 
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oJeh suam dunia yang lengah bcrubah dan niengalami pcr- 
ubahan sccara l>egini cepai. pcrubahan yang juga hasil pe- 
cuiannya- Kerika mcmbcrikin komemar kepada ruiisan- 
culisaii bebcrapa orang yan|J dikcnalnya, anlara bin Soc 
liok Gic, Ahmad Wahib mcnuiis: 

Banyik ickaJi tuLisan-luliMJ) rennng pulkik, lcnrriSLik LL^aha- 
usaha pemecahin misaLalinys, riiJai: bcrlandaskin psds hakiteii 
pulUik ini stndiri. Karern iru jranp diLticitlkin Sctienirnya 
bukan lagi puhlik mehinkart impiait-itnpiait koipi^ 'W*il( P' J 
Ji | T Jz Inilah yan^ iiVJ lihil dari tulisan ■ tul iSa n ,.. Soe Hokilie „. 

Pemikiran-pemikiran scmacam ini, katanya, hatiyalah sc- 
macam "reologi polirik" dan ridak mampu mcmbcrikan pe- 
mceahan polirik, Mcreka sadar hahwa yang dibuacrys. sc- 
mata-mata mcnarsirkan duriia ini dalam LllLisan-nilisannya 
dan bukan merombaknya, karena iiu lcbih menjadi bermc- 
nmtika daripada/u>, r ij7k Kareina itu pulakcduanya sebenar- 
nya mcnjadi penghuni dunia mimpi ilu yang citlak lagi ber- 
singgungan dcngan dunia "nyata", Keniarian mcrcka ma- 
sing-masing sccara simboiik mcnumukkan dadanya garis 
singgung itu di dalam dunia poliiik yang mereka. gtluri 
bcrsama. Ahmid Wahib mati ditabrsk seorang pcnunggang 
sepeda moior yang ridak ketahuan siapa orangnya dan dia 
duolong segerombolan gelandangan yang juga tidak dikc- 
Lahui siapa. pula orangnya. Soe Uok Clie mari dalam kedi- 
ngitian udaia puncak gnnung. Dia dibamu bukan oieh orang 
yang lidak dikcnal, SeorAlig sahabat dckat ada di samping- 
nya. JDia dicari dan diseiamj.ikan olch Angkaran Udara 
nicpublik lndoncsia dan dirangisi oich seluruh kampusnya, 
disambut dengan hisrcrisnya :angisan gadis-gadis yang dulu- 






65 Ahmajd Wahili, Pergdhian I*eitiikiraa Islam, Caiaian tiarian, 
t#il«lt>ii LP3E5, jakaria, 1 9 91 , Lei iika n Ktdwt, tial. 260. 



nya menolak semuH uluran :angan Soc llok Gie scndiii. 
Namun kedua-duanyg sama-sama bukan menjemput mau: 
tctapi dnank dan dihtmpaskaii ke [lalam ketiadaa» dan 
kcsepian, terlcbih kcscpian karcna cidak ada orang yang 
secara sosial dan polillk menerimanya. r>an lebih dramatis 
lagi bigi Soe liok Cie, bahkan jcnasahnya pun lidak di- 
terima keju kelahirannya Jakaita. Suatu penotakan tandas, 
s ehab is-ha bisjiy a . 

Namun kemaiian mcreka tnembangkirkan dalam diri 
kin Sacu hal. Di acas sudah saya karakan dua-duanya nic- 
wakili salah satu aspek dan genenisi pasca kcmcidckaan, 
Dua-duanya sama dalam pesimjsmc namun pesimismt yang 
ddak melahirkan sikap pasii iciapi kcakufan dalam memlie- 
rikan sumbang±n bagi Suatu pcrubahan sosial dan pobtik, 

Dalam diri kcduanya, terlebih dalam penolakan-penolak- 
an icrhadap kcduanya scbcnarnya kira mclihac bangkimya 
bva.LV dasawarsa baru dalam kehidupan intelcktual di negcn 
ini yaitu banijkitnya koniiik yan^ ^emjkin iama sem&kirt 
besar ancara dua jcnis ccndckiawan. KonRik ini ridak dapat; 
dihindan karcna merupakan hasil pciubahan yang ki:a ca- 
nangkan dan kia "rcncanakan"- Kccika pabrik pcndidikan 
Sccara massal mcncc:ak anak didik, kccika perkcmbangan 
ckonomi dan teknologi menuntut cendekiawan jenis lain- 
nya mika tidak rcrhindarkan konflik ancara yang discbur 
"humamsiic inieHcciuol", scpcrri yang diwakili Soc Tlok 
Cie dan Ahmad Wahib dengan iccbnicai intclhgenuia yanir 
sccara uiuh diwakih dalam diri kaum "ncknokiar" atau 
siapa saja yang bcrmcn:ali:as lcknokratis dan :cknokrai- 
isme dan kanm proPessional lainnya. Humamstic inteilee- 
tuai ridak pcmah disukai kaicna nafsu-nafsu pcmbongkaran 
dan pcnclanjangan paradigmacik Dcrhadap rnasalah-masalah 
sosial dan polkik dan ckonomi. Kecenderungan umum 
jamh pada pilihan bagi Cecbnical iitieiiigeiitsia yang scdap 
saai bisa mengajukan jawaban kcpada rahasia ":cka-ixki 
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silahg masdah sosial-poiirik dan ekonomi 1 ". Jenis ini lidak 
mengganggu, ridak punya kecenderungin membongkar dan 
mencianjangi. Mungkki d! sinilih wrle.iak kckcccwaan da- 
tam diri dua-duanya dengan perubahan yang Uaru saja, ber- 
langsung yang dirumuskan Soc I Tok Gie dalam kaia-kaca 
"kehaneuran cira-ciia", "(]cmoralisasi ,h , "kehancuraii keper 
cayaan" dan lain-lain 

Namun dalam menoleb ke belakang, satu hal pantas pula 
kiia pcrcanyakan di sini dalam hubungan iru. Apakah be- 
gi:u hiairi puiihnya morali:as dan polkik. moraJius dan 
pengelolaan kehidupan bersama? Alaukah ada jaJan lengah 
di amara keduanya dalam ar:i ada suatu jcnis kcbijaksana- 
an yang mampu Tnenggabungkan keduanya schingga mo- 
ralilas bukan sesuatu yang hanya bcrada di langic? Dengan 
ka:a lain adakah upaya yang bisa mcmbual polirik lidak 
sepcnuhnya ko:or dan pengelulaan kehidupan umum7bci- 
sama ridak sepenuhnya icnggciam daiam lumpur-iumpur 
kcdcgiian. pcrmainari? Dalam hidupnya keduanya Uerupayg 
mencari pemecahannya dcngan mciibarkan dirinya sepe- 
nuhnya dalain kehidupan SosisJ. Merekg memperjuangkan 
suaru iklim yang memungkinkan kaum cendekiawan jenis 
humamsrik masih diberi rempat uniuk meneipcakin hidup 
yang lebih manujjiawi. Teiapi mercka dirolak! 
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Sttya dilabirk.au pada tanggal 17 DesembeT 1942 kelikape- 
rang lingab beTkecamuk di Pasijik. Kira-kira pada umur 
lima cabtin saya masttk sekolab di Sin Hwa School. Barit 
saja dua tahuti saya pindab kc Gang K otnandan. Terws saya 
naik iisotaupan iUri kaUs dua ke kelas riga dait dari kelas ri- 
ga kc ki'laS Htolpal Saya dicaba. Pada ta.jlggj.1 I Desember 
1954 $uya pindab ke Jatan Petnbangunan sore. V\'akiv ujian 
pengbabison saya iuttts dengan angka 8 Tinrtik berbitiing, 8 
wninlk baba\a dan 9 Itnlttk peugetabttau umum. DugaaK Sa- 
ya ialab 1 - 7 - 10. Kemudian keiika dilambah angka soya 
ntenjadi 9 - 9 - 9. Di SMP Sirada dari keiais sara sayo naik ke 
kelas dua. Angka-angko saya untuk knortal perlama rola* 
roia JM, kedttti 6, dait ketiga 7- 
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Ha-ri mi adalah hari kcrika dendam mulai mcmbacu. 
Ulangan llrnu Bumi-ku 8 :api dikurangi 1 jadi tinggal 5. 
Aku ok senang dengau icu. Aku iri karena di kelas merupa- 
kan orang kcbjga :crpandai daii ulangan teitebut, ,.%ku per- 
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caya bahwa scddak-tidaknya aku yang rerpandai dalam 
Jlrnu Bumi dari sclunih kelas, Dcndam yang disimpan, lalu 
nirun kc haci, mcngccas sebagai banl. Kenasnya aku bllang. 
Biar aku dihukum, aku cak pcmah jatuh dalam ulangan. 

KamiB. 24 Oktober 1957 

Sampai sekarang aku masih bccnapas dengan hari-hari 
libur. Berapa scpinya. Tadi pagi si Tjun Hok (Tjiu) dacang. 
Lalu hampa lagi. Pekcrjaan Rumah bcrtumpuk-curripuk, 
Aku jadi mal&S. Besok hari-nari rerakhir napas-hapas Jibur, 
Lalu kembali liha: si Kodok sama GaCOan. Aku jadi 
gondok. Senin masuk penjara kclas. Lalu ulangan^ulangan. 
Temcn si Ahcn siialan. Aku sckarang nggak kc si Effendi. 
AkJ benej sama dja. 

Senin, 28 Olttober 1957 

Aku sudah masuk JagL Tadi betiemu dengan si Kodok. 
Hari ini kami sampai jam ke-3, Enak-cnak saja. Tapi 4-5-6 
ulangan, Bosan, bosan, aku mau scbeculnya sekolah di 
alam hebas scpcrti R. Tagore bilang. 

Mioggu, 10 Nopembe» 1957 

llari ini Hari Pahlaivan. Tapi bagiku tak apa. Pagi-pagi 
datang ai Pen$f Lam. Dia menya:akan rindunya pada kam- 
pung, pada dunyan, pada panah dan andaikata sekarang 
dia dapat menarik panah itu. Pada gunanya uncuk membu- 
ru babi hutan. Dan kcmarin aku ke si Tiong t;ie, di R.S, 
Yang Seng le. Pulangnya sicdan. Bannyn pecah barangkali 
keculah sebab kawanku. Dari bikin PR, Aku siangnya tera,- 
wa karcna si Jing Hiong (mungkin atheis), biiang: "ngapainlu 
ke gereja, nggak ada sorga," dan si Tjiu Kim javab "tenni 
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aja ]u nggak cahu sih." Sebabnya si Tjiu Kim mau mengun- 
jungi si Tiong Gie, Tapi sayang ke gereja. Hari ini aku huac 
sajakrsajak, Tadinya aku akan membuat sajak panjang per- 
eincaan. 5 Sajak dapat kucipca, 100 pcrsen sajak msde m 
ocak karena aku :ak ada inspirasi, jadi dinafasi oleh OC&k. 
Sekarang aku mau ridur, Besok Senin, bcsok si Kodok. Guc 
scdih deh. 

Selasa, 12 Nopember 1957 

Kcmarin iku mencrima rapot. Boleh juga deh. Rats-raca 
6'&. Dan ubngan Hayac nggak bccus, Hicung Dagang men- 
dapac TA capi sialnya di rapot 6. Si Kok San dapat 2 
kaxena memberi kcscmpacan nyonco si Eng Hiong, Johny, 
Kobby dapac 2 karena nyurto. Kccika dapat capoc aku :ak 
kuatir. JScmyanyilah :crus. Aku nyanyi, Sehingga (?) aku 
ketjka dikasih capoi oleh li Hit t)ia bilang "Jangan :crlalu 
senang kamu, Aljabar 9 dan Indcmcsia 6 bclum cukup." 
Tapi aku scnang saja. "Tak ada wakm unmk bersedih. 
LhiLangnya aku hampir brrkciahi dengan eross boy karena 
aku di:an:ang bcrkclabi. Dia mcngcluarkan rantai, pisau 
dan memanggii kawTinnya, bcsar. 'Japi dipisahkan oleh 
si Hok San. Reneanany» sore aku mau ke Tiong Gie. 

Knmis, 12 Desember 1957 

Suciih sebuian aku tak menults: Juga aku agak pasif, Jlari 
ini sebetulnya sial^sial mujuc. Aku lupa bua: Anb jadi dihu- 
kum. Jadi ada pcngalaman bacu, Aku bcrsama enambcias 
kawjan nggak buar. Tapi dga dimaaikan (Eli, Rency liamid, 
Jeanne), Ituiah ygng mcncrbickan kejengktian anak hukum- 
an. Kami disuruh buat karangan berkepals: A-ku pemalas. 

Padahal 1 sampai 1% halaman aku mengunikan menga- 
pa &ku tak bua:. Di siiu Pak Effendi jadi Sasitan pcnaku. 
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Kami haras mcmbuir empac halaman pcnuh. Isinya kira- 
kira demikian: "Aku rak malas hanya lupa (ratnbah alasan- 
aiaiao). Jugi aku s«alkan orang yang pelupa. Lalu aku 
bilsng mudah mcnuduh oiang malas. Tialaman l'/J Sampai 
Vh renrang hari Kamjj sisl yang aku kwaci. HaJaman 1Vi 
sampaj 4 (erurama mcmin:a kcadilan guru." Yang dihukum 
sdalahi aku, Tjeng Tcng, Tjoe Beng, Johny pucih, Eng 
Hiong, Bun Siong, Liong San, dan lain-Lajn. 

Johny F. rupanya sengil. Dia menggugar habis-hsbisan, 
Laju aku permgatkm supaya jangan teilalu menyerang. 
Dia mau robek dan Tjoe Beng biLang: Ngjjak apa-apa. Jadi 
dia cak icbck. Sorenya dia kerakucin scndiii. Keiahuan. 
Si Tjeng Tck memuji-muji guru. Anak perempuan menuntuc 
keadilan pada. Mrs. Guei, si Jmgkung, dan si Horak, Keluai 
main si llok Sun akan berkelahi dengan si Bun Siong. Se- 
babnya si H.S, mengadu padaguru bahwasiB.S, nggak bikin, 
Wakcu Jtu aku mcnjadi benci kepada si Bun Peng karena icr- 
lalu menghinasi H.S. Memang si H.S. pada lAnggal 6 menga- 
jak Mas Djawa. Lalu Pak Eliendi rnwah, Aku mcnjadi dong- 
kol, mclihac si H-5. ceilalu dihina- Kepalanya diclnju. Lalu 
aku beipikii "Mana ngomong aja." Jam ke 4-5 Inggeris Capi 
Mrs. Gui berhalangari, Aku ribut dcngan si Johny pucib ien- 
:ang bua.r atau lidaknya si Jcannc. Aku suruh rjanya, capi 
dia takut. Dcmikian pu]a aku, Pulangnya si H.S. dan B.P. 
berkelahi. Tapi si JunTar memanggil guru. Dua-duanya, 
diperingati, Dan hari ini si Tiong Gie keluar sekolah. Sa- 
yang. Ternyara ridak, lapi bam pada ranggal 17 JanUari 
195B. 

Rabu, 18 Desember 1957 

Sekarang biar gila. Kemarin aku lihar anak yang simpank 
berdagang kciran. Aku jadi bcnci janji-janji kosong. Siang- 
nya aku peigi ke [ioko buku] Gunung Agung dengan seni- 



Maia Keeil 



81 



man rombengan. Si Heng Tjui dan Boen Peng. Dia baru saja 
baca buku N.Sc. Iskandar sudah mengaku seniman. Berani 
mcmbcri dcrinisi. Scrarus perscn luruc bukn, Dasar anak ne- 
blek. Di jalan aku umbih muak kepadanya. Sok rahu Lco 
Toiscoy, lahunya Abdul Muis. Mcmang mereka sok seni- 
man. Belum pcinah baca ingkacan 45. 

Senin, 6 Januari 1958 

Tahun 57 sudab lcwar. Akhir-akhir ini banyak" kejadian. 
Aku malas mcnulis, Tanggai 15 Dcsember J957 aku ke 
Effendi, Baru Saja aku darang dia bilang; "Say± mau jadi 
pastor, sudah icrap, Kemaiin saya ambil purusan." "Ah, ku- 
Cihu rnain-main saja." "Beiul, memang daii Sckolah Rakyai 
•Saja sudah bilang sama uskup Malang. Tapi dia bilang icbih 
baik dari SMP." "ASRI sekolah musikmu." "Diarkan di 
Seminari diajarin main ccio, piano dan biola," Aku iei- 
senyum rawar, Dia ketika. bercampur dcnganku agak liar, 
Gnam bulan rak bcrgaui dengan dja kembali mcnjadi 
dogmaiis. Aku hanya bcrkara "sayang," Kcmudian Eff"endi 
bcrkara lagi: "Lu nggak holeh cu]is surac gila-gda, disensor, 
Gue nggak lupa ame [u deh. Gue kjnm HUia:." Aku diam 
saja, Selmjuinyi jku cerus ke rumahnya. Sekarang pas- 
ror (cira-cjianya) nggak lerdcngar lagi. Aku ke Musium. 
Lihar-iihar buku lapi nggak ada, sial. Tanggal I Januari 
1P5S aku mau nonion Sainc Joan. Fffendi sudah nonron 
siangnya. Aku pcrgi dcngan si Arwadc, pukul 19.00 rapi 
rak dipii karcis. PuJangnya aku dcngan si £ffendi lagi 
karang drama. Macam apa sih? Besoknya iku nonion juga. 
Filmnya bagus, aku puas. Di samping Jru langga) 26 
Desember aku ke Cilincing. Pnak, cuma puJangnya cape. 
Terlalu banyak angin. Aku libur dari ca-nggal 2j'Dcscmber 
sampai 6 Januari, Tanggal 23 aku pesia Nalal, (mcngccewa- 
kan). Kemaiin dulu aku kc si Ek Hoo. An^k-anak desas- 
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desus karcna si Liong Ticn jadi bsik samaanak iru, Si Liong 
Ticn mau sama siupa? Sekarang aku mau sekolah, 

Kamis, 16 Januari 1958 

Scbeculnya sudah banyak yang hcnelak kutulis. a.kLi seku- 
iah tangjjal t- Riang, scnang, [trliwi, Hari Lierrama ulangan 
Hicung Dagang. Tanggal 9 si Johnyenggak buat kirangan. 
Djhukum. Besoknya uku baca karangannya dengan ricel, 
"AKU". 

Dia menccriicrakan keparuhannya rcrhadap caia Ccrcib 
dari kclas saru sampai enim, Di SMP Negeri II jadi cross- 
bay* Bahkain gilanya rcmbok sckolah diboiongin. Kaiau icfi- 
ma rapor banyak kaca sekolah hancur. Lagu 'nggak niik 
keias. Dia ikui demonsrrasi penurunan Lang buku. Ke- 
rahuan bapaknya, LjLu dimaki, Din gujar, Nytilung cek. 
Mcngirari JawJ dan Bali, Terrangkap pamannya. Kema- 
rin Sebab rtggik punya buku Hirung Dagang, aku kc si 
Eddy. Di rumahnya ada camu, lalu aku kc si "liong Gic. 
Kacanya si Eddy, Lay Yoeng ds-n si Au menulis surat de- 
ngan si Anjuk, Mengajak nonrori, Karanya suratnya diba- 
ca bersama dcngin ie-ic da.n kakaknya. Kemudian darang 
si Au. Dia marab. Hok San suruh daiang perempuan itu ke 
rumahnya. jModci Tjcngkareng cuh. Aku cjck dia. Dia bu- 
kan gcntelmen. Tapi dia bilang: "Nggak semua [elaki gen- 
iclmcn, Aku ingin rabu akhirnya pegimana sih, Tanggal 
H aku kc si Effcneli Dia ceriT.cn. rcnrang Eiuilagn Siallo- 
gan kctika menguraikan berkaca "Apa yang percama-carna 
kiia lihac." Kara sl Hcni (?) "Orang Bitak di muka kelas." 

Jum'at, 17 Januari 1958 

Kemarin kudcngu kabar si Ilok 5an nggak jarti nonron. 
Dircbur dengan kawannya, Dan sekarang pikiranku sedang 
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diamuk segala-galanyi, Dan Cadi aku bcrcanda. Aku baiu 
rahu si Johny Smgku adalah crosshoy ulung. Geritera yang 
bukan dengan si Anca. Sampcrin anak pcrempuan kelas 
saiu, Tentang sluki Wisky Sdiot. Tcniang apa-apa dan lain- 
lain. L*ada tanggaj ] 5 Jmuari, ikan-ikanku yang rcrakhir 
maii scbab ibu mcmbiaikan kaporir bcjcejr ke kariar mandi. 
(2 ckor). Pada ranggal 1+ Januari si Djago (ayam) bani 
pulang bcrkclahi. Dia-luka parah, Hsmpirhampir dia mao. 
Dua hari lak makan. Hari ini sudah mau makan dan tam- 
bah baik, Tadi si Effcndi darang. Mencarat Isgu-JagU. Dan 
akibat drama Hok So*n, Lay Njocng, Sobri vc Ajijuk scka- 
rangsi Hok San nggak berani lcwar Ktbun Jeruk, 

Sekarang aku mau buai sijak-sajak percinraan (walaupun 
aku rak taJiu ancara cinra dan cancik). 

Minggu, 26 Januaii 1958 

Entah adl sclan apa aku sckarang kcranjingan nulis. 
Kemarin dihcricakan siapa-siapa yanpr extranci- Ada 12, 
antannya yang kurahu si Eng Hiong. si Hc*k Tjoei. Sahib 
Scngkon, Eii, Robby, Tjong Nio dan lain-lain- Kasihan 
mcrcka. Smaru dndakan bunuh diri sekoJah yang rak bera- 
ni mengajukaj^ murid kelas ciga dcngan nama sckolah. Jadi 
sekolah rak mempercayai. Sedgng uang sekejlah cctap dibc- 
rikan. Lcbih baik kaiau nggak berani pakai nama sckolah 
Jlngan dinaikkan kelas atau dilcruna. Tadi aku kc musium 
bersama si Effendi. Aku kecewa mcmbaca Rivai Apin 
"Chairil Anwar dengan mauT." 



Minggu, 26 Jannaii 1958 

Perasaanku sekarang tengah dibnjaMonjak olch pera- 
saan avonrcr (modcl Amir Hainzah?). Tadi jbu pulang dari 
Cirebon dan mcmbav-a ccmcra Embah Djugo, Akumemba- 
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ca scbagian tcntang Pangeran DjcnggaJa, dan raru Cina,, 
Rornantis (?). Aku jadi ingin membua: drama berssjak yang 
njmanris. Tapi aku cak lahu ianggup aiau tidak. Effendi 
pernah mcnyuruhku membim sebuah drama. Dia hcndak 
mcngcipcrakannya, Suacu bahan yang bagus. Tapi aku de- 
ngar tenrang (sedikit) ldris Sardi. Kasian dia. Violis. Aku 
sekarang ridak bisa riduc. Sekarang jim 22.20. 

Selaea, 4 Pebtuari 1958 

Aku :ak enak badan, BarangkaJi akan saki:. SenuJam 
akn :elah menghabiskan buku Tiifid Mengaucam Dunia 
Buku baik. Perasaanku lak cnak, Enrah adi apa. Akbir- 
akhir ini aku banyak mcmbaea,. Ayam berbunyi- Si Belang 
duduk sc:clah mcngoyak-ngoyakkan sambuk kclapa. Ayam 
bcrkeruyuk Isgi. Pagi ini panas. Tak cnak aku belum mandi, 
Mungkin niar ulangau Inggcns lapi aku malas, Enuih 3-pa. 
Tadi kenas ulangan dibagi. Akn [lapgr saru scicngah dan 
lima sercngah. Tik disangka, Memang dn kejam. Si Hcnny 
sumpahin supaya dialekas mampus, kasihan. Sekclas nyum- 
pahin mampus. Si Ijoc ticng dapat dclapan dibagi dua sa.- 
ma dengan nol- Menjadi Iclucon SelamJ pu[anjf-Tadi si Hok 
San rnadoi. Anak yang cukup ccidas sama penyakit madol- 
nya lerlalu kcras. la lakut uiangan fnggeris padabal rak ja.di. 
Tadi aku iclah menyusun kabiner kclas. Dalam kcjcmuan. 
Taia bahasa llari Kamis akan ulangan. 

Sabtu, 8 Februari 1958 

Kcmarin si Hok San memecahkan kaca. Lalu :adi aku de- 
bai dcngan pak Effendi. Tcniang apa iiu karangan, Dia 
bcrkaia babwa karangan iiu ada riga: a. Karangan a_sli n b. 
Saduran, c. Tcrjcmahan. Mulanya ia sudah memljuir kesa- 
lahan: Rrvai Apifl dicuiisnya Idrus. Jadr Chairil Anwar dan 
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Asrul Sani dan Idrus mengara/ig Tiga mengnak Takdir. Lalu 
dnanya scbuah prosa ChaJril yang pernah disandiwaiakan, 
akn bilang rak ada. "Pulanglah diasi anak hilang" karangan 
Andre Gide, si Chairil mcncrjcmahkan sedang pak F.ffcndi 
berkaca "Chairil pcngarang Pulanglah dia. si anak hilang 
(dalani bahsia Indbnesia)," Kcmudian kami berbanrah, Dia 
bilang Andre Cide tak dikcnal di Indoncsia. "Saya rajj 
cukup icrkcnal, scnap anak 5MA lentu mengcnalnya." 
Ya, kamu cahu yang lain. jajigan ke depan upi ke belakang. 
Aku dengan senyum sinis bcikaca: "Tukang beca mk me- 
ngenal Lhaird." "Va kartiu lukang beca" kaia dia marah 
Kamu sama dengan tukang bcca. "Scbagai manusia" jawab- 
ku "kgtnu majiusia atau orBJig?" ranyanya. "jManusia jugi 
orang" kaiaku lagi. Dia tiimbah marah. "Kalau manusia ruh 
yang masih di huian, kamu [irang/." Aku diam Saja. Dia 
mencuba mcncrangkan lagi "Mcngeni?" Aku djsm, "Me- 
ngerli, biJang," "Tidak pak," Kclas riuh icrcawa. Aku rasa 
si Uocn Pcng bcrkaia aku somi]OTig. "Kalan Pramudya 
mcncrjcmahkan Tikus dan Manusia kaningan siapakah 
lru?" aku ranya "Pramudyi dJom bahasa Indoncsra." 
,K Tapi copyrighc". Jangan memuiar peTMalan. Kami debar 
rak berujung pangkgl, Akij tcup yakin. Scsudah aku di- 
:anya bcrkah-kali "Mengerti atau cidak?," dan jawabku 
:idak, 

Dia bcrkaia "Kalau kamu cak percaya sama saya, untuk 
apa kau iku: pelajaran saya? Lebih biik keluar saja." Aku 
diam saja.. Kaliu keluar dalam jam Induncsia aku pun rak 
rakur.. Lalu dia kara "Sumpoi itu bukan karangan Samidi." 
Akhir jam pelajaran dia menyindir lagr aku. Aku diam. 
Dalam jam Sejamh aku bermain dan rertawa. Juga dalam 
Bnmi. Kcaka isoriha: si Elsja (?) berkara "Biarin," Aku 
juga lak api, Aku scbdulnya rak menganggap sebagai 
perang, hany» berrukar pikiran. Encah pcndapa:nya. Be- 
sok aku ke Muara Karang, Sekarsng hend^k mcncnoikan 
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akrif atau pasifnya. Kalau angkaku diiahan (model guru 
ytne cak cahan kritik) aku akan mengadakan koreksi ha- 
bLs-habisan. Sedikn kcsalahan akan kuconjoJkan. Sebetul- 
nya, lak sedemikian maksudku. (tu 100 persen tergancung 
dari dia. Aku,cak mau mimi maaf. Memang dcmikian kalau 
dia bukan guru pandai. Ten:ang karangan Saja dia lupa. 
Aku rasa dalam haJ Sastra aku lcbih pandai. Gum nlodel 
jriruan. Yang cak lahan kricik boleh masuk keramang sam- 
pah. GutU bukari dewa. dan selalu benar. Dan murid bukan 
kcrbau. 

Jum^at, 14 Pebraari 1958 

Sekarang jumac. Ilari Selasa [iinggaJ. 1H| TanunHaru, 
Tapi bagiku rak apa-apa. Aku rak mcrasakan suasananya. 
Handi kanan-kawanku saja sibuk. Aku agak scnang karena 
lima. hari libur. Tahun ini aku nggak cukur. Iseng-iseng lartg- 
gai cradisi. Akj iak mau karena penuh orang. 1 arip isiimc- 
wa dan iain-lain, Nanil, mungkin Rabu-Kamis baru aku cu- 
kur. SeJtarang lidak. Kemarin aku kcsi Effcndi. Dia dicang- 
kap Sujus karena. penghapus papan raKs. Mcmang guiu-guru 
sckolah Kaiohk kcbanyakan dikracur. Kalau aku digituin 
aku lau.au. Mcmang dia 50 pcrsen gjli. Aku Tengah baca 
Romeo Atid Juliei. Cericera yajijj lerlampau idcalis. Tak ma- 
suk akal. Menjemukan. Tapi kubaca cerus. Mungkin Sin 
Tjia iku pergi kc musium/coko buku. Aku kalau melihaT 
anak-anak yang sok (kalau Cak nampang) jadi sengir., gelisah. 
Si Bocn Pcng sok sastra. Mungkin pengei-Jiuannya hanya 
scpciseraius penger.ahuanku. Aku injjar 2-3 cahun yang lalu 
akn pun dcmikian. Sekarang sastra bagiku uik adu apa-apa. 
BiaSa saja' Aku mulai suka akan fi[saral, (Aku senchn tak 
Tahn apa. filsafai. Tapi aku lak sesuk mernka), Mungkin 
pengctahuanku sepcrscnrusiibu orang yang cahu Aku iak 
mcngcrti apa lilsaCaC icu, Jadi aku masih mcrupakan bakal 
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buah (bukan runas, bibuj. 

Scmalam jam 1 pak Casum celah lalu. I-aLu[ah scorang 
rua yang baik dan jujur. 



Minggu, 9 Maret 1958 

Sebcnamya banyak yang rnau culis. Tapi aku malas saja. 
Han Scnin can^gal 3 ulangan umum Aljahar dibagi dapal 
dua, Sejarah dclapan secengah (harapanku stmbilan acau 
scpuluh). Ilicung Daganj; lujuh, Inggcris enam cambah (ku- 
laksir limaj. Setnuanya baik kecuaJi Aljabar. Ilari Knmis 
aku reia: kc sekrdah. Siangnya si John (sangkar) deblt de- 
ngin Pak EJ"fcndi. Soal Isiam. Si John mcmpcr:ahankan 
Islam suiau scbagai ymg (likcmukakan nleh M. Kadjarj- 
Hamki. Ilaii Sabru kclirna hajiil di aias dicamhall akm dan 
Hajai. Aku cccap bagns kecliali pclajaran secan icu duj, 
I.ebih banyak yang cak Julus (kalau misalnya ujian). Si 
FIok San i) Sejarah liga scicnfah, 2) AJam cmpai. 1) K a - 
yac dga, 4J Inggcris cnam. 5) Hnung Dajjang mim. Si 
Tjcntj Tck ketuali Alam empac (fan Aljabar cmp^c cukup 
baik. Si John hiasa. Si Bocn Siong hanya menunggu vonis 
luius-nggak luJus. Si Tjun Hwai Julus, demikian Hcng Tjui 
(enrah si Liong San). Si Ilok San AJam cinpar dan Hayar 
ciga karena nladol maindid, Dan yanj/ disalahkan Roboi, 
OKR, Kcrika jgm icrakhir Aijabir kami (Abun^, Kuen 
(•iam, aku, Tjeny Tek) mcmbicarakan gadis-gadis caniik 
diseJing ucapan-ucapan koror (menuruc isiilah kamus 
krsopanan abad kc 15). Aku sih mcrasa icu wajar, Si Tjcnr 
Tck mencericerakan bahwa si liJi kaJau mcmakai rok <luJu di 
kcJas sacu di alas dcnjikuJ. Dan anak laki-laki mcmaksa un- 
Tuk jongkok inisal barangnya dibuang. Dan kaca si Kun 
Ciiam yang bukan-bukan (sampai robck) dan Jnin-lain. Aku 
biJang cinca cak ada (keyakinanku). Kawin dalam kesusiJain 
hanyalali mcJacur dtngan konirak seciap maJam. Cinca ha- 
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nyalah napsu kckmin belaka, yang dibuai demikian indah. 
Kukatakan ini kepada si Ibum "Ala iu anak kecil mana 
tau" (ucapan lama). Dia berkata ada cinca nafsu dan mumi. 
Dassr Cina meiarar (isiilah John), Felajaran kosnng, Dari 
buku roman sctidak-cidaknya aku telah mcmpelajari letuh 
seksama. 'Mungkin kalau si Ibun diangkar sebagai pcmhuat 
majaJah cabul laku. Cinu murni lebih baik nwuk keranjang 
sampah, Tak ada. Sesuaiu yang dihayaJ-hayalkan. Dan Se- 
bagaiman». biasa kami pulang jam 6.30. Malam Minggu 
kcrja.lcm.bur, Sial. Ilarus diakui olch semua orang bahwa 
membiearakan mengenai pcrcmpuan adalah obrolan (ko- 
song) yang cercnak. Dan model dewa-deu-a seperri i\ Buen 
Pen^ tak pemah mengalami. [nikah masa yang ccrcnak? 
Mungkjn. Lcu scmua hanya karangan indah. Hari Jum'ar si 
Kudok muguk karcna baris brandal (Sorga bigi aku) ribui. 
Kami hercanda saja di kclas. Dan keiika mencatac bangsa 
bangau kami riub sekali. Biasa, Moguk. Dia menccriccrakan 
kebaikan daii kelas-kelas di £ckohh lain. Kcdua kalinya dia 
mogok. Scmalam daiang anjing hitam iii rumah kami. Dan 
anjing itu harus mati kc akhcrar yang lcbih baik. dari dunia 
yang kuior ini- Bagi pcrcmpuan apakah yang paling akruil 
scbagai bahan pcmbicaraan? Laki-laki. Mungkin pula. 

Minggu, 16 Maiet 1958 

Aku khawacir kalau-kaliu catiiistn harian Lni akhirnya 
mcnjadi Ikhiisar dari cacatan seminggu, Seteiah anjing hiram 
yang malang dianiarkan kc Pcrhimpunan Pcnyayang Bina- 
tang cak apa-apa. Kcmudian si Tjin Hok ribut-ribut tencang 
darah di runiah kosong di sebclahnya, Darah binatang? 
Orang? Mengapa?" Memang dia orang sakit. Kcjadian yang 
agak mistcrius, Siangnya aku ke Tjin Hok. Malamnya si 
Kian Fong nginap di rtlmahnya. Pulpenku hilang baru ber- 
temu pada hari Kamis. Hari Selasa kciika aku sedang enak- 
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cnak haca Acoka si Eh, Jeannc darang. Tak kusangka. Tadi- 
nya aku ok bermakjud mcnemaninya, Tapi cak jadi. Aku 
duduk saja. Kcnka mereka membuka suara kami pun bcr- 
cakap-cakap scbcnlar. Kcduanya anak bnik, ramah, cancik 
tapi sayang anak bodoh Kari Kamis aku sakit, maiah 
sampai sekarang. Jum'ar, Sabcu aku kc sckolah, Aku scka- 
rang malas-malas saja. 

Senin, 24 Maret 1956 

Aku nulis karena iseng-iscng. Ilari Sabru mulai Puasa. 

Si Sungkar sebagai Islam Ortndox PuaSa Scdangkan si Sahib 
puasa capi ada pausc. Kalau pause boleh mukan rambutan. 
Si Tjin lluk telah dapat pekerjaan. flan Jum'ac aku.mcnyu- 
sul dia ke TrrogoL. 'J'api dia dapat di jalan Dr. LacumcKn. 
Aku pcrnah ke bakal majikantiyji wakru kerika ke kali 
jwdcjh Ke/Tiarin a,ku keremu si Rli. Gadis b.odoh capi cancik. 
Sekarang si Bun Siong punya sslmboyan lama tapi «.lipcrba- 
harui, A'u miiucy, tw tntiy No lady, no baby. Scmboyan 
apa, cau, 

Pclajaranku sekaran^; mundur mungkin karcna duduk di 
amarn sckaum walaupun aku jauh lcbih baik. Grangbangsa 
$t'mi t;rf)$s{?fjy, Si Tjcng Tck sckarang sclalu mau 
duduk sama Si Tjoc Dcng. Aku scndiri aku mau memper- 
baiki diri. Scbcniar dapat rapot. Kncah bagaimana. Aku 
biasasepera mm nienerirna rapor, kc f. 



Minggu, 30 Maiet 1958 

OKD benar-benar boleh dijadikan ecnLcng. Lihai. Si 
Djon cnggak buac Aljabar. Aku bilangin dip .tahu. Hari 
Sabtu kami ulangan sejarih, Anak ada yang tak diung, 
'i'adi si Jcannc darang dia rakur. Bciajarnya ndak prakcis. 
Kacnu. Raru 3 jiluJ saja. Dasar perempunn Perempuan akan 
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selalu di bawah i.ngkat Jaki-laki, kalau begini, yang dt- 
urusin b*ju dan kccanrikan, AJdiirnya dEtendang kc lubang 
dapur. Hiiri Jum^at, Sabtu,Minggu Emakbcrhdri u.angtahun 
kc 75. Kami sibuk, lebih-lcbih ayahku. Tua-tua .jenit,. Da- 
sai rnanusia-manusia kcpala kambbg. Jlan si Liep Hoo 
ngatu kelas tinggi, Sok keturunon, Sampai hari ini aku be- 
!um daranj/, Uncuk apa. Si Tjeng Tck, Hok Sin, Hok Tjin 
kcrapkali belajar bersama-sama. Tapi 10 p&scn ngobroL 
Enak. Waktu muda harus puas-puas. Sjdah rua baiang- 
kali merempct perang atom d*n lain4ain, Kasihan si JJoen 
Peng cs. Saban-saban nggak pcmah ngcrasain masa rcmaja. 
Hidup cuma sckali. Sudah iru mampus. Banmgkali jadi 
Jailangkung/siap» Jadi yang tak ada. Oh, Boen Peng cs. siol 
sopan, alim. Nanri masuk. Hampir sekclas henei. Yang ku- 
cahu si Tjoe Reng, Koen Giam, Tjeng Tck, Hok Tjun dan 
lain-lain. Anak manis ka&ihan, 

Rabu, 16 Juli 1958 

Tariggal 1 vonis jaruhhh, Aku lulus, Ada 21 yang lulus. 
Pertmpuan menangis. Sedih dan enak dia ndaklulus. Si Ho . 
Nio mcnangis, si Jcanne menangis, si Hin menangis. Majam- 
nya maJam pcrpisahan. Aku meuginap. Pestanya sepi. Tapi 
malam itu tak kulupakan. Bercanda sampai pagi. Kcrika lu- 
lus aku ditrakrir sl 1 Tjoc Bcng (dia sudah janji), d an sclan- 
jumya aku datang ke sekolah minra ijazah. 



Bagian. III' 



Di Ambang Remaja 



KBrniB, 10 Desember 1959 

Siang tadi kctika aku momong kera, aku bcricmu 
dengan scur&ng (bukan pcngemjs) yang tengah memakan 
kulic mangga. Rupanya ia kclaparan, Inilah salah saru 
gcjala ying muld nsunpak di ibukoca. Dan kuberikan 
Rp 2,50 dari uangku, Uangku hanya Rp 2,50 waktu icu 
(Rp 1?,* uang cadanganku). 

Ya, dua kilomeccr dari pemakan kulic "paduka" kica 
mungkin lagj iemnva.-nwa, makan-makan dengan istri- 
isrrinya yang cantik. Dan kalau mclihat gcjala pemakan 
kuJit itu, alangkah bangga hatiku, "Kita, gencrasi kita, 
djtugaskan unmk membeianias gcncrasi tua yang tnc 
ngacau, Gcncrasi kica. yang menjadi hakim atas mcrcka. 
yang diruduh koruptor-konipmr cua, seperti [nama 
pcjabat-pejabai cinggi, redj L Kicaiah yang dijadikan gcncrasJ 
yang, akan memakmurkan Indonesia' 1 . Vang bcrkuasa 
sckarang adalah orang-orang yajig dibcsarkan di zaman 
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Hindia Belanda atmarhurm Mereka idalah pcjuang-pejuuig 
kemerdekaan yarig gigih, Lihaclsh Sukarno, Liatta, Sjahrir, 
Ali dan sebagainya. Tctapi kini mcrcka celah mengbianati 
api yang diperjuangkati. Sukamo telah herhianar terhadap 
kemerdekaan, Yamin telah memalsukan {atau masih dalam 
zaman romamik) sejarah lndonesja. Ha::a iak berani 
menyarakan kebenaran (waJaupim kadang-kadang ia me- 
nyatakan). Dan rakyat yang rnakin lama makin menderita. 
"Aku hescrtamu, orang-orang malang , \ 

tndonesia sekarang turuh, dan selama antangan scjarah 
beium dapat dijawabnya. ia akan hancur. "Tanahku yang 
malang". Harga biiang membubung, semua makin payah. 
Gerombolan mcnceror. Tentara' menceror, Semua menjadi 

reror, 

Siapakah yang bertanggung]awab wi hal ini? Mcreka 
gencrasi cua: Sukarno, AJi Jskak, Lie Kiac Teng, Ong Eng 
Die, semuanya pemimpin-pemimpin yang harus ducmbak 
di Lapangan Banteng, Cuma pada kebenaran masih kica 
harapkan. Dan radio masih berreriak-reriak menyebarkan 
kcbohongan, Kebenaran cuma ada di langic dan dunia 
hanyalah palsu, palsu. 

Sabtu, 12 Deserober 1959 

Pagi tadi dibuka Jurusan Pubiisisrik dan J^residen bcr- 
pidato ancara lain bahwa cugas pers adalah mcnggambarkan 
clta-cira yang muiuk kcpada rakyai supaya nafsu yang 
baik daii rakya: berkobar kembaii. Seolah hcndak dikata- 
kan Presidrn rugas pers ialih menina-bobokkan rskyat. 

Bukan iniiah rugas pcrs melainkan menggarnbarkan 
kebenaran kepada pcmbaca. Kalau pemberkaan iru merugi- 
kan kclompok tercenni maka berica lru harus disiarkan. 
Kita dinina-bobokkan bahwa produksi padi naik, produksi 
kain rnaju, gerombolan dikalahkan dan sc:erusnya dan 
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seccrusnya. Tecapi rakyar akan bcrranya: Mengapa beras 
mahai, ini mahal dan iain-lain. Buar apa ki:a menggambar- 
kan bila gambaran cadi rak sesuai dcngan kenyataan? 

Apakah tugas pcrs seperci Dotnei 1 yang mcngabarkan 
yang muluk-muluk? Lihac, Jepang ' kakh juga oleh 
berita-bcri:a yang saiah, 

Pembukaan jurusan cadi sia-sia karcna kemerdckaan 
pers tidak ada, Beginilah kemerdekaan pers di Indontsia, 
Poconglah kaki cangan seseorang lalu masukkan di tempar 
2x3 metcr dan berilah kcbcbasan padanya Lnilah ke- 
mcrdckun pers di Indonesia. 

Seseorang ymg berani menyerang korupror-koruprorlalu 
dirahan canpa sebab. Mochcar Lubis di:ahan :anpa ala&an. 
Hatian Rakyar diberangus karena bcrani memuat tulisan 
yang tidak mcngunrungkan pemermcah. Saya bukan 
seorang Komunis. capi pembcrangusan Harian Rakynt 
adalah pelanggarin ccrhadap demokrasi, Dan kica rakyac 
sedang dibawa kc kediktatoran. Kau. mcrayakan hak-hak 
azasi cecapi kiia merobek-robck hak-hak cadi. Kica memuji 
demokrasi tecapi memorong lidah scscorang kalau berani 
mcnyatakan pcndapac yang merugikan pemcriniah, Bam- 
hiru ini seorang OJCD 3 memukul tukang bcca, Kita kasihan 
pada OKD yang penakut itu, Mereka, tintuk mcnumpi 
krkccibnnya (euma OKD) berlagak seperti jcndcraj, 
Sebenarnya mcrcka adalah scorang yang pcnakur. Orang 
yang bcrani karcna bcrsenjara idalah pcngeeuc. 



Jumat, 21 Mei 1960 

Bebcrapa hari yang lalu aku pemah dcbai dengan 
Suparjo, seorang fanarik Katolik capi bagiku baik. Aku 

l Mcdia piupassnia Tenlaia Pcndudukan Jepang di Lndonesia su- 
Lania l^iaBj! Dunia kje \\. 

1 Oigmisasi Kcamuian De^, 
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memperrahankan bahwa rujuan perkawinan scbenarnya 
ialah naFsu. Mereka bukan hendak melanjutkan keturunan 
iau tugas dtri Tuhan, Tapi hal ini diuarinh dengan kcras 
olehnya, Dia ridak mau mengakui bahwa wujud manuiia, 
lidak Jebih tinggi dan anjing, Aku kira tak usah dijclaskan 
pendirian Suparjo kawanku yang baik iru, Kaiena pendiri- 
annya unnm dan sesuai dengan pendapar Gereja Ka.rejLik. 

Aku kemukakan alasan-alasan sebagai berikur: Kalau 
kiti bersetubuh apakah yang dipikir, puas ai-au kerurunan. 
Aku yakin 99 % memikir yang pertama. Bagjku mustahil 
pendirian yang kedua, Walaupiln tak aku Sangkal. Perkawin- 
an bagiku idcntik dengan perhubungan kelamin, jadi 
idenak puia dengan nafsu. Manusia i:u sadar akan hg( ini, 
Tecapi mereka malu dan segan mcngakui ienomcn ini. 
Mereka malu disamakan dcngan kemcnakannya. Jadi 
bagiku cak ada rujuan perkawinan buai apa yang discbui 
einca dtngan variasi-tfariasinya yang nonsens; Jadi per- 
kawiniri djdorong olch naluri biologis. Dk rak dapar 
membantah tecapi dii yakin kebenaran pcndiriannya. 
Bagiku einra bukan perkawinan. Kurang lcbih 1—2 tahun 
yang ialu aku yakin bahwa cinra = nafsu. TapL aku sangsi 
akan kebenaran iiu. Aku kira ada yang disebuc cin:a yang 
suci. Tapi icu akan eejnarbila kawin, Aku pun celah prrnah 
mcrasa jaiuh simpati dcngan orang-orang tertcntu, dan aku 
yakin iiu bukan nafsu. 

Aku jjdi jngar omongan si Bun hom. Dia pernah hilang 
bahwa dia punya kawan. Kawan ini jacuh cinca dengan 
gadis yang merupakan ideat rype^nyi. I.aiu dia. bilang 
kepada si Bun Som: "Aku rak mungkin mcngawininy», 
seba-b kajiu aku kawin aku tak ccga menyeiuuuhinya. 
PalLng banyak aku eium", Dia tak mungkin mengada- 
kan hubungan kelamin sebab baginya "Uhemtensh -nya" 



3 Jsltlali yaiig dipiipLileTL.arJ ctLdi fij>uL" Jerman Kiiedrich WULiclm 
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suci dan rnau dikotori. Aku yakin iniiah clnri sejari. 

Aku kira aku pun akan bersikap scperri iiu. Kalau 
aku jaruh crara aku iak mengawimnya. Jadi seperri 
ariaijjanya A, Cide. [,ain ksli akan kurulia pcndapaiku 
renrang [itjarah; Bagiku rnasyArakic luk mungkin hidup 
tanpa sejarah. 



Minggu, 12 Juui 1960 

llukuman maii aias diri Si)\ldun, TasrtF, Jusuf Ismail 
tei^h dij^lank'an r Dan suaru "kcjdikn" celah dijalankan, 
Apakah keadiian? Biigiku icrang perbuican penggranaran 
iru wiah, Tapi kica dapai Tneninjau suacu iegi posinF dari 
perbu-uan jiu. Keeiniaan tcriiadap rakyac, waiaupun 
dengan cari yajij^ kejam, 

Delapanpuluh juta rakyar Indonesia mengacungkan u- 
ngan nienanri harapan aras Rci-oiusi '45. Dan mereka sia-sia 
menind. jMereka hidup mclarar dan pemimpin-pcmimpiu 
seperri Sukamo hidup mewall. Dan rakyat yang rciah bcr- 
j'uang itu telah dikhianaii oleh pemimpin-pemimpinnya, 
Kaum incelck iakuc icrhadap kenyacaan. Dan kcriga "pahla- 
^tan bagi dirinya sendiri" relah berani dan meiakukan peng- 
granacan. Merekalah ibdi rakyac, dan mcrcka diperiukan 
oleh Lubis a. Merekalih yang merasai amanac "pcndericaan 
rakyac" dan lerdorong uleh rasa langgting-jawab lerhadap 
80 jura, mciakukan pcrbuaran iru, 

Uagiku ke 3 Orang ilu adalah kaum inreligcniia, dagiku 
kaum inieiigensia inL;di kaum yang dipanggii oieh kcma- 
nusiian din menunrur terhadap dirinya lugas iru.Oncga Y 
Gassei berkata bahwa kaum inrcligensia uJah orang-orang 

Niciisthe (,\.S4A -1900) yjiiE ininya Mistoranji supcrior /in; Jndi- 
iLisJr, manuMa yanj* duiuijian yqng diangaap seba?ai lUjuan miaklur 
licrjuan^Kin uniuli iciap lnrjup, jcscoranj; ytn^. nicmitil(i kekuaian 
"sjjp^rltuillan". 
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yang mcrasa icbih dari uning lain dan sebab icu menuntur 

lebib kcpada dirijiyt. 

Sa'adcjjl merasa panggiLan ira, Dan dilakjkanlah. 
Perbuaian icu rerang saiah. Dan dihukum adilah separui- 
ny*. Tapi hukuman ma:i adalah cidsk ad.il, Hariya curhadap 
garorig, perarnpok iiu layak, Dan jiwa mereka teiah begiru 
rusak ielama uihanan. la celah scpcm anjing yang paruh, 
EnCgh disiksa, Akhimya ia dihukum imtci. Sebelum im 
ia telah rnenulis mcmiri:a hidup dari Sukarno. Lihitlah 
pcmuda-pemJda iiu. meminra hidup, mcngemis nyawa. 
Dan orang yang mcngiku pcmimpin iuj menolaknya. 
Suaro perbuacan yang ridak berkernajriiisiaan, Lihadah 
GandhL PembJnuhnya dimaarkan. Aku kira moral 
Presiden Sukarno icu udak lebih dari moral rukang beca. 

Tiga orong berjalon 

Maui mokin mendakar 

Dan sebuab jalan buntu dimuka 

maut makin ntendekar 

ia mengemis, minta hiditp 

Tap i "belia-u" menoiakuya 

Pasrernak telah mati. Orang yang bclum pernih 
bcrkompromi icrhadap manusia. Aku akin tulis rcntang im 
kcmudian. 



Masyarakal borjuis 



Adti •iti&ttt yang patut ditongisi 
Aku kira katt pun mbu 
Masyarakatmu, masyarakat burjtiis 

Tiada kebeiiaron disa.na 

Dan kaliart selalu rnengbindorinya 



Huat L.B.S. 



Di Ambapg Remaja 

Aku selotu senikan (dalam bati centu) 
"Wabai, kaum proleiar sedunia" 
Berdoaiab unPJ-k masyarakat borjuis, 

Ada golongan yang tejcompak dari kebcnaron 

L>an berdiri alos miai kepahaan 

Aku kira, tiada babogut dt sana 

Sebab riada kasib, kebrnarati dan kcindoban 

daiam kepaisuan 

Aku akatt selalv berdeta bagitiyo 

(aku sendih tak peteaya pada tloa, maaf) 

Akv kira anda tiada kerial kasib 

(!\'afsn tentu ada) 

Apakab berndai dengan uang 

Dan padamu, kawan 

Semua adalsh uang r perbititngan saldo 

Tiada yang tnJak dalam kepaisuan 

(Engkan t en ru yak in ?) 

Di smiiab a moral dttutup ctieb o tnarat 

Di sinilob tabir-tabk yang leriihat 

Dan seringkali aku bersepeda soremre 

Herremu dengan gadismu (borjuis pula) 

Aku begiru sedib dun kasib 

Aku begiru sedib dan kasib 

Ya.Tuban (aku lok percaya Tubon) 

berilah meteka kebettaran 

Aku robu ■ 

Gadis Cantik di ittobit, betgaun abu-ablt 

Topi itagiku tioda apa. 
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Sablu, 18 Juni 1960 

Kemarin aku pergi kc Gclanggang Buku, Yn, di sana 
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buku-bukunya bagus-bagus capi harganya gila-giLaan, ke- 
banyakan di luar kemampuanku. Di sma aku bercemu de- 
ngan ihu Tan dan ibu Indri, Bagiku keduanya. cak lebih dari- 
pada cipe percmpuan semi borjuis. 

Di Srand Eladan L>enerbit Krisren, aku diregur oleh se- 
orang penjaganya. Aku kira dia mahasiswit S.ckdlah Tinggi 
Teologi. Orangnya sederhana, iamah, pakaiannya agak ku- 
maJ dan separunya sepatu karet. Kiesan p* rtamaku la 1 se- 
ornng yang baik. la bercerita tencang Injil, leniang Kicab 
Suci yang sebesar kuku. Rupa-rupuiya dj» rahu aku einggak 
pcreaya Tuhan banuigkah. Aku sebenarnya iri meLihat dia. 
Dia idith begim tenang. dalam Tuhannya-, Dia sudah beisiiiu 
dcngan Tuhannya. Dia bagiku Tuhan juga. Kenimahannya 
.imat mempeugaruhiku. Aku kira bila scmua dominc se- 
ramaii dia maka agarrut Kristen iclah menguasai duniit. 
Kesan icu pun sama bila kiti pertama-tama berhadapan de- 
ngan paAtnr. 

Pastor pun smji stmpacik. Te:api bila kita :eiah dijebak 
maka mereka mcmperiihatkan sikap ysng lain, Dahulu aku 
kira pastOT-piitor idaJah kelas rakyar, dia adalah saru de- 
ngan rakyst. Teiapi sctelati aku masuk [sekolih] Kanisius, 
kesanku hcrubah, Pjtsror-piiStwr itu adalah keLas batu. Kelas 
yang berkuasa dalam agama. la adaLah ying memonopoli 
kebenaran. Lihat saja cara hidupnyi: mewah dan menjiiai- 
jilat kepada golongatt yang berkuasa. Cnruk masuk SMA 
diperiukan syarat muilak, ayahnya herkuasa, Jadi ..kesati- 
kesan baikku lenyap. Si Harty dau si Supansih ditolak se- 
bnb alasan-alLtsan sosial, Aku kira ki:a akan menghadapi s[- 
tuasi yartg suma dengan orang-urang Protestart. Mcreka 
{pendeta-pendeta} adalah pcnjilat-penjiiat borjuis. Mercka 
mcnjuat kebenaran unruk. keltu itu, Kcsan baikku tcrhadap 
ptlayan buku im tak hiiang. Sebagai manusia dengan itla- 
nusia aku hargai dia. Te:api bila dia telah mcnduduki ke- 
la* bcrkuasa, enrahiah. l'asror-pas:or itu orang-orang miskin 
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dalam ceuri cciapi orang kaya dalam prakiek. la memono- 
poli kelis yang bcrkuasg, yang berbak menafsirkan kebe- 



Apnkjb yang membedt\kauTiya drugju Tiiba-u ] 

Uagmya Tubaii caialab jMitauya 

Kau jntrnpi Jun terbanguti dahm befaiiiu.\y<i 

Djii Itaii mcndHTiw, babagia bnnamo Dij. 

A kit mgtii iahu. 

Engkmt [jjjj Titbaii adatab satn 



N H. Va, aku maksudkan rakyat adalah identik dengan 
pendcritaan dan kebenaran, jadi bukan gerombolan sosiuJ. 

Srnin,20 Junil960 

Sebuah balada rakya: menga^^kan i 

"Tbe oiily, atiiy rbhtg ib.it 1 evcr diJ -^rongieiis 10 mritr 

a fnir yaang maid ...,,. 

i'o 1 btiitcti bcr inio bcd miJ 1 cwtried up hvr be.ut* 

Minggu, 10 Ju]i 1960 

Spcngler pernab mengatikan bahwa peradaban yang :ak 
didukung oieh kebudayaan pasn akgn runcuh. Says kira 
soalnya demikian. Kchudayaan di sini [alah perjuangan an- 
rara manu^ia. mela^an nntanginnya tcrmasuk iiam, mercka 
sendiri dan manusiarnanusia lain. Dasar dari kcsenjan ialah 
rak> r at. DaJam hal ini bukanLah seperci apa. yang digagaskan 
oleh realismc sosial aia Komunis. Hagi realismc sosial ialah 



i AniJiyi: "SalLL-iaiuuyi k^salaltan yjn^ pcrruli ^nya lakukjn 
itdahh j]iet)s»<LidiiJiEoran£p"dLS jjianis .... 5*yx wrik did tL- itmpat ii- 
dnr din sava menutupL kcpalLin^a. 






100 



Soa Hak Gie r Catnta,, SccTairg Ocn) Qi,$tran 



dasar kcsenlan partrji. Kiia akin mcnjumpii scni daJam arti 
kata yang murni iiJah seni rakyaL Padahal ini belum adu 
pemi^ahan yang jeJas antara rakyai dan scninya. Bagi siya 
sekirang scni termasuk pula juwaban-jawabun manui>ii ter- 
hadap masalahnya. Juga scgi indah bukan fakl<jr yitng pa- 
ling pcnting, Dalam seni rakyat, rasa indall iiu disalurkan 
den^an sederhana tanpa ide-ide mendalam, Karena ituJah 
seui modcrcn adalah penclaahan terhadap seni rakyar, Bila 
seni modercn rerlcpas dari icni nkyai rrlaka seni itu scbagai 
apa pun jujja. Haik alal nasional, aiat panai, agama dan lain- 
Jsin. 

Jum'at, 24 Juli 1960 

Sebagai manusia kiia tentu pernih bcrpikir Leiliang 
Revolusi -15, Apakah itu sebuah aiat [umuk mencjpat tuju- 
an yang Lebih Julmr} aiau cujuan dan scgcnap takyar. Kalau 
kemcnangan rnvolust dianggap sebagai njjuain maka Kcuilu- 
si '-15 sudah bcrhasii. Tapi aku kira reuolusi Itu hanya alul 
uniuk mtncapai keadilan din kemakmuran. Vang rerang 
kita tidak hany-i umuk ckonomi. Dalam penjajalian dulu 
kita sudah mendapai suatu ckonomi yang iiaik, Indoncsia 
yang makmur amin dan seierusnya, daTi gererusnya. Tapi 
Sukarno, ITatta, Sj^hrir, TjipLO tian lain-lain menunttit suatu 
yang liduk hanya pcrur belaka mciainkan kebebasan dalam 
arn Ditium, juga hak untuk menetapkan nusib sendiri, i : ada 
titik ini ternyaia bahwa ide-ide CacLi hertdak diiaksanakan 
dan Revolusi '-15 sebagai alaiutuuk melaksanakan iiu.Tuju- 
an Revolus! '45 iaiah kemerdekaan poiitik yang juga adalah 
alat untuk SUatU itle yang leriinggt, keadilan dan peJaksana- 
an dari ide-ide kemanusiian yang paiing iuhur. Kemerdeka- 
an politik telah ktia dapat. 

Suatu aiai tclah kita punyai. 'J'eiapi lial ini bukan bcr- 
ani tujuaiT dari rcvolusi teJah terpenuhi, Masih jauh. Kita 
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mcncpba mcrealisasikan tdt-idc kernanustaan yang paling 

Juhur (pcngcriian saya daJam bal ini juga mcnjangkau. kc- 
pada dcmolirasi. polirik, perseorangan, kctdilan sosial, 
pcnyederhanaan kcla.^kclas dan Stbagainya) dcngan peng- 
akuan kedaulaian. 'lapi yang kiu jumpai adaljh sebuah rra 
gedi. Kita cuma bisa berLahan delapan tahun pnda siiuasi 
ini, l'ada rahun 1958 tamadah kemerdekaan kua, kemcrdc- 
kaan manusia. Alemang scjak tahun 1^53 yang menjnjah 
Indoncsia adaJah bangs^ scndiri teiapi penj"ajahan itu idcn- 
tik dengan pcnghisapan manusia oich manusia, (/'exph)rta' 
tson iic 1'hunnnc pjy l'Hnw.e) s . Kenyaiaan dari reTolu.si 
kita amaL uagis. Rc^olusi Teriincis meneillginkan kemcnlc- 
kaan, periamaan dan persaudaraan tapi yana dia dapar 
laJah TdtaliLerisme Napoleon dan sercrusjiyi: kelas-kclas ma- 
kin diperuneing (lawati persamaan) dan icror ilari se^ama- 
nya CRobcspierre, Danton dan scbagainy^J. 

HevoJusi Oktober 1917 menginginkan hapusnya keias- 
kelas masyarakai teiapi yang didapai ialah keJas bam dari 
rcgune Komunis sepeni Jclas dikatakin dalam Thc Nem 
Class olch Milovan DjiJaS. 

Tetapi Kcvcilusi lndfjD«ia : kbih tragis. lagi. Ya, tragtdi 
d$xl segaln tragcdi. Di laman BeJanda kita telah mempunyal. 
kcamanan, smbiJiras ekonomi dan lain-Jain. I.alu kita ingin- 
kan niJai-nilai yang Jebih luhur. Tidak ctami .nilai-hilai cle- 
mcnLer bekka. Bcrhcda dcngan Rci-olusi Rusia dan Peran- 
cis di man^ mcrcka menjumpai ekonomi yanu pcnentangan 
dcngan ide-ide mcrcka sendiri. revoJusi Indonesia bukan ha- 
nya itu saja meJainkan juga kchiJangan apa yang su dah di- 
punyai pada zaman Hindta Belanda, yaiiu (yang palingher- 
harga) pcrsatuan J^ngsa. Jadi Hevo!usi Indoncsia Jehih ira- 



S Uiilw^a PsrJMCji, jJttlglll^jpan mannsiu atn;. m^injsij. 
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gis dari rcvolusi R.usia dan Pcrancis. Grang-crang Indonesia 
iclah kehilangan stmangai. Kiia labu kemerdekaan (alai) 
Idia bcLum dapai dikaiakan hilang 100%. Sisa-sisa, dar[ ke- 
merdekaan masih benahan, di ccmpat-tejTipai cercentu. Ka- 
tena itu huah dari RevoLusi "45 hatus diselamarkan yairu pe- 
negakan kembali dcmokrasi baru di lndonesia, scpeni apa 
yang dikarakan oleh Dr. Halta dalam Dĕmrjkrasi Kua, Kita 
beJum dapaT membuat nctaca ten:ing Rcvoliisi '45. Tetapi 
sampai kihi yang ki:a dapatl ialah ■ 

a , Di s intcgrasi d a La m ha m pi r segaLa segi ; 

b. Sikap icuh lik acuh dan akibn-akiba:nya scpcrLi ko- 

rupsi, birokrasi, gcjak-gcjila adcmokralis dan lain- 

lain, 

Kicu dulu berjuang untuk kemerdekaan dan pcriaudara- 
an ; ying didapat ialab pcmbeiangusan dcmi untuk kea- 
minan umum. Suacll isiilah yangjidma seperiiyang dikcmu- 
kikan pcmctintah Mindia llelanda almarhum, Kin :clah 
mengaJami peruljahan dasir. I3ulu pcnjajah ialah Bc[anda h 
Jepang, dsn sekarang sckclompok kccil manusia-minusia 
ying mabuk, Mcrcka bukan pcmimpin mc[ainkan penipu, 

Pamjnku sckarang ribut ngobtol di depan, Dja pun klik 
pcmrras dan borjuis gcde, 

Sabtu, 9 Agustus 196D 

Sckarang aku tengah mcndcngarkan musik Jcpang. Biar 
bagaimanapun kiia harus kagum kcpada Jepang, Musiknya 
walaupun btrnada Barat tetapi hakekai daripada musik Jc- 
pang rak pcrnah hilanL;, Suaru dasar yang kua: tak pcrnah 
dapat dlkalahkan olch kcbudayaan Maiaryang kuaLitu. Ke- 
budayaan Barat telah memusnahkari peradaban orang- 
orang Maori, Indian dan lain-lain, Tapi kebudayaan Jcpang 
mjsih sanggup mewarnai kebudiyaan IJirai. Aku kira 



Di Ambang RtntOjH 



103 



seperti ini; Jepang adalah nnah dm Barai adalah berub. Be- 
nih iru ditanam dan walaupun yanj; rumbuh pohon Barat T 
:apj pohon :adi tclab mempunyai sifai-sifac yang khii Je- 
pang, Apakah Indoncsia sekuat Jepang? Sctan pun rak ca- 
bu, Tapi aku kira bcgini. Tiongkok tchh mcmbuk:ikan ke- 
kua:an kebudayadnnya. Melcbur kebudayun India (Bu- 
dha), MongoL Dan dapat pula menga:asi peradnban kapi- 
talis Barat. Tapi apakah ia suiggup melawan pendaban Ko- 
munis darj Banc? Apakab Komunis dapai diwamai oleh ke- 
budayaan Tjongkok atau kebudayaan Tiongkok akan mus- 
nah olch Komunisme? Aku rak taho. Tapi scmoga Komu- 
nis tak tnelebur kcbudiyian Tionghoa. Scjacihlah yang 
akan menjawab semuanya :adi. Aku jadi inga: scbuah Ita,- 
rangan Toynbcc : The liusstan Dilemma .,., Dalam karang- 
an tadi dikacakan bahwa Rusii mau cak mau harus mcmiJih 
roialiierisme sebagai jawaban Rusia terhadap hidupnya. 
Tanpa :o:aliicr, Rusia teiah lama kchilangan diri. Aku cuma 
bisa beipikir? Bciapa malangnya nasib bangsa yajig cuma 
punya situ aliernaLif: lotaliicrismc, Moga-moga, ccrucania 
Indoncsia, cuma punya saiu pilihan; dcmokrasi. Kica kem- 
bali kepada soal Tiongkok. Apakah cntaliccr adaiab alicrna- 
tif bagi Tiongkok dan Komunis adalah salah sacu bentuk 
d-iri Toialitcr Tiongkok yang [una scpanjang sejarah icu? 
Apakah kebudayaan Tiongkok akan mati tanpa lotalicer? 
Kalau jawal>annya "yn" maka biarlah kebudayaan tadi ma- 
li. Kica lahu bibw-'a pcrjalanan icjarah cclah mcmbawa Ba- 
r*i kcpada dcmokrasij misal Inggris, Bclgia, Skandina\ia dan 
lainlain. Pcradaban Barat bukan atas dasar cocaliter. Kalau 
begiru lebih baik kcbudayaan Tjorgkok mad dan mciig- 
opcr kcbudayaan narar. Tapi biai bagaimana aku ddak ya- 
kin, bahwa dasar peradaban Tiongkok/lndonesia ialah to- 
jraliteristne, 

Aku matikan radio scbab RKI adalah pembohongbesar. 
Aku akan ceritera lebih hanyak csok (kalau mungkin). 
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Sabtu, 13 Agustus 1960 

Apakah yang lebih mengeGcwakan daripada harapan 
yang hiiang? Sudah bampir 2 minggu aku bersekolah. Dan 
melihic korps gurunya amat mengecewakan. Pak Ujis mcng- 
ajar Sej"arah Kebudayaan. Pak A:a diganii oleh Pak Margo- 
ro, Liem Bian Kie oleh Surjadi dan Perancis reiap pada ln- 
dri, Aku sukj nielamun tentang oiang yang mari pikiran- 
nya. Scsudah sampai haias ceneniu maiiiah ia. Dan Pak Iljas 
adalah salah saru ripc orang itu, Rupanya setelah lulus ia 
ridak belajar scjarah lagi, Padahal Sejarah rerus berkcmbang. 
Dan yang paling menycdihkan ialah bahwa ia tak menguasai 
bahan-bahan yang paling elemenier dari sejarah. Misalnya 
saja ia lak tahu akan perisiiwa-perisriwa kronologis secara 
mendglani. lahun-iahun dan nama tokoh-iokoh sejarah. la 
euma bisa bicara kalau ia membuka huku, Dan suaiu kcie- 
mahan pula ia iak beiani dikonlronrir dengan kenyaiaan- 
kenyst&an, Ta lak pcrnah menghiyaii hakekai dari sejarah. 
Dia mengajar scjarah kebudayaan iapi apakah ia menghayaci 
isijiah kehudayaan? Pcrbcdaannya dengan peridaban : J\ku 
pernah mencoba mendaiami icu dengan ngomong-ngomong 
dcngan D.A. Peransi. Tapi kesimpulanku aku cuma cahu 
dan tak pcmah menghayarj istilah icu. 

:\ku dan Fak Iijas mcmang pemah beidebiT sampai se- 
ngii sckali. Buku menyebut hahwa Ken Arok memerinrah 
dari 1222 - J227. Buku ini diruljs sekkar cahun 50-an. Pcn- 
dapat ini didasarkan aias buku \'egdraketfagama. Tecapi 
ParjTuiwi mcngacakan bahwa Ken Arok memerincah 1222 
— 1247. Aku kira Parararon lebih logis, bila kita ingat cen- 
lang pcmbunuhan oleh Anusapaci. Lalu ini aku kcmukakan 
pada Pak lljas. Dan dia coba membaniah dengan mcngakui 
hahivi mhun 1227 kurang logis. Dia cak pernah bcrkaca 
pendapaiku salah, Anak-anak lain lalu rneniertawakan aku 
dan mengejck sebagai ah]i sejarah. Pak Iljas berkata: "Se- 
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Larang kau lercawakan dia, mungkjn lagi 20 cahun, kau 
ikan pelajari bukunya" (maksudnya bahwa mungkin nanti 
aku mengarang buku.sejarah). Lalu ia coba menurupi djri- 
nya dengan mcngaiakan bahwa pcngarang icu mcngarang 
scmaunya. Jadi kaiau dia mau tulis, dia tuiis atau dia. buang 
begicu saja., Ada yang mergarang haj iiu panjang dan pen- 
dek, Aku bantah; aku kacakan scorang ahli yang baik lak 
mengarang begicu saja. Kalau dia mau dia buang aiau dia 
lambah. Tapi Pak Iljas mcngejck aku. Dia bilang: ccrjcmah- 
an zaman Hindu icu ScmaUnya. Aku biiang ridak. Ah, cllma 
95 halaman dari delapan jilid |>uku Kron yang asU. Hal ini 
sebenimya celah menunjukkan bahwa dia bclum pernah 
melihai buku icrjcmahan scicbal 250 haiaman itu. Tapi 
dja coba membancah^baniah dcngan 1001 daiLh, Diabdang 
orang iiu subycktiF. Kdau mau hitam ya hitam. Kaiau 
puiih ya pucih. Keiiki aku bercanya apakah subyekiif icu, 
dia jawab ada ciga : 

a. lerpengaruh olch masa (wakcuj. 

Misalnyasejarah cahun '+5 dipuji-puji, scbab masih se- 

mangac revolusioncr. 
b. icrpengaruh oieh orang. 

Misalnya sebab orang-orang bilang pcmuda-pemuda 
berjasa itrhadap revolusj, maka ahli-ahli pun menulis 
demikian sebab pengaruh orang banyak. 
c. menurui pandangannya scndiri. 

Kalau demikim manayangsuhyekrif (pikirku). Kemudi- 
an aku tnrnanya apakah oiang lak boleh mengubah-ngubah 
pendapai seperti kaum Sophis di Yunani kuno, 

"Ah, cnggak ada Vunani-Yunani di sini", bemaknya. la 
cakuc kslau ia discrang rupanya. 

Dalam debat itu akan aku katakan bah^a iimu pasti lak 
pasci dan orang mcnyaiakan gcician bukan ilmu meiainkan 
pengeiahuan (knaysledge) . Tapi dia bilang iiu ilmu, Perde: 
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batan itu diakhin sebab hari sudah bel. Kira-kira 30 m«ui 
aku debac dengan dia. Sehabis "debat iru dia berhenti. Anak- 
anak bilang dja berhenti scbab kalah, berdehat (siau scbab 
gara-gara iru), Tapi kata. guru yang lain cidak, Ke:jka Keias 
JII muiai aku sudah janji iak mau debac iagi dengan dia, 
Aku akan pasif saja sclama berada di keias. Tapi dia yang 
nyuruh aku. Tcrpaksa adu lidah pula, walaupun sedikit. Dia 
:anya (enrang kebudayaan Trinii. Ada yang jawab iru kebu- 
dayaan seiengah manusia dan seiengah kera (Sejak kapan 
kera berkcbudayaan? Apakah mernciik buah dengan rangan 
oleh kera sartia dengan kebudayaan^), Dia lalu lanya pada- 
ku- Aku bilang :ak :ahu :encang kebuday&an Triml, Sebsb 
Pstbecatiihtnptis Erectus tak mcmnggaLkin benda budiya. 
Kiri mendapau mahiuk yang sama (Homo Peki/iensis) yang 
menlnggalkan benda-henda budaya, Jadi mungkin Kcbuda- 
yaan Trinil sama dengan Kcbudayaan Homo Pekirienih, 
Tapi dia hiiang icu kurang benar. Pcjkoknya ii meltiuca^- 
mucar. Aku diam saja, nanci dia marah kaku iku sebuc be- 
jiar-benaran. 
Bcl berbunyi, 

Sabtu, 27 AgustuB 1960 

Tadi pagi empe Kck Sim relah mad. Ya, ia pun mari 
akhirnya. Sebnah ha) yang biasa Sekalj. la adalah Seorang 
cua yang baik sekali padaku dulu, Keiikaaku berumuc 10 — 
12 rahun aku rcpotsckali bergaul dengandia. Katanyaaku 
annk dia. Yah, dia. baik sekali. Orang-orang bilang ii jahar 
kecika muda. Tipi ia telah bertobat. Ia :elah lama sekali 
ijdak darang kc rumah. Scbcrapa rahun yang lalu iamarah 
kepada Ayah. Ja min:a pekarangan kami uncuk rumah din 
Ayah menolak, la, marah. Tapi kira-kira 2 :ahun yang lalu 



6 Bahasa Cina. oian.^ yane lebih iui datipada ayah. 
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mcrcka bcrbaik kcrnbali. Aku scring memjnjamkan buku 
kcpadanya dulu, misal buku-buku tcnrang Gandhi, ts r ehru 
dan lain-lain, Vah, Scbenarnya syukui ia ma:i. Ja :e|ah be- 

bas, Dari dulu ia ingin mari. Sekarang sudih terkabui kci- 
ngsnannya. Aku jadi bcrpikir sekarang. Dan kini aku pesi- 
misiis sckali pada dunia. Aku cinia pada anak-anak, bina- 
:ang-binatatig, rakyac ymg sabar dan pacuh dicindas. Tapi 
di samping lru manusia iru kcjam sekali. Lihac adi pepe- 
rangan, jcngsara, pcnipuan, pcrbudakan. I:ulah manifesiasi- 
maniiescasi dari kebudayaan-kebudayaan manusia. 

Kalau bcgini al:cmadf saru-satunya, mcngapa. kiu ci<lak 
akhiri saja pcradaban kira ini? Tujuan kiia ialah kesenangan 
dan kesempurnaan. Tapi kica adalah mahluk-mahluk yang 
:ak mungkin hidup bersajna. Ki:a akan berkontroncasi de- 
ngan pcrsoalan-persoalan kecsmakan, aJam dan kckcjanun. 
Jadi peradaban cuma alat, Kalau icu gagsi baik kila huan; 
dan hancurkan saja. KaJau Tuhan ada dan ia mahlnk yang 
ak:if maka aku kuiuki Tuhan. Ii bagai raja yang mahakua- 
Sa, lalu dia cipia manusia-manusia, scmuanya ini d^n kj- 
luclab semuanya. Dia scolah-olah cuma berguriiu din iscng- 
iscng. jMengapa dunia ada? Aku pokoknya mmolik scmua 
agama yang mcmbebek. U^iku Tuha-nadalah kcbenaran. Ja 
ada dan ciada, Ja ccrjadi bukan menjidi, Tapi bagaimana de- 
ng<m inaimsia iain? .Miii bodo. 

Manusia mempunyai ide-idc yang unggi. Lalu ide-idc 
tadi ia lcka:kan pada Tuhan, Dan apa yang ia lckaikan kem- 
bali, ]a|u di* hambai, dia scmbah. Lucu sekali :api pcnring: 
iiepem kclcdai yang menaruh scika: rumpui pada mukanya 
lalu dikejamya. 

Kalanya dulu ada scorang hiji di KanaSLira. Dia beran^ 
gapan baJiM'a Tuhan ada di mana-mina din anjing-anjing 
pun dinamai dengan nama nahi-nabi. la dikcjar, 

Tapi bagiku dia bcnar. 13 ia cahu bah^va agama cuma ob4T 
bius. Lalu ia siidar akan makna sebeimrjwa, Dan iiu diberi- 
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:ahukan kepada manusia. Manusia icu malu dan ingkar,jadi 
dia kejar haji itu, 

Sabtu, 3 September 1960 

Kalau kiia melihar po:re:-pocrer lima, wncu ccrkening 
lagi kepada masa cerah kiia. Aku pikir umur di bawah 15 
rahunlah yang paling menyenangkan dalam kehidupan. 
Kalau aku inga: akan pesimismenya aku sekarang. bc:apa 
senangnya kalau aku ingat dnlu kerika aku menghayalkan 
aku adalah annk Tuhan. Aku coba mcngingat dari maiaku 
yang paling lama. Wakiu i:u cahun 1945, Kakak-kakakku 
pergi ke sekolah dan aku tiriggal di rumah, Tahun 194(5 aku. 
ingai: bila ayah pulang rer:umba.L hujan-hujan, Ya, rasanya 
madih reringat samar-samar leniangaku daJam bcx. Masa se- 
belum sckoljhku amat kabur rasanya. Aku rak ingat ahun 
berapa aku sckolah. Mungkin 1948, Ten:ang Sicnsen Lu 
yang baik haci. Miss Baby, Mrs. Tan yang panjang kukunya, 
Tjang Siensen yang galak dan Empe Ong kulah guru-guru 
yang aku inga:. Murid-muridnya cak sacu pun yang aku 
ingal, Hanya ada ka^ran karibku yang gemuk dun jenaka, 
Kami scring menggoda si Kace Babi {nammya aku sudah 
lupa), Dan kalau aku disuruh pulang Scndirj, kakakku ttle- 
ngancar sampai nycberang di Olimo dan kadang-kadang aku 
dibcri uang 10 - 25 scn. Ya, kenangan lamayang menga- 
bur. Aku ingac keciki aku mengodor purus kawat dengan 
ia]i. Ide-idcku temang masa iru sudah lupa sama sekali, 
Wakru itu aku beragama, dan bahkan pernah sekali pulang 
sendiri dari gereja. Di rumah kami bermain benama-sajna 
dengjn si Tjipek, si Tjarjap, si Dori (keduanya becsaudaia 
dan anak Jakarn asii) si Mama:, si Muljadi, si Untung. 

Di depan rumah masih gubuk-gubuk, yang perrama yang 
didiami oleh l*ak Mun, Pak Andjie, Bi Amah, fak Hasan. 
Yang percama meninggal karcna malaria (katanjra karcna 
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secan) kerika mereka pindah kc Mangga Dua, Si Mamac 
anak Pak Hasan adahh orang yang miskin, Ayahnya 
11 dan scnang main, ibunya ibu tiri yang baik, la pernah 
kelapacan. Ii amac karib bersahabac dengan kakak laki- 
lakiku, Kamj sering mcngcjek bahwg Mamai ada saudara 
cuanya, Vt'akm itu aku memandang rendah iebab ibu berka- 
ca dan sciing mcngejeknya. Sckali kakakku diusir dan ia 
tidur di mobil jip bcrsama-sama dii. Mereka pergi mencari 
sumpnan kc Liang Bu dan iku :ak bolch :uruc. 



Sabtu, 5 Agustus 1961 

Hampir seuhun aku rak menulis. Aku malas anu me- 
mang sibuk, Aku pun sebenarnya malas, Teiapi lebih bajk 
kujelaskan sicuasiku padi buian-bulan akhir-ikhir ini. Sc- 
kokh SMA baru saja selesai, Semui kenang-kenangar [yang 
manis) recbaytng kembali. Dan ^ku iadar bahwa semuanya 
akan dan harus herlsJu. Tctapi ada perasaan sayang akan ke- 
nang-kenangan :adi, Aku seolah-olah uku: mcnghadapi ke 
muka dan berhadipan dengan masa kini dan masa lampau 
rerasa nikmacnya. Teinpi aku mcmpunya! kesadaran yang 
ceguh bahwa ier tbe dejd bc dead. 

Thcrc tre men and womeu *o lonely thty betirve, Gud 
lod i$ hnciy. 9 

Pada cangga! 10 - 13 Juni aku ke Cipanai. l>i sanalah 
berakhirnya kchidupan sebagai pclajar SMA aku kira. Dan 
di sanalah juga suaru tirik akhir. Aku memang berniar itic- 
nulis :en:ang pengalaman-pengalaman tli Sana. Terapi ma- 
las din sibuk sekali dengan pengumuman-pengumuman 

7 Hururil, maksudnyi barsngkali "luntingbrttung" 
6 t'iiil£ rnsd bwlsh mj[| 

* Ada prta dgn wanha yang Tncrasa utijiiu kestpian suhin^a mc 
rcka percay i bahvva Tuhan pun kescpilrt. 
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ujian. Terapi hari lielakangan ini aku membaca kmipin daii 
surai Van Gogh tencang kcrekunannya atau (d&n kesadaian- 
nya) tentang (ki° JrJit meniory. 

Karens itu aku akan menulis ccncarig pengalamanku di 
Cipanas, selama aku masih ingai Jjn humor-humornya, nla r 
sib segar. Segera semuanya akan ccriupa seperci kaca Sara ; 

L?t •wi be /orgotteu as tbe {tcmer bc/orgorten. 

Rencana inJ diiangnya riba-iiba saja, dari pikirin Ljr 
Bun Som jika. tak salah, Seiclah bcrunding sebentar maka 
kami mcmutuskaji jam 05.50 tanggal 10 Junl ikan berada 
di rumah Niko di JaJan Alaydrus. Aku sebenarnya agak be- 
rai akan «asib si Kisut selarnacmpic hari aku lak ada. 

Pukul 05.15 aku keluar dari rumah menuju ke rumah N\- 
ko. Agak bcrat juga jinjihgan koperku. Pagi-pigi aku pikir 
alangkah cciakanya bila dirampok. Mujur rnaiam icu aku rak 
jadi noncon konserc. Sehari sebeiumya {ranggal 16) Si Eng 
Lay berkaca bahwa ia mungkin akan nonton konseri dengan 
karcis (yang iak dipakai) dari Bkn Seng. Sejak icu sore-sore 
aku sudah ke rumah si fi un Som menyelcsaikan perunding- 
an tanpa I^iredy, Paul dan Niko. Kurang Nma menii dan 
wakiu yanij dircnrukan, aku sudah sjmpai. 

"Nik, manayang lain", maksudku si Parjo dan iain-lain. 

"Eelon datang", dan kemudian dia mengeluh. 

"Perut gue sakit dan himpir-hampir gue nggak jadi, Gue 
udc berak-berak, gue scTem disentri". 

Aku diam saja. Kami bcrjanji daiang jam 05.30 pcrsis 
daii di dcpan rumah Niko ada hus Mulia. Jadi langsurig ke 
Cipanas Scbab busnya bus ekspres. 

Kirakira 06.35 darangiah beca, "Siapa cuh", karaku 
pada Niko. l^an rernyata si Paul datang. "Dasar jam karer, 



|j bawa kebiasaan kelas", karaku walaupun tidak kcsal hari- 
ku. "Yang iain mina?" ranyaku. 

"Wah, brengsek deh mereka", kata si Paui dengan nada 
suaranya yang khas, "Guc daiang di mmih si Bun Som pin- 
runyi masih dirutup, masih ^clap. Wah lupa dja, guc pikir, 
bangsar nih anak. Ulu gue pergi ke si Jawi (la selalu rne- 
nycbuc Jawa). Gue canya sma tukang beca di depan sicu, 
apa ada yang kcluar? 'Enggak' karanya, Terus guc kerok- 
kerok. Jo. Jo dan dia bangun. Waduh gue ketiduran. Ke|n- 
paan. Ude 05,30'. Kemudian guc suruh dia lekas, lalu gue 
ke Si Run Som dan iampunya sudah rerang, Wah udeh ba- 
ngun. Dia lagj makan. Lalu gue pergi duiuan", 

Aku pikir si Som memang biasa Jam karet. Orang yang 
iak bisa pegajig janji, Aku agak kcscl wakru icu. Lalu si 
Ofiko mcngcluh [agi cencang perucnya,. Setclah barang-ba- 
rang bawaan diturunkan, kami berriga mcngobrol sambil 
b^rgurau, 

"Lu lihai selimut guc, Sep?" lanya Wikn dan ia mcmper- 
liharkan selimurnyg yang panjang. Buat dua orang juga cu- 
kup. "Sclimuc rimpean dari PELN 1 !" kacasiPaul, "Luliar", 
katsnya, 

Memangsuami adik Niko bckerja di P£Li^f J. 

Minggu, 6 Agustus 1961 

Ccritcra renrajig Cipanas aku lanjuikan nanri saja. 5e- 

hatian aku keluyuran dan ikuc lanhin melukis dcngan 
OSL Al.ilam jam 7.00 aku mimon dengan Tjie Tjin Hok 
di [Bioskop] Happy sebuah filcm Jepang Human Torpe- 
does Kaiteti. Aku berpendapac bahwa filem iru baik sekali 
dalam ide. Dicobanya menangkap scgi-segi kemanusiaan dan 
laiar belakang kehidupan orang-orang yanghidupnya linggal - 



ifl Ktnangan yang hilang. 

II UiMkali kna dilupakan sebjgaimana lungadilupii^n. 
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hari-hari saja. Tokohnya berkisar pada tlga orJ.ng (ceruta- 
ma). Seorang yang "nibiLis" (kalau bokh disebui: begiiu). 
,Vlj]jm scbcium keberangkaiannya ia cidur nyenyak sekali 
dengan sebuah pinseri "Supaya cidak nmi, jangan dilahir 
kan". Tokoh kedua pemimpin skuadrun torpedo maui. Aku 
kira dia adalah ickoh yang paling iragis, Seurang mahaslswa 
Universii:i£ Tokyo dan pemhaca Immanuei Kanc, Secara pn- 
badi ia mcnolak kekejaman peranj dan dengan sendinnya 
bcrpihak pada kemanusiian, Teiapi ja ntwu mait, Mengapar 
Supaya per^ng lekas berakhir dan yang paling pcniing, "5u- 
paya cerkecuk pintu haii pemimpin-pemimpin akan kcira- 
gisan perang". iru ying diknakan kepada seniur mahasiswa. 
L>mversica5 Tokyo (pelayannya). Bagiku icrdapar suacu ke- 
harusan akan heroisme cragis ala Spengier. Ii yang pnling 
rcnang daiam arri kaca Sadar ikin senja hidupnya, Seperri 
juj^n kebudayaaii Barar menuni dengan herois -- retapi cra- 
gis — akhir hidupnya, Permasalahannya adalah pcrmasalah- 
an manusta, 

Tokoh kedga takut (sebagai tnanusia) dan berai: akan ke- 
kasihnya. Ttnpi pada mslam tcrakhir ia tcnang dcngan 
memhayangkaii malam itu hari bahagia, la mengidenniikasi 
suasana dengan hari perkawinannya yang kesepuluh, Ke- 
kasihnya acialah penari hajlei, Suaru ballei denyan larar be- 
lakang lauc dn.n pemritreran hiram pucih, dapac memba- 
ngun suasana yang mistis. Kekasihnya juga membunuh diri, 
Orang Jtpang rupanya memandang bunuh diri sepcni sifar 
ksarria. Aku pun herpendapai scpcrn iru, 

Aku lebih simpan kcpada rokoh kedua sebab mungkin 
aku helum berciniaan jadi cak mengerci denpan baik jalan 
pikirannya, 

Akhir-akhir ini itku senang sckali dcngan rilem-riiem Je- 
pang. seperri Tbe Riksbtiwnwt}, Knsih Tfr,ijyaiig r BetApa 
puiiis — letapi dalam — ri]em-filem Jepang dapar mengurtg- 
kap nilai-nilai manusia. 



/Jf Ambang Hemaja 



1U 



Sesudah icu aku nonluti Tbe Glatmititl, sebuah filcm ren- a 
cang petigurigsi, suaiu permasalahan individu, "Dunia adaJah 
individu", kaca rokohnya (Viccorio Gasman), Suaru filem 
yang baik pula dipikirkan dir^ membawakan suaru permasi- 
lahan yang haik. 
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Bagiaii IV 

Lahirnya 
Seorang Aktwis 



Jum^at, 20 Oktober 1961 

Pengumuman ujian sudah sclcsai. Kami dari [SMAl Ka- 
nisius lulus scmua. Laiu mcnyLisul masa rcsr, Aku ikur 
FK1P (lulus), Psikdogi (cadangan r ialu dicolak) dan Scjarah 
Uuius), Masa pcrpcloneoau diadikan <iari canggal 27-1 

(Septembcr-Okiober). Kecika baru dipelonco kami dibemak- 
benrak, dircndang ras kami dan dimaki-maki. EarU-bnru ler- 
pikir okhku, ipakh gunanya scmua ini. Di matia kadang- 
kadang rriLinLisia disnruh mcnjadi hinatang. Apakah adagu- 
nanya mcmaki "jclek iu" r "muka iu lilm du!u" T "gigi lu ku- 
■iing", dan scbagainya? Haru-baru aku menganggap scmm 
radi sia-sia. Tcrapi scknrang iku pikir pcrpciortcoan mh juga 
scgi-scgi posiiifnya, di lamping banyak sekaJi scgi-scgi ncgn- 
cii~nya. Misdnya orang-orang borjuis aiau mercka yang rak 
dcwasa cialam L-emikiran. Senrang anak mau cidak mau 
mcnjadi dewasa, Dan dia harus berani dan sadsr mclepaskan 
diri diri pdindungnya, daliim hal ini orang luanya, Enrah- 



lah kalau ia mcncnri "bapak" baru, "Tulinn" kylau menuruc 
[■Yeuili Dalam pcrpelnncoan haJ ini jelas n.imp^k, Ada sc- 
[>r±ng kawanku, namariyj Muru! Koman. Aku kcnal dia mc- 
lalui les babasa. l : erancis, Aku rak rahu apa-apa icntanjz ke- 
Luarganya. Lagaknya pasil scpcrti ripc wanira. Dia ramah 
din baik, Aku kira dia rldak dcwasa daiam pcrLumhuhan. 
DaLm bcrbicara (perlama kali) LenLangiOaJ aj^ran pcleng- 
kap, i.i herlu.Ui "Angka iiya. iugui-bagLis iiiiyang mcnggiinn- 
bar Jima, Ibu saya yuga. bLlnng jayang". Seialiun kcmudian 
kira bicara rcnrang ujlan AHhturM t J nw(iatf<t. Aku katakan 
pailiinya bahwa aku pcsimis, "Ihu suya jugn hilang saya su- 
pays. mcngikut; suyang, coba-cobi saL M , dan s^cerusnya. 
Kiluu ia berhicj.ra predikai M ihu" s&ya. srl^Ju rrruivg, Hal 
ini yang membuar saya berpikir ia ridak dewasa, Ihunya 
(mcngapa ridak uyahnya icperri kala l j 'rcud) adalah rokoh 
yang jnengarahi seLnijn rindgkrtnnya, Ia Lld,tk bisa Lcrlcpas, 
eniah s-iya Tak rahu apa-apa rciiraugnya, rlagaimana k-ilait 
"l3civa M iui hilang, kcpada suaminya ia ikan mcngidealisir 
dciva baru? Bclapa kiisihannya anak scpcrli iru, yang tidak 
pcrnah akan(?) dewasa. Dalam perpeioncoan ia mcnangis 
karcni dimaki-maki. Di sinilah adanya unsur positiJ" dari 
pL'rpcieinci.>ar, sctidsk-tidnknya kiu dicolta (biar cuma lima 
hari), uncuk mciiyhadapi siruasl nyaiaaras beban sendiri. 

Dalam pcrpebncaan juga terdapai dua jenis manusia. 
Klra Scmua mcmang ridak suka pcloncn, itmpi kira hams 
mcnghadapinya, Scbagian berani menyhadapi kenyaiaan ini 
Jengan bcrsikap scsuai. Dalam bal ini, aku tcrrawi-rawa sAja 
schinggi ada stnirtr yang hiJang aku scnang dipclonco. Aku 
mau hidup bahagia dalam situasi scperci ini, Tecapi ada pula 
yatlg niarah-marall, mcndcndam din scbagainya, Dalam 
keadaji) scpcrti ini pcrpcloncoan merupikan neraka bagi 
mereka. Mengapa kica cidak bcrani menghidapi kenyauan 



' Jj.'in bacai Llihaii dan Kcbinjavaan Ptraneis. 
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Walau, bagaimana pun pahitnya? Mcrcka adalah orang-or&ng 
konyol,.mcrcka adalah seperci cokoh-r.okoh A, Chcko^ da- 
lam Cberrie Orchard, dan rokoh-cokoh konyol lainnya. He 

brove tofaca thefacif : ^ 

Dalani perpeloncoan aku mendapac kawan-kawan yaiig 
rnenjadi akrab. Leirissa, (Scjarah ringkai El) scciang yang 
tuiik had dan mau mcmbimbing. la kawan.ngobroi bil» jaga 
scpeda. Ong Hok Ham (Scjarah cingkar II) scorang yang pan- 
dai dati berkaci-supaya aku merasai hidup kemahasiswaan 
yang scdalam-dalamnya. Za.kse (Zainal Abidin) Sejarah ting- 
kac II, seorang tokoh GMS [Gcrakan Mahasiswa SosiahsJ 
yang hidupnya scolah-olah unruk kumpuJan. Aku banyak 
ngobrol icncarig soal-soal kcbudayaan dewasa ini, padahal 
aku kenai cidak mclalui perpchincuan, Arimon dax» Parsudi 
aku kcnal pula mclalui pcrpeloncoan dan setcrusnya. D[ 
samping iru aku bercemu dcngan Trees Tjii, Kajuci, Vul 
(Purbakala lingkat Tl). Mary Lubis dan Suhano aku kira 
mereka tak kenal aku, Sehenarnya aku agak kecewa dcngan 
kavuaji-kawan di Sascra, Aku pikir seridak-ddaknya mercka 
kaum scmi Lmeligcnsia, eilcah rneieka bojuis Saton, 3iau 
sok-sok-in, Tapi rernyaia mereka ridak lebih dari anak- 
anak naif. Anak SaiCia Jcnnan ddak cahu karangan Goerhc, 
jangankan puisi-puisi Holderius acau ThomaS Marin, Keoning 
anak sasira Sunda bahkan berkaiai Dari Avc Mn tio ke Jatan 
jLj/pi k.e Roitia adalah kanngan Goeihe (orang bolch ping- 
san dch). Hanya Djajanca seorang kawan yang bisa diajak 
bicara tenrang' Chekov, Walc Whitman acati Frcud, Akn 
pikir minamya ccrhadap puisi dan pcngccahuannya ddak 
kalab oleh aku. 

Sahabacku yang agak akrab baiangkali ciimi Sulliman 
dan Arnin. Kita merasa anak-anak Jakarta <la.n berasal dari 
lingkungan yang sama. Dan kiia ngobrol ccniang apa &aja 



J Beiarulali mcnj<,tiadapL kcnyaiaan. 
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dengaji gaya, khas SMA di Jakarta. Dari Kanisius aku bcri- 
kan isiilah-jsiilah seperii "biar Jodo" "homo kalu gandeng- 
an cangar", "silsilahnya nggak ccrang", dan lain-lain. Dari 
dia aku kcnal isrilah "lslam 4ra,iiscik". Aku h*nanya ien- 
cang anak-anak BO [SMA Budi Oetomo] yang maiuk Sas- 
tra, sukunya dan agamanya, sampai pada Komatri. Kacanya 
"Dia ljlam siatistik, lu ngcrri nggak?" Aku bilajig cidak. 
"Ardnya Islam yang tidak pemah puasa, scmbahyang dtn 
seccrusnya. Jadi cuma buat menuhin Statistik", 

Lalu dia ccntcia lenmng f<ira piearnya kawan si Soe 
Tjiang, cencang bapaknya si Mansur, lentang Tri JuJia tcn-' 
cang binalnya anak BO dan lain-Jain, Tapi sayang ia akan 
kcluar. 



Mmggu, 10 Desember 1961 

Akhir-akhir ini banyak yang rerjadi. Tapi aku malas ce- 
riccra rcnrang iru scmuia. Kcmarin ada Dies GMS, Minggu 
rerakhir Nopcmber 1361 ada piknik acau kuJiah kerja dz- 
ngan [jurnsan) Purbakala dan lain-lain. Tadi aku nomon 
[iilcmj Five Brandcti Women, da_n pada akhjmya {pada saac 
kematisui) lokoh masih biia beckata-kaca. "Suacu kali ma- 
riusia bjsa bembah dan pcrang akan tiads lagi. Aku bcnci 
kepada pcrang dan berbuat ini supaya kica bisa hidup bebas 
...." dan seterusnya. 

Bcrapa oprimjsnya, Ka(fang-kadang aku ingar orang- 
oratig seperri Ong Hok Ham dm Tan Hong Gic. 

Mereka pun orang-orang begiru optimis. Aku pernah 
kaca pada Onij bahws ia Scperd orang 100 mhun yang laJu, 
pada masa A ufkljrung. 

3 uahasa Jeiman, nania suam gJhan dalam IrJsaJai Erupi pada 
abad ke 18, ymp djiandai oleh eiri rwiwialismc, dorcingan mempc 
lajari itinii pengcLslirjaji sena stmangkT skeptiasmc dan emplrisme 
dalam pemiJdian sosbl dan polirik (ln^geiis: Enlighienment), 
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Si Hong Gie rupanya lcbLh reaiis dalam konlrontasi dc- 

ngan obyeknya dan ia bcrpaling pada proStjarah [aku jusie- 
TU berpating pada sej"arah). 

"l-ihat, pada masa prascjarah ttrang begitu oprimis. Be 
giru pasri daLam menjejak pada kemajuan, biarpun pcrlahan, 
Biarpun hidupnya keras dan kejam rapi kita letap optimis". 
Irti jawabnya mcngapaia scrmng prasejarah. "Tapi", kataktt, 
'cngkau ttdak melihat ada apa di mukanya, di aamari seja- 
rah bii- Aku begitu pesimis dslam bcLajar sejarah". Dia eu- 
ma tertawa. Aku berkata mengapa justeru dalam setiap idc 
yang konscrukuF sda pengkhianal. ScoLah-nlah tiap-tiap go- 
longan kiti adiliah pengkhianat-pengkhianat. Ki:a (secara 
kescluruhan) adalah pioni>ion untuk mengisi stjaiah dunia. 
Kira dimain-mainkan dan liaius mau sukarela begitu. Lalu 
kitapion siapa? Tuhan? Aku tak percaya beuruk Tuhanapa 
pun kecuali yang Scsuai dengan idcalku scndiri. Aku pun 
tak yakin (pasti malah) tcncang ke-tak-ada-aiinya nasib. 
]ug3 rak percaya kita juga, Dewasa ini aku berpcndapjii 
bahwa kita adaiah plon dari diri kita sendiri scbagai kese- 
luruhan. Kira adalah arsicek nasib kiw, tapi kita tak pcrnah 
dapa: menolaknya. Ki:a asing, ya kita asing dari cipcaan' 
klta sendiri. Itulah aku kira mengapa kica harus belajar sc- 
jaiah dan dallm hal ini mengapa aku pesimis. Banmgkali 
cuma orang gils yang cahu tentang situasinya? 

Sabtu, 16 Desember 1961 

Sejarah dunia adalah sejatah pemerasan. Apakah tanpa 
pemerasan KJarah tidak ada? Apakah tatipa kesaJihan, tan- 
pa pengkhianaran sejarah tidak akan lahir? Seolah^iah bi]a 
kka.mcmbagi sejarah maka yang kita jumpai hanya peng- 
khianaian. Sca!ah~oIah dalam sciiap ruang dan waktu kira 
hidup atasnya- Va, betapa nagisnya. "Hidup adalah pendt- 
ricaan", kata Huddha. Dan manusia tidak bisa bebis dati pa- 



Lab iniyi StOMtig Ablhis '■'■9 

dauya. Kita hidup dan kica mcncrima itu scbagai suatu kc- 
haiusan. Tapi bagiku perjuangan harus teiap ada, Usaha 
pcnghapusan terhadap kedcgilan, terhadap pcngkhiaraun, 
cerhadap scgala-gala yang non humanis, Mcmatig kjta sadar 
akau kcsiarsiaan itu. Kica tahu akan absurt^-aya., Dan itu- 
lah hidup- Stand like a hero, arai die brtwely. Aku ktra dan 
bagiku irulah kcsgdaran seiarsh, Sadar akan hidup dan ke- 
sia-sjaan nilai-niiai. Mcmang hidup Seperti irii tidak enak. 
"Happy is ibe people vitboui bistt/Ty", kata Dawson. Dan 
sejarahwan adalsh orang yang hirus mengccahui dm meng- 
ilami hidup yang lebih bcrat. 

Dua rninggLi yang lalu aku dehat dcngan Tjin Hok, Soal- 
nya iaiah dia mau membunuh kclinci. Dengan alasan, icu 
adalah demi ktpcncingan mjnusia dan lain-lain. Lalu aku 
bcrkica: "Kica adgiah sama-sama tidik beragama, ki:a cak 
percaya atas nilai-riilai susila dan mciral masyarakac sepcrci 
ini. Kica adalah orangorang yang pestmis". Lalu biia Segala 
nilai-niiai bcgicu hampa, apikah yang dapat kita jadikin pe- 
gangan? Agama? Tciang tidak. Hagiku ada sesuaru yang 
paling beriiarga dan llakiki dalam kehidupaii: "dapac mcn- 
cintai, dapac iba hati, dapac mcrasai kcdukaan". Tanpa iru 
scmua maka kica cidak lebih dari benda, Berbahagialah 
tirims yang masih mempunyai raia cinca, yang beium sam- 
pai kchiianjjan benda yang paling berniiai icu, Kalau kica cc- 
lah kchilmgan icu maka aksutd lah hidup kita. Lihadah 
oiang Sparca, mcreka adalah orang-orang yang maiang. Se- 
orang Fasis di inana dimacikan nilai-nilai cinca. la adalah sc- 
krup saja. Aku hicara panjang lebar centang hal ini, Rupa- 
rupanya ia sadar, acau tidgk membantahnya, 

Sekarma aku mulai bisa menghargai Kriscus, walau aku 



9 Tjdak ticrmakna, 

^ Hcrdiri (cggk bagai pahlawan dan nuu deu^in bcrnni, 

^ Berbahayalah ora^jj ygnj lidak mempunyai scjarah. 
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bcnd dtngan agama. KrisWn yang lelah menipu dan me- 
nulsu rajran-ajarannya, la sebcsar dcngan Gandhi. la ada,- 
lah sesconng yang metigalami tragis sejaiah, scpcrTi Cw 
dhi, scpem Pastemak. Apakah itu adalah keharuian, se- 
bagai orangyang mendahului iamannya? 

Dan kalau ada kawan-kaivafi yang mengeluh, aku sambil 
lerrawa bcrkaa icu adaJah Tbe Foce ofo Mau (huku karang- 
an Shokolov), Dan apakah nasib kemanusiaan? Dikhianati? 
■Saya. kira scjarah pun tak dapat menjawabnya. 

Minggu, 17 Desembei 1961 

Pada suaui saai dimarta kim berbenti. 
Mema.ndang ke belakaag. 
Dan membert saiarn. 
(Mesra tapi sayu). 

Masa lampuu odalab seperti nrimpi. 

Teriupa dan bcrat mertarik ke belakang. 

Terkadaag kecewa. 

Yattg bitang, semtia hiiartg, 

Seperti Usns yanglertyap kelemosait. 

Dan kcccina seperti Asmus yang paiab bad. 

Kemasakan, danjuga kenaifan. 

Keberanian dan pengkbianatart. 

Apakab kitt> bisa bicara tentangTtUaimilai? 

Sebeiam drwasa? 

Senin, 1 Januaii 1962 

Sangat menarik mcmbaca tbuku] S&im jnan dari Bcr- 
Tiaid Sha.W dan aku haiu saja menyelesaikaniiyi. Tericpas 
dari sosJ kebenaran historis daii buku itu, tokuh Saint Joan 
dalam idealisasi dan intcrptccasinyi SJngit hidup dan mcna- 
rik. Kiia. dibawanya kcpada. pcrmasalahan yang aktuii se- 
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kali, mcngenai moiaJ /iman dan masajah-masalah kebenar- 
an. 

Bagi Shaw, Joatl adalah-seorang martir ProteS:an yang 
pcrtama, kartna Juan berani bicara bahwa Tuhan langsung 
memherinya wahyu dan pcriniah, lidak melalui gereja.Ma- 
nusia dapai mcncrima- dan bcrhubungan langsung dengan 
Aliah. la adakh seoiang NasiojiaJis karcna ia ndak bicara 
icmang Boutgondja atau Normandia capi :cn:ang Pcrancis. 
La adalah oiang yang mcndahului jcamannya, kalau mcnurur 
iilil jh Dostoycvsky, karcna dia bcrani mcnemang mora) ' 
zaman iru. Saya kira bcntuk ccriicra Sili ]ianv< sedemikian 
saja, :api dialog-dialog dan ide^de yang mau diungkapkan- 
n>a, bcgitu meuarik, dengan sendirinya menuruc in:crpres- 
casiku sendiri- 

Dalam salah sa:u dialog kctika Joar iJi ter carijj untuk me- 
nycrang Paiis dan cidak aiJa seorang pur yang mau mem- 
banrunya. Joan bcikata- "Don'i ibtnk yau cau /rigbccn me 
by tellhig me r&ji I am aione, Crance is aittne. and God is 

Ldone tbe ioneliness of God is bss strenglb". Dan Juan 

mclaksanakan juga kcinginannya waiaunun ia»iiiiiii akibai- 
nya. Bagi saya Joan sangat simpatik, henindak tenis walau 
ii :ahu apa yang mcnantinya. Di sini kita jurnpai pula hcrw- 
ismc tragis, Ada suitu irama perjuan^an. ialah kcsia-siaan. 
Jika. ii seoranj TaiaJis tcncu ia akan menolak mad Untuk ke- 
jiitsyri/-an. Tciapi bila dcmikian tidak bisa. lagi kiia membcri' 
makna hi<lup. Sagi S^ya herjuang melawan kedegilan, walau 
uncuk mcnciprakan yang baru, sangat simpadk dan mcrupa- 
kan keharusan. Dalam cpilog roh Joan bcikaw "Wall, if [ 
siivi'J jII rbose v>ho -ciioaid btnic been cmei 10 me, I was rttn 
burrjt fiir iiitihhig, yiaa 1?", 



7 Jingan leini kau bisamcnakuu aaya d«n*ajt metijutakan bahw a 
sayj, tHtriliri sundiri. Ncgara Perattcis sendidui] din Tiilian scndiriati 
.— kuendiiiin luTian adalah kekuatannyj. 

* KaJau .saya nn;nolong scmua mereLa ynng aLan bcilalea kejain 
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Jidi suatu keraguan baru, biWa dig mari for notbing. 
Kalau k]ta mau memandang rokoh-cnkoh Joan dengan 
Dauphin maka sccara umum dapar kica katakan bahwa Joan 
adalah personifikasi dari uma: manuria, majtusia-manusia 
biasi: Sedatig, Dauphin adalah seorang, pemjmpin yang sclalu 
menpkhianati ar^s-miinya, seorahg nasionalis aiau pendck- 
nya seorang manusia prakcis, Joan hidup uncuk dikbimaii 
dan ia sadar bahwa ictelah i'hc Voices lenyap maka nilainya 
lebih rcndah dari seorang serdadu biasa, sehab ia. rak bisa 
ipa-apa tlan tak seorang pun yang mau meinebusnya, Dan 
dalam hai ini ia harus mari. Seperci Gandhi harus maci sece- 
lah orang yan^ spirirual ridak berguna lagi bagi negara mcr- 
tleka, yang berguna adilah orang-orang nasional, Jadj Jnan 
harus mati uleii sejarah, biia. kira mau bicara naif, Bili ia 
renp ewrn sebagai pemimpin mgka- celakalah semuanya. Se- 
ptrti Sukarno ia hanya pcrlu sebelum merdcka scbab ia hi- 
nya seorang agitator bukan perancang. Tapi ia tctap mau <;e- 
bagai pcmimpin rs-kyac dan lihadah akibacnya. .Wemang 
hbdup bjil Sallgat rragis dan kcjam. Drii seorang pahlawan 
adaiah seorang yang mengundurkan diri unruk dilupakan se- 
perri kita mclupakan yang man untuk revo!usi. 

Juga scbagai manusia Joaji sangac simpauk. Ia akhirnya 
mau mengaku bahwa. ia murrad dan stiaranya adaiab suara 
sctai) mdihat aneaman api unggun, Kica ridak dapar berkara 
ja pcngccut, kartna ii adilah manusia dan bukan super- 
hutnan. Seperci Pasternak di rahun 1960. Bila membaca. 
Sa'ni\ Jooji kita liisi bcrasosiasi begitu luas ccntang hidup, 
cencang dejarah dan scbagainya, Kadang-kadang Shaw begitu 
mTdiigcjck cenrang Gercja -dengan bcrkata ncraka rs >tcn so 
bod, dan di sana ada kgisnr-kaisar, Paus-paus dan satna- 
sarria, Joan bukanlah saru-sarunyi rokuh cragis dalam scja- 



tepida sayd, s^ya liJgL, dibakar percuma, bukan? 
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rah. la hanya saru di anrara juraan milyar Semua, seciap in- 
diuidu adalih iragikus, karcna hidup dan pcndcritaan adalah 
seperd subyek dan kuasi obyek. Diti Joan masih mujur, le- 

bih bariyak yang malang. 



Jura'at, 5 Januaii 1962 



Scorang yang berani mclihil fakra-fakra realis, mau cidak 
mau skan mcmpunyai nada y^ng pesimis. Kreud hegiru kc- 
cciva karenj. uritng-orang scialu berusaha hidup dari ilusi- 
nya scndiri dan berusahi sckuat icnaga unruk mcnolak rea- 
tkaj kehidupan. Dan scmua urang hcbanyakan berpikir bc- 
gini, Mau ridak mau seorang harus mcnjadi bcgini. DaJam 
sus.ua kesadaran skan nada-nada jnurung, urang dapac ber- 
sikap dua, dcngan rabah mcrighadapinya dan orang yang 
berpaiihg dari padanya. 

Tapi aku berdebit dengan kakak si Eng Liy ynng tcrcua. 
Dia mcncoba mcmpcrrahankan suatu pcndapac bihwa ada 
dasar sifar bangsa pribadi secgra bioiogis. Dan aku berusaha 
meyikinkannya akan kcsalahah ini, "Bacalah buku yatig 
ccrbaru", katakn, Dan dia jm r ab ; "Ah, engkau mah cnijtiik: 
mau. Lihar dia begiru tikut bcrhadapan dengan kcbcranian 
scptrci Drakula rakur akan caliaya malahari", Kehenlran 
itu lembut dm mcsra tctapi begiru murung 1 , 

Sangat menarik sckali membaca AerA Eroptt dari Jan 
Ttoinein. Dia btcus, ying bagrku ada hal-hal yany baru. Dia 
bicara tcntang masa pcrgcscran yaitu sekuar 500 Sebeium 
Masehi. Pada, masa akibat dari kckacaum-kekacauan, mi- 
nusia menolak unruk mcngikuci pcmikiran-pemikiran cra- 
disionil. Bagi mercka suaru pegangan hidup tclah hilang dan 
harus mcncari nilai-nilai pandangan yang baru, [^alu iahirlah 
Lao Tze, Kong Fu Tze, buddha, Upanishad, Zararhusm, 
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Llyad dan juga di Yunani lahir pcmikiran-pcmikiran ilmiah. 
Mcmang ini merupakan sesuaru yaiig pernah iku baca da- 
lam buku Radhakrishnan-. Uncuk' semcncaia barangkali 
suaru kckacauan. Ditj cimbulnya koca-kota dan kaum clicc 
merupakan bidang yang sangar mcnarik uncuk diselidjki, 
baik sccara sosioiogis-filsafal acaupun hisloris, Tenpi 
Jan Romcin uuaklah membuka sesunu "penyelesaian" 
yang agak memuaskan, jusreru membuka beberapa daerah 
misreri baru. la karakan Sifac orang Yunani yang harus 
berhaci-haci, baik karena pcrgcscran tugas acaupun karcna 
gcografinya, melepaskan diri dari rumpun yang lama dan 
dalam hal ini mejepaskan pegangan pemikiran. Sekarang 
Jipal diianyakan "Apakah pemisahan bangsa harus selalu 
merupakan pclepasan dari pcmikiran cradisional?" Aku 
kira ridak. Dipar saja orang Yunani mcmbawa dan mem- 
per/kemba.ngkan pcmikinm-pcmikiran baru cecicbut. Ke- 
"khas^-an Yunani barangkali jiuh Jcbih daJam sebab- 
sebabnya, Ia bercanya apakah ridak mungkin karena iklim 
Yunsni yang baik schingga manusia mcrasa lerlepas dari 
alam (cidak harus "mcnaklukkan" arau mcngikurinya) 
dan dapat memandangnya secaia obyekiif? Uakm hai ini 
pula ia berrnain-main dengan kcmungkinan suaiu dcrcr- 
minisme geografis dan hal ini Sangat bcrbahaya. Juga dalam 
bab mengenai Rnmawi, dia rjdak mcmecahkan misreri 
mcngapa orang Komawi pandai bcrorgamsajsi dan mcnemcai 
hiikum? 

Secara kcsriuruhan buku ini ama.c menarik din mcmbu- 

ka perspekrif-pcrspckrif yang Jcbih luas (wakcu ridak mcn- 
daJam) lerhadap pemikiran-pcmikinn manosia, 

Aku sendiri pereaya bahwa alarri sangai besar pcngaruh- 
nya dalam pcmbcncukan kebudayaan, Dan Jbu Subaihio 
pemah "menycmpiot" saya supaya cidak tcriilu ringgi me- 
nilaj alauL 
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1\ 1 d u p 

Terasa peudtiltnyi hsdup meinsmiaiig sejarab, 
Ttipi serosa ptnsjnngnya karena derittt, 
Mxtit x ' teinpai perbentian terakbir. 
NikhMl Jat^ngiiya dnn selalu dibcrs Sniam, 

Senin, 15 Januari 1962 

Kerika Xcnccs memandang rencaranya yang berarus ribu, 

ia menjadi begicu murung kemudian, Ia berkaca "10 lahun 
lagi rak adi yang bcgini banyak ini njasih haclir di acas du- 
ma". Dan pamannya kemndian bcrkaca "hidup icu sangai 
pcndck, hanya puluhan tahun, capi karena hidup adalah 
pendcricaan, rerasa kma sekali, Dan pcrhcncian lerakhkj 
miut terasa sangac nikmac dan mesra biJa dba". Begitulah 
menurur Herodocus. Ya, mcmang sangai pujtis dan murung. 



Senin, 22 Januari 1962 

Aku biru saja mcngancarkan seekoc anjing kccii yang 
lucu dan simparik sekali. la sudah lima han diam di rumah, 
Ya, ikhiniya ccrpaksa diancar kc PBU iPerhimpunan Pe- 
nyanyang Binarang] . Sangar cidak cnak rasanyi, Ugipula 
Scolah-olah anjing iru tidak mau. Baru beroniak, laiu geme- 
tar di becak dan kecika ii kubnggalkan, kepalanyi keiuac, 
sangac sayang. Kadang-kadang aku mengidcmiHkasikan di- 
riku dengan anjing itu. Bcrjalan ke cempaceksekusi,,En[a]i, 
bagaimana rasanya. Tapi aku kira kin Tidak cakuc hanya 
cerharj seperci sajak tenlang Lorca dicembak, icau Carl 
Sanburg, Tbe Hang Mnn at Hmrse. Scorang fiisuf Yunani 
pernah berkita bahwa nasib rerbaik adalah cidak dilahirkan, 
yang kcdua dilahirkjn capi mari muda, dan yang tcrsial adg- 
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lah umur tiia. Rasa-raSanya mcmang bcgttu. Bahagialah mc- 
reka yang mni muda. 

Mabink kecil kembalitah. 

Djrs liada kc tiada. 

Btirbiibitgtalab, dahw ketia,iaa>it)in. 

Sabtu, 27 Januari 1962 

Suatu nida yang siTna akart selalu digunikan olch orartg- 
orang yang mau menjilat, sadar atau lidak, rerltadap suam 
pemcrimah rotalirer. Pemerinrah dalam hal ini adaiah pariai 
dajt parrai adalah pribadt. Kocsdcr dalam [buku| Darkness 
at >\'ooii berkaca mclalui tokohnyai Tbe Party cuu ucvct be 
nthiiiken, Vott ami I can rnake a ittisijkc "Tbe Pxriy, cotn- 
Mi ie | {s ttiaTt! ibait yotl assdland\i tbostsand oibrTi tikii yoil 

a>t<{ /, Tln' f\triy U tbe enihoditimnt of tbc nxvatuiiowry 
idctt i>i bistary. iiisioty knows no serttples nnd no besita- 
liati. inert amt nnerring the Jiaws toisards ber goal. At e.tsy 
bani iti ber cottrsc, ibe /cjwc.h tbe mttd wbicb sbc carrtcti 
unif ibe carp£fif oj tbc dtaisiticd. liisioty knows ber wjy. 
Sbi' nntices >io tuiilakc. lle viho bas >iat Absoittte Jititb in 
i-tiilory does nor bcioisg io tbg Pnrty raiiks", 

ilalam nada Kocsrler, maka sejarih adalah Partai atau Pe- 
merinrah (Karcna dalam suaru ndgara cocalicer, Parraj icu 
idcncik dcngan Pemcrinrah). Mcgara, ya bahkan kcbcnaran. 



" Piriai Lak pernjli bihn sdgh, Kamu Jan saya bin salah, "PmLiij 
kiwSJl, adaLitLl lebJh rtan Laii dsn ^ku .njrLa lieilbii OrlLlg wpeJrti kiLL 
Jml aku. ParLaL idabtt ptnjeJmaan i(fe rc^olusi iljiain Sijaral). Scjji- 
TaLt Lldak jierralt men°enil rasj berKabh ^Laupun keiagLL-iaguatt. Me- 
reta (erLlS meili^iLlr ke arah LujuaTinya, Pada LikTJtlEan-LJkTJnr^in, dU 
nieniiij;galkiii lu rtipn r-LumpuTTiy a dan ban^kai-banglui dari yang itr- 
bcrtaill, Se/urail LailU jalacinya SCndirL Dia Lak llisa nalah. Mcreka 
yin° [Jdakprniaya inuLlak kepada sejajah, bTlkan [Tiilik Pgrlai", 
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diccrrainkan daiam pnbadi. Jiagi seorang Leninisr, Krus- 
chovist m'iki kirya-haiya Lcnin dan inccrprcra&inj-a adalah 
kcbcnaran. Kcbcnaran dimnniupoli oleh suaiu gclonganj ia- 
lah Parrai, Dan Parcai tlimonopoli olch saru person, kalau 
nJertgin istiiah Orwcll; Tbe Big Ooss. Di Indnnesia rupa- 
rupanya tokoh Sukarno-lah yang mcnjadi periuasin kebc- 
naran, Apa yang dikacakan Sukirnu adalah kcbcnaran, 

Ciri lain unruk mtnyerarig musuh-musuh pcnjilar ialah 
dcngan bcrkata bah\va mereka anci Parcai, anii Nasional dan 
schagainya, Tapi pokoknya mereka berbedg dilam inicr j 
prciasi dari pemonopoli kcbenaran. Sejanh mraikcrismc 
relah memhuktikan dcngan jclas sckali. Socratcs dituduh 
anri Athena, Joan dituduh anti Gcrcja, Ting Ling anri PKT 
[Parrai Komunis Tiongkok] . Mai-hal serupa inilah yang saya 
alami tadi pagi, waiau dahirn benjiuk yfl.n^ lebih iemah dan 
lcbih samar. Pfnf. Dr. Sutjipr.o datam suaru promosi pelan- 
rikannya sebagai guru bcsir tclah mcrupakan suatu sckrup 
yang digcrakkan dcngan Saru dasar, <!^ar rncnjiial (atau rtie- 
mang itu kcyakinannya)- la pada pokokpya miembantah 
tcori Resinh. nesink berkara bahwa ditinjau dari suduc hu- 
kutn inrcrnasional dan hukum anrar golongan, maka Indo- 
ncsia masih mcrdcka daJ^m beberapa bagtannya sampai 
± 1910. Bagi Rcsink pcnjojahan 350 tahun adalah raitos 
(kata 1'eransi) yang dipakai supaya bangsa lndoncsia in- 
Ferior. Jadi pcnjajahan iiu baru mular ^ 1910. la tncmberi- 
kan alasan: 



a. Bahwa kapal-kapaJ dacrah masih mcmpunyai bendc- 

ra tiasion»k 
b- lie^Jden-rcsiden llclanda adalah duta, karena sifat dan 

cara penerimaannya. 
c. Dalam pcrkawinan antara omkrdantt Hindia Bclanda 

dan rakyar kcrajaan-kerajaan iru ada peracuran yang 

isdmcwa, 
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LaJu Pak Tjipro mtmbaniith dengan mcnyuruhnya rrte- 
hhac pada kenyaraan, Di Uanda, di Solo maka pada dasac- 
nya Delanda yang berkuasji. DaJam hal inl pcrjanjian btlare- 
ral be_rac schelah (menurur Kcsink maka Hclanda kc Solo 
bcrhubungan atas dasar rrakrat) dengan mengurjp sanjak- 
sanjak Ronreowarsiro, la juga mcnycrang Rcsinkyang(ham- 
pir) ridak bcTorknrasi dcngan sumber-sumber asii dan ke- 
ridak-pcnguasaannya sebagai bukan seurang orienTaiis. Soil 
di aTltS adalah soaJ mereka sendiri dalam ralsiran sejarah dan 
kebenaran. Ini adilah biasa ilan aku ridak mchhar adanya 
suiru tcbcraran. Tapi traranya ia (Sucjiptu) berorieniasi sii- 
ngac naif dan mcrupakar) dekadensi ilrniuh, la berkmabah- 
wa mcrcka lidak jManipol-Llsdek, ridak sesuii "denggn Tif' 
sirart Hancasila dan scbagainya. Ini adalah soa! polirik dan 
d.dam siruasi iru n<!ak pada tempatnya mcnuduh Sescorang 
'A-USDEK: USDTK mcrupakan rrauma d<tn siitpa yang di- 
Cap non-USDEK maka berbahayalah siiuisinya, Dan ia 
berkara "Dcngan pcrkaraan lam Kesink bcrkara bahwa 
ridak bcnar pcnjajahan 350 lahun, padahal Paduka Yang 
MuLia Presidun KI Sukarno iclah mengakui lru dalam anu, 
halaman anu dan lain-lain". Knrah bcrapa puluh kali la 
mengurip, dan menycnai Sukarno scbagai dalih pcnguac- 
an aras rcurinya. Sukarno adajah matiusia kepaliing cang- 
gung dan Kutjipco memperiakukannya seperri nahi, hahkan 
sumber kebcnaran. Nada mi adalah nada penulis/sarjana 
penjiiar. Raca saja buku-buku Ccrbican Moskaw; Pcking; 
Our Chaimio» Metn b<n wid; cnmrude Srntin agrae. Ovr 
(Irta: 1.1'ader Latht bns puinted, eto. n dan kaiau kricik Sas- 



10 SiTijj,kai dari MjnifesLo Pohuk dan uiutjn inistal ikn Undan>;- 
Undaru; dasar "45. Sosialisme Indonesu, Demukrasi TerpJjnpin, Lku- 
nomi Tcipimpin ilan Kepribadian lndon»Ia, Isnlali yanj^ diinlro- 
ilusir oleh bskas Prtsiden Sukarno. 

J1 Kelua kita Mao telah ueikaia; kawan Stalin jueiiytlujul, Pc- 
miinpin Bisu Ltnin lulah mimniJjukij], dan seccrusnya. 
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tra maka nama Gorky rak bisa rerlcpas. Ini mcnding, karena 
Gorky, jLcnin atm Mao jauh lebih intclijcn daripada "our 
b\g boss" a Aku daparmencrimabaniahan Sucjipio, kaiem 
Resink ridak pernah melihat kenyacaan dan hanya ber- 
dasar ayat-ayat intcmasional. JJmu yang Ccrlcpas dari ke- 
nyaraan akan iepcrli Wumy, kalau mau pakai iscilah Spcng- 
ler, 

Lalu ia mcnyerang Berg dan ini adalah urusan Jii sen- 
diri unruk tidak scruju dengan B«rg. Aku sangac tidak seru- 
ju dengan caranya mcnycrang Sudjarmoko, Hairoko dan 
Drs. Moh. Eli. Ea mcnuduhnya sebagai "bcbck" karcna 
mengikur Rcsink bcgico saja. Lcbih-lebih dalam rokoh Su- 
djacmoko yailg bukaa abli bukum, Hiar bagaimana Sudjar- 
moko icu jaub lebih brilian dan iJmiah dan iebih jujur dari- 
pada Sucjipco yanj; mengckor Sukarno. Buyung Saleh pun 
kena serangan karena mcngikuci Berg dengan mengikuc 
sertakan bahwa Majapahic = miros, Aku benar-bcnar kcccwa 
pada hari ini, Pror", Er. Surjipro rciah membul^a kedoknya 
sebigai sarjana, sebagai ibv berrayal <tf rhc inwUectttals 
sebagai penjilar. Jauh lebih mulja almarhiim l'rof. Djaja- 
diningrar yan^ rerang-rerangan pro Eelanda. 



Kamis, 8 Februaii 1962 

Dalam n^obrol-ngobroi ttengan Tan Hong Gic scnja 
radi kira sampai pada suatu pcrmasalahan yang sudah nuc 
of ilqM : capi sangat akcual d±n misierius. Dis berkaca meng- 
ipa- kira selalu berdua (Tionghoa dengan Tionghoa), dan ini 
bisa diiafsirkan scbagai rasialis. Dan mengapa kica berdua 
yang rerpandai dalam bahisa Jnggcris (dan scmua mara pe- 
lajaran?). Dan aku tambabkan mengapa, di[jumsin] Antro- 



12 Bang Besar kila. 

13 Pingkhi aj>at»n kau m imelekru»!. 
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pologi yang :erpandai justeru aniaia bin Oey Jsn Seng (dan 
rupa-rupanya juga Pauline. Koi), dan [jurusan sascra] In- 

doncsia mengapa Djajania cerdesak a:au mendapai suacu 
,, aa^ngan , ' keras darj Edna Lic, dan di [jurusan] Purbakak 
sangat menonjol Ocy Te May (walau aku kira dia biasa 
saja hanya rajin?), dan di [jurujan] Scjarah aku sendiri pa- 
ling menonjol? Ya, mengapa? Scbagaj ymg and r^sialis ka- 
mi meninjau bcrbigai segi yatig rupanya agak mcngarah 
pada ; 

Ekouonii 

Ra:a-ra:a golongsn Tionghoa tidak sangar rendah eko- 
nominya. Walau udak kaya. Aku dinamakan Tionghoa pro- 
leiar oleh salah storang GMS, Ini mungkin mempengaruhi 
kccenangan belijar (karena ada beras), wikru dan buku- 
buku unmk referensi. Sua:u strukrur mnkanin yang cukup 
menambah enersi yang baik dan idcal. Aku dapa: saja mcng- 
analisa Satu pcriatu dari keadaan ekonominya. 

Tan Hung Gie - :erang cukup baik nrnkan maupun uang 
saku (dia bujangan, gaji yede). 

Oey Jan c eng — ayahnya nikang sepcda, ia kurang mampu 
dalam hal maceri (bcli buku taanyak-ba- 
nyak) rapi :cnung makan rerang is tidak 
kurang. 

Piuline - Aku ridak :ahu, :api rupa-rupanya ia 

golongan yang ibe bave (mungkin trnich). 
Edna Ue — sama scpcrri Pauline, 

Ocy Te May - terang masuk ibt bmie, Sebagai "Cina" 
Semarang yang somhong (kma kawan-ka- 
wan, rapi terhadapku ia cidak iombong) 
dapar dimasukkan borjuis. Aku sendiri, u- 
dak kaya, capi bukan jembei. 
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Tc:api kalau kica lihac pula dari kaum Indonesiaaslima- 
ka banyak yang the btme atau scperci akn srcuktur ekonomi- 
nya, namun masih inferior (scperti yang merupakan ibe 
have much - Lcnggo Geni, Hadi, PurutaJa. Hosea dan 
itnddle sepeni Jusmar. Ariwijadi dan lain-lain). Jadi dalatn 
hal ini ekonomi bukan faktor yang agak decermmis- Encah 
dalam suatu kompcdsi lain. Tan bcrkus^ mungkin masa kc- 
cil yang kurang makan, jumlah kduarga yang rcrlalu bcsar 
(biai dia kaya) sangai. berpengaruh. Lni lcbih dapat dicerima. 
Masn lampau rupa-rupanya tciap scbagai irauma, 

Littgknttgen 

Sampai di mana pcngecahuan masyarakat acas dap sikap 
scscorang? Apakah middle ciass enirirotiTnent lcbih mengun- 
cungkan? Aku juga dalam hal ini iticnolak, sebab siapa bc- 
rani biJang bahwa kdllacgaku itu mcmpunyai isay o/cbmk- 
hig borjuis. Keluacga sangac ekseDcrik, Apa dalamsuaiu htl 
sepeni ini lahLr peniikJran-pemikiian konstmkdf7 

Biologis 

Kami mcnolaknya. 

Siimvins 

Aku lebih cendcrung untuk bcikaca bahwa Sthimlus dan 
selera adalah fakcor yang sangai berpengaruh ptda pcmikLr- 
an seseorang. Belajai canpa seleia ii<bk akan bcihasil. Tanpa 
/igbcingspitit. maka kita bukan apa-apa. Hanya dcngan im j 
lah kica dapa: belajar dengan beiscmangai. Aku lihai orang- 
orang Tionghoa iclah mempunyai sdmulus dalam hal ini 
ckonomi acau idcal- 



Jum'at, 30 Maiet 1962 

Kala Pcof. Becrling Scscorang hanya dapar hidup selama 
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masih punya harapan-haiapan. Tapi sckarang ak.u herpikir 
samp^i di mana seseonng masth «tap ivajar, wakui ia sen- 
diri ridak mendipackan apa-apa. Seseorang mau beckocban 
buat sesuatu, katakaidah ide-iJc, agama. polirik atau pa- 
cantya, Tapi dapatkah ia berkorban buat tidak apa-apa? 
Aku sekar&jig tengah terlibat dalam pemikiran ini. Sangat 
pcsimis, dim hope for norbing, Aku ijdak pcrcaya akan 
suatu kcjujuran dari ide-ide yang bcrkuasa. aku rak percaya 
Tuhan daiam arq kata <t» sich religicnjs. Tetapi aku sckarang 
masih ma.u hidup. Aku uk rahu motif apa yang ada dalam 
unconscious iwjJ-ku sendiri. 

Pandanjjanku yang agak murung, bahkan skepris ini pcr- 

nah dinamakan sebagai pandangan oleh Harimurri sebigai 
desrrukdf, Ia berkara bahwa dulu ia dipengacuhi oleh ni- 
hiiis Berdjajeu, cipi sckarang ia punya suacu yang positii 
(Katolik, mungkin). Terapi bagaimana biia memang hidup 
adalah keruntuhan demi kcruncuhan? Apakah kiti harus 
berpaling dari fakta-fakta ini? Aku kira tidak, Ragiku ie- 
orang yang beragama jusrcru berpaling dari sini. Ya, mengapa 
kita harus bcrpaling. Harimurci juga bcrkara, supiya aku se- 
bagai mahasiswa Sejarah. mcneari something iiei itj uvr fu- 
tnre, rapi bigaimana bila tbere h noihing ihere. 

Makin aku belajar sejarah. makin pesimis aku, makin ia- 
ma. maldn kritis dam skepris terhadap apa pun.Tetapi tentn 
ada suatu modf mcnrjapa aku bcgini- Memanjj iife fnr norh- 
ing agaknyn sudah aku terima sebagai kenyatoun. Muagtm 
ada morif lain yang menggerakkannya. Barangkali aku pu- 
•nya perasaan unruk berkorbari atau merasa sebagai herti 
dalam keridak dinicngerri, Siapa tahu? Apakan tasa kepuas- 
an akan darang bila aku berkorhan? Misalnya saja seldu 
membehankln diri daJam siruasi yang paling cida.k discnangi 
orang. Kalau begini memang daiar sikap hidupku, siruasi 
akan agak anch, Aku ridak pcrnah membuac scsuaru unruk 
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pamcran sok-sok-an, Pandangan yang moralis merasa baha- 
gia dalam kebahagiaan scmua. Sckarang rasanya masih rer- 
lalu pagi Lncuk rnejiganalisa diriku. Lagipula dahulu aku se- 
lalu mengejek bila orang cua-tua berkata dan percaya akan^ 
rakdir. Makin lama aku membaca makin limbul kesadaran 
»da sesuatu kekuatan yangsupcmacural, lrrasionil dan tjdak 
dapac dimcngeni yang mcnguasai scluruh masyarakar dan 
pribadi. Dan seolah-olah manusia tiJak dapar menoiaknya. 
Apakah sense uncuk mengkhianarisebagai kekuaran yang 
murlak? £ncah. Tapi aku kira begicu. Beberapa bulgn yang 
lilu aku pcrcaya Scjarah adalah lokomocif yang dibuacma- 
nusia^ cetapi manusia sendiri tidak dapac mcnahannya, Se- 
karang aku Lebih ccnderung uncuk herkaia bahwa manusia 
disuruh memhuac suaru lokomocif yang tak lerkendalikan 
dan ceriawan olch situasinya scndiri dan ia lidak s.adar, Me- 
ngapa dcngaji dikecemukannya roda yang sccara ridak sadar 
celah merobah manusk dalun kelumpok kecil yang bahagia 
dalam siruasi radi menjadi ncraka daJam masyacakac? Haci- 
murti juga bcrkaca, kiu (maksudnya kaum inreligensia) 
adalah "tbe rnakeri of society", 14 Teiapi apakah kicadapar 
mcrancang scsuaru? Jika aku menjadi unsur yang making 
acau sbaping lbe society maka siruasinya akan amac aneh, 
Orang radi harus membaca jamp) membangunkan Dracula 
padahsl ia Scndiri ddak dapac mcnahannya, macilah ia. 
Hiitpire se repeie 16 makin logiii bagiku. Siapa yang bisa 
liipa ucapan IlerodoCus (acau Thueydides) "Tbt> thi>ig Thut 
bad beeu is that sbati be. Aku lambahkan "To be a 
human is ta be destruyed". 



M Pembeniul: masyankai. 

45 membina ■uii niemtcniak masiyarakai. 

16 Bahasa Perancjs, Sejaiali iiu bcnilang. 

17 "Apa yang iclah lerudj ndalah yang aian icrjadi" 
lB "Mcnjadi manusia beraru Jihuicurtaii". 
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Kanijs, 12 April 1962 

Belum Jama bcrsriang (dua hari yang lilu) aku kcmbali 
dari rugas pencaearah mahasiswa. Aku ridak akan rnetJpa- 
kait saat-saat ini, karcna di sinilih aku pcrtama kali menya- 
dari bccapa suJic dan absitrd-nya. mclawan loedegiJan din 
kenailan. Dalam 4 team iru, riga di antara mereka mempu- 
nyai 2 pcndapar yang sangat bcrbeda dcngan aku sendiri. 
Kami berdebac scpanjang malam. Jlai perrama adalah saal 
sosiahsmc. Aku kacakan bahhYa akj tak pcrcaya kalau Bung 
Kamo icu scorang sosialis, karcna meJihar. sicuasi sckarang di 
Indonesia. Aku Jtalakan kemudian bahwa aku dapat perca- 
ya bahwa sccara pribadj dja seurang sdsialis, Kemudian api- 
kah ccrdapar hak pribadi dajam sosiilismc? Seorang di an- 
tars mcrcka Adam Baiubara berkaia Ijahwa kica hanya bo- 
leh mencrima. Eanpa kridk. Kiin ha.nya bcrkcwajiban dan 
bukan berhak apa-apa pun. Baginya Demokrasi Tcrpimpin 
icu bukan lain daripada diktatur. Dan unsur humanismc 
(aku katakan bahwa aku menekankan segi ini) adalah unsur 
yang llarus dibuang daJam pembangumn. Kita barus sedia 
mcnembak 10 juta dcnu 80 juia yang laill, lihar. Bung Arnir 
dircmbak pula karcna ia bcrkhianar. Pokoknya. d-dam pri- 
badi Barubara kita jumpai uiuur [liktatonal. Aku. membail- 
cah pendapat ini dengan sangai mcnjuhkan sTcuasi pobnk 
sekaiang. Ja pemah mengancam akan meJaporkan akj ka- 
rena "menghina" Bung Karno (rak percaya bahwa Bung 
Kamo nu sasialis), Aku tak mau ceremhei-rembet dalam 
hal ini, tapi dajam hal kalau aku harus menghadapi penjara 
kaicna keyakinan, aku pun tak tcrlalu berduka. Karena icu 
datam scgi ini kami (aku tcrucama) mcnjauhk&n din. 

Segi lain adalah icgi ras. Mcrcka percaya bahwa ada mcn- 
raliras (naluri) yang ridak hisa hcrubah krbih-lebib bila bcr- 
tcngkar dalam scgi orang Tionghoa. Mcrcka ka.:akaji bahwa 
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otnng Tionghoa iiu scmua mareriaJJs. pcngkhianar dan sc- 
bagainya. Aku men|je[aiiui scmua radi, Tapi aku juga mc- 
nunjukkan bahwa ridak semua bcgicu dan JtJ tiapa: ber^ 

ubah. Kepribadion bangsa-bagjku aeialah suaru proscs jrang 
lama dajam situaH reneniu, tapi daiam situasi Inin iru dapat 
bcrubah. Joga kami ribur dajam Soal nama dan ietcrusnya, 
dan sctcrusnyaj dm sctcrusnya, 

Kadang-kadang perdebaian itu sampai kepada dckadensi 
dcbar kusir, Lama-lama aku rak rnau meJayini mereka. Ba- 
giku mereka adalah pcngopcr ieori CJobincau/Malan. 

Dalam scgi ini ada suaiu kcsadaian bagiku. Bccipa berat 
dan sukarnya perjujngan menuju kebenaran. Bctapa gigili- 
nya dckadcn-dckadcn itmiah bcnahan. Dan bcrapa kiia ha- 
rus memcringinya. Kira dalaim bcrtindak benar mcmakai 
Scgi rasio dan irtuisi, sedang mcrekit hanya membakar pcra- 
Saan Jalu pergi bcgitu saja. Bdiapa Jlatubara anti kepida 
orang Tionghoa. Dan kiumnya belum dapac belajar dari 
1-Jitlcr djri pcngalaman Sejarah, Sckarang aku dapat mema- 
hami betapa kambing hitam dalam masyarakat (di mdonc- 
sia orang Tionghoa) dapac dcngan mud.-ih dikorbankan. Ya, 
dan kita harus merintis dan bcrjuang mtmbnsmi akar-akar 
prasangka yang ccrah kc dalam alam bawah sadar, Dan rum- 
puc-rumpur prasangka akan mudah beriuinbuJi, scdang ptt- 
hon kcbcranian bcgitu sukar. Tetapi Jiendaknya aku sclalu 
mtrigingat kata-kata SjaJirin 'Tcndcritaarku hanyalah sc- 
bagian kceil saja dari penderitaan berjuiajuu cakyat yang 
Iain" dan sctcrusnya. Dan pcrjnanganku unuk melawan 
pendangkaJan iimiab hanyaJah scbagian kecil saja dari per- 
juangan ini sepahjAng waktu dan di sepanjang muka lumi. 
Ada yang mcnggari^kan (suitu idcalj ancar^ Gandhi, orang- 
orang ying anti Vcskorard, J-ahas dan juga siapa sija 
yang bcrjuang bagi iuacu hidup dsn pengcrcian yang lcbib 
baJk. 
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Jum'al, 20 April 1962 

Bagi Wong Cic katanya scruliri ada 2 kcmuiCahilan. 1) 
menjadi orang kaya dan 2) beragama, tanpi lerjadi suacu 
"mirtscle". Tapi walaupun la cidak bcragama dia mempu- 
nyai betief akan liari dcpan. Tapi bagaimana mungkin rasa- 
nya sesecrang (bagiku rasanya sekarang)' yong cerpimpin 
"ibtrre is notbiitg iies iu ostr futitre", Toynbee herkaia, 
bahwa "orang harus. mempunyai &eiir/supaya ia cetap lidak 
ngawui", 

Punia Raral Jiimpai J9H, mempunyai belief ini daJam 
beiuuk tehnik, Dia kaiakan ini sebagai "iecuiMr"-, Dan 
Scjak 1914, jusleru pegangm akan kcpcrcayaan 1111 hilang 
dan berjangkitlah iuatti krisis kebudayaan. Snuasj dewasa 
ini ada pensejajarannya dengan sicuasi di zaman awal iseo- 
ihbscstm Manusia telah menemukan sesua.ru yaicu alac 
untuk menaklukkan idain (sckarang mcnemukan arom}: Ta- 
pi pcnggunaan alac iru begicu ndak sempurna hingga di 
samping "bupti" adi pu]a rasa ngeri, Mcrcka sadar akin ke- 
cidak marnpusnnya, Orang dewasa ini pun di samptng mem- 
punyai harapaji untuk Mom di mau ddtnai, juga cakuc akan 
"daya" hancurnya, JJalam siiuasi kepaiang tanggung itu- 
lab lahir kepercayaan. Dahulu dalam beniuk agama alam. 
'"Manusia", kata Toynbcc, "tidakiah mungktn memuja se- 
Miacu bils unsur ilti impoicn baginya. Baru serelah ia 
menyadan kekuatan dan kemusiahilannya terhadap alam, 
mereka di samping 'menaklukkin' juga 'nietrisijj' alim 11 . 
Aku pikir s-ekarang beltej' apa yang ada sekatang, atau 
kecenderungan apa? Apakah Fastsme, Komuniime au.ypun' 
Nasionahsme merupakan kepcrcayaan baru? Umuk iru 
scharusnya kila membuai sebuah studi ysng mcndalam, 

Selasa, 21 Mei 1962 

Kian lama kian icrasa kcbenaran dari pandangan-pan- 
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dangan Marx. Ubih-lebih dalam pandangannva mcngenai 
sejarah. Seperti yajjg dikemukak.-tnChildc makr.sejarah bu- 
kanlah.suaut rcnretarr mama-nnjna. dimwri nau pcirarig, Jru 
adalatl soIaJisatu akibat [cgts dari sjruaji masyarakit'y. lr ij. 
diccmrinkan. Bagi Marjc, juga ClJiihlc, kiti seharusnyii mem* 
punyai skuasi cltonomi atau dcngan pcT.karaan lain siruasi 
budajra Chilue menclnk untuJi mengaiakan bahwa The i-,H- 
ztshe(hd„ Age adalah zaman nmas, .Mcmano daliim situasi 
poliiik, cetapi hagaimana dengan siLuasi ekonami/sosial? 
Kita adalali crang yang pcrcayji bahwa ada kemajuan di- 
Jam scjarnh. fcal«u ridak saiaJi Cliildc f^c^kaTi■ disiam hal 
ini kemajuaji. prrjduksL Onmg-orang sentimcntil hija mcnge- 
tahui bagaimana hebatnya akan kemiskinan di dunin akan 
rnulai bcrtajiya: "Apakah jni kemajuan?" y a , ,5ckkning 
"dalam pcndcritaan r \ adalaii sama dcrigan budak-budak 
dan zaman Romaivi oiau Assiria. Bagiku sekarang tentu 
a,kan birianya,, apakah kcmaijuan scnipa irii pcrlu? Apakjth 
ganti ptmeras herarti suatu kemajuan daJam ke^eluruhan? 
Memang kira maju daJam pelb.agai. jsgi, capi ada suatu segj 
yait» pitJing Jtakikt yang cidak bisa kira liilangkan dalam pe- 
mcrasan ini mau dcngin porkiitaan latn smjkmr masyara- 
kat^J^elij.s. Aku makin mcrasa kcbenaran dari pcndapat 
j. Bcnda Tw ttis HhJ. f>f mns, S^Hu^.died" atar, kiui 
berkatg "F or tba immonat betrayal tnn stniggle* '[ cn pi 
aku tetap yakin hahwa kita, daknt hai ini manusia t tidak 
mcngalami aps-npa. Kica bcium mencapai tujuan dan tidak 
scorang pun yang cahu apakah ideai itu aJ(an ccrcapai. 

Selasa, 12 Juni 1962 

Tadi aku daiang di rumah sj Wagico. li ada daJam susah 
bcsar. [stcrinya akan segcra melahirkati. Uang lidak pum;a, 
Aku btrikan semua usng yang ada padaku. Tetttpi wabti 
demikiari ia tctap bcrpikir. ia. adalah tbe risitig generaii/ui 
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yang nanci akan mcwamai masyarakar. Telah dikacakannya 
hflhiva ia merasa bahwa sifa: atau apa>spa yang ada adalah 
bencukan dari situasi akonomi atau dengan perkacaan lain 
■^ hasil daii hubungan produksi {ia sangai condong), Tapi 
rericpas dari sini ia masih berkata ada faktor-faklor di acas 
yang menencukarj uemuk masyarakat. "Inilah yang mau 
kubukcikan pada Pak Ane" (seorang Mamsc PKl), Ternyata 
dalam situasi yang bcgicu tcrcckan ia masih yakin acau agak 
yakin akan agama. Berapa jam sebelumnya aku mcmbaca 
artikcl Imajalahl Encvnnter icmang Jean PauJ Sarrre. Dan 
ada hal Kicrkcgaard yang menyacakan bahwa "m suffrrijig 
anti loneiiucss samcone cjv be <t tfuc Chrisimn". Makna 
jtu makin terasa kebenarannya kalau aku pikir-pikir seka- 
iang. Aku yakin hal ini harus menjadi pegangan dalam sikap 
hidup intcligcnsia. Scorang inteligcnsia bani bisa mciasa 
makna hidupnya dalam siruaii yang pcdih. Daii sana ia akan 
berpikir dan bcrsikap heroik terhadap scjarah.Zaman aiau 
masyarakat burjuis tclah mcmbuat dekadensi yang sangat 
mcndalam, Seorang sarjana borjuis (dalam hsl ini kriceria 
pcmikiran yang penting) ridak akan lcbih mendalam pe- 
mikirannya selain daripada uang. Dan dckadcnsi ysng meng- 
hmgglpi pemikir-pcmikir dewasa ini ralah mereka yang 
hidup dalam alam icu. 

Senin, 2 Juli 1962 

Kcmarin 1 Juhjam lB.3S.si Babi mari. Sakitnya menda- 
dak saja, Pukul 09-10 rnumah-munrah laiu amat parah, 
Pagi-pagi (06.30) is masih mskan. Mcmang malsm sebelum- 
nya lasudah munrah. Aku kira jarahg ajda anjing sepeni dia. 
Lincah, sukar didckati capi baik hati. KaJau orang akan 
memukul dis, ia menangis seperri sjdah dipukul. 



19 "FaJam pemleritajn dan kesspian scseaiana dapai mcnjadi 
' KrislsO scjati". 
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Kira-kira Septcmber 1960, kami mcndapat dia dengan 
mata scparuh buta. Kacanya dia dibuang kc kali, sesudah 
matanya disujidur rokok oich anak-anak nakal. Sangat ra- 
kus dan gemuk. Baru-baru bcsamya hanya sckcpal. Karcna 
icu kami namakau dis. %\ Anak Dabi. la sangac iincah dm gc 
mar hcr^arida. Dcngan si Kus bnrn-batu ]a sangat akiab. 
Kian lama ia bcrcumbuh kian brsar dan menjadi bcgitu 
bcsir. Ada yang berkars ia sccidaknya rurunan Herder, Ka- 
mi scring bergurau dcngan mcnycbutnya statnboom 2. la 
nikus sekaii. Pcrnah kubcri makan nasi saja dan habis. Sc- 
tiap hari dua kali ia mcngoncrol lalu mcmakan stsa-sisa ma- 
kanan kucing. Kira-kira awal Juli 1961, iaticrkclahi dengan 
si ndang. Uan si Bclang kalah. Ayah digigit beberapa kali. 
Karcna marahnya ia dibawa kc HPB walau dicencang oleh 
semua (aku scdang kc Cipanas). Oich Jin, ranpa pcduli ia 
tiibawa kcmbali, la untuk kedua kalinya ia bcbas dari 
mauc. 

la bcgiru besar dan kuat; pcmah meja makan yang bcsar 
dan jaci bcrgcrak dihnggar olehnya. la cclah mad sckarang 
dan icrisa sunyi- TadJ pagi ia rclah dikubur. Entah karcna 
apa» tiiiurku semalam dan cadi cidak nycnyak, walau aku 
iclah sekali (lakior psikologis). Sehab kcmatian kami duga 
karena kcracunan pedahan-lahan. Bcbcrapa bulan im ia 
makin kurus. Kami duga ia cacingan. Scring kami berkata: 
kasihan si Babi, culangnya simpai kelihatan. Tiga ekor 
anjingyang akcab tclah mati. Siapa menyusul? 



MLuggu, 22 Juli 1962 

"You are jusi: a biisinewman" kna Prtpe memberi krj' 
mcntar atis pcrjualan kudanya yang paling dicintainya. 
Tcrasa kebenaran penilaian Popc ini. scpcrti juga penilaian 
Dawson ccrhadap "MiJdie Age". Kelas arau golongan yang 
paling cciaka menuruc Licm Koen Hian ialah golongan ini. 



^™ Soe HoA Cie. Ctnotau .t?an>rt.j Demonstmm 

Golongan kelas menengah acau m/JJ/e dan adalah mereka 
yang mcmpuriyai idcal ccrtinggi pada qjnj, Hal mi cidak 
usah berarti bahwa mercka harus kaya. Gtilcngan ini di 
Indonesia dirandai dengan kdas TiOn^ipa atau pemnakan, 

Minggn, 12 Agusbua 19e3 

Tanggal 3 Jan 7 Agustus aku hadiri rapac Dewan Baritm 
clan pelacitikan Umbaga Pcmbina Kesatuan Bangsa. Uadnn 

ini adalah badan yang mempunyni titik pandang yang oer . 
beda ISO derajat dari HAPERKl 10 dalam masatah asimilasi. 
Bagi mereka asimilasi merupakan syarat muttak dalam pe- 
nyelcsaian masalah minoriras. Daiam hari pertama aku ber- 
kenaian dengm Drs. Uuw Chuan To dan Drs. WJnarno 
scrca- SaTmdin. Bagiku mercka sangat simpatik. Hari kedua 
decigan Louis Taolin, juga sangar s impacik. 

Aku scEuju dcngan idc-ide mereka daiam soal asimnasi. 
Phkuknya ada pcranan kebendan pada masyacakar pei- 
ariakan pa.cia diriku. Masyarakac scbagai suacu golongan ka- 
rcna iikap hidup merekayang bcgjtu ttii&Ue cLm daiam pe- 
ngcrrian nioitey comptex' 11 ar.au tcpatnya mm&k. 

Kamis, 4 Oktober 1962 

Sejak langgai 30 Septcmbcr - 6 Okrober Pakulcas Sas- 
cr a mcngadakan masa perkenalan pula. Ya, kadang-kadang 
sangai incercsan untuk ikut sebagai senior daiam keadaan 
scpcrti itu. Sebengrnya aku ingin mengecahui nilai dari 
mahasiswa-mahasiswa baru iiu dan seridak-cidaknya mem- 
berikan suatu cirik dari sikap hidup yang positirdari sicuasi 
seperti sckarang, Sebelumnya dalam suacu percakapan de- 
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20 Badan Pensifiyawara<*ii Kewarj$aneE.T*an Indonesia. 

21 Pcttitmngin serba dcjigin uijng. 






nyan 7aksc, mcnurur Zakse (yang katanya adalah pendapac 
Socdjatmokti) maka sacu-satunya yang dapac kica lakukan 
dcwasa ini adalaii lidak bersikap aparis dan membuac pc- 

muda dan luahasiswi cidak skcpris. 

Scnin, 31 Desember 1962 

Tshun 1962 sangac banyak membekasi hidupku iebih- 
iehih dalam sikap pandangan hidup, Aku cak dapaL melepas- 
kan pengaruh-pcngaruh luar daJam pandangan-pandangan 
rerhadap sicuasi sckarang. 

Pcrrama hubun^anku yan^ crac dcngan Ong Hok Ham. la 
adahh sei>rang yang mengagumj nilai-niiai pandangan ira- 
disional. Sedang aku scbaiknya hanya dapat mclihat sspek- 
aspck ncgacit daripadanya, Dua pandangan yang berbeda ini 
seialu mcmbuat kami berdebat lama sekali. Pernah sampai 
jam 02.30 pagi- Itadang-kadang sampai 14 jam kami debac/ 
n^ohtol, bcrcanda, Dalam pcrdcbaran-pcrdebaian icu Ong 
mulai dapac mcmbuka perspektif-perspektif baru dalam 
hidupku. Aku tcring tidak dapai nicnerima seluruh pan- 
dangan-pandan^annya Dia mcngemukakan bahwa traditio- 
nal way of Ufe banyak sckaii mcmpunyai unsur-unsur pu- 
sicil. "Kescman yang dipcrkembangkan di Jscana dengan 
scgala pcrwujudan nilai nilaj attistik yang maksimal meru- 
pakaji hasil yang nyaca". bcgitulah Ong berpendiipat. Te- 
tapi bagiku adalah suatu persoalan. Apakah kica boleh me- 
n^orbankan hidup sebagjan cerhesar rakyac uncuk mencapai 
hasil yang maksimal icu? Apakah kica bolctl mcngurbankan 
pocenSL-poiensi yang bisa membthagiakan manusia yang 
banyak demi kenikmacan dari golongan feodaI yang sedi- 
kic? Dagiku lehih baik cidak ada Borobudur, Scrimpi, Ho- 
cel Indonesia, bila rakyac bisa Lcbih menikmaci hidupnya. 
Ong biasanya terbakar- "Ya, kamu lcbih sccuju orang maci 
dimakan nyamuk, diperas nwa-niwa, dinanduk bsnteng 
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atau disengat kala daripada orang mati dcmi keindahan Bo- 
robudur, wayaJig dan sebagainya". 

"IJhu di Lrian Barac, telanjang, bercawat, tidak ada kc- 
budayaan", Aku jelt^kan pada Ong bahwa bukan hanya 2 
pdihan ancara kebudayaan dan hiadab. Onog bisa meng- 
adakan pihhan Jain yaiiu menikmari kcbahagjaannya. Ia 
hisa mcnikmati nilal-niiai hidupnya scbagai manusia. Dan 
indah tujuan dari kcbudayaan. Dchumanisasi dcngan pe- 
merasan-pcmerasan yang mungkin menghasilkan hasil-hasil 
yang indah, bagiku trtap merupakan hasil yang ncgatiC 

Lalu Ong mcmbawaku menoncon wayang crang (cadinya 
aku scgan, aku pikir aku akan ngmtuk), Memang dasar- 
dasar pandanganku tidak berubih capi aku harus mcngakui 
bahwa pandapgan Ong juga tidak salah. Banyak pandangan- 
pandanganku leniang iradlsionalismc bcrubah dan aku ha- 
rus mcngakui bahwa bagian bcsar dari pcndapst-pendapac- 
ku dahulu adalah hasil kcmuakan + prasallgka-prasangka. 
Jadi bukannya sacu pcngamacan yang jujuc dan cenang. Aku 
kira sckarang tradisionalisme dapat juga_ mcnyumbangkan 
apa-s.pa bagi pembcncukan kebudayian moderen, asal saja 
ada pcndcluukrasian. Pandangan hidup pantbeis/kvstn:s dan 
scuiii bukannya suacu kcnihilan belaka. 

Stridak-ndaknya Ong membuka perspekcif bacu dalam 
pandanganku sekarang ccrhadap ptrsoalan-pcrsoalan. la mc- 
nuduhku "ConfLisi&nis", "anjing pankukan yang rak bcrani 
mcncarl", "moialis" dar sebagainya. Aku kirs tuduhan 
yang paling mcnggelikan adaiah bahwa aku seoiang Con- 
Fusi&nis. Eniah sccan aps ysng merangsang Ong hingga me- 
nyeburku dcmikian. - 

Daiam mcnganaJIsa situasi seksrang Ong berprndapac 
bahwa ada dua socwl for££i yang nyara adalah mdicer dan 
l ? KL Bila kcduanya berkuasa maka icu mccnpakan jalan 
yang suiam, Kini ada suacil wcial fact yaitu sarjana-sarjana 
cclapi mereka rak punya kekuasian, Dan ada ti.dk tciang 
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sekarang yaitu di SSKAD 1 ^ ada kcrjasama anrara milker- 
sarjana. Sarjana. mcngajai miliccr dan dcngan demikian pi- 
kiian sarjana dan kekuasaan militer dapat mcngacasi siruasj 
dcmikian ini. Tccapi dari pihak rniliccr ada pcncncang- 

pcncntang- 



Senin, 14 Januari 1963 

AkhiT-akhir mi aku giac kcmbali di GMS- Aku diserahi 
iugas untuk mcngkoordinasi rangkaian scri-scri ceramah 
yang mempunyai tujuan mcnanamkan sikap hcroik di ka- 
langan pemikir-pcmikir muda, Mula-mula aku bertujuan dc- 
ngan mcngundang Sadli, Socdjacmako. Said dan Wiritmo- 
Aku sebenarnya kurang scnang dengan pcmikiran-pcinikiran 
Wirannci. Aku cidak pemah mcng^rci apa-apa ynng dikaca- 
kannya; juga nipa yang mau dia ungkapkan melajui diskusi- 
diskusinya. 

Sekarang kcadaan mibn parah. Rupa-rupanya pcrgulac- 
ap ancata milicer dan PKT harus mcnuju kcpada citik-tirik 
pcnrncuan. Apakah citik icu berupa clasb aiau hanya di 
dalam, cntahlah- Aku haiap hanya di dalamnya saja. Harga- 
harga makin mcrnbuhung, k»um kapicalis makin Jahap me- 
makan rakyar dan OKB (otang kgya baru) mulai [jcrring- 
k^h. Dalam kcadaan indah Schaiusnya kaum inreligensia 
benindak, herbuat sesuatti. Aku sckali-sckali cidak becmak- 
sud menyuiuh mereka berbuai konyol. Bidang seorangSai j 
jana adalah bcrpikir dan mcncipta yang baru. Mercka harus 
bisa bebas di segala ams-arus masyarakac yang kacau, Se- 
harusnya mereka bisa berpjkir cenang karena prcdikar ke- 
jarjanaan icu (acau w^laupun mereka bukan sarjana). Te- 
lapi mcrcka cidak bisa ccrlcpas dari Tungsj siyjialnya ialah 
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bertindak demi canggungjawab sosialnya bila keadaan celah 
mendesak. Kelompok incclcktual yang ccms berdiam dalwn 
keadaan yang mcndcsak celaJi jnc.unturkan semua kemanu- 
siaannya. Ketika Hirler mulai membuas maka kelompok 
lnge Scbuoi berkata. ridak. Mercka (pemuda-pcmuda Jcr- 
man inj) punya kcberanian unruk bcrkaca "cidak". Mereka, 
walaupun masih muda, tclah berani menentang pemimpin- 
pemimpin gang-gang bajingan. reiim Nazi yang semua iden- 
lik, Bahwa mcrcka mati, bagiku bukan soal, Mcreka iclah 
mcmcnuhi panggilan seorang pemjkir. Tidak ada indahnya 
(dalam arri romaniik} pcnghukuman mcrcka, cetapi apa 
yang lcbih puitis seladrt bicara tenrang kehenaran, 

Aku kira kica juga di Indoncsia sudah sampai saacnya 
uncuk berkaia 'ridak' kcpada Sukamo. Memang Sukarno 
bukanlah Hider hahkan dia adaJah person ysng bcgicu crj- 
gis dan haius dikasihani. Teupi orang-orang sekelilingnya 
baik milirer maupun sipii, adalah bajingan-bajingan yang 
tldaklebih berharga dari anjing kudis. 

Aku cidak eahu bagaimana rindakan-rmdakan pemikir- 
pemikir kemanusiaan ini. Apakah mcreka ida dan berani 
bieara jujur? Dengan mengecualikan pada Pak Said, barang- 
kati sedikic sekali jumlahnya. Bahwa Sjahrir, Roctrij Su- 
badio, Agung, Prawoto dan iain-iain ditangkap di Madiun, 
merupakan randa bahwa barangkah ada keiompok-kelom- 
pok icu. Tccapi kccika aku bicara cencang Agung dengan 
Tan Hong Gie, aku sangar kecewa. Agung adaklah lcbih 
dari pcmimpin murahan yang hanya berani bicara tentang 
"imperiaiis Jawa", Seolah ia ridak benni meiihar persoalan 
dcngan baik dan mengidentifikasikan reirm gang Sukarno 
sebagai reiim Jawa. 

Kcsalahan yang sangar menycdihkan, Mereka tidak mau 
mclihat bctapa mcnderitanya orang-orang di Jjwa, Mereka 
lelah diperas oleh raja-raja mereka, lalu oleh Belanda dan 
dari uang jnj lalu Belanda bisa mendirikan apa-apa uncuk 
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dinikmaa oleh seluruh Indoncsia, Mereka bcrkorban kctika 
Kevolusi dan sckarang masih tcrus diperas oieh rezim dikra- 
cor sekarang. Kalau ada orang yang begitu rendah hari, 
orajig Ja.wa4ah iru. Dnn pcmimpih-pcmimpin yang herani 
bicam reniartg impcrialis Jatva schenjrnya bajingan muiah- 
an, Jadi kaum incelckcual yang menyerang "rezim Sukamp 
dengau kcdok Jawa". bagiku sama dan bahkan icbih jahat 
darigarong-garongistanasendin.Kekctewaanscpcrriinilah 4 
yang aku jumpai di PRR]. 13 bagiku sungguh mtnggcmbira- 
kan bahwa PRRJ matl, karcna mereka sdalah racun dengan 
konscpsi anri Jawanya. 

KaUm incclckcual yang ddak puas dcngan siruaji seka- 
rang ccrdapat pu[a tokoh-rokoh dacrah. MissLnya Mx. Au- 
jong Pcng Kocn. Saya sctuju dengan dia ; dia sangar. baik dan 
aku kagurn pada dia. TetapS sayangnya rupa-rupanya terta- 
nam kcbepciaji pada suku Ja^. Sayang sekili. Dalam kc- 
adaan sepcrn inilair seharusnya mcrcka bicara tcrhadap 
cugu-tugu Sukarno, rerhadap iscana-israna. Sukarno dan tcr- 
hadap pelacur-pclacnr/isterj-istcri Sukamo, Kica sckaring 
mcmerlukan pabrik,]alan, pendtdiksn dan mc.raJ r 

Dan Sukarno memhcrikan israna, imoral, rugu-tugu yane 
tidak bisa dinikmaci rakyac, Kica semua kelaparan Dan da- 
lim kcadaan seperti ini inrelektual bkara sccara jujur dan 

benar. Bahwa mereka cakur, mungkin, cerapi cencang ? 

harus mengacasi kctakucan, Akhir-akhir ini aku ingin mem- 
pubiikasi suacu scruan cerhadap ke beranian bicara, yang 
kalau bisa dipublikasi. Aku kira rgk ada yang mau memua.t- 
nya. Kita. perlu konsepsi dcwasa ini, Segaia usaha yang bisa 
kita iakukan harus dikerahkan uncuk bisa mcbhirkjn. Dan 
uncuk aku, yang harus dilakukan adalah belajar dan men- 
coba mcngcrci persoalan-pcrsoakn dcwasa ini, Rersama Gng 
(atas anjunn Soedjatmoko), kira mcncoba mcmbcnruk 
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bcrtindak demi canggungjawab sosialnya bila kcadaan cclah 
mcndesak. Kelompok incclcktual yang ccrus berdiam dalam 
keadaan yang mendcsak c elah mciunrurkan semua kemanu- 
siaannya. Kerika Hirler mulai membuas maka kelompok 
lnge Scbaoi berkaia cidak. MercJta (pemuda-pcmuda Jcr- 
man i»i) punya kcberanian uncuk bcrkaca "cidak". Mereka, 
walaupun masih muda, tclah berani menentang pemimpin- 
pemimpin gang-gang bajingan, rezim Nazi yang semua iden- 
lik. Bahwa mereka mati, bagiku bukan soaJ. Mereka iclah 
mcmcnuhi panggllail seorang pemjkir. Tidak ada indahnya 
(dalajn arn romancik) pcnghukuman mcrcka, cecapi apa 
yang lcbiti puiris sel&in bieara tenong kebenaian, 

Aku kira kica juga di Indoncsia sudah sampai saaotya 
uruuk herkata 'tidak' kcpada Sukamo. Memang Sokarno 
bukanlah Hider bahkan dia. adalah pcrson yang bcgicu crj- 
gis dan hams dikasihani, Tecapi orang-orang sekelilingnya 
baik miliier maupun stpil, adalah bajmgan-bajingan yang 
ildakiebih berharga dari anjing kudis. 

Aku cidak cahu bagaimana rindakan-tindakan pemlkir- 
pcmikir kemanu5iaan ini. Apikab mcreka ida dan berani 
bicara jujur? Dengan mengeeualikan pada Pak Said, barang- 
kati sedikic sekali jumlahnya. Bahwa Sjahnr, Rocnij Su- 
badio, Agung, PrawoCo dan iain-lain ditangkap di Madiun, 
merupakan randa bahwa baiangkali ada keiompok-kelom- 
pok icu. Tecapi kccika aku bkara cencang Agung dengan 
Tan Hong Gie, aku sangar keeewa. Agung adaklah lebih 
dari pcmimpin murahan yang hanya berani bicara icntang 
"imperiaJis Jawa", Seolah ii ridik berani melihai persoalan 
dcngan baik dan mengidencLrikasikan reiim gang Sukarno 
sebagai rczim Jawa. 

KesaJahan yang sangat mcnycdihkan, Mereka ridak mau 
mclihac betapa mcndericanya orang-orang di Jawa, Mereka 
lelab diperas oleh raja-raja mereka, lalu oleh Belanda dan 
dari uang jrti lalu Belanda bisa mendirikan apa-apa uncuk 
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dinikmaa oleh seluruh Endoncsia, Mereka bcrkorban ketika 

Revolusi dan sckarang masih ccrus dipetas oieh rezim dikta- 
cor sekarang. Kalau ada orang yang begicu rcndah haci, 
orang Jjiwa-lah iru. Dan pemimpin-pemimpin yang berani 
bicara reniartg impcrialis Jawa scheji|inya bajingan muiah- 
an, Jadi kaum incelcktuul yang menyerang "rcitm Sukamo 
dcngau kcdok Jawa", bagiku sama din hahkan iebih jahat 
dari girong-garong israna scndiri. Kekccewaaii scperti inikh * 
yang aku jumpai di PRRL 23 bagiku sungguh menggcmbira- 
kan bahwa FRR1 mid, karena mereka, ndabh lacun dengan 
konscpsi anti Jawanya, 

KaUm mcelckcual yang ddak puas dcngan sicuasi seka- 
rang tcrdapac puk tukoh-rokoh dacrah, Misalnya Mr. Au- 
jong l'eng Kocn. Say* setuju dengan dia ; dia sangat baik dan 
aku kagum pada dja. Tecapi sayangnya rupa-rupanya terta- 
nam kcbepciaji pada suku Jatva. Sayang sekaJi. Dalam kc- 
adaan sepcrd inilalt seharusnya mcreka bicara ccrhadap 
cugu-cugu Sukacno, cerhadap iscma-iscina Sukarno <lan ter- 
hadap pelacur-pclacur/isterHsari Sukarno, Kica sekarang 
mcnierlukan pabrik, Jalon, pendtdiksn dan moraJ, 

Dan Sukarno membcrikan istana, imoral, tugu-tugu yane 
tidak bisa dinikmari rakyac. Kica semua kelaparan Dm da- 
lim kcadaan sepcrri ini inrelekcual bkara sccaca jujur dan 

benar. Bahwa mereka cakur, mungkin, cecapi cencang ? 

harus mengacasi kctakucan, Akhir-akhir ini aku ingin mem- 
publikasi suacu sccuan cerhadap kc beranian bicaia, yang 
kalau bisa dipublikasi. Aku kira tgk ada yang mau memuat- 
nya, Kica. pcrlu konsepsi dcwasa ini, Segala usalia yang bisa 
kica lakukan harus diketahkan uncuk bisa mEsbhirkjn. Dan 
uncuk aku, yang harus dilakukan adalah belajar dan men- 
coba mcngcrci persoalan-pcrsoakn dcwasa ini, Hersama Gng 
(aras anjuran Soedjacmoko), kita meneoba mcmbcntuk 
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scudi-klub. Harapannya supaya kita bisa mcndapat gambar- 
an dm mengerri persoalan-persoalan sekatang- Ditcncina- 
kaji pescrta-pescrcanya Ong Hok Ham, aku sendiri, Soemi- 
tro Octojo, D,A. Peransi. seorang [slam yang ccguh kawan 
Oecojo, Parsudi SuparJui, K&rtjono, Karjoso dan murigkrn 
Drs, Pek Hin Lkng dan Dr. Sidjabat. Teiapi 2 icrakhir inj 
ditencarig Ong. 



Selasa, 19 Pebiuari 1963 

Pada, tanggal 6 Pcbruari acas kcgktanku sendiri dkdakan 
ceramah"olch Socdjatmoko di rumah saudara Maruli. Pcr- 
siapan-persiapan dilakukan dcngan sangat cepat, dan dari 
pcseria-pescrca ini diharapkan timbul suacu sikap yajig baik 
dan bisa menggerakkan pcmikiran-pcmikiran di kalangan 
Calon-calon pcmLkir-pcmikir muda. 

Koko mulai dcngan suatu anekdot yang benar-benar ie- 
Lah tcrjadi. Seorang gubernur yang dcngan kcmauan ba- 
iknys telah bekerja kcras bagi kcbaikan daerahnya- Tapi 
pada suaru ketika ia menghadapi masalah-masalah yang su 
knr. Lalu ia mcmanggii dan menghimpun kaum inccligcnsia 
di daetahnya. -Secara jujur dan baik ia centakan scmua 
maSaJah-masalah daerahnya dan mcminta gagasan-gagasan 
dati mereka dan mcnycihakan kemungkinan-kemungkinan 
bigi pclaksanaantiya, Tetapi golongan ini ternyaca ddak 
bisa. api-spa dan mercka cidak menghasilkan seperci ipa 
yang diharapkan. "Mcngapa"? canya Koko. Va, karena 
mercka sendiri tids.k mengetri persoalan-persoaJan dan 
karcna inil&h mereka lumpuh dan ddak bisa mclahirkan 
konsepsi baru bagi pcmbangunau. Dan ini juga adalah gcjala 
umum dari scluruh kaum inteLigensia Indonesia- 

Dalam masa pcrgccakan nasional kaum IniieLigensia mem- 
punyai tugas: mcrebuc kemerdekaan dengan sohdaricas 
pada rakyai, Kaum inccligcnsia >'ang bcrtindakbegini sudah 
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memcnuhi dharmanya. Tclapi sclclah kemerdekaari dircbut 

maka lugai itu berubah. 

a. menginiegrasikari Indoncsia, menjadi suatu pcrsacuan 
yang kuat. Indonesia begiiu bcibcda-beda, dalim su- 
ku, "^sal" dan sebagainya. D\ sinilah hams dibuac 
suatu Indoncsia baru yang bcrsatu (intcgrasi). 

b. 'mengadakan pemban^unan ckonomi seccpal-ccpatnya 

jiUpaya lercl of ' liviiig bisa naik. 



Kauni imeLigensia ddak tabu bagaimana harus mciaksa^ 
nakan dharmanya dalam pmt hidepEjideni? peiiinJ r karena 
mcreka tidak mcngcrti bagaimana carinya mengciahkan te- 
tlaga-tenaga rakyat sehingga cugas ini gagal.Sislcm Paricmen 
adalah i^nda dan contoh-contoh keridak mampuan Ini, 
schingga perlu sesuacu yang baru untuk menyelamatkan In- 
doncsia. Dan dcngan ini lahiriah Cuided Detnocmcy sebagai 
usaha mencapai rugas-tugas posi independeut^e dari Sukarno. 
Kiia harus melihat Demokrasi Tcrpimpin dan konscpsi-kon- 
jitpsinya scbagai salah satu usaha unLuk mencapai sjatll im- 
syarakat adil dan makmiit. 

Dilam tahun-tahun pertama, mcrcka mencoba menyu- 
sun suaru susunan baru dari masyaiukat Indoncsia. Tapj 
tujuan ini juga tidak tercapai. Timbul persoalan apakah 
mungkin sociul [otccs bisa dikerahkan tanpa kekuasadn? 
Kita bcrranya merigapa usaha Ini juga gagai Karcna kaum 
iilteligcnsia pendukung dcmokiasi ccrpimpm juga cidak me- 
ngerti peisoalan. Masalah ketidak pcngertian ini adllah ma- 
salah semua kaum inteligensia, apakah dia adalah seorang 
inreligensia komunis, nasionaljs atiupun sosialis. Karena 
pada masa jni solldaritas pada rakyat tidak cukup dalam 
mencapai pcnggalangan Jndonesia mcrdcka. Adanya pcialih- 
an dari struktur masyarakat rrsdisionai ke masyamkat 
modcrcn mengharuskin kita sadar balnya kjrjj bcrada dalam 
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masa pcralihan. Kita cidak mcnipunyai pegingan tencang 
pembangunan ekonomi. Soa) pembangnnan ekonomr bukan 
hanya soaJ ekonomi bclaka :e:api rnenyangkui icluruh per- 
scalan majiusia. Dan soal-soal ckonomis bisa. dijajarkm 
menjadi soaJ-soal kcbudayaan. Karena pembangunan ini bu- 
kan hanya mcnipakin persoaJan teknis belaka. Dan karena 
iiu perancang^perancang ekonomi haius sadar bahwa di 
dalamnya terlibac aspek-aspek non-ckonomi, Karenj icu 
kiia harus eari suacu "ceori sosial" (pembangunui sosjal) 
yang juga mcncakup segala aspck modernisasi, Adanya pem- 
bangunan yang kaku dalam Lapangan penelaahan (pandang- 
an), penyelidikan ilmiah sebagai suatusiscemyang telah adi 
sekacang, mcmbuac kita cidak mehhar pecsoaian sccara glo- 
bal. Kekakuan ini berasal dari sistcm pendidikan uniuersicas 
luat negeri yang dibawa ke Indoncsia. 

Sckarang para intcligensia harus menciiri, meneiaah kem- 
bali pcrsoalan yang sebenamya dari Indoncsia. Hal ini me- 
mcriukan rangsangan dan ki:a hanjs mciepaskan diri dari 
sistem pendidikan kaku universicas, dengiii berani melihar 
sesuacu pereoalan secara giobal, 

Diskusi 

Aias per:anyaan-percanyaan Sdr, SityigraJia Hoerip dari 
GM Sos (Gerakan Mahasiswa Sosialis) Bandung, Koko me- 
nekankan bahwa. walaupun ddak ada kebcbasan pers dewa.- 
sa ini, kira cidak boieh rnaci oleh siruasi, Di Kusia dengan 
suacu to:aliter yang siscemaiis, kaum inteligensia dapa: ber- 
kembang, Dtdsm keadaan sekarang inilah klca bisa iebih 
mcngerii dan merasai fungsi/perinan inceiekruj], Koko juga 
mcnckankan bahwa tidak akan ada kemerdekaan pccs di 
Jndonesia selama 10 :ahun yang mcndarang ini, waiaupun 
semua kekuasaan ada pada kaum sosialis, Daltrn pada iru 
Koko memban:ah bahwa kaum intelektua]. tidak mempu- 
nyal konscpsi. I* sendiri punya konsepsL PersoaJan sekarang 
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ialah bagaimana menggiackan kcmbaii kehidupan yang Celah 
lumpuh dan incciekrual Indoncsia. Saya kemudisn menc 
kankan bahwa rakyac sudah begicu menderica dan segera 
mcmerlukan perbaikan, karena. bila kira mau mengbarapkan 
konsepsi yang marang/masak dari incciigensia, maka mung- 
kin iiu lama sckaii, Siapa yang punya konsep supaya mc- 
iaksanakannya sciama kica bclum punys, Siudara Soc- 
djono juga celah berbkan dalim nads yang sama. Koko 
sgsk pajias mcnjawabnya, la berkara i:ulah ciri kclcmahan 
mereka sekarang, karena menghaiapkan suacu konscpsi. 
Kita lidak boleh menggancungkan nasib kitd pada konsepsi, 
tapi harus mcnghayari dsn mcnyadarinya. Vang hadjr (aku 
tak tahu nama-namanya) aniara lain Zakse, Soe Hok Gie, 
Perarui, Lenn, Sudjono, Maruiij Rachmac, Djufri dan lain- 
iain. Dalam rcncana sclanjumya akan dibicarakan soai mo- 
dcrrisiii. 



Minggu, 34 Februari 1963 

Kcmarin dulu aku mcnghadap Pcesiden Sukirno, scbagai 
anggoca ddegasi pemuda-pemuda yang sccuju dengan asimi- 
l-isi dan min:a rcsru darr bciiau. Baru-baru aku segan karena 
aku cak punya pakaian, cecapi kemudian dengan jas pin- 
jaman akhjrnya aku pergj juga. Dan dengan guyon-guyon 
big boss ber:anya cen:ang jas yang kcpanjangan iru. Niac 
percama adaiah mcngirim deiegasi yang tua: Sindhunaca, 
Suharro, Safiudmj Soc Hok Gie dan Tan Hong Gic, Tokoh- 
cokoh Anis [brahjm, Jahja dan sebagainya karena takcis 
ndak diundang. Anis scbcnamya anch bagi saya. Ayahnya 
adalah ulama yang melancik Preside,n/Men:eri-menrerj RPI 
(?]. La karena unruk mendapa: tunjarjgan Rp 1.500,- mc- 
nandatangani j>ucat anri PRRI, pro Manipol USDEK dan se- 
bagainya sehingga kswm-kiwannya mengejek babwa ia 
menjual ayabnya unruk Rp 1.500. Sekarang is anggota 
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Fronr Nasional dacrah, kctua lkatan Pcrs Mahasiswa Lndo- 
ncsia. Tetapi dalam pembicaraan.-pembicaraan di Yugya ke- 
lihatan tendens-rendens cidak puas akan siruasi sekarang. 
Menuruc Ong suatu kclika ia pernah dibuar rnabuk dan 
dalam mabuk itu ia. berkata "I hate hirn, and I'li kiil htrn! 
(Ovr's), Sungguh tragis. Ong sebenarnya diusulkan oleh Tan 
uotuk ikui dalam dclegasi uu rctapi oJeh Jahja dirolak 
karena ia dianggap scbagai orang Star Vleek!y Kami 

akhlmya lerdiri d*ri delegasi Anis, Sindhu, Soe, Suharto, 
Hardja, Saiiudin; Jahji dan Dr Ong, Sindhu sccclah mem- 
berikan uraian-uraian teniang usaha-usaha kami (yang 
dibcrikan kata penganiar oleh Kol. Sutjipto StT) mcminta. 
pcndapat Bung SCamo, kalau menycLcwcng dimarahi. Bung 
Karno bcrkaca bahwa ia bisa setuju dengan ide-ide iru ; 
lebih-lcbih daJam soaJ kawin eampur, ia sangat seruju, Hung 
Kamo cidak setuju dengan rasialisme dan bcrcita-cita 
supaya suaru kcdka ras Lndonesia hanya didukung oleh 
suacu bangsa yang bulat- Bagi Bung Kamo natiou buitdiag 
cidak bisa tcctapai dengan minoritas,, _Ia bcrkata bahwa ia 
lcbih revclusioner dalam nndakan-tindakannj/a daripada 
ncgaia-negara sosiaJis karena negara-negara iru (di Uni 
Soviet - Vietnam Utara) masih mcmpcrtahankan minoriras, 
Oleh Anis dalajn Kma Tclemi dapat di-"paksa"-kan bahwa 
daiam semboyan Bhmndka Tungggt Ika, bhinneka adalah 
das Seiii dan TunggaJ Ika adalah das Sotlcn. Bung Karno 
menyarakan bahwa tak ada bangsa. yang asli Dan pem- 
bicaraan yang pohiis lalu dialihkan kc pembicaraan yang 
lidak rormaJ, 

Herhicara rcncang kawin campur. lalu Bung Karrto ber- 
cerira bahwa di Tasykent, dsri 10 wanJra pasri 9 canrik. Ka- 
rcna di daerah ini kelompok Semic becccmu dcngan kc- 
lompok SJavia. Dan - Safiudin nyclccuk bahwa kila bisa 
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membuar waniia Lndonesia lebih cantik dcngan kawin suku 
ini. Hung Karno secuju dengan pengercian bahwa unsur- 
UnsUr "asing" .maksudnya dari kerurunan Tiocighu_i, Arab, 
Jiropa) juga diikut-scrtakan. Dan Bung Karno bercanya, 
bahwa ia mcndcngar kabar-kabar bahwa CD Itu "pcranakan 
Tionghoa", dan itu dibcnarkan oich Chairul Salch dan 
Hardjo .hadit anrara iain Chiirul Saieli, dan Dasaad dcngan 
pcrur gendur kapitalisnya). Lalu ia canya d^n jcdikit me- 
nyinggung tcntang CD affair (batf pra-,iitute) dengan Su- 
bandrio. Juga ia bertanya tentang aFfairnya dcngan bl\&, apa- 
kah sudah reda. Dgsaad dcngan pipi kapitaiisnya membenar- 
kan bahwa jru telah reda, Pembklraan ini juga duchngi 
' dcngan pcmbicaraan poliris, Mcnurur dia, BAPĔRKJ mcru- 
pakan salah satu pcrkumpulan yang discnangi, Di sans, 
kiaunya 2 aliraniyangsani ihgin bertihan dengan minontas 
dan yang lain ingin mclcbumya. Dan ia bcrjanji bahuva ia 
akan berbicara "mcnghantwn'' BAPERKI; dalam kongres- 
nya ranggal 13, hal ini akan dikemuknkan. Chairul juga 
mcngatakan bahwa salah scoran^ dari nenek-nenck Djuanda 
itu Jdi daii kcturunan Tionghoa. Menuruc Bung Karno uleh 
penjajah, bangsa Tionghoa dipcrgunakan scbagai orang pc- 
rantara yang scngaja dilebihkan untuk mcmisah bangsa In- 
donesia, Sehbgga tak u,<ah heran bila «rjadi pcrisnwa 
Tajigcrang dan Kebumcn. Hardjo minta fasiliras-fasilir,ts ka- 
rena mcrasa iemah dan Bung Karno agak keras berkara bah- 
wa dalam perjuangan tiuak bolch mcrasa lcmalj-, rctapi ber- 
janji akan mcmberikan sokongan pcmerintah yangscpenuh- 
nya, di samping tctap hcrjuang di pihak kica. 

Dari pcmbicaraan-pcmbicaraan ini mercka beratih dan 
bcrdebat tcntang homoscks dengan Dr. Arifin. Dr. Arifin 
berkata bahiva iru gejala psikis sedang Bung Kamo juga me- 
Eihat adanya gcjala fisik dan sebagainya, Lsiu ia bcrccnra 
tcntang anggota tamu negara yang homoseksyang itiemu- 
kuli seorang banci (sadis) dan ba^atmana dj Arab banyak 



_, Soc Hok Gie. CalataA Seowg OeraoiiStran 

^a^ng banri menurut ke ttnmgan dokter k*W* 
Dai wni mereka bieara dan (Bung Kamo> mcmbayangkan 
wiimana rasanya bili nwimegang-megang buah dada sc- 
o^s wariita yang dibjcksi dengan piascik, Kol. Surj,piri 

btr^Gt lidak cnak. dan laiu h diganggu, Selama pembiea- 
ra2n -pembicar;ian iw bagaimma sckininya yan E cantTk di- 
p-ang-pcgang oleh BungKwia. Ghatrul Rakb dan O^ 
s£f (dan Hardjo juga katanya), sentr* amat bebas.- Akn 
j&O* agnk aneh. Ulu Bung Kamo juga ti^nggan^ g£ 
tangjW pinjamanku yang kepanjangm dan seterusnya. 

Sebagai matiusia saya klra Saya Setttrtg pada Bung Kamo, 
tetapi scbagai permmpin tidak. Bagrdn^na ada perranggmig- 

bwabart sosialisme melihat ncgara dipimpin okh ortng- 

raDr iu iL denga* mop-mcp bj$ ida punya interese yang 
bcgiru immoral. Ubih-lebih *&».« V**™* >' an B ^ ndui 
4 masih senang gadi^adis cantik, Dia nyatakan bahwa m 
akan kawin dengan urang Jepang, jtka sekimnya h mas.h 
mnda. buna Kamo berkata a Lugta menentm sesuatu l^ 
hkopr.rPi sebagai hadiah dan Das**d betkata.. tdtu faer« 
bila B^t*tt»Wy» heres. Suasana bcgicu mrotW, bahkan 
RjCjcka bcrani m.ngganggu Chaind dcnpn berka» % 
nan* '*£&*, Menurut Dasaad di Sumarera 'i imur, Padang. 
itu jadi taoke, scdang Jawa jadi kuh. scbaliknya di jakaria 
Padang dagang kamper «dang Tionghoa jadi taoke, juga 
Buns; Karno bic-ura tentang Dampo Awang, Gnnung Kaw,. 
/Vku kira Sarmdin ahli d*lam SpaUpal Tioughoa, tapt ter- 
nvata tidak. B^g Kttrno pun un» behalnya dilarn «jwah 
(fipj aku bisa mcn^rti, karan^ dia ^daiaiT polrttkus oan 
tidrtk mengetahui sejarah iecara deiail). 

Kesanku hanva iatu. a,ku tidak bisa pcrcaya dia scbagiU 
n.mimpin negarn kar.cna ia begitu immoraL la .juga.ee.- 
ritera bahwa ia jatuh dniadcngAn gadis Indo di HBSkeUka 
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\i berumur 20 tahun. Kcrika ia mclamar, ia dicolak dcngan 
dikarakan wile Javan;e, Tetapi 3 rahun kemudian ia ben 
rcmu dcngan gadis iru sudah begiru rusaknya sehingga. ia 
senaTig pada Tuhan karena n dirolak. Dengsn gaya yang 
lucu ia berceritcra (Bahasa Belanda) - KaAvanku Sukarno 
- + ya rapi siapj kamu. Saya adalab X rcmanmu. sambli 
mcniru-niru suara. wanits- "Saya lcbih senang memakai se- 
kreians wanira, karena bila saya ridak in the mood, saya 
ridak sampai hsri memarah-marahinya, Kol. Sabur. ajudan- 
nya, dLperlakukan lidak dengan hormat, terapi sebagai ka.- 
cung/atau aku 5aiah rafsir? Karcna intim mungkin. 



Kamis, 28 Pebruaii 1964 

Berbicara rentang pendidikan nasional dengan orang- 
orang tua singar mtrnjengkelkan dan memarahkan. Tidi 
pagi, Drs. Tan Hoan Hok (Tatiok) menyacakan bahwiuang 
sekolab ringgi adalah suatu keharusan untuk memperra- 
hankan muru pendidikan. Aku rntmbanrahnya dari sudur 
aspirasi kcrakyaian (kami bicara rcnrang sekulah Krisicn 
[•imu Air}. I^salab pcndidikan nasional menegaskan bahwa 
cidak seorang pun dapat ditolak untuk mendapac pendidjk- 
an yang lebih ringgi acas aJasan-alasan niatcrial, ya karena 
misalnya dia miskin. Karcna iru sekokh-sckolah yang 
mcmungut iuran sekoiah yang ccrlalu dnggi berrcnrangan 
dengan prlnsip pcndidikan nasionil, Sekolah-sckoiah sema- 
cam Pincu Air akan menimbulkan klasifikasi ancarn sekohh- 
sekolah unruk ontng kaya dan miskin. Apakah yang lebih 
rjdak adii sclain d^ripada mendjdik sebagian kecil anak-anak 
orang kaya dan membiarkan sebagian besar rakyai miskin 
rcrap bodoh? "Tuninkan sedikir murunya jika pcrlu supaya 
tcrjadi pendidikan utnum ,t . Drs. Tanok mcmbajituh dan se- 
bagai scorang Kris:ten yang baik akhimya dia karakan aku 
anri ngama. Va, bila agama berarti pemerasan maka aku 
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aka.n anli aganm, Sulit Sekali berbicara dcngan orang-orang 
Karulik acau Krisrcn. Kaku dia Kristcn aku hanya bi*a ber- 
icmu dengan Richard Zakaria Lcirissa. LeirisSa pernah me- 
nyarakan bahwa ridak ada gunanya gereja dan cerak InjiL 
bila nkyar kelaparan, D±n ia karakan ini daiam rapar 
t:AMKL [Gcrakan Angkaran Muda Krisien lndtinesia| t Sc- 
kaligus dia dicap Komunis. 

Akhir-akhir ini aku makin condong ke kiri. Bacaan-ba- 
caan pihak komunis, alasan-alasannya Lebih termakari un:uk 
diriku daripada, golongan lawannya. Aku kira hai ini disc- 
babkan krjrena bahwa anrara saya da/i rinereka :erdapal ba- 
nyak l'3kr.or-fakror yang lama. Kami sama digerakkan pera- 
saan kcadllan oJeb keudakadilan sosial yang paJing kajar. 
Kimi sama-sama anri dan muak :crbadap moral borjuis, Dan 
kami punya ciiacita pembebasan yang sama. Sayang cara- 
cara kami berbeda, Daiam siruasi kemelur dewasa ini hanya 
mcrcka yang mclancarkan dan berani berbicara rcnrang 
lanti rejhrm dan korupsi pembesar-pembesar, Ya, bahkan 
MjoTO menycrang percabulan di Hocel Nirwana, Mana suara 
parrai-parrai lain? Di samping itu hanya ada sudra.-suara 
yang bcrani dan jujur dari Pak Said. Karcna iiu aku hisa ber- 
bicara lama dengan Parsudi. 13 an Temyara pandangan-pan- 
dangan kami banyak yang sama. Kalau dia bicara mcnyaia- 
kan rak sctujunya lenrang Manircs Kcbudayaan maka i:u- 
pun ya-ng aku pikirkan dan sebaliknya. Srcara. main-main 
aku pcrnah bilang pada 1'arsudi bahwa jika, Sekiranya aku 
harus meniimbak maci komunis maka aku akan mengubur- 
nya dcngan hormar dan sekiranya aku mcmbunuh orangr 
orang Parnndo (bagiku mereka orang-^orang munarik) maka 
aku akan lcmparkan mayamya ke kali. Dan kalau dia 
penghisap macam OKB-OKB, aku akan bcrikan anjing 
hulan Saja. Berapa mesranya dan jujurnya mcmbaca kajya- 
karya Gorky, sanjak-sanjak Bredn. Begitu jujur dan me- 
rangsang hidup kcpcmudaanku. 
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Menurui pendaparku sua.ru hari akan rimbul pcrtenting- 
an antara goLongau tiri kciakyatan dan golongan kanan 
kapitalis. Permulaannya sudJi mulai cerasa sekarang, 

Sabtu, 16 Mmet 1964 

Bcrbic^rt dengan Ong Hok Ham kadang-kadang sangar 
mcnarik, Biasanya aku sclaiu bcrbcd^pcndapsc den^an dia_ 
Bagiku ia rc:ap scorang tradisionaiis. Dan bagj Ong aku ada- 
iah scorang moraJis, y*ng kini punya agama baru; logika. 
Dcbcrapa harj yang lalu aku unyakan bagaimana pcndapat- 
nya rcn:ang Manipol. Jawabannya saiigar menarik. 

Ong melibar siiuasi sckarang scbagai ianjutan belaka dari- 
pada perrenrangan nadisionalisme. Manipoi n bagi Ong ada- 
iab semacam kirab suci baru. Apakah mungkin juaru dok- 
:rin dan Falsafah kcncgarasn dicakup dalam 15 halaman? 
la Jalu mcnunjuk person dan gelar Presiden Sukamo, Pang- 
lima Tcrringgi Angkaian Pcrang, Pcmimpin Besar Revolusi. 
Prcsidcn adalab jabaran kenegaraan. Panglima Tcrringgi 
Angliitan Pcrang adalah jabatan kctcntaraan d?.n Revolusi 
adalah jabaran kcagamaan. MenUrUC Ong rcolusi kjni sudah 
mcnjadi agania baru. Siapa-siapa yang di-cap anri rcuolusi, 
berarri anri kebenaran. Jadi Sukamo mcmpunyai 3 aspek, 
Celar raja-raja Jawa juga sama dengan gclar potirik {htrwuia 
ing tannb jaiili) 15 renrara (Senapnri ine ng&laga) dan aga- 
nu (Syettb Sabiiiin Ngabdt/lracbmad) Prcsidcn Sukamo 
adalah Janjuian daripada raja-raja ranah Jawa. Karena iru 
dalam undikan-cindakannya ia bersikap sepeni raja-raja 



2S Baiiasa Jiwa, kaula (aWi') lanah Jawa- 

^ Banjsa Jawa, panglicnapcnaTna; gcliryan^ dipcrgunakan oleh 
Raja Mawram (tcngltapnya: Senapaii irtg ngalaga Sayidln PaJlala- 
gainay 

11 Geiar I^ii^ eiaii DipnHejoTCi stb*gal pemimpLa igama. 






156 



Sae Hok Gte, CaWWd StOrang Dsmc nslran 



dahulu. la beristeri banyak, mendirikan keraton-keraton 
dan liin-Lain, 

Aku kira aspck yang dilihac Ong ini banyak benamya 
dm ia sering incnejnukan kebenaran-kebenaran dari penin- 
jauan tradisinya Revolusi adaJah agama baru dan scmboyan- 
semboyan Manipal, Sosialisme, Demokrasi Tccpimpin dan 
Jain-laJn tidakjsh lcbih daripada doa-doa yang dikira mus- 
cajab, 

Jika kira menerima gagasan bahwa ia sebenarnya tak 
Jebih daripada scorang raja rradisional, persoalannya Seka- 
rang apakah kita dipat melctakkan seiuruh masa dcpan Id- 
doncsia di langan orang sepcrti ini? Bagiku jelas :idak r Mu 
juga mcncrima Pancasila dan Manipol sccara jujur. Tctapi 
bagiku ia lebih mcmpakan scsuaru yang harus dipeijuang- 
kan sebagai ciia-cici dari Indonesla, Bila Paneasila dan Ma- 
nipol hanya slogan saja maka halnya akan menjadi lain. 
Soalnya sekarang kita harus mengisi makna dari cita-cita inJ 
unruk meneapai rujuan rcvolusi, 

Wiricmo dahulu menga:akan pada Pcrinsi bahwa kira 
coiumitied lerhadap iu]u an revolusi dan bukan pimpinan 
rcvolusi, Dan kita scbagai gcncrasi muda barus mcmberi isi 
kepadanya. Wiraimo memarig mcncoba memberi isi dengan 
Manites Kebudayaannya. 

Ke:ika aku bieara. dcngan Pcransi sore tidi, ia juga 
roengaJami apa-apa yang aku alami. Pada kami :Lmbul 
kcragu-raguan yajig bcsar apakah masih ada gunanya 
bclajar, bcrdiskusi dan la.n-Uin, sedang rakyac kelaparan 
di mana-mana, Padanya rcrjadi rangsangan yang kuai unculc 
benindak, to iake tur hctioji. 

Aku kaiakan padanya bahwa soal-soai ini juga meog- 
gangguku bcbcrapa minggu yang lalu. Yang penting ialah 
mendaparkan kekuaian yang perlu, scbab jika kita tak 
memelihara kekuatan dan hanya scudi :crus, kira akan 
disapu bcrsih oieh grup iawan. Aku celah menerima prinsip- 
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prinsip pemikiran Sudjono bahwa kini kita hacus sccaia 
ricl mcnyusun kckuatan, Dalam politjk tak ada moral, 
Bagiku scndiri poJitik adalah barang yang paling kotor, 
lampu-lampu yang kocor. Tetapi suaor saat di mana ki:a 
lak dapai menghindari diri lagi maka tcriunlah. Kadang- 
kadang saat irii liba, sepeni dalam revolusi dahulu. Dan jika 
sckiranya saamya sudah sampai aku akan ke lumpur SnL 

Jum'at, 20 Maret 1964 

Kctika aku bcrcanya kcmarin jnalirn psda Henk :cn:ang 
pendapamya mcngenai pcmimpin-peminipin macatn Soc- 
djarmoko dan Rosihan Anwar, Hcnk bcrkara: "Pcrjuangaji 
mercka sckarang ialah hagaimana supaya ridak dicangkap, 
Rosihan Anwac dahulu bagim sombongnya dan bcrpikir 
bahwa dia adalah warcawan Indonesja yang rcrpandai", 
Aku dapai merass akan kcbcnaran kaia-kaca Henk, Ter- 
Utama mcngcnai Rosihan Anwar. Mcnuru: Maruli, Kosihan 
sckaiang jauh Icbih baik daiipada dahulu. Beberapa wakm 
yang lalu ia kadang-kadang diam saja biia diianyakan 
scsuaiu. MLingkin ia mcrasa rugi scbagai wanawan Indonesia 
icrbcsar berbicara dengan "orang-orang kcrdil", Alaruli 
sendjri mengatakan bahwa ia bcnci melihac sikap ini. Tapi 
bagiku scndirl Rosihan masih sangar scmbong. La pernali 
berkata padaku balnwa ia ingin mengeiok kepala pemuda- 
pemuda zaman sekacang karcna picik pandangannya. Laju 
aku kaukan: "Soalnya bukan suka auu cidak, :api merekja 
adalah masa dcpan, pemimpin-pemimpin Indoncsia. Kiu 
harus rerangsang dengan kckurangan-kckurangan mereka 
dan cugas dari gcncrasi"yang lehih Cua jusrccu un:uk tidak 
jcmu-jemunya berdialng dengan mereka". Ja mcngiakan 
pcndapa:ku. Manusia-manusia lipe Rosihan AnWarlah 
yang mcnjadi ciri khas danpada generasi '45. Mcreka 
berpikir bahwa mereka adalah yang paling hebai, Dari ' 
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grup mereka ini (sisa-sisa PSI) sudih cerlalu aenang dtn 
tcrpandang, borjuU, sehinggi mereki mcnjadi pengecut. 
Sosialisme bagj mereka adaloh. slogaji-&logan dan rip serotr* 
saji, "Musuh kami adalah kcmiskinan dan kebodQb.an" 
adalah siogan ytDg paling kosong yang perriah mcrcka 
dcDgungkan. Itulah sebabnya P51 «lah kalah dan ridak 
discnangi rikyat. 

Aku masih dapac mengbormat orang-orang seperri 
Socdjitmoko karcna ia mau terus scudi dan berdiaiog dc- 
ngan grup-grup muda. la tilc punya kebanggaan sehingga 
menutup dir]. 






B^gian V 

Catatan 
Seorang Demonstran 

Hnri-hari Menjelang ThuJbii di Dunia Mahisiswa 

Hari itu haii Jumai canggal 7 Januari 1966. ftltu tiba cli 
Hakultaj Sawa kira-kJra jam 1U0 dcngan mcngcndarai 
jip dari Drs. Nugroho Nocosusanto. Kerika aku riba di ruang 
Senat cerlihat suasana re&ah. Bebcrapa kclompok mahariswa 
sedang asyik berbicara sccara serius— cctapi panas— tcucang 
kenaikan harg* bus Rp 200 mcnjaoi Rp 1.000. Suasana 
seperri tni sudah Uma kuduga, jadi ddaklah terlalu 
mcngcjlltkan hagiku. Beberapa hari >'a/ig lalu Ismid 
darang ke rumahkt) dan ia ccriten centang kcgciisahan 
yang ttrjadi dalajn dunia mahasiswa, khususnya pembicaia- 
an-pcmbicaraan ccrukhir rentang situasi KAMI (Kcsaruan 
Aksi Mahasiswa Indonesia) Menurur Ismid mahasiswa- 
mahasisi^a sckarang sudah tidak cahan Lagj untuk hidup 
karena haigs-harga yang mclambung seringgj Jangic. Dan 
mereka menafsLrkan bahwa polirik kenaikan hargs dari 
Pcmerintah sekaiang adajah usaha ilari semcntara Mcnteri 
untuk mcngalihkan perhadan rakyat dari Cokus peng- 
ganyangan Gcscapu/PKI menjadi soal-soil kcnaikan haiga 
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grup mcreka ini (sisa-sisa PSI) sudah lerlahi senang dan 
tcrpandaJig 1 , borjuis, schingga jtiereka menjadi pcngccut. 
Sosidisme htgi merclca. adaJih slogan-sLogan dan iip sereict 
saja. "Musuh kaJni adalah kcmiskinan dan kebodohan" 
idilah siogart yang paling kosong yang pernah mcreka 
dcngungkjuy Iiulah scbabnya F5J telah kalah dan tidak 
discnangi raky at. 

Aku masih dapat menghormai orang-orang scpeni 
Socdjacmoko karcna ia rnau rerus studi dan berdialog de- 
ngan grup-grup muda. ta rak punya kcbanggaan sehingga 
rnenutup diri. 



Bagiari V 

Catatan 
Seorang Demonstran 



Hari-hari Menjelang Taufan di Dunia Mahasiswa 

Hari iru hari Jumat tanggal 7 Januari 1966. Aku dba di 
PakultaS Sasrra kira-kira jam 11.30 dcngan mengendarai 
jip dari Dts. Nugroho Notosusanco. Ketika aku riba di ruang 
Scnar tcrlihat Suasana rcsah. Bcbcrapa kelompok mahasiswa 
Scdang asyik bcrbicaia scara serius— tecapi panas— tentang 
kcnaikan haiga bus R.p 200 mcnjach Rp 1.000, Suasana 
seperti irii sudah Isma kuduga, jadi ridaklah terlilu 
mengejutkan hagiku. Beberapa hari yang lalu Ismid 
datang ke rumahku dan ia ceriren tentang kcgcli&ahan 
yang cerjadi dalam dunia mahasiswa, khususnya pembicara- 
an-pcmhicaraan rerakhir tentang situasi KAML (Kcsaruan 
Aksi Mahasiswa Lndonesia). Menurut Ismid mahasiswa- 
mahasiswa sckaiang sudah ridak tahan Lagi untuk hidup 
karena tiarga-harga yang mclamhung setinggi Jangit. Dan 
mereka mcnafsirkan bahwa poLitik kenaikan harga dari 
Pemerintah sekarang adalah usaha dari scmencara. Alenteri 
untuk mengaLihkan pcrhatian rakyai dari Cokus peng- 
ganyangan Gestapu/PKI menjaui soal-soal kcnaikan harga 
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kc issue ekonomi. Beberapa wakw yang lalu mereka 
menemui KAS KODAM Kol. Wironu untuk membicarakan 
haJ ini, demikian :cri:a Ismid. Mereka (para mahasiswa 
KAMI) meiencinakan Untuk mengadakan aksi-aksi massa 
dctigan mcnduduki pompa^pompa bensin dari melarang 
pcngcndarii-pengcndm mobil membeli bensin, Di samping 
itu ada beberapa puluh mahjisiswa yang mcrcncanakan 
"rebahan" di jolan kcrera api agar lalu lin:as kereia api 
jugs macct. "Mereka sekarang punya idealismc yangcukup 
hcsar, dan rela berkurban", demikian Ismid. 

Terapi Kctika Witono diberirahukan nencana ini, ia 
marah, "Kalian gila, justera inilaJi yang dikehendaki cleh 
PKI dan golongari^golongan plintar-phnrut. Kalau kaliart 
mciakukan ini, maka Cokus perhatian rakyat akan pindah 
dan soal pengganyangan PKI hanya akan menjadi soal 
kedua, mungkin kcdga a:au keempa:' 1 . Wirono meminra 
agar soal-Soal ini jangan dilakukan. La hanya secuju bila 
soal-soal ekonomi dicantumkan daJam resolusi dan kcmudi- 
in mahasiswa-mahasiswa mcngirimkdn dclegasi unruk 
metnbicarakan soal ini sccara Scrius dengan pembcsar- 
pembesar yang berkepen:ingan. "Ya, ini berar sekali", 
kara Ismid, Dalam obrolan ini aku" karakan babwa aku :ak 
sctuju dcngan pendapa: Wictnio (dia memsng orang yang 
baik, aku pcmah ngobrnl-ngobrol deneannya kerika ia 
masih menjadi Dpnreni dua tahun yang hlu), Menurut 
pcndapatku pengganyangan 1»K1 harus iden:ik dengan 
perbaikan ekunomi. "Kalau rakyat Indonesia cerlalu 
melarat. maka secara "naturai" mereka akan bergerak 
scndiri. Dan kaiou ini tcrjadi maka akm rcrjadi cbnos, 
"Lebih baik kaJau mahasiswa yang bergcrak", karaku. 
"Memang. karcna disiplin M:a b.erscdia untuk menticrira, 
retapj. . . ra tht hit pohir apakah ABRI akan mcmitiak 
takyar yang. menderira dan bersedia menunjukkaii ujunj! 
bayonetnya pada kojuptor dan kaiau perhi dengun 
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Pcmerintah korup ini", kataku.' Aku lihac Ismid cerdiam 
dan suasana pembicaraan agak sotnbre lehih-Jebih jam 
sudih menunjukkan pukui 12.00 maJam. 

Kemudian tanpg menyehur nama Ismid, Jumar psgi 
Inl aku bicarakan soal ini dcngan Nugroho, TcmyaTa 
dia pun mcnghadapi soal yang sama. 

Hari Rabu daranjj scorang anak Mahajaya dari Fakulras 
Teknik dan menya:akan pada Nugroho habwa ia dida:angi 
oleh anak buahnya yang menuntur agar ia mclakukan 
sesuaru unruk "Ijergerak". Dia (mahasiswa udi) bingung. 
Nugroho mencegah Mahajaya :adi dcngan alasan seperci 
Wi:onu dan menyaakan bahwa scorang pemimpin adalah 
orang yang mengarahkan anak buahnya, bukan scorang 
yang menjadi budak anak buahnya. Dan besoknya Nugroho 
berbicara rcntang soal yang sama dihadapan para. pcmimpin 
ScnacSenaC UL "Sulir", kara Nugroho, "dan kalau memang 
perlu leljih baik UI dinjcup dahuiu seiama sctahun, Memang 
efek ini jelek, :crapi bagaimana-mahasiswa-mahasiswa 
cidak mampu bayar bus. Da.n mungkjn reaksi ini mcrupakan 
'shock ' perrama saja"- Aku rerdiam, dan pcmbicaraan 
ini ccrjadi keiikg aku semobil dcngan Nugroho ke SAB 
untuk kuliah. 

Alelihar suasana "resah" ini kcmudian secara udak 
rcsmi aku mengadakan bricTing dengan maliasiswa-maha- 
!iisvv9 Sasrra yang ada di sana. Aku ccri:crakan scmuanya 
:adj, hanya nama-nama ddak kuscburkan dan di sana-sthi 
aku potong karena soai-soal inceren dan sccurity. Ancara 
lain daigm briefing radi hadir anak V'rjjono, Se:elah brietTJng 
aku uMilkan agar mahasijwa-mahasiswa Sasrra mengadakan 
pro:cs kcpada Pcmcrintah dcngan bcrjalan kaki an:ara 
(jaJan] Saicmba-Rawamangun unruk menarik perhacian 
umum dan scbagai pcrnyaraan solidaritas rerhadap , . , 
"mcreki yang tak mampu bayar bus". Pokoknya aksi ini 
dirujukm uncuk memboikor kendaraan umum, Usulku 



scmLat Thoteau dan Gandhi tdah masuk ke Sasna? 
Dari sarta aku p«gi kerumab Nugraho btrsama Hcn°v> 
O Lanuug. Ke Wl Umum Senat. Di sanaaku bcarakan tagi 
sduruh pcrsoalan-pcrsaabn tadi. Nugroho seruju sekak 
dcngan rcnean, mih-ta» Sasm. Lri» haim *g* , 
ogo Ll lcnrartg — ^, Aku banyak «1» «-»* 
h£rtf* Nugtoho dan kawan-kawannya. Nugroho adahh 
£S y4 »h«. Te^pi p^t *>W 1958 i> p«n* 
"di pLimpin d«D*™ kc Kedutaan MM ™«ik 
Lmprates perang. kaionia* di Ajg*. J^TSmS 
entoi Nugroho kdnudiui jadi "b™^ ! dan sarnhil 
tcArt-tHi^ -Vi* Wg«n>" ii ^n^S mcsm-mesuvrul. S , 
Seorang yang bcgiru s*bar seperti Nugtoho jugs^w, 
Olch su-^a emcsi. "Dan $fc B kali *?** mekhat &» 
saya dalam dcmonstrasi itu, saya ingit kcmbah bahwa 
orans itu sulit sekdi untuk mengcndalikat, dirroys, . Aku 
kira pcristiw* ini merupakan sesuatu yang iwmtoi 
Nugroho rni^arm^- Hctrmn «rmangu mcmiengar mi 
semua. Toh semua manusi* pada dasaroya lemah, 

Ketika. aku rkn Herman kembali ke ruang Scnar rupa- 
r^panya sudah adapcrsbalanlamyang cuknp memustngkin 
kepak, Bebcrapa jam yang Wo Scnat mcnmma surat 
dari ProL Prijbno, m^C Pendidikan dar, Kcbudayaan 
vam. pada pokoknya rneminta agar (Fakukas| Sasrr» 
Lngirimkan 20 orang mahasiswi untnk "nonttm" wayang 
oi istana scmalam sunmk. Cam memintanya »n B *i 
mcuyinggung pctasaan, seolah^lah Sastra adalah rcmpar 
supph wanita unruk konsumsi istana. Tidak seorang 
mahasiswa pun yang ditmdang. Herman rupa-rupinya 
smgat tersinggung dcngat. eora ini. Dia kaiakan padako 
bahw fl iP a pun yang terjadi dia ddak akm mcnggunakan 
"wewcnsngnya" untuk mtmcnuhi permmtaait mi. 
"waiaupun apa yang tcijadi". 
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Memang ia adahth scotmry^B ^B" P unBI1 ddam 
S0B l*oH waniu dan mond. Pcngnmuman petmmtaan 
atpph ZQ mahasiswi" dip^ng. tctapi tem^ra tniak 

scorang pm « -» «*** f»P»«P«V* ^ 
marah dan ia panggil Hcrman. Waktu utusannya datang 
kcberuhn Hemwi dan akn 3 da di Nugroho. Terpaksa 
Maria "Kciua Seksi Kcputriatt' yartg datang. Dt sana dta 
dimaki maki Prijono dar. dikara-katai bahwa Mana t! dak 
mcnEcrd Pancastta. "lni adalah permbicaan Bapak , kata. 
Prijano m.rah-marah. Syukurlah Maria diam saja d«i » 
hanya id***i bahwa ddak adi wanint yang m« hadrr 
katena sekatang bulan puasa tlan pcrmintaan terlalu «pat 
scbhiBga tidak Mmpat meminm i*in orang ruanya. 

Kcdka ^ku sampai di ruang Sco^t, Marta menccr.tato 
s^uanya ini. Di dahtm mangan itu acti ki«-kim scpuluh 
orartg. Kami. pam mahasiswM Sasna rata^ta rmrah dan 
muak, sedih dan kccewa mdihat cara<ara. . . pdacnran 
ini "Tentu saja tidak ada yang mau nonton ^ayang, 
racnipakan hukti bahw* moral mahasiiwa kiratmggi. S.apa 
ya ng mau jadi pdacur istana, jadi gundik Stdton-o, J*d, m 
Lcm istana". kata salah s.or.mg yang hadu". Sultr can 
wanita 20 orang, truui kasih gua duit, Ugapnluh b^ gua 
wpply. Kramar Tunggak masih berdui. Dasstr moral bc^ar . 
Y ritu adaiah snam-suara yang selalu kim dengar tentaitg 
kedegdan dan hidup pereabuhn di istaua. Aku pcmah 
tjga kali mencmui Bung Kamo dan bcrdiskus. denguinya. 
Dan aku muak rnehhat pcmbintu-pembanrunya yang 
menjilat-jilat &** *°rang rruthasiswa tidak mcnjttatiUat. 
sedangkan Kalouel-Kolond, Mcnttri-Menten, mcrijdar). 
Aku juga mchhat sekrerari-; pribadinya yang bcrkebaya 
ketat dcngan buah dada yang menggiurkan. lcrus tstan§ 
saia aku mdirik padanya. padahal ddam soai-sod scpcrt 
ini akn biasanya acuh tak acuh. Mcmang dia cantik tctap 
aku dapar membayangkart bctapa kotomya hidup pet 
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kelaminan di sini. Scliap aku kcluar dan iscana aku sedih 
dan keeewa, Sedangkan biasanya orang lain bangga jika 
biaa berjabatan cangan dengan Bung Karmj, 



Haii Sabiu esoknya adalah hari yang pcnting pula dalam 
hidupku. Hari iiu aku "diadili" oleh LL'KD- Dan hari 
itu aku "dibcrhcncikan dcngan pcrmintaan Scndiri dcngan 
ucapan ccrirna kasih atas scgala jasa-jasanya". Suugguh 
muak dan mendegilkan, Sorenya aku janji dengan Herman 
umuk ke Nining tccapi cidak jadi karcna hujan, 
Han minggunya aku ngobroi-ngobrol dcngan Herrnan dan 
sorenya aku meng"cflncfr" Tini dan Endang karena mereka 
mau ujian hukum adai. Malanmya aku ke MachLudi yahg 
akan pcrgi kc ncgcri Bclanda. Di sajia aku berremu dengan 
Lapian dan Barnbang. 



Hari Senin pagj tanggal 10 Januari adalah hari ya-ng 
sangac pencing dalam scjarah pcrgcrakan mahasiswa Jndo- 
ncsia. Kira-kua jam dclapan aku sampai di halaman 
Pakultas Keduktcran, scbuah gcdung yang sangat ber- 
scjarah. Di gedung ini pula duapuluh tiga cahun yang ialu 
mahisisiuii-mahAsiswi Indonesii heronlak lerhadap Jcpang 
karena. ridak mau digunduli kcpalanya, 

Solinya bukan soal digunduh, cctapi soalnya adalah 
perlawanan rerhadap kesewening-wenangan Jcpang. Mcrcka 
akhimya kalah, iccapi semangamya hidup ierus, Dan 
cmpir puluh dclapan cahun yang lalu, sckelompok pemudar 
pcmuda dan siswa-siswa Sekolah Doktcr Jawa di bawah 



1 Lcmbaga ptinbiiiaan Kesatum £ang&i. 
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pemuda Suiomo meneccuskan Budi Utomc, dan dcngan 
demjkian rnulailah awal dati pergerakan nasional Indonesia. 
Aku lihat ada Mapng, Jaju, dan mereka mcnyambucku 
dengan scnyum. Udin bcrkata. . . "Kalau buat berontak 
scpcrri ini Lu muncul, ya". Aku hanya tersenyum. Rapai 
umum dimulai jam sembilan- Dan dalam rapat ini aku 
bertemu dengan -cokoh-cokoh mahasiswa Indoncsia dan 
b-anyak di ancaranya adalah kawan-kawanku scndiri. 



Sctciah pidatu-pid^to snci PKl dan keraikan harga, 
para demonstran mcnuju ke SEKNECi. Sedangkan rom- 
bongan Sastra ridak curuc. Mungkin banyak di ancaranya 
yang berpikir bahwa demonslrasi ini cidak lcbih daripada 
dcmonscrasi-dcmonstrasi yang lainnya. Aku ju^a bcrpikir 
dcmikian dan karcna iiu aku mcrencanakan urtruk meng- 
adakan rapat Senac di Rawamangun. Karena. kepucusan 
inilah, Herman dan aku herseljsih den^an 'J'ojib dan Ancon. 
Soalnya. hanyalah soal emosi, Bagiku soal-soal seperci ini 
tidak menarik pcrhacian. Tccapi tcrus ccrang aku harus 
mengakui bahwa aku anlipaci pada Tojib, Kctua KAML 
Sastra pada waktu iru, karena sikapnya yang "kepala 
besar". Tccapi aku kira aku juga bisa mcngcrti kondisi 
psjkologisnya karcna ia mcrasa inlcrioT tcrhadap Scmua. 

Di Rawamangun Senat mengadakan tapac dan sebagai 
kepucusannya adalah bshwa mulai hari Sclasa, Scnac 
mcnyatakan bahwa bagi mahasiswa-mahasiswa SaScra 
ancar^. tanggal 12—19 dinyaiakan scbigai ".Minggu Ber- 
kabung". Uan sclama itu para mnhasiswa Sastra dianjurkan 
memboikot bus scbagui protei aias liodakan Pemeriniih 
dan scbagai tanda solidaritas tctbadap mcreka yang tidak 
mampu bayar bus. 

Demonitran-demonsiran yang menuju kc SEK^iEG 
kcmudian icriibat daLam aksi-aksi yang akan menentukan 
hari-han sdanjumya. SEKNEG ccrlccak discbclah lscana 
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PicsSdeii, Karena itu pcngawal isLani (Resimen Cakra- 
birawa) segen menghadang demonstran dan rnau mem- 
hubarkannya. Panser mendekad demonstran. karena 
peiingalan-pcringatan sudah tidak mempan. Tenpi para. 
mahasiswa tidak gcntai menghadapi semuanya, Mereka 
sccara screntak tidut di jalanan mcnghadang panscr, sambil 
bcrtcriak-ieriak "Hidup ABRl". Mclihat sponcanilas daii 
icisiangat yang begicu suci daripada mahasiswa, ccncara 
akhirtiya mundur, Aku dapac mcmbayangkan bciapa jujur 
dtn, bemninya mahaslswa-rnahasiswa Jndonesia. Demons- 
tran uii ingin berrcmu dcngan ChairuL Saleh, masler o/rnind 
dari kenaikan harga. Dia tidak ada dan para dcmonsuan 
mcnanrinya. Mereka mcmblokir Jalan Nusantara, Harmoni 
dan duduk-duduk di jalan Schingga ialu Jinlas macct sama 
sekaii. Dan mereka yang patuh pada agama Islam, menjalan- 
kan scmbahyang di tcngah jalan. Wakni ilu adalah bulin 
puasa. Hccapa mcnghaiukannya. Mereka hersujud padaMya 
di tcngah matahari, mcrcka bcrpuasa, mcrcka mcnycmbah 
Tuhan dan mereka berjuang umuk rakyat yang mclarat. 
Baru pukul 16.30 sorc mereka buhar setelah Chairu] keluar- 

Sehenamya demonscrasi ini mcrupakan pcnccrminan 
daripada pcr:cntangan politik dan krisralisasi dar! kekua.tan- 
kckuacan poiitik tii lndonesia. Dalam "bigh levcl politics" 
tcijadi dua bbk yang besar, yaitu grup milhcr dari 
Nasurion-Suharto-rlamcngkubuwono dan grup anii 
Nasution yang dipimpin oteh Subandrio-Chairui Salch 
bcserta Presidium Kabinei. Rung Kamo rupa-rupanya 
lehih condong pada yang kcdua. La khawarir jika politik 
kcsclmbangannya akan patah, karena PKI yang dapai 
mcngimbangl "ABEll kini sudah hilang, Dan kckuatan 
karismatjknya makin lama makjn kurang. Nasution o? 
[dan kawamkawan] makin Lama makin kuar danmembuat 
moves tcrus-mcncnjs. 
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Dalam usahanya uncuk menjatuhkan pcngaruh Nasurion 
dan kawan-kawan, (yang teruiama diwakiii dalam KOTI, J 
Chairul membuat peracuran-peraturan ekonomi baru yang 
rujuannya untuk menghantam milirer, Harga bensin dinaik- 
kan dari harga Rp 4 menjadi Rp 250 dan ini mengakibat- 
kan kcnaikan harga-harga, Yang paiing rcrkcna :indakan ini 
adalah Angkjican Darat, kartna Angkaian Darac-lah yang 
paling banyak pakai bensin. Kaicna kcnaikan harga-harga 
maka ocang-orang kini ridak lagi berpjkir reniang pc- 
numpasan PKl, tkan tetapr bcrpikir tcntang pcru:nya. 
Banyak kawan-kawanku yang sudah mcnsinyalir Lcncang 
hal ini pada pimpinan policik ABRJ dan mcreka rupa- 
rupa/iya sadar. 

Belum lagi sehulan, Subandrio-Chalrul kemudian 
mercncanakan pemotongan uang (simaritjg) :c:api ridak 
]a<li karcna ian:angan "baju-hijau", .Tetapi tiba-riba ia 
nic/igeluarkan pcrararan monctcr yang baru yatjg mcrupa- 
kan dcvaluasi ruplah. Sasarannya jelai, iaiah membujt 
rakyat panik dan mcmbuat milicer ktwck chi. Uang 
Rp J 0.000 dan Kp 5,000 diurik dari peredaran dan nilai- 
nya dipu:ong 10 persen. Palam keadaan yang normal 
juga di ncgrira yang maju jiistim pcrbankannya, lindakan 
ini adalah :]ndakan gila. Uang sepuluh ribu bukan lagi 
menjadi uang besar di Indonesia. Scorang pc:ani j"uga punya 
uang scpuluh ribu (tukang bcca pun punyi) schingga akibar 
penarikan uang rni seluruh lapisan rakya: :erkena. Ini 
akan mtnirnbulkan panik di kou-koia, dan barangbarang 
akan diserhu. J'adahal ki:a semua taliu bahwa barang-harang 
tidak ada. Juga kalau pun ada, dalam waktu scminggu 
tidik mungkin menyalurkannya, Akibamya panik ccrjadi, 
Juga di dcsa-dcsa di mana :idak ada llank, ha| ini :crasa. 
Dalam suasana panik seperri ini "socia! uprising" akan 
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mudah rerjadi. Keadaan ini akan menjepir ABRI. Tidak 
bercindak berarci mcnimbulkan cbaos, jika bcrtindak ABRT 
akan dimusuhi rakyat "Tbis is a troubie for atjy Arwy", 
kaia scorang sarjana yang menjadi penascha.t KOTl daiam 
salah scbuah laporannya. 

Dan cindakan busuk dari Chairul yi.ng lainnya ialah ia. 
mulai mengeluarkan Uang besar. sehingga secara sponian 
harga-harga naik. Semusnya sisrem sani rupiah. Benar- 
benar suacu cindakan yang licik. Sudah lams aku menduga 
bahwa pada gkhimya di Jakarra akan melerus "cbuos" 
dan daJam siruasi ini PKI yang unrung. Syukuriah dalam 
saar-saar yang kritis ini mahasiswa ber^erak, Mnngkin 
mereka tidak sadai, rcrapi dcngan tindakan ini mereka 
mcndahului "mengambil alib" pimpinan prrjuangan. 
Jika bukan mahasiswa, pemuda misalnya, aku :ak dapar 
memhayangkan keadaannya, 



Hari Sclasa, Song nmreb Salemba-Rawamangun dimulai. 
Peserranya kira-kira 50 orang. Dan di anraranya ccrdapaE 
Prof. Dr Sutjipto. Aku dacang rerlambac 5 menic, cetapi 
aku masih dapar mcnyusulnya. "Berhasil", karaku dalam 
hati. Rakyar mempcrhatikaii kgmi dan dengan dcmikian 
rakyat juga tahu bahwa mahasiswa tidak hidup dalam 
mcn&ra gading, seperri yang diduga orang. Aku adalall 
"arsirek" dari iong march ini. Tujuanku scbenamya cidak 
banyak. Aku rngin agar mahasiswa-mahasis^i ini menyadari 
bahwa mcrcka adaJah "tbe bappy seieeied few" yang 
dapac kuliaJi dan karena iru mereka harus juga mcnyadari 
daji rnelibarkan diri dalam perjnangan bangsanya. Dengan 
long niarcb ini moga-moga mereka sadat bahwa soal tarif 
bukanlah semara-mara soaJ rarif an sieb. akan rciapi mem- 
pakan saru aspek keeil saja daripada seluruh perjuangan 
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rakyat. Dan kepada rakyat aku ingin tunjukkan bahwa 
meraka. dapat mcngharapkan perbaikan-perbaikan dari 
kcadaan drngan menyatukan diri di bawah pimpinan 
patrioc-patriot Uniuersitas, 

Selama ksmi bcrjalan. lalu-iinras agak macct karcna 
mcmang scngaja dihalangi. Di dekat Jakarca By-Poss aku 
bcrcemu dengan mahasjswa-mahariswa. kaya yang naik 
mobil. Kira memintanya agar dia jnau solider dcngan 
kawan-kawannya. Terapi. dia jalan rerus, Benar-benar waktu 
Iru aku marah, Aku berteriak (agak hisreris barangkali); 
"Kau soJider saja tak mau, nanti kalau bcnsin turun kau 
juga. ikut mujur, Awas lu". Akhirnya dia balik. Di Fakultas 
Sastrs segcra diadakgn rapac Jcngkap mahasiswa-mahasiswi 
Sascra. Di sana aku jelaskan sckali lagi centang sicuasi 
rcrakbir dan rcncana-rencana Scnat. Tojib juga bcrpidaro 
sccara. sloganiscis. Herman kdihacannya sangar muak 
tcrhadap 'J h ojib, Dengan susah payah aku berusah^ agar 
Senac dan KAMI jangan rimbul ciasb. 

Pulangnya iong marcb diikun oleh kira-kira 200 maha- 
siswa dan perhatian rakyar Jebih hcbac lagi, Ternyaia di 
Salcmba sedang cerjadi 1 'hu^l-bara ,| . Scmua mobil-mobil 
disrop schingga Itlu lincas macet. Mercka mcnulisi mobil- 
mobi! dengan slogan: 

Dekat jauh dua racus 

Turunkan harga bcnsin 

DPR banci 

Ricul mcnteri-menceri goblnk 

Chairul mentcri goblok, dan lainlainnya. 

Dalam suasana panas inilah mahaiiswa-mjihasiswa Sastra 
tiba di Salcmba. Barisan segera bubar. Aku mencari Kerua 
DMUJ, Sdr. Suwano. Wakru itu rupa-rupanya ia agak 
bingung sehingga ridak ada kesemparan unruk bicara. ; 
Terpaksa scrclah ditdukJudiak sebeniar aku kemudian 
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ngobrol-ngobrol dcngan kawan-kawan lainnya. Di sana 
aku hcrtemu dengari Tjia Bing Hen dan padanya aku 
ceritctakan ff/Jfafr-ku dcngsri LPKB dan mengapa pada 
akhirnya aku keluar. Dan dengan tidak. disangka-sangka aku 
bmcmii dengan Boels. Scgera kita mcmbuat janji untuk 
bertcmu dengan Herman jam 3,00. Karcna jam 14,00 ada 
rapat-rapat DMUJ, aku pukuig dengan mcmbonreng Tan 
Hong tiie, Di Harmoni aku djrjahan anak-anik Psikologi 
tetapi akhirnya bebas setelah mereka tahu aku siapa. 

Ternyata anatainak Psikologi membuat aksi scndiri. 
Dari tjalanl Diponcgoru behcrapa belas' mahasiswa 
1'sikologi pergi ke arah Hotel lndonesia (HI), sarnbil 
menyeijop kendaraan dan mencoret-corjetnya, 

Nyanyian-nyanyian pcrjuangan segera.diiahirkan. 

Tek, kocek, kotck, 

Ada menteri tukang ngobyek, 

Blok, goblok, goblok, 

Kiui ganyang mentcri goblok, 

Di Hoiel Indoncsia mereka scop dan masuk ke dalam 
minia perckai. Temyaca dclegasi yang min:a pcrekat dan 
olat-aJac rulis ini lama 1F dijemur" sehingga mahasiswa- 
mahasiswa marah. Mereka. "r^ad^ah ,, sehingga ada yang 
buru-buru keluar dan membawa nasi (barangkali meteka 
kira mahasiswa^mahasiswa ini Japar). Yang diberikan 
kemudian berteriak. . . "Kica" apakan nasi ini?" Kawan- 
kawannya menjawab: "Menghina, icmpar saja." Dan 
nasi iru dilempar di laniai yang mcngkilac Direksi rupa- 
rupanya terkeju: melihat "kegilaan" mahasjswa, Buru-buru 
isi permnihkan (agai kepada kami) dibcrikan lem, tccapi 
artak-anak menotak, karena "lemnya lem borjuis dan nggak 
bisa dikobok." Terpakss direksi suruh masak kanji scember. 
Baru sewlah itu mahasiswa-mahasiswa puas. Dengan ker:as 
beberapa rim, kaitji secmber dan spidol sekcpal, meteka 
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"merajai" jalan. Gor&t-coret dimulai dan dalam "peruakng- 
an" inilah lahir -kisah-kjsah humor mahasiswa, Di anrara' 
pescrta-pcscTta mahasiswa tctdapa: Neneng Sabur, puccri ' 
Jendcral Sabur, Danrem Oakrabirawa, Dia begiru getol 
nempel-nempel mobti dan suatu ketika mannya rerbe- 
iaiak ketika ia membaca apa yang dkcmpclnya. . . GAN- 
TUNG SABUR. Isi tempelan ini ancka macam. dari hsue 
polidk seperti BUBARKAN PKI sampai issue anrj "BUNC 
KARNO." seperri JUAL EMAS MONAS BUAT BAY&R 
GAJl PEGaWAL STOP IMPORT 1STR1 dan lain-Jainnya. 

Di dcka: Bank Indoncsia mahasiswa-mahasiswa mcnye- 
top mobii-mobil dan kcmudian mcreka pinjam beca uotuk 
ditumpuk d]jad[kan barikade, CFM yang meminca agar 
mercka jangan mcngganggu Ialu4intas Sampai kcwalah* 
an. Akbirnya gas air maia beTbicar*. Viccor, mahasiswa 
cingkai [1 kena dan terduduk di jalan sambii kucak-kucak 
matanya. CPM cadi mcndekarinya "Maaf dik, saya terpak- 
sa lempat gas ait mata," sambii mcnyerahkan saputangan 
untuk menolong victor. Dari sini kclihatan bahwa ABRI 
pada hakekainya menyokong tuntutan mahasiswa yang 
adil. Dan V[ctor min:a maaf karena sudah merepotkannyi. 
Ini bcnar-bcnar Ccrjadi. 

Dari Bank Indonesia mereka ke Hannoni. Kcbetulan 
mereka mcnjumpai mobil scorang menreri (Oei Tjoc Tat) 
dan mahasiswa-mahasiswa ini mcngcjamya sambil mc- 
ninju-ninju dindingnya. Bagaimana CPM? ta diam saja, 
Dan tombohgan inilah yang menyetop saya dcngan mem- 
bentak-bencak. Tecapi setelah mereki tahu siapa saya, me- 
reka jsdi baik, 

Kecika aku ciba daJam tapat DMUI tcmyati rapat su- 
dah selesai. Jadi kica hanya ngobrol-ngobroi dengan So- 
warto T Karida. Hcrman dan kawan-ka^an. Nugroho kemu- 
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dian dttang pula, Dari sana aku pcrgi kc rumah Hciman. 
Hermnn adaJah saJah seorang kawan karibku sejak dua. ca- 
hun yang ialu. Setelah jWdpjiim tahun 1964 aku sangat 
crat dengan dia, Temyata kita SaJing mcnycnangi. Kita, Sa.- 
ma-sama rnenekankan kejujuran dan moral d&Jam hidup ini. 
Dalam pecgauian iebih hnjui ia banyak cerita cencang pri- 
badinya padaku dan sebaliknya. Kica saling mcmpcrcayai 
dan cerasa bccapa M suci"-nya persahabatan yang jujji. 

Jajn 17.00 Boeli datang ke rumah Herman dengaJi seoo- 
ter. Dia mengajakku kc rumah Jopic, juga kawan karibku, 
AkJ kenai Boeli scjak tahun 19*51. Baru-baru aku kira dia 
hanya cross-boy, cccapi secclah kica lama bcigaul ccmyaca 
dja adalah sahabat yang benai-bcnai baik. Kcs-idaran po- 
ttriknya sangat tinggi dan iku kagum padanya. Dalam kc 
jujjran ia. sama «lengan Herrnan, reopi daJam ketegasan 
dan ketrampilan berpikir ia Icbih dari Herman, JHengan ki- 
kak-kakaknya jcga aku kenai. Mcrcka adalab kcluaiga 
yartg herbahagia, karena mereka sadar uncuk apa mereJea 
hidup. 

Jopic adalah tipc hin dari Boeli dalatn beberapa haJ. Ka- 
dang-kadang ia tidak renang dan berrjndak terlalu bcrani. 
Dua lahun yang lalu aku- kcnal dia dan aku hormai pada- 
nya karcna ia celah melcpaskan scgaia-galanya untuk per- 
juangan. Dia banyak mengajarku dalam [ield polities. Dt- 
ngan Jopie kiia tasakan denyut pemuda yang muak cer- 
hadap sisccm policik Jndonesia yang penuh korupsi. Dan 
kadang-kadang dia tak sadar. Dia juga manusia. IVIanusia 
yang jujur dan pahdai. 

AnCara Hemlan, Bocli, Jopic dan aku scndiri banyak cer- 
dapac persamaarrpersamaan. Kami sama-sama mciihac du- 
nia dari kacamaia yang sama. kacamata kcjujuran dan mo- 
rjl. Kami sama-sama anii pada pcmuda-pcmuda yangmcJa- 
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cur (dan ini banyak sekali di aniara kawan-kawanku). Ka- 
mi tctap maii mcmpertahankan pola-pola mtiraJ, mungkin 
dalam mocir-rnotif yang berbeda, Kami sama-samu tak pu- 
nya pacar. Dalam dunia perjuangan mahasiswa - pemuda T 
raia-iaca disadaii bahwa wanica^pacar scring mcnjadi ham- 
batan. Tanpa kiia menemui wanita yang ideal maka bia- 
sanya pacar menjadi candu. Dan ini yang cak boleh ccrjadi. 
Boeli, Jopie maupun aku tidgk punya pacar, Wajaupun 
secara jujur kita harus akui babwa kadang-kadang kica ccr- 
carik pada Scorang rckan kica. Dan biasanya kita Jticnckan 
pcrasaan ini. Aku tahu bahwa bajk Boeli maupun Jopie per- 
nah melakukan hal yang Sama. Dan mcrcka Sadar. . . Tbe lto- 
gic iife? 



Aku masih ingac ketika *ku dati Boeli ngobroi di bjs pu- 
lang dari CisaJak. Aku canya, "Boel, kenapa engkau eriggak 
punya pacar?" "Diiarang dokcci," kalanya sambil scnyum, 
Kamj sama-sama lahu siapa dokici itu. Dia adalab pcrjuang- 
an kami. Dengan Jopie juga aku pcmah berdialog yang sama 
di Kebayoran, "Aku kira pgda akhitnya kita har js memilih, 
apakah kica mau mcnjadi pasioi acau domine." Aku kaia- 
kan pada dia bahwa aku ridak ingin punya pacar dalam ke- 
adaan Sckarang, karcna aku cidak mgin mcmbawa pacaiku 
dalam kchidjpan yang kcras dan kcjam. Dan aku cak mau 
Terikac, agar aku bisa cerus dinamis, Aku hanya mau pacar- 
an kalau dia mau mcngcrri dcngan kcadaanku. Bahwa bagi- 
ku pcrjuangan Jcbih pcnting daripada maceri. Dan jika cidak 
kcbctuian kica ridak akan mcncmui wanica Scmacam ini. 
"MungJtin kita tak pemah crow peth dengan ^anica scperri 
iru." Aku kemudian menceritakan tentang Ripto dan isreri- 
nya. McrcJta adalah mabasiswa-maJkasiswa UNPAD. Ripto 
adaJah manusia ripc saya juga. Dan suaiu l^eiika dja jacuh 
cintB dengan ickahnya, scorang mahasiswi. Ripco bcrhasil 
mcngubah sifa(-sir"at pacamya schingga pacamya mcnjadi 
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pcndampingnya yang setia. Mcrcka sekarang sudah kawin. 
Pernab aku kctuk kamar tidur mercka jam dua belas malam 
karcna ada suatu soal. Dan isierinya tidak marah. Kcrika 
suaminya dilangkap karena scml-soaJ msuh di kalangsn dia- 
tiasiswa, jsHrrinya ridak mcngctuh dan wtap renang, Seca,- 
ra kdakar pcmah aku kacakan padanya bahwa aku Iri pada- 
nya dan Scnang Sckaii kalau bisa dapat isccri Scpcrti is:eri- 
nya. Dan ia hanya senyum saja. Jopie rerdjam, mungkindia 
lagi m ibe maod. 



Kira-kiii pukul 17-30 aku dan Boeli pergi ke Kebayo- 
ran. Karcna wakru masih sorc aku ajak Boch kc nlmah Ni- 
oing. seorang kawan karibku. Nining adaiah Scoraug wanita 
yang sangat ramah dan dia banyak sekaii membsmu perju- 
angan Senar Sastra. Aku rahu ia scjak cahun 1963, cccapi 
kica tak pemab erar. Babkan samanya saja aku tidak cahu. 
Aku kcnal dia scbagai jendril. Baru pada Mapram 1964 aku 
mulai kenal Minjng dan kami samaHama mcnyenangi beker 
ja dalam saiu ream. Biasanya sccclah jMapram bubungan 
kami hapus lagi, dalam kesibukan >'ang cnacam-macam, 

Baru pada Mapram 1 965 , hubungan Kining dan aku ic- 
bib erar. Waktu im akn dan LTdin dignnyang habis-habisan 
olch GMNI. Kaiena. kesalahan dari Udin (seorang rekan ka- 
ribku) akhjrnya GJWMl berhasil mcndcpak Udin dan aku 
Scndiri, Nining yang tdak cahu sttuasi, pcrnab memberikan 
ailgin pada GMMI schingga proscs kejacuhan Udin dipcr- 
legas, Rjupa-rupanya ia Sadar Sctclah mciihat Udin diri- 
tul dari Panitia Mapram dan karena eekanan emosi (sease 
of gtiilt) ia menangis bcrsama Tiri. Wakni itu aku lcrharu 
sekaJT Aku tak pemah sangka bahwa Nining dan Tici bcnar- 
benar dan jujur tcthadap pcrsahabatan yang mcsra dengan 
Udin dsn aku. Sejak iru hubungan kami crat sekali. Dalam 
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soai-soal dcmonsrrasi Nining sangat banyak niembcrikan 
andii. 

Boeli juga sangac cerkesan dengan kcramahan Nining. 
Dari Nining aku pcrgi kc tumah Jopie uncuk mendapat- 
kan gambaran siruasi poiiok umum agar rcncana-rencana 
pcrjuangan mahasiswi dapat scgaris dengan perkcmbangan 
umum. Screlah ngobrolngobroi akhimya kami pulang. Pu- 
kul sebelas maiam BocL dacang lagi ke rumahku uniuk men- 
cari pcrkemhangaui tcrakhir. Kica berdua pergi kc KAME Pu- 
sat (Kccua Umumnya adalah sahabat karibku). Gagal. Se- 
celah mutar-mutar mencari rokoh-tokoh mahasiswa, akhir- 
nya aku datarig di rumah Hcrman menjeiang jam dua belas 
maiam, Dia sudah lellp tidur. Aku bangunkan dan minta 
mcnginap, di rumahnya. Malam iru aku Iclah sekali. Bcsok 
adalah hari Kabu tanggal 12 Januari, Aku cidur dengan 
randa ranya, ranpa tahu apa yang akan rerjsdi. Terapi se- 
gera aku jituh puias karena lelah. Dan iscirahac adalah per- 
lu. 



Tagi-pagi pukul enam aku bangun. Pukul sctengah ru- 
juh aku berccmu dengan Sarliro, sekrearis DMLPL, Dari dia- 
lah aku tahu perkembangan rerakhir, Menurur dia KAMI 
akan mcrigadakan sj&o-jj of forces ke DPRGR, sedangkan 
DMUI belum mcnyccujuinya. Wakcu iru aku bcnar-befiar 
mcrasa "mendongkoL" Masaksn dalam saac-saac seperti 
ini kita masih membedakan antara KAMI yang ekstra dan 
DMUI yang inrra. Dalam saai-saai seperti ini rak ada incra 
dan ekstra, yang ada adalah pcrjuangan yang bcrsama uncuk 
rakyar dan tanah air. 

fukul sctcngah sembilan kira-kira 10,000 mahasiswa mc- 
ninggalkan Salemba 6 unruk menuju kc DPRGIl di Senayan. 
Waktu iru suasana sangat panas. Mahasiswa-mohasiswa bcrte- 
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riak-icriak" BUBARKAN PKI. GANYANG MENTERI PLIN- 
TAT-PLINTUT, TURUNKAN HARGA BENSLN, dan lagu- 

lagu "Mcntcri Tciol dan Ngobyek" :erdengar berulang. Fa- 
kultas Sasrra-PsikoLogi yang jbtm dalam harisanriya. mcrda- 
pal tempat di bclakang. Tc:api suasana :c:ap panas. Di de- 
kat (bioskop) Mcgaris sebuah mobil yang mclawin kerika 
mau ditempeli, hampir-hajnpir saja dibakar oich dcmons- 
cran, Aku berusaha untuk memanaskan suasana dengan 
yel-yel. Di dcpan rumah Prijono (]!. Diponegoro 33) aku 
Ceriak-reriak bersama kawan4cawan Sas:ra: "Ganyang men- 
ceri plin cac-plincui.'" Rupa-rupanya ia mcrasa juga, karcna 
senyumnya kclihaTa.ii kecut ketika ia meiambaikan tangan, 
Dan aku lahu bahwa dalam barisanku ada putrinya, Nani. 
Tetapi perduli sc:an dengan Prijono yang oporcunis ini, 

Dekac rumah Ruslan Abduigani yel-yelnya berubah — 
"Hidup Pak Ruslan!" — rupa-rupanya ia mcndapa: nama. 
yang baik dalam dunia TAahasiswa. Tetapi aku juga rahu 
"ke oportunisan" orang-orang seperti RusJan, h dahulu 
pcngikuc Sjahrir, sctelah itu masuk PNL Kcmudian ia ter- 
libac Jaiam soal Lie Hok Thay dengan korupsi dollar-nya. 
dalam cahun 1956- Selama aku bekerja di LPKB scbagai 
in:i aku juga Tahu "ular"-nya Ruslan. Tctapi.kerika mele- 
wati rumah Ruslan aku juga teriak-tieriak, , . scpcrci ma- 
hasisn'a-mahasiswa lainnya. Dekac Jalan Iniam Bonjol ham- 
pir saja Cerjadi clush. sebuah mobil kcjaksaan di scop oleh 
mahasiswa.. Pengemudinya — seorang yang tinggi besar - 
marah dan mau melawan, Tanpa ada y&ng komando, kira- 
kira limabcias mahasiswa langsung mau menghajarnya, u- 
ru-buru ia masuk lagi. Mobilnya habis ditcndangi dan ka- 
lau alat-ala: kcamanan ridak :egas, pastjlah mobilnya hancur 
dan ia mati dipukuli. 

Makin lama suasana makin panas. Pcnempclan poster- 
poster makjn har dan suara yang cerpendam dalam hari 
mahasiswa selama bcrtahun-tahun, keluar, STOP .EMPORT 
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ISTRl (tcrang yang dimaksudkan Ibu Dewi), SATU MEN- 
TLRI SATU ISTRJ. CHAIRUL SALEH MENTERl GO- 
BLOK dan lain-lainnya. Di sanarsini oerjadi insiden-insiden, 
juga aku hampir berkelahi di dekat jembacan Semanggi. 
Di' sana aku merampas korek api yang diacung-acungkan 
oleh seorang mahasiswa. Jika dcmonscrasi irii berubah men- 
jadi cbaos, maka gagallah selcruh pcrjuangitn mahasiswa, 
5emujnya akan mcnjadi sepeni 10 Mci 1P63, 



Dckac Senayan aku kontak lagi dehgan Boeii dan Jo- 
pie uncuk mcncari sikap bersama. Ki:a bertiga setuju bah- 
wa pada pokoknya usaha-usaha uncuk mcngubah dcmons- 
ciasi ini menjadi (temonsirasL liar (cbao^) harus dicegah, Ki- 
ta sudah mcnsinyalir adanya mahasiswa-mahasiswa Murba 
dari Gema '45 (antek Chairul Salch) yang mau mcngarah- 
kan demonstrasi ini menjadi rasiaiisme, Soewarro juga de- 
ngan regas telah mcnyatakan hal ini. Akan tciapi jika seki- 
ranya usaha-usaha kica gagal, maka kica harus segcca mengam- 
bil inisiaiip uncuk bcnindak. Bocii dciigan GMKI nya, Jopie 
dcngan ASML nya, dan aku dengan kontak-kontak pcrsonku. 
Wakcn ini ki:a menduga bahwa besar sckali kemungkinan 
akan adanya pcnghancuran gcdung DPRGR, Kaiau ini tak 
dapar dicegah biariah, pikirku, "DPRGR adalah DPR pal- 
su dan ini adalah lambang akrobat poliiik Sukanio, seperti 
fpenjara) Rastiile italam jaman Revolusi Perancis," kataku 
pada kawan-kawa.n karibku. 

Rombongan mahasjswa diierima olch Menko Arudji. 
Secciah mnnican mahasiswa dibacakan, Arudji (juga seorang 
oportunis yang pro ?Hl dahuiu) mcnjanjikan akan mcnyam- 
paikan cuntucan ini kcpada Bung Karno, langsung. "Jika ini 
cidak bcrhasil dahtn 3 hari, maka nk ada gunanya DPRGR 
dan gcdungnya baik dibakar saja." Mahasiswa-mahasiswa 
bersorak dan mercka berceriak; ". . . Ki:a :erima janji dalam 
bulan Puasa," Waktu itu aku herpcndapac bahwa mungkin 
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mahasiswa akan membakar gedung ini jika. cuncutannyj d,- 
dak ticrhasil dalam 3 hari lagi, 

"Saudara^saudaia, manlah kica beristirahac dalam gedung 
DPRGR, karena ini adaJah gcdung rakyatjuga/' Kacusan nn- 
hasiswa masuk dan duduk dalam gedung yang mewah ini. 
iMahasiswa-mahasiswi yang bctwajah lckh, tapi matanya 
iMrsinar-sinac, pakaiannya kotoi dan dckii Lapi hatinya bet- 
sih, Di &ana-sim aku melihat mahasiswa-mahasiswa mcnulisi 
ccmbok-:cmbok DPRGKr 'RAKVaT MELARAT j , 'MEN- 
TERI-MENTERl FOYA-FOYA Dl HJ\ 'MENTERI J/YNGAN 
NYABO MELULU - BUBARKAN PKI dan culisan-rulisan 
lain seperci di itis, Memang tulisan-tuiisan ini koior, ikin 
lecgpi inilah suaia hau takyat Jndonesia yang sudah melihat 
akrobat-akcobat polirik dan slogin-slugait kuscng, Jnilah sua- 
ra rakyai, tegas, kasac, jclas tetapi jujut, 

Secelah iscirahn setcngah jam, rombongan pulang dc- 
ngan mcnccga: bus dan :ruk-cruk yang lewat. Jopic dcngan 
gayanya sendiri meneegat bus dan mikrobus, Kita minta 
agai mikrobus msu mengancaikan kita kc Saiemba tecapi su- 
pimya menolak. 

"Apakah saudata bangsa Jndonesis?" canya jopie. 

"Ya." 

"Apakah saudara setuju jika (hatga) bcras lunin?" 

"Ysy 

"Apakah saudata seniju jika (hatga) bensin turun?" 

"Ys." 

"Nah kaliii begitu antatkan kami ke Salemba karcna 
kami Sedang beijuanguncuk i[u r " 

Perranyaan ini mengmgackan aku pada. pcrtanyaan se- 
orang parcisan Notwegia yang luka dan dikejar-kejar :enta- 
ta. Nari. Dia juga menyeccp truk kayu dan berranya apakah 
sang supir scorang patriot Norwegia dan sccuju akan kemct- 
dekaan unah airnya, ScccJah sangsupir mcnjawab 'Ya, T maka 
parriot tadi menggunakan mobilnya uncuk lari. Supit yang 
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dicanya Jopie akhimya minca agar hal ini ditanyakan dahulu 
pada yang punya yang kebctulan ada di belakang. Majikan- 
nya rupa-rupanyi keberatan dan mencoba mcnggcrcak mi- 
hasiswa (wakcu iru semuany-a puicri kecuah Jopie, aku ^cn- 
diri dan Maman). "BaikJah kita kc Kostrad dahulu," kata- 
nya tncnggcctak. Jawahan ini bcnai-benar memarahkan Jo- 
pie ; , . "Ayo kita kc Kosriad, |u kita gua fakut? Sial iu, cng- 
galc lihat pcrjuangin miihasiswa." Aku juga marsh. Jopic 
yang cidak sabar itu sudah man memukulnya, tccapi puie- 
ri-putcci bcthasil mencegahnya. Kita-kira ]am 13.00 rom- 
bongan sampai kc Salcmba kembali. 

Riipa-rupanya pccsclisihan ancara Pcijono dan Scnat ada 
ekotnya daJam tombongan ini. Ketika lewat dckat cumah Pri- 
jono, anak-anak tetiaki "Prijono baktawui (getmo) isiana," 
padahal pulrinya Nani ada daJairt truk itu juga. Dafl betica 
ini pasri sampai ke tclinga Prijono. Tetapi ini adalah cetusan 
iiati mahasiswa-mahasiswa Sastra. Lebih baik Prijono tahu 
bahwa mahasiswa-mahasiswa muak dcngan caia<caranya. 

Pukul dua mahasiswa-mahasiswa sudah scpi di Saiemba. 
Hanya ada kira^kini scpuiuh mahasiswa yang sudab kclc:ihan 
ridur-riduian di halaman Salemba 6. Mcreka ceiiiera-ccii:cca 
tcntang pcnj;alaman cadi siang. Ptnuh dengan scgi-segi yang 
manusiawi, pcnuh kccegaiigan dan kcpahlawanan. Jopie cc- 
riteia bagaimana ia menyetop mobil mcwah. Sambil ditctn- 
pcii piakat-plakac, dJa lanya ramah kepada pcmiliknyi seo- 
rang waiuca kaya secengah umui. "Tance suka rtaar boven?'\ 
Dan wanita hia inj takui setcngah mati, menjawab gcme- 
lati "Tidak nak, ibu ddak pcinah ke Puncak, bener deh." 
Jopif.«rtawa-lawa. Sambil makan soio kica juga ccri«ialain- 
lainnya. 

Jaian-jalan sudah sepi. Dan mahasiswa-mahasiswa yang ke- 
capaian- akhimya pada pulang. Kantong kosong, badan lelah 
dan bau ketirigai, muka biLam dan dckiL Tecapi mertka «tap 
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semangat. Toniairow is another day, tbe day af$rriiggiefor a 
better life. 



MaJam inJ aku tidur di rumah. Pagi-pagi SckaJi aku mcm- 
bua: scbuah ulasan uncuk (Harian) Kompes, Dnlsni uLasin 
itu iku kacakan bahwa pcrjuangan mahasiswa seknrang bu- 
kanlah sekedar perjuangan menurunkan haiga bensin, akan 
cetapi merupakan pcrjuangan unruk menegakkan kcadiJan 
dsn kejujuran. Dan jikg mcreka mundur dalam pcrguiatan 
sekarang maka. mereka akan kalah unrok sclama-lamanya- 
Rakya: yang sudah mempcrcayakan dirinya pada mahasis- 
wa ikan kecewa dan para mahasiswa-mahasiswa Ul akan di- 
masukkan dalam dafcar hitam menceri-menteri goblok. Da- 
lam hal ini aku bandingkan perjuangan Nan Yang Univer$i- 
ly dalam melawan regjme feodal Abdulrachman, Semua 
aiumnus Nan Yang (kecuali penghianac) direkan oJeh Teng- 
ku. Dan hal ini juga akan terjadi bila. mahasiswa-mahasiswa 
VI menghcnrikan perjuangannya. Ulasan ini pcndck lapi je- 
las. Di samping itu aku membuar scbuah karangan /eature 
ringan rencang demons:rasi-demonscrajL ini. Sayang kcdua- 
duanya ditoiak oieh Kompas. Jacob :emya:a tcrialu iagu j 
ragu daJam membela pcrjuangan mahasiswa. Sedangkan 
Aujong dan anggnca redaksi yang Jain sctuju. Tetapi aku 
ndak mcnyalahkan Jacob, karena biar bagaimana pun dari 
orung seperri Jacob yang sangac haci-hati ridak dapa: diha- 
rcpkan sikap "nekad" seperti aku. 

Aeara hari Kamis adalah acara. bersepcda. Pakultas Sas- 
cra-Psikologi pergi bersepeda uncuk "memacctkan" lalu-lin- 
cas. Tujiian pcruma adalah Sencn. J>i sini hampir saja Lorjadi 
ctash, ketika. seorang mahasiswa meminca Scbllah peluil da- 
ci scbuah coko Tionghoa, dan dicoiak. Aku daLang dan sege- 
ra aku hayar Kp 5 untuk mengganti pcluic tadi. Orang Tiong- 
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hoa itu gila mpa-rupanya, DaJam suasana.scpcrri ini dia ridak 
mau mengerri emosi mahasiswa dan dimjnta sebuah pciui: 
saja seharga Rp 5 tidak dibcrikan. Padahal salah rjndak Saja 
berarti rasialisme, Memang aku kadang-kadang benci pada 
golongan Tionghoa scbagai golongan pedagang, ivalaupun 
sccara. pribadi banyak kawan-kawan karibku dari golongan 
ini. 

Dari Scncn melaJui (Jdan) Gunung Sahari rombongan 
pergi ke Depactemcn Kejaksaan dekat Lapangan Banteng. 
Kecika. rombongan mclaJui RTM aku teriik-ccriak and 
mcntcri goblok dan plintat-plincut. Scmoga tiwanan-ca- 
wanan pdirik yang ada di sana mendengamyaj dan tahu 
di luai dinding pcnjara pun manusJa-manusia Jndonesia te- 
ca.p berjuang. 

Tujuan rombongan s«ungguhnya adalah Departemen 
Kejaksaan. Kombongan ini datang mempnotes Jaksa dan 
Sulaiman yang menyacakan bahwa demonscrasi-demons- 
trasi mahasiswa-mahasiswa adaiah dcmonsrrasi liai, 5u- 
wacto bcrpidato dan juga wakil dari KAMl Jaya, lsinya seba- 
gaimana biasa; anci PK], anri kenaikan harga dan runtutan 
rcculing Kabinct dari menterimcnKri goblok, Gesrapu ser- 
ta plintat-piincut. Hombongan yang berdici di luar Kejaksa- 
an bernyanyi dan ycJ ccrus-mencrus: 

Win, kawin, kawin. 

Ada Mcnlcci cukang kawin. 

Kadang-kadang icrdengar suara Gani mdcngklng tinggi 
berteriak; 

Kira sudah bosan janji, mina bukti- 
Duapulub tahun ki:a makan janjij 
sekacang nasi. 



Kadang-kadang dalam suasana yang panas ini, aku mcra- 
sa tcrharu melih^t Gani dengan idcalismenya.Gani adalah seo- 
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rang mahasiswa Sinologi ringka: [V. DahuLu ayahnya Sangat 
kay*. Dan dia hidup dalam scbuah kcLuarga yang cotali- 
terjsris. Ayahnya sangat keras, Sciclah ayahnya meninggal 
ia melihai bagaimana paman-pamannya yang dahuiu baik, 
ribatiba menjauhinya. Gani kecewa dan bcrpendapat bah- 
wi hanya hartalah yang dapat membuac sc&eor.mg: "hor- 
mad." Setelah icu ia mengalami broken hearU pacarnya 
diccbuc olch sccraiig yanj* Lcbih kaya. Perisriwa Ini benar- 
benar memukul hidupnya. Ja menjadi anarki dan and wani- 
ta_ iiaginya rak ada Lagi cinca.; yang ada adalah kekua:an 
dan uang. "Acau kau jadi budak, acau kau jadi cuan," kica- 
kira semboyan Gani. Hidupnya ridak keruan macam. Mela- 
cur, mabok dan ]ajn-lain, 

Dua :abun yang ialu aku mulai rapac dengan Gani. Aku 

yakinkan dia bahw* pandanjjan hidupnya salah. Aku per- 
lihackan bahwa banyak manusia-manusia yang jujur dan 
baik, waJaupun juga banyak ymg kejam dan buruk. Kcmu 1 - 
dian aku ijuk dia akup daiam Mapala, Di sana ia mengalami 
persahabaran yang bcnar-benar jtjur ditn nang lidaklah men- 
iadi fakcor dalam "cintg terhadap sesama manusta," Scjak 
irulah hidupnya berubah. Maulana pcmah memintanya agar 
Ia meninggalkan h 'dunia jahahamnya,"Clam berjanji meme- 
nuhi pcrmincaan Mauiana dan memang sckarang Gans d- 
dak litgL hidup dalam dunia jahanamnya. Sekirjing aku ii- 
har dia dcngan berscmangat memimpin barisan mahasis- 
wa dan, canpi memikirkan diri sendiri, maju kc muka unruk 
mcmbcJa kehidupan rakyac, Ini adalah kemajuan yang bc- 
sar sckali bagi tlani, bagi Mapaia dan bagi manusia umum- 
nya. 

Dari Dcparrcmcn Kcjaksaan rombongan dengan melewati 
Pasar Banj, Sawah Besac mcnuju ke Hajmoni, Di Pasar Baru 
jalan j jalan sepi. Mnngkin meteka rakur. Dan di Sawah bcsar 
iku bcnemu dengan Anis Ibrahim, scorang kawanku yang 



DnDninn 



183 



sekaiang sudah "makmuc." Karcna campuc tanganku mobil- 
nya ddak dicorci-coret. 

Di Harmoni, rombongan mampir di Wisma Nusantata 
untuk minum, Sccaca ccgas aku ka:akan bahwa mahasiswa- 
mahasiswa hanya boich minum air lcdeng. Tak bolch icbih. 

Dad dipor aku hanya mengambil sisa kopi, Semuanya ada- 
tah umuk mencegah kesan buruk bahwa kica, para mahasis- 
wa, merampok minuman. Dan aku mau perLihackan pada kar- 
yawan-kacyawan Wisma Nusancaia bahwa disamping buaya- 
buaya dinsa y^ng ^claiu menghimburkan uangnya di bai- 
l>ar, rerdapar pula Japisan masyacaka: mahasiswa yang idea- 
Iis dan jujuc. Aku kira mcrcka akan tcrkcsan. LimUn yang di- 
a.warkan aku :olak. "Kica binya minn air kr*n," jawabku 
cegas, 

Dari Karmoni kc Salemba adalah perjalanan yang ramai. 
Mobii-mobil riistop, dicore:-corc:, diccmpch dan lain4akn, 
Kedka melaiui SA[1, aku irmmpir sebenrar bersama Suwa^:o 
dan Nining uncuk mcncari Nuproho rcrapi orangnya. tidak 
ada. Hari i cru aku hampir saja mcmukul scorang kaya yang 
snk, Aku siop dia dengan batu di ungan, aku tantang. . . 
"Kalau kau bcrani meiewari rombongan maba^iswa., kau 
dilcmpar. Dan kaca mobilmu. . ." Rupa-rupanya dia agak 
ngeri dan tidakjadi mencari persclisiliin, 

Setclah dari Salcmba kawan-kaivan ddak pulang, akan 
rerapi darang kc [perusahaan bengke]] Dih.i Mutor unluk 
memjnca kcrras. Jopic kcnaJ dengan direkrurnya Pik Jusuc". 
Dan ikii kenal dengan Bibs, kakak Jopic. Aku kira Jopie 
ingin memperkenalkan mahasiswa-mahasiswa pada Pak Ju- 
suf: bahtva dalam keadaan sekar^ngpun masih ada orang- 
orang yang idcalis. Aku yakin Pak Jusuf rerkcsan melihac 
Scmanga: d^n sikap mahaiiswa-mahasiswa ini. 

Dari Daha Moror aku pergi ke Kottipas uncuk Kit^elease 
bcri:a demonsmiii-dcmonsiTasi han icu. Di sana aku maiih 
ienipac omong-omong dcngan Ojong, Edward dan warta- 
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wan-wartawan lainnya, Kebanyikan dari masyarakac Jakarta 
ternyau menyokong demonsrrasi-demonsirasi ini. km mere- 
ka. Tidak semua bcricaku dimuact ccncang corcc-coret sapi 
yang dilakukan olehku dan Jones Perdamaian ditolik Jakob. 



llari JumaL pagi kcrika iku sampai di FakultaS Psikuhjgi, 
Bocli dan Jopie sudali menunggu, Mereka canyakan pida- 
ku apakah henar hahwa routc demonscrasi hari mi diarahkan 
ke kota, Aku katakan mungkin, kaicna sejak kcmarin suara- 
suara yang menyacakan demikian santcr terdengar. Jopie ke*- 
mudian mengajakku pergi sebencar ke dekac ccmpac cukang 
gado-gado yang scpi. Ja minca agaraku mencegah rouceilu. 
Menuml info yang kita terima waknJ icu di KoCg (Cbitta- 
Iqv>r) sudah menuniggu orang-orang sewaan Chairul Salch, 
Ecgitu rombongsn mahasiswa mcmasuki Glodok, begicu 
merck* menceiuskan realisme. Toko-coko Tionghna dj 
Pinru Kecil aJian diserbu dan dalam keadaan ini mahasiswa 
yang disalahkan, '"JtasialLsme akan timbul, dan gagalLab sc- 
luruh pcrjuangan kica," kaca Jopie, Soal ini aku biearakan 
dcngan Gafur, Kccua KAMI-UI, akan tccapi ia lidak mau pe- 
duli, malah mengmjurkaji agar djsipjin diperkeras, Gafur 
membenkan bnefing kepada demonscran-demonscran Ima- 
hasiswa] Sascra-Psikologi dan mcnyacakan bahwa sasatan 
adaJah Menceri Suijadi yang berkancor dl sebclah Slasiun 
Kota. 

Wakcu icu aku berpendapac bahwa, cak ada gunanya lagi 
bicara dengan Gafur, Segera aku telpon Sindhunata dan me- 
minca igar dia mcnghubungi Wicono uncuk cindakan-tLndak- 
an preventif Sindhu scgera melakukan hal ini dan juga menil- 
pon KODIM Jakarla Utara dan meminta pcnjagaan sckeras- 
kcrasnya. Aku hanya bcrpcsan agar dcmonscran dikawal dan 
jangin dihalangi. 
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Jopie mengusulkan acara lain, yaicu mcnuju kc Menccri 
Gas dan Minyak Bumi serta menuju ke Memeri Bank Sen- 
tral. Walaupun. usulnyi di [uar rcncana KAMI, cctapi karena 
p[mpinan ada di cangan Herman dan aku Scndiri, maka soal 
ini scgera dircrima. 

Demonscrm bersepeda sampai kc Dcparccmen Gas dan 
Minyak Bumi kira-kira jam 09.00. Mereka hanya herjumlah 
kira-kira. , . Waktu itu yang pegang megapbont adalah aku 
scndiri. LangSUng aku berpidaro di hadapan kawan-kawanku 
ccntang polilik gila dari Pemerincah. Aku jciaskan Secara agi- 
casi bahwa. politik kenaikan harga bcnsin membuic harga- 
harga lain naik, dan inilah cujuan dari PKI agar kita melupa,- 
kan pengganyangan PKi, 

Penjaga keamanan dari Deparcemen ini mentgurku dcngan 
mengaiakan bahwa aku (mclakukanl agitasi. Dan rTtemang 
kclihacannya Suasana demunsrrasi mulai panas. Mobil Mcnccri 
diccmpcli plikai-plakat dan lembok-ccmbok dicorcc-corcc. 
Secelih herdebac scbcncar, akhirnya aku dniinkan masuk un- 
tuk mengurus soal pcrlemuan delegasi mahasiswa dan Mcnte- 
ri. Pengantarku adaJah senrang alumnus UI dari Biro Humas 
Deparrcmcn Minyak dan Gas Bumi, Karena iiu ia segera da- 
pac mengerd curtutar rekan-rekannya sc A!ma Mmer. Aku 
dipcrsiighkan duduk di ruang cunggu yang mcwah d^n diri 
mingan ini sayup-sayup terdcngar hiruk-pikuk suara-suara 
demonstran, Aku mulaj khawatir, jangan-jangan mereka Lc- 
iah bertindsk di luir biLas, misalnya membakar mobii. Wak- 
tu itu aku gclisah sckili. Uncungiah tak la:na kemudian iku 
bcrhaiii mcncmui Jenderai Ibnu Sucowo dan dciegasi yang 
terdiri daxi riga yrang segera diterima. Ancara lain terdapat 
Sarluo dari IPakuIcas] Psikologi. Sccara singkac dan sopan 
aku kgtakan ceticang maksud kednangan kami dgn minca 
agar Mcnreri mencabuc pcracuran harga bcnsin yang mcmbe- 
rackan rakyar dan agar dalam iingkungan Dcparccmcnnya 
PKL dilindak dcn^an ccgas. Menleri bcrjanji akan menyam- 
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paikan hal ini T ieupi menyaLakan bahwa karcna bukgn dia 
satu-sacunya oiang yang mencntukan, maka dia harus kon- 
suitasi dahulu. Dari Juar terdengar iengkingan suara Nining 
yang rn.engatasinyanyian bersaroa. 

Menreri gobluk, mcnocri goblok, gcbiok apa sekatang 
Goblok benar, gobiok bcnaij gnblok benai sckarang. 

Kelihatan wajah Mcnceri marah, dan aku dapai mengerri 
karena sebagai mcnten dan peiwira linggi ia dimaki-makj di 
dcpan umum. Tetapi aku juga membenarkan tindakan maha- 
siswa. Jbnu Surowo bukaniah Menccii yang pindai dan kaca- 
nya dia juga korup. Sebagai hadiah naik ke]as ia pemah mcm- 
berikan tiket kc Hongkong untuk jalan-jalan bagi putrinya, 
Terlalu. Kcpada Menceri aku minta agar ia mau kelunr umuit 
menjawah tun cuian dcmonscran, leiapi ia menoiak- Aku min- 
La agar saJah seorang pembantunya kcluar tetapi juga ditolak- 
nya. Secara halus dia katakan bahwa ini adalah soal gcngsi. 
Aku ddak mau memaksanya. Di luar kamar Mentcri, aku 
berunding sebentar dcngan wakil-wakii Jainnya. Aku usulkan 
agar pcnolakan Menteri jaugau diumumkan karena ini dapat 
mcicdakkan suasana mejnjadi iiar. Scmua seruju, Di hadapan 
demonstran aku bcrpidaio sebentar dan kemudiari Herman 
mengcrahkan para demonscnan kc kanior Bank Indoncsia un- 
ruk mencmui [Menceri] Jusuf Muda Dalam. Menurut kawan- 
ku dari KOTJ, Jusui" adalah orang yang mcmberikan ca$h 
pada PKJ bermilyai-milyar rupiah. la &ebenamya sudah akan 
dicangkap, rciapi diljndungi oleh Prcsidcn Jangsung. Dan dia 
bersama [Mcntcri] Surjadi adalah konseptor kcnaikan harga. 
Dia juga adalah bekas anggoia PKI yang masuk PNL. Tegas- 
nya dia adalah Menttri Gestapu, opominjs dan plinrat-pIiD- 
rut, Jadi mahasiswa-mahasLswa yang lahu umumriyabcnri pa- 
dunya. 

Kerika dclcgisi bcnemu dengan Menrcri, anggoia-anggota 
lainnya heibieara sccara ngawui dan meJoncaL-iontac. Mung- 
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kin mercka Scrcm melihat Menten. Dahkan Lto bcrbicara sam- 
bil mcnangis, Mahasiswa dari [Hakultas] Tehnik mcnyacakan 

bagaimana mahasisiva-mahasiswa, karcna ridak mampu bayar 
bus, akhjrnya ddur di [ruangj Seh&t-senat. Dan ini merusak 
daya hidup memka. Aku tahu jugi bah*va mahasiswa yang ci- 
dur di S*nac-senat iiu sering kelaparain dan kehidupan roha- 
niahnya cidak beics. Orang yang ceiakhii bicaia adajah aku, . 
Secira singkat dan tegas aku ulangi tuntutan KAMI dan ke- 
mudian meryatakan: "... adanya peraturin-perituran Pemc- 
nntah yang didasaikan atas icaJitas daiani misyarakat, mtm- 
buktikan bahwa banyak pcmimpin-pcmimpin, mulumya saja 
berceriak curba, padorral dia sendiri beium pcmah mcJihat ke- 
nyaiaan-kenyaraan dalam mtsyatikai" Aku miril^ agar Jusuf 
kcluar dan ia jauh icbih bciani daii Ibnu Sutowo, 

Sebelum ia sampai aku sudah bcriari dahulu dan kcpada 
kawan-kawanku kupeiincahkan untuk leriak-teriak GA- 
l NYANG MENTERl GESTAPU. Dan ini dilakukan dengati 
baik, sehingga dia lidak bisa bicara. Sungguh "kasihan" me- 
lihai Mcnicii dipcimain-majnkan «leh mahasiswa. 

PcrjaJanan scianjumya adalah melalui Jalan Merdeka Ba- 
rai, Tencara-tentara yang mcnjaga kira pada umumnya ber- 
sikap blik d«.n sulii sckali Untuk marah. Di mana-mana kiia 
reriak HLDUl 1 ABRl. Rcuis pemah mengganggu seorang tcn- 
lara sccara humoris sckali. . . "Lho, mas ABR| ^enyum-sc- 
nyum saja, scnyumnya manis deh, sepeiri gula yang sudaJi 
hiJang dari pasaran." Dan tcntaia icu mau tidak mau rerse- 
nyum. Sungguh tepat ucapan Hcnk bahwa mahasiswa ber- 
hasil mengalahkan kekuaian dan uang dengan kejujuran dan 
humor. Ketika rombongan ]ewac dekat RR.J. Cakiabira^a su- 
dah siap dengan Tommy gvr> di tangan. £eoJah-olah mahasis- 
wa-mahasiswa Sastra-Psikologi adaJah pasukan yang besar dan 
mau menyerbu istana. 

Di Harmoni [iba^riba rombongan herbelok kc kanan me- 
masuki Jalan Nusantara, Aku Jihat Jopie bersama Hcrman w- 
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Lah berhasil membelokkan dcmonstran dari tujuan scmula 
ke Koia dengan aJasan hari sudah siang (jam 12.00) dm kica 
masih miu kc Pccmina, anak-anak ini relah berhasil menye- 
Lamackan pcrjuangan mahtsiswa Indonesia, dari rasjalisme 
yang sudah disediakan oleh gangster-gafigsicrscurzanCha.mil 
Salch. 

Boeli juga bcrhasil rncnyclamatkan romhongan lainnya 
yang dalam rcncana akan menduduki pompa bcnsin di Sta- 
siun Kota. la mcndekati Cesmas, ketua Presidium KaMI dm 
mcnjelaskan si^Jasi.' , , . . Cosmas, kau gJa; akan memimpin 
anak-anak ke sana?" trriak Bocli. Cosmas mau mcngcrci 
dan mengalihkan sasaran kc Tanjung Priok, pusar bcnsin. Di 
sini mahasiswa-mahasiswa mengganyang pompa bensin. Dan 
Sctelah aksj mcreka selesai mereka sudah Lclah dan ranpa me- 
reka sidar rencana ke Koca telah digagalkan oleh mahasiswa- 
mahasiswa yang sadar. 

IWenumt anaUsa kawan-kawanku, hari Jumat adalah hari 
sial bagi Chairul. Karcna ia tclah memhayar orang-orang 
agar mereka menimbulkan rasialisme dan kcmudian menya- 
lahkan mahasiswa-mahasiswa, Seean mocal mahasiswa-maha- 
siswa. akan kalah dan ABEU akan lcipaksa bercindak keras 
cerhad&p mahasiswa. Besoknya ada Sidang Kabincc. Di sani- 
Jah ja akan "minuver" menjaruhkan pembela-pembcla maha- 
siswa (yang dalam dugaannya tclah mcnimbulkan rasialisme), 
yairu ABRl. Tecapi rencananya gagal karcna sikap yang ce- 
pac dan regas. 

Hari Sabm langgal 15 Januari ada Sjdang Paripuma 
Kabinct dengan dihadiri oleh wakil-wakil mahasiswi-maha- 
siswi dari KAML.GMNI, G-MKl. Kesan peccamaku adalah 
hahwa ini tentu ccncana Presiden untuk Memeeah belahma- 
hasiswa, Dalam sidang renru ia akan berkaca': "-; . . Kalian 
mahasiswa kerjanya hanya bcrselisih saja, ancara kalian saia 
tidak bisa bersacu." Terapi rcaksi KAMI baik. Mcrcka mem- 



Demonstran 



18? 



bawa seluruh maaa mahasiswa ke Bogor unruk mendengar- 

kan hasil Sidang itu. Suatu tindskan yang berani. 

Aku ikur rombongan Sastn-Psiikologi kc Bogor, Danyang 1 
unik adalah bahwa kedua Takulcas ini membawa scpcdanya 
dan dimuaci di atas cnlk. Karcna soai-soal tcknis rombongan 
baru dapac bcnmgka,t kira.-kira.jam 11.00 pagi. Suasana dalam 
perjtlanan riang gembira. Dalam trukyangaku tumpangi ber- 
ada Boeli, Nining (mereka rupa-rupanya cocok sekali dalam 
ceam dcmonscrasi ini), Jono dan kawan-kawan lama. Sepan- 
jang jalan Wming bersama Bceii mcngarang lagu4agu yang kc- 
mudiin akan sanga.: pc-puler dalam demonstrasi-demonsrasi. 

Mahasiswa bersaiu, singkirkan Mentcri Gescapu 
Mahasiswa sacu cica, Pancasila pasn jaya 

Kombongan mcmasuki kora. Bogor dcngan mcnyanyi Pa- 

domu Negeri. 

Padamu Negeri aku berjanji 
Padamu ncgcri aku berbakci 
Padimu negeci aku mcngabdi 
Bagimu negeri jiura raga kamj, 

Lagu uii sudah lama kukenal, sejak di Sekolah Rcndah. 
Tetapi kciika. itu aku sangat cerharu dan tiba-tiba sajaknya 
menjadi sangac indah, puicis sckaiL Seolah-olah mahasiswa 
dacang kepada Ibu Lndonesia dan becjanji untuk menyerah- 
kanjiwa caganya bagi canah air tcrcinca. 

Di Bogor rombongan bcrhenci di tumah Harida Rathman 
uncuk mengacur barisan. DaLam barisan cerdapac juga Leila 
kawanku yang eric dan baik. Juga ccrdapac Marja, senrang 
gadis manis yang mau bcrjuang uncuk rakyar; juga Mah- 
jiini, grJ-diii Baii yang kuat, dan lain-lainnya. Rombongan 
berjalan seperci biasa= tempcl-tcmpcL, ccriak-ceriak, dan ber 
nyanyi-nyanyi, Di depan rumJl Nartiiii, aku bcrnyanyi 
kuac-kuac dengan megafon. 
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Win, kawin, kawin 
AdaMcnteri cukang kawjn 

Tetapi suasana koca Bogor sepi (karena inti rornbojigtn 
ada di muka iscana) dan loyo. Aku berkali-kali minca pada 
Gani supaya dia in aecion dcngan rnegafon, Dan Gani ber- 
usaha sekuac-kuauiya, melalui humor dan sindiran mcm- 
hangki:kan suasana Bogor. 

Jalan-jalan kc Sukabumi 
Singgah dulu ke Gikampek 
Indoncsia banyak memeri 
Tapi sstyang suka ngobyek. 

Kidang-kjidang terdengar sindirin dari teriakan Gani 
bersahuian dengan massa. 

Gani: Siapa yang lidak pernah naik bus? 
Siapa yang naikkan hargjr bensin? 
Siapayang suka bikin janji? 
Siapa yong suruh rakyac makan jagung? 
Siapa yang kcrjanya foya-foya di HI? 
Siapa yang mcmboroskan kckayaan Bangsa di Luar 
negeri? 
Din massa menjawab: "Men i c r i". 

Kwnudian Gani bercanya lagi "Apakah Saudara-saudaia 
mau dipimpin oich orang macam begini? 

"T i d a k", jawabnya, 

Terapi sayang sekali suasana kora Bogor maci, Rakyai 
diam saja seolah-olah mahasswa-mahasiswa Jakarca ini 
orang gila. Pernah Gani teriak dengan megafon. "Hei, 
orang-orang Bogor, apa kalian sudah jadi kabir, banyak 
bcras a:au makan batu?" 



* "Kapilalis birokrati", isulaJi PKI yyng pupuler pada zaman 
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Di daerah Chmataiim hampir ncrjadi dasb ketjka seorang 
mahasiswa yang ridak dikenal mau memaksa scbuah toko 
Tionghoa [supaya] buka. Boeli bertindak tcgas dan meng* 
usirnya. Edi Wurjanroro juga hampir berkelahi karena ia 
mencegah penccgatan scbuah mobil. Mungkin karcna cidak 
ada responsj akhirnya aku ambil megalon dan aku scndiri 
muiai bicara: .... "Di sini suara mahasiswa Indonesia. Di sini 
adaiah demonscran-demonstran mahasiswa darj Jakarta 
yang :ergabung daiam KAMI. Kami daiang untuk menun- 
cu: tiga hal. Periama pembubaran PKI. Kcdua agar peratur- , 
an-penturan gila yjtng menaikkan harga-harga dicabut dan 
kcriga. agar Menteti-Menreri korup, Gcstapu dan plimat- 
pluicuc diriml dari Kabinct", A:au aku kacakan bahwa per- 
juangan mahasiswa adalah indentik dengin perjuangan rak- 
ya:, Bila ada massa ABRI, aku kaiakaji bahwa ABRI se- 
bagai anak revo!usi adalah saudaia dari mahasiswa-maha- 
siswa karcna mahasiswa-mahasiswa juga anak revolu&i. 

Kiia-kLra jam 12.00 rombongan kami distop oleh dua 
orang mahasiswa. "Coba dengarkan apa yang dikacakan 
oleh Bung Karno. Diamaki-maki mahasisiva n \ karanya sam- 
bil menyodockan {radiol cransistor yang dibawanya. Baru 
pada saat idjlah aku tahu bagaimana sikip Bung Karno. 

Reaksi pertama para mahasiswa adalah marah, Aku juga 
mendongkol sekali pada Bung Kamo. Boeii juga, dan kukjra 
kawan-kawan lainnya. Mulai saat ituiah cmosi bcrbicara. Sc- 
mua rckanan-tckanan yang dirasakan liba-tiba meledak. 
Boeli ikut-ikucan pegang megalon dan ia bcrreriak-cerJtk di 
depan asrama tentara: "Saudara-saudara dari ABRI jugamt- 
kan beras, bukan? Tidak pelor. Ka.rena im banruiahperju- 
angan kami", atau "Apakah saudara-saudara tahu bahwa 
banyak Menicri-Mcntcri gobiok itu punya anjing Herdcr? 
Tahukah Saudara apa >'ang dimakan anjing ini? Tiap hari 
makan susu dan lelur. Sedangkan rtkyar Indonesia tidak 
majiipu seperti ini. Minum ceh acau kopi saja ridak pakai 
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gula, Bcrapa biaya perawatannya sebuhm? Rp 150.000 le- 
bDi besar dari gaji perwira yang rnanapun juga. Nasib kita 
lebih buruk daripada anjing." Dsn kalau aku pcgang mcga- 
lon, kmgsung aku bicaia: "Kita tuncuc rYlenrcri-Menieri Ges- 
tapu, Menreri-Mcnieii goblok dan cukang kawin, turun dari 
Kabinet. Rakyat menuncuc Subandrio Memeri Gesrapu 
yang tangannya btrlumuran darah Pahlawan Revolusi, su- 
paya minggu. Kita tunruc agai ChairuL Salch, Mcnteri ke- 
najkan harga dan cgrur, supaya mrun. Kita. tunrut Surjadi, 
konscptor kenaikan harga, supaya diritul. Dan J.D. Masie, 
Sumatno SH dan Jusuf Muda Dalam, supaya minggir. Tun- 
tutan kami adalah tunruran rakyar ,,,," dan scteru&nya. 
Wakru itu ptrasun raku : :idak ada sama sekali. 

Rombongan Sasrra-Psikologi mcnccgat mohH-mobil Men- 
reri. Mobil Sukendro dikerumuni oleh mahasiswa dan ia 
kdihatan lunjukkanjempolnya. Mobil Kuslan diporong [di- 
cegtt] oleh jip yang dikendarai oleh tnahasiswa dan Ruslan 
dikcrumuni, Ea hanya senyum-senyum saja. Mcmang hari itu 
mahasiswa adaiah tija jalanan. PukuL dua lombongan 
pulang, dan rnasih segar dalam ingaranku suara nyanyian 
yang jantaJi. 

Di sinilah di sini kita bcrrrmu lagi 
Di riniiah di sini kila bcrrcmu lagi 
Ganyang, ganyang, ganyang Mcnicrigoblokj hai! 

Bagian rombongan hesar y*n% tidik kuikuti, lebih hebac 
Lagi pengalamannya. Mereka mendesak cerus ke pincu Isra- 
na. Cakrabirawa ridak dapat mcnahan kcadaan dan mcrcka 
mcncmbakkan tembakan peringaran ke acas bercubi-tubi. 
Mahasiswa-mihtsiswa mendarangi Gakra yang mencmbak. 
Sccara histeris Ja mencekik leher bajunya. "Kau juga pu- 
nya. isteri, bukan? punyi anak", katanya sambil mcnangis 
dan mcngguncang-guncangkan badan Cakra cadi. Cakia tadi 
cerdkm dan iapun menangts. (Airmatanyi berlintng-linang). 
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Mahasiswa-rrjahasiswa ini makin kaJap. Baru secelah Suhai- 
10, Matiadinaca dan Sucjipco ke luar dan berdiri di hadapan 
dcmonstran dan mcmincanya ten&ng, mahasiswa-mahasiswa 
tadi dapat cenang. Sayang sekali aku tidak hadir ualam pe- 
ristiwa "hesar" ini, 

Dalam pidatonya Bung Karno mengecam para maha- 
siswa. Dia marah sckaJi dan menuduh mahasiswa ridak tahu 
adar. "Masakan Menteri-MenKri, oiang-otang yanglebih tua 
dari mereka, diruduh goblok Masakan ibu-ibu yug ntik 
mobi] dikara-kaLai dengan omongaji-omongnn kocor". 
Pokoknya Sukarno marah sckali karena "akii-aksi" maha- 
siswa ini. Dan akhimya ia mcnantang bahwa siapa ying 
berani dan sanggup mcnurunkan harga dalim wakru [jga 
buian, akan diangkac jidi Menceri, TeLapi jika gagal, ia 
akan ditembak maci. 

Di Bogor tcijadi iagi pcTisciwa Iain. Rumah pribadi Har- 
tini dL Jalan Jakaiia dicoret-corer dengan pcikataan-perka- 
taan yang "tidak sedap". Kacanya tcrbaci culisan-mlisan 
'SARANG SIPLLIS', LOMTE AGUNG ISTANA'. 'LONTE 
GERWANL 6 AGUNCj dan lain-iainnya, 

Sabru sorc itu aku peqgi ke rumah Dahana, makan di sa- 
na, lalu ke mmah Ojong. SercJah ngobrol-ngohrol seben- 
rar, malamnya aku pulang< Hari icu adalah liari yang sa- 
ngat mclelahkan. Kira kchujanan di Bogor berkali-kali, 
Japar, lelah dan marah. Ibuku menyambuc kedaranganku 
dcngan kata-kara "Kau kcLihatan tua jekarang; kotor, bau 
dandegiL".Akuhanyasenyum saja . 

Minggu pagi dan siang adaiah hari istirahiri. Denar-benar 
iscirahar, cerutama Tisik. Malamnya darang Ripro dengan is- 
tcrinya Tien. Serelah ngobrol sebenrar aku diajak bermalam 
di rumahnya di Senayan. Aku pergi ke sana sambii ngobroL- 
ngobnoi. Ripto 3-daIsh kawan karjbku di Bandung. Kita sa> 



6 Gerakan WuJit [ndonejis. 
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ma-sama dalarri satu oiganisasi dah alcu hormat padanya ka- 
rena sikapnya yang tegas dalam peijuangan, Sejak masih 
mahasiswa dia sudah berkecimpung daJam poliiik. Ketika 
rimbul "peristiwa Prof. Mochtar", 7 dia akciP membelanya 
din setelah Aloehcai diricul, diapun "jaruh" daii Scnac dan 
Dewan mahasiswa. Ketika icrjadi peristiwa 10 Mei (19631 , 
dinngkap dan ditahan bersama-sama rarusan mahasiswa 
lainrya. Dalajn saac-saa: yang sulii inilah aku kcnal dia ; dan 
sejak itu kita bcrsahabat karib. Juga dengan isirinya Tien. 
Ripio kini bckcrja di KOTL dan mengurus soal-soaJ poLjcjk. 
Dari dia aku dapatkan info yang banyak tentBng siruasi ler- 
akhu. Bagaimana tentang btrisan Sukarno, bagaimana Bung 
Kiirno mcnerima deJegasi mahasiswa candingan dari ASU- 
GERMINDO a dan bagaimana dua organjsasi ini berjanji un- 
tuk" .... membela Bung Karno sampai rnati, dan ituiah pi- 
Lihan karni", kaca mereka, Bung Karnc menerimanya. Ma- 
lam ini aku ridur di Senayan seielah ngobrol-ngobrol sam- 
pai Jarut malam- 

Haii Minggu itu cerjadi peristiwa-perisriY/iyang penting. 
Dalam pidaco hari Sabtunya Bung Karno secara legas men- 
sinyalir bahwa ada usaha-usaha uncuk mcncongkclnya dari 
"Kepemimpinannya" selaku PBR. 9 Dan kemudian ia seru- 
kan kepada bangsa lndoncsia yang setia padanya unmk ber- 
diii di belakagnya, menyusun barisan dan runggu koman- 
do. Ini adalah move poliijk dan segera Subandrio mcngam- 
bii insiaiip. Malam Senin ia mengadakan pidato radio mc- 
ngecam para mahasiswa dan mcnganjurkan pendirisn 13 A- 
RJSAN SUKARNO. Seielah ada "sign" dati Bandrio maka 



7 Peilsuwa pemecilan &Las diri Prof, Dr, Mochm Kusumaar- 
madja SH, LLM dari Univcrsitas Pijajaran kajcna a"ituduh anu Soe- 

8 Aii-Surachman. Gtiiakan Mahasiswa NaslDnaL Indoncuia, 

9 Pemlmpui Eesar RevoIusj, 
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GMNl ASU-UBK 10 -GERMiNDO segen bergerak. Poster- 
pos:cr lempelan KAMJ dibobek, mereka tempel posier- 
posier HJDUP BUNG KARNO. dan seeara insinuarif mau 
mcngesankan bahwa KAMI adalah anii Bung karno, kanon, 

ditunggangi Mckalim dan lain-lain, Dari Kipto aku mcn- 
■ dengar kabar bnhwa tclah discdiakan uang sebanyak 
R-p 100 juta rupiah baru uncuk "menjcgal" dcmonscran- 
dernonscran dan mendtrikan Barisan Sukarno. Maiam itu 
KAMI mengadakan rapat. Suasan&nya tegang dan tandanya, 
Jiareni dcngan pidato Presideci mnka jelaslah bahwa kiui 
"jMahasiswa bcrhadapan dcngan 1'rcsidcii" 1 . 

Pepeirada j&ya mclarang dcmonstrasi-demonsirasi Jc> 
bih Lanjuc, Wbai nexi? 



Dalatn rapai Lcngkap KAMl, scaap oiang boleh rncnya- 
cakan pendapamya. Sallh SCorang pembicara, Hakim Sa- 
rimuda dari Fakulras Kedokreran, secara tcgas memlnta 
agar perjuangan tctap diianjutkan; "KaJau kjia harus di- 
teinbak, kita bersedk,, Tetapi kita adalah orang yang keciga. 
Yang pcrrama harus dlrembak adalah GESTAPU, lalu ko- 
rupcor dan baruLah mahaSLswa". Suasana yang cegang ini 
dba-rjba peeah, ketika datang seorang "kurii"{?) membawa 
surac Bung Torao, Dalam suratnya itu BungTomo mengan- 
jurkan dan rcrimalah "cantangan" Bung Kamo menjadi 
"Mcntcri llarga". Tctapi mintalari wakcu setahun. Jni tak 
ada arnnyt dibandingk&n dengan duapuluh cahun di bawah 
Mentcri-Menieri goblok. "Dan", demikian BungTc-mo, "sa- 
ya bcrscdia ikur dirembak becsama mabasiswa jika perlu". 
Surai ini disambut dcngan repuk tangan yang gcmuruh. 
Rapac pimpinan akhimyamcmutuskan bahwa: 



10 UnivcrsnasBun£ Kamo- 

11 NcokjolorualJsme dan impcrUlJsrne. 

13 Peoguasa EMnksan» Dwlkora Danrth Jalruia Rayi_ 
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— Perjuangan rerus dilanjuikaD dan pimpinan rcla di- 
cangkap, 

— KAMI mcnerima cancangan Bung Kamo tentsng men- 
ccri-menteri tadi. 

Kibuan rnahasiwa ini krmudian berkumpul di Deparlu, 
Sepuiuh orang wakil mahasiswa maiuk (termasuk aku) dan 
dengan baik Hakim menccriterakan apa sebabnya mereka 
mau menemui Subandrio, Dalam resolusi yang dibacakan, 
mahasiswa-mahasiswa menuntut agar Subandrio mencabut 
ucapannya dan supaya gcrilya politik Ihrahim Isa yang men- 
jegal dclcgasi' resmi Indonesia d[ Havana diicmbak mati. 
Suwito bcrjanji akan menyampaikan hal ini kepada Suban- 
drio, Dalim saat-saat inilah lahir beberapa ye! yang kemu- 
dian dijadikan lagi olch para mahasiswa. Yel-yel cadi an:a- 
ra lain: 'SUBAMDRIO ANJING PEKINC. 

Dari Dcparlu rombongan menuju ke [J&lan] Merdeka 
Selatan ke rumah (kantor) Wampa 1. Rombongan Sasrra 
(yang aku pimpin) berjalan paJing depan, Di sampingku :er- 
dapac sepuluh orang pimpinan dcmonstran dari riap-tiap 
fakultas, Kcrika demonsrran masih di Pejambon, ancek- 
an:ek Bandrio tciah menilponnya bahwa ada demonsLran 
yang akan "menemuinya". Bandrio scgera meniipon Amir- 
mahmud dan Amirmahmud mrnjawab balnwa demuns- 
trnnsi-demonsLrasi yang ada a.daiah 1 iir. Aku dengan ceri- 
teta ini dari komandan kawal nimah Subandrio. Kompal 
Uroro. 

Boeli dalam memimpin dcmonstrasi ini bertindak tegas 
dan baik, "Mana Komandan?" pertanyaan pertama agak 
membentak. Ucoro menjawab: "Saya komandan. dan apa- 
kah saudara punya izin unruk demonscrasi?" 



D .Wgkil Mcmcn Penamj. 
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"Tidak", jawaban Bocii. (Kcmudian ja mencerirerakan 
bahwa mumpung sudih liar lcbih baik mengambil ofensif 
prikoiogis dcngan jawaban-jawaban yang :cgas dan berani). 
Bandrio mau mcncrima wgkiJ-wakil demonsiran tecapi 
dengan syarar bahwa lombongan harus berdiri agak jauh 
dari Lempatnya. Hanya ekor barisan yang boleh dekat pin- 
runya, Aku sendiri ddak ikuc dengan rombongan yang 
menghadap, Terapi dari ceritcra-ceritera Hoeli (yang ikut 
menghadap), aku mengecahui kiiah Scluruhnya. Subandcio 
menuduh bahwa dcmonsnan dicunggangi .olch Nekolim. 
Belum sclcsai ia bkaca 'Ismid. (wakil KAMI Pusac) mcmo- 
long: "Kami sama sekali tidak mccasa dicunggangi, Dsn ka- 
lau memang ida yang menunggangi kami, maka yang me- 
nunggangi adalah rakyac". 

Dan kami bangga, Subandrio marjh: "Kalian manusia, 
saya juga manusia, Kaiian punya massa, sayapun juga punya 
massa", Bclum iagi ia bicara habis, Bocli sudah memocong". 
"Jadi dengan dcmikian Bapak ingin mengadu massa 
Jlapak dengan kami. Apakah ini bukannya polidk pecah 
bciah?". Dialog yang panas ini :crganggu dengan da:angnya 
inscruksi Pepclrada yang memcrintahkan agar demonstrasi 
bubar. "Mah" kam Bandrio, "kalian bllbar saja". Tetapi de- 
legasi ini bandei dan cak peduli akan inscruksi Pepeirada. 
Akhirnya Bandrio dicancang keluat oleh delegasi (Ismid, 
Hakim, Bocii dan Slamec). Bandrio mcnolak .„ "Uncukapa 
saya keluar, jika saya menjadi bahan ejekan". TeLapi akhir- 
nya ia keluar. DaiaJti hal ini Bandrio memang bcrani, 

Secati singkar dan jeias ia kaukan bahwa bukannya 
unruk merendahkan demonstrasi-demonsrrasi mahasiswa. la 
hanya minra kewaspadaan mahasiswa agar mereka jangan 
djrunggangi oich siapa pun juga. 

Setelah demonsirasi akan pulang, seorang pcrwira me- 
minta agar empat orang penanggtingjawab demonstran da- 
cang kc Garnisun untuk .... "Berdiskusi". Kiu semu* tahu 
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— Perjuangan cerus dilanjuikao dan pimpinan rula di- 
cangkap. 

— KAMI menerima cancangan Bung Kamo tentang men- 
tcri-mcntcri tadi. 

Kibuan mahasiws, ini kemudian bcrkumpul di Deparlu, 
Sepuluh orang wakil mahasiswa masuk (termasuk aku) dan 
dengan badk Hikim mcnccritcrakan ipa sebabnya mereka 
mau menemui Subandrio, Dalam resolusi yang dibacakan T 
mahasiswa-mahasiswa menuntui agar Subandrio meneabu: 
ucapanny» dan supaya gcrilya politik Ihrahim Isa ying men- 
jcgal deiegasi' resmi [ndonesia di Hauana dirembak mati, 
Suwito berjanji akan menyampaikan hal ini kepada Suhan- 
drio, Dalam saawaa: inilah lahir.be berapa yel yang kemu- 
djan dijadikan lagi oleh para mahasiswa, Yei-yei tadi an:a- 
ra lain; '5UBANDR[0 ANJING PEKINC'. 

Dari Deparlu rombongan mcnuju ke [Jalan] Mcrdeka 
Selaan ke rumah (kamor) Wampa L 13 Rombongan Sasira 
(yang aku pimpin) berjalan paling depan. Di. sampingku ter- 
dapat sepuluh orang pimpinan dcmonsrran dari tiap-ciap 
Cakultas, Kerika demonscran masih di Pejambon, ancek- 
antck Bandrio telah menilponnya bahwa ada demonstran 
yang akan "menemuinya", Bandt-io segera. menilpon Amir 
mahmud dan Amirmahmud menjawab bahwa demons- 
transi-dcmonstrasi yang ada adalah 1 i a r. Aku dengan ccri- 
tcra ini dari komandan kawil nimah Subandrio, Kompol 
Uroro. 

Boeli dalam memimpin demonsrrasi ini ber:indak icgas 
dan baik. "Mana Komandan?" pcrtanyaan pertama agak 
membenuk. Utoro mcnjawab: "Saya komandan, dan apa- 
kah saudara punyi iain urituk demonsn-asi?" 



13 .WaHL Memcri l^cnama- 
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"Tidak", jawaban Bocli. (Kemudiaji ia mencerirerakan 
bahwa mumpung sudah liar lcbih baik mengambil ofensif 
psikologis dcngan jawaban-jawaban yang rcgas dan berani). 

Bandrio mau mcnerima uirakil-waku' demonslran Hcapi 
dcngan syarar bahwa rombongan harus berdiri agak jauh 
dari tcmpatnya, Hanya ekor barisan yang boleh dekat pin- 
cunya. Aku sendiri ridak ikut dengan rombongan yang 
mcnghadap, Tetapi dari cenDcra-cerictra Boeli (yang ikut 
menghadap), aku mengetahui kiiah scluruhnya. Subandrio 
menuduh bahwa dcmonsnan dicunggangi .olch Nekolim. 
Bclum selesii ia bkara 'Ismid (wakil KAjMI Pusat) mcmo- 
tong: "Kami sama sekali tidak mcrasa dirunggangi, Dan ka- 
lau memang ada yang menunggangi kami, maka yang me- 
nunggangi adalah rakyai", 

Dan kami bangga. Subandrio marah: "Kalian manusia, 
saya juga. manusia, Kalian punya massa, sayapun juga punya 
massa". BcLum lagi ia hicara habis. Bocli sudah memotong", 
"Jadi dengan dcmikian Bapak ingin mengadu massa 
Bapak dengan kami. Apakah ini bukannya poliuk pecah 
bclah?". Dialog yang panas ini ^erganggu dengan da:angnya 
inscruksi Pcpclrada yang jTjemcrintahkan agar demonitrasi 
bul»ar. "Nah" kau Bandrio, "kalian bubar saja", Teiapi de- 
legasi ini bandel dan cak peduli akan inscruksi Pepeirada. 
Akhirnya Bandrio Hicancang keluar oleh delegasi ([smid, 
Hakim, Bocli dan Slimet). Bandrio menolak ,„ "Untuk apa 
saya keluar, jika saya menjadi bahan ejekan". Tetapi akhir- 
nya ia keluar, Dalam hal ini Bandrio rnemang bcrani, 

Secara singkar dan jeias ia kaukan bah^a bukannya 
unmk mcreijdahkan demonstrasi-dcmonstrasj mahasiswa, (a 
hanya minca kewaspadaan mahasiswa a^ar mercka jangan 
ditunggangi olch siapa pun juga. 

Setclah dcmonsttasi akan pulang, seurang pcrwira me- 
nunta agar empat orang penanggungjawab demonstran da- 
tang kc Garnisun unrak .... "Denliskusi". Kita semua tahu 
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bahwa mcrcka akan dirahui. Semuanya mcnolc-k dcngw 
alasan jikt ptrn dcmonstraii ridak mclihai pimpin&n pn- 
Jang maka mereka akin mcngamuk. AJasan ini diteruna da« 
pimpinan bcrjanji akan diLUigsa.ru jam lagi. 

Diri Subindcio aku dan Bodl naik bccak ke rumab 
kakaknya, dui Bocli niakan sedikic. Rupanya lnscink 
lapamya ikut berbicara mcnjdang periangkapannya. Dari 
sana kita mcnuju ke rumah Bodi. Barang-barang yang tmk. 
pcrlu <selama dcmonscrasi-demonstrasi banyak terdapit 
si*rui-siaj-in gelap anri Bandric — dan unruk mencegah 
hal-hal yang cak diinginkan Boeli mcmbuang sebann- 
sebaran inj) disingkitkan dan lalu kira ke Sakmba. Kawan- 
ku ini pergi ke Gamisun untuk tidak kemhali lagi. 

Scmcntara icu di Isiana Negara ccrjadi pula hal ying 
penring. Wakil-wakiJ mahasiswa dimaki-maki Bung Karno 
selama setengah jam. "Mana PMKRJ, katanya "Kau tahu 
apa yang dilakukan oleh mahasisw^L-Hiahasiswa di rumah 
Ibu Hartini? Kau tahu rumah Ibu Hariini dicorec-corei 
'Lorte Agung', 'Gerwani Agung' dan iain-Fainnya? Kau tahu 
apa artmya lonre? Hartini adnlah isteriku dan aku adalah 
bap&kmu, jadi dia jugi ibumu. Injkah yang dilakukan oleh 
seorang anak tcrhadap ibunya?" Rupanya Bung Karno ma- 
rah sekali .... "Inikah yang diajarkan Yesus pada Kalian? 
Mana HMI? Apakah Ini ajarui Nabi MuhammadJ' 1 ' 

Wakil PMKRl mcnjeLaskan bahwa mcmang benar ying 
coret-coret iru adalah anak yang mcmakai baret PMKRI re- 
tecapi mereka tdalah Pcmuda Rakynt. PMKRt menyilahkan 
agat Pepdrada yang menangkap merekj dikonlronrir, Bung 
Kamu terdiam. 

Kemudian ia tanya "Mana dari keturunan Tiong- 

hoa? " Licm Bian Koen dari PMKRI maju. "Golonganmu 
juga susah diurusi Lkut-ikuc demon&crasi dengan celana wol, 
laJu siop mobil dan corct-corei 'KaKYAT LAPAK 1 ini me- 
nimbulkan iri dari golongan lndonesia asli dan mcnimbul- 
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taii rasialisme- Kenapa kaljan demonstrasi?" tanya Bung 
lEimomarah. 

5uwarto ketua DMUI menjawab bahwa mahasiswa-ma- 
hasiswa sudah ddak bisa hidup lagi .... "Bayangkan Pak, 
mahasiswa-rnahjsiswa Sastta yang tinggaJ di Kcbayoran ha- 
ius mengeluarkar uang paling sedikit Rp 4.000 untuk ku- 
hah. Sebulansudah Rp 100.000". 

"Bilsng, lapor-lapor kalau ada hal-hal ini", katanyasam- 
bii maiah-mjiah dan [eriak-cenak. Dalarn hati pala maha- 
siswa dmbul pcnanyaan: Bagaimana dan apa guna Men- 
iBri-Mtnterinya? 

Hung Kamo juga menuduh mahasiswa gonrok-gonrokan, 
inJ dibantah pula wleh Suw^rto. Yang goncok-gontokan ada- 
lah GMNL ASL dan QSA-USEP ls . Temyata Bung Karno 
:. :ii-: pcmah tahu akan adanya pcrpecsihan GMNI dan 
Front Marhacn <?) kecuaJi PNL Soal PPMI 1& juga tidnJe 
dikctahuinya- Dari sini kelihatan bagaimara Bupg Katno 
dikelilirgi oleh Meneri-Menteri Dorna yang hanya 
memberikan Iaporan4aporan yang bagus-bagus saja. Dan 
dengan dcmikian Bung Kamo dipisahkan dari realitas. 

Aku yakin bab^a Bung Kamo adaJah manusia yang baik 
dan tragjs hidupnya. Mungkin ia pernah membuac kesalah- 
an-kesaJahan polirik yang Ijesar, akan tctapi salah saiu sc- 
babnya adalah pembanru-pembanmnya scndiri. Rcsimcn 
Cakrabirawa membuat jaring-jaring birokratis yang sulit 
ditembus, sehingga. hanya klik-klik terrentu saja yang da- 
pat masuk ke, Isiana. Uung Karno- scolah^lah dijadikan ta- 
wanan dalam sangkarcmas.-Tanpakoneksi jangan harap da- 



i£ Osa Maliki dan Usep Hanuwldjij^. 

ifi Peiscrikatan J*crhimpu/ian-Perhiiiipuran Mahamwa tndonc- 



\1 Menttrt-mcnlcri ytag diruduh memlllnah, sepuii laLoh 
Pcrna daliuu kliah pcwiiy angan. 
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pac menjumpai bdiau. Dan dalam suasana scpcrti irii adi 
sTiaru owk yang secara siscemaas berusaha "mendekadensi- 
kan"nya, Ei rerus-menerus disupply dengan wanita-wanita 
canrik yang lihai, Hartini muncui, (siapa yang mempcrcc- 
mukannya?) dan membuac Bung Karno "dihancurkan"; . 
Sejak iiTJ wanita-wamta canrjk keluar-masuk iscana: Baby 
Huwae, Ariaci, Sanger, Dewi dan lainHaimiya. Seolah-olah 
Bung Karno mau dialihkan hidupnya dari insan yang cinra 
tanah air menjadi kaisar-kaisar yang punya harcm. Tiap 
minggu diadakan pc&ta-pesca yang dekaden di Iscana dengan 
ngomong cabul dan pcrbuacan-peibuatan cabul. Ya, dalam 
kcadaan ini siapa yang tidak beipengaruh Yani juga meng- 
alami nasib yang sama, Yani adalah seorang perwira yang 
bTiithuit sekali. Dia regas danberani. Tidak ada seorangpun 
yang dapar mcnganhimnyB arau menyogoknya. Setahiiku 
Yani juga bukan pen*ira yang mata kcranjang, Bahkan da- 
]am rahun 1961 (?) ia pernah membuacperacuran yangmc- 
iarang piajum-prajurit Angkaran Dara: unnik mengambii 
isceri kedua :anpa iiin komandan dan isteri pcrcamanya. Po- 
pularitas Yani sangac besar. Tecapi hal ini rupa-rupanya 
tidak disenangi oleh "aotnebody" dalam Iscana yang juga 
telah menjatuhkan moral Presidcn, Yani muiai dipancing 
dan akhirnya ia memdihara isreri muda. Per.win-perwirn 
Angka:an Darit Repubiik Indonesh mulai kccewa yang te- 
rang-tciangan hilang padaku bahwii karena rindakan Yani 
maka banyak pcrwira pertama dan menengah yang kccewa 
dan ridak mengliDrmati Yani. Dan pastilah ada y;tng senang 
datom hai inL Siapa? Menjddi menrcrj tli Indonesia.sulii.se- 
kali, Di samping ia harus pintar, ia hanis pula kcbal :crha- 
dap uang sogokan, pangkar dan .... wanica-wanita candk, 
Jam sepuluh malam aku sampai di rumah. Di rumah su- 
dah ada Lukman yang nongkrong dan terpaksa aku ngc- 
biol-ngobroi Jagi walaupun aku sudah lapar dan ldah. Jam 
scbeias dia puiang, Baru aku cukar pakaian dan [wakru) 
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makan darang tamu iagi. Aku sudah 'dongkol. "Tamu 
lagi yang darang malam buta ini?". Temyata dia ada- 
kb Rahman Tolleng, kawan karib dari Bandung. Aku ajak 
dia makan dan ddnr di rumah, reiapi dia colak. Kita ngo> 
Incd-ngobioi tcncang suasana cerakhir, Temyaca dja adalah 
wakd dari mahawsiswa-mahasiswa Bandungyang darang un- 
rok mcncmui Suharto, Nasucion dan juga menyampaikan 
petisi mahasiswa Bardung pada Bung Karno. Di Bandung 
jugi terjadi demonstrasi-demonstrasi. Mercka menyerbu 
Bragi dan corar-coret scperti mahasiswa Jakaru. Gcdung 
*\FR$ ditulisi sebagai GEDUNG KOMIDI c!an di dalamnya 
cerbaca ADA ORAMG PIKUN, TUGU DIBILANG CELA- 
NA (Jan r aban spon:an mahasiswa a:as pidaio Bung Karro 
di Bogor). Mahasiswa-mahasiswa ITB mcrcncanakan unmk 
lang jnorch jiian kaki kc Jakarla, akan letapi distop di Pa- 
dalarang. Besoknya baru aku cahu bahwa kampus ITB 
discrbu olch GMNL CGMI dan orang-orang bayaran mc- 
rcka. La.boratorim mau dibakar dan pcrpustakaan Ken* 
i.aeky Ccmtncl Tearti mau dibakar pula. 

Kahman juga ceritera bagaimana Adji lclah mclarang 
Barisan Sukamo dan mcnangkap 75 orang cokohnya di 
ITB. Jam 12.00 Rahman pulang, aku makaii dan cidur. 

Keesokan hariny/a lidak ada acara apa-apa. Sambil meng j 
isi waktu aku mengadakan diskusi terbuka dengan kira^kira 
60 mahasiswa Sasrra-Psjkologi, Di hsdapan mereka aku 
bacakan pedsi mahasiswa Bandung yang aku dapar dari 
Rahman. Isbya bagus sckaii. Mercka minu agar Bung 
Kamo mclihat kenyalaan yang ada Sckaiang, ddak hanya 
dari tembok-cembok istaiia Tampak Siring. Bogor, Cipauas 
acau Iscana Merdeka, "Keluarlah dari mobil-mobil Iinpttla 



1E ferpusiakaan tn^Tirui Tefcnolci£l BimJung y«ng beraElliasi 

dengan Univcrsuas Kenrucky (AmeriJu Serltit). 
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dan Jakarta By Pass dan lihatlah kcnya:aan", demikian 
suara mahasiswa Bandung, 

Setelah sclcsai aku memimpin rapac majalah Mapah yang 
kini bernama Sastranesia Ketjka rapar scdang berlangsung, 
Hcrman mendekatiku dan mcnyaiakan bahwa ia dipanggil 
kc Ptpeln.da. Aku tahu Herman adalah orang yane ddak 
politik dan odak dapac. bcrbicara cakris. U mcminta agar 
aku rernani dia, Aku seruju, Bersama kica ke Kodam. Di sa- 
na berremu dcngan koneksj-koncksi lama, para perwira daii 
inrel dar Biro Polidk. Tcrnyaia Herman dipanggil oleh 
Ctoersic Urip Widcdo (aku kenal dia bebcrapa bulan yang 
laiuj sekjmrig dia sudah Lupa rupa-rupanya). Soal penang- 
kapan anak UBK rernyaca telah dibawakan kc is:ana. Di 
Prcsidcn dilaporkan bahwa. mahasiswa-mahasiswa KAMI le- 
lah menelanjangi dan memukul mereka, Ini rerang ficnah. 
Saya minra igar mahasiswa iru dikonfrondr dcngan orang- 
orang yang memeriksa mereka, Urip yang sudah pusing 
akhirnya minta agar KAMI mcnyusun laparan. Aku 
suoggupi dan csoknya aku sampaikan patknya, Di sini 
terlihat bagaimana. fjmah-fimah i:u masuk kc Isiana, dan 
info-info palsu sernacam inilah yang . dkerima Presiden. 
Malamnya. karcna takut kaJau-kiuau UBK mcnyerbu 
dengan orang-orang -bayaran, scbagian mahisiswa-maha- 
siswa Sastra aku minLa ddur di Psikologi untuk membantu 
menjaga "markas", Aku ridur dj rumah. 

Beajk paginya aku sudah benemu Boeli lagi. Sctclah di- 
cahan 30 jarn ia dilepaskan. Ceriretanyasebagai bcrikut; Se- 
relah mereka datang kcGarnisun mercka diiemui oieh sc- 
orang perwira yang bcrtanya mengapa mereka bcrdemons- 
crasi. Secara singkac mercka nyarjkan bahwa mereka tahu 
«ntang larangan demonscrasi cetapi melihat suasana panas 
dari emosl yang iida dan sebagai pitnplnan, mcreka dihadapi 
oleh 1 piliban. Pacuh pada peraturan dan membiarkan anak 
buahnya mdakukan cindakan sendiri-sctidiri (kaiena SLdah 
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ddak dapac diecgah Jagi) acau menyalurkan cmosi mcrcka 
ier=gin iiemonstr;isi. Petwira intcrogator [crdiam. Rupanya 
ia mcngcrtl. Dari Gamisun mcrcka, dibkwa kc Pepckada dan 
a. sana mcrcka diperUkukan buruk oleh scorang perwjTa, 
Letda Nursjiwan Adil, 

Aku :ahun Knang perwira iniel ini dari Lukman. Ja me- 
maJig pcrwira bodoh, korup seria malas, Di sana Bocli di- 
pukul. Hakim mau malawan, cecapi dicegah olch Boeli. Mc- 
nuruc BoeJi jika ia mclawan (dan dapa:) maka bagalman^ 
nasib fanggo:a] JCAMJ lainnya yang akan dacang sesudah 
mcrcka? Jam duabclas malam mcrcka dimasukkan cahanin: 
Sebelumnya sersan yang membawa meccka mcmbcricahu- 
■ kan bahwa mcreka akan disacukan dengan lahanan-tahanan 
Gestapu dan mahasiswa-mahasiswa anri KAAII (di sini tcr- 
lihat becapa cerobohnya kerja intcl Kodam). 

Kerika mcrcka sampaj pcnghnni-pcnghuninya sudah ci- 
dur. Beorang cawanan yang terbangun bertanya. "Dan Ha- 
rissn Sukirno?" Mcrcka mengiyakan. Anch dan lucu capi 
ini uncuk keselamaLan. Dalam uhanan ini mcrcka ddur 
terus dan sekaJi-sekali bcrdiskusi, Karena T^hanan-cahanan 
yang darang bersama Docli adalah mahasiswa-mahasiswa 
HMI. Bocli (walaupun seorang Kriswn) ikut bcrpuasa. J*ua- 
sa ini (canpa saut dan buka) mrnimbulkan simpad Hakim. 
Dari diskusi-diskusi ini cerJiha: becapa hcbatnya HMJ relah 
mcrcmbcs ke dalam KAMl dcngan jatingan-jaringan di 
keaminan. 

Acara hari Kamis tangga] 20 adalah mcngapur koia Ja- 
karta. Hari iru hanya ada kira-kira 300 mahasiswa yang 
hadir di Salemba. Mungkin mcccka Jclah dan iscJrahat di 
cumab. Aku juga rjdak mau pergi retapi rjba-riba aku ingat 
Hetman; ridak ada yang mcndampingi. Segera aku mtnyu- 
sul dengan bccak ke dep&n bcana, karena scbelum ngapur 
mereka mcndcngarkan "pengumuman" pcndng dari Bung 
Kamo, Kedka aku sampai Bung Karno sudah sclesaj bcr- 
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pidaco. Isinya sama sekali mengercw-ikan. PKl tidak bubtr, 
Kabinet cidak di-resbti/Jte dan harga-harga Teap n*ik- 

Rombcngan KAA1L bubar dan bcrjalan menuju ke da- 
lam truk masing-masing. Di sisi kanan c?an kiri depin dan 
belakang ccrdapa: bimih-bumh Marhaenis dan GMNL-ASU. 
Aku rak tahu siapa yang mulai dihulu cciapi wakni itu 
cerdengar yel-yel- Dari pihak KAML adalah "HIDUP BUNG 
KARNO" dar "GANYANG PLLNTAT-PLINTUT'. Tiba- 
riba rombongan yang terdepan dari barisau mahasiswa dui 
buruh ini berbatik ke bclakang dan dengan dipelopori oleh 
seorang yang tinggi besar mcrcka menyerang harisan KA- 
MI dcngan rongkat dan b;uu. Mahasiswa-mahasiswa yang 
tidak beiscuia-sedia ini terkejur, Benpa kclompok-kelom- 
pok kecil mahasiswa yang di Luar barisan, dikepung dan 
dipukuli. Bahkan tanpa scgan-scgan mercka memukuii wa- 
nict, Daii Sascra, Lbu Hendarmin (Purhakala IV) dikepung, 
disuruh membuka jakct kuningnya. Ibu Hcndarmin mcno- 
hik dan ia. dicendang sampai kakinya mcmbinJ, Elvia Mtno- 
po (Eiok) disambic dengan batu dengan Kosislh, juga maha- 
siswa Sastra dari GMNl-ASU. Judi disambic dcngan bacu. 
Kepalanya sedikic iuka. Di Psikologj, Pudji, scorang A5U 
mcmukul Kar tini, rekannya sendiri dari TJngkar 1. Aku di- ' 
pat membayangkan kalau pada. saar itu aku dijumpai GM- 
NL-ASU [FakuLtas| Sasna ..„ pastiiah aku dipukuli, kaTcna 
mereka bcnci sckali padaku. ASU ini teriak-reriak "GA- 
NYANG KAML'. 'GANYaNG JAKET KUNING', "KAMI 
= KESATU^N AKSL MALING TNDONESIA", 'KAML 
KANAN 1 , dan lain-Iainnya. 

Ca.krabirawa yang ada cidak berdndik apa-apa, yang 
meuolong adalah Perintis. Syukurlah barisan KAML da- 
lam wakcu singkat dapar iliaiur dan segera. mundur de- 
ngan dikawal olch polisi. SuaSana panas dan mahasiswa- 
mahisiswa mo.rah sckali. Aku dcugar ajakan irncuk mcnycc- 
bu UBK. Di Salemba mahasiswa-mahasiswa dibubarkan dan 
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pimpinm-plmpinan bcrapat. Dalam rapar icu djcataL kur- 
ban-kurban dari pihak KAML. Pimpinan rapac rcgas-regas 
mengejek "ccntara kerajaan Cakrabirawa" yang ridak bec- 
□ ndak. Aku mengadukan Sumardji, komisariat GMNI-ASU 
Sasrra. Dari laporan-la.ponm yang maAik tcrnyata bahwa 
dalam barisan GMNl-ASU dikcnali beberapa cokoh CG- 
Ml anraia. loin Kccua Kombcs UI Drs. Med. Budi Rahardjo, 
Kerua Komlsanat Kcdokiecan Chaidir Hachmin dan cokoh 
Lair seperri ILassanudLn. Jadi jclas dalam rombongan ini cer- 
dapat oknum-oknum PKL, Aku merasa bahwa dalam baris- 
an buruhnya bonyak terdapar SOBSI dan orang-orang 
bjLyaran. Beberapa jam Jakarta dikuasai oich GMNI. BiLa 
mcreka ber:emu dcngan jaket kuning, mahasiswg ini akan 
discop dan dipukuli, Ada bcberapa mahasiswa yang dipukuli 
antpai rerpsksa masuk rumah-sakit. Terapi dalam wakiu 
jebentar saja mabasUwa-mahasiswa and ASU cepat bersiap 
dan mcrcka datang ke arah SaLemba. 

Malamnyi bersama Hccman, Ito, Aswad aku pergj ke 
Ruslan Abdulgani. DI sana telah ada pimpinan KAMl, Da- 
'am pcmbicaraan yang baik sekali kica jclaskan duduk pcr- 
soaian pcristiwa tlcnahan "UBK" ccrhadap KAMI {di mana 
Herman cersangkuc sebagai "algojo"). Juga dijeLaskan petis- 
DWi-perisriwa. cecakhir dan pada akhimya kita berdialog 
cencang Barisan Sukarno. Husian menyitskan secara halus 
bahwa Barisan SukamO adtlah usaha-uaha dari orang yang 
ridak punya massa<Subandrio??)unruk mcnunggangi ucap- 
an Bung Karno. Dari rumah Ruslan kicasemuanya kcmbali 
ke Fakulcas Psikologi karena dalam sicuasi yang regang 
dan panas, sc:iap waktu dapat terjadi clash fisik dengan 
UBK-ASU-GERMINDO dananrtk-anrek orang bayarannya. 
Sampai jauh malam aku mclihar rruk-rjuk yang mengangkuc 
maasa mahasiswa datang dari arah CijanDing. Jam setengab 
duabclas datiuig scorang rckanku yang sudah tua. Dit ada- 
lab pcjuang larna scjakzamanjeping. Secelah tahun 195* ia 
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kccewa din jadi pcdagang dan kcrjany a hiny a mcncaii duic. J 
Tetapi settJah 1 Okcobcr jjw.ny» tergugah kembali mdihai 
pemuda-pcmuda scperci Jopie. Boeli dan yang sebaya de- 
nganku. Dia sudah kaya sekaLi dan sekarang dia tinggaikan 
pcrdagangannya dan kembali mtnjadi pcjuang scperri "pc- 
imidn-pemuda" lain. Kaicna usianya, dan tclasinya., makj 
bagi dia. jauh lebih baik fsLsiliras perjuangannya. Dta datang 
kepadakil scbtgai sahahac dan memhericahukan sicuasi tcr- 
Jikhir- IScsuknya akan ada rapat umum masyjrakst Jakarta 
mendukung Bung Kama yaiig diselenggar^kaji oleh Pepel- 
rada. BcSar sekali kemungkinannya bahwa dalam rapat ini 
akan lerjidi cia&b llsik. Kaku sckiranya lerjadi elaih fisik. 
maka di Jakarta akan dilcdjskan pctiemangan polidk secara 
terbuka. la minca padaku jika sckiranya terjadi clasb dan 
niahasiswa-mahasiswa diserbn oleh gang Subandrio-ASU, 
maka mahasiswa harus mundur, Di sckcLihng mahasiswa su- 
dah discdiakan RPKAD pieman. Mctckaiah yang akan 
mcnghtdapi tukajig-rukang pukuJ dan orang-otang bayaran 
dari kaum ASU-Ban-Chairul. Di samping iiu di sekitai La- 
pngan sudah ada KKO preman yang juga akan menggasak 
grup anti KAML, Teniara bersengam akan mengamankan 
kcadaan scbagaimana mcsiinya, Diiambahkan bahwa besok 
akan dikcrahkan 10.000 Ansor, di antaranya J*asukan Sciba 
Guns dari Jaiva Timur yang sudah mcmotong 50.000 PKL, 
Ta eeiicem rentang kemungkinan ciasb di Jakarca. Menumt 
estimale mercka (kawanku ini ^ereran dan hanyak rckan- 
rekannya di kalangan milicer) RPKAD-KKO-KUJANG ada 
di pihak rnahasiswa. Cakra akan bcrpihak kc sana dan pciisi 
akan peeah dua. 

Scbelum ia pulang i* mau kasih siya uang tapi saya 
loiak walaupun psda saai ini uang di sikuku hanya Rp 
1.500. Maiani im ia brndndak bajk sekali — sepern ayah — 
[erhidapku. Pagi icu aku banguo dengan pcrasaan rcsah dan 
agak "khawarir" meiihai sicuasi yang makin memburuk. 
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, Dao kcbanyakan orang-orang daong dcngin wkad unruk 
bokeLahi. Selama rapai umum cadi perharian sama sckali d- 
dak ke pembicarun, tetapi pada sicuasi kcamanan, Sampai 
akhjr rapat udak cerjadi apa-apa. Kcrika bubar.grup KAMI 
mengcjck-ngcjck tront ASU untuk diprovok?_>i reopi ridak 
eijawab. Rupa-rupanya merekA takut kanena romhon^an 
KAMJ sangai bcsar mcmbawa besi d_.n memakoi separu 
larSw Pendcknya combai ready. Di sekcLiling TronE ASU ini 
urdapii Ansor, PPI KatoLik dan iain-Jainnya yangjugasiap 
uniuk bcrkclahi. Akhirnyaiapat bjbar. Jalan kaki daii Ban- 
icng kc Salcmba cukup mclelahkam Dan sepanjang jaJan 
tcrdengaj nyanyian-nyanyian Nining ymg cetap segar dan 
nyaring, sinis rciapi humoiis. 

Kami mcniiai Doma iru, Dorna itu haji Pcking, 

Kgmi meniLai Doma iru, Dornaicuplintat-plincut 

Kami menihu Doma im , Doma itu cujang lalac, 

Kjmi menUai Doma itu, Doma iru aniek Gcstapu. 

Hai-dor-Jing-iec-wc dtn sctcrusnya 

acau 

A J:l botol kosong, isi air gula 

Ada Menceii banyak among, hampa isinya- 

Agar Bung Kamo cidak marah maka Jagu "Menteri Gu- 
blok" kira rubah: 

Ter, plnccr, pinrer, pinicr - 
Mcntcri-mcntcri sudah pinccT 
JHencen-menteri sudati pinier 
Tapi harga bensin tctap muter 

diseJingi dengan humur Gani yang lajam mcnusuk: "yang 
Mulia Mahasiswa, kau cahu sekarmg bahwa Mcntcri-Mcn- 
ieri sudah pintcr, tctapi pintcran kica. Nanii kiia juga di- 
angkatjadi Menteri Demonstran, mau tiggak Ju?" 
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PaLing enakjidi mahasiswa 
Uajtir bus cuma dua raius 
Mcnrcri-memeri pada lcucjwa 
Mabasisw;t berjuang rcrus. 

Dan inak-anak UKl juga tidak mau k,il;Lii (Lengiin suars 
Nining. jMcrcka nyanyi lft__u Haleluyab, 

SuLiiuidriu Haji 1'ekiLiL;, H^Ielujali 
Subandrio pLinrar^pJincuc, HaLcluyah 
Achmadi uikang jilar, ] [■a.lcLiiy :lIi 
UDK dipera.Lai, HaJeiuyab dan sererusnya.. 

Lagii-Lngu ini (JinyJUiyikan di depan [ hiuskop | Mcgana 
dan jMenreri-municn yang sombong kini dijaruhkan gcngsi- 
nya, dibuka lahasianya. ditunjuk liidungnya, oLeh itishStsLi.ws 
dan (aku jtign Lntritsj hin^iO oJeb kau'an-kawanku icndiii 
- Tlciman, Gani, NinJog, Juga - Ending, Jono .... ya, oLch 
kcSHJiTLa-kesuniii tsuigsa, Kepada S'inin__ aku katakan bahwa 
!k,tLau Handrio mcnang maka kiia jangan harap punya 
Juiur?. Jangan haiap jangan jadi ptEaWLii tinggi. kira Sertiuri 
sudah masuk daCtar Jiira.irJn.ya, Teruiima. Hcrman, NJning, 
dan Liku sendiri, 
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hi* SOKSI diganyang ia jatli GMNL Tciapi patlaku ia nya- 
-:ii;in bahwa ia. Cerap secia pada garis perjuangan yang lama. 
A^u hnnyi diam-diam sija, Padibal ia masuk GMMI unruk 
icanningan piibadinya, kaicna LKS' mcnjanjikan bahwa ia 
•kan dicalonkan jadi dostn mcLaluj i : Si, PecujdiLnyannnya 
i^cmbuai dia dibenci kiwajn-kawan lainnya, Siajij; llu dis. 
iUpukuLi Kocli, Dan ini adaLah upah yang wajar bagi sc- 
orang oporrunis. 



Malam iru aku ridur di FakuLras PsikoJogi, Aku leljdi sc- 
kaLi. Luja I»=]»arnn cJnn laliun ytng lama akan Scgcra bcrlalu, 
Tcrapi kcmny-kcjianjjan demunscrasi iiki-n lecap hidup. Dia 
adaJah barii rapal daiipada pcrjuangan mihasiswa [nddnesia 
Ijatn capid (.Lnlam ittoLusi indoncsia dan baru rapaJ daLim 
scjirah InLJyriL-sia, Karcna ya.ng diLidanya adnLah kcadilan 
dan kcjujunn. 

Jakarri, 2 5 Januari 1966. 



Kciika aku Hcdanr. mjnum cs ccinyaca. ada tnsldcn Ligi. 
Kosasib scoiang mabisiswa GMNI ynnu meLempar ELvira 
dengan bitu, dipuku! oLcrt Hueli, Kosasih adalah knwanku 
ynriii haik cmpar tahun ying laLu. baru-bnru LJia adaiih se- 
oring pcmbcLa j\bnikel>u yang gigih. Karcna i_cu La baik dc- 
ngan kai^an-knwaiiku lainnya scpcrci Cluji, Djajanro dan 
Uin-lainnya. Teripi dia oporrunis. Seieiah Manikebu di- 
J-irang ia Lakui dan masuk daJam lingkungaji SOKSL Sctc- 




Bagian VI 



Perjalanan Ke Amerika 



Sabtu, 24 Februari 1968 

Thumson dikubur, meninggal kemarin jam 14,00. 
Lunch di rumah Amelia V3.nl dan mclihar Musium Yiiii. 
Dahana dan kgwan-kawan sedili melihac kemcwahan 
jendeial-jcndcial dan penjiia:an-penjiliL!in di sana, TrLmii- 
B«lo kduaiga Yani bicaia soal juia d:m juia. Hari iru 
scbenamya [sayn] sudah sakic. 



Mjnggu, 25 Pebruari 1968 

Kembukaan kuliah baiu, 

— Klarncr maiah dan mcnoiak mcmhacakan u'xl yang 
dibuai Harsja. Pidaro 45 mcnil. Komcniai mghasiswa- 
nlahasiswa seniur bikin malu dan duca-duca hcsar icu 
punya wakiu yang berharga. 

Menulis surar kepada semua Kerui Jumsan/Dckan 
dan Pembaniu-pembanrunya, Kriiik reihadap: 

- Dosen dikrar (A^racliman, Sockmono, Amir Sucaaiga, 
Slamcl, Rocii dan lain-lain) 



ia&hjnn, Kc Ammki} 
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- silih kasih dalam asisicn. 

- I\kf-x1khke (Subagio-Subardjo ditriiak Slamcc) dan isi 
kuiiah {Panlan dsr LaJn-lain). 

- Pcipusrakaan dan lain-lain. 

Lie Tck Tjeng bilang icrlalu kasar. Oei Enie kclihacan- 
t,vz maiLih soal skripsi. 

tUbu, 6 Maiet 1968 

Maibun marah (lisan) karcna surai, Takur dicunggangi 
.■.i[ch lawan-lawan. Rerbtda prndapar dengin Maibun soal 
"vprn" aiau "close" :cn:ang unsur-unsur ncgaciF FSU]. 
lUarbuTi khawarii soaJ Sick Ing Djianj:. Mahasisw.' 3.-10 aha- 
siswa jurusan Jcpang gugii kalau ada pembuikocan siapa 
yang ranggung. 



Sabtu, 9 Maret 196fl 

1'crjalmiaJi pendakian; 

Jam 5.00 btrangkai dari Jakarra. Kehujnnan seielah 
Rugor, Jam 18.00 sampai di Cibodan. Dcngari baniuan 
Wirawan, makan dnn paektng. Jam 20.30 - 21,00 rcgu-iegu 
bciangkar. Ywrlg penama sampai jam 00.30 (Damajanli). 
Saya sampni J3.ni 03,00. Judi cs 03,30. Himpir lak tidui; 
BtrsaiiU Rina Sukkro, Rusdi, Jaju. Insidcn dcngan Wijana/ 
Sjafci. Wijana dikccam, Jam 7,30 pcigi ke kawah, bersama 
Don dan David mcnaiki leicng cerjal dari kawah kc puncak. 
Wciangkac ke Pangrango bcrsama Maria dan J3.JU, Rebjc 
ridur denjian sciimLi: bersnma Kina, Rudi, Jaju r Rusdi, 
Wolly, Sjafci. 

Minggu, 10 ManJt 196fl 

Jam 0.00 - peianiikan Jaju sebagai Ktcua, Rina (M2L). 
Toio (M22), Tarang (M235, Wijana. (M24). 
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Soi? Hoh (iiv. Caiawu Seamng Demn7iss.r--: 



Kepaaa Wijana dimimii uncuk jmjj pcrbaikan dir. 
Jam 00,30 pcsia kccil dengiin Susu. Sebigi&n rombonsiar, 
pulang karena ca.k rahan dingin, 

Jam 06.00 melihaL maiiihari Lcrbir dengan Kiru, [ilu 
WulljH Don dan Kudi. 

Jam 07.00 rnandknakan, 

Jam 08.15 rurun ke Kandan^ lladak 

Jjmi 12.00 :urun ke Cibodas (hersama rjenny - sakir). 

J±m 14.30 sampai ke Wirawan (ngobroJ-hgobrol) 

Kcndirmn ynrig liijanjikan rak d^iang. 18 orang dcnn&n 
Rp H85 di:iii^gcij pimpinan Soc, JaJan iimpai ke Cimacan. 
Jam 18.30 dapar lif: ke Uogor (ftp 600). Dgri Gogorjam 
20.00 - lif: (Kp 685) sampai jani 2'1,00. Ngobrol-ngobrol" 
dcngan Tides, Jam 21.15 tidur. 



Senin, 11 Maret 1968 

Penibicaiaan dcngan Harsjj: 

!. Soal Liem Uok Hui (pemecaEan) 

2. SoaL Jurussn Cina {Drs. Siek Ing Djiang) 

— Kririk pad* ILarsja dari "liwan-Lawannya". 

3. Ngobrol dengun Wijana, Siiwari, Nies din Sijrtg.i 

— Soal kcruruniin Cina - keLuhitrrkeluhan 

— Soai Garur. 

Selasa, 19 Maret 1%8 

SuiiL Walawi 

- Harus ikuL Walawa Angkman "61 — '68, 

- Kirem siJnng MPRS 21-2H .Mircc 

- Clark Suhano-N^uiion. Miha,sis*-a diiikuckan demcms- 
im^i kncna iru diadjk^n Waliwa. 



i. Uniuk mencegah demnnsiran (umln Wakutt} 

b. L : nrnk maksud-rnaksud lain, 

Ĕ: Hoeli Lnndiyang bam dari rumah sakic. 
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i^lasa, 26 MaieL 1968 

13.00 - Joan LJaca Ji FKU1. l>agi isdrahal ke Tu^u 
(-.i!b Dasaad). Dikrilik uieh Yap Khic Hin Lnhwisiya pida 
liisirnyi ridak men^hormaa waniia. Dan ditanya rencang 
hLbuntian deng&n ibu, Gcrdebac Lenting s;>al Slamcc Inun 
Sincoso. Ynp menjclaskan biihv.';i Ln. jritsiratcJ kiircnu 
rak pcrnab diberikan jabaran resmi seb.i^ai rckcor. 



Kamis, 28 Mare 119138 

J:im 15.00 - Rapnrdi lliermy, 
PakuLcas Kedokierdm 

I. I.MADA koii:ri HMI (di FK - sdcsai). 

II, HMl banyak yanjj baik, berpikiran myju karena iiu 
pcrLu kerjisama yang poiiriL', 

TII, a Dekan mcngirinknn HK Usakn bckcrjaSaJrii 

ranpa pcrselujujiu fJuru Ucsar/mRhasis\i'&. 

- Mahiisiswi Usikn bcrbondong-Liondr>ng kc 

PKUI (kesempaian prakLtk) - keiLfjangan. 

b. AkT.ivii2s inrcrcn baik - HMI dipar 20 (ranpa 

Maprara). HcLum lienni mcngadakan pernilih- 

in. 
Kakuitas SiiSlrii^ 
Tokuh-tokoh Nazi offcnsif, 
Hakulias Psiknlc^i: 

HMI giai sckali (15x) — pecjih bcLah. Scbariin HMI 
ditindak. 
Hakulras Tchrikj 
Mahasiswi-mahasiswa baru sangar scrius. Scnal Lak 
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akttf, (arsiiKk sarang HMl) W petsen masuk G {PMKR! 

KMSB ketuanya anak HMl {Adrianus — cks Kcn 

Scnat). 

Ruang R&pitt HMJ Sasrra. 

Muardj ealon Kcma Scnac yang akan datang. Pak Tjonp I 

terlalu besar kompieks minoritunya. 

Seoin, 29 Juli 1968 

Ben datang kcnimah. la keccwa pada Jif yang mcnulis 
pembicaraan-pcmbicaiaan mlorniil (hari Kamis yang lalu). 
Siya juga kecirwa - mcnulis surat pada Tides dan me- 
ngembaJiken karru wartawiin. Semmjiya bcrakhir dengan 
baik, ccnipi diskusi yang dircncanakan dibatalkan. Sore 
saya ke Tides dan mcngembalikan press cardSinor Han>pan 
tapi ditolak. Sampai malam ngobroJ-ngohrol panjang. 

Sdasa, 30 Juli 1968 

Sepanjang hari mengctik karanjnui untuk Jiran Kats. 
Merasa depressed karena sikap kawan-kawan. Minggu- 
mjnggu ini adalah hari-h*ri yang bcrat uncuk saya, karcna 
saya telah memutuskan bahwa saya akan bettahan dcngan 
prinsip-prinsip saya. Lcbih baik diasingkan ihuipada mc- 
nycrab tcrhadap kemunalikan. Saya tanya pada Josie apa-- 
kah saya yang herubah atati sebaliknys kcmarin malam. 
Saya kira. say a yang berubah. 

Membaca puisi-puisi Ho Chi Minh dan mcrasa segar 
kcmbalj. Betapa banyakny* mtsalah yang ada di durni, 
Saya cak m*u jadi pohon hambu, saya mau jadi pohon 
oak yangheranimenentangangin. 

Rabu, 31 Juli 1966 

Jam 16.30 diskusi tcnrang "Trerid dslarn eiuniaKatatik" 
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— [Jalan] Gcreja Tbcrcsia. Jam 20.00 dislcusi dj rurnah 
Uarsja (baul). Agak tneh rasanya mendengarkan mbsa. 
ienggn lagu-lagu pzz dan musik Amerika Latin. Saya 
senang mcndcngarnya. Malam-malam bcncmu dcngan 
Janus berssma kawannya dari Lampung. pibicarakan soal - 
TOly Rahardja. Saya tcringat dengan close combot-nya. 
Tides, Kita diuji apakah kita beoar-bcnar benni melawan 
kcscwcnang-wenangan dalam benmk kongkrjmya iau 
hmyi beneori-ceori saja. Tidur jam 01.00, amat iclah. 

Kamifi, 1 Agustus 1968 

Berremu dengan Ivan Dcrakhir. Laiu ke tumah Jopic 
karcna ia -sakit. Saya agak scgan mencmuinya kaiens 
suiat saya yang kcras pada Tidcs. Tapi enak sekali ngobrol- 
nya sampai jam 18.30. BertemJ dengan Inge Tambunan. 
Saya biearakan triboi attitude dari (eman-temari dan segala 
kcpahitan hati saya, s>ya huka, Lnge sccuju dcngan sikap 
saya Eapi ia juga umbahkan bahwa iribal aitiiude itu juga 
ada pada watiia-waniia. Menuru: Maria, Ninmg di "jauhi" 
karena berani meJanggar cribo! hw, Saya juga scpcndapat. 
"KaJiu kau juga pacaran dcngan suku iain kau pun akan 
di centang secara cmosion a) " . 

Bcrsama Endang ke pertcmuan dj rumah Gani- Saya 
bicaraka/i soal pemilihan Kenia Scnac Suasananya cnak 
tapj saya merasa bahwa Deman-uman masih tcriaiu amat 
somhong dan overeu\maie diti scnditi. Saya kira mcrcka 
arrined secara mentaJ karcna. bcrkuasa. Kutang kreitir 
dan tidak dapat menembus dindirg-dinding mencal yang 
djcjptakannya sendiri. Saya khawatir mcliha: Scnat FSUI 
setelah saya kalau rcman-rcman nTritsd seperri ini. Tapi 
saya toh terap percaya bahwa siniasi akan mclahirkan 
pemimpin-pcmimpin yang baru. Calon-calon keiua yang 
tcrkuat adalah Dahana, laJm Husdi dan Maman. 
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St>e Hab Cie, Catatan Sctnang Demanntan 



Sabtu, 3 Agustus 1968 

Jam 07.25 — bersama Edi naik gunung.' Di Cibodis 
bcriemu dengan josi da'ri kawan-kawan. Jam 12.20 bcr- 
angkat daii Cibodas. Mutoi jam J8.50 Tersesac lalu cnasuk 

lcmbah. Keluir dari lembah jam 12,00 seielah menerobos 
hutan-hucan dun dan semak-semak. Tides di Timur caiden 
Gedc. Tidak :erJalu dingin hahya amal haus. 

Minggu, 4 Agustus 196B 

Jam 08.15 sampai di Kandang Hadak. Rertcmu ceman- 
leman Nirur, Maman/Badil juga tcrscsai, Pulang ke Jakaria 
naik omprengan SG iStudy Group] . Lclah, dari Tides 
jarn 21.00. 

Selasa, 6 Agustus 1968 

Pagi mcncari Zen lalu ke Nining. Zen ngobroL. Tengok 
Jopic/Babcs, Ngobrolngobrol tencang soal-soal hidup, 
Malam menengok Sinio yang sakii paru-paru, la keliha:- 

annya dowa sekali kaiena soal-soal ini. 

Rabu, 7 Agustus 1968 

Mencngok Babes yang sedang sakit. Ia ceriiera-eericera 
tcncang rimba Depanemen Perdagangan antara lain soal 
penjualan paspor-paspor Kp 40,000 unruk impor mobil 
niewah, Kelihatannya ia ielah sckali mcnghadipi maJirig- 
maling dan pencoleng-pcncoleng yang bcrscragam jcnderal 
dar punyadeking segala. 

Saya kadang-kadang meraa malu beiap» kurangnya says 
kcrja. Saya dapai uang capi saya ama: segan mcncrimanya. 
Menghadapi kekeja/nan-kekejamim ini orang hanya. punya 2 
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pllihan. Mcnjadi apatis aran ikut arus. Tapi syukur ada 
pilihan ketiga.. mcnjadi manusia hebas. 

Kamis, 8 Agusbus 1968 

Siang ini saya/Dahana ngobrol-ngobrol dcngan Hjrsja 
ccncang soal^soal di sekitar pcngganiian Senat. Soal isoLasi- 
onis dan soal policik tcibuka dan pelembagaan dunia 
mahasiswa PSUl, Diceriicrakin pula soal Suroso yang ikur 
canda tangani pengambilin tanah sebesar Kp 80,000 hanya 
uhmk Rp 7.000. Rupanya ada main dengan orang Salemha. 
Benny kcccwa sekali dan "hiJang kepercayaan pada manu- 
sia", ka:a Haisja, Rupa-rJpanya krisis kepeieayaan juga 
dialami oiang lain selain saya akhir-akhir ini, Rspai grup 
diskusi Ul. Dimnjuk sebagai project officer tmiuk MPM/ 
DMUl. 

I 

Sabtu,10Agustusl966 

Ke Bogor uncuk unis soai Ujung Kulon. Tapi orangnya 
tak ada. Makan siang di rumah Sarah. Enak untuk 
mcngasoh dalam ripc [ain. Tak bicara soal-soal polirik dan' 
organisasi yang makan haii. Tapi ngobrol-ngobrol tcnang 
uncuk relax. Saya cari rurnah TiJIy Rahaidjo iapi tak, 
bertcmu karena saya cari di JaJan Koda, harusnya di Jalan 
Pedaii. 



Minggu, 11 Agustus 1968 

Debcrapa kali eoba menulis ceniang esei 17 Agustus. 
Tapi gagaL Soic-soienya kc Buncje lalu ke Sacrio. Ia ke- 
lihatannya agak bergembira. Sayang sekali ccman-ieman 
scdikir sekali yang icngok dia. Saya berpjkir-pikir tcncang 
Satrio. Sekolahnya :idak wrlalu mcnggembirakan dan ia 
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harus selalo berkeJahi dcngan rasa keeewa yang lerus- 
mencius dacang padanya. 

Senin, 12 Agustus 1968 

Malam hari saya benemu dcngan Ryandi. La agak gclisah 
mengurus soaJ keuangan, Rasa simpati sayi bcsar sckali 
meiihatnya yang melewati bulan-bujan terakhir ini dcngan 
kegelisahan dan kepahiun. Salahnya barangkali seperti 
Manurung, Ia scialu melihat dunia bii hiiam dan putih. 
Pida saac yang purih mcnjadi kcJabu ja menjadi amat 
kecewa. Seharusnya ia mcjihat isi dunia kdabu selalu. Saya 
juga berpikir^pikir apakah saya cidak sepcrti Ryandj. dalam 
kekecewaan, 

Selnaa, 13 Agustus 196B 

Ngobrol-ngobroL dengan Ben. "Kalian minU agar ia 
berbaik dcngan Tanjung cs". Ja bcriktn saya Ihuku] Our 
Stnigwle. Saya katakan padanya bahwa saya. mungkin lak 
dapat ikuc semlnar "Soutb Easi Asian Young Men" di 
Puncak. .Terlahi lama. Ngobrol-ngobrol di warung kopi 
sampai jam 2J.00. Temang kampus-kampus Sem Raculangi, 
Nadjamudin dan "menicrrawakan" pahlawan. Mendapatkin 
irtsigbt ya.ag Lebih mendalam tentang manusia. 

Rabu, 14 Agustus 1968 

Ceriniah di SMA Thercsia, Cukup hidup dan enak, 
Seminar I^uncak dipimpin oieh Hrrbert Feirh. Saya mulai 
berpikir-pikir untuk ikuc geria. Saya JcLakkan jabatan pada 
Minggu kc 111 Oktober, ialu iscirahat, 2 minggu di sana 
sambil ngobrol-ngobroJ deng-in "pahlawan-pahLawan 
muda". Sore ini saya tak ada janji. Siangnya ngobioL dengui 
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Leila uentang kcdongkolan-kedangkoJan/pcngalaman-peng- 
alaman pnhii sebagai Kerua Senat. Maiairinya saya iewMkan 
dengan membaca buku dan tidur jam 11,30. Paginya saya 
rasa amac scgar. 

Jum'at r 16 Aguetus 1968 

Rapat fdt H S 1 Carolns datt yang datang cuma PMKRJ 
dan teman grup diskusi. Saya scdih dan marah melihai 
apatisme dari tcmiiii-tcman yang teriak-teriak AM [Angkat- 
itti Muda]. Apakab memang sudah sifat mahasiswa Ul 
bahwa mercka tidak bisa kerja dcngam pttnming dan ridak 
maii terus terang? Aulla janji mau datang. Saya jemput dia. 
tapi dia tak ada, Saya. Lihai dia sedang mairt hasket. Dari 
Rusdi saya dengar dia mau semhunyi dan menyuiuh mc- 
ngatakan dia sibuk. Saya kecewa sckttli mclihai polaiJola 
kerja sepcrti ini. Mcngapa tidak mau terus teraJig? Scorang 
manusia dinltat olch kcicrus-ieranjjan dau kebetanuui 
morilnya. Ini rcalitas, juga di gtup AM. Saya harus 
menerimanyi dan hidup dan berusaha biasa dcngan caia- 
cara kerja sepcrti ini. 

SabtUj 17 Agu&tua 1968 

Kakaknya Koy yang biasa saya Kmui tclah meninEgal 
hari Kamis yang ialu. Saya sama sekali tak rahn. Koy 
kclihatannya sedih sekali dan* matanya merab karena 
ainnata. S;tya buru-buru pulang karena. saya lakbisamcng- 
hadapi otang yang sedang scdih dan menangis. Bahagialah 
mereka yang bisa mesiangis. Saya kira saya ok bisa Lagi 
menangis karcna sedih. Hanya kemarahan yang membuac 
saya kcluar airmata, 

Senin, 19 Agustus 1968 

Majang bcrcanya mengapa akhir-akhii' ini saya begiiu 
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jauh dari teman-reman. Saya jelasSsan pandangan saya. 
Bagaimana proscs itu «rjaiJL JCemudian saya bcmunya 
apakah scmuanya icrjadi karena salah saya? Says kira saya 
rak. salah, demikiaui puJa ternan-ttman. Yang terjadi adalah 
proscs psikoitigis dan saya kurang tekun mcnggatapnya. 
Saya hanya berharap bsthwa setclah saya selesai scmuanya 
akan inrialu. Sorenya saya ke Mbak Mimin di JaJan Kimia. 
Kita ngcpbiol-ngobrci soal Prof. Sukimo. Saya agak lerkejut 
wakru mcndcngar bctapa pnda wakru iru tciah begitu pa- 
r yah dan hanya menunggu maiinya, ia diiolak memakai 
amhulans, padahd jembel boleh memakai ambuLans kaJau 
mau rnaci. ]j naik truk ke RSPAD. Lalu ia metiinggal di 
saua. Saya ingiu bertcmu dengan iso-inya kalau demikian. 

Se Jasa , 2 Aguetue 1968 

Fagi itii saya ke Yap Thiam Hien bersama Ojong. Dia 
kiia kita datang karcna Jthawatir akan nasibnya. la tenang- 
tenang saja. KTta ngobrol-ngobrol saja dan ja aptimis bahwa 
perkaranya akan punya akibat baik bagi pcnegakan mle 
of toTB. Ja miria agar reman-ieman yang muda jgngan 
betsikap dahuJu karena ki[a harus menghormari Lembaga 
Kchakiman. apa pun puojsannya. "Kalau saya sudah di- 
perlakukan scpeni ini di ibukoca. apaiagi rakyat kccil 
ysng tidak tahu api-apt di daerah". Ta bcukan ilustrasi- 
iJusrrasi yang mcngerikan lentang penjara-pcnjara bawah 
tanah, rukang becak yang dttaugkap sewenang-wcnang dan 
labannri-iahanan yang sudah 'seperri lidL Eagj Yap kita 
harus membasminya dengan cara-ca/a yang baik, Kiia tak 
holch merendahkan diri kita dengan bertindak scperti 
metcka. Jalannya masih jauh tapi kita sudah mnlaL Saya 
juga ccrircra renrang soal Sukirman, scal-soal tahanan- 
tahanan wanita ying diJacurkan dan scbagainya. Bicara 
dengan Yap mcmbuat kita optimis mclihat masa dcpan 
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walaupun jalannya berar sekaJL Di Indoncsia hanyjt ada dua 
pilihan. Menjadi ideaiis atau apatis, Saya sudah tama me- 
mutuskan bahwa saya harus menjadi idcalis, sampai biias- 
bawsscjauh-jauhnya. ttadang-kadang saya takut apa jidinya 
saya kaJau saya patah-pauih. Apatiskah atau anarkL Moga- 
moga lidak menjadi kedua-duanya. 

Rabu, 21 Agustus 1968 

Pulamg dari kuliah pergi ke Rina bersama Dahana. 
Kjra ngobrol Jama sekali, sampai 5 jam. mulai dari soal-soal 
pribadi sampai pnda soal-soal FSUL Setiap orang akhimya 
punva persoalan-persoalan yang melihat kehidupan pribadi- 
nya. Dihrtna dcngan masa dcpannya. Rini dcngtm persaha- 
hatannya dan saya dengan ktragu-raguan mtnghadapi masa 
depan. Dan saya kira dengan mcngenalmanusiadalamderail 
hidupnya, kita akm lcbih mcncintai manusia. 

Kainis, 22 Agu&tuE 1968 

SeieJah rapat soai MPM saya pergi bersama Josi dengan 
petsoalan penyerbuan Ceko oleh Rusis. Saya mencari 
Ny. Asman capi tak bcrtemu. Lalu saya kc Lasykar dan 
bicara dengan J^onis Wanggc. )a sctuju demonscrasi dan janji 
unruk membicarakan soal ini. Sayapulang, Dari RAF Mully 
kemudian saya dengan bagaimana David mcnolak dengan 
menyatakan hahwa soal itu adalah soal intercn negara- 
ncgara Komunis. J^okoknya rak ada samhutari. Saya 
ragti-ragu apakah saya akan dcmonstrasi kaiena dltuduh 
amhtsius. Tetapi saya puruskan biihwa sayji akan dcmons- 
trasu Karena mcndiamkan kesalahan adalah kejahaian. 

Jum'Bt, 23 Agustus 1968 

PagLpagi saya bangun walaupun amat ngamuk karena 
jaoji dergan Jjsuis Waogge. Selama perjslanan saya amai 



Lfl WHSISl^lTW WUtElS* ^ei&^j] •utuirp zunf 
!P u»|lf UETiq M tunn -jtitiii! unduja^ i,ip initnrSujs T 



H 3U1 V «f wa&s u«ft irj ■uss-tjssj^ tdtij urjpj m ej CuunTt_ 

SPN ipttt^M i[ urSusp ntu«isq aArs sjo$ 'im&u jrru „ 

iusSk jjTtjBi mq B mui sX%s rnrjpjdE snijas yljbms ut^jijtinute 

srutq tite &utjje>ps ■E.itatdas Eusjiiij mt ^m^ MUjin(; . 

jnk>[JSJ JfttSlMATS 6fo aiitJJM S1U3J. qSFLO W j£S3iSMyilUfl1 

TP rpius ^nanu tautui satss- Stn^ ..usrjSTtbj,/ Strejusi 
qja H inrpjTjjns^B^rjjau, r r ^jsti u*p jj&^ ^'-^ <J0 ^ 
■Jt^jss i{ejs W -incnp atnwt spr a[ia tdtri suS^u, uusruuf 
iTdtu TiaSinjHDiir fljh s -SttBup ^,, Ll!JHh fc J SFJBJM[TJn 
BjKHisiMjiiTjj 0E 1^0 !,□,„ ^ditpuaui *jfos ijtjjo^^ r a 
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'UTUjITJJBJ 

-!P jTutjC arattt iretnriTE] Sutjuji rnjwpuatn tp^aj ^rj» 
i3ij iiai^toai tats urp .ut[ f uuSusp maau^ iw&^ !a 
{loa m 3 -™?. "1*1 sed«tax 53j KiaatJ -q*ro>ps ijj spq r3nf 
^eus utt|isi ^tjpp tiepwj wbiji irep 1^55 ^pj BjtBg 

696 T snasnSy lz '™wp$ 

myoindcd-^pii^ TSitT ■idEpT^tiaui w , p:JSJSq ^ mQ 
uTrjT!U3q^ umpjunuMusiu npiss utSin ^ue^ Sutjjd» iduj 
wenj, jupSusui jpjpp Snrr,< jT^ppitn Suejoss u^jjrpir ,fc 
ir^rjiKT mi« B rii S uj urpi eats ik g ■„/ /« P p^ jipA11! [ 5^ 
taijf suir^uirrjjsj -^od , i(> tj Salt b o m ^otp Buinuai 
itpiuu^ im|t[rui uuSusp qtyAafusui t^ S urpuK tabs 
^trnun 3uujsumq tp E f W m iretrjtinmre.iiijd' tnrp irau 
mqriq^uad 3uus S -sjjnusm urepip spllfttl ^j „ Xls . ^ 
UTnjjnluE e3nf tj T ■inrBisnuTtuajj *q Tjdisuud ftos urrtipi! 
tJ^upios™^^ umiwpra^ ^is^ ptre s.^jd jjmpd uti 
■tmim JJW -Mo/injout u^ing^,, •shis^ujt- t-^kpmutj^ 



UTSJ3J Bpr 3TTJpiJll/S«UI tUTTtjp EAVt(Tq 3uEpq T![ -3lIT{lTjp OOH 

^J3 tjAtjho^ •ednws Su-e^ uTuirjESusd urrepTi iTUJUf UEt( 
isrtijsuoiusci ■dnrcSSusui umjE fire.{ ujJU)e| 3ua,\ "Jiuoid 
-ijuotd UTir*^ 1 ! 'J; 1 ! Bjftqr;q tijTi tsu»s;si|s irepE^u^uj j^ej 
H3T>[ Tq!f Eji>[ eAlt^jpss trto[9u*p usa -T!XuuTT:j-uTTq uep 
ubi|-j ujTjijj, ftz\ H Tii^duiv orpuy EAipsi»d ieSui tXtS TiujT 
Tjiuun EquioT-cqujoTJaq Suejo npPl ■Buitjjjsd 3uEft urrEs 
-EToq qi;rT!AiiT!q Titrjs Tifl\i|Eq jfH!djaq t^tij -^TL»Suq jmtjtss-j 
■eAujiujitj uA\t{Eq Sutjuss uini rjtug •uttj utum-uf uus) trep 
ij[ud utTjjTrasci '^I^^ uBinqures unpedspuaui retunf uetj 
tAbs Srt-oui «Mqsq uwjtjjitisdusuj uu*fEuiEQ [jlSd ]G 

gg6X snpstTJTY 9E 'unras 



■TJTSSUOpUI EAUISBUTUI-TinSISSireTJj UT5 JJj JT J ntusij U*p 

uESETtissij ipTidjiup jn[n[ 3u*A Jnsun-Jitsun unjEpn ue/aejj 
-UEAVTrj[ uip e^ts TrNiijtq Uip ua))ESSin!quisui iucjsq iJtis 

tU!Q *TpS 3tIFA UUSUEUSM^UETISAUSSIJ dtpCTJI3J TTISSUOpU] 
E AVSISt;i[BUI-TrA\STSE UJE UJ Spsdj-ltp EUJKUSd ssiojd TJTrnS-TIEUS 

urr>[TjdTtJ3lU ueuisi-UEUis] TUJTSJsq t^ts TAVTirrq Stnrms 
tjXts 'Ti E q >fEun;i uEp (rnp-ruT= ireiu?^) djsuud-dtsuiid 
[eos-|tos uiT[Ep driftsj9q nijui ijspji njSTitrj -sjuroJLpdo 
ituie Tissuopuj TjjhSTsauaui ueurdtUTd-u-Eciiduiij ]o>|Suop 

JEUIE EjlTS TJTJT 'lJWjl (TDP JA !J*P l E Pfl E5)SJSUJ TMUT!q 

'istiisuoun-p ^UEiusj iwv^[ usp [nwa ursESsuad vimuy 
[uijjsg ioiue^j] ip E3Eq eXt S nsEJisuouisp nctu lEJULU 
npjsui TjtuEdnJ-Tdn^T T[nsTuj Sitea jsijy uep 3Tdof eurna 
idiij lEjjjtsrn aj[ TjtTg h jjdof urSusp r3s[ UTj"Bf aAs sws 
-ajog '{spdruojj «iiisq) passsjitap urp Ujipss utuUTJTUji| 
-a:-[ o![S3 Sutjo-Suejo cCuiKp^sg 'fluoquios iTUia Tisnn 
Sutjo-Sutjo Surijo Dt cjijj-EjpT Tj(utra|ujnf urq jpsuE-ipjuT 
UTraurrq urriluaa 'jStJiSUOUSp j[iuuri lfiSJ taisetutui £z =F 
TjuiTquDui rATf$ -unSuBuiTmrjj sjj tAas TXmii|i[T uirf t 
SJiio^ nJSunusj^ .nsriisuoujsp unjT tXts qrjfedE iiBrj-nSrj 



uonsue it&ci turuoas hbwidj '«q ^"J-f J os 



ZZt! 



Irep KH UUJiiJ3q Sin/ Sucd*[ ■mirmjiui )iodun>pif innK r 

ijrpus^ nujTjjp tj»(ip»f ^ 
'.< ¥ (IO|V ™>I*d Ep¥ Tinqn|jq uimjs 

'jttmih ip ipusq »puy iuilli¥[pq Hbntij Suuo qir[p»f H , z 

Tajoj( UBp rjnd irBj^jiu»^ "drunuaj »[eSc viBuiqs« cseijh 
uEirnjnssij ipjjpas tuuife3uaiu irejeqtpjj Et idtn usje 
-ti?ti37 nwsissttuiu Sutjjoss 3m:d3f uu Q e^uSuoo* jtjiei; 
uep SiiEHsd sdii eShT pu»j[Es z ais^ utp uetjisi, Hw- 
stusj UEp uT!ura 4 0H ii^tpas nAurped 3ueqss e/ies ■uMHjn 
-ejCseihsjj TBos-pos dupift|J3i jesso, 3ueX uEiiEujsd E/£uad 
bijss icpuTid utjji s^ij ^ippttu J4irio[ ESrenpsj rjEp |tSTj*q 
e[ 'saeq *Xuijujeti 'utjtjisny Suejo uejepe uXis jeutbijsj 
utsujaj, 'TtuijojtJi tnMss uritj tsmsraETpiuj.BAtsiSEtpuj treSusp 
tit3T»us.5(i5d utnurajjsd utTjoprip uiB[tui $ [eSSuej, 

' S t\Ji UaUJ-BTU 31 JEUIJOJ 

Eireseris utSusp ussoq qEpt utjp jnuijjEUj Stitjt cjjusuuy 
nnjBJt/iisuuj Lrep dHTjis lUsSuaui jnidttp e^s jdBi Jjs^noi^ 
3sqaq jjjjtusui tfjqs[ qntT eAk rjEg ,,„ ^M vqt>w swi 

ajj^l i&qm.6flm?a&9. i 'uejojj uttjjji '..ipaui/j u< Af ( j«i,f j/^ai 
ttnwmei} Sapu,, tujEM-Etutm SueX ueiEjjtsd uiiSusp spjnpp 
'jnissd 3m& !npUD.S e^uo^u-t^uo^n 'jSueuw hacs rrupn 
3ljt/i eueseos sttjj{ uEjEpc Jjjitjib^ irijap uejeC-uete^ 

'jhjejsi 
5fEl UEp jesbtj tnqs| utiditETEJA 'eij5[ !E[Bq-tEpquxSta j7uej£ 
ojeje uei|tuuse uejjesejsuj eiijj uep jeJejui tjtqs[ E^UtnUlK 
euk iq -qsEsa pjpjrtAi. ^p^diJEp Suausrj 3m.fa Tnired 
njisens /Jueuss qiqs[ rArs idnsj_ -jmEJsi ieiiie trep uisjsq 
qiqs| eXuih -Eisauopuj. UtSusp ipsqjsq spjjtuiirj .[Epa 
iituj snutdss E/iuEUESErs ■usaiej-j ip uqii bjCes O0>I ^wt 

■EintjipdjM uEp qifjsq uj;q3j - Ejssuopuj urausp 
^psqj^q ?/tuuiriEqn3Jf WIIU^W 3usqjn urjSurfdrr| jjrjEUaui 

JjTipjl tTETJSS EUIBS EAqiU)l«q ULTTuEqjSUSJ oKJUopuj 

BSErjEqjsq Ej(wstn 5)Eft4fusui ^dnl t/es ijrsEuJ irjurd \q 



™»q ^AUE^ ^^ut^uSuEJO-auEJO UTfE* UUC ^^ 

(nitSEjs u*2™P ^"J° ]03 l w™ 8 ut?3 ^ s 3u ^ JS1 mflu *^' 1 

■UEEpESll UBiujp tflUE 3fBJ TftOE 

-juwEmisn m»=S mfi»oiV ™ 3 1 -«1»im>P"1 ™^ 
- SuttE TJTnusJ ^undujsui ^ ^PI ™="1 «.souopu! 
-iin83ui!q rdm^ Jt^ldis^ t-^ s -jtpuEtii^pTjnui ^ntu iP 
antu ™fcuw ue3u= p jsji[ioj di[ TiK*urf«j 3u*T«i» 3utA 
«usujy ejejusj tntp j=jI|Tui te*V» P^ ^ Aw1 ^ m ! 3 ' a 
^ribtti SuEqjsi tnSuEdut ue 1S pe unJtEpusui 3uv.i iress^ 

■urat\^)-EIluiew 

'uoSiEs-EjndESuis "tpl™ ^l" 1 ^I »» ^ ^^ ^™ 
Suei J^ipsd 4 efEpE titniouoH-w^t ^^FP 3 d 

e96t ]»1W Tl *ie t amr - npn°™ H ^**** ^ 1 ^ 

<■• 

iiTtes Sircpsrs BuejI OUIIJS =f 
niti [t-ei ^j-^d ^ior, tiE3u,puwJ=d iuq.[suj ^us sjo S 

.rUEU xJte w w$ ^umu^tusui ^jmun m tp euie ( 

utqsi iiHtp* '^*s -"^ aumspu» «fc"H ■flwiwn'-S«on» 
qis H aEins [eos ut^eje.^uisui ue P Ef^H «l ^^ *d 
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■3uoqoq TEuupEd uEpui SmA e^ujd 
uiTuwdmtiu uep EishuEui UE^unSurouisuj 3ueA [b^U ^eu? 
™e *to* ' ^W ^^^ ^ Huup^-SuEpr^ -^w 
JJ^ilu^o^u^u^tisrutUjSut.ioss qE[E P . Jtiip*, »*W 
«r™'-sn«ii ti^jsur fAw i3e H -urdrJ^ JP"!i? !P »*P ^ 

^£ 1 P EitS H *IHHIfi, W>^ iSd aUJTJO-llu^O Ut^EJEU»,, 

„« utE[ sjeiu. u^EJ^tq «i» uotispuy usfl ^ ^» 

EUES UEQ EAU^rtn^ ™JSq a 'W l™™ 1E ^ ^ 



unjjsuouwrj^i""^ «m»nj «3 *°H *" s 



l-^I i 



pMOf03 'juaui^sij^ejsa nvw 9u*A 3ueio.Sutio ''sjipp 
tkeiej naM«q ip nputrp mjpitt i-psd Tuan-ij 'iBnjj , 
jjspij >p|qndaij nuiBd urp jHjj(Otii=a ucjrsrp (jtttpE e^ 
-unimjiA Sinttad jjiie Efnf E|p utp |oiqo^u-ioiqo3u p 
UTunu t^uSmuo uep hosom eaijcuicn - u pxq ip^ 
ipspp,, qo*!m nmuh pJii>iJsq SuEitjjas usp -utte>i 
liEijmurad urepp jbjjsjSitdcij .IuOjjoausuj e| -murai 
Sur^ sy ip minnad j^rjaj tj|riauiv ia«!stiJeuj qETip*- 
«JO in^™ jhjujb CmnsjEj] rp [0JqoSu^OJqDSu Su 
•uitsiaq irerpmnsi[ uip rip inuisq eAc$ -JJ^ndsy *u MJI 
iru3i( Sucjok iaueitiiie tues -Equft sTrtrjjj*-*iAij>fE Eptd^ 
imrrEusnHdip lurejj 'jiiuhoj eie^e Edtjsqsq uEpnsas 

'JJUEUam 

Jture Fureii5d uiEf uisajj puniuiLspun u»|ri-iua|y hej, 
pupsw ui sia - ur|iuiHiuiJ3q uispj jajsod-JSisoj 

Jtnjijas -Bjjiwuiy Uapjsay 
a^uEdumt uESusp uEEniBsjiq nnfq joieujis-iojeups ltc 
-iimiiisd sjturduiEjr ioe SuEpss hues r a 'jjjjeusuj tSnr ituas 
ireuiiiumausd urdtd-iiEdEd je^ 3VS jjnks ue P ijnpaj rjrjj, 
Ejupjsi SueA' unStnniiEMEH snduiEj| jSej uhuej tna -eissu 
opu\ stijmsaiuj-i ehse S soiimpy ip uouod £ul uituguaui 
hjCbs ->fKHm-EXuiiiB j*wq Edtuaq je3ui eAbs 'JE&M ue P utrpaj 
Suea' lEdtuai uEtiqas Butumui JinrAiTH sEijsjaAUi/}] uqun 
SutpuEdip Sueuss jeuit *uoqcd i!Brt«q ;p 5[ npnp-^npnp 

IIEJT UTJEpl-d jJUEpSS SlIEA EAVSISTHfEUl-EAlS|Sl!l]El^ *Bj{*S 

^uauiESnrssiddiH adn-adi^ lJtEjjSuBliitpiEdEis^a^ ucp 
ppuEs 'ippusd Eut[as [tjteuijhu iMSiSEucru ubeSe^ss uep 
jppusd Suea" iuiui wSuap iMSiSEUEw-tJrtsprEUEW tuEs |p *pE 
3ucX [cunojui euespus uETEps ui^uEsaSuitii Suea Turciiad 
UrriT!qis d -iirjtiisur jeuje snduinj ;j| tuitijsd tirsy 

'Sueusi uEp jjeus EAututsEiis idix 
Sire/toii jjeSe ]ii]!p3S jEdin| uep jnqt:jjsq ituie "Ejtpn 



i^^ 



•(J^UPK/^jy 'iLPUP]pi±?,j 



"j|!eq/i*puEd 3iteX npued 
oiadss ^ijtupm uEp ueuihi 'c^iwijs] 2vx£ t^udEijis ut3usp 
.4?uas E^ts autrjjd urp lEpiird 'ptq H\*q SotX Suejoss 
1«,da lttqd ^l^P E *W*S «tUauiY p e p s^ 1 "» ™ UE3ua i 

lu; pjos-tBos tnuiK uESusp ipp? 1 * '""T 6 H* 1 
zAts nEftif *Biusmin5 tu^Bi( iui nnuias iiE3TEitXiiaai Jtm nn 
inns tt idEi umuijauisd sptd >iruTiq 3ucX wy*u ^Amq 
iuiasq wqipui Banf idoi ^ siunuioM ijut w - tsdiuo^ tiUE 
ci'-q-e[e'-'«qjw lAunrarnpnpaji urnttas uiUUJs !A jjsIsn 
uittua uatusuEdsa ntoiriip ti qnuad usiias uiruiitA tirp 
ut?-i iBdtp TsXtiiimtsqas |Ji:q l cAiitq utp ^ J^i V>M 
■iinpq»s tirB( itdnjaqaq usiA jTduptism t] '(irq bAujtjSubui 
.aui uiiEst - hmsisbitbiu SmJOM uSn( utnnsiA tJBa 

■BXuinMT3u spi-ap! Sueiusi unpsd Tdtiaq 
i^m tXts uup 'JtiMTS^ ismrHoujaa ^! siuniuo^ ™urq 
UETfcjTXusui ut^osp tAtis jTqi.pusuJ nEin Ttp uietbuijs 
■soci iJ?p Suea uBSuap tuiEB urp n?TBq-BE3Bi( di^SnT uXus 
utp nuca yas *uidqij iJ«Q 'utijUijjii^m yppp- "sujb - 3ui.s 
Ar.y oSu| Bte ; - iiM iJJtJdas Sutjo iijfid tAT S '0>#inusd 
utp dod stismuj cpPd Suruas ^^ !P Wg&m ^" 
urSuap dnptq Iuejv /CaH i.pmw ~ ?™<\ t.AUEAlBd ^ 
untqipsAuatii WT ^l US C *tnuoXtqsM sinfioq ejwj !"* 

puErws^ MSM iutjo jitJnusui utp ueutuid P 8ueX stu 3 f 
stjutj adix -TMSts«qEUJ SuEioas bSjiI SudjiBuoh iJta 

,,/ursns Tpcr lcduus ts/tupsisi 
un-rsi Sucjo^utio,, tntoss auuJn^ ifAutiTiuuTiaj( m. idti -md 
-uiea uimth autiusi t-iuTpcd umjTAum t.tns W»l ^ ^P 
gireusd -ieuuo£ 'EAUUinujn tJpmui 7[ttu tjjadss ^iipi: tAU 
-sdu rd^J TC' 8 ^ tto^tEos tptd utijcqjsd r;Xutid drntn-> 'Jipcu 
-stu cXuSutio ucp Aim tJE P tti t3nf tAts ijiadss ^Suoii 
imKurD.SH -tntii^ Bmuo* qtTT P E tis.^Itw |Jtp tMs.sEut W 

uEinrupiu^iiao/o^MEiPirj^aY^rjJo^ 9H 





Suno/C pwnjisru/ 3qj Suejusi qEjtpt Eureuad Ur= 
tfos Ulrsajj i( utjdap tseui aaj jtjjuss Eijiisurv que 
-Suaui isdtp Sue* sniuaS Suncas njjad tuiE)j Hi ;jhjh7 « 
Elrj EAiiqt/rtt3f -unSuBq tjjmsui oeiu 3u*a Ejjusiuy l. 
^e&etjj Sutjusi ejjwDtu spj Sueiusj [£] iiSO s inmij^ ]M 
t^sjseutui ;ruiM T At S nuti ijipri tAuqt,ttEf -SuEiiip"»^ 
Sue/ Unuta OS Jjruun itj-rjss eijiisujv uESu-fquisijjsd ijek 
TsumiiiESBq trejjEAucj iAts trep :jjieusm 113 ure iui q*iiieisr) I 
Tjiiq*3d-ijuqtd ip iEnqip Suea' joqui& aypjn) \n&uap 
uii^1*is»ujoTj!p Suwej-jg UEETtapiaiiiasj Tap-tap us^utg 

■«jtUUlTII-UJtl UEp UJS|JJ lBUqtU3UI UI3]TI-UIS|!J -"Hijsjia 

'auisunoj. , tpuT«3t*doid >jaAqo uE>jipBfip uxp uti|rEisJSuiDi( 
-ip n3nf juj (HDtjHJwwjS' *jSunoX' jjjtp aippiut «•BiMJti) 
ejjsisuj uisjjiuuoj^uiad rdir^ ijrcq jjBpn tpn 5?utX n r 
tijajaTJi jdtj 'heuj tnjsjaui msui SasA tdt nu*>j jjn ujjsi^siy 
fS!ddjH ircausp utej ejtjiue *>pjiuojsq i^irep nui isejsusS 
niTrj -pT3EUEqisq j|flpp tji5( t*UT!q jupES bjjjj tunrj niiSao 
UTjaias idBi, *tjtu^d?q jstjausS iitp jjteq uiqsj EAuurBj-utYj 
aup innjjsjaisrMMr 'uojipjpusj ^&tttitj jqSuq tl tApnd 
BJjapnj s*iurq jiTjid tjjsisui njniJTCj 'Sumijas Tjjuamy 
ltijTJEASEtii qt|im -t/uiii.unjiusuj utp jjpijjjip/i^-ui 
-jjjEunp Subuk upnd Sueio-Subio uoi idtr. Trkuun:j.U!T!j 
tt?p ndluad 'ubSuih^ usjtpT ^^jaui tMqnq :uijnd Suiuo 
jsjtuj-njirujsui uo?[E|-uas*B, impjn.rurmsdmsuj ' ^mrijasj 
Suea ojSaist -"wbsui spt sjajsS !a -EjiuTUp utSu^tpjj 
uEpi Yis.mj.trw 1 immuo Suua" imnSESusijJ utp tptf 
-bsuj 'Sutdsf asj ejjsjs W ~S"W wswin^ i» E^ijj.sui-EisnuBui 
•jruuSAusui !ptquis)j jthpq tnnjtxa3 jn^iup tiujdjijs^ 
\a unjsis-uiaisis utSusp miirjp utjsq, B^iranmss *jbitui 
tiuiui iIunĔSut] imjtj ■tismreui qnatBAuaui ratsj nujtj^ -sp 
-STjtmpjAipur U[3jmii tuttj uisjciu Bisnutj^ 'EAuuiHurep: atiposj 
uisausp tpsr^Mj 3ue,< sasoid nitns ■Jusnaatnm Tjrauu 
idlfl ttlSuAuauj ^eh i3t£| jjtpp Jtssq Sutjii tptp uTn flii 



^iipuM uip tpisfusuj urp -ErJSija^ 'pjpuss sfEUE Uitjj 
-hiidusui utSui 'eaoi uiEjtp jjijjv ■jtuoisiptiJ tiiat^ !ti^qs* 
airjsd pqun)3usui i*raun ijeiooauj usjsisW 'mni^/A Tiunp 
jeos urejEp jesjui utijjit^ijjidtp itfl BTBiin-uinusp SKtu d 'i?au 
,TisnuBui tsu utSuunip-- utp rais tputuaui in*ittii tjisnucui 
™qEq lTinpuJ t| iSojouhsi uup i^np" "d'-» 1™« 3ubX 
jstsos urotqiusd Stunusi tjsiu^s t] uiTqin3W fTt"«SJ^W 
t3tquisuj utjsi 3uti rAts ijmun trtiq y&a E.iuiiESuuputj 
-.lATjpsS Eijpsmv i?-Jbjuasisw ttftd;& t « Sumusi joss3jdj ; i 
iutjaas utp qtorej33 ijipEq3usiu !«jttjj Sims-SiiEis 

-Cj"E[iq UEp HEUIJJE^-EIElIIt U.TJJUJSUJ eAoE[-[ -E^SJSUJ 

ijrjurt utjiujid ut|Ut^q s^pjt^ -uo^n utp Hll ™™} 
cXuT*q ispit Soe.^ utuiiid uect utrjtJH ti(3MUJ \,tto<} Awo 
utSu^p EAutffl3unqnq )jreq SutjnTj Sljaiauj Busjidj idtl 
*»|jsjsij30a utp AipjtoaW T^iEd isusauoJ* niE-tj> Jsjttdod 
3mpd 3utA Sueio oijiuisui ^raun ijir|ouaui AuJj^W 
3uoijoAu?d-3uo^oAUsd reSEqss eijsjsw *sut|oje^ uup 
uosjaUJUJa uoa u^usp uedinjtajad itilui 13^5 ta\busi 
jtqutES e,(es uiEyj '.«ijiBury lstjjjoujsp uEnu! uTa, L 

joj snitutHtiie ou 'Jiauout 011 s&stj sm ni;qujE[jax it 
■quAiTr v^nm uAts t^uej (1 £tpniu Suwo utTmoijouaui 
anpp raESJsq >jcpu uitjroj tdti?us Wbl isAUiEijTjd sueS tptd 
dtiai trtjaiaui idtaai t^uuojtJ isnpajj xpsd ^tlisod SuujrtJj 
i!uisX lEq-Ttq JBujjsuj Eptiui iutio-autjo reSEqss tui Sutuo 
Enps-H ■AwqdumH Suosjojtusui jtStS ijB|aias tdti .itjinosw 
SuoijOAUsni ti -itj-iOUJsa S«uo A W* ™W oa^jjsdtp 
tAes 3J1UO 1SSM-1SE3 ia t&m H^P >1 Lt ! Md H3<-S«" 5 1 3d ' re 
jEq!|3tu tsXiiEq lunnj iui tm lEduiEs tusjtij 'tn«u3ui 3atA 
istuLJOjUT qimqss >jii:qnS-Tjiiq»i3 iirtjnp ujniuuo t | ll^liq 
-iiil*iq i|iteq ip ut^siui dupiq ejssuijoj StreJoJtntjo v^q 
ejsjuaa uos]ia\ luttjj ipEtusui lEjjjouap u^jnpnpsjj 'uejSe^ 
ujeSsu tp?f !tem*?h qtjsiss JHjjotusp -jnSEUj uiij-ujttj uep 

t/l4.}fugiuii(2 MuiuaiS "vini>3 'S)0 H a H so S ^^ 




eues iJEp urp eAii-wg Huenj sjj iSisd juren 0£'IO ujk-JH 

■jUj [TOS UEjlusp 3JJJEUP: nfe|JSl JJEpi] OUJI 

c^uurit^jp^ -js^esu^.uoiipa jpT-lu-jiu jechp S¥3E 
u-edsp estui ip Tttii8q tAes urjpeAYTuipjj iiESpjji-rui rju» 
ijcu ucipnm^ ;p TAujpdsoju bu-juiteSb^ urp jap]inq uum 
re3?q:>s sEiisipAjun uEprsiui uej-ej-Hiq ESnf e/bs ouindcB-J 
ep?d '3111:119] tjeSe ib^ej iSSraLps 'ifjiu ^Epu se«q t^jt^ 
-ltSii-iT eusje>[ j[iuq ji3*|3J julouo^:) jSBrijs *j*iiie<1 ueTjntta 
e,4es uEp mjouoiia iscnjis %uti\nn uej-i-e/u-ji ^3nf Ejpjsw i ' 
'omndiurs ciBTj 1 ir ip;quj3i[ uu@un| 
utjje UEp mpi: Sui-pss ]\WX BAMfrq UEjiinErtuauJ SuEps»q 
-EUJTi UJnpq Sue:e p Su?A prsty JOJd,, TViTVM fi P*d uedEiED, 
E/und ?[t] tAts EA\urq ui-hejusj i^cg Mn[hf eies-js qfMs(^Atn 
OT P IIW^ fSTn:is eAes Epcd uiJipjAur? e^sJsn! 'Eisrsuopu, 
/ejjejjt-J unEpEsjj tius^ nnq E/uenuias Ejjr-jjaui irtp llelj qj 
leduirs eissunpuj ubjojj jndsa SufjF,3 -auu?^ 153/^:5^3 
uiiTjjtisndJsd ip uwojj i&isi&jj iiijijuitiuTpui isjCbs. npri 
'..JJ 1 !!? 35 .radmiAusuj eihs UBiEipjd m;p uEUt^tui i]3qui3uj 
led^p jurej[ usp (£) jurjop oo+ ntdspujuj iujjjj -tiaSan 
rewiiEsd-jErttSad >fniun jsue^ui TuST:qss [U|S sjj qEfdi33uv„ 
■unuEi dEpss Sucitp SireA emsjseutui Suuo z eAueu sAm 
-Kiiq uep i E qiuE[ :euie ^Js3i 3 q juj idt] 'e^sjseutui z + 
issm-ist:3 snisjs^iujj jjnjun ntssuopui trmf E,«qeq jsSuap 
-usut BAis oujndujDs uvq ■stnp^ ujjjiju/ utjjus^ eAes B3nf 
T3CqUJsui ur3uf 3nqaj-]nq3jflq ^sjsi; -jiujpusi jouion 5 
jeqrf-]jv [J.Eqr>[ :uns] aas z irej)ii:>qujsu. rfnf E^ej und 
-irWpss ursfTXunqujs^usui Bdun iiu>jelisi cfssuopu[ tseiuts 
9unu3] UEjjtjaiTjaj i^rg T:][jsq snEq jeure eXuue]eul|sj[ 
UBp ueurei E^uuEin^uieg 'Ei»U0pii[ eMsisfl[euj ^odmopi) 
iii-ciusp oajnduiEg lnuisujui lAes iuj ire^aaig j eAuurei-uLE| 
iTEp Jessq EucSEpad (9u?joss nEp urSui:qujtis 3«JEdsf e^-jS 
LuBusp ESunq ueuie: ]EU|| 3iV -TpuEjj^iitp Suytnpd jt>jnm 
uenqM uis^usp jEssq iitrcA Sunpi? jE^i^-jTuiiaw - e^s Tjruun 
j)Tiei»iu iJTHEpi: sni»o issjVi-jse3 3j[ eAtnrof-j3q Ejesy 



T^E^ 



P^LL/Uiy 1% 'HpHPfpfl3J 



i,nq mi rfnf ^^t 'WP"* ^TP s^nSusui SuLsttu 
JuiWui ue P ip]nd Su«o u.p ussTdjp o^ N »»™ * mUJ 

,«-«»^01 ^luttJe^ 'ue^,<uei ni« wipip ™pa 

unq« utsn^ -tps t^ ^ "Pji »«* W 
^d Suejo na. i>|»K -^ *«*«• *? P^ d «; ^ P 
, W niW uit^tu auTOJuiuo «JIWH -^«jsj «iiid^h 

- ESSu ? q ^Ji^ 'mni *&»■ '™«R ^W * fe ^ "^ 
j„„q u^qs. r^p.^Mn, ^raun uj.^it «l ^ "fl 
^du..s urp i.m*ii3 i«P»S ¥«W uidtiJTUJ^d ojfe N -Sutijm* 



■wni[SLp urenip itn|j SueiMUBl 

SutiA s-ioioiiisd «TiSuojop^E um« 1,-a irA^ idTU pw uts=ui 
KMUJSU. Miui.1T «Kitj -ss^unui w>a «P« 3-^^ ««PTJ-«fPf>" 
JL»d ^p.i-Auu.1,' 3ueX -JBkQL -qra«»« -»W "^ 
i^« u^u 3 p ^JsnuutiL t^ ur^A «i«d ««™ !P 
™n .EAUUTJU^uuu^^u^UinauuiiJs^iiTlluBUl unnip »q>q 

ESia ElSUUeOT UE^dt .W '^«PJ ™ ^ ^ S'' 6 

0EZ 



p.pj}iu0ui3a 8umCfS ".«"WD-J "JJQ T*'-."* ^ 




■ 



H 



'1P*!I*H '1«V IJW 'a/HnjY^pii/Bg amy j 



1 _J|M H !P Sunj. ssx oetaj rufnq-n?[rw) i3cqiiDui _ •! 
'ueiulistjjsj jue jsjji] jb srrntrauj — 

:uEifnpra uE3uap dmiua tjejss iirpurp titues Ttj 'u_mi^l 
irrnuTuusd seiu 3u B daf tp|o d^Simip tr oA^o^ ip ff- 
-Jsq iujjem 'oEEJtBisndisd [tiurjij irrtjsq cj mcn»j A SrrEjsd 
pire jstj^suouisp-istusuouisp mjjj 3ueA ucrtUEj. tjmsu 
.eueui Sutjoss lte[e P e !SH *a Jiu^ usu^ UE>jstqsa :jts3q : 
jsisod ]cnquisui msp Suti: qE3u.s:ss ip e [usuj u^jitjtium 
ucp Sj«cp |jc H noaii JJ3 [ ;p dturSuaiu Sue/£ ims^ 
-eljcui ireiuitifsB 'srpwoTsrN j[0ij3uorx _spicq umj-imjj 
tiKjHM *anu33 iss^-jses ip uspjsuj ijjjipss e P e (JSqojjfo 
0x [bSSuci) BAUjSe^ isEJisuoiiisp Epe usjp; rur aios 

„isSe $kois sqi 01 yoeq iudtji qsnd pttr 
lUBiuaiA tjisoN qwQ<f 0) gaet? no£op iqXu ivq& rt uejpjtirBj 
uiSuj eAig mEq ucuiei s^ lfcqiiisj| tjpism TtdiLiES ursiqTq 
-5jqcq trjti^ uiiuiaiA moqujsLu jjmun irTjtrns bjjsjsiu 
dtsuijj Tps tjbi (uinpMjj joj ucijLiaujy Suno^) it^usg 
tijusuiy unmtjj tjjrn EttSjSTipui rm reprt™ Tpjips Sueats 

-lunnj druS uiE-prp 
„tj}*j PW I / a /„ B ptf TTAUBdra-Edn^ -ijo}i3u0!x jJtp issjS* 
CATueq SiJUlUsi uj]flpjsq ucp rjjaquisuj uticpg uiirUjaiA 
•EurdriJH idET, htitk tues tp lT5jrj3 S t^ijjury JjlJirod EMutq 
SaS :jeljiiusui ttrtijtny utp puEjttsjr .msn 'trssuopui 
•unuisj A ttos Ep?d ujttjs^ h.jt| UEi8qspjsj tsssuojrs(!w 
3utio-3utuo ueSusp ijnpsd SuBjnjj ejjsjsuj tdiy. ^bji^ 
tjusjtjj 'n|Eq UESuap B/IusrunSuaLu tjjsjam utjjbh; ip ni^r^ 
■UTtjedEjsjj itjjsjsut uep lErjutTjjaj iut jrdnj SuT!pB3[-Sutptfyi 
■3uej jtrdtjj utSusp jmjSuBjp utut>jtw *ueue^euj irXund jjhj 
Eijajaui jiE[nd TdEJiqiq jp urrp UTj^Tpu-uB.iEjau .Ejiuutnuin 
EjjsisiY ■ui^ursidrp rE[ud idEisqsq ^npnpusj c - jvav 



uTtqt>3Jsd irrluia UETEijSuEd i[raun UEjjEUniisdjp 3u-ejehss 
guTjt Tissuojj)n/f uETnd-nBjnd Surausj Ejr3Tq ei npiT 

■ n Epc s?ueX auisi 

^s3jj isbjtSusuj TJEjiqJ3q TSiq :snJisq EtsnUTUi teSb^ss ejnj 
tttupittos euyuj tp rcq-jEq Epy diun>jnq JE^ucpuj qnpra 
-tp yjBpn bjtuem jitq ijrjid ifEt1 imumusui Sue^ Sutjo-Suujo 
qETfEdv iJi^PP UET)vQE(ttia- msp jrsj3urq ue!jf juh»| Suej 
-tjj3s rdrasj ji^au^ ^j-pp tiEUusr Suejo ti[riUTa 'W* SuB *^ 
urti^nu buibu stjii iptitJEA SuEjoJucjo ijnunqujstu -E3n[ izt^ 
idtasj, ^KuujEE-uraj urp uin>jnq pur i[npnjjp jujb^j 'ujn^nij 
nEuuaijausuj ijBpp uttpnjtp iurtvjf ■sijotjattd i[Epij ijnpm 

-Jp [IIITT) -UEBJJBpJSUJSJl TJTirUj^ErUlSuaU] SUBIEJ(3S tjriuiJ 

.su»,3 uep uTETjspj5UB?j utJp tq[jauiv »"15 I 11 "^^ "wla^ 
SiiEjt disuTjd-dtsuud urjjTuti3j3dtp jq Sirejsd uiEjEa ']^V 
sjtttj-jjEij UTtp lsnjusuoTj UE3u3p uEauT£jua.iJsq intp issjSt 
gunsd tfEjepc tntuistjY Sutjad suajr^ ■nreujsiA SuTUSd' 
pur: Sutj^ auEjo-iluEJO urrBpe njsiaui eAhifEq TiTJijJsq e[ 
■^p/wiJWO,, Tjoduto^ jjrp jTtSEisq bi A^urjdru-tduti ^ausi 
-srwy jjoduaoissj [Jrp qtjEpt cnpsi[ TJEsiquiaj b^uuitii 
-utbj uttp SuT!jTfjsq ruTJid tJBp JEn[ s^ nstd ei uudap Tuuid 
iJtp ojSs-st rtpjr- riEjKsj uirp ojgajvf uptd jTnjti -dnjraJa] 
reiju-Ttrtu uraiBp dnpTii utp (ootZ S utjtsri^ausd) e^Sjds^ 
tp Tiktnl ttSiBnpn usp IKTjjaq tt rtHUEq ue>je]bj£usuj 
mps^ m^uisd ■uEtptsJ) dtptrqj3j ^pinur et idTti - (iDOt S 
tsji?j-BJiJj tTC]HrEuSired eAund '..trAE^., EAuESjTtniSJj t.wqtq 
UTJtrjt^uauJ '(TsnijSTp JBiutSusd) ej[WSui urp aucioas uBjts 
•ssop sjpptut tjbdujoisij UEp jwcjsq t^sjsui utp urijEXuEq 
-Sji ■[ESTJsq .ejjmsuj qrn[EUtiUJ >[odujO[SJf unp ur^Eitun 
tXe S 'tjEMEl-TAtm TTjEi -EjtuuT3uvjjn>isjj tjttsjss jjEXurq 
]H>j!Ja^ E!ftisutv *isBJ?tourpp tpE J]Epii bj(uuttieXusj| 
intjttp isrjTjoujsp jTntcJttjCsEiu inqssip Sut^ SV dTucnjSusiu 
qtqsi Jsup Jjppiw lEl[EJEAseui EAiqeq E:EJ[Jsq SOS 

dnojS sji/pistsau/sas ! JE P ™n uwjt3iq 
wi isnj^sip sjnmn uoqod ucn\tq ip utuiE[Eq s^ urara 

umjtaOUi>Q SiiBiotS UBWD '**0 ^#ff S , D S 1iZ 




■pueu Eis?uopU[ rp ijttirwB» 
uiBnrp unJai dEjsj a f3oui-e3oui geieij Ejfos urp efui« 
rp33)3s puu *[ -ĔisjuopTii sjj ei nepij ip:iEd >jei jdm srpsspt tq 
-Bjtuur>(jrquje!9tpirirEXinlE>[njnqps 3jtri EfejT[.| hjjsj ui dtr^ 
ejtrj 'ij(irep*<J upn tXw liudujrs undtTEjBih 'paieisru/ i3rj| 
Ej£uuEiBqusn ej in3£ U3 f!pS "pip:f 0J0f)UTi}[ unaijpajoa 
ipjn jTiUinrp nprj ■Ei|ri[ oeio]S3J tp innpui bXuuitjbw 

'uot)P±3u?5 'Su noiC iOiiu r psnpi^sml \ 
ipsprpB rr ejjij uAes ..jijaj Aiojja AiH ueSusp tjttjk rani 
!Qjqo3N -(J3qipg pa/nui^-epBdiirjtB ]\^a) -ouinjTis jfrui 
-rfuuisui usp ujejtu aursijBjSM oid ri eubjtbj 7ti3pni S isaio^ 

lfJDfff UTSu^p J«qjQ ^T^^ Mn S OHTSUEJJ UB£ SjJ. 

8961 -i^o^tto SI 'iWBTsg 

'Eijnqjsj uep TUEi»q h^iiSuejo 
™P SV inJUn Ttreq rAuspi-spr ujjjSJunw ' [Xsit[du;njj "jj 
"^Hl HHH *P*d LESmtiai uiqaj ejtrj -e[es ESBiq urp 

^TIEU»U1 SJEpp /jJE^W ■U05UUOf-AjJB[J3Tflr aAuEduiETj iiyp«q 

-SiiJiu EjtuiiTETEHj 'jjprjod cuEsirns Suinuai jo jqoSu-jo jq o3n 
-Ayi UBa ijEUiTU ip pjaSini urp 00£ S ivu*a -eubs lp 
jBiiruias iiBp ewsrs wq rjB*BjiQ -as^ uerj unSuap ntusjisg 
■bjCbs jjruLTTi ^TjBuauj JEU3q-n:usq B^imuESEns snsaf Subius] 
uguicj» B[ta Sutjo-Suuo -eSni ubq -snsaf Sumuw ieqsp 
-»q UEp ESojtisq 3ueio-3i7ejo lEuij-jTuijaw ■/ajjwjisg 

996T JaqorilO H '«paS 

■BllTOpjf S}J EueflIEd ]BJT)S-1(TJTIS 

srjnusui e&s Tjtunnjpij^ -ejChs sjraun TLreq SitbA epis jjtj. 
'eoej3uoii uuoin)'.ip ubtbuj BjtuturcjejY "BdT-ede itess!} 
rp* ipa bXik ijmUTt id-ejsj. ■unrj-up5[ uijp sjTddjij qnuad 
'^jtius ^UEUTssns usp jrpnnuj-jtjpuoHj "011] og oec a^[ 



5ĔZ 



S9fil i3qff,Tio ei 'naSnn^ 



c^j^j rp m*m> ^uuirtjBW '^ ^«1> «^™ 
,-tdJT tuiS^g tEiUEd tdsi rp nSEi-nSBj uBiji^uE^atu SuiX 
o^^ u^u^p ^™ 1«PI *te ! d ^ '^«usui ^uiy 
^ e iyBi n3ni-ngE[ utypimHuim ^pnui $mA ^}^ ^ubiok 
,™3u,pu^ ■i«™«i ^ ^ E *"!**«■*& ^^ ^ 5 

tjj.,1 :nj nprj eio^ Stoiu^uPN ^™ "^ P^ 

-i33up 

JBUI15 ^tJUit J»OtJ U?p D^ptTBj^ 115$ WHTP"! >«P ™^ n l 

^.n/jitiniEW -osspUEJj ims s>t tiTnp«°H \™9 SuE^jaj, 

■giudttJpi uep 3uTUin3 Tjnsu 3ueu=s bStiI ej "sas 
^wsrstUBiu u^usp ubje( b^es Er<u3uejiid ^"° H^ mc l ™P 

UBMJW \>KKlipi, HWO^SJ T P UT^BUI MejBpU M« EJ« V 

SwU3(j?if3 sji&pnis TIUBJE 
-SusujEitiB JBU 5 q-jmu«i «i «^S StrB^tusi pJsdK ^Aui^pn 
ubp bubsetis BUBS ip siuTeq Su*A iP(Tiq-iPl^q un P t™*-"^ 
Biru , ?1 jflqiptii tvp|ouon Strtjij^i ts^stSBtjBuJ m °m ubSu 
-ap rui qspias ucp jOJqoSu-ictjqoau (StiripuEH 'am^E^auBS 
USjaBpUJad^Bnasui uuiutu 33 j ]3j=d *te *m*P ^C 

' -eX-bs upmd uatD siiuua 

srAUiJE lainj ^sm ..UTumBiiitpa^,, «» hteiii sij^uoisen 
^auoii iTfnqui3tu utSus s^utc lunrjt «dssaj inipt* npEd 
^oijSuoii jnsuo^ n nlU JP .> EI ° ' x B^ !™ K1Ionts P» 
uEjprpEtp rXuuiEjB W iimm ****: !I^!P "^D *«" 
jmunusui «naiaitt nnfflqw "«l» ^ 3uiItv ^ dB1 ™^*P* 
3ubj 03 s B^iHtu uiSui E^tsisw u 3 q 3 ^muu aittuoij 
^Tuusqu»ui u^p uejbui VHNH b^sisbueuj-i^sistije^ 

UWjiaoUWtJ JuiiiS Htrnano 'tf_0 yau noj *" 




srpaujsui usp iiugpnatbpit] sij iSj_sd rKvs tAaam^aaM 
i.ejo>|ss j|nsEui iEqnre[j*i eusje>j uEjnXnjsi| iStd^j " 

896T J»qoiTO ZZ **>*RS 

tjeuei jseiujs Sueiusi JiHiAtipt ieuib -EjCes nEqi[jsi inj|i (jy 
Biieui ipMnuiij, Mief ip auisijEisej Suejusj jsSusp e/e_; 

■|iprg rped jeJus sijnj. ■ojjody onisp 

Jsd AX pPWTS] jeijusuj uep un3ueq tuiet[ j T - w jmpy 

T(tiidnprq uEuiE[ESusd 5_E^utx| inrp ej&eoIj* 
-j*q :Eute ej -Eituurei-ujEi uEp Jise>[ 'otjoj in^qisx»qiiTatii 
SiiE^ra 'iuu?d jpismsd ibBb^ss lEjnur iths^ uepa unnei g 
jTiuin 3fB[js -ht^sjui ESinriT*>T. iJEp TBsejaq E3nf ej tAujjeuejI 
-ifE3tri3| eseui Sueiusj At^ uedusp jojqc.3u ej(uujb_e_\ 

pipuss ieqspjsq oj£s n ejIisisbueui Suejws Ejtunipjy 
-siusijeuo.seu jJEp uitq sdp TXum:>rnq Suennjas jn^iusao^ 
%3:rtg neycd* utt^uEjjsd utSuap 5_Eqsfusuj ej*bs irep 
dn PIU i nq a I ^IP.d v&iUQd wM^jM^uEijnjj -innjuESDqui3ui 
jjBan undms[T?,\i jjtjeusuj dir5_n_> ■[ErD.jjsjsiur ijejnsi uBauam 
tus_[ ruE_. 'Maiirp((sg jtuijsioj MJiiimy Suejusi i_e_in_* 

896 X &qM^Q TE 'nnrag 

'jsqiE_j p 3 tprd lEJns si_nu»w -oETl "«[ jeuures TiPeusui 
:eutv "HHH SituEduit7[ usp ussTnej, iE d Sueiusi ^j, 
ueadou E/uiiiitje W -sEpoqr__j ;jrp ijepui qiqs] jrjjid EitEg 
UEpui UEp stiSe^ EJtniEauEpuiuisj -jjjej j 3A [i s _,j( j|iin[rj 

896T J3qotTO 05 'naSmw 

JedEj -Euajen depss leuiE jjhh_(J -Surjnd 
fUBq oo's! uib[ lEduiEs JEdaa njEjjsj SutA Tsnj_jniJ[Si 
uESusp 3uBquiiK srei Sueil tsE5TUEqjn'S3sojd uipuss ?etji|suj 
iurq EitEs -Suosojt uEi[Tt3flupip SubA uurj "SV -essp-Essp 



UZ 



1t%U3W\f ajj 'urve_frfb_f 




nlSusp nturctuaSJ5q tjbij enimisd ■inSuE «uaJESj utjjSdnUJ 
mSuip ieuje EAircji:pfl (Iijetj OOOS +) ^'d ^«W ^S *S 

996T Jaq°WO 61 l *Q*l*3 

■3uEqua>[ inp uium onji 'Sueibjj tteub 3ue^ jhet [JJBp 
uEunrEiu] iiEijEui trep nPJnSjwj 'iojqo3u t^/ueh -uBjjauj 
diujiu unqEi SiiEjn eueseuS ■ J EsrqniSUJ urp mpp 'uei|eui 
EXnEq bAes EJJs^ w (0i6l) m&K. "V ^ r H ulluej ^\!\ 

9961 J3qoino 9\ *qn,mnf 

■Bjjeia m m uv p tP UJ? d 

ja istnjsip U| bAuuie[ev. "fU! jEcs-jtos [m9uap j|np?d i]Ej 
ni^jsiu lGurjstn e^ej TEtja^ 3ueX bise*is tsmss/Mn imSuap 
EjtEsJsd i(ej uEp lUTjodiu Sut^ SuE?Epad dB^is uiiSuap 3uuu 
-as EdEjaq >_Ea Ei uEp Ejjnqjai jeuie utAv 3urs «irtDiaJ pr_o 
■ojjuu utSusp Tjnpad ^Q 3uej( uEiuq Eqtisn3usd^qEsn3usd 
JmaiiH "jliiBdsf/Eisn^_; uEJtirpu-uE.iEjau 3uTquai ui/e?| bje: 
-ue 'ujeT udsL!?qsq ^bj i0jqoSu TEjnui rSed ueijEui i)E[sjss 

S96I ™t°110 it 'snroiTi 

-STIIJBS UEp TfBUS 

jdia jnuiioj HeSe unduEjBj_\ *0t"tl M?f i^o™^ [oiqoSu 
-|oiqo3u tuje>[ tXuUJt>jt!_v *cXuuiE|-tnE| uep nopoij 'jinri 
'Sui3iti| raXunduia!U tijsjsw tjei_ TjiEq irsp ueuiej nqi 3uEg 
-twEq_MJ3q OTp 3uEuai nV srjt 3 ^ ^ 11 3|TE S "ipsduris 
lEuiE tuiR3| ttuiwsusui 3uej< ttSjEnja^ SV unSuE^tu^tu 
ijniun iui qEisEp iSuTjaqsjtusui Suc^.jraoid-jiuojd/iCotjiiioj 
^Ccp^iiios nEjtSuEAenuBui ejIes 3uBqjM [ede>[ .a "innBui. 
jij tejnui ..nBriii,, uoSijn ueisep ip iBduiEs tjejbiss niEg 
-^iiEuduJ n|E[jsi j_Epp iusrEs- j ossi3iiBJ__[ iie_J ueuEjErJS.] 
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nMitttouita latutus «■'■"'D '*?D ? rj H '"^ 



m 



3ur& jtnjodiq SutX 3ueJO-3irtJo ieuijslu ueiits??] 
■ijjpiiK |iip BpBd mfnf mp utJ»io: dEj(isisq smeu; raini 
Ejtrg Tiissiiopuj jp ijiiEruE.1. ituitj 3uej{ usjsujj uup 
nuj?|r-?are[r Tped ejCes irE5|jtEu|3u3Ui eujeSt 9uej3 
iF ui>[Ej< iELUE (i 3uej( UiWe^is tusjejj J3ir|Bioi rS"nf eitji ■.« 
UBp ueujuiop urp -ijriEucj ieujs ej 'umunej-iadns d- 
UBp !?VIP J qejrpE ui:qnx EMusq iTdEpujduq iui «itujJ 
'urrjB/ua^ iiBp ijjp UE>jrjEpui ucp ueI3[m ?jEpq 'EisnuTai 
lEtun TpBd Esop essj ur^LuEUEuauj (uaisrry) eureSr cx>ifiq 
ubtjt: BituBui tt Tuasitim ijBpjsp? poQJo Stmtnstti aryi eMUEq 

E]EjJJ?q *] 'SpUJE BIIUEJYL 3uEIOSS TJEp UlE[ EJEJUE UeUIEJ» 

UE^jESu^puaui t3td-]3i:/j J >[Ej<UEq j|cj ^ak «fJ3>j utjeujs^i 

- UIE]-UIE] UEp ^pijad jE05-[E05 UJEJEp Jjl>[E L BlO>J.-E5iq 

tiSjjjtu ■luejtui O0'Zl «!*[ 3ub(hj iins ip UEU/Jrijss eAes 
iTE?«iq3^ ue?[UE[cru3ui ucip oujs^ JEp ijTqu»;] 3uE[nd 1&S 
qi[0-L[T![->iS "Ejsauopu] 3ueju3i idiuiuj tXes uiErEuiss 
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■UE|Tps3Tj Tip-EJIS EptdlJEp UEJt53qi>J UEp TLsniiEui 

ucue uiapj[ UE^jiB^ijJiduisLu EAucnuisg ^tpsrsire^ iUTiimx 
eujeu srjy -i[ipqiii-jsip 3uejo nqii uEsnj-cj e>)Tis>[ 'xVcn.L 
uE^EiEjtujui uEp ]i>|9uEq 3uej< ipnjw Jir-Jipas Ej£ueq uEp 

SuTUUeSip ONS 3uEID J EU3JE?] ii^9uEq Ejuuopu] Esgutg 

"uepjp ButjC yji:r|od ji-iaui 
-ji]olu jEdppjai ruj JE^EpLp §iiEi|rpq rp eii^ bjJtj 'TTISEl 
UEjjEpuu-ucMEpuj] qijo uE^[[nqujujp 3ueX ruiOUO>ji ue 
-jtuueukj ueq EituuEdsp estuj iT^lpui - rsEjjsruj qequfEi 
urin>[E]i>j Suejt eouSuoij, 3ueio-9ucjo jTueium 'Eisuopuj 
iJEp js]sujo|j>j nq]j urinijnd 'uisjks ijEp ue>[SUEj<Equjsui 
ejCbs utq 'ueieJm srjE uOAiB[iLu lEdup s)E] E[ 'unur-nd 
uc?[uir|r[U3Uj E9nf mi Suejo Etipijj ~Jt^urauc3 Siitu ip tissu 
-opu[ o^I3I ^uejo 3 LrrjjETjja>| jeje jE/Equ»ai silKq 3azA 
TsouiTuOjx SuEJChSucio UEnq;j Suisusi Jii[idj3q e^e-jj 
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vqii3inV3jl 'urunjcli^j 



•mopssjj jo &cq 1^7 
k^ uiaiij uie]ep iiEuijaf JJi^ap pjadag tj(ueuiij3U3UI 
niiEq SirBinq»q ™ni utiwad Tnn i1ueX ejim -c^ujc^^unui 
raa^ 3ubj( eidj wi JpiuJSJHi unpiu-iJHjcu uwn|E 4 tuorj 
egjEq EjtuptfHui Ed«sq mnjiE^ipaduiiui «Epi f|u.np qtts[ 
jt uBa -bj(ueiiuJ3s uTjjrritiEuiE^uiUi u«5u3p EAigniuiud 
im|BU-un]EU ue>|seuuJ3ui - ijoduiopsj i«3Eq« lSljwJ^q 
c^sjbia: npijiipui ieSe^-w EjiuurenduiEuraT] ite-jje i3c| e^Eiisd 
^Bpn qnpns c^uuEiT^ipii 3um^as msnuEui-B!«inuE W 

S96T '^oiTO SZ '"^l^ti 

(Ti^sisEiiEiil urdunui 
-?d ei tU3ict| up[3unui) :!S3j3c qiqs[ jdnsi nfEf iijsdss 

l"hiq UT3p UEUqT3T[ SuEjI 331 'SOPI OJSdSS ElIUEilY UEUJ3]-UEU1 

-ji EpEd EAes uKjjESui^uauj '[tujjoj urp uEuiuiop ieuie 
idTJi >|TEq iijs^ 33M-D miuopii] uisuiTEui-ETsnuTuj uE3usp 

EAtfS UE]TlBfij?d UTE[Ep T[tqUKn( IHUI33 E^ES 3uej< ]Tjl5-ieilS 

jfE,<UEq nli3sq eXtS dniS urepa eujcs TOtiuEiu eUeui-cueu] 
i(I -ll>[nqis(l TT" 1 "^ 118 UTapiMdEipiai] e]eXuj3X "UEidBsaJi 
ircp iSuiSEJSl iltsp» «X« uMU;Eq ipTtpU BiJETnTf UE>jrEa3inu 
-aui e/ies niTjiajy 1 . cpEd uti-injria bhCts 3uip;d 1tuv\ "nBTtas 
tiucs ESEJai >|Epii 3urfpEf|-3uEpT.>[ lrep ,ivdss jbujc <W[tt 
-J3q niTrcjW -Tjissuopuj UEJTTCiHiWJiUi uc|3jas sEyaqeiuiiSTi 
jjeh -uiajcs ip EpEJsq eAbs qnfr-Lis>| Tjei[ urjEpr w tich 



•jC[]op iEAjrui-JEjC[iuiJ3q 
lutiujsiA [p H/iuuT>iS]qi:ij3LQUj - 3uin e-Cund '( u «tP utS 
ucpj TU! aunSEt-auniTEj; timb^tjjsui uimduicuj,i>[ e^und 
3ucX SV U1J C '& n( . ^^ ffl ( U5UI V "tJjEig -ut-rEdupn b^bs 
esfu^q [npTjj Sunun^ \Q •Tjnjnq bSje^ lirp utuuui qlq?( 
^un3cf u3jEq huwtt^ 'Lreijjciutj-Jiip SiW 3un3Ef tjbAueh 
rui33q iTJTjijBiii jjunaSuisiai esejbuj «j<es '*«« ]p SutijM 



UtUistiaiuitJ SwwoaS upipJO '^O f°H io S 



8tTZ 



'rrj//;p 'Shhpiij q}tai psjnpossr 'srapi rfj.duvisiti ssq 'p?qra 
!1! 'ty 1 "? ty istitadit» r aq oj piw: 'Kjjood pt 
•matutuMoS paqsisqvis<i ^cji mtuctuiiao oa SaWr 
pus 'foueiSea. 'tCtjo/tutc 'joaituus 'untianpas laj psiur^ 

j s J j q j wisa/ 

/o uatmaqaiddb ac/t nj noiwuuojiti 10J 

'pjooia^j 

-ln>]Lj-)q irStqst 
isisod Eji:quj3uj ntos "ssiddiT-i c^oj qEnq:js ip j u[Ituis)i 
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'jia£inqiavq 3llo:odw 

bXuEU e/e-J UJE[BUI UESJEUI BU3J65| UBJB UUSJEUJ U<-TlUESSu:>d 

iu3JTjf ":is[es sjeSc tAts inj;>,j -unSuEq eAes b^ullteihj^ 

■e/Ju 
-3ue:U?uslu indcp >|T3j t>at;vjj J jpEqjjd uujEpe-js:] [eos qE[epr 
||mB^ "bos tAu-Sejj, EXueimj=usuj ujipi ssjauo^ Tuiuci] 
jscjijoiusp dijujjd E]squjjLU ej iiij-jBtt liue Sue/ ^sjljtjsisu^ 
drj3 UESusp ^jbjs bj qE/t\Ef E/YUta uJE[E<-[ 'uitlusi^ ^UTJsd 
due ej ■Tucsctis UTp snjjjj-sn^u 'uoSltS ip jn:jEisd-Jn:H-|sd 
iJEp jujnui ^issmuttt upumq u unusd uup jji^jj 'lueuisi^ 
^UElsd Sueius: qd|opy pJruosn j jq ueuii*J3D eAuuibte]^' 

■IIuejji srusj JnlrirSLi?.'! tXudi!^|s eprd utsjsjjs: 
jelue eXe<; "£j3iiv 'P'd :unq u*p srdtuo^ |p uwodi| 

lBq||) B[BU1-JMT19 qeiUTI=lIJS,J U3JO iistiip Suy& .■JTJJAOTPW 
UV JOlSBJ LJBLUBJI» UT^JeSuspUSUJ EjiES 0£ - I}l LUBf 

J 1B3[JJS5 

Bi)ii3Luy sjeue^sjtue >p:un Eisjuopuj |,(ueXu n|B^ r unu,Bi 6 
muin ^but-^buc uESusp ]ojqoSu-|o;iqoSu ..TCBpi^ ihluv 
'Ejssuopuj Slteius: qeiue«j uBp SiiEdsf uesjBSEui tjt^ew 
■csji UEp -juejrj 'jajg :Tduisj qs ?>j -Sjsd Sunis-^uTri-; 



TK 



«(■J?^' iii 'ilCUtiTS&J 



■ • » 'Bjsjuopui 

SuEjLrsi idmlULUSq eXes uiejeluss j e[.ls>[ Sunm:i[ Urp J|y]idjpq 
r.-Jes Eusje>j uis|SunYV -UE^TunpSS)! TTgrq3S B^uuBi[i-jjd 
-M| ubHusp bisiiutuj upBd jd-Eisi ndBi-j-Bdieis upBd sTjpji 
-»abs nped „iTJ[Ts bi wu u*s[jiiquitH5iii Bjtutnujss ituBq f?iii;X 
dnpjij lE/unduraui ub>|c Bnuaq nS-Jjp ^eu-iSj-TjBur?! nqji 
stubJ BdB«q B^eui iui ^nsnqui5LU Sje^ ui-LTTSjTHi-ueu-ijjBUj 

JOdSUBU JBJ<B(1UJ3UI SjniLTn TB>[Bdip BjUnp UBUTLTBJJad BfUB[jq 

uiuirSauB UBp u-jsjad t T-Airt-trsiss 11111 "uibi-ltibj ucp pTJSj 
t^B/woisojj-s^ yp eisn>j uinjnpnpu-jd 'uieuisja 8ueioji Jiijid 
-jsq bAbs tmt5T uEJiBUtip i[niuti hithsm ]jbju=ui dB^sui 
siBUE-^irui! uEBinl* v$a*\ 'i|Tisnqui3UJ utn]ji-tqip SunStir 
-Sun3?f iui Enusq \o bueui-euiplu ip bt(ujv " e !P u [ !P E ^ n r 

■njIOlJSJ LTBJJTp T,dBI5q?q [p UBIBdBJS>[ CISSUOpUJ Tf«JB-S[BUB 

EUBtuicSBq u.erBi Ei-ttg rjjTT[SS elub[ j|>[idJ-)q ipb[uslu cXts 
'jtjdsuTU uirp SnBpn3 t-jyj/tusui -ipcdiirp luejsd-iuEJsd 
jb.Ib^ujslu L[Ejnui L|iqsi -ubutsjtui ueqcq sn|dins bujjb^ TdE 

-Cde UIBUEU3LU ?[BptJ JbSb [UBlSd-IUBlod jEAEqLU3UI IBJjjJSS 

EsjjiSuiY LTBtumiSj usuiaueds^ 3uTpB>|-3UEpEsj irra "HEjnuj 
:euie bAucSje^ busjt>| j-nsnquisuJ UESjjBiqip BSnf sunid 
■jsdV 'iste SunSTf ?p?d tpBpSl ejGtb^ srepil nii ^«a itunu 

,s W ■B/.Tja-jni-ar bSieu EpBduEp [EUTttu qtqaj ipiii sosjSuo 
BU3iB>| *3|ns:nqTu.iui [i-e>[iT[qip u^j^A 34 "^P ^* 11 ! ^ UT1 ^ B f 

aiH-pBi" -E/iunBui-TiEUiss SunSt[ stp-Jj -ssn ul P iueJQ 
■3jTxJ ( -<sn5 EUjesisq iSj?d iuie>j "uusi^S e101 1 T-^P l Ilu ^t 
'S3u->puad3pu| B5?p a-Jj i3jsd s.i-as ujjbuj-jm -,Cb>j ueSusp 
EJ-OiqJsq tass ubs[eu[ ujnpqos BAuoreiEW 'EdT-Edu iBnq»q 
-sEpc UBp ]OjqoSu-[f»Jqo3u - iCjd ujj TJe^B rai qrpns 

-jEssq Ljiq3j 3ue.-< UEEAEBjadsT] jedtp 
uBi|e naBj-nSri e/ujjie nqej SueA bjjsjsw 'UBisSuasss] urp 
rujjBA bjbjub -jnisusuu-JTus: SutA u^nturtSjsd uEp pMjjUui 
jjTcq 3usfl uEBXBDjad-j>| uep jiiejjs- snn:q fuifjo dirp'M ujtes 

iSb U - SEJsf ^TjpTl SuEji ETlUJSS UEp OTqS«t[ IIEJEpB UE^O^ 

tjt5[o.i[ejo->s 'UEu.ni Tptd B^uBjB3--i;[Eass uB>[qejsXu,iuj 

npjuuoiiJ^^ SiteiGJS HBltWO '«9 -J^H s^iT OtZ 



■|ui dnpTL| UJe[Ep ueijjejij^ ueq 'eauik jejuij-^cb J 
iq03U3ui uuTui EjCes lJJ^JSI 3ue/ ue^ejeuj SurpuEurata 
dTia: ?35uEq esei qnuid upBuap [dEis: jeScS Eue/ 3utrc™ 
lEHEqSS nE:y £Eiunp jcu:uljjui rqo:>ujui nfEf uep t.ua 

-?>j 2lvX Bueio ieSe^js ,fEisn uip ra^EA-L uiEjnp urep93ttn 
njUT t3uiS![rspi ejjj-eijd dEpeqj?i ^eSeS Sue£ SutJO 
rcSitqiS ,-|i5t:i[J5q SuEj£ 3uejo jcSErpo, ' E .4es UEdsp eseui nun 
>[E] e/es ,;U,i|e3i3(!j>[ ujEjEp UEqEU3q duis] 3uej£ tjjjisui 

EJEJUE [p TJEl[EdBJ3y 'SEpLlliaj SuEji E>J3J5UI epTd ElUlJ 

uEp Eiunp uEuins,iuii^f-Ur:ujnS3ui3Tj EpEd uEjjEnuisjj; tujes 
i?ueX Ell^Eip tuehs qj|o J*?|TSq!p T,(uuiE|-ujej usp Jjpjoj 
jfjoffj.fij7vj-ji.i[ititutiia^ Eip TJEijEde Jesaq srjEjpj-sjjcspr 

EJJ>[ EitEg *E/UEriUJ5S dEpE^JH UIE[j>( TJEp , ,1JEiY,,E J„ EIUTip 

UEHiriDUEiiSuiiuj pEipjJag j e , XuuEj11ej-uea,,b] ?pcd pujq 
esei uajrt Tunupdjp uEjpnuj^ uep ueeaims^jti-ueemsj^ 
-j>[ juujjujuj SueX ejjSJ?Ui uejepe UE^mpaAusdi qiqJi 
Sue^ ide:=x "tuj[E*\ uejdijp 3ue-iq uEp , iJEdujEs-uEuuiES^ 
ujEjEp tuEjiiSusi Einf-Ein[iiq idiTiai 'Apsuilayt H iqpuEn 
:evujoqjw Eucjo jpTf u^p jT,5Eui:jq Eipj-juj Lirp (reiScaig 
"EJi^np TDEiiiT ^njun ir|n3jaq SuejC Eisnueui-EisnLEui 
jtiJjpui e3n[ri[>[ ru! EJiuEnuiw SuiduiES jp jdEijj^ 'Jiqa-Ejsq 
E^uEnujas EAEdns je3e jii; Ejunp uE^jjepspu/ ?|iEq Tjrqjj 
HEpu ifE>[EdE iriiTdiiq cAes 2irEpE5[-SuEpE}{ -Ejsnueiu ue 

-JJEUJE13l[ UEp T15JEU LlEp ^HjdujBS UEjjridujnj ^EJCpE IUT EjUTip 

ifE]r>ue[OJ<; "eAuutej-uiej uEp e>j;jjV IP '°y.3D jp ^EisnjJ. jp 

'jEljTJiS TjUJilUy jp 'UIEUJJJA Tp 'EjElJUMEnjJ IQ ciunp 

Ljrutips ip eueui-ieueui ip T^a"nf jdEisi Ejs;nrrtpu[ Tp ealmiu 

^EpfX 'TUT BTUup [p UEJipT5JEpi:j>[ E ((u Jj E XUT?q TdE]jCf 

' 1H t3LJJSTUnUJO}I, 

nATiUE^ jtuijjui jjEpjj. E>pijui Ed,.;fusT,v "eutes 3ueX ute<(uej 
-J3d ueSubp ej[5[ EpEd ftXuE:i3q e3u[ E5tijs;v "JE:ujd uep 

JOJOl UEE^UElJsd qE[EpE TUl^ :qE«ErU3ul UEp IM»1 Eikg 

- d< juiEtDiT^ ^UTJsd jjjjdK '^ejes SueX uEJjepujj niEns ur>ji 
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Bljuptii i/ jjj 'umtnintii^ 



■q¥j<s SuiA KtTi?U»d 
cjji LJĔJEIU 3uiX iBimnT)Jai Suejo-Subjo srai! IJItUB) 3-;r.i i:--i : .n 
awp unjo/CJ3>[ lirq;^ii un[ednjjuj T3np[f> SavA «Ijnt ittv| 9u,-4tAI3C| 
'TjTBisill d rSSiitt J XI ?Ufji pLuoisajaid jdii!1|3e 8[fBJO»£ 'TUi iujnq 
iXe\jes 'EisnueTA' Tf«llV ' ue rEluep Ji£ uiuJuiid -ipnurA Suiun irfrqEnl 
dEjSluEip 'n^e>] autjjnl !Ej?Eqss nsieSusui 'iuidunTa-SmrdUioj uB 
-[C1|tdi3f| 'uej(i SuiiX qciUIJ? ujad irt-^ uqnfl3u jui sjmun iD|duio^j?q 
utp sii|jimr lEurrujd 'KO^JSduuuj iujim( iiejio "snasiJTi insrij 
Jbuuuji ueSutuj»^ UEIlWSqujaui 3uf.( idEcs njtuun :ui:[ptH 9 



UTSJEjC TU]3sq SUEIO-SUEJU EdESuj]^,, 'e/W EpEd Ti(UElJ3q 

a>jiN l uis|ES mnuiii UEEJpasndjjd LEdsp jp ruj lUEjew 

-ueluiI^jW 1]*^ Epud 
EJEDiqJsq TjeptlES SuEiad uisjEp sejWji 3ueX nprplPS-npEpjss 
»jjd?s rUE3jqiDC| 'Ejtes tpcd 3uEiEp ei UEifauEXEquiauj 
n.ejH -h/es 'tui lb rij3uE (| UEijijEj:i-qtSu5Ui ^Epu Tjraun Sniil 
eqEsnjsq UE^e ej(es idEinj, '|UJ UEqjmj-UEqJu^ jlEp Suejods 
qcL*EJtt JEU3JJ >JEpiJ e.-(ES ' e ^ l3? q ^ r f 'M aLrl: TfEJE^UEq 
e; Suejo jjEXutq I3EH edE-edc ssioid Eduti ueui SuE.i Suejo 
000"00f ueije :e3ujJ31 eXej '[:euj ununq!p Sue^ tueisd 
3ucjo O0)r uE[UJnf ucTpnqsAu5UJ 3j|3JAjsvi; 1JV Jiuscj 

■E^UiETjEJE&EUj dtpv;u;JS3 UETjcqisd 
qnjEU9ur 3uc/ Eissuopui E]Snucui dEjiK qesi?j TpETuilUJ EU1E| 
njjj?sq ut|j: Suej< ipsijj -njEq 3ueA jeq mrTisas ifEjuT5jnq 
T,<uu«>]qESTifTp Sue^ EdE eXes j9ea T EU -ineusijj iEme 

ej^UUEJjn^EJip 3UE^ EdV 'TTT.EJ j?LM^ JIEq £ UTTJUTJSj-UEUJEISD 

UE>jij3quisui 3ueX 5|jwAf3T/J :jv JOIsej Sue:uoi lie| ejeiue 

ITEv>[EIMTlJ5 E^ES jajTy EpE JTJnS SI|HUJUI e[E5 TUĔq E,^ES 
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■SHllliOCjlRP jpSa/ pUC U?1I1I1 3J(jll{Dfi(tS3ljQ qctui 

£iSue :w Kq psmil/ai tjujj/w) Ja j^sjj stji ijsj pnt> 'punam, 
Jo S^Jtf'« 'pwaq pai 'i0)djj2i> jeuomjjaij 'piiom. >qi 
jo 4tj^fl '«pjy Jo un<; 'tnesdJasnilM "mj/u sq oi p3r-3i[<ni 



un j ik d f"-*£7 SitBic 3$ " »j«J*1 'jjrj ^oh ?oJ 



KfrZ 




— 



■und Edts ~Es3u^q uep 'und tde es«J 'und edE EunSy 
'Jnd Edsys Epud rausq esej rSe[ TpE t^-j. 

'LSCTUOjdjp TJITSTTS Bdh| UlQ 

J cnusq eiSji ip iTjdTj[ 3ueX ^iuE-^Etj-E reng 
H sEJ3q uBp nsns 'umpueS uein^usSusd jtueiJuku i]nq]S 

tj 3a<] !F iniijod Eied ueq 

•und «de euieu seje uTJununquisd enutss doig 

'uE^ijturTJi?^ eituiss doig — eae>[i:jq nEp i;^3ireg 

'Epnund uep unjnq — EuiEp iueui tq 

'BTUTlp LpnqaE Suejujj jduiiui tAt$ 

'EJS2UOpU[ Jp 

UT3>)Tj«unujiij T:|E3sr d-eptUKi ^UYaiJL *aEj]jsq TUEJsq 
HEpTi Sue^ ubissjoj,! Eiapuid jsusisduo^-isusisduo^ tiEiy 
srunuio^ qnprurp injjEi eusjejt lojg srj jsiej JCT-lJansd 
iSutjiJTJsiU Tjq03U3ui — >[epp und heje qEqnfjsq — jjhoibjj 
jspT[t>d-T5jiT|od Tusmjf:?rq L U3g uedwn jeSut vAxs 

japuotn j sEj|3q Epsdss nduiE|-nduiE| pjntusui >[e0[ j1utj>[tli 

pjsdss ueqnj, uT;j[|ioq[Enfj3duj5uj t3bt i\tpn Sueit ejsnueui 

r-ETSnUTUI TpEfU3IU EJJ3JJTU UBQ ",,E3nf 9U61*?[35 djJTJJ] 

isEj]u?sua>[ u(j[jeqng 'cSnf und ide eujeu seie ersnjeui 
uTjsrpujusd dois "JUT uej|TfrunjJ?>[ euujjs dois pl :uEiEusq 
-s)\ |si[es rpEhisui TijpiMi usp ii>[JHJeq ue>re EISJUOpU[ ip 
3Ujuiop-3UTuiop uep nsj]]qq 'lojsrd H eujE|n tind ejgjisj) tutjtis 
eped Tj,'Aueq rduilwj3q v.(zs uep rdunuj e/urid Ef3nf tAt^ 

■[iwjss H e puj SutjA tsrnd ui;p ueijIuc/n llae] 3uTi»d 
-jsq jpipjj ijruun jfuEfj>q 3ubio.3utjo tui , UTj3urru uiE[Tjp 
uEp jEzj[j|nui |Es3uEq -jcnq35 Sueiusi utj]XutXu uEn^ag 
•uiEsiu ii>jSitpjis y pnj-{ j icjSin 7^7 n3e| J^jjijtue^usuj 
sotijj) ^stjh urof uti^utAu ni|nq ijsquisui Ejies uijtutS}! 
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t^bs eped 
fe*u« u/uTrdnjh-edru tjisjsw 'P 05 ^™ 113 'SteJJss Suttiua j^ 
■aisi-jujcns 3uejo. z ireSusp [oiqo3U ute[tui-vue]ti^' 

'ijriEusTJi dnjjTTj eXuruwEns "^^«u 
isto[ n^nq T[3qujsi^ '(3«iu sat/) usjspoiu 3ueX ^eSususuj 
ue|o>|k *i[ utj|3iw 'uo3sao sejisjsjiiu^ m\ iScd-i3ua 

Q96X i3qoftJio BC 'upias 



*j]Et[SS UT3TT 

-nfrrsj3q Sue^ ruEq SununB-SjnunS ip istisu oE SuEini) uiqs[ 

ll|Ep EjtE5 U-Ep ?n3ES -(Ul 000 Z) ^l »lrt!|fll!d ^ »1^1 

J TUTiSe>i UT>|aunui it>|TISS Ejuisury 3jeJO-3uEio idux "isJJtslS 
•idEJSW [Sunun3] iEqipui urjpiss uet|tjess3usiu ruiSsq 
jjex "UTiTjnp je?[jj35 EjjLisijy inouojj<sT; Tied eueuj Tp 
rjc|i.q pjsdss e^ucje^ SueX peuj ejspujij Tiruqss 33] ]S«d 

■i|e>|ss qauETj(Jr«J usp nfjES iniJTpUJ itei) «uunJsd 
eAes -liBUEj qEMEq ip firu|Tq SuejI rc3uns-iTj9uTis jEq][aui 
u]e| uourrw urj>[i-uen] jEiJH^W "ir c 3 TI - i l uoSbjo ^ }%"& 



Q96T *>q°HiO LZ 'naauilM 



■esETq Sueio-SutJO ueSujp [ojqo3u-[Qiqo3u 
Sutuss E3nf tjXt!S j 3uciei,3S OJadas >fepji J ien>[ uiseiu 

e!fljEnpi| UT^EJ]] EUSIEJ[ 'SBlddjH ipEf SuEit 3S3Uiqj 'oiSsjyj 

■epE jpn r^urq ur>[TjjeXusuJ ^i iEdE[ peui utjjje tuj ]iisdss 
SuTio-durio t>[SJsui utjuit^ Tfj3>|3q n-eui j[in 3ue/ inSSurj 
-3uad SuEJO-auEJo 's3idd]H E p*d 5utm?5 i(ei ejisjji/j "ttu 
Sueio f uESusp |ojqoSu-[ojqo3u uep putpjoj a^ mos-bios 
uie^utts] uEp iejns/p>[!iJE njnusui -e^ue^ litd-jSed 
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SttT 



ftfU*niV' sjj 'Uuanjriaj 



mtisitcutsa SupiMs wbsbtitj 'jr^ ye/j »tjj7 



tt-3 



•tJPtfUl?l( 61JPlfPflp flyb VAllf 

rtqqBUiru 

tp pitdas do4apufiu Sub/C trDfnq ms^waSUiiSusp:. 

jnpij tinp uiiSuvqA^i und b£bs tuppui uueuisjr I 
SutituBj ttup wjsb itoqt)d-itf}qod 'ojos 2vBiffii.8upqn] uatj ' 
jjvq SasiSip ibuibj 8ue£ nuiuBj0f-iiBpf 1 
riUippsd vjup riifB uise/Cnvy 

—ruoytff J 
•nquivpy utn\sp 3jinuti,(u puney unSupyjaj rtnjy 1 
n^Anpo jodutsi myap pSSupua upp pdsjsij uoqod jq 
tiisi^ 

SuTuntf~Suninq nv3i% cff{0 ti uSiab^ jsj bAbs vjiy e/Ceg 
(mi?S3mtt ni(B edeSusut — nqpt vbj utpuat nyy; 
'mnfSuBU3lu 
pjljj t>stq ifvi Sue/C UBjnduisiiad.uejpduiaiisd StiPittaj, 

'tMB3iq qtSVUi UBp 'lUBjptil spf aqe/tp Uipf 

tiufi tjpiuru \p 2fnnwSu?UJ pjvui-pjBtu iiisqwBif jeSut flSf 

'(StiBjep . 
UBite qsuiad ifvi SupA) bji^ tdwttu-tdmmi Suutun nmy 

nqvpif 
SuetC jib qpuvi bbjb — nm utysutys Sup/C piunp Suojtisj^ 

leiuts 

erCps SueK ptsnuvui-visnuDui upSusp Biooiq upp SuejBtj 

'i s Bqw.3if puvsfvf tp spe bjCds baim b&v$ 

896 T JMloiTO IE '"1™^ 'nraiHS 

-a\\ iiisdss ^si tt£ns EMiitiq tjSSuth} baes ^iiurei-uiir; uup 
i?nf«5tu ^ojca ■sjisuiStjj *^nuojaq tiw^s ems m^A b^es 
lln TRS KjiJSiuy urdujiursd sdiwdn mi3>q mpt\ \q 

■sirespi nTerjsi bAes TMipiq 
uirsrejBii vi -UT^rBTrBUiip SunA trdT teisos- qB*iEpiunSSuEi 
Sutnuai bAuhi irt sitns ejem s *bats Suej&s qnx nqour 'a 



Ltt 



inrtiauty 3 }[ 'iumtffniiaj 



■t^tkSuejss uiyi - uip 
,pquisuj. inmlU-JEinui Bj lUEipipS isSutiI T,{und 'sTi^nd 
s^ri^ip uiJsd Suba Bdt-EdB Td n » ^nd T3 *<1JP ^ubuss 
jnrA tdr-BdB icnnisiu yppu sisd ueq ■utrmiH.A UC P VSf\ 
iAibU iprpii l^nnp usa -iTTrBJt^STiu chpBqjai folfiqisuod<&i 
ds ti&irtd' stUBt| dBisi bi pr>ini BAinnuo^ uitHdPTeM 
^qrq ti^TT]^ n^ S -ijjp spqiusiiJ =TustUBi(3ui tnqura npr| 
nep Sun^uisjsi EAtindru-Edoj ttSJtBpsj uuuidiuid) u; uBptj(u 
-jrqE>I JbjitS i(jrforf HptnT t^s uBS*>f »31^* Bt " 5 ^A 

-BdBSuSUt 

njsBujui jedBp vAx$ -ubiisijsi kbjsuj bi Bjftqiq 3irenq 
HT UKpnB^ vfa* qM idii 'ub^^^ 1 1" ]s ? ,d P ^^ e ' 
n^id -eAb£ ■Sutjo uBBSBisd usSusp tiupsd sjbi iture ui BNvutq 
ue^tqt^ E.Gts -trtp Sutousi vjdatdBpuadT!XuBi sn iiBp sswO 
tpiUTU sJi-njrj -}(tiTfUSUJ reuni (&jfrsfa tiPtinaas juejstsiy} 
uinuin uBUttjuisd rBos mssBisrusd spnoi bjbsb v,<ubjmb 
tcreisi ytjjruaui dm^na luTptina ]OJtdB^ sy. 
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■UJJspoui SutA srunp ntos-T^Ds tUBptp dnpm m ?^uimiiqn»| 
eni qiipns undnTpi^ -B^uTptd 3ui!USS bat^ -|B»qn U1D E* 
UBuiBi H T[!eq tbuitj t[ JSYrrujspoa "IQ ^I^l !P ucujhisd 



■SueiBp urnB uBiiisd ^n Sub^ 
'ipB]*etunp 3uBiusi ldurtui BABg ^ ubutj. 



T|TBq 



uttpT SutjC rnunp UBunSurq(U3d unSusp >jnqts p/uBq u?a 
'HBciusqsiT.uBp3uBjad UK[Bdnpuj ub a 



vcuasuaui3Q Sttawas mupieD 'tiQ S°H *«S 



9+2 



dsriss "Tdss urp urpur Skrtjt uo9siq reairad ajj "ira^EJT^uisJ 
-Jusui irep 'ispEd 3ue,< tjiij-tjt-.l| i|E[Tpe n33u;w Jep mqi:s 
ttej^ uEuipuss ireruTu rp p39u|i eAes tjeij enp ijElsj, 

8961 Jaqui3AON S 'raupg 'nreiBS 

'UtSntp §HBii Jp]ais</ jp vnJm nltJas rytisji 
(ijprupJ rp /pSuapny SutuC punm Sup/C cjistnj ptvns c/e^pr/y 
pisntiew Supaoss \mp qispi( ueiun/Cuiis upp ttbqn)ti^s 
njgpiiat uep ytpss Suepumuaia [&mnif SttiiuB ioysas 



T/UEpEd Sueuss 
^Bl 9uuti UBjfuaqujaui Sue/i etu e/uo/u-e/uo&j 'eusjejj 
e^Ueij ', H Jiq uiriuruj,, '^tjchjomuj Suejejtjj,, 'rui tjjadas 
sjisurejrTAY rsiJSJSAHJA ieur|sui ui-jsilt. -Bitog 'itaibijsi |jqures 
jiq uinur^ "^ojoT Ejsm» jjruuri rijEui-njEUj 31-7 'Suo-ijSuoh 
^iuldi]!^ futsrau] usSlJsp ^ojoC ucju[S[ lEijnusiij-iTnjrii 
ii e r3 iH drua uE3usp tiui3ii»q n[Ei ■jii3ureT.|TA\ [mj-ysjmjn] 
emsiseutuj-taisiseutui ireSusp jsuutp tjj{uuiejet/lJ 'iJEJEp 
Hjr-usd eitu*L| nreq ^tj ire it rd^i idr? uieuj helU 3uTj< 3rej^ 
UB§usp jETjausu^g \i] 3Qiq ijniun ireaireiEyj sijnusjij 

6961 J3qniaAoj^ j, 'umss 



iutSueiut-usui 3uej( n[rES 8uiiuraT prepusui utSur 
t/es tm/ 00 St + uA"iiihj poojj 'iw SuEpas issj 0069 + 
tiiT njifĔjVi t33ujj_ 'ij^^p jeure poojj nyj ^psunj TifTS 
rj>i eXueq urjvteq ip ucp dtpsg tii oqj ^ JL7<J3 j/j.j 5)n>fj 

■jou L|$ivreq jp uiSuip leuiE EJEpn "ss rsidEpp ueieJ eusjl-j 



6-h 



BjjP>my 3jf 'atueieUfj 



' 081 J«ndjsq jWa [Wouj E/uSire|nd ueuiei usp ijiEq ieuie 

U[ J XsjpTjg j jw E«lESJsq itjs upui je[t|3[i "pooH JJ IV 'S 

9961: -B!q™3juiN e 'nasnipj 

'ucurej u^p ^!eq ieuie ^3[jVEjg 'jji^ uirp ly^ -Sue^ujshio 
:e3ui s^Eg '|dos UEp iTBJjas snScg l uoSsjq inuid s^j 

8961 J^msAo^ z *Tt]q-eg 

l s3eii[B1D tuve|sui uu^jriKjp \u\-j\ e/u^h -|jv^ tuetep unifEi 
it-oi JmniTi jefEpd-JEfepd seiimssjSe ie@ut e/es -e/uJe^ts 
ut^usjIljsljj uEp un[ss j^su : Hi E3EJijEy[> unm Sunsjnpmd 

niJC H1 3EUTJ EjiES £Jf>X I nl | T, d 'UEETJEJSTldjsd ijue UTj?usp 

T.ojqo?u-[Ojqo3 J sj 'jODq?5 q3|H UJ3|e<j ipuojsj S>[ SinslS-SuEjj 

luerss JEi.op uss i f ledspusui e,<ueij Sue,^ ijo^oui 

SueA qiutiq-qnjTiq oid cr (9fr^l) U^m^H !□ 'l, 15 "!* 11 ^ 

SueX uiue3{ j|Tq!iu3Lli nTcpS B[ eAuqTqsS tjEjruj 'issidsrj 
ALUEps dupju uEiiipds^ lurereSusur usp £e d j uouei 
STijtiy ej 'EituuiEj insojq EdEJsqsq UEp isjcjSnp/S 3U9jt$ stjj- 

TLT]Tiq ltdTplJSLlI USp JS^EUJSpO^J 'JOJJ S?J E^ lSEd-lSEJ 

8961 J3qn»AO>j x 'lE.umr 
-rfru3s -e&DS 'nrtjTJSg E^iiaury tiSej-tTlSet, Sinnuauaijj 

JAEQ 'TTIJjSEJ/EjSy EAISTST UTUI-E AISTCEUE UI ElSSd TH^EJtt 

Epcd ]weq ti3e[ lAUEAu-i^irsjtu nrtui bsej Ej^und >fCL Sue/ 
jur ujsdss Sircjo3uejo Sueiusj jii)Td-iTHT<l»q ej<e<j jeijtjss 
tjjusuiy ri3ei-rLifTf| unjdipEip ur3ur nurduy "soiri iira ue 
-ucsrdjsd TJissd ^rnun ]«dEj t/uSutts-Suejs 'Jttutj ol ^tue 

Ej<ES "EM^E^ Jl^ldjSq TxiTS UTjp IJTtjJSLjJ du^nQ 'IJEUIB-JJEUE 

UESusry uTTUi-unuUSq UEp j^J^jn JBjEp ue|oi(3s d-}\ rSisj 

S96T -iaqomO 12 '^.^"Sl 



umiSuoitisa SitUutS mmrtcj 'fti} uom »(?S 



wz 



-jsd slUo[o>[-Ts]ilo]o>[ funun unuiepiu EjiEg 'jesssim nfi[ 
uejiusdusui ieuuv "n[iWJ-jq uep its-jg ■suiejiHTOTjy ^t^o^ 
3Ei|nq'3pqTiq Epsd uinScsj uA^s •iisEd unjinS-urunS 1 psj^jpjj 
^ejdjjs snSEq jeuie idm?q ]g 'pucpioj IJEp ^UE^JJ^ 

tuts jp <rpe eAes q-e{.>j35 ruEnsss si[nu?ui ueije eXe^ 
eAts Tspcd ?3jEnpj[ ueTiruisd qnJn-?s fuo;oqui9ui tAes 
cttJ3UJ ej ur^SuniM m eAir,-pt6 utruaSjjd unusd bXe$ -unuri 
IX jnuun >[Eue uet93uEq3Tj jeXunduj3ui Er nur: eAes idn 
■:Bqe(fesiaq jjej, -EXef> eped duinu?j ieiue ej 'ite^ueu») 
-Bueusoi eXes ueT|-J5qui5ui jjj-j '/tm L s L 1ien[D>i ueSusp eiujD 
^niEr^Aes cjit- e/es — '£ j 3ueh eAes ue^iJ3quj3UJ ^Ey 

S96T JS-puraAO^ i 'sraraji 

"EUCF rp EpE II UEr3j3S lEins 

sijnuBiu ^raun tu^al Tspe eAes tj3oui3£ -EXurpEd ..pEduiis^ 
ej-Le^ Suejnd ej otlT ^tT uep ^se leiue ej e:<ue:t^ 
\.P oa J ueis3uopu[ passiut ] lr 'UEiinp uep Sunjn^^uiiie? 
'l^npuE: Suesid iJEp iE|nul uisiuopui ueucjjeui auEii»j 
joi^oSu-joj^oSu eAe^ *E'sauopu[ Sueio ucSurjp nuiHJBq 
utSur SueX opu[-Tpurpo insj-rujEns Sur:ep OfOI uref 
duustieistj usp EJisus 'dcjr^ auEius: Eja^q.Eirjaq B3Eq-mur 
^Entu rilnr c^Eg 'meq ueuicuj :EdEp ^euc-^eue ruadas 
EjiuESE^j 'uS|(i/JiTJv TfiUUu u*nq3s UEp riuej^ >[iuun £ 
:iEins uEfiq £ sjinuaui e^cs ru.i ue|j -eiK-ujr-ja iemB h&bs 
uep tiuea ™P ^ejns cilhjduo^ •Suiymd iieq SuEtuEdag 

J (^T50[3ut5[m) 
Alujv uouBjijEg 3>[ niE^ 'ueiot^ "ruEdw jiuiw Suejjcu - 
fT?5uopuj neuE-TjTcue uednprq3<j ucp sjeue-sjeue 'MurfuE 
3ue:u3i 'sniJss jfn SueA n;q-jeq j-Sueju?: [oiqo9u-[Ojqo3u 
E:p[ UBp Tie^w >[ieq 11 '??g enjesj?q ut>jbuj UEipnuja^ 
u^p' euie| Tjciy ■aufi/ue^[ ^njun Suiddnys rij-sd-i^j 
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t£Z 



[T^iUJu/ y <?y 'uoupjuiipj 




L EjCu^mrq tjuies 'njc|j3] 

3ueA -jeupd uep uiSuip Ejr>[ eAes 'cuuTd ndsJip rjisdss 
uis3uei uep Je^^e^ip e^jss aradny "uiSurp ^E^uiEjtsurp^ 
ue^esej?ui "e/es tjcjj TuiTijjad "i(n:uf| J n;[aq ^ai: qEji-i3q ip 
umm ciEpn 00' £0 ir^nd tjt^-tjt^i m \f*\ ^eiiSiP^ 1TPP TjiBs 

UE]3J35' ESEJ3J UIEUI UE^nq j?UE,i Utfuip T-Au^yj 'UT>[JEj1?/u 

-3ui ucp i[Eug 'Trf[TS e[qq Jiejedursi-Jsdujsi uep M*>q3 Jf/r/ 
t[ieu 'np uieui irfE[aQ 'Sijiu tjttse qE|EpE n33irrv\i ijeu 

■E/\uTi3UE!ixns uEp Eissuopui fnrqiu jL, >f ieSut ujSut 
eAes UEjo-ijEioas ur;rjipux ue3jbq - p3S sqi 6q psc/^noJ uap 
uns Stfi fcq p 3SS *if JEU3q-iiTU3H ~n>[Tdjd j5>[Equisui seueiJ 
TiEijEi-aui es[ij3S[ un3uEqj3: Ejits ueQ j tui uiEp elueji uep 
in-ej utSue UEiepq UEjtusp Jnp|lJ33 cjCes SuEqui3^T^) tq 

'snisuaur sius: SueA 
irequio UEj?un|Ti5 urs^jrSuapusui UEp e3Equi3Ui L ueTJjpu?S 
Sueubs Ejies ■UEriTpups uejttjeui EJEqui?iu "b/lBS uEipnuis")] 
'uiejTis Sue^ jnEj jEqipui iEssq meq-Tueq Tp >f opnp [iqurEs 
e/uute]-uie[ uEp ..JjHEg Tisg ejig,, '^n^iiy ueuej_ ue[jnqns iH 
pcq ujE^Ep^uiEpu-jdjs^, 3ueX n3c[-Tiac[ [r-KH[ iAuej<u 
-L(ireAuj3q iE[nui e^s 'JnqES[j-jq uEp uiSuip 3u?A TiEpn 
qirSu9i-qeau->: ip uE|Er-uEref TjP^tS jtpnij und rniiE Sui^ 
'nfEf "eujtj l 3uejuet urEurjiTH "Ejt?s uefusp jeudisouis ejtj 
-3-s iT>jsp n:ia>q 5ueX ueuiBi-uiUJ» «dEpjaj iui uoSoiq te: 
-UEdip-ejjir EXudepjs Bdeiaq j|^|diaq eXes iteq seJsp ]euie 
utijtu uefnq uep >jnujeaujuj -^cquio ?>ips>[ ieSueij Si/eA 
eti5 mSur e/es -c/tuuESuap Sus^j |Ojqo3u-jojqo3u e^es 
TiepTnrir^auEius: "sen] SuiA mej leuijsuj jiEq -cruos [ojqo3u 
3ue/ usjes EUe-si 'utuisj-ueujsi jeSut bAv$ r '3uBqui5 L i[p 
ieSut eXes 'insj sij ijojoTuaui Suejt i|j|nq-ir?]nq ucp »jsui 
-o]!^!?^ UEpui SueA jrSEd L sen[ 3ue/ inE[ ieuttsuj ttjCes ijes] 



tiBAtsuow>(j Sanioas nptntO 't>S IW ?°S 



0£Z 



'hUejjupjeAsuj^ SueAejCes omi^: 
-uJsd uip apT-SpT ijTjjpss lEdepusiu ei dtjrcq Ejteg (jpti 
-jssuoh) usT}[[qndsa fl*n «AuaAu utSiwp runqjsg "utjjks* 
'F3eq H ncjiq (JO'Zl v**\ redunrs sjos ueq -qeqnisq jpjiinc 
jjBpp E&reiojj -npi 3uej( urnrei OOI ioqo^-TOq03f Butiids 
unujEjsur eXbs umoi^Sjga^ sji ■ipnjaj 3p!ii3 utp hTjb 
rrefnq ueirtswui ipjj) Tiui]j)j "(733/ 000'01 +) S"Jinfti»n 
Aipo^ uiuiG[Bpsd x\ liljrtj Xuusj urSusp uruEuag 

srusi irap ijpjq «i 'uetliBJ jrBpn eAes liunusui idEjsi ^CUBJ 
eAuusisj -Kjp urSusp jojqoSu irjns :jeSb usp i|peuisieiii 
Sueuss rj 'uqof ESjEnpij ^euitu Tp luejBuj Ue^eui qEX obd 
eAes uirpui ; [eSSue^ 'Suiisji nEpsi eAiieh "UEJiJBSaAusiiii 
uep utSujct Tr«| bjtjill [lep tm/oos + i|Eas}iM isj\usq 

-Epnn trcp aoSem-WO&m m:*usp 
?urEjunaw /jpoij rmui]sm SueA" TicEiisd jruoid-JTUOTd 
TXiuEl3q TdE:sq jnjidj:iq EA?g 'nTlBS Ldmiurp SueA suiei 
-Uncj/j Ajpoy jjrsund-ijTsund TSE]urpui 3uBqJSi UTTpnuisiT 
urp stuj SutjC uninS-ururijj -ffE pf ucSusp LEiluTpuELU 
-sd lE^rpuj ndtp bAbs ucp T[spusf Smduras rp yjnpnp 
BA1J£ TjlJEUSUI 1EUJE JSAUSd s>t uispss UEp Sucqisx 
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']OiqoSu 
8USJT7] uipr, ieluy '£1^0 TLraf jnpix 'J?'*^ i>qiOta dtpcum 
uiepusp sc|tq rt3tqss UEqnunqLUsd Suejltsj, ■spEuiaraoid 
qrqs) inpi^ Sirej, 7]i]Sod iui iusjjj dtSSiJu tAt$ 'i^m^ 
ujjusury <p m&iqind ppos uEjjSJurpjuSusui ura[Bp ^iibu 
-sui '{ifT]qnd) uinum tjnjun rd*x 'UTjqninuj urSspE-uErtapE 
ueilusp qnusd urp SueSsj 'SiraPuE pi uiSipt-LrelJapis '>juausw 
•(Ui3fqo.itt ft>i3ns) ojJJsn dEpeujsi UTLUB(s>p>]-uELLEfa]9?i 
Suejus? eunnisd Sjjt^ "uispj qcnq i uoiuou E^uujtp?]^ 
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jCtiS spit) TeStt^as t&et u;p Sutiusi iiijidjsq B3tif nA-es. 

uo/niiuOAoS undntjTM fEuoisorjj-g . 'uojj jisjjj 46*f> 
Ijiai £aqi psiuv:u seq /CnS ju(jj oLOuy foqi ttJyAj seSs/i 
svj o) %naijitKOf.[ moij sfj.iS /Cm iaqm&ut$j / ;j "ouoj^ e:eii 
^•issdn tC/gn jggj j a3vfjjvm Jo ^«1^1 / ustj^ ri ih - jeuoisoius ih 
[pi-jfi!urEE-EnSiEnqujSu[ jTjyndod nnuTSuiTiuss n^E^n^E - ! 'utME^j 
-u?A\e>| u^p^ui^o^uopJoO u^;^utXu-UT[AU?^M ■nqT|S:j urp 
ifeus 3uej( ujT[tui iprppE pg urSUBp uEuesjdisd uiejisjM 
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'pJ9jfU 

-sui ]tdEp rjXuEnp-Tnp3-ji j eui>i Eped "UT de^is uEjfST£|sr E§nf 
uep iuiojduio-4 SueA utuu>ubuih j^uii eXes 'EAes dnpiu 



UGHsXout2(j St/PlOtS uornjrj 'ajrj yoH 30$ 



S/E 




eujtj mp iuy uEilusp jfUEJJ3q qp[ai T^nf Ejfag /isj, 
euiesisl-] Swppjj Ajwtd uoiuou ue^e &; e,-iiurq :j- 
J nii mu ur^sd tjien uESusp njuauaui jje: SueX eewt 
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£i *isi)ti3j i^iiiJ n 
/ ■siaui£uv isi]Lvpi uv iou utc j n itmutu ut>[ej.e>] e^-*£ -pv 
-OSJ?d ruj£bq EJEjjq eAes UELuad -jun[-jq 'eautje)] -ji; 
j[uSii 3uTit "6X1*5 Uw[qEH 'Ej3itfiq ueielji|Sj[ Tlp UEp i| 
euJej [Ojqoj?N ■euciq qtujrj jp jTduiEui eXes eXuujETn\- 

j.EAEpja^ ijrpii 3utX Suejo-jIuejo i 
-3ui UEp uie[s>[ snJEq ErsnuEui EdE3usui ji^jcbsq eaes ik 

-T5[-SuEpEJt r UEUEAVE] UTTJEp EUJEJJS UE^jrpejJp 3UEA ET|qQQ 
UEp J[:|E5 3UE(( UMJJ 'U«[5I EpEd q(OE 1|C: Un_1E Sije/ [UE1|Q 
itUJQ TJtpjBJI ipEf SuE^ jBj. SOT.L <t0O 3UHU33 I^USp tSlMJ 

C ^ E S ,."'«"/ ^ip "d*l ii,isdEg riue um,, Ejei £l ;Eucnq t>[aij 
oui jjEp Suejo» qE[Es |dE n [_ rui ut/)ueje>[ tpird Subuss urj 
-ue^e: «3jeti|st| uitie^i 'tmn^j unnnjj jp eAes UE3uEiTf>i ts.I 
-Equ»ui qE[ii3S baus eptd J-JuTiEp 3uejE eip eijiusj-ejmu» 
uep 7jE^urq nqEi tjCeij J s]iJi-od ueue^eJ eAu^ijije^j EjnSJn . 
t)Ut$ (uriojjjs) ip Erp jnujji Bjiec; 'Suuusd ieiue SueA piq 
tucnsss uet|e uTssd»q E[ ueujtij n\ jIueiep Suo tJs,\ 

-*AujJEq Suets tpEdiu; jeos ue>[ 
j|>[Tui3UJ TuiT| tAes -c^unjus-ruTS ue i[jpd tut ui^unui idsj 
L Ej<UTinp-erpsn jjjjes ■jjjp ur!|qiiEru3ui e/ts UEUE[-uxq 
-E|jsd tsimss nEjejj jjjeq L|jq?| i[etjSutje£| 'eiuiti/suj tjtXu 
-Eq ii|E[ia: eAej ■ErtueiijEn[S>[ Ut^utu|Sui[ iiEp ijjp UEi|5Tq 
-sqcusiu mduj3jjsq jjnjun lEJaq tttt[J3j i[Tj[iIuEjeq EjJew 
j^pg ■ueeitXutit| i^ui]sui ^ruun Jnud-ip]idjsq ti/es 

■isind ujtjelu 
sy\ ^E[ «Xujji[tjSu3LU utj[t tjej h^ts e/a^e^ uoprDTid tj^es 

JlEU Ult|CQ 'StHuEUSUJ JEduiES EUTy '(l|1J| 3uisX UUUEl EUI^ 



IBE 



rt^O ""p pitej '^jip^oj 



n^jip eXts uspjsui :e3ui tA*S "SunJlilurSJB: eAeb ijjp e3 
Fji^ etej uep qroE j)ej qroE E3nf -e/es ukjsusi eAuumeu 
|.THi tutt^t ueq 'T,rLqT£ 'uejj^cjss eXes isiJtjj|S £-[T'zr W E f 
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if ■uuuiom jjwiiut p sp ripjC 
:.'jjj oj Jrujrt r fj nE3E>[ UTjjTJut-jjtUB i?3Eqss TXuUTT[nj[T[jsd 

-'jjjui snjij jEdEp ^jcpj: e/ves i.".vqiiq ii^idis^ e3u[ tsAeS ldtl 

nT5TT| T[EfE ETQ lr 'IPJIJI J £ J U f JPW P UPtPpt]fI 3%U\ &q psyllil 

TAuujEj-uiEr uEp iuv 'usujipng ^uj e:e]).bje:| 

q?[u ljrLiE^ygcJjSi n[t[?S et T,iturq 3u?[jq jdEisi 'nfnJSs ei 

,/jtjjEusuj qiqs[ qntf dnpiq pi| epE^ ■dfh$o% [eos [ptr 
-uaui eiunp uEpioujSd -^jLirl-Sluiii ;pEf ue^e n^ a\E~i -uejjsj 
-isi UEp mjjEuad 'iiduias njunp uiE[Tp dnpiq utjjt nT?| iui ut 
-3unj[3ui[ uiE[Ep ueci 'tAejj Sutjoss ue^usp ujmpjj ue^c nejj 
5T|?[qE[inS ntudn^iiH.i *e^LMljEnja?| uc3uni|3uj| uirp lEnp^i 
c; jeSe UEijjnluTgusui >[Epji eAej 'n^Ej-nScj dtiai ej "Tsmd 
uiEpui iptd ..JJei',, J)iuun Ejp iJE5[iErtfiei tjAis 'jujeuj j[tue 
qj|oi Ti ■TAue3j«n[S>[ u*3usp iriduisjj3q :Ti3q n|E[js: etie]/^ 
Tjrouri EA\qEq estjsui ej£ej 'euits-tutes Trsq jjieU inij[ tAu 
-jilpiy ^isiiilEUJEsSuEjnd i[E39uiuejsq nn bH uin^ussjsi dc: 
-si eaes rdci ijTiq uiE|Ep SunSlTuisiM eAe§ l( "ii[puss 3uc[nd 
ncui tAts 'iijjy ,, : in>fEi Ean[Eip jds: rap inut riEui eXtj sjj 
-333u| snsjnj| EpEd SuEJTp ur?35 ei tu]ii i|T3iunj yjep 9ue[ 
-nd mijE^ 'TpTtr-ipPEluTjui ur|tui etjek uiiEq UttiUJbiJsj 

■SDj?q EAUJiqi]y ■esh 
sn:nd euie[ qEpns Ej(ts fj[3j?ui EduE^ 'tuej^e.i, UTp j3jEfs 
'huieujuj u^niuEq ur3u?p EXu[lEq irEj[OSa oE"ZO w*[ S>[ a puT 
iEnqw3LU ut>[1VStj[ss eA^s J niuequjsui eucj^' uup EuiEujnri 
'tuijj ss>|Spuj iEnquuui 00' £1 jEduiES 0£'0T lu*' }^Q 
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ijJjjjj t u o uiJirJ ^uaro a*f uajjjjpj 'airj yojj ao$ 



0fl3 



vXBH Bl53UB£Xf f 



-uadSuoijOAusLU eSii[ qOjEf 'J[P!1 JEUJE WHS! SlUtllllO^I 3 

^etj i|9] o uEyrnuuiiip ijt|si Tsopjsq t[c) ^iTeit 3ueio-3urJo a| 
iJK TMirrq ue:fT]TAU3Ui -ej -|^j ip yjpij *(aoj t«ui tnrn^ 
']?]Ltt uujod?] itunusui eu3ie>[ uEpEui-pEui Suteiunujm s 
-tkudm jjue uauodsjp tr@uqas jbi^jd^ c'sn'a msju P^jsai 
depEUJSj dEj{|sSuEiU3i UE^uuiq Ei|}j 'TrEips s[prusiu 5'J-EJL 
lSnJlSip UEjcpi 'tfxs UEp suxuirst[[nz - Biitpi^ - jsSissyj 
jteSSutj - sspij^ - ouofj - jsiry - qoai{" - jeiusow isni|sirj 

■jiuoodt ujox u^ipSTdjsd Tissd si[ iEiusqss tipjj *i« 
-c^tp^iij t[ss turq SueA" onauiew /uusg sij sAts -mw trc(j 
"ousijx e^uteSEuiujui uiSusp 9ue-iu e?ej3ui Sitejd-Sutju 
EAMji!q ufitl|i|sj>[ uEp SuEiTp Suea ipu[3s jjEAirEg 'E,{im 
-UJEjfvUJsd jj'pEqSusur eAe^ 'etunp [c3?ijjujiu oikm^ 
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„*'ttt% gjjjH *oad 'o„ 'tAvt\t3-6\tS9s 
njri ruruj Sue^ nqi ipEd ?Am:si[T:in; Eu*uueSEq ^iteiuh jsjiv 
spEd eutw uEEjf.u-jj.jad rasWd tpuiEJ» ii-pEuJJujui m^i 
Sut,< 3u?qjjEfl pep nuej ?Xes SV TP uEUE ,j e[i3d uess>[ |eos 
-[eos ejest^ uep ueaituti-} 'SuEquiEQ ucSuap unip i\rue[ 
-ip [oiqoSu-[OjqoSu EXuuiEp;j<V 'inE[ ]im^ teos-teos ucp ts 
-dijsjs jtos [Ojqo3u-[oiqoSu '?[tung sj[ iSjsd 3JOS-SJOS 
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jj] sif urp jEly jTfusp [Oiqo8u 'uE9ueJE>[ sijnusw 
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OO'0£ tUE[JTlp[] 
EiCusJos urp ucjtiEun^ sj| uje^ "UJjTBg Jep EipujH L J 3 PV 



'irepm dnpjt| i]*ui>[tujuI uip UnJuu «nuo-s 
LLSuaui lUEjjg flui/t rsiAup HjIUTSA\ lpEr/ujuL uip U,nqujnj uii[E 
irti| MEtis ueip:pnw-UipnTjV L Lhn] nij bitO[ jEOFp Suu^ udB id*l 
*ap ijiuki» [pufusui i|nqiuTii sru* u 3ui piui £ u^X n;|ii;»JH ig e 



TE^uap [OjqD3u-[oiqoSu b,<ujjos ,„ ■a/rj jnJippttoiR sqi 
fa(u? puv yS vsif cqj ?f{i f)B sspJ 'itnmoai MDiq ptte &im 
-7w e sv mojS ijiir stjt fop svo 3tinq / -op r jjpj leyw. mq 
-^einam jjjhjpw v sq ai mojS nntu sqs , *uo 3]nt\ iood jfjv 
-nEui^unuijT} ?tT!3=s td«p«u9u?tu nnmn tijp3sj3q vppi 
iats ^eiusui tUE3?5 titnnrErai EiCujisoids^s tJdasq uipBi(u 
-3Ui uiqs| -Eabs tdtti -EStm EiretJiit3EqM rVflJrl3J3q mjJ[ imp 
rrEquiaj[ ip-us TJUEstrrtS -uEiiiJiiSi nj^iaa >|Tpp Eip je^e eli 
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'^iEq UE^Usp 
jiiprjcjaq Ejtucrtujas uirp siireui jeuib ^Auisind uie[evj tjuiw 
^ndurarireuj rnE[ UBp ouoijeji ^Bd 3jo3um bXk sjos 

■jrau rtjeiiJi w 3titpEj[^uiptf^ [dEjji pja3u 
-oui Tf[ 'E.-ics j/:'fjrf utp MlhiSSuisjs] utnrsEjad tcos itip irptd 
eAes instst-Jsd utiuiss uE7[SE[sf tt&ts n.tt'| ■uT[e3u:sui e,<es 

EAtlJtlj^tl UEp iri]tp3S SjSUEUSUj: -Hj ■AMlT.duiTipj tpBd EAU|[U3f 

uilttjsp uansjssuoii stut-u ei E.wtJT;q UTsspnEJi t-^us '[^6 nBtu 
?p;j Ei EAujtq^E ucp >p?[03 »Xtg „a(ost*d i?J?qJ J171 *? ^17.. 
urp T!,<t!S ueSusp uEp:fjaq ueije bj T^uuEnsjEiiad iuEp;a -rti[ 
-tq rtE3Ei( ttj TUbH ucp tuy tiESusp uttjErijETiU eabs ESnf luad 
-as 'AMudturiH *P*d ifirirf tjTjrpj EtJEpj , 1 *««5p »«»a«rf pw(i 
a sq ai jatmt jou op ;„ t^lts dmiis ^E^SE[3[uiUi UEp eau 
-HEjousui EjCes eujq UEiutu S!1 ES]Wsq ^u^ ijua «IP l«u 

-lUt>r TT,X*S IESE TJJUIUI UEp 1EU3S 3J[ SuTJUp ttp TXuSut]-S 

■Bip dEpsu. 

TjngT: i(B] utde u*p SuEJ5i -eaes -nirtiTEp tre3jq SueX e| 



-j» 



IQZ 



muiDiwp utrsj ittnjo,} 



ojwiuotuatj Sjmioji' utnwe^ '313 ^oh 3 °S 



zsz 




woMJog -(jeuuou qnjuu3ui jdn nTruTS >[ei juujt i ■ 
dlSJE foj]od LLrcrcp jH jcuoisuu ujuissp,, Sue^ ;jv >re,j ~iW 
roiqoau.jojqo§u 'dr.SJV s>[ uAus uuus uug eAuS. . 
-jui SuuA unun j^ jnturl EpnUJsd-UpriU/sd uEp sis^d 
Uejju «j UnquJ o^ - £> [Jnuituaqj UEpuS puv nEjE>| i. .-. 
■uicfEi ipE(u3ui iuj rietp?qj9d-urup3qj:>d junqui?uj E9uf - 
-uueui ejjjej EJi\UEq 3uEji_q u[ -sjuuuioh ujueti ue}|iji]3^ J 
-usgjsuj uuj?i rui nj?d» Suejo-Iugjo uije^ riTin urp dnajj 
|COl ip^rusTjj qipl 3UJ5junuio>[ 'jujqsoj^ ujadas 
3uvo jjiuun EMurq 3uE[iq e[ i[n[p uiitj UTEisnuuuij^ jr- 
-Ttsjiu BLBS [p TfU3iEf[ 'Suijuad StjeA isu^sip uEnq3S rAutdsil 
Edn>,' ■uiujg UJupui rsn^sip uE>[EJE:jiqui3Uj uEp ueuiej rf 
■Sndtuuii [uuueuJ ip ^"d 3uofo UTiSuap Eiciiq iSEd-rSEj 
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'uie|uui 
jnjuj o£'ZT un [ Aiima uEp iJuEpd eAes "eueiq unutil 
SuE[n m njuj 'i|jq?| UJeI" [ euue|3s joiqoSu-|OjqoB"u ejijjj 
■?/!uEp«d ueiiEuJ^d ugqLUiUj ^utjhh ieiJues eAes EA\UEq 

«SEJ3TJJ E^EIJ EUEUEQ EIUESJ3q T[J*W 3T[ (l^ES AOJJ. IJTJO 

■^oy uAujjEsru edm?q lE-uipiii hejjss UiSu 
Tj/Eg '((Jd) jequini (TScqas uijuij jb^iuouj BAuiJur H |EuinS| 
UEp nsjj '3uEfuEd e/ujnqtuEy -ertuuTlUTU.UJsUJ >|mLin peq 
jcdujus yjra eAuj 'EAuisjsod upsd ;:Eq ur. euwe^ (i£OiuEjJ 
TjXuqjjnj uEum q»[o uunS-uunSip e; Ertiquq ue^eje/u^uj 
TjXuUru(na 'Jnptl rejtj^ uei?£ idiuiip ei EA\qEq '(jssuasKOu n 

IPIJlH) SuBIO EUn3-EUn5lp Ej EA\UEq KJE3iq E[ 'JUUOlSlpEJl 

;u[iu-tTrju Epudoit uej u; cXuiiq^[E iui u-eu|jE5V) uitjjErj 

uaiop u;qii Eip »nquiauj jis^jsi eau^eujuj 'eau^e^ 
-e>[ utjiEUJv>| [uos fl9o"[ jaw E uet>jtj[moi[ n[ET -uEJEd E;p 
lEnquj3ui EXujiqi(E qp]o;|K ip mgdip i|*U1SJea\ urSusp Tip 

eAujtjSeS ;dE3 r^uu;unp urluap ]E|n9j$q utui qisfiuj i\ 
'qnjt( Tlp jTuquj3ui ^Aurdnj-Ediu itji pq ucp je;sos sniEis 



S9Z 



nitllj U.6p BJStJ 'yiltlOJ 



tinisd ipij Ei Enpajj iirpijiEd >pipp « ?uirts[ BiuujMd -[tj3 

- zt \6vi -uajspouj inurip ;p u^uijtp inr![iuduJ5UJT.u T3qoa 

duj ^uua jiunTSjpuii Eiunp pup Epnurad ^uejojs tij3i5q3S 

t- ? 3EUIJ3UJ *&s 'H ,, l ss eures Jtoueq qujM Any uip irq 

.-juj S3us3u juu?q-JEu=q fj(ts ?Ao S j 1 eAes 3105-3105 

^UTjljlUISp SUEUJ3UI 6AU1EJ1S ldEl - TJJU5Tq nEjr>] M ^T1TOJ L , 

iTTiucs unp iju^as juse^ uip) Auuaj ^[a jeos.jtos uet[ 
--jEDiq E3ur eAes i3f»puis uEsnanf rnjs^ eduis qcrepu tAu 
-rirj* 'uiupjrp uua\s nqi t\?rc^i -ju^^ubjj^ ;ut unij.m Jiu^i? 
irtjuiH uojes iufiEq3S nu,tnp uutuea «! uuaJU>[ -e^uoutS 
-3usd uttos uEjupu uAujrJos l.dEian iu;Ji>[!p ueije xuujsufl 
ui3fairniV 'UUJU[S£ -Bajoyt s^ uflAs;seaq utju^ei upv '11 W 
-nd ^!fl TP „«"'"f 1 ' " ! ., nSwps uE^uoje^ip Tueuuc[ "«uj 
.pajjp judrtp uiniW5 Efsrtij ujEa-mw uusnnj uutt| TEos-j»flS 
jnqujp tjo[e jtJftA\uipf iii -{uuuui i uojum tAuuij joi^A) 
uiiuui f ijnjun Bjudu3uis ^ $»& ™W "«^IS ^d ^y Mlt! l 
UBijsa iuqtjf?j ipuf jcjjSuwp uujjt TrsJTsu utJtT[id ip 3UEJE P 
njnq jeos-sbos iunqui3Ui Xuu 3 g u^Suap m:EJuaiquj3a 
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-jEnj 
ojojsauj Jiuujad i[Ejupu Jtaq3o^ u*rtqtq uE^rujT/usui 3uuX 
;fpy uudtisn JuSut u.iES iiduJSs gup nuauij ru;33q Ji^!^ 1 ^ 
^TE.nJippiU!,, rerlE^ss jul^jnyij ieuijjui usSu c£es EMijBq 
i!uuriq wAes iun| jq -iui etiua Tjnpasj ;p treiiiiiuiad Tutja-Ejus 
in!Tpsqi3d iEdupJ3l UEI 35 UEjE^ija^ -juisiuuuJO>| fdEpEq 
-Suaui UJEjup ucjijjid tJupircrm[ ttJljuuiauj UtiauEr .ujpj Jt53fl 
uojUBjpuiin puv 1"! uuMB>| iJip dranusui eji^ ujjjP jo^" 
-ow ipsjEpn iduia k EpE uEipsrsd ursua ip cpucSi:dojd ^adsu 

EA\UCq E>JSJ,5UI Epud UBJIUES,3J CAtS -PUO^ UEp SDplJ. "U^US 

EuiESJsq Jtnqsow SuEiususd uu[EpE jsuy -auisiunuros P 
-ue jeos-|eos ujE|up jtiw-eSu >|u3e jjeSSu^ u*p sucujJTii|nz 
nsipuo>( uep isBnJis uB3uEquipJ3d utSusp jeiupoi^ ludEp 



KvaSUOUi3a3siSiasii ueimp^ '313 ^o/J 3o£ 



Wl 



■" 



EiCcs "*~e3-sd "*i B^-Eg - Hi aun. _j*ia; jusdss eTt. ui_![8;__=_. 
ueq h , 'uime^ sn_rq ej 3in|rq.ouofqij^ 'T ou 1 ~ u '[!st - jA 
'Tuulqip unp >jnl'nq[p "i]_f3Tp i]T]si ti un_[E_ i 3uEfiJT_. 
Lndneiert ?/Cui9d[.i>[S uej);Bssiss ledep v\ ijr^Td. _i_nui_ j 
_ip .pquj__ i]*s\x if_ns >p^j uriqBi g_..<ui?j ']] 
uetjje-pis. tj v\\q e,.u _. tXes |udy 0£ F— 3uej ra^EM j 
■EAuJsdiijjs iiE>fri?saps;p usrq >[_pi_ di-s: (([e-o-j sejo 
efjsj(sq l[esi. ^ei) smijiSEj _[t:3m ur>[jj9q]p uupns nndn 
ueuis - seja; t.,j_e. Epsd ueuis - sejaj jeos UE>p-,iT:.!q t\ 
ii ni jJEq _Jo_: J jEn]sij ^Epu tu_| mi_bq ijEpiss vA-~ 
Tf-u - *?u-5 Ip |Ojqo_lu-jojqo3u UEp u)din<fjj s:j — pj"-! t_i 
tnps>| -uej^ "sd-O^ |e3eqis _..:u_: puT dE__luEip i____-ft 
e. ujsi eusjt>[ zun_usd_lu?.. j--uju!_tu3ui nStei-nSEj i_rs M s 
-0£-_3 ]E W a l . e P!l E P U __,, ue P .,-■"-_-" -utSsujsj rwnj 
ejejusj. 'ijnjln jst-jiit.]S5_t_ue sjjnusuj tites sjOS uep tSej 
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"UTJjnSjEJSLU E__.nl. Jur^ 

^{uijtpp; uep - ejp jppujusjj ueuj jut_\ ']3e| uiA\nf nrra 
urp tAujjisj utSusp j_iao e; <_"__« At '*|Mip >[eXueq s nJt q 

UBSTSJl dE>[IS SuTUISUI EU3JE3] IIESE1E TpEd :E_UOLJ T(_ 
UTUTM^ -_-ljt<| _lTt!nq _I ■ 11 _|-!jSTl_ «.UCIO -UEJO Ep?(J JlIjdURJ 

e_und iya Epjaw.. 6i"s>[Jaq usp ]_,j tiut ^os _Tui_ [ri__pusf 
ijismjjs; _[afs 'l 'SusA_t]sAu*ui SutX ___tio_Juejo uetje _Eusq 

TlLpTl EI ITEp n_-9-»X ES5[El3dip I]_| (" qE[S] .] lUl -U__T[ 

-sg -_ut-sj .TU3i _uuX -JeJo e; u]>[eX eAes id« j eA J u_|pj[ 
-od ]S*Ej[jjE nirn Tfe: eXes -ijTjjuiEuiJsdip e_iu_t jEijrjsuj 
^enm ei L e^uE_n| ' Hi SuE_ti_]Equiss ug uep uw ti._jsd nj^ 
T_iq TUTtv„ "}(_ d_pTi[iM ?[jp.qi?q 3uTj. pjdiEirij 'qTn\Er 
-_iun3-IUE.i?q n.ui i[Ei SutA uojinsr>j LrejsSusH' e_)n[ e] 
s!_f".[ Ji3f idj»| uep siiJ-.>| '.»Sut:dt[ opuEuio_ sdji "u.^ 
^EA\»»|jp njB|ss 3ltej( 3u_o5S ei _j_.qEq i[_|_p-; e/es _iess>j 

UEp ITl[nf EI E/T_sd E/t-5 jisdut). UEld^S 3 ET|T| Ei.UTSl) U_T 
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_._u_l -up qry "W}!°4 



r ri_ri[ _li:T_i_ruE|ijq ipEn^ us^e^ UEausp ?jEiUEA\Tj^ 
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■ur_n_ i)rqs[_UTj\ Jjsdsoid 

--.jdsoid tjthjt jrp_ t|JflSj -.i-S TAWum-! _q 3 l ITOS* 
-_■ .ss B-myiJ uinjnyrBjJsduniM «n_Eq v&V ™\wq, -UEt.tq mrp 
__«s uie-j-H -ur_ ™^ d? "*P H^"^ u ' m "l^ 2115 -*» IIE11!1 «I 
_3_j Sui;,. -ije W dipTifiw ir-TS UEiLjEM-e^^sJj tiuiuai siusi 
yjBS inss[m..rq ._tJS i_p tu^^ ur^J-iuii fX_ E_u_uEjnd 
-E_fnqj3- ^JBis. ue_i_-UT:_3i [ttos-pros _E_i!q uijn u?p 
jcep-S iuef Enp euie[3. jojqo_lu-[oiqo_u -jij UEp Ej]q_isS 
..W:Eqijsi| ei -_o„ s>j t-es eut-a[ ue P eujh tlu„js_ 
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-U3iuxj_ i_3d_ T[Sds>| s__s>[ -Tp |_ip-Eq Snmo 
Suejo njwd _T!j -i_pB5t-Suepir„ r_ni>ts[stu! Jn.irjad 3uts 
■oiin«itt -^ U3 P lon^ u0 P ^ n ? UWU 5" I «J "^i^t^^ 1113 -! 
Tuo^wja 3w3j-^-i_o H S F d:) l! ] !P Suejt ^ 1 ^ ""l* 3 * U1 " 
uti]i uup unq_s R aiip- "i[wq (_t[ «Jpu f*P!I '« u q aj SuTE-Jwsii 
'jn-T]nq iutjU oq£ 'JSUU urjS 00. ■-« .«s" «^^"^ «WW 
,r .- d-g ipTrusui o_; d H J~*P ME.u njnl TP M^T-" n" 1 ! 1 "! 15 ! 
utueutj EfuE[sq -urn *A\i]Tq nqri e..*s u^ -pbtji^ 
jeos-jtos 3ueju« ussuiid u-Si»P |oiqo.u-[oiqoau e. es njrj 
TAuiTtiuiJui :n>)_ i_1[:l. W ?^u_T)3f '^P^ !?*!- '^^ 
.EqETsd iuEiow l-sj ir n. n- uie_i HH -_>]jsq^ii>iJ5q T-Tq e] 
-EJijw u-jnptuss tjt>eies UE_usp ioi]3uop -jjbSc iH ™M., 
yeos uiej»p iEiq_c.w a. 3i~"P tr^u-d-J-Edni ojdj^ 

__« A_IA1_|- SUIUJM '3lci(jf -ep »JIE1AJ 

'BuiurN Eun!_isq pupW M? JJb//V uipj uo:uol e. uiiiflv 
Sujujm uriiusp jojqoau.[oiqo_r[i n]E[ Lrep jsjW 3 . -jtBS 

u.^(-oi-i_*-B«ss- rt "fl->' J '-. J - J, J 5 '-'£ *^ z 




-uidlu ^EUss-iEUjg/i-a^wd/.snsrsip diuS JEdtj ttl-tj 

3J( EATS E r -tuUJEp<W -T1I11L| 3uT;t JTUOISOUJD ISEIHJ5 I 

-Su3rjj.SrjT-j.-q n]!3sq E5iq i>Xes euiuejj qsuc ssejmb;! 
u.tes jdlj j|, -uietelu?s inpi] Suimnj eusjej[ ue[3[ :cury 
rp mpju?: TiM e,<e£ jttET;, 55( ue P joSofj Suirjp>[-5--- 

ll"TJ" UTIUIE]31U UEp |!MJ[ TJjrd lETiqU13fJ i-Asy 
lp ITipTlJJl E.tES j C.]l].t-JTU1305 jtlJJ MSLJUMUI T,V*5 
UETUU3J3J T13UJ3]JTd3CT UlriM UOT7E1 

>[n:un uJ"Jq|i jje? ui^uj E| m oSoij ai\ irep sdipuj 'su; 

[unnursnj^d) 'UBiJjsnpuujj usuiain:dDQ 'J_fi a>[ inpn 
ij unj[iTauE-ji3]u-i3usiu tXik nnjTM jtiuubSu ieuic *&$ 
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■kj£eS riip ndjusui j^dEp jfEpji c^rg njiutnuiK-Tnu^l 
;Efi!j3m SirEji snspstio.iijni B^p-jyj Jnpja uiT|Ep eayutgo ivpB 
E-tcs TjBquig^ un3uEqis] tAns [SEd OUK» wf SuEjsrusJ 
nij UIe[tui Epsd Eut|.v eau^bsitsS eUeujie.-je^ JTjjjd i:jt-tsj 
'idcpcu ciTS Suea" niEq istjniis [Trqius>| it3uj ej*es 'un#UTq 
eAes UEjpnuisjj uiEf ^eSusisj tut;; OOTE + Jupi: EJtEg 

J qnqujTiij?q qETS] - 
ipca TEq eusje>[ >[5j5 Ejtund uc^r EAuEnuiss cmue^ nqE: Ei1nf 
r/Tb ydEi, i|EqiU5j[ Sueus: urp uirjpriu e/es eXuuje|ew 

sem 3j"ff itfj 
moLy atouti [ jmj j/Ci, pooS ptps jrjs us^m. uirbtudsis] -BLjESn 
-j-jq E| ■iitnuE>[Ej[nq««uj pujsy urp Tuuid -jjj Eip ueijjeiut 
ejiE^ juj jEq jESuspuaui :nfs>fisi tjtSt eXes ■Euiy Eprd 
tun<]UJS3 tSej Ejiund Eip tusjeij E-tcs iejuijusui eip E«uEq 
jnlpaaSu^ui Eip EJwquq §UE|iq Ejp UEp siijueu^ui ejq ijij fm 
fo ucii itrm sqs euhje» -Eip >|n]Ln Tj[Tiqj3] njEjss utjj eXw 

'jfTf JE3Ed TpEt !)l>pjl Tjp TJUEU UndnEJE.-A UE5JT1E1| ĕAeS Ue,Q 
■pjEl[-)]U EpEd EXuESOp3q EJEJ U^^SEJ^LU ITdEp e3Tlf ?& 

.-es uETuaSusd qnuid uEiujp jui uESTund^ murj3ujui uejji: 
und eAej -j/uTpTtis luiap UEj[irEqj()^[p qsioq E/uETiujis 



6BZ 



RJ(U-J Hfrp BJS3J 'yiPjO.l 



iaujou |eos qsppc jpnis EJi\UEq ejp EpEd uej[eiti[ 

titj -: J3fjl0jq /JjP/O,, TpEfU3UI JE3Ed SuES" TJEp TJ[p UEqil3u D LU 
llE dE[-JT[DS TU!fEJlfi Uie|EQ "E AUJ dE pE UyiuiUl. 3uEUS] EiilJS 

fcrrp UE?[j[i[Td tXtS tuje| ute[h tuj jEog ' (l :Edas n|t[iaj cii>[ 
-^•jSuni/^,, J TSEiq euetuje^e^js i|Equjjij ejuj iuSe eiutui e| 

-J.^ES UT23uSp UEJE^ed n[E| pJEq?iy UE^U^p UE>[STUnUJ3UJ l?!p 

^mun EAir^Eua TjEpu Edm - ^ J piEq3jij EpEd ei 3ai}ssJ s&jiTtS^ 
TAund Tjifnf T| -3urqEDJ5q TAuuDJi^jd jEfTpq et jtt>[ dEQH 
ruiJE>j icfE[sq Esjq ^jEpi] ti 3uE[tq ej ■Ejtuu j CTi3iii.n3cJ5'>f ue>j 

-E-JIJJDUaUI El UEp rUTriS3S fJuT|iq El ^ISSJS^ '][ jp UEp ITCSlJSii' 

jpiSi: E| "Tnpj-jq fir?|nd tJje^ ue3ubp TitiS ?T'Ot wEf 

-(isruiEpjspJ-Mj >(TEq tdEisq >|Ep;i E3nf mpuaij -5-^ -uesoq 
iiu>[j[qnd eji^ Eitis ldE: ^jjeusuj e,-{e5 ^n:uf|) 's;:tidsi 
urp jJutj3)[ jeuje ururEjMjsq iaiJV 'JEJiMjy [JJin^O tjej-[ ue 
-lE^ujjsd jEqj[sui -^iuun eijii^ ^euiiu :>ij UEjpnui-)^ UEp Buiy 

TJEUJTU Ip TpE Of'Bl ^[^r •eU( J qTQ UE^USp L UJTf-JrS 1T1[EJJ:5J 

j?q ijep IUE|nd e£es jeS3[»s nJfq c^uenurjs or£T m *t 

3uT;qi3i 
[cdrnj u c pSii uujiuEnSSu tS ei/3it>[ jp:j[?s thtb-j 'eaes ue^u?p 

EJE3UEA\i:. J rt UcSuDp UEiUnfUE[;p n.\V-\ "EAUUElEq[[D}[ SEnd 

jeuie jo3?uafa [i uqof UTp icfEn\ [uif-)q euTSEng 'ih-SjiaiS 
iuessausuj o]ucx uEp uA.vs ucp qrL§3uns-qnSi1uTii jcSu^s 
lEdE-y L Ej[Ej:snY AJ, 1 J T° 'J J " r53 ^P sE:Eqis: in-S JWS" l^dci 
Epc cjCuSueis nSoio^isj sij iSjsd UE]Eduisss*h[ UE][iisqip 

TES313S-IES3ISS ][E: «XuTS dlIl(S TU3JE^ If|SJ P f P UE1[ JT n[Sij [ p 

3utX 3uejo3S35 TjftqEq ejCes insn UE^uop nfni95 tj 'eT^jeh 
->[tj uE^usp ueujie|OS ttlts uE>jejfi3iq ej^ts j^Ed-iSsd 
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"iini UTTiuiuu?d 

SEJT nfsJTJ4 UE3u3p UElJCJE-3iq E^ES UE>|E JUI [EOS -IjC^UJlJl 

UE5]qEqaj[ dnpsi SuzA nduiEj ic3cqs£ -jTie^Ut >jniun -jjs^m 

TIEifUTJiqS>[ TJETSl 3uErt SlIUIO UCUI3--] ST]J\f :Eq[[SUI uetjtsej; 



imjiiao ui3Q 3uvi.&3<z umno^ 'jif) yof[ 2 J 



Ml 



lojqo3u Hi TpeCi» Sueis in:ffi:uj utpjss utp ipEjktg zc 
UBtpnuisjj m-Sd !P [bSIuij dejj] *As nsajss ubeitjk 
-unOEJtquj3i} ipiBias -3ueis ubjjeui jfivjun 3uin jnd 
ueuiaa-uEuip] utp unipi 3ut[n riitir-j rui utu ~vran 
ftitq3-i uEjjcuious.np ESnr eJsieh nfn]as eXbs UEp ejo3 
iv3sqss ijnpnp ijniun tiuruijp ¥ ji?s 'E/maauoid &hir) 
t4T>ftjiu j qui3ui ^muti oAioqi^i AutiEp nje-j ^3D/-prj» 
Sirert VifJW «dej Jeos uespod-epui SuioErp.jnr-L gutn&^ut-^ 
'UnSsiBuiBMEH aj; Busiuea (uuisejs) 'Jtisp snq ip EjTn£ -jrisi 
■uiiu[]iq eSauHM utp ipiii j riduies autTn-fiieini a Itinuap 
uisnj Sutioous ejeae uip i3ed-rSE-i Sut-iip :o39u3fQ uqof 
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lin/* 'fiXurtq[ utrp ijeXe utSusp auouioSu tp:pjas o£'Si: w*l 
sXutf?uitu iisp Surjnd b^bs -t^uuBtutu ip redures UBijsnjaiip 

tUl UFEjTiDtqUIS,| -BjiBS EpBd 3l[E/LE5 jEllItr EUJJj B[ISJtTJ( EU1)J 

Tpod [J?qiiia!, eaes uruns *- -bui^ wnrprji ejiubm ieSEqas 
B/ruusrnsEJsd [bos -sjtjjq c3ftf euew [dmsj "uEiuaSuad 
Eip Eped -eiu]ui ijCi-g 'cujy ueSusp twtss uESunqnq Suniusj 
eije^ uE}(siiipfu3ui B4nstsjaq ujCts ' u;iaq lp ttUEps eaes 
Sut-jujj Tdut|ujjaq utp jnpii uiEjtp it.es ai eS n f e| .-Estf3S 
uitnrui EpBd tptpjj 3uvA trdu eip tptd Bjiurrj tXeg ttieiy 
3>[ KSSq jjieu n^ts fiquia|ES Tnrrj -uaiR urEiuj. dt^ jjn?q 
iKjBUK e]bXui« tituuBAy ilijes 3ueX tureuinj ueuiiu 
35) iSiad tAus uEp tiue^ 'eut w -juy *euetje<j E^uauBrnj 
'Susnuaw stnfjoq adu-sdrj Tjjsdss ■JtJ.ttruaui SutX upc sjei 
■uesun UEp 'oujod '.^uubji,, E.vi,sisEUBm UE3uoquioj UE[EpE 
BUjd;;;^ eMsjsEUEui utSuo^uioy ■!|e^3s ntS8>f ubjeui|?7| t[ 
■luy utilusp unrf ue3up]?s niEs jrdmtu ioiqo§u b/es sruenii 
-jBq Mubja^ 3tn?ii fBq-nu{ EpE E>ftuj j^|-n{t; ijotjojjip nuit 
5)odi3jp 'npqrp nE(t;]) tmifSfaAqo[p EAurjrp ewjbui tjiut^i 
3ubjd9s E>[rf vA*$ t3wq ipef -ipei tinesEjad jjtp ejiuejW 



[n^stq»qunuj itdip jJutA sao\ eAutH tisjeu uEp i:ftT.-p^E) 
^siqO '1)3^0 UEjjrpEhp esEjsuj nTe|as bilut^ jioAUEsg 
3p 3UOTUTS d|jn>[ e/es ■jpn pq SuBjuij urer Tsdasuo>[ uej) 
-clmjiiiSlu Eqo3u3LU B.iBg ' UEUJA1B3) jsd UBp Jsdasuos) iB3eqK 
L\utujjj3U3ui utp itqtpm t\ 55)53 trt3imqn.t[ SutbIusJ etp 
itdtpusd unjeAuta tAtg HW ut P JD io>| nsjEU UE])3uep9s 
tuirmi utp [3us tu; rauts EAvipjq uEJEquje3 sXund np|jju 
nrv EjttqEq bseuui bXes ~ue;q deprujH ijsdssj >[Epl] [TeJjss 
jeujts L^y ucq ']3stfssj yue»q njT[« ms/ tAes rJeq eusJi^ 
'^^ep;:,, ut5fE:t)f bjCe^ "Ercnt 10/ sao{ njr^l»q utijtdt tAu 
.exi9q e[ euoi^ depeiji» jpy desjTS ipra TiTijtsip jiuje t3nf 
ti J )[tqui3>f 3ueiCrjqm iui ftos "iubjj cith.u leSuiSuaui uep 
itq;pm ej ||ti] dBpjs ueq BifBf-jq nsjeu ljrp lSBissjruBui 
ue|d-ut[05S Ti[t[-rj(Eq -epEui[ ijnjun uBUot[ouiJ3d itjns 
>f)i33u3Uj niJTBM leusg Suetu jp eAuijnpuDUU urjfiTi utujsd 
iuBf) einj3j[ mtns epej "lue^ itujpuj jjtnuj tJnf t[ ndji 
E.{uuBurjid tAiueq Jtijidja^ tr njnjtci 'rutq sejije3j.seiitg3j 
jeutf9iu ti J ]rqip t)Tq}[ tjsjos fEuj3uaui ei qEj»j^ 'b^u 
-|esiui nqtq — ututMeq eptd EtuBinjsi 'urctiy u»[os iAti[Bq 
nqei t) "JUJItlJ sf aocjs tuv 'q^JDS depeqj3i ede-ede Jtj tit^ 
-tstjsui >jti ej J si]d3)f? qnusd ueSuap JBq[jip tXujt3t£ 'iiuil? 
rtjiu-iEpu ui3:s;s uieptp tureiru?! ■e j <ui nuEip 3ueX jejiu 
-tBjiu uisisjs iiit|ip yjoqs 3utp-is ej -ruy utSusp fruq 
-odu Buit[ eXbs nqt cQJfeM Euiejss "(oO'LI uM ^utitp 'OfflO 
uirf tfutf) jhiejEp iBqtue[i3] t^sJ»^ 'etudriTjj t^jseutuj 
uBiUBJBpsjj eut->L3i eu3Jt]| un3ueuitAve>j ajj rSjjd uep (Suei 
-tp crp ueipnm-)]{) jeSSuti ejCe^ '50' 10 uief iiduits Sunip 
jpii Bjp tdti (5>"90) l^ed Sueitp ifuEf jo83u5fa uqof 
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'3utJt]|35 ptq-t]Eq jjeSe qiTeur 'uiirissjs dE33uiip 
SutA ii<ts -strsnjue nTejjsj ?fepji ijCk uer)3urr»s sejsjj eubS 
iindui?] uiSui itJqEfs -lutui 3uei( jn-wa T,Bo-s-Teos uE5|BJi3iq 



161 



ptuyj unp tnttj 't[fiij0J 



UBitSu4t/l*{3 Sttmots ujtjbjpj 'sig yBH3as 



061 




rtWA? ~fEUE--]EUE jSTjSCSE T^tUEHJ} '^] J~Ufl pos^ c-t-^ 

-ul9ui -;/-= eu3j~»[ tA~~5 eped ^eieuj leuir npmw -(e uttjri -j 
umodT|) sauof l|3|0l~p Suea' ~-puE[ *Aieq jpog-jsof -~K~» 
'(p~fnq rrpe 3)n eusj-j-j 8£ire-piquHui ^ iXbs) uiEps [zd~£~f | 
Suunj uretEp a~f irjtjod EMTqui9ui uEiodE] ~~-o~~ ■uE~f-:d-^' 
e/es eutj| qe|si Iut-.a' euief (Eos-jtos ifEqur->~- ]e3ut eAeg 

■TEIOUI fEOS jltrejTl[-)S Uip IKEJ '(/,0^1) ' B I e( kli 

~eos ijtpiK uamp-jss ~pA~qo uep ubii]j- u»qjo-- TpihuM 
tsAts '~-|id sdios; ue-]-i]~~u~--ui iui [eq jpsn~i i~u~iu»iij n~m 
■bAts 3JU1UI EutS-SueS q~~|Epe eAutnuisc- -sBjji--|ndod lte» 
>~niun 'reioui ^?Aqo§indii=nLq^s unprmp eATg ipH UEntcpp 
-J2d3u~~]u:»j nq~a 3uii/ Euiy jp ijdureur taes O0'ĕT mrf 

'Suej-Epq ip joiotj eje»s rpsnu ifjfo 
ffuei~mp ba"ts nqEi rucq riug jpStlH UT,-rt.~~[ buej>- 'oiuei_ 
.tjbiut ji£ujs 3utA uEi~-q3pj~id ijEpB^u^ui ruEq eAcs ui-- 
ue3u» !d 'ip~rs SuEpx Sue/ tAtj^ sif eAuji^-je urp »pij. 
'iJJBpjM^I l ^«^ r eueijBQ ruiesJ3q tauSuejs -eAupsaui eueuj 
-i«9tq35 Tissuopii] eais-seueui ~fEq'd ip $uads?J -.EdEpusui 
3fii] «pjaui jsstm euHiDf r|ri)K ueujstm *iLfB|a^ Stniio-SuEja 
iBtutuns LUEjEp j-djsuud ~eos unsnsdrujiii UEEk utUieSej. 
-~>Aibd reos eis/Le-i--- ireujd iSeg -sEUEd u~di»p Su-i£§Lrc|iaq 
uep srifeq jtos isn^Sjp uep SuBiep -bjsAtri^ eauis-eueiy 
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'i~~iuaqas [oiqo3u-foiqo3^ 
■OOh «iie^ UEiiE ~Si3 uj^op ip L EpE~Ai 5~J &Aes tauaJO£ 

■s/uruusi 
vfivn es«i ui&u^p — Tu~~n~jp lur jeos-jeos ' &\v\ L oui3>j ';uy 
L iUEq Suejo-Suuo "Jjr-Jun ■JujSTiJi-SuisEui -ejistb -bsti eped 
u~nfq--J->Ai»Ui uiSui e^es jdE] 'i-Epuilip ^muii Suiujpua? 
oaUBj, uitp rm^ -|u3Su9^ Suiuem usp iuc^ — epjs^ 'jib/Jb 
Al ]! u n '^urpung tJivpS]Jsd L unqjif^ uejhS?] pog "bojuu 
inq?Xu>ui iduin Ei[nqu] ejesss u^EJE3rq tjCes uEp (ur^ 



E6Z 



ujuij upp uttsj 'VI}IQd 



-jjiSujTp i\Gi 3ue,( jie[ jEi]-Teq ueSssusuj ^tuan) lEjuESmd 
ipifu3ui eXes -jn^r tAuttos ^uwnj ies?[3s lEduies ue^urs 
jq;p je3e uE^|nsnSuiui E^nf oiirej. j eU8A\ t^utae^ 'irnjpEii 
-Susui SuriC Edisi? rqiij ^ei r/eg 'i^troui n?0? UB7ftUH3Tq{p UlEf 
ejEjuy '3uTis3uEiJ3q ]TU3g jEtjEj rjO'f I — OOTT ™^f ^G 

' (l £Eiurj Euajrl(xnui3s UE;[Ednf3ui sruEq eXes 
UETf«dv H 'Jejnd ^ltejoss tu3its( eAes [jip qEqriSu3ui 3fruun 
^e(OU3iu eArs -bmue^ uqv( tiptd ueTjeiHT) efas ■ r ,iTJEfur»dip 
3EdEp msjEM dEiiss irep E^Eq-eq isdiujJSiiJ-iaduuuAU ^uejt 
siuTurnq Suejojs nuTEjj^, ■ |i J3UET| TAund -^bi j e/ts Ii 'bAts 
isuEi) uEp euiij ue^usp rAvs uv3unqnq Sue:usx -ttme irep 

E^UEUUIJS lST[ UEJj5T[3f eAeS JIUE^ EpEJ ^IUIIEl] I3TJE1| UEp 

muTi( ujp tiujj EUHJ3 iie^,, ijijrs EA^uit nquisuj 'euijj Ep?d 
iT>[5p UTp esEjq SueA tAudEi]TS treSusp ueq -E.iEs ?pid 
eijb|i; ueESEJsd BAuuiEjTp ndEis^ iiUE] niBq eAb(j "EMq lp 
SjSuEujui ■BiiLy} 'eui\i jeiut e/bs EAuSue|Tid UEp Auus^ >[oSu 
-susuiiuie^ roi[E^ ' r( TyiuBpEd jmjeu qEpns eXes eouSuoij_ 
UE3(nq J05 ^t|e^ il E.-rtqEq SuE]iq qeuiad eSnf \,nE^| i3rfede 
'ai^-ijOH pnnjSusuj uwris e[es e^es,, EMU?q Sui[iq Ti|E]js 

SUE^ ELTJ1J dE^TS UEiuSp i3e[ 3En>[JSdrp 1UI UEESTJ3d UEQ 
■EUl\I IJEp EXES JTMJ3J3UJ Tip TJ1llIfEq UTESEJSd E^Und TLTEJ^ 

■puEf jmnus^ -^EjiE]^ utSuap epEduEp Eujy usSuap m\zp 
qTqs[ uuie-^ (( :ejje]^ Enpisduuui ejCes EA\qEq ]EdEpuad 
-wq juy uep iiuef 'ifE^as irilTii" puef ^inpi: Esiq v[Epji 
Suepe^-Suepru ■nTftsq nirj(nf drlaj UiSeuj B](j i( uj-jpllij UTJ 
-TUia^ etJ*TjV JJep SuEiEp EfES nJEq E[ ■(uiEf ■; ^) 1^35 euie[ 
utnj3EQ i]UEf UESuap 3uouio3u e^es urp qEjfni| ittj eA-es 
rui iSTd 'j?i)(op ai{ ipef Trrpli TSuf JipniituJi '^osoq tputaja 
■jjEUEiBiu EpE i]Epi: eume)j ttSeS j3ed-jSEd ursjjj 3upooT[s 
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-iuej>j iTiSausiu UBja: UEUijy ~[ejoui jtos ^uine^apiad urp 



-euj ijeiji uryipi tut[jM iAbs jSig -c^usESm-swnj qnr r 
-Susui niur urp tuefj^ tped Ijmsssij ojuej, ■injsd in-,Rl 
Etreurg qiuinj ip jiinuiisi ijtis bios lEduns JJuiis u^} 

-ejtes unquUHD :e»" 
-jrtyi utSui SiriA ejjew uep iuv jjns-Eujisj, -]nduin3f q;sir 

rai iiti{ ueifn *Ars luiSusuj flueX irtimj-irEuisj ijijing 

tuw^ TSiq lej^cs uEp 
irc-jUirjTSusuj 3mijt ]jtfi^Jij\ ■jojj uSieuSusui uiqj| tj -&-at| 
■^uid rrihq»s >tEi«i.>fTO»ii5q und ede o^gsj ndtnrj %- 
«jp'.p.i3,\\ 70 jj nj-sdss Sueio.Suejo itgreuStiaut j-jdip jju 
ij -uiuista jsiuiojj ureT&p TuiuuEjn-HinrsdsjT. eflnf uiq- 
-spstjEuoisiu pKunj.iresjitu lusjjnj hj tiep oiouipijj. oiHi 
-ns UT^JinpSuiUJ niui ei futuii?3ig 'Ut-Ofdl unun jju-e* 
juiaissugjj qo:joi "ujia^Ja^ Ttos-Titos usius:- e2nf ej 

'HSoT t^OA |p «tp Li6l unqn lutg ip irffu3uiAuh ^["ttI 
lAitf soiriii erod-tTod lp tilT ipousd fjoioXu3ui iip £n[Eq u 

-SSSg TJEpTlES tUIKM BJTSjUt Uij![tp SJJ ISEJU OJjUD>| TaRJ (111 

mipMJinruisiY s-fjf-o vd ugujk ujEpep rauqiiqv>^ qirns 
- 1 T e [P s l uiiunSSu-jd utSiisp uessjjjsi jruir i[ ■lAuuiiuii eh 
-jrauiu unSusp rinsss sojjiu uw)riun33usuisnjeq jniuijCnai 
U"sp u-rtjps^jsd Tfnfnj ipv 'tjejqiiriw utSusp eutjCiujtu 
irs!>{3uipuequjsuj ij 'i^usojtlu qo-foj vv|ipi utuiou»h IjCuiI 
-tg ,<iv\ [tii, t«!ft itpas ijCts B/uEq [t Tjiumi^ ,/sojtui wt\ 
-ip dnprq iUnrejtts Hi -Sttnui tduej dnpjq «dip tje] ejij] im 
-uiq 3u-E|iq 11 '!fnfSs TfLreu3Uji|U!ssa ■[■;) -iojj utuibj-jo 
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'istaiu 'Sut.t t.\R jegs-jeos TjtJap TJJE-JSS UE^lJSlpSS 
B.tcs Suea Euitusd Su^io qTTEpE E^3JivV *qoqjif.qoq3u iEnq 
-UJSUJ eduej ejsiuss iXlS turunf srq-jq iAgrtT>j 'mi^ uip 
tui^ treilusp i/is TBotj uiJftJ»U33 b^-es uc^iut ni^T^ 

■iiHfqT(-] puij^ mrp luy Ji3u; ipef 
eXis '>Jipoiq<iv Shroa ayj, TUspj uiErip ut^isjtes -nisjsur 



S6Z 



Stat^} u$p miij 'Jf]i;iaj 



tuiq 3ueX gaoj jiuojcjj uip jfpoj3 iijn^ "|ios UJmEui-urE^ 
-eui Sucluh 5Tdof J UEunquiij_ s3ut treSuap |Qjqo9u qnui 
-tinw J 3 PV "TJtunJ !p dEuiSusui e/es ujijeiM L BA\ii.ertiEiJs: 
drisi ei id^ '3'.ac/3tnrf2ui e^uobj| Jd L ET.nd uipas piq zAu 
-kej -juuesj* tdLn ;?isd ^^es qj)oj nE[Eij idE^ -itit eursens 
tptd ite^uisst uiSu; tAes niEg unqii UJeTtui EpEd 3iinunjf 
^Ejsi., uEuisj-uEuia eprdjjEp HI E[ia Hr ^utSBns ue9u-jp np 

-UIJ 1T EMqEq UEJJEIE^U^UJ E| m AsSQ[ UE^USp aUBlBp t/Eg 

■e/uesei iSnC u3nq "lpBpoAwnj 
|eos urE]Tp aidof ueiTueJE-jj dEpEqjsj j^ usiuuj ueieis 
E3Equnui i^es e8itij" 'jUT insdss ueiodEj-uEjodi] utSusp 
qnpsd ut-ejj-jj nEui .^ipjj rAe$ 'pp6i unui-s iiduiis ojo^ 
qs|o iiTiuiujnuip ej -i^ujs^es eujEu-BuiEu ET.nd ue>pnqss!a 
'3$ 61 3(tfss [jjj ejo^ui eje/ujsi ugijj^sth iJjn^tg rXuEiij[ 
ru! uuodei ui<j (iohjsi) EAuejTjnj-jd HutJans eped ^I^D 
is^jIojsjut uejodej ueuites ue^iTq;]jsduisur sidof urp j^g 
3J{ Ij^is EituSuei^ -nBSuiui mrs Epurnip iAk utjfn TT&np e^es 
qipns undnere^ 'qi[oqss ip neorss [essj( i^is ruy uih 

69BT «W S *nraas 

uiq-jjo; 
eped TjB[id jjeSe e/uese^j -]yv)\x iuiej Bunrs Jnpn ■0£'fl 
uii[Tiduies i^uEiiisi euei[E{3 njET. '«rtiT sn, eueuEa tuiwjsn 
uejieuj Tf»pn urifeujss eusieij jnisd ljnes niSi jSed-iJrj 
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£ldtiHJSUI 

'ej^ ,Juie]iq 3u;quiE}f ipr[ nn^ss uep tAss eped pui 
Tu;3sq e^siaiu Tde^us}^ .Jini^EJSjj jjei eAes tutA — ipu [Eq 
-Tiq ut^jnjjij njsuui ^n[ tdy "iipisui ;jtp jtijsuss niiasq 
j?ueX isijesi jeqijsui jn[Tcfmq euie[ tpvt tjCt^ h uii|3s ftdEj[ 



i>e*isuouif(j Sptmors ""wo ' 3 !D ?°ff M S 



t*f 



'siIbjj suo^Liipuj 3u^A uja|! j iuy euicsjmi (i) tw^py a 
ojs|!j uoiuon t-auiueiej;*; ^oq"d l!°, olu EuiB5;sq asml 
-s^ lp UEinjCnjsJi qt|3J**s 3u*3|nd iuv jtjue HjCes *Auf 

■jBuojEiijip ■JTtp jeswj eitUBJt*'f IueX iue*"} j 

3lIIU35 IJBpI] EJ *IUV UT!IJ1S!|J33^-UT!1JIS!|33JH TiT-dms 

-sd uEilusp utj[jt3usp eXes urp jSej jjbh.im| iu^o lso S V 
•tjhieui jrog iiusjpl jIej SuuX |uv euj**-5jsq iieaui tA-s 
Z IueX uito JBhiSusuJ rqH lrtl "^P 3uE]Ep stEpni oaBHiBiD 

6961 «K 6 '■n*-,™! 

■ouiuiop ujeui ucp iojqn3u |iq. 
unsimij iieMipm Sueuss eXes >jnjnquisui uF|ai jtmj lu-tl 
eAuiTiuprp Suisyt antj-jJed 3uejusi 'siun SuoujoIu est*****, 

CUHlU11i3Tiq3S TUlpS EA\E1-EMEUS1 STUM tXes Tunj idej» 

'jjijtiJ mnT3M tAu&jMTiM-njaiuao Tjojqol jtiut erp uunusiH 
SueA lJinpn^ l BOS Tp*d icduirs (Jjsnjp urw 3uiqUTEjj |ui.uo|o*-| 
■iuuite) >jruj ]UB[sfip IurX jn33lH!l ucp jEjnui uwiiprBH-irrnJi 
-a[sj| 3jTjfojeq ni*Ijq ej-jiujs ej ■usjt j i uped is-i-jjstuj [ju--ps j 
UEJHiijja;)! 'Eisiii-sj-Ej-sltJa: 1 eXes urp uu!(Tg 'uTrtiElln*} '!pi*i | 
-jnz 'UlTJ 00' 01 vii\ i^\avf -OUjuiop ujetjj u-sp jSud Sut|3T 
-uauJ 0£'EO LTduius 0Q'OZ ^l P E P 1° J( \ cSu zA *$ 'W™ 3uejt 
Eu T qEQ ^joS-Jiusuj ije[S1SS UErtiiun:] S3J tXeS 310$ -5fEUa 
SueX uEurjjtui.uiuBjjiuj EduEi dupju utj[u-j3u:-uj Edej-**g 
■u^udE^Ejip SuepTi uep mj-Ji "J!q -BAuiirSUEliJud^uTluTiUBd 
iTiiuas jt33uejsui sipri HJ! ijeh ■ujijuj Tuusuns qequrBu 
-ouj Jiq irep =eqaq ^uus iuujb buusttiS 'VjiX0 ur P M PU ^™* 
-jsq Sueis utj-blii "I 8 ! l IPV i*3uap jojqo3u.joiqoilu •tadtuay 
aij uXes 'm [uEimij] ojniun uBiTtrejn>i jjpaluaui ijBpins 

G96T ™Vl 9 'snmiH 

~UB3UEUS3|^i!uBU3^ lp«f 

utjje EituBuUJK "il-ei 3uns3uEjjsq iui pawjpunmtl wsoid ei|t( 

, - 7 Cl UIJ ax>p Oii3J ']ftlH OJ 



m^jj tsouis uEden| UEp Eunldujsjai UEWBJod eusje») im\*i 

-TETUnd pquiB^uauj nilBi-niTiiJ J^uie ljiscui b.^is idEisi, ibjj 

^p qi?i3i Ejiurnuiss ijijjjb uj^un^ 'Wi e/es tui buujss ut 

'^ijrrisd uiejeq BAUBpBd ip-eq!jd uBp jisnpjssjs ijiqsi >|niun 

*LTSlU3q rlCUJ tXbS ^USIinj UA«335j t]vS* Biies -t|eiou3ui *t 
-IALT1JEUB TJTq 0(r UEJJEjCeJDUU 311*3 X UTA\BUn>£) ^TUIITJ 3JJ Ijp 

■rrJt b^bs bsejh tjhus ijti 3unX TUTstns (duio: 'TAuuesejt 

TpE SJBi, -EJJEl^ BDTd n?j*=l *JTqUITl eSEJSUI B,CBS *Efl3 Edo 

Ei-p ueuiaj ueuisj qajo 3u!iss-auE(ss!p u^ujp bijt^ jp j<uq 

->iu ejCeso^ OE - OOBT "Jsf ! J1! a 1P-™*1 ull3us P ^^ ^ 
■pa iJtousTTJ jubo "P«d tAis uEjeqBfo!) Imguai iii(Td-J!^id 
tAts ^Tenw tu3vqas duSIuTnp *Ais EdrSusuJ nqTj spri v.A*s 

^nl n«fl sos n"»"* 1 ir> u nCW ■ - uv * plld ^'^ 1 "*" 1 ! ^" 
-IsdBj uiuKEd ur3uTBq3ij uiijyui bujibj up-EUj iueo utq 

Eniuas [u; jeijiisuj 
T.iuuipss Bdmsq 'jtuj ncuid EpBd Ja-SJ JtuCusuj SanA ItBJO 
■ElEqa*; dEHuBTp tAbs ue-j Suise puu u 3 luliu3b UBi|[tuqo 
^Iusui dEja: tmi- jueg jbos i!b| b«j;J3=i iipjn sj*>s lEduiEs 
LjBUlTU jp sijJb[j, urp oamjQ 'lipid srdoj euiE5JSq [oiqo!u 
-j0jqolu EXujiqjjv «Pll S3( : !P!a BUJtSJjq njrri u,EiEfj5 
UKsmnf Jp Euicsj3q UTUJEjrluad luEiua] oBjjq-*iJi**}Tq jnuos 
-jjd uup uniut juJues -|oI3u9*j jp usijjbui ueluap uu>[Js!fuBTip 
EJ|1IJUS urp !puflMiiv uv3usp joiqo3u-lcrjqu3*-j < '3utlliifl fa 

pj/OM U bUi S 3<JL [™[iql -> Ed,! P Bife S TUBJ-UBH U^P SBU^J^J 

npdsa S3j oMog BiJJESiaq Iurj!js>f-Iu!|![S>| iled-^Bd 
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'Tijeuj sjb3b 
TXiUTUsq» tAb*; gXes u-rijioruou-juj jjnju*tEqT5riJsq jeIues 
sap'1 '3WHS Wt*[\ uEijejBAusd uiEjTp uut^ bujbsjs^ iljsd 
ljS-jB (uEqisBn uep urpss eA*s jut-j e/unijBunuj udEJsa) sj 
-^EiotJiijci*;3uE/liuT*3 uuSusp ier[3u3jjsq Tlnf ei *ies3[ss st| 

au/jj-i<jiLif(j UusiojS VBHav3 '3'3 i^ojj ?<?■> 9^1 




flIEn UE9uEqUM$ EU3IEJ[ cfojSf} T403j?UE-E1 oS3u Ĕ |p: .;.s 

EjsJiJsi 3ur|Ed Sue^ uo>jo3-qQ}ja(i u«p e^sis;} r p sd^53 

■EA"u;pEq[id uEuierEiJusd 3ue?)u3j ejsjtjss oiouiew Auujg 

'..«bisp j3Ln:!ji!|,xiui3UJ kjAujjqT]E sjjEapj Suipd Sueaj 
uesj|s3 SueA jSu?jo-9uejo jjup UEiSt^pS TjVii|i:q uime^ bai 

ef3i:>jj uE^jjESiujLTsuj ^AujiipjE ;|csr|jji uEp vpnui ?—£ 

^UEJO-3u?JQ|ETUIJ UTHEjS^ JpEf BAUCl| UEp UT=Tp EfjIS3 T 

-Jjipjy 'UESueno^ rp (cfaiS'j) urcjnp upjsiuj usp BAe>| UErp*»' 
-jsd LfOJun;yqojuti5 uEi[iJsq e/es) sii^Ejd UEqn]fiqaj]-UET£Ejj 
-nqj!( upEd j'/^ sni,] Shp.j siuajts ja ,saup aq\ uE>[3ujpii-6^' 
-uJSut ||quns ^jjijjod ueueuej Eped eT-us^ dn^js ie3s3 
eXbs) ->ii!rui-5fi<lYqip 3ueA uEiETi3q3)f Eped tuEj(3urf[ sruei} u 

JpElJOJ.SJEJ-JO]>JE.] EUTJje^J 3UEpE!(.3uEp-E^ UTQ " j lUOldlHO y-Tesl 
-OjdliiO!] UdjepESuSUI StUEq El TUT fEq TtdEJUSUJ >JTUUn CTrjl 

'ujcj-ujii] uup ueeseh^j^ EpEd unjEEtasd 'is-jpuo]] '3ueu njJsd 
ijr]E3 uEp oj^UEjsd indujinSujd ;sesiue£io unSuap Ep^qj9q 
tjei ei ]sesjue3io jeStjcjss "ESEjq rsEs;uE3jo qenqss qE[EpE Efsj* 
-d^) ujej ^£q;d ;p jdrasj^ -cjj^ nsjEU-nsjEU - ucp m;>j ueitSej 
-n^tjsi] 'ejj^ Bsop-rsop uiii[i|Ere3[isuj nruun [nujnfljaq sniEq 
E]jj[ 'jtet] dEjaas ueq -SEpunjp Sut./! UElEU3q7jyj-UCJ I! USqS!f 
EpEd infnf UESusp u(.tjt:)eAu;juj tjitjuti ]r:^3m:q uejepe e/tis 
joEq UEJEU3qrji[-;si[ES jp-EPusiY -rsop UTjSusp sruausui siusi , 
3ueX UEjniutuT Jsd qEnrpc dnprq tMi)vg -uEicusqsjf jrnjES ipEf 
-usui qE[TipE usisri^i Sjejok se3tu EMqeq ue>|EiEj£uauj SuCji 
lu UaiSU>i u;i3!jop uep 3uti3e dEi]TS u jeuijsui irinjas meuisj 

?/*S EAM(Eq UET[EJE!] EjiBg ITB^SS jufnf EJE3jqiSq eA?S OlUEl 
UEp OJOUlE^T ^UUSH EUJESISq ^UBiep EAEJ - jJTJEjWE;} Jp JJJ3 

Taspusd $i - 01+ LradepEij jp ^eHtej» runj E/(uTi?sa 
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'TcuosjsdSuEA Erenueui 3usJ03S urtEA^iirjiiiTiY 
UEp uje| jjictsr 3eoi|J3j ju; jEts-jEES uie|EQ "srssj^ iicSusp 



66Z 



masj uop wtij 'yiu.ioj 



brs luiEjisd i)tu un eSutu 3uirj( qE|-epnsvv -U T E | ^ue^ Ta;u 
-*_*.21iutai Edn[ ;jj3ojs ueq "et]5J9UI j|i>[cA>Tp 3vkA Ttpsqiaq 
fcr\ Eiunp-Eiunp jEi)i[?ar in^n auEpeTj-auEpEj] E3nf 3uej( 

[■— TZ2S\M Ulfl ■UEUJET/i; U3JO ^UEJJJEj^Supjp^ ]ni]E1 E[ 'UEUI 

-Tji.. eptd ELjnaij^ uEirq;]j»s!| uiEjEp rrdejsq TiLjei lAeg 

(jjjue[s uc]psj) ti sj>jj >]0|4 jje3 irjEraui jjtp 
j ( , jdEiM Eiuiiip lSSTjijcusp! 1H ue3Uiui 3uEpss Hi 3ue£ ucuj 
Sl^ uidtup jOjqo3j EJ3n[ tfj<xg 'Uiobp vseui rp ;pEfj» ueije 
tatS e>'e ni{Tq EduEj jijns 3ueA nijij-nj]^ injE]?LU :ue[e[ srusi 
rojEq ei EMUEq JEUaq JEpES jdplsi qESi[s3 uep l[»|3J JuBpt^ 
-iUEpe^ jje itbuei jSEruis jbui^jui (jBsijaa 3ueX e/es ljrp |in 
-jscbcj e3nfErpEi(ES iSsg atff3ucj( ucSuBp niEt jeus>[ UEpj 
jUJTrji ■JjiuEf5 ueSuap EJC3jqjsq 3ueu3S eAe£ 'li3fes ru!3j]UU 
-K lJEpns JJuTj< EueqEa UEp JfJi[Efs s^ ejCee [JEq uierei^ 

'3ucj 
-ip >JEpji ei EjdnidTU-Edn^ -Suciunj? 33) >[niun SSprj, n33unu 
oui e/usio^ Suejs 3uEfuBdss e3equj9uj uBp Jnpjj, "jsjiy BU J 
-csjsq sspji UEp 3uo[o s>[ *A?s NuejEp jsjjy uep eijs^ 
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'ue3uij qiqs| jpE^usuj eAuJSOLUS 
jEqsq jb3v 'EjBs;q 3]EAuEq siue^Sue/ UEj-tip nj3isnfEusie!{ 
(yAts jJEp UEqn]nq3^ EpE undnepjjn) JUV "fp>Jd euejtJ ueSu 
-sp e.<es jeuojsouis u e [eoSj sd-U « j«os« d irt^EJE3[quisui ueq 
jEduiES 3[ei EjtEg _ ;uv jjnjun jijns 3ueX jees-jeeS Epcd UejieJ, 
-i3 d je>|iJsqiJJSui ue^je j?uej( ej£es u;>j3jni^ 'uerusSusd uip 
utjie^isd >|Ej<uEq njiad Ejp uci|Esj|s3ss[ Jrtpp utp i»(sp 
SjEji UEiEqEqcsisd estj3x 'Eier>lq !fSJ]i5 j)Ejiueq ej UEp qES 
-i|s3 3ueX iuv Eped E^es UBdujjg -sjueui jeuie itij uiejet^ 
'Ejunp tpr^tisi ip uEESE-s-njndsij ucp uEidsssjj uep »3jEnjs>f ei 
-up 'tbjeu ueSusp jjjuojiuoi|ip 3ueA biujj uEjuinujs>j ;3uej 
-CijiS Eip uEjEosisd iie3u>p euics FAirEii::o uijjSuni^ j rpci 
uuju q»|o unjeSjsdjsi >]e3c ;uy api-sf3ii3q ^stt rdEiii 



uaijsuoLuJa "imvO»S umejo^ '313 ^fojf ^o^J 



»6E 



(flSV-lNWO «»dw 3fBpin]rp [uisd EjiUBnnj 3ueX) 'tsi\\ 
pB HS ItiBLraiJl Eptd i-.tj,,j 1 l sjBUitiii] mns np.s3usitf 
ijiebui ?Xts t|W|p3 jjeSb upjgun^ qo'£0 «*[ un3utq 
rteui b/ts undTrejEJH ur£3urq uBpns b,£es 00 x °0 «Jti[ 
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'ujpss inp SutAtS eXur>rey '^emSIseutui 

IEJ?Eq35 E|{ES IltpjUil UTSTEID UEpjpt jUj Uie[EUI Ul!joLnW H1 

'J[iTeq >fTjfoq qigEm eAeS inpjj lediusi ja 'ubsttsS J^ipss 
irtp 'ue|S[ 'TimueJlusuj ieuiv OiTtJ "^1 fluE[Tid E^Bg 

"Ejtujurouo^s [tos jnmf irap 
jSiuptUT [eos tieji<j uessth prnj 3uoi|oXu9uj utb| $tiz\ 
"h.T"! 5 !P r 1![- r ^![ UfBI«p iiepesip E3n[jjHjjiujj jsaiad ltnyp} 
jeSe uiSui Eitueu B^Eg^ -^oSosip nEjE>r e^nq.p eXuEq uep 
(tjubs ;p Turrrce rnjEpui 3ueA) tj.ejusj ip|o 3unpusqip 
SuEii TE3uns 9ueiusx 'Susie>]Su3Q ip aur/Ying uEuiB|E3usd 
uiTjcjsiiJij eXb£ uestp in»jiujs uEqnJsuj T5iq ^ttj rdej 
UEqnjsui Esiq ejjsjsuj ]psn; [raJE-reiJE tue]eq "nqu EdEJsq 
-sq tXuElj 3iri[ed-3ui[«d uejjtpis^ip E5iq 3ueX ertSjSBtreur 
qE[uinf trep nqjj-uqu3q Eissuopuj Tp eSsp-Esap qE[uinf 
'uessspsd uTJsrp ip ueeseujts^ uBp ^ndnd ueLjrauad 
HLTiysuj jSBjjsnJj Tipisur UEp ^uimp T3,\ujiLpjp joelog JP 5"VJV 
■]S [BUKid] bai?|sbubt/|I L >[Bi£ueq iBnqjsq jEdsp upjje >jepp 
jiir dru8-dni3 siuiouoijs eiesss -E,Vii|eti iedTpuadiaq tjCe£ 
lnsunu -epru riE3ijap ejEjiq eXes ajsj-s^iis-g -iSorEipusjH 
UBp jjusjj W\° urdundip UBun3uEq 11134 E3Equjsq jBdB^ 

'eisauopu[ UBE/nsisturuuj) dnpiu urepjp jujqj 
■31UOS. E3n[ t&s TAi[jeq e?[3ueAusui s[E3 tusitjj p?smUns 
TfE3v (ouioisejsos 'dsLtnTH urppnjiJT3fs '1**1 uy ipjv 
'uiitts 111U3 L E3uojqi£ ucub^ Irnis uiEqEg 'u*fj_ AjiBtH 
urr[ 3'Jta) SflN pjos-pjos uiEpp T^ujTdBpusd Biuyujip 
ufji|E 9mA LI JESsq g„ ^nsruij» sA.ss TMifEq SuEuoiTjy 
rjrp jE^uspusiu tflnf e^tg 'eoeusu^( uip sr^ iuou 
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pjiuj ttJjp pissj 'qtii}<>4 



Ut3usp UB]TU3>fI3q E&nf SjljM 'ajTJg !3us[joj_ ubuiuem 
■J]JLTfS 'UITpSJEJ^ 'l|USH 'O^O^TJ^J 3UfdlUT5 ]Q BUIE| 

UB[EU33j.UE]Eiri>] UE^Lap nulsiisq e/bs SVjMSaT !a 

HllS JPrll 3CfS ■U!E|-U|E[ UEp " Hi JSdBJ IRTjl U¥§UEf (r 'HOSS 

>[iiiun t^b5 isipuojj uBSjiiE^isdiusui tXts jbSe ejuiui utp 
i)!Eq ieuj? v 1 ~p;uosi3d uEp uEiunu, ">[bls jTJ?Lts 'uiEr [ t 

[0jqo3u ejijj "Ej^es Tnjj;q uE^usp paiix? utp pssudms 

>[B@B E| "3JOS SuEJBp EfYES 'lEdlJ EpE g/bS UJEpUJ TLSIET^ 

tdrx 'UElTn urn[sq9S turjeui SuEJBp jjruun ifuB[ e jund «Xes 

BflnL[£q E^LE pEdS>[ IJTjTrV]Fl| li&% 'JIUSUJ Qf 1 TUIEJ35 Tl33unj 

bXes UEp )7uT|nd uinpq ej "bjjeTji; 3>[ e^es 00'il uiEf 

•^pdjuon tjtouii srauEJSri nTejtEptiqajj JEsnj 
]p Ll ejsjsadssoi] unjojtouiaj,, Stjeiusi ejrisq jtnquisui 
-Eite jd^Ei qe|S[ leuiE UTjtiusp 3uei.nd tAeg 't^sjsui ui?tpsq 
jsd ie3uspusui jetiw 'sstoutuj ssuti[jv ip (e[ssuopu[ 
Bs3iiBq) stsuejsj [uEsrunf) ussDp uEijo3ouud |eos ^uusa. 
UBp bJsje|-i UEiJuap [Ojqo3u ]Tdui3s uiseui E,ieg 'OA"ioqBij 
jjrp isSLoTd sdjo^i ueitjSsij l[ejtpb iuj utjsjss Uiaet3sx 

Surnjidtp 
utj|tuj uiessSusuj qe|s]s^ 'EjtuTSU i[SLV '63a j3tq i/ts 
t^uSuej-t, 00* dtf furn l^drp %fas UEp EuiESJ3q Surjs 
lt?[EUI jUJtjj 'ju>[odT4 UEpepB njEsisq Tjmuu TjtuEij. njesisg 
j u,esT|s3 3uei< ^pnui 3uejo-3ueio ue3usp jSt>[]UTiuJO>fJsq 
ledrp dTiM fuejt e[sJsd Ult^p r^JP" J[HII[ l c pB EjViqeq 
uT^nlunLJsui tjejte iuj 'jui ue3uBpuBd-uEilLtpuid ue^usp 
UBTE[isq r?[BJsUi U*a 'UeEpsqJsd-UBEp3qiad E^und Bispusd 
-eispu^d 'B!snueuriE3Eqss j EAiuEq qejimfy 'suojbstu^Sjo-uou 
3ubX uEurasuisd ue?[jnsn EXt£ "OiT^nT Eispusd b.^uei 
\ t iueytnjjEj iiirrrst snjeq Sur^ edB U|ei,, '!dEpcq Ejjsiaui SuB^t 
3r|ns isSiEj-issEj ueijst[s[usui idEj uejjtje>[ «ats fmX Tdt 
uTquEqui3ui ^pi: t^sist^ 'tttus utp (unrf ^7) euiE] dnj[iu 
uB[erisq En^sip-jsuijSTa "edt-ede ysfunj Eitond ^pp "Bfsjs«j 
tXts [3eq ]dn usisuh EuiSop-euJSop tiejje TjiTaisd uiseuj ej 



UBMSUOIM3Q SinUO^S UBlPlB^j 'P!fJ %OH *0^ 



001 



■*Aes >)iiJun ijijpl: idEisu <c>rE[ q juadM Tuies ut)je ĕaoj5„ 
UBq.us-q [nrcj -uEpns iEfnm ^iw^oi ut^ ^ui.i ^, 
so s uip mtiHd jjt-h **w i!B j» pm, ■ !fC ^ 3S ^ 
uvMtrun D SutrqujBfl !P iJos m ^ m B ^ ajiunjj 
Jp '(3ire|ud uip unpsutnt tMes) «t JEtv tjBuim i(3 -*„, 
-iunusuus: euiT, ^Se „ iB ^j , JlH . JR|dj , q , RK ^ 

■uih| njjBj iEnqui=uj «jnm ircp sTrjjn^j ,p !■[„;__ -, 
(eJ*H«J«5 uijjjaujy ^lBJisny) p^su jBtt| aj{ jkjs^ 

-sBq;>q uBMtnjEAi jp B _r jrq«JTssi(-a[m|ir; jp EiJi^j t 

•ueujijd idEisq?q ^Qi 

tAes uidsp !a 'uesidj^i ST u EH B qi]. eqil u Bp 13S 
unun-uni|BiJsq dnpiu uipt 3u B / 3 UBJ0 nKix tAn 
■Eiits dn p!q , JTp tni8Kq3s |prfu3iu uEpi fuE,< B dp utShjI 
ubSui^jj 'rnppS 3tio S o^ kbjsj ue 'jluijej^ EAuEnt™ 
«i!J.Eqij uc r ,u. muwjpSKj tre&uap ^u^ qniB ; v . 
«Xn upf Bjte ub Q *» stttnd 3ut.pr5j^usp B1{ uep " ubo< 
trtpns eus^n tpsnui 'it-S3|K mnjM. jsdu^ trunies. uwipsg 
-ai^ -b/(-js ,sdui_s utSuap dnptu Um uniiBj nus -jrpj" 

'JiWO j_u> 
f»4 -itBduiuj ipijaj ^wpu, 3u B ^ bseuj tftp uTr(8uqs ^iffq 
utpss utidnirpM j?prs gitrg -snduirjj Uttdnpiusjj tnjp twnig» 
bXes SuuA Bnu»S "Jiq>fUiaq tiip] «#Hnttiaj uiuBsii ^ A 
^"0 i7K i H if uSi[ Jvfuapj» ipj[o.ijTr|03s bjCts Ei?tijjaq unrpa 
iites Trped liraptsoun nq}^B -E^unduisuj lu, ' .nujprjs^ 
i^uinmasTEAiut^jpjiiiamuis uup ijssd 'u?(nq tuunr| E 3u9[u 
ud[m litus -bjssui rrep ltjjpp BMfoq Esujai e*5[ S buiiui etunp 
"Jrdnpjip^ Eui?f4ra ipirrusui ipnps j[Eua i|Bprj tauesih 

"00 VI r*ii tuiim 'utjnm dcujn^ -joS 
-Siws JP C^ituo (jjr j^j 33)[ tis»d uv3ut>p ujtpjBip njt^y 

-jpuEuj j¥uicj[ sij reduiw te/bs ihjo|DU5Uj nmiin jibu 

?ffBq BUEW SiiHT UTT|E5[Bd.UBlB^Bd SlUnSuitU C,<tfS ajB=l 

US[0 Auj^siurip uisEiu m, uEp nfi jiduiJiip 3iu|i utrjiB 



-cp&udpUL SiTiiieHj reutj .. s[[iisos lrJirj £ 



-dnl bi EMipq m/w.-/£s<J ip ui|3: busjbi) (fiAtJT!aE3|) uoqod 

:p 1US-1EJ5 SuBil3dj3q UEinijB13j[ JJuEjt bijb^ -rjiouiBi^ 

<uusg ^nisrjjsuj UBp jefw[ eXbs Eijijauj bAujiijjj^ l i3e| 
t[nj35 eAbs 3uojopu?ui oipupji 'Bitujjnpuiiiu ^niun ij-jjw 
■Jn^uu-iiujBuiui -e/es Bijpa^ -bjjsjsuj jeMujuj nirui eXbs 
'jjieu sAes uipjag auujui j|Bur,| SutjA jese p itiduini yy 
^unuEqj?j tAtj_j -pjscifj?q ^m tdEj Tjrirtuj Sueio niBdw 
TflVEqui3Ui uiauT ĕj[tjs Ej£uiEU3qs S HJJBiip T>3nt eXbs jaipi 
euaiEii ^Ei3Sj3q TS,q i[Epi.x ■Bujjiia^ lE^autiip eAbs ntp 
lBpucd ip!|3i ej|ai3|aj -3tjeduj3 3SJ | tunu -i tjuiei 3uftjoSip 
i<(uiiu>je u«p ituss qEqur 3 Au3ui urunsja ^Buag 3uEnj 
ai[ ]BuiFj-reuiTJ3q dl i|EJEip Hi -ejies EAujiipiy Jiputitjj-jEpunuj 
tJEpns AUUag uup muuE|^ -niidwi Tsj)nqu»ui uip rPcq uuEa 
-Susui b/;es TjmsjstiUEui ejese UTjtcpi; EXujnfuEi3s tsiesy 

..UEijSuEUi^uauj,, iEi|ip3id uE^uap sti[ii[ 
t/uj,uj[y 'irijajsui utijsrntujui BjCuEdnJ^ednl bj(be uenejiner 
-ueqe«T3^ ^"[SJ-SJ EAuur^d urp Jiiuyau^E]^ :3uiqE^ 
[los-pjos "isdjj^i uii[Bp smp] urdpnSusd-uBdjjnjiusd '011 oui 
[eos lauueis 'luAypy ^"G ru*fB[ |eos EXuE:jsq jhambw bXbs 
uiSuepuEd-uESuEpired uB^t^B^uaui efnf bjCes "PUeijst^ 
J3jfOH UEp Sue^eja sojiuj un;[T;p ^ueue^-jji^^ pros r p;iioisc(J 
uiqnunqui3d pos EiEj;q jjuisbth jbkj i^uibuotsbujsjui 
^njiSusd iJndn"5[B,-rt j.e/,, bAbs ueqrME[~ Es3uEq uEjjejsSiad 
Htis-stuiai [>|j; uB^jBjaS T/iiurq iEdBpusdisq e^bs uii[EdE i/is 
jEdrJpusd Subjus: E.(uB3jaq oqoi3nj\j isuie|s utp utauetaj 
qa|o i[sjsjrjip BT|il3i[ UEqoqttissaj[ tboS -iuiis >]Epp Jte^ss 
euj«s UEir^ 'ueijsq jIubiu iTEdsp ip |n?unui (Aes of'OT uiBf 
'joSSuas ip |ojqoSuqojqciSu "TpnsiT.j BuiBSJsq u/nujui 
e^B-a nnr] qwiisS i|-s3f ti orriO "«[ TBdtuTs iuiiEpv[ 
uigusp [Ojqo3u-iojqo3u iiisiw iBduiES e^bs sjĕo iub[ 
unSuTuiBjiABij aij j^s ucp njtj "ljled-iSTd ubtjjeiue e/bs 

»UEJ|rV [p TJTS3UOpU[ USSOp-TJKop UBTJoSoUIsd ItOS UBp 
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EOE 



.as nnpu*d un^imd-imjnsid U?|0 iTnqip Suwi unjnjikjTj I 



jrquiE TuEJoq stueu, eiiij OE : 01 uBupf3uniusj( Tps nr|TH 

-uej q]qa] UsSuejsjtujd-UEjju^Jajiusd ijmiin j}ts?qq3vrq 
-usiu [lETtpu eiij( si3m 'ruususur Tjepr: nT3c>f 3ueX 

UlTJTTp flMUTq UHjJUTnpUSUI UJTlf£ 'SE: 1 JJS ATUn JSOS-JTOS 

[BtJnjns ujnuin ieos^tos tiEp [E[nui (oiqo3u-TOjqniiu tujt^j 2 
-qefs Eujtsjaq oujnsn^iptijofor(j oj:riuns a>) eiese uriTi 
-Tq siujejj tieu vjje3V Jnqn Lreq irtjepr iu; suuiy ijih 
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•jijpuss E/uu;p uep Ejtuiiqi rstiurs urSuso jeSuu^ 
tXu?dtu-udnj euru ■jesso, SuBJt 3ueios? Eisnurui iietm 
-spuid es*jjuj Tjtirsenuiss nji >jijeq ]p idinsi EJiqiu»3 t\ rai| 
-u3eh cped e^es ELtdujrs Epuc: E^uurAun uepd-UEpd sruij 
-bjsui tXes uEp ^EAjjjeTie^ qEjepE bjCts 'i(i-S£ 1*u u n 

insuEujspjj UEp UTtWSujsij 'ueuTsipi&j] UE9usp L|tiusd 
Sut£ tistuieui QEq jrdcpisi TnUJjS iUj jji(Eq ip TA>UEq Edtal 

TjplSJ^ 'UjTJ-ULT| UEp ^UTjdlSjp "BJlSBS U?l TUUOip ?J , , ]T« 

J|j[TdiSq cujtu) J)urX eXw ueuisi-ueuisi ]*lji[sUJ ^seuJsS,/] 
ipnf c/es - [[| UEp |i i]Ufi irijsp ueujTiisisq Tjspisui Ejtuti 
-e:[ buhej| 'qEJEUi-qEjEUJ & lpm>j diu3 Euxuni3Eq jtSuj 
E/tes ueq ■njE] 3injjt unl[El rjturprd jEsaq UEduns e/und 

TATK TXuqEqK UEJTllI UEJ(3]JSj SuB.-t jjeUT TJE(EpE ETQ -(118 

ireSjusp jmjij ^jik, ei e33uiijSS jTuejejip ueibmj e/usti 
-j,ip5)e Smnusi Suiyyays jjruun 3uoEp e^uijE^E EueuJreSrq 
ie3uj qi7Eiu t;Xts -BAuqT|oj]SF SBjl/ipije isTjHqiQ 'UEjpjjp ti[ti 
-SJ E| "xKuiiqi rairp dsjsj EutjC tuj^sttj iEqi|sui rjTiquJS? 
r,i'ni(Tjfe u?a 'TtlS3JSq Tjiunqi-qEi(v 'sr(ojE3 - jg [ipfrs 
ipuintjj ip Ejvi|f ueejsjurrKay uTi^Eq Tp ]Ejv,ej]p uirp [hi 

-U3UI UEnS^UE^ lUjTpĔUSUJ TI EITitujSJ, 'ujEr-ujE|jsq uEsJujd 

uEp 3uEpi[ ei nSSiijw u»i) uep iprrs ti nqra ueh uottoidstB 



SOĔ 



djuj^ u«5P p]j?j '^tiljaj 



nnyrtlusuj Sue^ eiuuseh ^oSiibusui emruiJSd eujESjsq ui>p 
ic=h jnduistujtu uEjEpE ntpfcJsi tjCh ej?sv ■unTaEjtusT] urp 
j| uEp isnu qnu?g ■euitJ| 3ueA ]UEf) dE:si uj^euj lue^ 
^.-^iitojipi^K nTa^,, JEjtuurrAutusd ?mEquisui j[03U[1 Qeq 
^iujrs mej Tjins 'Eip T|Tt(3ui3uJ upss-npMJs: iTutjt [UV 

KtjUS] EJMUS3 6[ ■HJpAjp P S^JJ j3UE(iq TATS Srt[EU EJE3SS 

-cp jTf3§u-isfs3u5Uj uup mup ussisd qS t|i«ui Suejt luy 
T^jusj TjT3iq ?( -Suoquios dBisi qiitruj qOl ideirt *tXu 
-[rEUTUQ|Sj[-uTUTUJBp^ j[eAireq icu[eiTusiu ej 'Ejp eAujtiavi3u 
idTi«i u^nluuusuj U¥p Erp ny]3o\ an^iEirtui uuEU^a 
ojpusjj ■ToiirBAi-taTUTJn tped [EdujBS nnums tuj *(utb| 
mjpsI irep .^sa^,, T^os ^n^ 1 U IR rjidurau,auaui 'juy 3uifuT 
■ppuns UTitduisjsdJ Ttp joiojj ni(nuJ umgausui ESnf tAbs 
\\jiqduirH uEfusp ej(bs dTi(i5 u?5]SuipuEq T/tTg *„tj;Ej rJuruo 
tviTqip iEj[ns sn3 3ueX urnduJSisd ieuijbjj 1(bjs3 ^tio,, 
qa(os ueSusp Sueitp iuy nuiiTfj| tTuT[nd e; e^;:sj( 'estT 
srfTfl uie|1|^ iTjjfruT Bjtrs E3nf ■ il iuiejd-Eurcjd jjmun 3uE]Ep 
fnjnq hht[ rchdsi "Tuy ^nJuuiTutaEp ijbsti^ti nr>[ H) -uiT>]Tfuci( 
->(t!UEjj-s>| ue(tp« ' it vAw iisasi urjtusp uin]5qas SuciEp riEui 
>]Ei Tj(Tg Hl ■ ■ - urdTjji 3ue:tp nTiu ^ei ei istj[uTth:U! uiEpui 
TM^tb. snuasjur' Ejtund Suejtijj e; w]T(-nfij| ie3eqss TAiqiq 
ITE>]tjej| tX*S xjfuuEUTLUs|?>|-uEueu»(Sj( ueijnnJunuDuJ 
6JtT5 ueo rui sjOS e?|nqJiJ Itnr^ 'IUtej ueSusp :eq3pjsq utojieM 
-a(rpjtqjfEJSi urEf qE3u3:3s tues TulESJsq 3ut(s utjjjeuj Eli^ 
eXcs Euies jjtrq dEi» 3uEjtei/v ^ejttrEpEd tAts dn[[S iiIej ut>[ 
.5Epf EAeg [psnjj irrp iut^ ttOS 'ESE;q pros iTueATijM ue3usq 
r 3utfjiTVy n]t| tujy ueSuap jojqoi?f.j "in-S J !P uin[:rji\3| ejJhs 
LuefEdEj>qsfj -sios lEdujTs !|tt[SS it*P[ usfnq oi^l "^J" 

„ -eao^S nrrj n«iij uiefuid 
ijniun o>[3Q UTTjfcpnqsx ji^SnJ S][ njTi 'n:! jjHq su[ni 
SuHjt !pBMSjS TTp^d un[dT3n3usui TSTif tXts uii3uE]ep»q 
:tuit|9S UEjEan-urdejn tp|o>iK ti\ nites i3cd-i3ej 

696 T ^W t>t 'nqEH 



MtsasuOaisa Scbjm^ urjDTUj 'afQ jJOH s*£ 



tOf 



tSSuiips iAuuir|»)3C n4mu;q!p ijrpp tj Tus-jei- je-spA', 
'Al n^TJ a UEjuiq bH jpt[ „p3ipyj si tjtuiJtitLjjpii tcix 

:ej(uqeAvrf r( e3/j; \63iispd Ausnct ut pjajouul s; sq ;r 
jo^ (Urem oj jiijiir uojC iw^m rttJjt ssodda jjtm isqiirf a 
ivqi ifufqi rq£ oq 7 :]prqud iBjisjsq 3ut*A pos-[eot ijt 
-uriiij.u-i-jjd jTM-rtos uep eis^uopuj ip eiiue' j i ut^npi 
-cijjpuj bi BinruijisSKa --ruBW w3ii."*p tJMuBAM-^ ipr-pps 
-BuiBin -jjdoj, '3flV-AX u^usp uu-p Jtiuiiu-tuj rjtjbm 
siqHii3usjj tubw TuiB-sJsq e^es Suejs Trdurts lBTd u*q 
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'baisjsbubui utUjdujjd tirĔhqss*iM 
-utp^tSi^ eu3Jtt[ psinu&tuj UBp TJEjes Eqjas esejjui ij Uf 
tXbs -jtuss TOiaa jBqTtr=d iuSe^ss qe&i$ jTun33u-gj3q jfia 
5ui;/J •j{udrj|& e|nd ujtssjj B.<Bg -UE]Eqt[ ue-')jT]-'[9uJ ijm 
-un JT*n.d-J!*[jdJ3q ty , ,'1X61*3 jiaa LI tjtSe iub(t^ -Bituii^tsiuii 
-suj eaes pns* r |BUJip 3tjbX th\[ "^ipiJ uecr -njtiiiaao^ urde-jo 
-uedtsn eusje-j --esi-j ibujb tu -?!.'■ ,yy euiru e*tuEq uEjjprsi 
-jjeuiip Suea" nBje-- , h *ej{ hh 3uB]Tq (itrsg 'Uipuss tip -jnseuii-i] 1 

-T1J3131II J51/ IpPjllJ-UIilll Ejfts TJEJJEdt tAu?iJ--q Euehjh 

'BUIBJ 3tTEA UB1BqBUBSI3d B5EJ JeSutSuSUI EUSJ 

-tjj r*{323li! rieijjeTuJAill ntuJ nje[3S tjtes idej, "UJBf33j Lnd 
-nBjnAi 'i[in-3S irepnui utSusp eT--»jaui L-tJtJuMrt^SusiiJ led 
-sp ubjjb e/es TJAUBq iEuaq nqE] e^eg 'e,{es UEiEqE5s*j ub 
-3uin-|3-| jjd e^es jb3b Gopi?q njG|^ uej-t eXes bjaite^ ubjj 
-tiej] b^u-h" tX"*s "roj teos ^ b 1 JJipad nBui jje] ei(gs Ejui.iJEq 
us*TEiB-r| B/tueq Bj<eg 'n*i ]bos jSbj Jjnpsd rbui **b] tXbs ba\ 
-^tUTnjnTpTd utnBjBiiE/Gscii/esBpBd UB*j3[3-ue^sf3 ^na 
-uaq UtejBp llre"jTped bats u^ipsT) Hl i3*!jeioi L , Sutjubj UDanj 
-aj-TJO^npj iBnqui3ui iGfn*u [pnf/TUB*^ dajS T.ivi*eq (jTuaq tu 
-b[! j\\ uB j?iiB j si 3*j nqEi*) 1 ut "^ u e3 usp ejii353^ ijt3 1? txies ' ( Jp n ]" 
H ' UE D) m" 1 *! 35 red^ dru3 HH uBSusp (ojpusj^ 'babs 'tub^b^j) 



LOl 



mws uep aitj ipittcj 



t^s^ diu3 Tiinur; ui*Epiqi3d TAureq3jiui up|eui ]eqi]3u] 
t-3jei] UTSljnS *l 'UESipS bAuijth ']oiqo3u UISTUI euTf|M. 
-rJUJnJip iBduirs 00' i Z m $\ UTt P *!uib[ uTujsi-UBUiai uciTusp 
-i-^i^o-joj^^ TJnf unijna Subjtt "sBpji 3?| b.^bs tAuuuTjTjjij 

j qTjaui ErtUB^ruu 'njBua Tjp TAuuiraBiJijaTj uTp T/uuuuiaj 
-1.TUI31 TjjnOl lp TjAes itand !B3Tqss Tip nSSuTSSusui ojpuajj 
:?b( *jtj idci uiiijuisjijip neiu TAuipEj^ l eue|jes ieSTq3s ijrinj 

T.iTS III**EI1U3UU TUTW; -tjJTS'.^ IBTJITUinj !TU!ll 'PUB^ "TUEq 

-■"tj 'oipusiH emnsiua^ jurijc^ Sunie,i* Jp UKjTpEip SutjS tJbji 
-irn' ']se*]iunujo^ Sutju^ tu3^*j n>pq utjm r-jaiaui bisiiueui 
urp eutLjts iT3tqss 'uiSTijr[ ttub - * 1 tjt/ub^ tAunAuiiii uep 

JUUS^ TdTJ3H lBq!J3UI k JJ3?U„ TAHS ' Ut JJip [p 3 t [ OJl^ JE^S 

urSusp UEsmnf TTU3i[-Bni3^ jGdEi in*ji tAvs njj 3ue;s 
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-uiis5^i3i i-e3uts i!Jqef<5 jdciaj l iuqefs B|nd 
ut!i|iui3p L fjT-ijK qep- e/t S > {S'KU lu b ( S E ! nltJ ) £X'iZ mi \ 
SiiEjnd luiBji J o*jo>- a\ fv*auaM ut3ubp ojjjuin*; a^ ikjjjjj^ 
vAUupsq ue^HSEisui Tj ■ojjjiuns TpT() uuiStj[ UJq*:[s 

-UT33ll-lJT3L>dl31 npl]J33 UtSut[ fiJ<UTEpUVV ^S3UOpU] UTJ**T*l[ 

.Esn-uTA-.TqT5r ]JEp UEiDTSJ3d BpT jeSt ujSuj ti (jsfluc»f qE| 
-BpB TAUJTijaq-« SutA) jT-jjpujs-iTTiipuis utSujo "EJndESlIJS 
-Suo^ Suo^ uTp 3UTn jC/ifrfrts utSuap ]buoisbu ue-jng H qnq 
-uum jtuoisBu Tqi-sn uB*ju3q(iiaui ijnjun ^nc\ iBi|i|3iu nBiu 
eXbs iJt.l 'Jj|Eauauj JTLlUBJ UTJ[T nsi.up BnuiK ucp S3JSq 
niiri -Suise UET^TSruad EpTd bPeS ti3j93q uUj,u?Ja*jp ledrp 
UT^uEaEpjad pjns-jeos btjtiu L u,Epnuj nTiu ..«Jp^ nTjBi( e^i 
-■jtq uTi|TiT3uaui T| M J TAuTiJjEqM jdeiai jcsnd jniunusui 
ijEH-jp uni|ng id;n-;rq di-Ts ijtjsi upijbjj udv„ -" e^utuu^ 
uep ijbjsep 3*1 itm niTi j,^r/)Tj : Liiijirj? (*f ubjjjIsjtitp 
-uaui t.<ts Li '-JunquiojD3^q Subj( qiut*Su3d Tjiund uti|T! 'sjS 

-DJTUS Tl^UUlUTStS |BS1S |JMJ[ UndJBlO ']Jl*j3lItJj[ UBJjTpUlJ-Ut 

-jjepup qBjTpT n|J3d SutX tAiqtq -jBjjut-jauauj TSn[ bj -o*jisaj 



VBilSUUM3Q %VB103S UBJPIETJ 'al£) IJO/j- 301,- 



9Qi 



-eusioj irap jeujjm riE3i»p Sfi.N pos EJE3;q -B3nf liis 

gusnral ' j 
ut ^u*ede[ j9ueio-3 ijtio uejrpr to)3J3tu wjp uirfEi ea^jt- 
-Md-uETjdm»,! ^neaesj^ ijTJib ojuog iuTiquJauj fljj 
tsmisja "ilnutiqTp jpn tj}[3J3ui itbjs^ihui SHDd <?T* 
jnwds e3fif ipjCin 3ufjo-auEJo jdmaj, ■jesEni) ^P* 

TtiplJ [ETI01U3fl,B93ulU3S TTtlUOJ3q EJ|3J3UJ H >[E,tEa *■ 

ue^utjuduidui e^sjsui umpq3£ tsj^u mnqj7i r^M 
ldmsi -^Kjpiaa imi ,j eujrai?d utij-iieH "Sue^ u-em [s 
-j?ATUfl) urp E3J3J3UJ unnduiid-ireiilduJi^ -^kjo ueSu,jp :■ 
-LU3jisq uep T)jiTJUTSj Suri :UTiftlJ-:unfEjd LjEjipi: ejjhs-k 

dcpn:i[»i ouo:ijv\ istjtijbjiS UTjCpt j3c[ jjjicu^uJ 3jba ■ounji-jji] 
utouap SEnd eAuiit-iei{!Js>i usjyi uTfiUEq Sutj^ ej uoqDirj tjjrr- 
jfS3qjxi p|lS3lU EAYijcq qcnvef *[ j t-uie|j-[ sjjsCej/j i:td3J( tprf 
-Bsiti tji qEjfE(Je T3Xunj3q OiJeijtis uspjssij ouoijm [Jue ^ti 
ruusus: u^uojog-uiSuoioa r| -Euresss TismJtui T^TlJ t*b 
qnsn[v ■UKrs>J iTnqlaq ea"bs 3iiue]dui tjAeS viuic3c UEirty 
"j)L j 01e- , >i cEtiT eatij ■eiui(aui; < j TATg^ la^Mnr ej uiEijjjjip tJ 
rui(T;jv\ 'siurarojt Sueio-Sueio dupis^Ja: ntfjnnq c3nf in jrq 

-]E}) Jp T1]>[EA\ IU9JE^ 'HHIUHCJ l[|0|^| UCJjl II TA\UTq UE^CIEJ 

-euiq r i)ijoiB"}i vt3uo]q3 nc^uiiBduisui 3jn:un e^uejeij 
„^At$ Sueium un[nq-UE>[uq Suea" |snp -eAund u*SuEf urq 
-*%, ■iJnns^i ithjum ei 'euijjSuTij ipif ouoir^ eujEjisd uuu-u 
-T|| -ouojIjW LreSusp -ciEajq Tj3uf q ■tAuui&sijTiJ-uEsuru nU3Jtj[ 
uuuTJueJ duUETj r3ej jSunTuTiiiuJUJ 3uejejjp cj ouosrtna 1 3 |0 
UEueijisJ duiTij-duiEH jjruiin jEpoui >[iuusq uiufEp uejju 
-aqip mtititayj lJEp t/u.iouoh 'JSASTioja Sucius) Eic3iq i[ 

'UJEJtu iSwA UEjjtijjjd EpiiinfBiFj(seui usp ipms e^biitt; 
jeSe uin[u^TJrj[ ucqEqnjjd-UEqEqiUsd Ept ue|oi ueSub/ihtjj 
-?j [s[J|o:e^[ jYiiSJSAiunJ jg -.^ues usp chsT^q stucj, eji^ 
dnpiq nruJ uep„ cjtuTjjTn) ^cji?! [Epoui e^uiuis-tuts ifE[Epc 
sEijSj^Aiuji,, -iiEnjpipusd ue>[!Eqj3d-jiios i[tjtuJ idnptjuip sm 
-Eq Surjt tsus3iti UAM[Tjq 1?l[T|3tii e[ OMoa eutiusi Sui]ug: 

<J0£ biujj "*P i^*iJ 'V?J*-i 



ido np)jJ3J >|Ei ej J [Ojqo3u-[oiqo3u jjrailn i[eU3 Ej(iresEj 
Eeoi[nvV '^Q ucSusp nuisu3q ^in urq3j unuiaas i^Ejsjsg 
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■u^iuS niai) TjjtujiDisi urpiss :qns tjtStj paj^ 
7:32 ii^p pwj uEp jpirra 3iTEiua jE^usp EjiEg '!pi;qLid [tos 

-TOS ITjdUTES OMOqEIJ JDDUOjd SQJO}[ TJTp lCjnUJ 'UIF|EUJ 

X)[0 uie[ rEdures [Oiqo3u *irj[ ismdiki T-.jiueiET[ 3uc(t 
•^unijj, ucSuap jesa^ ^cijr cj 'ud^ ueuiiu rp mpp E^cg 

'Ieuujuj Tj3uf |Oi)3unp sjeStj tjAe^ '/t[1[!M uEESEJDd-uiresiijsd 
T^Sirjq3usuj Sueiti^ 'isjjaim Jps ^eSe e^ujtijs uep iAu^n 
-utUJOj uc3uirpqau[ 3ucX "elrjuoj 3ueiojs dciw f>AVf>a EAHjEq 
uesdjj uj(und rAKS SunpuEg rp ledures rJOOJ unl f ^JPI-^IS 
-tjijtjn uriujru rp JEJUDqjs ueSSuis uep 9unpuEQ ^ lHjsd orti 
-oqEi,T uEp jti[JiJM 'JJJTifl Eumsj3q e^BS euj-jj ijeujtu Ijea 

■eji\333>[ ^jtjStj eAes eTbs jjirejai siu^i c/cs urp oijitjs 
iufjqT:i "Xei 3u3 aji , ucuic- rt [ 'ueuujsh 'SuEpcw "euiii uej 
-^^uEq E[ijdE[v ! Jl: P Suejep 3utjA "iji[Es eXut!:e>[ nfef "(00' 01 
uiEf tjXusuJei[) oe-^i [n^ud 3ue:ep [pnf ucp iuc^ (U? 
-TJ[ruirjp eseJSUi "e^-es nini) :ojjioq -cpE E^urdm-Ednn 

iiunpuca *y B ^' s T^equ«ui Su-cA 

[lqOUI EUT!!SIDq SuE[nd ejp UE5)JEJUT!3USIJU urp ur^uu joiq 

-o3u eXe£ isiu-jsiy Biin!jjsq soueui Tit"Eq»q 3uEiep eltejy 

"KEJDl llUp JJUU3 E^UEUESETIS "E AlSS, ^SB d5]SUl ^ , 1)11] UTl Ejud 

uEi[iifniip I u ■ uEq EjcdT!^ uEnujnjsd "ejiuEdrij-edun 
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auEjndu^TJsoE-o; rjuefuTjp uE^jan^Di) heitltJ 
-J5fl aujuTii) jjsjts SutA Suiui^ ^o3uaj ej(-cs eAuuie^^ 10«?' 
-3usfg uqof ucEAuEii^d ^Tj^erusui ujejep ijipuds JijuEd ij 
3uEpE-))-3ui!pir!f ueq TjiuuiEj-uTEj uEp <fn-3ijmu lEduiss HTJl 



nAliSU0Ui3(j Sun/ir^S munnj 'siO ^ojl/ at>5 



eot 



jj.eitiuejjewije^ ijEsps Sut/es l |3b| Jifsq q[q3| uesjb , r J*no 
//^ $ 7 /.i ^ J LE P '^ E l Suiskim i)iq3l estisut uetj e tiie|>j -eurjT. 
ue3u:>p 3unun§ ijiiu ueije E.fe tStj ri33ujui Eng -jiqsiTisq 
ubije 3urX sssoid nfnui(jj Biisi e.Yiqeq estisui %Avs u?p s>s|sr - 
Lj¥qtjn iu[^ eXu[?og '^bs uEp p.jEipiy utSuap s|Epp jjruun 
JCTjsrund Eip E.(iiiiqsfv -Euiy dEpEqjs: ttie]^ rjep utils esti 
UEp Euiy Tpsd etiti\ njnquis3 Esej EJE:>]q e Snf luy '„ nlurl f 
pn>ji3us).ij rEdEp tjiue.j.y ehjjss tjei eStiT jiisdss jsDjop jisist 
]ptf es;q HiutAi Enuiss :jbj, 'ejiEi^ e;nd JBi^iujsp eitjj ba"e<; 
'srn| tuiSsq niufu>;p[q utijSjepss \uotin3Va snisnjsr^ 
njjsd ?Aw emjti) nure^ tjjjcUs 3ueio ueSuap mA-i[*j csrq 
l|E] e,<bs,, "Btues HiicA lejis-iEjis EAund eiiij eu.me>[ eAbs 
Bpid TUy Efnd JEl)jrujs<j -TTJEw jsouis mf[T,-m[l| ;ils3usUJ 
qiqsT, e,<es tuv tpEd BjEsiq ueSusa -Etiew ue3usp eujbs iuv 
3SJ15 -qejEd SmA. jeuursouis UEjeosisd-UEjEosjsd uierrp 
:rqifjai EjtJenp-Tnp ziyn ' jttj 3jtA JEjJjsp nies 3ueX dwS 
rjtp riTjB3-;iui9j3q iuv ueEuap uiBf eunj joiqa3u eJes 
SUjJeij "SunpuijiM ubuie UTeseiad e,(uiiipfE usp snj|TUf 
:prip3s UEp UEUJTi3r*[]>| 'Tjjeq urp iujuui 3uEj< UE]EqEqTsiid 
qEj$pE uibj bjtjue E^uinsun-insujj "iuy uedeisn liEp qEAiEf 
zA.t$ moj st jcijm — sAuti Sub/ SjBpB^JuBpe^ *; ( sjjumu 
UBp em qlqsj 3jtA !?rel-rjfe[ njjjd ^Ac^ lt 'ejCujbSusp 
-uaui inlsjjjsj jpjSi 1X15 ';u e D (JjS^eijp uip) iis^eu ti 
jbp eSjsnjsii uE3ij«ns)* reos-jeos etj?jes[ j|Bi)3S nB3*n 3uej< 
sasoid uiejBp iuv 'sn]HT. iTuie|K rijqiiHui ijruun (eKig 
qB]9i9S Tnp93f} *AbS UinpuSui ?; 'sXirq¥jn5 |i¥p 3ur|nd iurq 
fuvX ruv ubSu^p iui |bos UB^rjB^;q c3nf vAvs Brtusjog 

■bibXu j^iic/ iBBiuBui-iEBjiieui rniBq 
-uistu tnnte ;ur pitt ituBuiaui Bjj|f in-Sd i^ ™n|3j[ ijraun 
uej[JBMBi bjCbcj ']en^f mq3[ Bj(bs ui5[B,i Bi<bs undnBje/A qBfmf 
UH^EBAuBnp-Bng -qBps[Btu ubjte lul fiq jjrq mes uep ^sfslp 
irep Buiqip rjrsj dec nmui^Bpii Bl?nf tAks idBjaa '^rjjuosj nBuj 
^n -eAes ?.viqiq UT^sxt]sf bAes -ipnsJt^ ui'v,<uvu.-,d-!nnr L <u 
-uiud BriujaG qirt.cf 1j<bs ■eiuaiiHToSb UBp ijfuB[Bd33f sus^ 



TT£ 



f)uij uPp Mrtj *Jfiii/ckr 



'e/uisoui^ 'Tpnf us|D TE|U9dip iub^ rXujru3q3s :Bqipur 
UBp iue^ UBJ?uap l^Bd iBdures BJB3iq ipnsiEj '(UB^ipipusj 
onrj) sb]t iJTp jmjjndip in?[Ti tusjt^ ^itjuo^ in^Ei e^sjSUi 
;dBisx SJEJnj t \vs uep bAbs J^^JTtusds^ ^ruun u n|sMAui (r 
inro|TUnjt3u?uj e^BS 'ttijsjsui es;|euB irunus^ _ im*w Btujy 
ienq E^UJt^i^E jbibj ubjjc iub*j uB^usp vAvs bjeiut yjirjuon 
B.siUBq ue?]eiBj{usui Bip idiaa: 'jeusq Urp qB[TS 3ueA "Edtjs 
i^ujjsui neitr ^ep]i tf 'utJtd u^qun:]j3q t[¥|s] bAbs uB9usp 

r JIB]SS |T?dBlj dm^ BJB]UB UB3uB]U31I3d TAtqBq JITei{UTSUS'tU 

utp Bj<bs |i3Jurui?ur ipnsjrj - >[nqis jbutb ;ui ssbjss ijth 
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■]UJ^eq uB"^etu cAu3jqnj 'ipjui 
-[I TSEiuauinJlieisEiiJsUJnaiB ue^usp T^uur^dnpT^Suaiti oi 
■oujb]^ Auusg ejsjb^ Buiciniw ^irq je]epsq isnjjsrg '30.0 \ 
siouoissud [pEf nrEj 3ue^ sao; [Bos 3un3Burs e3nf tAi^ 

•(j uetji ■jiintioduii sjom 
*T J/H ^ ! u i) BJtund ej(u*q ucp ..ajtt,. iibsumu uierrp fr3e9 
tiq „ saeq 3iu jfl(Jfli Jtt^ ^uem. jai iciyjii ?fln Ji 3fn„ «jbi»; 
-Jsq nfE| ■; undnefEju ,»110/ ubsusiu ^mun eAueuBsn uiETBp 
yF3r3 3uej< 3utjo uBjepT "ejia Mejisutp urqjf 3uiX 3un»d 
uiejep ;pjqujs>f e^uiiip ueifiTdlUsUsUi 3|7DUn jndui»J>q snJ 
-"14 e>[3isw 'Tes»]3s ueujsd >[EpTi Siiusd 'esej^ eisnunJ-ejs 
-nueiir >fiuun idwi 'St6T unun Epnd fEJspu>r-fBJspusf uip 
ub/abje3su wEd ijraun tbss]3s UBpns Surjsd «j»ueq tje^ei 
-e^ Ej^e^ ^UEJSij tbos qBTBpB euJBus^ *enp iiojojtuauJ 'isni) 
-STp u[dTjiitu^d ie3eqss tAĕ^ Jpo uJsjjJ, SuEjuaj lsn^sip nprj 
'BtioTPS pJ.'0 iu3ft) uoiuou jerpTiuj;>t ^ruun rpuwui eAts ej 
-es trep UBp Bueura l{BuinJ ip ntduies e/bs of'Ll |TD(nj 

-n[nj3ST^sJ?u] b.{uub]but|sx "EpuTSedoid if[uun uE^EunS 
-ip sniEq (snN 3]nseuii3]j uE]Bdiusss>i dtn^s 'jurs ip ub^ 
-eunSrp ;rueq lSE^ninuioT] jequjiui drsuud Tjtes \$vq\ '$jlN 
]05)Toqujjui 3fti]un jjbst3t3 JiSuip nTniss }\ei Bj(es t% 



i> cajiu oui3fj Ssbio j<f UOjtJi 1 '; 'J(£J y^N 3 °S 



01 f 



jqnu3ui3iu uiseui ĕAes idrirj-i i[Ej[3s ue|3j tAts tui 

'Ut^jrfuT|[p ITdEp JjTj ! 

EJi\L|Eq nur: ej jdci -E/m Tprd (ditjSAttni 07^; umSri j 
TjtuuETjnunBd rpTd Ejv\qEq u*>jtitXudui r2nf ti. 
ucqsq lpuTuaLU t3nf T.{uuEqgq uTp EUjqo.t^ utsi 
-urrEosisd ejiuesEij 'jiTjjrc uitjpp e<(es ijruun ^i 
uep uipu; j^ues urihisp Ejcsjq j-jut>j jjttjjs njEq nqs* 
UTp Tjp ijoausujui q3joq ^Bpp snEq SutS tj-Luije,<i:_ 
i.uirTa^^ diKjjs cuiiei] ^Tpajsui^ ej ejbAujsj, -eAu-^i 
3>j i3tj SuEjnd ue^* >jtj tj uj^jaunuj rjrqui3^ n ej« 
■:jJe<] q]q3j urp: ej 'Euiipp^ ^o^usuaui cXes 3105-3105 
■unipi it9uts jn^jEjp sniEq eAUTfjj>j uEp -EUtjusj-Tiir-ias 
|dici 'iMe^u S?ut/{ SE:jjEaj.sei!|E3i dtuijsui ^Epn 
tTsicjj Suttiusi utue[poio<j isauj t/tsj jieijos euits Sjisi— 
}jTpi: urp jtiMisSu ^[^^H 'spsjpjjj l]Epii UEp 3j»-srsjjsq j>i 
jndii qBjupi! s;j?SSu[ Tsrurq uraiTESusd 3unusi iTdT^ 
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fUJTSJ9q 00"t^ wef uirreui ueiieui urp joiqo3u-|oiqo3a1 

ujseui eiiji l jtoi!3 jscsju?fjo >jn:u3qvu3iu utuj ti wscbi 
aunusd tMUjdmjd-iJTUjdujitl >jriiJTi SuriD nquiTfuauj rmii 
tiflv[>qTJj "jjejo: tXcs ledTp yjn Eue/ iSTnire eusieii stusj ! 
unjiuuijjp tAts jjjp ueSssubui jTdip >|Epp ej(ts t/uEdnj 
-Edru jdins^ -juj eueiiusi jsdssuoTj-jsdasuo^ eAusrj3f ijBpn 
EdEjsq ursajj lEdtpuSuj eXe-j OA\oqTjj n/u-sdjo^ lasuoi^ 
Jlrp unCnj, Tpjuej i^dEj 3ij i3e[ i3j3d STurq UEpns tjhk 
icss|ss uin|3q3s jdn uiEje eiupuad jeciei e^e Mos-siog 

■^ltq TAinjSti 
-SOJd TAuuT:c[ijji-j( -luy uruiru ;p 'Ejjn l Tf jouiou eue3U3j 
-EjeaU3j UT>jTJEajiiuisuJ Tuirujnj euitsjb^ utij auTi£ 



iU 
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JJTH13 ub^j snsaj H!'}10J 



juj jnsn Tj[Eq euijjjuaui 
Ji OOOOt d H JtdTpusiU ue>|E c^ts urp 00£'£ d H 
i^rriu-JJulSTUi mdEpujui utjje Eijsjaui taeS UEj;>j;d ujittcj 
^uunljuss^j tuuTqul3ui UJtjEp ueiijjs^ t!/es itdip SutA 
ct.iu 3ue/ |Eq utiept iu; jEq juy TfuJU[i - ;uv uTp tujeujtij 
e=rESJ3q dtJES iAtS UE>fr 3unX TjjE^ef utiuex Sutjh ^aJ^OJu 
ss^ji, tptd uT^insriausui uTp hS ^l ttes j3Ed-;3r;j 

696T )W \Z ' nf m. 

"jT»q EAupruoisci^i o^! 5 " 11 uudnT]EA\ ue>| 
-iiajjCuour SueA ueuiE]u3usd uT|ipE utjejej "tu; u^jjjusur 
■^sprj SueA E,tuMur:-3?UTi llE^un^ujj ueiije3Su;u3ui 
STUeq e; ;jEq ruES TMqTQ sjlSjjeiJ Eanf euj-jj jeSt TiUlut 
■e/ies UTp uirf h:es SuoiuoSu t:]jj 'tAu-pu&iiJ 6oq tuijjsu 
jui j3e[ neui >jti Suepu^ T33ujqss 3uEii:p wiu-pitjuj <<iq 
nEjni i^-jui-ijjelujp snj3i Sunpua tAuj>j!|Juij[ji siujusui 

SniSl IlEUI 1T!I3J3UI JtpES ^tl TJT335 jdE]M 'JJ33T1J3: SuE.t 

r/iu^ipE-^ipT uTp nJ3H '^utpug 'eujii Tped 3ueXk utip Eiup 

JEIUT TJJ3JJUJ ijEUld TUTS JQ '1^^ qiUT tX U311I Bl-M UE J, 

qETilU5ui >jei SueA t^J31ueu:ue: Ma"un>j3uj[ unp t/{u 
-uqi ^ejCe uEuL-nE^Jsd uejeStSjjj "j]js3 3ue/ e^u^jeue-tjtut 
UEUirfT3u3d-uTuiEjE3u3d qrivTq Jp qnrf urrU3qJ53 unp 
Tjnduitmsi ur|3i ni; eSEii Hiuiii7 u±nq mo/ ^eusyj aycni 
ujjj otjtn. ssoqj SnjU2/i o sq isrtw ij 'ri/uTiq! utat UT3unqni( 
utSubp i;uEd Surjt TjtuuTUH|eausd-uTiuT|T3jad eusJEij 
Tiuij UEUjciujsd iTjnulsUl >]Tijun in^jia tuJu ei;-^ eXts Ejjq 
-ius3 jdE: :nf33[»i 'qsu* Ei£uuEiTutj9>j t!Q " 1( E!p dtprqj3j 
Edr-EdE TpT tsbjsui jjej eXes jui jtes jEduiE^ ,;uT>[Tn]T| Tjtes 
STiJEij auEi Edy dl euj» TJed c^iuuuij UE>jEiEjiuauj ^tiuaH 
'naoms Jfl'Q uioiuou ^ejshbs uitjeLU EpTd cusjttj ld :nf3>j 
-jsj , jtuie e[ 'rur Eutjs eutij UTfusp trcsj^ E3nf tAeS 

"t&zs nnsjiSusui itJep >jei ej idE:Sl nUJSlJ3q Jnsun-Jnsun 
cnuisg 'dnpiq TjtT3 unnpa^isd jrOS-j«ns eudjtjj (j)SnJS: "bsj^ 



UvitStu>tii3(j imuoss UtHHi^ r «.1 ^OjW ^os 1 



zu 




TBdupusiu j[b: ei UEp UEjieqjad n[isd tiiEUnS ursiss, 
-|3iq ueijiijjEAuauj itjt |eh -qn_.E ^bi qn_)E u?p n-_i-; 
TJEpuujad UE;|Ujquj3ui jjBpji _pEg i?MTfBq bsi;--"_ - 
!d_ tjjpss uieSusp tJ/uujBit '.^sp ' iu|3sq rp^ _!---» 
sn^,. -:e_m.J SuEA iEqjj[E jEAundursui E_tuuE[i_». 

U¥S1>[ U_p |IpB u iptiy JJJTJBU Bl'|nqT_|l 3UE_{ _B|TO_S_ 

E(-ES UEp _UJ.UTG-.UT.Utd Bj(BS \^3U\ leSUlES., El U_p . 
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-jt3.uh|3[J ubp [.j._ -T.dnjoi) [nns jBi(_uoqui.uj uiSm _[ 

■bAue:e..j 
-Tg-H E P b jjej WjeJi^ "euE^Ea '[n_ '3||jBq_ ue-h» P 
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ln_[r ubuj tut_) .jiq u_i«jc3^ 
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TIJK EJT>[-TJISJ ijnjun jilT TJT»qi3q TSTq Tpuiujrrjn^ 1Q 
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UEdliUis Epr stEpp TjiuJtuEAES id*J 'uEinq upr 'yjrua ut 
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— MEq s^ sstj jtg LiEp jEdujj] qepuid-Tftpuidjsq '|Ojqo3u 
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3u_._ [isuoisows ur3uBusj[._iin!us_( ueSusp b__es 'ijimd 
SuB/. B/iU-JJW^ ttjyoAtj u_Susp o_fofa ^.b/C ui__Td H , qt,<i 
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:iuttj oo' _I un;f JTquic|isi Sucmp EUTEUinj u_p i^sjerg 
'O-joTci eups ip epe qeis: t/_ts 00 'tl ^^t 'euds ip 3uejs 
r jfi>]EUj uep jueuns ifemnj _tj tAts un3ueu_eA.e_f uxq 

TBura-l^ U-UcjcCj^ 
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Eiic^Ei(3o_[_ ip [|cjef_s leuiuiss euejusj 

jeos qeiBfs_ ucSiunC qs|o :t^bj jiSSircdjp ljjsbuj c3nf EXcg 

■T___iuiUJSS "-njEA-L UJETGp C/_U|EOS-|EOS Enuiss qEj_.Efusui _re_je 

]lV"Sf «;tes 'cSnj" eX"5S UTp Auusg qsfo q_3._!ip ide: pujqjsq 
Ejujui -ej -ueuiis/ ucsrunf iSTiisjutuipB UBBpes>| TXunT_iT_| 
Tdnsq nifE. niTq Ej_e_; r UEifn ]cos-|ecis uicjEp inEdtUerip 
esEjsui e] 'u^snJnr sijejsiijss ]ES.qss e3nf -uiei 3utA. 
ussop cuicu-TU-CU UE-jjnsnSuauj >]Epp u_.p lEUJS S5J EfES 
jijpuss eAuru-TU Ue>j!n_n?iTsui e/_urq Tj [p&sjjoj ie_|jsjsq 
yjcpp j E__i]nqn , _ T_\qTiq escjsiu c[ 'cuiini^ni tcos qcjnj j]Tq 
U^_Tusp ejT3jq Bi_E<; J jjnq]S iTiUe 9uba iieq rai JJcji MTUJSjp 
s>] u_n.jsds_[ eu»usj u-3usp _sdsds>j t__uj_:usq3S t__es 



urnsuoiaitj Suei i$ u tnumj 'ar_j __iY iOS 



»M 



.jTjniujp ms[jj umjsqss uiire3ij-uiriE3u iTuT,t 'tijt Suei; 

J (i| _BUEU| 3uEjf "11^ ESI() UjpT^, jn,J E^ _J(5 

ms|ji 3 U Eiujq TrX«Tf 'usp dinjirs nj 'iej^ -nSSuESip i 
ej uiibujst] ?(i! fjg \,™-i ssjw,, jejjS jEdep n *■-•»— ^ 
jieq "js|ptin ueiJujp jEnsss ^jeujdjs;} SunuriS tpnE^, 
:TdEp uiBiins ■Jttqei( Eunii:>f uealc^ jp EdT-Edc lEirljjsa . 
sjujeid 'jjrjund ip [Bdujres ue3uoqmoi TnLLrss 0CVK "s* 
'.,1 SE N Siroju-j;^, je[j3 jEdEpunut BiuBuitid nij >jEfjs c 
TjT^uiJi, jeE-js Ejp l[n>{sjq acdep UEjnjg -mfucur SirecnJ 
vvq '1961 «qiuas5a t£ TeSiJue: oSuEjSuEd [Sunun^>| 
jp ircTuepSusd jiEujauauu :jn>jsiq Ejjnquuui *jiu-~ 
uE^srandE^es ^tujjusry 'ltip.uji uTp qEj?| muE Eip idEj-jmj 
Ejn9 jje ur>j'jjq ejtits ssdn^ioj elutcuj-ij ijutjej^I scejjs 
ub3usi jq jpE] SuEduiis jp jrduiEs tij>| EXuuq^|V "ndri 
JjHnq JTL|>pj eprcd ueuej[ 3uEdujis 3ueju3: nSEi-nacj i-qna 
eieg |rei)3s qepi e.-{utscj eusje^ 'jrjjA 3uEin>| 3ue,{ Etes 
UEq»q ue>|[Xunquiss e^es jTduisj TUEnS \q L r3np bAes Suea 
jiEp SucJuEd qjq3j eAiusEi uBj-Fr.uEjef jej-jcj ui>jeuBs| 
ipef JeUEpjjj^ -ndjiisi ,iTUjq-reu5q e/es ueq 'ndjj, aj^nq 
S?j 1-nduiES juiejj ofOT ^er -EfTs jiej uiji\t>j ej uE^jnTutl 
"e/tjs uoXnS Tjessg 'snjn>[ uEqurej cAujEjed Eunnunjil 
:runuj|^ -e>jnj iJuEpss SlirA E^upeu jierpSusui. ijruun 
SununS 5i) iSisd El UEp uimc^ smv ieXTqujsuj ur>jsruETj 
-ausm Sub/I itpB UTTseiqsij| ue^Usp jruujqja: -e\ ujei; uotcj^ 
Ejtund E,<uiE3ud ijeXe rdTJs»: ucjE-iEd 'hpjajij * jeuoisolus- 
jtos jdEpEq3ujui SuEpss eSnf i.ajEjg emuecj uuei ruirq t&' 
-*S ■J3EL| qepuaJ usp uj>jstui 3uirX oitoms eAuoAj^ Sura 
-uaa E3nf J UE^nfBUL3ui jEU3q-JEU3q 3trrji tuj ^AuaAu njjrrj- 
-uE^Sup. 9inrgjii3i] tjjusj ej ^uEMEjijted umsj ucij E/eg,, 
'salpj^ jjrp jjqoui «uiiu 3uir/£ x Ejtuo^jy! $vtlv*i niaa 
rjiEuns Tnuss 3uEpm,.iJuirpE>i Joujnu t|nu»d Tucstns 'i3*i 
uopnfuejjp ueuTiiipsd of ,j t iu^f 'epusi unsjrp eXes uirp 
i^bjeJS 'TuiEUjnj 'Sotj Sttjdapjs jEdip jiieutis 'uEjjjpuss 
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nwij ti$p pijjj 'tpitjoj 



jrtipijq UEp inpji neui-TjTpji ojjcirci "JJEiJ^'' ]EqijrEj jfuuX ue 
-r-ds35>| iiE3u?p tuEjeui uirjE[j3q e/uiutv3 ITpl! ^ex ^E^EJllSI 
-ix] uep Epu» 3utceui9ui uc^jnjnujjtu tXtt EXujiq^y 
T^qs5 Jjspli TUTEiJLind ^isij e^uuB]si[i|s^ /j lEqejj]si Iujejj 
•jO'T7 jr^nj -i^uuE^r \\ey35 JEdss E3nf ejjsjjtw "huiesis^ 
J j^[tfuq jjcjoujui UEp njnqEp :ir/A"ij eljsjjui UEijjEiq E]i^j 
"!Snf uiejj(j J dl irq>[v TiqE[jy dl ijEjjjj-^Eiujjjq urp joqo 
■L-riusp UEjTfijq SutA irssp jjnpnpuad UE3uoquioj qjjo 
^isnsjp Ei[j[ OJ-ot UJEf 3uT|afu?w L JTqLLrj ueSusp UEjTfjsq 
•js[>|Epu3d uEj[qjpsursuj Ei?rif ;do nanj emeijs] ^nuiss tijh 

l il IUCL|OJ UEdElUES EpC JjEpll jdEl UE[tiq EpE UEp %Vlj Mitidaijs 

*f>E 'Tpuj: Epc 'Suj^Ep EpE 'Suo:uoj EpT L 3uEin>[ SuEji Edy lH 
'ippsd jde: tutij jTueA uo*>iija|-uo3Tij?| jTnquisui srus: 

DJEUn^ UEp JJTf[K dTpjg L ES1T[JEUJ UEp 3uOlUOJ UEJJEUI TJJS5 

:tqTj|iSL iuie>| ooei uu?f rAUin|Ej»ui -jjepn (SspJJ, uvSv9p 

L9&\ l^JEl^ JjUTJEJSl) UUUTl Enp UEJSIJS LjnduJSJJp UTtJjE 

3ue, J i UE]t*f ucSuap nSEj-nSej E3nf e^es 'EuiEiisd uEjyjEpusd 
rujitsj uE>jqEjs|3ui UEUEjEfisd niEg 'UTj>jEpusd jE|nui 
00'iT uiEf H jEqEJijsiisq uup jie sciEq jp icduiES 0t'9I va[ 
sn^n ue|Ef Eiiij jdE: JnqE>[ druruJ?] ielujjjj Sunun-j 

■jSej ^eSSuts 
ES>jEdjj: e33uiuw '>jEisq ]jjjq?>| tAtS unp ouioLun r i "l:Ef 
-tS3ujT sejd io]ue>j j<j 'on' fji uiEf pcrESSuj-j jp iudujES uep 
<Ti:qi>S iit^) jtjjSltei^ 00'H m H "It^uiasj Sutyjod urp 
uesjeui uEp >jTJ3q 'jpuEui e:j>j j.sjeTs iqjq ^eiutu jg 

'cuicsss usSusp quE>j 3ueA UTiTuTiqTiq eu?je>j eji>j 
c/iEg ■Eijqujj3 dE:si juje>[ prq lUEjTp jdinjx 'jui .jS^iooi,, 
3ueX jjdns UE>[qEjTXusuj euuisS Juie^ 'UO^sll^ lp jEduJUb' 
f-iEq oTOI u«r - u*5b>[ ipefujui $ttsuai>i<} ucp UEtSnj-j 

-jdoSu 

ljdoS >JTUUT1 TlJTlLJEp UU?qj?q UTJ91SS U,(TUlEjpU] lp jedUlTS 

juiejj 'ijinps siunj SuisX ut!jef jnj*3|3ui ljejjjjs j^Td-jSirj 

'dEiE se:t lp >jnpnp 3ueA puoy ssuiEf 3ueju?j 
uep jsejvj 5uo:ue^ js sj^) jjOh SSOq ' ul iueijoi ucdeiUES„ 
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-jrsjipEi ntui tjti t/bs -511JUJOJ3J Suucos i[tjEpE e4_s ~n 
q.ui3d >[E] cjCts Ejv.qeq uE>jm>[ e__.s J in isr^trp 
_8rq Tjrun-iw srunSusui tjtiiut. .-..juEBiujuJi.d jr_ 
bAts tu?i_.[ t_.ujeo<; '..^eus Lj^pTis ucijnpnps)) uep r _ 
urpns tusie>[ edv„ '-ae[ jrjjipEi jjrpu s Xes E.tiq.q ! 
Jipui/ujm Eip eusjejj 'Jiiuirs UTSuap ifT S j[ssj3q j[t2e 
'jiitje^s utp uEur>[n 'TIUjei cnp SuTicp qrs»ui Ej£uunqr)_r 

uc-jiJinus/ujui ?Hn\ jdci 'n,!S._jss uejs - . 3. — _. 
t_(ts uTJucjue_Ju;.uj >|mun ijjeuhs qeuini [p e_.es ]- :_ 

-U3UI TJ[3ISUI UTp SUC tI UEp EUl.fl_Y\ LTT_USp nTJJMJ3q - 

ue_i_sqa)j _n>[_ iuc. eijut.*. Eiip b P e ijttu_q _.j-jnqi 
iui-»uoq i_r_un Swjaua u_.ujp niTung uejjjtjuc i 
■eie§su_it[ un|s_5s jp i.dunes o_'6T |n>[nd ujuss ijth 



j 3ueio _np c.<ui_a 
'tjjtjjeC _s[ i__] _ue[nd uTp tues rp uje_TUJJ3q nje| f:_quii_ja I 
idi tibisjj) _oq3jr_j 3^ _UtX :nsj[ Q0'9r W?f 'id-e emis^ ir 

t>lJ9_|0jV-inj )-]- SIUISSUSK O0'_0 tUl[ UiUSg jJTp 1C>[_-__XJ 

nji pqu:3f --ITWU3H i[.q_j_3 JOUJnq jEtiquia_u . h jc_iu__j ipjj 
cfis>] urEf B,.UTid _UT,( pqui3f "ujtj.- j_t.[" _uej_ ej_ia_ij_| 
stusj u_|-f Eurcujnj uup !,3j^f_ 'UJEunj ueiJusp loiunjj 
jnpjj tjtj _3ii_ sr_>{-J_i J i[_u_ __nf _u_[nd uEuc|Efj Sd 
n|np T_tJ_q eu*je.| JEqu«[jsi Suipujs u.f__e__uju_ui n^j 
fJEq OCEI nu*f seu__.j jeuje uepTq undnET-A. [[ttjbs __nd 
tXutst>£ '_Xuuie[.uibi ltp Ed-.|_jf ir* "3n_i-3n>[ 'muijs ■» 
L _ j_jo_ ui__.e epv , _unu___ uniru _ui_-_s .[eu^ SujjEd Suea 
_->jeui de5J3u_ tXes ue^jeui thi qEpns uEp jeSis ipuie es_j_i 
uEpia -nfEq |iije_ uip >jEJsq 'ipUTtu ejtjj "[.aj .fs tjbusu' | 
ijEulnj 'SuEpujs ip T.dujTS i[Tpn_ 00 'II "JeT uTp uoq_j;__> jp> ' 
redures qEpns OOOT ""I 'tjeus :t3ue_ _"uT-|nd u.uejeTl.j 

'[llg -ESSp __l_q ip TTdlUCS UEpTlS UTUTJEfjsd 
]IU3UI CT_II| 'lJTTJS. JE5[3p IJE[S1 qe ; V._[ip 'UEJEf tUTUl ip 

ur-_Tj.iiTirp ru-jjE_^ tij__t[ ?uT>|Ta--UE>{nJ ie«3[ t^ej iji|Eq uep 
UBd*p bjj dEis-dEjs __![__ nisiEA - ! uEp un__)ii-q 0O'SO ui.f 



_?_ 



_1irj|_i JID/) _.JJ»J 'mitJOJ 



'inpni-: E^unnujss i[t[S| tu_ut_[ i(urep.iu 00'ZO uiEf) 
jju.. wjji-ruj (JE3 ejijj c L .ujiq;jv J -JEirif Epc ucdsp jp __m[.q 
1 .uTE.jns utJOde[ uE^iuqui_ui nuTUjnj -sj^eu q?pns im 
.^J, "snEq eusj_5( i(ii[3_.jsi e^uesw Jsq3[ 't3tj umnj -c/ts 
-LTf[Ef nuis5isq ^ei ]dn seje s>[ t_Sb| >[itu tj.es "^ ^ HHJns 
?(th uEp iisaSns ^ubtj t_(es -ueje^ q?|es ni5( e_i_i[Eq __ue[jq 
^uirujnj ejfuiiq7-v ■J[i[J[EJ3q tjtj snuid Utimj-unnn t^ucsci 
•-rrpr: e:eXujs: jdEi nE__UEp ;p icdures Utjjt e:rj :iu_»uj 
D_ uiT[Ep Jiijid Ej.ES '00T0 uref JJtpjEui ljT[nq jp j.dums 
nijj E^iiiji^jE urp uEjjEpEip 3uijss 3ei|tjpsiJiqBjn_f| 

r J_S_>j ldEl 

-^tiiJSi -| " 1H !U!9 tjtAtjj J3:siuo[[jj ogj ucjEf jtse i_3Ed 
ltdsp >|e3-1JS nruj ttj^ ;»<{ue: i[is_uu ___es Sussi-Sujsj 
'!,3j-ifS >jruuti EiuEinisj, ■n_qis>[ ue|«f ip [rdui*v thij3_j 
ueijj33[3uj[u3uj _[Equjc: ueuejeJjsj . ru?d :i_|e<t EuitUJn^ 

-qnjtf ucp 
fiE| j ?:| j Bj{u[su_d-j3UEd UE^uoi^mo^ _jTns qs|o tpz ijiseui 
T,sjcfs ni(Ei ej{ueij Er_Es uEp uj|]| E^Bi[i!: ijs|0 n_[js ?-.Eg 
'i9e[ qiriTd q!q_j Eip 'ji_[ej tj(uijje>[ i^sje^s 'qn_E[ ipr^ -jf 

eX"S -81! lj "BjtEg "Lpi[3"[ l!U3_ltf[ [STJIUSSUOJJ TJE__UTq ^CpjJ 

UTp ijEsns jeuje UEUEjcfjaj -UEjnq s«ieq TEdiucs qtpns njif 

00'i-^ Uref SUTTI^JUSJ^ -UIJIJ UEjJujp UTUEJcfl3d UIlJlilKU 

-sui srUEq eAes uup J enp |T.-UJl E,.UEq sq3^qsBfj irquiEj 
iTuiE ipEtusuu dEjaJJ iieq ljejs]_k idE^ 'UEiijEpusd Jjep jjcjj 
enp u.UBjtlJsd u.iTd.as^j stuji Tj-!uTnui3s Q0'£T uiEf 

suind UTp sni.ipi 
tp_fu3i_i eii>[ 3_c.rjn_: jje^und jp ;ui euesetis uttjep _TuEp«>j 
-SuEpE^ -EdE ni[Ei jjEj -4j(?s ieiU3J[3 j^und ip ueuoi[oui»d 
uE3jdE3n_lu3_j ej("_s i[Enssi[ ue9uaqu;oi jjtp Su.jo i.duig 
J _Sn[ dEpas idEj r^y EiEn__uq c^uEnuiss "itTBj iJJu^in tAts 
(uTiurw u-p _r»uof 'ucujji-j-i u__Ju_p) ^9^j isqiuss3C[ @l 
js;3-fuci tiaSaN niUBfv^ nScj iSTpBjj. "ijTjiMrn uejjjt__I3i_iu3ui 
Eiiij ieui.(tu UEJIusp u.jjeui uep ueqnq3J-qTq3j qEj_i_s 



urasao t»iQ 81WJ035 atrimej '_p_t _j jj s o£ 
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sqt>iUSiu mp an>[Ei cj ErtiuEq tsejsui urjpr>Uis>| ejiesi 

'EAUEpEds]) TJEpSUJSd }[1!X|J-Eq UrUEUSUJ u/Bg 'smnda. 
UIEJEUl HBpiSg -!?TUEUU UTp IbSk UEJEq;f;»[ Cl TUT UOW 

■eXesi 
>j-Bp;i mhe uin|sq dcSSuE e/es 3uca" Jijpujs elit,^ 
3ujuj|\[ <ciiiy Sjueiusi ujEpuadisi uccscjsd-uTcsEJsd t£g 
Edusj SuouioSu tXts ueun>(SuES>[ UeeseisiJ mp >ppjq 
sosoid |efEqas ui>|Sunfv 'uj3uc di33u E eAk uk>(e eaue 
EJi\i(cq tss^sui jEpiu; e^Tg -aueiquios uep qn:>E ,,ei tjcimI 
-ejriad unquim jijpuss tAts >)Eq;d jjeq EuiESj:>q ue3o 
iJTipuitijtjuisui B]i^ E^mju^e irep ;[eijss ^us (ojq 
eitjj EStquj3f tp uejfn jcssjss ejes nj B q ej 'W ue3 b 
[EnSss fut?w Lpuiru sjj tAes kyh tjc-j uEuidund 
udjst ueueqnjsd-UEqTqmsd edEJ3qjq cpv , UlE[euj 
UEu JcdEi UE]nfuE[s>[ i?Firqas IfjM ndEj F pc 3j QS -3jo S " 

'EUITJSl CA"eS E,<UJ|l(>(E idclSI 

ruiTj-nSEi eA<s$ ■ueij >[(iss Sus; G 3ununM s>f cAes jjriESus-a 

E^Sn JT1JO30 UEp B[>fEAftt)po^i3 JTSSg UEE]n P 3JJ S3J TAIT 

TSEd-iaEj -snriss titdss |JJJVD >FI° jdESSuiaip ta"ts uiusg 
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'(TSrtT !E> uieui e>(di3uj ru^» 
ssuy utt-ETpuass:, |tOS ejusp snunf UEE.nr:jiqu-.:>d [prfusE 
utrai stuy fEos nSnf -t^uuEjluEnssj jeds itjuc^uhl: 

TIBTIJ jfuBf lfj - Jn OipEU |EOS UnUTJjSunUI^ UT5(ElE->!q E-.i s 

■ba«5 UTjniEs: UEijEunaiadiusui ujSuj Ei aEg jpi^ms^ huhh 
TfCis!f uiSui EAuu-rtEurpjj $nunf -sntjiEjj rnsti sete HDwa 
ejoSSue iptfu3iu Jti|3ucrp riJEq tj sjrji[t>d IEOs-teos pjqD3u 
-|OJqo3u uBp (nqjjEsn d itpi e33ub]S]) ojpusj-i otuhij 3J j e.yn 
Bfiiuf snunf ubStjsci 'ouu3iĕ W jpj r3hf ^finjf xnunf utp 
■niEunupujs treSuap j3rf nui3]jsq sntpuuj^ a>j Etuiis-TiuiESJ3q 

TUIET( UEp Ueutifm t P Ed UT^jljEJSS eXes Elll=q sjos-aiog 

■UTUitpna aSuj. un^Ejiiusjn jt( j^isd eXes gurrs^uEtS 



-'il^ tii23T:vTiq;f3usd teds ue P !suci ie diuS i-Au^tnjus^isi 
7AH-FI[J u^fo If|-WCI UEq;iE.fiquj B jJu a j 'E:jT>(Ef uit^tij 
ps ^UEi(Ef3q itiE[ ue3u?p seduiojj yp UE>fRiijsq cXw tui 
|?ds uiiujsi-ueui^ (JTnfniMj?d siijy tui |eos-|eos i5e:e3usui 
kujtui ^ti EMstin>uEui n«[E5f >(Epui:wq u«^e ujesuh 
-rjjui uep jn-p^a sunqs3i jmjTilusui nTui sjEpii jnii)s>j 

i.\U>l![EqSS ff| EAlSlSE^EUI SUJSJUEJjJlil T^UJSJUUJ UEp 

i-dTurjTj [tos auEjjAusuj Jjjqtf s -tatjw e:D33uT-iao33uE 
J-^usp joasjsjj aurji[iq 3uoii(3uou inip i:^tv sSEd-idrj 

696 T ^nf S "^PS 

■EdE-Td-r uE>fsmfinjsui wa\zq sjp;x jdvi 3uo|ouaui ^mun 
deis-dEis utis: ueujjsh nui3]isq lEdEp yvi eijjjsui ]nqEif 
Euoicjf 'o^[jf UE3USUJ i[ninsip 3uejo z eu,u^j[ tjnd quD3dJSi 
<u] iuej: EAii[Tq UE^jprmE^ja ^ueio f i eXu^; S tijimri 
ut|nf jjipuss 3uEfnd 3uejo t, o^y^ uitsj, '3unun3 i(EDund 
lp UE]Ef jEqnq e^sir>uj ucp jr^3u3usq A[|s^ uEp oj[tjj 
-jfEquis>i uinj3q :suit|s 3ununfj ueSuo^oioj eieAuisi 
'SununS fEos fojqo3u-|t)iqo3u ?][>, 'j. lP Eq SueA nijTpss 
np-|jsi tu3iej[ it3eS JJuU isuet|e jedrj rpE E/mjr|Efv 

J EUC|\( UT^USp [fUEf EpE Ejp jdEl n]J JJEq 

Sutjep hEui ej^es ■[oiQo3u-fojqoSu sjiuuTi iluEirp eXes jeSt 

UjSuj Utp E^UEpEd l]T>(SS UT UJEJ 1[JJTLV It][ JjEfJ "EjCuJsdTd 

>[TUun niTuns ljius:u->ui UEp 3uc:Ep t.ivs O0'df tucf 

696 1 ?unf Z 'ujnas 

'j^e^es UE^^umunSusuj |Ejspu3f 
ijtjuaSu-jm uEp |jj£ ueutun-UEUEtjEi Epquisiu ^E^Edy,. 
■psKSa. es-jj-jui tjej TAw E^utq UE>f>|nfunj e.{uei( tXtS JJom 
fEos jinnd-jE:niijsq tii>( ucp qntrcq v\(j -|j| (| uEp ofiiMns 

-t>]JEJf Epud BIJH EAlEqUjSUl 3UlSJ(E>j[pEI E.«qcq trejjEiT-i) 

eXes -jinjjp-jj uinjjsd >pj] uXts n[np ii*ep irap uujE>|tpEj 

" tUjTue ai3(j Sobjij s£ nniPtB-j "ih£> goyi so$ V7t 



'U_.s eauhe), _ue_. _u_,;._?e W i_5,sp _nj Tpu.uojSran 
Q-H ue_ujjj [jprg ktoimj jeSuj bab S Eru ^nsij-^. 
-uejok nui_]j_q qj«ui UBinq q__ 5 ] ]Q UT>,uiE]3A_i3n 
[dss jis|___ Sut|afusui uep nfnu._u y^j- _ , ja! ^ ^j-.J] 
<1-i___i_tii_j. tnn-pui ejjb^ s>, 3uE,nd npn '.lieuI-., i. 
Eoq8u_jj. ucjojssj jp mnjTm cAuguEjti., > on j jj_ __i, 
b_.es ^;n_ -_uies J!__i.q t_^ ul.,euj E_._._Jirep_ lJ 

bASo^ EJBDT inj 

:Lduill 3 q <jujj 3 >, a_, ¥ , fl U eSuoqui-j E„.Bqi_-ui x, 
jpjid-J!jf!d»q .Ae_ ■..uiejs., _T.fni_-_ ]-du_. __ 
3u.i£ arr* utn^iSsm ->j 3 3jsd __nf _4__ u_pui j 
Muta _t_ ue_u_p !urui_!p «d.p jd*j ruE^p 3u.X qEM.'>[~ 
b PV *xrfw__ i_nq sn __q __^ : _ dlllH _^_ pE IU| Jrf|nax 
"Epn., r_i_„ pj.ds_ 'ipu. ^.S_ DJ opui S _unltn D yiHury ] 
■.-sui b. uiui Eip ?a_u_,,, v snjsdip ti. 111 jstpsj 
BJt-s ^q_q UB),__S-1 tj^_ s tS _j___ 0W n -_j ^j^ 
n *m^__i UTrs-r. uuS U _p ^, Sxltn )n ,_ 11 __ ul su[ _, 
busj.1, (bj-jjj jr__f_ ^.5 jpj^nd , p ,_ dum ^ t r ,_<____, 
H-tB_ u-jiig^ -jjqiu-ip i|.__ii_q ./unk^-n^.^i ^^ n*™i 
ttuiJmtiq.uE. nH qtpuj nT6 j ia| wp| OJopxJfs . s UnHnD 

"«HWJMOOS-j d_^O-0't«J>_ 

JEip,-- J_ Si3fJ _ q .,!__.., ^^ ^g^ .^-^ 

ui.f jj. p _r J3Jj ^ruur n_.ut_« _ti_q gj, - ^^umip 5 d* 
l.diu.s _ dy u.jj.q S._-n buiusu.ui > r _ij_._ i _ir_' t^g 
•OT5itK__o 1 y -!t_!jk ipjnuj .. ._ lH __ J _ H . 00f _ y __ jf 

_____ _._._ «jp^T _ U S fu,p l-^S-^j^ Sr _ ,«; ^ 

•B.oX 0i _ u__usp j m __, _s.p »j ,Sjsd lurtn, jtjut_i ! _ T!C| 
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'UBft?_ iEJTlS r-AUIttlp p_.j_y| ptSM 

ws •**&**» '™* >^"»P inpp npn tp-)-. >f.u_ usp 
uo.ut_, ___--_„, jp u.jr.tu ^uSutts ^^ tr. U tiq. lf j_ t J 
TJ-p i|n^«|oq H^4« uiF|.p jn^pjp Uf}I Sun_j ojop_, s 



ill 



eiui^ upp .jr.j yjT^oj 



_fe-TLInD] -U.UJ3UJ U_p UE_U _l_i_}.[ JJ.DU.IU [Sl[0d 5>[ 

lm_-_. Ojupuig f_"unun_J >ji.u niuun _pi .Aund E^js^n 

_l,spjJlV 
-c _, -r tp Jnpn uip jS,.] &UT]nd u_q L{_3u,i__ 'BdB-i;dE 
^rt t.iund >[6j ?uai(j !s_pog -Stpj. tmp r-ujsjr^ 'ld^j 
-^■l " 3 P 3 _ Joujbjs fSunun_j] ur.^_>j.q_ME>; iBqj[suj uru 

i_;_ cUBA ErtBS l3fi_ ■BAUipUBB-jpUBJ Ejnd UBJ>[IU|3_| '|[_[>_I 
T ■ LL,;_\_J)-l|_^l_ '5,IJ.US__ -U.J. Ep_ >[_! Tji.S i_.g Su. J_ 

I_.i3i_jd jp iBduu-s oo _ 60 u*.f 'r>;iipu_uj i.ui. u_p jjri,-s 
=.;j_r EXuu-.TEf '-BfBf._, .s_p qBjsis_ '_usi_ sjj n].| ujsuaq 

5?q ut]sis_; 'oqosouD___ ip [BdiuBS jSBd 00' PO u_-f 

6961 ,u«f L '«)qEg 

_j_[.ui SutPu.d.s tp jnpjuai ...ts Lrep >,},._" ou.^oAUnd Tp 

_-[rf 'qBJ5Bp imjus >[tuun uriediuBSDi, L_p _e|.j bj.m 
_SEq-s ]u| _ibjb d_i3u. tj_s 'SunpuB^ tnni]3i_ oqosouu___ 

3! 1 «5,531-] llfT|Oj_ T_T-5J.q .TJjilU-J.^ .J.E. SJOS-DJO_ eXu 

-pjSUBUjj >[3dsB -_u_]nj_- ',j_ y _tos snin_u-ui qjs»iu bab_ 
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'uipu-s 
■[]Bqiu.>[ i_e].LU qndur_us_j u_|- BSBjq UBBStiad UB_u.p 
b_« ubq ■ 3 r_f i|o d ri, u^p uojououi ue>[. 3ub_ T^udnptu 
^n:un SiiTAts b^bs undnEjeJTi pjBqj;y Bpsd ijtcf lus>[ Bt 
qeiiE_a -.dE-Ede UBBSTjad Bdinn „u.,nd tabs oo'f Z UJ B T 

■Ej.ES UTlllpUSSSJJ _B_USp 

J,uquj?>j Bisaui bsbisui ]T,nui bXes u.r_ juj ;d_j3q >jb. 
Su... u.dnpiq.>[ .^ETBisruauj,, i3e| jrjnui uei,. ea^s JT_iq 

UTqBq_jsd-imqrqnJ3d TpB i_En_.3_ [|S-i|Jsq irjnui B^UEStJ 
reuisjt^ jjrp L|Tj;5;g -r.,.uuin[sqss pjacbs susiur tjesss 
j-bj dnpiq >jn:un uip uE.,d-!£Jsduisur jEfTjsq sm.q e3nf 

EATS TJJl, B/:BS UOlUIifo 3)iq/ld JH>[B] TU3lT>| JBpUJI|SuSUl 
asmmo u>»Q - r i»pJ ?_■ upi dt f_. ■ ji j) ^o// i?a_^ o j f 



■MH 



Tl ESEJI *&*$ UETpjjdpip JW HWpp EUESEnS JbSe 1 

E l IH-WG -«^pi ^J^j j,*SEqas ^nhirLijp ei ueui^Su- _^ 

'!P*[;I*H UESusp nujjijs^ TSnf eAbs Jtn|iT) st^s- iji >j 
JeSu jjTsapuaur ^tuuh loniay ojj H 3Jf ej j, s TSsd-TJ^jj 
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■ETjej^ unqej SLnrjn >puun n>[nq [jaquiauj L 
Sunun-j Ir^ny o=(oi.] jtj ea'es SunJe), iue^ eum 
«■iCmios * Jd p/j/ Jrj jjjjj- jj^io SC{ , . u fi p Sunpuijjsi -m= , 
juadas Suuumiii EAueTjjtip BMurq Uw3uaiu ledep b,(ts idii 
un)iBqT|j3dlp jnie|ad o:oj-ojoj nlijEA'. /jkm/jiu .iJur^- 
:Euipui [uadas,- dtejj;swq euiy uep tuejy leuijam p*?* 
^e^sAns -i!ujESjaq jjn^uni jime^ j>| jiijad ^iuun |fuef .■ 

-tiqUJ^UJ UETpnU/JJJ LTUp 'U?5(lBdBp VA25 JJI^SuOTI Smji T3>jSur 

-e>|Su V 'erjsns-Euni eiiuE.* qe3uH ip Jj^jom ppoj ipEfum 
SutA, 'nij, ur-EpE n^uurjuisui :jrXuEq iup[Ed 3ue a OlUEla 
ueSusp jisujiui ejtjueai^ ui^BptSuaui eAes rijjeuinj 
uep eui^ l b;iej*i tu V uBSusp Tuiesja^ p^-j'| rtjjj^ 
nnq isesmc^n jmquisuj urjpr ejjtj ■uB^eJB.w Ue3uJikmj 
Ejsquiaiu ^je: (sn>[pijod tpjo idci tnT-WEUB.u ljjjd ut^nc 
!ESEnj(!p 3ubj<) IAVd ncjoj PA\ijEq tiBTjir:^ e,<bs E3nf uad 

UBOjSpj 5[ua>( UEinaUE^rJSj Uljp UTE|nUJl3d UEJEpT TUI BUajT-lj 

EjtuauEiuauBUj e^cs BA\qrq uejjn!ja[ efa$ "UETiueJEpuEUsd 
!Ts3Bqas eXes ibut|3ui i| ueSuT-jaua d usm^ uEsmnd^ jeoj 
treauBrtiEjw >|niun i/j.gj s>[ Sue: Ep j ue S suu V OTOT «nff 
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dnsi ELia^ hejoujui E Avs ap^am rsiippi |pnsp-jiea B p 
um,s=«quiauj sjnjur, isuj a kj njij-] rh^, ur;ji>qui 3 j'| t os 
*iE3iq ^mun '531,5! ^ njrr iSc, j:) ,j V ,3, Ti j» si OS - MOS 

iu V lsoma uEp 
JliE^ 3ue,( uEjnjE/usd ue^rdnJsu. SumE^ iue^ !VlJorffEJ 
UB P urrsB^^p^ -^ Tq ntSuap uE| C rj, q ]Bdljp ^^ 



ip-(Jjl C[OS B]oif inltSJucd ip iRjiuipd li^iaep ^eti^js turafj g 



irreq tjIes - ]Eii ijt^ujrl ju V UESuap EAus^sojd E^undnu 
-njeg oujjUB^) ip ub^elu E]i>| uep bj£ts nSSunuaui jirrg 

■JipS uuoreiESuad J?scp SISJB tsirsijeT(oj depEqjai Ejtui(pTJ>j 
^Bp jrdEpusd sjjnuauj uui(F eae^ "qETuJ[i uesEpuEj ltScojs 
adzd UETjEq-UEqEq ut;^|j3qiiiauj >jE/(uEq >[tpu At>a ueSuap 
^iE^iiEAAr^ '\]q.*is ijtpii eAu/?oamj UBp jeuorsouja TjeiiE ej 
■[naunUJ >[tj1 lu V Xon UESuap Ej.rauEA«jn ej£es 0OZI urtf 
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J qejo>jas sy\ Ej(bs jbtj V ijeq 'ui^jipBS ljy 
ueSusp Eiesue^Ejn Eunausi UET)P-J«;q eAes tuj ^ujduiEs iq 
'..bubs ip ^jnptip qEjTiT;sn s[ei >jnqTS ei uejEjj^ l sj?j ueaisq 
;p si^n^ iBiijso^ uESuap Brt^asa^j et ESnf ' iH eXes tsesjueS 
-jO qnunquisuj ueui :je: eXb^ il ijjttj iJuejo vi eusjeij rai 
^utsnJndsij^ uteas3usuJ uetu >["Si ^ueA qoaEf BpBd Ettaaa^ 
tl 'UEjIuipuc: tsusjueSjo 3Cnqujsuj uep imj Huejs.lusui 
ijmun UEUTKjEunuis^-UEUj^unUJS-, uerj oTpJTijpna UTiSuEJiau 
-a d ijajua^ jtjos uE^TJE3Tquj^uj jsjj V c3tif •ut^scusirp 
b[bs jedcp jpEqtid UEjBqBTJB5J9d EA\qEq uu-^njunu-iiii 
UT*p ^UEjEp ntjoi^nM J | n qoq eqli-i;qii joidnjo^ jjiiu3?u>uj 
ijniun B^uBUTsn-E^Esn ■e,viuEq ejbjjlu b| '^^esiis ujnu^o 
IOjjuoSusuj 3uEui3Ui id J?jp/i(jj/jff kj3jjjj^3'wt,'' [ueuch] 
ucSuejss T-}T!quj3LU ji^jes E^uiiE^ "isesiubSjo UEqnlnqS>[ 

TU»jq UBA\E>[ UT>JUBqjOiTuaUJ SuEjt SUEIO TE3EqaS ESBI3UI E] 

EjiEqBqisq jwdl ^? .'«'""^ «dijjtj/ jsjsod l|E]Si3S EitiJBpcd 

^J9>J JjEpUllW^ SIUTIJ Tl BU3JT>[ qE|T5 EqjSS ESEiaUI OUO^ 

'siuy [bos EiEsiq e:tjj 'qe|o>iss 3>j uiu[9qss jcuqnSu urp 
ipueuj tAts "J*! j V qrujnj ;p jTduirs ej£bs l^Ed 00' 90 ^^i 
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HFM5UO UiSQ SUBJOJS H DIBIBJ 'SfJ yO)J »C $ 



Bll 



ipuad ii-L|ss Jtircmsi 
Mnpii njT-| r iui joj_og uEj.uejTj( st_.eq t:Tj.uisx 
Suw!q ynjyruaj ti.jnq ej_quHiii m-p :ijfip._ sqnusu_ »__tj 
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^o/piiM/ij/^tiiK^ u_u»]-_ __i 
u_d-p ip "jjepij u.p ueictjjss ip ti.f.j[ jt-t iui iissd 

ip 3[3p,lTjp ^UJBJ--^ !]._. -p^ ciUtS TUITUJSq __TA 

.pujq-.pujq uc£uap jjnpsd n.uj tje: eabs T..\qEq U-^pjd. 
ut_u; -_nf -j.-s [d.j 'pjEipjy j.*i[ i__[npui n.ui n_i 

-?Ed3-oi:dsj _u.:.p ii.pns tijtw jejed ._j_Eqs-. _ L i : 

UJjB-pjSuBui _u.A pJTipi-g jei)i| .A.g -Auunii.: ^uetii *_■ 

3-Jfap -IjTU' !5IS ip -UJ?S45q o:oj_m| UH je_i Ul-Tui .] i 

ti_-'u---TI3ui _rnTe[j-jjq tue.} iui unq_i 3uT_n .pej 
-.^ttiuj fluis_Jsq uin[_iqss ij[ipi[XTp 3u.,( .,qjue 3ura._ 
tAts uinaunv\i J .Xu«qnjt_- butuj jp tii|ei i[.: .A.g e..ii 
-m_j u.p ui[q >[(jh 3ue:usi j _X.s jis^.u ijEiijjd e_ 
.a.ij^-^ '_..__■ Bisn 'uAts 3u_::uaj ni|Ei ij-^ut^ _i mn.i 
'3uisi[B!S8J utj.\_|olu j-__nl_-sq uup _(t-_q _ue.. j| S t . 
-opu[ 8utjo-Zutjo ^-Ai-a ^ra j[__ ido «j^usuj ___« 
TAudEj|js ¥«q-eq _e.|c:e.j e,i_<j (l uip nqs: pstiui 'eup n^J 
:i)s.3!p ijEujsd -U.luuui -| -_,Tur) !3U3qu-_id-T_.UMqLUsd iprf 
__.ujtq.j_ Sue,. i|S_: -Tutjo-Sueio jjjpipusuj tAts Tdc :Enq Tj.es 

J1T1[ LU_[T.p lJSj.dlSl _fUEpE)f,3UEpT^ 11 f : C L .UT1 T)T J 'JJEU [dnl 
T.J-TU-STld -|TljCUteq T,.Und 3UEJ. l1 -UI_j m sdll T[ J.UUJH 

- ej.1* _pTd uEjf|eusjjj_idip vidU cu_fjes Sutjoss 

■ieuitj q_quiE]| 
EUT-tii-. euj__[ ui! p me^) 'juy E,.uqeq_u_i ut_us<_ __)f_i/i 
:Tnquisui __T>( e L _uuT. j i-,Ej|.UBr.VT_( ucp \\p^u ueSuhu -tj_s 
3uidui_s ip o]oj._sq Tj mm j[tj qti3i! tjtSt _l_es ..{lbh 

jdTJ, TjYTS EpEd LfCUfTJ EIJE^ ?Xe-j[ EUp-TU!^. JfI[JJ lilETTp \Q 

-X-ijqduiTiH unp Tiui^ujiij ■itii^s dnJ- j[npnp icn[ [a 'Tiunp 
Enp sT[sf usSusp i_ut[jjj_ -qe!i3uu dn>jnD tjjtw unL|E] 3u_:t;_ 



I __J^i pp _uE[iq n[T[ss Tip npuEp ttw^u inauru e^ts SatA 

v^i li_pt,.ujui njeq ej Euc^_f j_nT-l .i^ 01 ^., I eos Su-au.. 

■B-nij^ urSusp jtS3if ^c9c cj__j m vpv Supa _uTT_-ifu_n jLqmrB 

[-drz3i_ ^n:un svduta}[ 'rivdivv{.i jpw$ 3Jf vAvs Sueis.Sueis 

:.j-,u«j ttvutnq ie3ues "TUEij-i' j.niH UEJEqiu3[ >[i_un 

^zsujq |Tn[usuj Sue.. TSTpd-isijOd uep o]oj |TqUJr3-?Uj 

-l^tj^ lfEiuru s>[ lSLud tre_UTin'[ eujtsik[ tX__ i^Ed-iSEj 
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inJ^l n_-J-n3i:>i 

-^isjuJeii^ ipEf srus: 3ue_( \ _;>iw_ u_iif|eJE3iquisuj .ucutq 
urp iiJLjt^S k ^'fe 'nnpn istu UTjjetU [iquiES E^Sucinj 
U5_u EXuuE_Eqi[_iT[ _T[9J_iUi fd.i_ -jmiiiip |tl>_W[T '_su-i|fv 
io]tujpjoo>f i?-hq?s "uTit^tr ue^f|iii3|suJ ^114^15 cXuiiip|Y 
-liUE ui_.| 3ue__ u_JFj_j_ij-ir jB-r_.i/_*"ff nfn:3s euiTusd -Tun^ L jiJTfs 
Sf_lv uT.usp tuji[e^ u_Epsqjsd 3uTiu_ii T_T_>iq jjjtjers 

■I|E>[3S UE]d-UI[d 

n uTiTqi|3_{ , ll _-u_io--uo-_ n_[ eUJJej)^ L E>fnq!P nfn:3s ei 
'iWH-Sd ^1° lii-WCI uTJ5do_Ju?d -UEius: e/k UTJT_(-iuoq 
-aisd _u_iusj __.udT.fj_ ufj|_:Aub] Ej.es m^s\ '".mss _[ti 
3u_!f!q [MWD '"*^"bs dTijis ]tui-s_i us_u utlusi-ueujsj. 

■3ueje_[ds nlT|e^ G/.udE.[i-_; s 
(AddEisi[Es ojuj) UTi(ieqnqip IWV>I nii_eA\ E.Cud-Tits p 

-55_,T UTnU_f_-[ IUJ[EjA E/udlT_J5 3 

qET[nT| tjO^ciui r_\fEjVi ^AudTjjis r q ' 
IWJd uTJTqnqujsd r_i_jEj_\ e__udE^is "c 

:|Eq J JESEp seie |__WD Su^i'*^ u____ t,__s _Atq?q 

'uTi_E:T_f Tj.ts ujej tjtjuv 's.js^ Tp^u u^usp ttf3tq eAeg 
■isutt[[v dn_J 3TdTj Tpe tj.uu_ttf|/k L [j_ [Scsuj|od3pusuj 

nTlll T| l._|T_( BXUS UIliUOj[OS UEl)lfUTr Ej.ES E ^ BS UBJtlI|q3S_ 

J¥l[j[sui us3u ti ur_-Tuni^ 'vAvt ^ptd Ejjnq_3: _UTjn_( 



V R-)f _o c__(j ___jo __■ npjpj^ '*l_5 ^OJ/ »U_. 



OEf 



urigwip EALHsduijs ^runps -jjs; pgjsptsuoj sq m 
mq ij-/Sjj si v(( £iiujiscg lt jj eAss ]?dmjs Sutiiia 
-jojj iE]usinon jESusp cAcg -oijOjSn^ nuisi3;j i 

'USai 
jieu uiBjrp undnertrt "ujJJut AtSSas eae£ -eaes ujp 
i3irf «Aes ue(j -EAuiijp ndjuaui [Ieuj Surpss ei irmq 
E ^ E S *'!TKT35 unETusuj Esviai StuEpsg ' 1H unaE sje: uro* 
ESnrE^uuEiEijjpij ueq nuis:j3q jjti jujejj ujej. 'eliew i 
-•[ESSunj, ieuiejj( ]p itjTiT Suea" UeurEjESubd-utU 
dumuaj trja:ujj ijruun ue:jdBJTu3usm eXes TAiuEusq35 
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'EUES jp Jnpjl UEp J,^ J PHT3» 

ip jojqoSu ujseui eA"bs fXuuie]et,v Eury u*p euew j -ji 
cjsdas Euejo-Suejo ijmun ijueusuj s/j/ jo apis jgqio f 

jEqi[SUJ IlEljaUEJEg 'EAUTJEJ] ' iH UTSEUE5 JJEp njEq H qiu ads-} 

sqE^Ef ei ur^jBM^np «i nEjEjj ^jSupun^ 3uea iiej tit= 
qoji H1 'lituellp eueue(j 'jnquiu v%t\[ nsnj SusA uEuiE|r3ttid 
-UEUinrEauad EdEJsqsy e-jjahui jssjoid UBSusp eiBeue«| 
tjtmjiu -E^uueiE^ip^ Bpmu-Bpnuj -jjsbui ubjepe e^sisthJ 
TfflAL[Eq qi|ci uri:fTfpiisui 3u]|ed Sue^C *fas utssjj -jTii[iTuEJTjq| 
dn^smi eusjejj '^iiues SubX 3|EAiiEq . eues ip sUtt 

■Susjusw ;p so:j3pur srueq ej ejiejjej; S5[ nTre^ auB|nd njl 
-Btu inp VWV3 fP VldN ™stSEi[Fiu jp.Efusui eauijbuy 'Suyj 
-e;v uitp eije3jeX3o,v ■Subitujss jji buibs Suea' uBEUEsnisd 
-UEEUEsnisd EAUnd tt; i3nf ^gi^ ^uejo 06 B*und Siuit 
uea\tjsi-t ouuaS Suejusi ej3:U3j ESnj' Bj. '{unuE-jusd) i:nf ' 
Z'l d-y _ (usueLuisd juiss) mnf sj'(j d^j eiejub E/trejtErq 
ituietj g >[nJUfi -jsesi-ej-oj ijruun Sujjdejj iieujnJ-urujni' 
UEuna"uiqui3d nueauii Mueiusj issjssui uimint{ -eisjjjas ■ 
-eJ3:jJ33 jrdEpusm t/1es rnp uep jdT-jsj. -eue^jbpbs jeuiii eAu. 
-utijjjiuisd uEp sEpjs-j j[Epp ej 'TjTnjss euies unfUEssJu3ur 



m 



Biui^ uop tnisj '^tlijo^ 



l ir?a EJE:f| EJtef l^isog uT:EA\Ef ETrda^'Lrrp ipaog 'siq 

bc-3t euies >|;jeu;uj ljep;! i(E33uri ieuiejj( s^[ uerrefuju 

sd ejesy 'Eniujs Tiip UE^jnpur_usuj E/ujiqj[E TjEa^unj^ 

jj—Ei^ ji) nEui Sue/ e:;uem-ei;ue^ -euetje(] UEp iuusg 

K^USp UE>[EUI EATS UEp 000'T d^ eXtS UE3[TISqUI3Ur 3fUS|^ 

"oioujtw Xuusfl 'euri[i:a b^ uep qE|3j jĕwe tAt*^ J dBUj3uauJ 

TTJUTI IEUIEJJ UE>{ETp3^USUI UEJ53 3uEi'i 'EIJ [iq| EpEd UE 

L-inEqui3dTiEDT UErepE b<(u: n^uTjaS tjejb tuj BuajB^i j uoiiirv 
;? uirf nits n33uul E.i^S "SuTJEp f[TpU TneAujsi Tq:jT^ 
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-jFijiui>]-{ Jeiii^ j[ruun ue3uejb^-ub3ubjbij UE^BJjsSuaui bXes 
rXuuje|EiV 'UBidssss] UESuap e:uts qiuEf jrftpq sruEq b^bs 
ipj[SuEiEg "ipBqB SutX UEjdasaij uttepe vAudnpj]| 'IeTIj Jp 
£.<uqnsnui-qnsnvu ut.i\e|3ui urp U]pU3S Ej<uuESun>jSui| 
UTA-.EJ3UI - JUOJJ enp Jfidui3usq stue^ tjehSutie^ Suea 
{tcc^* jusd^) si|EapT Sueio-Suejo EpEdiJBp jtjtis istiuis 
:Efu; EAtg >tlU ,J( "1 b-ijsjjiii UErj nfruss ijEpn 'X}unsss 
1JE3U3UJ u]E|as SuEjC eSSue] ^tutiu nqi-nqj i:iadas TXuUa:sj 

UT>j3UEpSS 'E,<UUE§UE|Eq-UE3uEJEq :EqTJ3UI EdUTJ UEJipE3^ 
UT3|7fESsUSUI UlSui §UE,*i dBJ^ 'BAUIJSIT) Ue3U3p UPjH UjBlLJT. 

do\ ejeiub !jiyuojj EpT Tnnuiq uue] iu*q e/es 3uEquiEg 

UEQ '30f "JT^f T.iuTjCUT UtjSuBp ^STSjWjJ !>({% «i„ SuEpjS 

t[ '3uequieg SuEjip OOST u^t -wo* jEdures uBuiry jp 

]OjqO^U J,}jTfS UEp EUJEUlTld "TESSJ3S UEq qE3uS.f. TUJEUinj 

Urp JUV "JS^y 3 ^ 'UTSuTJEyj-UBSuTJEij ue^| nduj nSusui 
eAes ^jusj-i r?1 OUJ u^Sutjg 'UEunSuTquia^ TStquuan UBSusp 
sruiudo E[i 'UTJo/Eq3^[ ai[ snjai jpEf ijtj *itc$ uip J!qCUi 
B/iund i,usk ■SujjjErj tjitijtj-^ :nrjuisrusui nruun T !*q oul 
imuiw ujlu; eAbs nutausj ujEjtp uep jojqo3u ^iuun 
5jusjf uEsuaui jbu| 3^ ejCes 'seteuj ijbSt tAts dndnejt^ 
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ava(iio!u }(j 3ubjo2$ simpte^ 'z;zt ^OH ?<>S 



7ĔE 



-TepuEd j^bj ej| sjjuj nTpr__ -jBpi^as rpThisui i^gisui _p___f 
JM Tnf_._r.ui TlEjc)f 'UMBpoiu j P Efusuj Bj__u_i U r usjj.;;. 
isesiueSio jjiJ^M.^iirjpj _n__tu5p (Jip BAEsjjaduiMii 
siueu E__uuEUidmrd uie| ^d tg ( lr JESsq e-jo__ urdi:, 
jeujj_-ui inr^jii^ Sut.i 3uejo-3jeio) jojoji jte8_:' 
.luEitE^s^snjjj uiqa| ___uEio__in_ tssrw jj|ns Sui,< 
jdirpT?u3u.tu n,vf| JTt__aui rusistir ¥a*s __fi_v. 
m P IIWH noijMdo iusjis jtos uif3[q ij^UEq ej*-S __ 
ClMMWtJ uinipjssid «ioSSue e\) oojj jfg oiLj, ooi _: Uftf 
Liriiii|Sr.miLnirpii__| ui._._|. uj juduJ3i»q<_ . 
n|Bj« eipj e^UTsiu Su_ui_vv euBEns ueiTjsp ipeqijd _t 
-eutsn tiejuj. __r_aq _JutX Einajjp jj_q.>|i;_] ijBpuis i_j 
-jo^eiu jjep Eiu;jsi|p3uE_: iSEjusruj tujjsij j __?___[ ej_uei.3 
-tjoSSue npiAipui ie_Eqas BuEpEjj-_luEpEi| jdBisj. 
,_Jin_ir[5suopu_.j , usiii |i nnjurT _q_s_j_ q uipujs j_j__:Wd 

J JUqEfs Ul-Su-ip ___E_i E1Q__ 

urjEjj^pusd ut_p_qjsd BpE ._\q_q (jEujq SuEUjgui _n-pj 
itehtj utij[nqunu3iu . qo_. U sui b^ E_.ujjeu_d ip 5_siE_iq_j 
UIB3EUIK UEprpit UEiny irciJusp buiej Suri_: uebj_._J(|-: 
ijTJjSuB. sg .jjjpujs nijHi inijt ueiu jjtpp ne [e^j^ ut.u___.i__. 
tpTru ucSuap ■Jjcjj-TJEJ) u.^jmaojsuj Suija. TSnf (_____> 
Oj)itf{_f ■p.iSBj/mjj.rSi. sEiTjouim-isuruis ip^ jjjioidajsn. 
esejsuj i_r_4Wd Lrcp in jiuiuiripuauj uiSui dtnaj jTjLtjrj 
f*pWl B,wqEq ds_«_-__!iji_t_i dm__ ue}ti-_ ni.Wd ■JpEd.amsr 
-sEiijogjiu jeos irduns mwa |Ui^jT?o'. jj_p iEjn_v un* _ 
SuoujoSu luit^ -3uhiep ouoijehus utp ue[uj_ oa 'n ujsr 

-[nquip 3mX rEuoisouia 
urj[jns3_-upijj.___s| j_. jeSusuj e j _bs n.uBquisuj _tsXuEq'i?uiT 
bXh. osiej uir a -e£vs jsoura qs| T^njciJusdip 1_1.if.__1 _[!_____ 
B |nd ipiewBipi c „ w 5 dEiax [jTsipg tsseisui ',_____ eAts de^ 
'SJJEW uuSujp EiE3iqjDq snsnijjj sjepp jjmnn ijjp u.Lp_ii_hi__t 
nAts undnE[_i M -qEpnui Sue,< Bpjj^ qE[ue^nq tjtp nrftu3 W 



£«£ 
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jp Suhqcfjiq j)iuun uEjjs-uud ipj|3J e/es idEj. ajjj 
jrpjjjq irap jnwe3jM 'uruTi3uEquj3_ i3nqi.Li-| sdio_i jedej 
3-_ eaes o_- ;; ui_if -___s|se[jelu ^iEujojdjp^ ifjEl'tj.ui e3nf 
■_utu?vu dm)ru jdEij^ "juj tie-je^ 3ut\ l:^sjsEqEui ijunp 
3Ueii. ._ j)tuuti uE_i3s -MuiEU3q:js t l {ej ■Ejiut|E3- j E|e33S 
jnjpSusui snji;q SueX eXes siijjejd uep uut>[|jaq ej - i!jsnuEui 
■jTrsBJsd^uEESEjsd ui;j[3uEqujijj_duJ9Lu jjusjss u -.Jpas ■4i r r-_Ef_ 
tusjeti L ji;u3q ej|^j. uj eijjf u,tE_ JiJ _efg ueSujp uEsjausi 

TSTIJjmi-n^Md' >[___]_! J TtE3El| 3UE_: lEdEJ l_E|Epe (00'6E «iBf) 

5Urj[lV diujJ lEdE-_ u*!0qojj-!oqo>[ JjJ|!psS irep qEsi|9_j 
Ljwatj ■eXu_: 1 _t__ iu_:|Ep ^ucjgLJj uup dnpjL| 9uzk niEnsas 
ue-_esej3ui eXts jdEj __jmjEu (| n[ujsg sjdof dEjai ijdo[ 

■j|U3__ ueuinj jp jnpji bi UTUtiu ip 
-^ej eAes jd"5J TS^uu-BETEusd ruaSuaut E^e^ -fXts ijesusui 

LTEp ,,"(1X0*/?,, 6J LUE]TUI UJU3S Vfrl f-!f Jfl/ j Tjunp ue3u~>p 

UTqTisnTJUiq UEp •Jnpji[ J|Epji sjdo^ eiij) e/w jdtn 'tstji^ 
,ioq.ssai3 jjjsdas juj EMjisjJsd n[Ej 5Tnurds_ -Suejiw utsp 
dnjojf Sue/ j_[ jEqEbd euiEU-TsujTu jnqaj<usuj jjE/uEq 

UEp UIESSSUSUI EI UEp KQ '1| r.UTUU» )TitU|9 JJjT Jj C JJK EU»EJ| 

e[ud ur>[3uri\i L jUl jrq jnqt;isBusui 5jdof EMqEq inurj3j|ip 

uEp uEi|jodi5]jp juj |Ti_ jsiui uErTunqE3 jejs ledtu UJt;_cp ueq 
pjui isquins-J?quins lJrrp ^jjiyj uEjjEpE3u_rui sjdof 

*]Hrl ejoSSue ipjirpT iPiu^sT-y ijjnscg e.si^e^ uejodcj 
uESuap uE§unqiiqJ3q Ej.j.dn_{ __YMdTI JieSautdjp ej 
ifSrd-(Szd EA\uEq jsSiT.p t,_es ajdof ije_j dEJEp jEduus ti 
eSjJuiijm itda? Ljtsetu e^usjjsjjsi jjejsi? jnjjn^s J uEjfFqujsj 

JJUTJEp EqiJ-EqiJ UEp JEJJEU ^BUE jT|0quiOJ9IJ9S TpT dlf ' 

uie|T(j njujd jopsS-iopiJlilusuj 8ue__ epE iii»fEui-uiEie^_ 
■inEf uuiejjSuy djf jJEp jje^ujsjjp ei uiejeuj tiSSuiw ijt|_ 
'9jdo_[ 'UErTusp [ojqoEu ejjjj ![e:)3s etjje^ -jjjEung ut^jjjjiut 

-J3U3UI qT|3J35 'SujJIJSJJ EJTIJ OAYO^ UEp EUJB[UrL_f UE3aa(J 

-nui ujseuj E[ fi :uEjEjE E^uniES-niEs trsp x^dmo^ imipmt^ 
n33uaj3qi5j e^ts iEqrjjui E9nf e] _ "upj uei?ojs-uejSo|s q?]o 



utr/jsa(iW3(J Sagjott; U[j.pjdj '31$ ij°H 3 °S 



Ht 



TJwjq TA^Eg 'u/uEiEi) '^t^t^ss uetj, ujeujsja rp 
ciC(B^i ttiS utstjetui E TP * b 8e irured m:ui En^,, to: 
pusis ujupsp |^3 uej-iiesusui *[ -tuiresjsq ^q =?[ imq : 
9ue:ep npEQ 'inpjj nrduiM ijnsTUj 46jsi eaes O0'0E ™^ ' 

j eats uEinj--. . 
riE]E ea"ts jsjjeij TEJi-iu T|t^3trEjTq jiiT ucp jjueus: 11 
TA^g 'jeuoisouj? 3uta tauejem^ig:) uiEjep scpf :EL|i|in zj 
-qEjeuiE UEp qEsijs3 t^UueiEqijs?| E| ■^pjeuut ijnusd uzjh 
tautjH^ '^uinjjruj UEiji|e3sujui uit|Bp jdTisi 'B^aj 
pjsdss lrnqijq ipjnq ^t:] bijjj cdcSusw -11™^ >|Efui-irda 
-3usui uic|Ep jufe SJuEjnjj UEp ruejsq jetjje mrajajY isc 

U?3UEtl[j3d UE3JSTUSUSUI U|3u| 3UTA EliUEpnlU ISTJ^USS sa»] 

Ejssuopuj Eped ruEnsas uT>[TJsquia.ui liSui ejiji ■em vt~s. 
^ 1 !^.. 'TAuqnsESusui imjj Epnm.Epnui i?urX ie3b dtrc^ 
bt trerj -usjH uiejiJI ^e^ ejejj '..SitnsSu.Eja,^ -[jooo^ *ill 

*Xu|npuiy "njiq ijejt^eui uejjijjpusui :n^r jjniun EA2S 

UE3JJEMEUSUI tl Tf3X SuSH AsQ JJJ UJ5FUI EAES SI[JS-SiO$ 

'tAts UEJJusp i|E>|sr? i?5[sp ipTfu3Uj nptrj e.^bmjj J 
'spoumq unusd eaueaeS e^irrjH "H<frue[raq ^/uEq Sinrj I 
-jq Ej 3uea Edv 'eaiejisj «Ahtjejj ^,1111(1^, tusjtoj U13 

UE^Ujp UIJftT5J MUJ J]E] EATS 'UTUISinj EC-iIEH UjttTlJ nETEH 
TJJEq TJEpp qOJ EITJJ TfsS JJEdsS Jf030S BSiq TfTpj: nEJEjj 

Jeqj| tiij[ lEdEp qoj nT|E» JjTpli ue:e ]udEp nulv stum 
nfeuj iyi>j qE^uepuj einj jjejj n]E£ -jnpunui SuEjuEd 
PT S H , 1 B T., 'ea\ejj-eavbj,is] (!quii5 rAuEiTtjj ' IH ijjpus5 tjiw 
ujp ndri Bij3j eXujjt[1[e urg ut>jeA ti iTduiTs r (iEuaq Tjtpu 
undtiC|T.ix) rAurpEd ejuis e:tsj E^urq 'eiijj UEUja:-uiujs: 
ndrusui Tt?;q snJtq tittj euiEi-cujEjjs^ - nd!i EAucnuis^ 'eiuts 
TpE jjEi |i|T|-i3|E[ iSe Ull TAuEini H ,rui jeus unSusp jjrpad 
ucSucr ipE^,, TEdsjip UEjjt t[ ijjeq uiqa] 3uvA nUJS^BTj nEjnj 
!u^3ue3sd jirjid iXund usp r ,s/ps IH utSui SuejC Trpv iniuEA 

adTj-sdl) 5'UO!j3l UJJ33 3UOUinq SuEj< E/tut^TJ^ UE^Ujp 'ETQ , 
'EAUUTiluSp JOjqo3U'JDiqo9lJ XTJ3J 1EU1E E^UWTJ^£ "?a"UT(EUSK 



itt 



rtUp "BJT BJI3 J 'yitljOJ 



E7 3umuT;|-3uEJUTi| T![ EALirqi?[v rfji|.'i£/ nDii/ni tuCu»tf 
r- . ?in[ ei Tfiuns 'TjiEq 3ui!A u-e.^eijem Sueui.iui npea 
gj 5.<us 'sya^l unuEi j jjiuun |,|| v.%s;sEsq iTdEpujm Einf 

psa 'urruisiA si) tjeijt; ej Eumep uvjjt SueA nSSuiw [iti.j 
s,- ? G) -"^rp^nrj ui-iJujp nui3i«q p.-\-«i juv;j utuiru ifj 

'nein 1*! utp "luujru-jEUJEis^ 3uoujf uuiuou 

5 -"-[eTt t.«S l S3J :EquiEjjaj Ejjt^i EAujrqj[v 'eAES ^ueiusi 

Trril-^upLl 3uTAEl]J33JJEpil EUEIrJ dVJEq EATJJ J EUETQ iiTiqu 

^jjui Sue,^ isjwiTjjsd ^uejuss itijcpm eAiw Sueiusi ulje: cj 

V|rl[;t ' tj a5 AUUS^ |EOS EJEDiq El[>( JiqOLU UJV|EG 

'rjipuss eauiijp uea\ejsuj i)njun EAuEq-psn 

-~UF\n EU3IE5J UCfiA\lfsJ[ C JTfs3-TfE fsS |EjicqSS UE>|JfSjTl Ej£ES 

7-imd-Suisnd ueji (e^ui^e 1 ) jp) :j|nj( :n)CAUsd ^e.^-ejsT 
iAujn^iurj, ■JJipUSS jnsuEq ueije ei 'UAyipTqijd ^itjuojj 
-^rjjuo^ keieSusuj ES|q TjTpji e; nEjEjj 'eAUJlq>jv 'pnusiij 
=rausp iSjsd nEui ucp ^eUiej n|Ej» ej juiods Ei!nf ei 
-YiUfq UKi(5)nfunujuj>jnjun ura "]>|n'i UESusp jjiikj u^euj ei 
^aipsj Xifiui( ^ujiiy, -JjpunJjSs^ueA [Tos-rEos qEjEpt (i[nqis 
n[r[jsj cXtf eusjm] unnj)Eisj[) uikj |e(?k-jeos tjilh EAe^ 
■pjEqji>j UEp cur-u rprd Esopisq eseisui -tj u|ej ^EUjd ip 
rdri tats tejujousuj Ej >[Eqid n:ES i{j ■uipust? e,\uuLp irc3usp 
jnduisusq SuEpss ejjew -r.^qEq upjEA ESnf TAeg "xejsi 

UEp L]EqUTSi) L)T[nd JpEfuSUJ TUESEnS -\U\r UEp LUTfJ q3|o 
UEIQAEqs>[ S^ E1J35 EA\Eqip neLll UJJTW UC(J 'CIIEW 31) LtlUTJ 
-IEUIEJ C?J?J3(JJ UEjqSEQ JIUCA JElUTiTuSUI qE[S]SS EdEI^ 

UTio|duio>[ nqej >jti EAEt; "3u«Ep jue^j 3tjt[s-3ue[<j 
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■ruusTJS] se]Tq-SEJEq jEduJw iui jeos-^os 

lSE]tSu?UI JEdEp SUEA l^JJ EjtUEL) Uljjlnni^ 'SuE^Tp^S') 

-js: jtuEW ejeSgu ujTrrp jSti UTqs[-UTqsj "iui niscLgS npjK 

jEsoq ;stsiue3jq UEp clusjlq 'Usjsiuj i)[jjtjo>| jnqujp ju; 

lEeS EJJTJ 'UE^TJTlUDdip E^UI!qj)tl IJIp EAiTquiSlil TEpUTTld 



urj ) sua m j(7 Suhjo i$ ueimoj 'M£i yOfj jo^ 



9f£ 



ndiuauu SuEpas iuibsj jIueuisui u?q "UniTuEuiErtiE,£ a» 

IEj-AJJ IUIO] nj^EAl EitUEjES) J „UDp .inJBed SuEJD 1 

^rM,, "B]P nt]*q ip ^ut-pEsj^SuEptist taes ueSue! 't 
uEauspuE^iB^ SuEjnd imryj r EUJi;u?q ueiunsssj-irtM 
ue^ejtji^ujsuj jjmuii Jnrnl" uep ejssui 8uej£ inn 
-J3d Ur>jnji9uisui BAuEnp-Enp idBl , utpi l {u?iij t.^ 
-Eng -im eUtSeus uiEjcp 'ji.EUnt; ucausp taes ueuii 
s3uj urSujp uEii[nss>j-uTiijiissij jnqurp qu[3iK ta 
ndjusuj tqD3U3uu sjdof '3uoa"em ^uuoa utSusp :nsri 
qBsp( nraiir tfo$ j ea"es qs^e[ ^uiiiss^.ji^ "usp (jnjjj 
u-eui-uieuj jl^lues ea"ueiiti| '.^ E fE tjejusujbs snS 
Tp-ef nj ST^,, jejj ipefusiu ejisj :^nqujsm e:i>[ |euo; 
uujjjTissjj.UTijinsj^i *fjmtf-mi(oJtf SuEpss tjp Suejesjjs ■ 
ip 'Sueiesjslt JSjpuosj lUEjcp ippij Suijij "Hesjbs sjtjei 
E^urdnj-Ednj e/es dui^ UEp ^uitcitS-biij^, EUESEn - ' iijei 
I/Jej] ■eAjjjeiuejJusuj tfas uup SuE[nd tui>| ^uie^ '$Tqn 
ujnj3qss j xejbi ieusq-jEU3q EUESEns UEp emej-ejiieu 
ta\X 'ueujEw "Tp 0:0 j. 'eijja 'EfpT>j "EUEr-M 'ij^e^ 'urpoai 
ej<es 'iujejj 'ipnf L nfef "<tj|OM "'tuusg "UEAEUini drijjnj 
SuEiEp Sue^ -ittsjss nsnj iwus oSpS tin£y t-Iuouj^ 

eujESi3q ii-p rdiuaiu SuTpss -eSnl" "uiejj, Ejhei 
-ejVieijs: niEung uEp e/eg W/j itjesjii. jIuejusj tjlisj mb 
n|Ei J sfe ueseut UEpjpE iluisnd UEp iTuad ji^es *Anirqfl 
^u?|iq ijjtung t»q ict :njad iijjsg (tXes uip ndiusuj 
irs!q eaes ueisi{ e^nT TjAeS) JEqjj ea\eusi ej(eS nrin "^jjbui^ 
euew,, qE[EpE Eunrusd uwAuEiijd ucuis:-umii3j nuijis^ 
eAeS nijjE^ 'Ejiujjjp urejnp jt-iusuj sjiuuo}j-sfi.|juo>[ jseie: 
-Susuj psEi|jsq tjt e^om-T^o^" "UTUjnj urEfls>[3d :unqujsui 
Eunpss Bi EA-ii|Eq ijip ndjusuj ?qoouauj E3nf ej "ujbj-uiej usp 
Suisnd 'iiusd :i^is 'E/iuiije^ jp jijnsj jijjES.jhjB fuTji»j 
HtijsAusuJ uIseuj tj "B;(ts iqnEfusuj SuBpss Erjep^; nftiti*q jjip 
ndjusiu Suepss E3nf tXts iTEsjSutjea Suium i|c3e «jtutsrj 
jdnss cnouie|v Auu?q utujtu s^ >J33q ^jeu ea"bs tu^cm 
lEuoisouis UEUESi|s9s>[ l[>|Tp3s Iuit|cSusuj ifo& undnEjEj^ 



6ff 



rtwj^ utp pitjj 'igiijoj 



'EBBjsg urq E3riquis^ jp uo:uou UEp niqT<5 >jossq 
= L(-| UICJLJ.L dr^ ?>[ -^niun Truel-iCut 1 " :cnqui»u qjSEuJ iuje^ 
-iiiia ^e: ej t!j(ujiu^it ue{j " dl ursn jjtij xA *3l3|e? nt|fi^ lb 

j^EjLq Tt/ts n|E7 'E.iuurnSTii-nSEJSTj urnjsjnTiJnusuj ej snp34 
i_-z33s ucp L (u?isqr.uE) jiusd ijojr-s er eAueie^j 'UEsipa >jeSe 

■>. IES EJISJ T<<TS UVp |[li>fW STUEUJ TIJ "SJIH U3S>(3 UT|OqUJOJ33 

^T|oquiOJs3 EUJE^isq 3uou3[ uo:uou sjn:un ei mdwsl" ej£es 

T.\LII!q>(Y "Tjtu|E5lUJ TUla/' U V B P Bd UESSd UE^djlJUSUJ 

^EpD ET EdEJ?U3UJ IndujarTp UIJlui TJ TIEJTJf -LnduJ3fU3Ul 

*Epu Tjn:Un Suc|iq E/(irs ujp e3je|-| 'eije^ :ndui3fuaui 
s;n:un (uvnout.tif uajM t|ei ei eusje^) nJEi-n3iLi yu3i e.^es 
t.^Liaioij 'eaes eiet| ',,ejl^| uip ndjusui :cdEp eji^ eueujje^e^ 
"jEjTipE Tl|>[ uvjeosjsj ih * Jt nj eljjes jojqo?u-|Ojqo3u uejDT| 
3ui:Li3j B.3Tif sn^^, :SuEjiq E3nf Tja "?fp ue3u?p TtAim-cjiiEj 
us: uEp jojqo3u nejr>j xejsj e/(es eaut^eij tjueusuj eSuT 
[\\uieuoisouis urjEosJad usp nanj ej "L:jrun<$ Ue3u3p "EJEjiq 
3ueU3S njE|js eAes 'iiJEuns EpEd u«>|i8iei| E/ics iui Enuisg 
J i|E>jss ^esjj ESEJ3UJ e^eS 'diss^ ucp jjeut ui>[jq 'uniu tLhsj 
jcp3sj3S qEjuv>|nq dnpij-[ -..uEinj^npj-uTjnAniTj^ uep Hl u«i[3 

-EJf3 ri UlTlEp ">■ Tif-ei p JEdEp SutA IJ31SL EAUnd UIEUI E^Eg 

■Tui pisdss dnpiq eAu 
-tjijeusui ^Epi: TdEJsg j i|1Jeusuj SuejI dnpiq' n^Aojd-sjaAoid 
uEijErjsatuuj ue:t lja^su ieoj L qEisEp 3>j upjSunw j uie[ 3ue/ 
dnpiq js£e3 u<3u| e/ieS '[%*[ EpE sjTpi: eAutSbj 3UEje^s£ 
■UEnfnj Tjun |pe(usuj isduijs njE| UEjnq-UlE|n(l "e^uuiei-ulej 
UEp ]?[ isn^sip dtuS sninSujuj 1 iqit StUti3usui UEinj(njss[ 
l eue;v uejSusp |EuojsoiJis UEjeosJSu-uEjEosjjd ueSubp 
ie(i!JJ5: 'lHSd !P II 335 ! jEus-jeos 'uE>|ipipuad l^rJiSjUiLiipT- 
SninausjAi '"esjs-S UetjUWO^ujsiij ejCuesej UTdnplq3^f. 
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'E^UjS^EpjJ UJEJEp T-[S ISJS 

-oduiosj uTifeqnj3d ljtjsiss ijesljsS TjEic 3uej£ sspjj. ueSubp 



innisuoutta JfripjeJ?S itpnswj 's<0 ^°H^"S 



8££ 



lEUEjrjsr uE^jniJj-uisuj und- 
-•MEiaq.iEi3q 2\izA Tamqmauj tiejc si|nuaui >fruuii | 

'P 11 1^1 '16JU3IU 3ULJBJ.J1S1 TL[J»d eXeS EII}( tA^S -ni 
EJSllIJi Bjlr[|lU3 W "JEUEJllil BUjni E,tES UEHEU- : 
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uiifEf ip rpriw ^pn^, ujEfEvv TiiE-Ep TNE^nsjau, 
UEUiaMJEuiTy. tjoS=s Jnpp UEp qnpf -uj-jitj 6 Xts rui 
'rs^Ep.u iJEp ^r^q 3uea Saimn'i(f T.tuEpn ^t: eusjb^ tS 
uluus jeSeS .i})jtinftifi.fo ,tpts jji/jo jqi t -UE^E-Mjjair: 
ieSues -nediiAOH jtwi£ sn*nqs| Juumu :Eqrpuj tXes cuis i 
J jarjv ^ EuiES-eujESJsq utp SuEquic a 3J f t-Xbs tXuiiqs^ 

-*Xes SEJurjjnds eSej uc]i!pT r ?Snf esei t 
Sun^ L T-ir>f uEj?uriqnij uudap eseui jvui|sui idui-su tau 

UlpUJS HA1S [JEO 'tljpUJS rl^UIJip uEiiujp jnduj3U3q 
UnE^USUI Eq03UiUj upjTUI UIJEW iqU|l-pT eXes UT53)J -l!.\l 
3UEJUJJ UT3uEJ3JJ!j-U-Ji3urJsl3^f UEiJlTldurnSuSUI JfEAUEq EJ 

-Ednj-EdnJ %\ie\ Auuai-i ■Jucjus: uic| ejujuv "eij-jjy utSJidp 
jojqoSu cjC-j-b of*9 1-00*51 P«a 'eXuule|.ult] U Ep ouofpjTH| 
Xos J'"JV Sueilts: jn^d-jijjidi^ eae<j 'uiifSEr.| sjEJcau^inj 
Eqt»3usiu ue-je t![ "is>|EpDi jeis isiSuoui ^ruun Ep-itu 

H^H(JJl-Ti*rU31 pEHUJUI t.\Tffl JC]?E ElUlUl Ef OOCTTOl- dijn 
Ei\Ufld El IUI ESE.MOa 'JE-]SjtX5EUJ EpLld UJTl>|nU UejTSDES 

-sji UEijujEU-jrjiw uEUEi-UEq-i|isd UEp E^ui|vjnui-qEjnrJi3sl 
u?3uap [Enfusui >]Tuun Eijj.-J3r3«q t[ ■iu; msdss pios.^us J 

UE>JT STlEq UCpj ir^TJE/lSEUI E/rtqTq lEdEpU3d-J3q dt l 

-iej[eit:Xft!uj UDj[Tdn|ip uup T[3quiid cXund jjEpu 

JIUE^ |{;t=>| jtUTJO-SuEIO Uli[|pTTTuid J,l.l«J-jJu3-,Y f 

-euje[ 3uc/ utuEUEUid-utuTi^EUjd ludujTS 

TSEJ1U3SU0!] dlllElJ JEUS [JTjp lE|nj\' "TrSnUEUl ISTZT >JEq-JJEq 

dcpvqj^i uriEi3iuE[9d jtus^ujui ;?ueX [35[njE-p^Lijv £ 



T-K 



uiui-j i/rp urr.tj 'yiHOJ 



■1UI Lft3[EfEUJ UJEpip JEnUljp TUEq 

(^£3 qe[Sl EjtuEnuiris nEfEjj 'uiTUfnq UEitiiTre-uejTiTes 
xmui ucjjJn|cs|p S3jsq >[EpTi Sue/i ftq-fEq jejIe ut3ui tj 
"jivrr:ri] m ?hijm euieu UESusp TUEiiq snJrq ESfnf eii^, 

"S^JSl JTUIEfE/EUTEU UE^U^p UEUJ]jp[ JSJnS-JtUnS lEO^ Z 

■EICSSL 1ETE 

-irr rdEpEqi3usui urtfFp ejtsj >fEq->[Eq uEp ES))-jf 'jsuod 
"rSurdip nTpjn eueujteSt"^ 'jiiisod uin^ni{ ieos-teoj j; 

-|Eq (t iEnq'ujsui 
T\urq Eue^ ifE]eftu] ipjtiqjs E^uneii; J uETEfEui u-J>f|jfpusTJi 
-*n:un spi EXund E[ -iTutiEp tXes tij>|em Jnppjj: ucp tm 

•-TJEU!|a>f dEj\ J 00't l m,E \ V P*d "TTJEHJ EUIKJ3q U5TT-[ "Jtei^J. 
■ZT\ J}[ C^-BS m*! ■UESTpjUI-SEfEUIJ5ff t,(es rSrd i?UE[utd9S 
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■e33| ipEfusui E.<UE<rEj ncq rpi qcpjj>£ •UEiEpEsa^ 

UE^USp ETLUlS<; J EXUTfE3-EfESsS UJEfEp TitES IJTp SnTqUI3UI 

tirp qEpu; SucX Tdui;ui'Tduijui -iEn<)UJ3Uj 'e/CuisiSu^ui. 

urs|E eXes ueq 'UEdT-ipTq3}( UEilusp ej ujs ^tueT qE[3jj c/es 

TJE|IU{ EUSJE}) UT>f3UnVV '^EpU] fdE: JO!OTf SueX ElUnn 'TUTlf 

]dm nrf]q ^ufX Tluna 'i|suf 3ueA Tiunp qtjTpE lul wunci 

■E/iuTdnp{qj?u3iir UEp dupiq sniEq 
tujesj ueq 'UEndjUjd EituEnujjs Tdrx 'pipuas uesete-uese|e 
EXund EXuuTEf-ULE] UEp cm->[ijTA\ 'UE]qjeQ iiijta '[aj*^ 

'OT|DfQ '{pEJJ ■TJETjEITESf-}i]EUEl(')Sf UEjlujp IJTp JISTIEUOISEISUI 

TjJUUTiS ',i ES ^ u " !(: t, 1 UC P eujeSe ueSusp jts;|euotsejsuj Eury 

'EUTy UTp pjE^DT-JJ UESuSp Uip JTSlJTllOlSTJSTU TjjEpj 'etlT}\T 

ur^usp ]TiJt>Tsciui3 uriTfnss>f-UEiTfTis?T( erj-yie^ sAes irE>fnq!S 
-si|-UT>|nq!S9>[ usSuap jtspuoisejsui EXcg tpE 3ue/ ueseje 

-UESEJE UESujp JIS>JEU.JlSSfEU3Ul TEf(lUI IUJE1) ESjEUI Jb3b5? UBJTirjl 

L uEpu{ jiceX Juu&j lduJiui-Tduijui jTuejusi j;>]fdjsq iulie)} ■tjesj 
-utSut Ejp; 3uE,i UEdEiEq-uEdEiEq irEp dnpiq tuje-^ 'epc ĔmA. 
UEmBAu3>[-u-En j f!Xus'>i jjep >[EpTi nuEjj 'Sutseuj-Sujseui pip 



t'CMffOltll>(l tittB10»S UBItnBJ 'ijr) ljOILI SOJ 



QH 



■c— 



nEui >(ej Sutjo.Suejo -Tj(es msdos Jijjiuisd Sutict» 

-drpT^ UEp ]d3S ESEJ QCp UESOq ESElf tXts uceiiwjjij 

-E.iiwKp}] -auTquiea Tjpid Suoso^ sstj qnujd uTjSuapi 
eaej; -iMjsd ^niun [ii-t-ds sejeui eAc£ tjeiousui Tdnf ei 
3uEquiEfl ^clEJiiuaijj dussi-Su^si E/tet; tjt ub^a^sdsjj^ 

-l?q||J3d Ej^ES UEp CJ1A335J[ y\tSzV^B^ ' UE>| | tlE C] Ul sui ei T(jl 
'Jnjjl UEJje EUEUEG EAUrtUE/ ■ UE A\E UJJE<J ICpUT>[5I n)p. 
UTrSuSp eAtS (JueJ TUT1U3UI5UT SuEIsSuEJ, 3>[ SlUTU li 

uAuSutjjs -juy 1 bubt,v "Eui>f ^jsnuamsuj^ *Avs lSed-iSrj 
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'TAujTirnrjciuE ueSuBp [nEjii3q ucjiwjJ 
TJTjgjss 'iip UE^usp irtsidl3q bStiI" ..iiipss,, tAutscy -uEp 
niiSTJJty-Tjnj ^iij un tiJT!que>[aj _>-_[ iSud ucjje tbici *lVTBYXvl 
[JTip SuriTp eXu^e>|E)[ 'UEiunJ sjj Sinsmp Ej?nf eAig -uu^™ 
-Ejusjjp Suea UI3JIJ uojuou u eij jtit qm jlu SuurjsT) eiljj urrn 
SucjEp owoq tijt;i 'JjTjpij eje/ujsi idei3i 'iinjuns tlJtresi3q« 
Suejep Eip uEjjdEiET) tAi!^ 'SuEiep uujrujnj ij-cLJ Sucrs 

'Ej?[J T^Eq 

Ej(TJtf eautsjs urp 0001 d>_[ ueui?| n-j jj m ur-j *oo0 "91 dy je&epO 

eXe<J -UE>[IES3|3S EAES S3pi L J, UTjSuBp UESuEn3>[ JT0S-p;OsJ 

•eauesei T-suy Tjt| Suea unqEi f eass oujt»-i-i£ nue dE^is 
tUsjejj 'dnpiq uiseui iui uEqnpnj.UEunpiu T^UEdnj-Ednu 

'OUJtjjnS dTpruj» du^TS upp \jeuotseujsju] SLunuio;>f ijue 
TrE5-EJ33 (L ]eus o]pTg utSusp ea"bs tjijjuoij ieSu; eArj J EuEjiq 
nEin tjtj ej 'isj UTjp uAUJ3qujnsJ3quins UESjEdE sAuei E^EJ 
'uinAUJSjnj tXes wiD ut3u3J3s tiuje^ nijii tSnl eacs ue a 
VID E !P i[0„ !3m|iqip SunsSuEj 'mqm% p 3 utp qEJinf 

V#W nlTjTW SV J^[ UEJEME] jrdTp TAEU EUpw UEp EA"uE1 

Ef e/(es dtpeqjsj sjuts e; utp jeds ?dEJsqaq TJTJiq ejtj( 

r qsuE ^jcS-i $eduwx )p jSTd-jiEd 533 jj. utSuap UEnujsusj 
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'ipcpoAMn,] JCDS njodjs tuiec; "EJT;3iq 

ttt;^-i (iitui uijdmrp nsit) imjTusd ujt]J3i tj idtisi utuibj 
■-1311131 spj uttj-utt] uEp ueaituu^ 'ouo^ UT^uBp ue[ne9jsd 
^L-.jTdm-Ednj 'uTijjiiusp ]UTjaq [t\j_ T3n2Lra.*fu3<n ^ei eAe^ 

■eaueje^ ^jjj^n,, uti7utjjuj,j 

I _^.~ pjjtdag jp SuEji sjE,tuEq uiej uTrt-iTjJJU^-UEAieiiE/^ 

-?^[Tiquj3j n ssujnji [iS^uudrp ;^jnspf[ ljc[> [isjBjW,. 'eau 

Jjo^oAusui ^Tiplj ldc^ '[jtdmrs ]n>]i Suea Sunpung Suc^Ta 

L.'.jrq TUE.jiq E|p ni^t^ - u]C[ UE.iMiiJE.i\-UT;jViTjjejVi l&ujpuj 

-r,op >[eSe EXuutiEq[]jf| suEuiiunjn^ "|TT)udJSj siq*q ^UEn 

T.rJ UHI>[3S UE]S1 T!5[]JM) [JEq Zpt__ 'EUE5 ip ]1V\0] UTJJOIJ UCp 

^l 3^ si[riu3ui qE[Ji nj] sjpTJ? unl SueiO ]dcj jĕeuj ejutui cj 
^Eui-pjtuiTp uep niT >[eus uc^n Lpjo [i33ucdip iTduiEs 
-^duits uiy 'tu^s ipj/uis (t?^o/ ipEfusuj SuEjC tiiuEj^ ut^uap 
j:riuJ3q Eqo-jujui ejjwjui UEj^tun^ eit>j ,/lsjind q3[0 
^q^Sj\ sssoidip {EdujES [^,-j tuj3>[ UT>[qT(l -UEnduJSJsd ;eos 
-rrus CU5JT1) inSwip _j\y UTp |-| " u t>| n j« UJ7UJ Sue(( opeuEj^ 
sUcl Ki&A ssj3uo>| cucscns Sueju?j kitjjj suEuijei^p^ 
sutp}] uetjci[ 3ty\ jSisd sipij r ucp 3jdof EuiE5J3q tAusjo^ 

■STIIj^J TfEJ UT>]UtI[titU3lJJ 
TUEq Sutj{ TUIOIJ EJTJU3J ijjsdss t[ 'njcq Suca |-]S IStrOTS 
T[3|0 [lirLOp UCp UETCdE-|3>] SuEpSS Sutji SjpTJ, JTT{;|3TJU T^ES 

ni^ej^ uEi([EJEq Ej^es Tdtjoi 'jouuq ejtJ[uj >jmuTi UueiEp 
c/iEg -,,TAujjqi[E tSnr n>[c3u n-| M -;u[ jeds.jeos TJTiia £pir# 

TinpTrtl TIJTUI i(E3E E| '..SSpT^ UJIO J3do-[]qUJEip TljTJ^, TJjJTJTj 

->[]l[j>j /pnjj jnjnuaui uup T.iuuTAitjJTM Tpud j^jeui-^ejeui 
e| lEdTj UTdui;ui3ui 3uepss sspji ks ^ cats tijti 

*craa |eos jnssEui 

jijnuuoj eiu;tjj3ui Tjmiln q__q 3>) E|nlu.EjriW 'tuicujn^ UEp 

EUEqEQ EUIE5j3q SuEJtld T^ES [jf'H pTJUd If_SJ W[13}7 

iiTp is>[3jo>[ ;>jTtqisduisui cXes 'iie^-js idas sEjjnjjrrj 

696 T raiif £Z '™^ 



trt 



pjuij uvp pjssj ^n';oj 



ubjucii om »(7 Suujo *__■ umrjej 4 3i_y ifai{ so<_- 



HrE 




sitrepiAJ5suoT| ui-jttEjsui jnduijjisq snirq ti iui^ utq| 
Sa?A jEnu-icpu uimsjs urp es3uiq nijns siuaT E|eSbs 
[n?3jaq '.uEjosps iiEpi E| ijjEung epEd ub^stij 
estjsui uAts ueq 'ipwiud eitms ml dwojJ jEn| ip ueSo 
^niuii uBT)3Q*XTqip iijng ivm\ jcunj utscui *..-_ 
-Edni dnojS m jeos Tjracg ^^^5^ Bpcj 'EdE.Ede im: 
jEdup nej Eipjsui .dmj. ?rip Ej_tq_ujin ^ue^ 1X11-51 pt--. 

l/UEH SrguEUrlUI UUp WEip EUInS EI.T npESUBUI dci"\ 

EU3JESJ Jt.Yl?3 UjTjlU] UE1|E UE]E0Sj 3 d nEJC>|.nir|E>J :: 

3ucjt]suj ijjtuns jdnx -Hj<ur5ji!n|3>f inuiBusui usp uruini ; 
Surjcp nnJUu jjip ueijjej-ae] eAtc. -En|>i.>q wjjj ut3unqnu «■ 
-■qiq Jj-q1q3js.il e<£unq- uca 'i?^n^ji!ifn3|p eflnf eXes irci^ 
jEiJSjp uEp 01 dx UT^usp iSisd 3uea Stjousj uoiuou jeos j 
'nuEi sjeji]] eitaujsi lUEUns '..taj-j 1°H n^uimnei» 
euttjj iQ n 3ueiep iSnf .e/uLeujEj 'piEuns Jjutjusj eA-ji-j j 
-FXutii3q SueA ?jEit u Tpnuisd Epe ijei iujh -Bdu-Es eSSuiujs 
(jeu^ ^tj EutA) uoq3Jj-j jp jnpj: uirjELu-uie-ir-uj eusj-r-] 
:j«nj ipc[usui tXueuitk -utjnXnjs)- uEp SununS 5fii-u jjtif_[J 
SipE? Suejoss -jn:uR njiq iiEpj: "EAuciljenpjj ueSue|-_t_| 
itumjsw -snms ue^usp jucun;. UESusp e^es uriTunqnrj1 
iiojo.uj.hu TAunqj E/iurdnj-idny -.-.d-M UEilusp uEqms-j}1 
Eutsens Suejep (f _|HVJfV UT. B/u^nj ucp:9^ ■sjSueujuiJ 
I|8]ch|3is 33) jfut]Ep ej !Jrrd-iSE_ '-jjruns i|njun qnTf iEqiij.-. 
CMEquisur EiTjiuisi SunUnS s>j jSisd 'Suousj uoiuor\ 
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■{resajss ^rp;:) jpso(j uep us__ EpBd JTlns sipiusui *Aurq 
tXts 'UE>juesoqui3iu EUEs-sns telra. tps >jej fnsd 'a 
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■ L |ipT})1!p[3 UTJJTSEJJp §C?jiTdE 

-cdE d?p?qjs: ssiojduisiu jujSueq 3ueX Subjo-Sutjo uejtpt 



TT-^] S5JMUU}] UlEJEp UCJttEUUTCJ J jFSEpU]USd-UESEpUIUSd 

T^d ssiojd Uuhjo Eutui-TUTUJ \q J JTU] l q3 U sui e/ucje^ 

_»mjJ35 Tiptd [JEJ SUTJO njT5 TpTd T|^P!X "UET|lJSq UTJJJE C^ES 

s^=u r.-iunljjc.-w EpE jdEi H nfTq ijj^uisui i[njun cijj[ qopo[ 

— u^tj ujjjSunj^; :EJE?jjsq j^puer)S| E^uiiipjy tauutstjt 

\^'p in^EJOjjip nt[z\ iTJssdjp Jn^m t3nf ti "isjjid usjo 

-JT^UCdip EJJIJJ!] ^JjOldSp^U^UI E| ■JlEUJ I]e3U3195 utinjjt:isV] 

feai UEiTjjid UT3j!Jsq[p 3uta j^j_ ue^ "i"1T d 4 S 1° J n3 s l!P 

6j 'utjuuuc: SutJOS 1 ; qe[ES cpcd nfTq UT>j[jsqui3Ui cj ijeuis_ 

tsejusi eispu^d ESnTEi 'Ejiujunnir UBseq3quiad ifucf usSusp 

T^TrU.-id-TSeTusd ^SJO ^JTJJTd^Jp ITTUTS.tMBJ EJEd juiq eueuijcS 

-:q TJ-'J|issJsq jEpumjsj UETrf lp 'J_J_ ucucqa jEduiai iEqlj 
-3U! ninji 3uij!j3j] ni?! "Jnjppna ijojjoj-ijojjoi jnuiai uaes 

"EjiuTped [|joui uEiin!j3jj njTnss^ 
ub^e^e^uisui tAts ue^UTicps^ E3oui-E}:nvv "utsjjsS ue^ 

UI^SIUJ ']U|01 E| '|MM 3lJEA EAUSJTUE-JJtUE UEp [JISJ JJIUUn 

fuisn EsSutq jjefed ieAe^uijui snjEq ujjjsiuj Mue.C (^y-g NMl 

UH^EUEJSd SUEJOS^ 'tUtlllSpSS JtUlt E,(ES Epnd UEl[tJHTq 

-ip 3ueA |Eo_ L Eoq3uoij_ utp tjmsuji 3ueJO-SuEio i|Tuun 

£u?U]ei ]t3Eq3!T OpUIJJJTtJ UE5[]JrpUSUI E| L 'CpE SuEA UE|JpE 

->]Ep;J3>[ cJEpEqj3j >[EJumsq ti j eaes uE3uap Epjqjjq ^ipn 
jrrpUT>jsj -EUEqj3pas SutA irr>jEUEisd qo>]O3-qoj|0i UtSusp 
TrjEj|q e^es SucjsjTucj, j<_ 'IeijSij-eis^ e.^es E.CuijijjjY 

"K&KS lfUE_ J EUES |p EAES IJUEU 

-ijUEUsui i|Ei[3uEjEq Suv-A UEin>[E]3i>[ Utp qopoq Hutji jissjj 
3uejo-3uejo 3ue)u?i ji>[id-jj>jidjK| e/e-_ ^ | n^ 1 d *Art sme^ 
Eur.< utqsq jjc|oluui ntui ifepi3 E3nf eAes idtnsj, 'ij^^ss 
jnitndisi ESEiauj e^es nlj UMf-ujEr ijniun jd^isn 'jps5[ jtjos 
T=AujEn_-'Ei)nui s^ itljjpui Tqo3uaui ulSEUi UEJiuEdsi) qnusd 
UEn3ti-nSw9i| unuad UESusp he-j -E.CuinruEj^S qE>[3uE| 
UEit jeTjHinniisui iStj jE|nSisq e/es t>j]i5^( L t>[3d SueX 
jeuoisouis TSEni[S uie|Ep vfas uijjSuniM 'umap ej-Les iEu?q 
-jTU3q iTnquisui eueueci; 'tAtJS uccsEisd-umrjBd hjsSusui 



■Tf£ 



DIKIJ Smp JHS3J 'yiijoj 



unjtsi'i>vffp Suhjos^ jifJWf_h '3J_) ^oyi sag 



m 



our tnip reuan; ijnuad SucA iratd 3mu a S „,„1,^ ^ 

* flJm **WS *«mjH m - ^uutiT|n»^. UE q !rn „^ nnqt?aq 
TTuotsjodoid wcii-ac n ^uj EOs i sl( , !3lu ledBp ^^," 
HsW D puo M *.<ui" H C u C , v J|7dEd ^ UBq ^ nl|](l 
uep-jtui ^unauaui t^s ujt[ tn-iuy - jaTJV ^^ ~ 
°P™M ™p iu=n 'iiCnB 'SuB.nd Kaaw.jpMM ^ 
-*u:>m ni; qtpia 5 Tp0fJ utjojsw ip uruiEi.-tmtj;^ - L -?. 
^jtitoui tAmtomnd timijT.iouoq euiub aitq &t-rd I 
Sft " pnraroui „1% u:j-oq jjn Hi cj c/utdnj-tdnj ydina] "-, 
-oi-* 3Jr ISiititp jijTjuns jt£l- u^dt.Tiij.dtj^Susuj tJa S I 
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"injt;| >[eSt; SuEjnd t/Ej utp T2Uit5i3q umpsuJ „ 
"um SueA unuej 00T [auop^ jsi.od EpedijEp >(ieq ui q i 

>pp.J EUK lp ITSiUOpU! IMjpjpUJl.U^CpLJ.l lMLltq in>p- t.G^ 

■auisiuiiujnu rt«p smiE tuiBim-H Bjsauopui ,1ue nmt ti tjjJ 
'UEitu/t-pH iwtg ueui |tos Jjutiusi B jE 3 jq ucp zrr Ut) (J 
iBjtd,. utSuap niiEuuq ujt| ti-ciuy uinujn ^sos^aos 'fc3 
-uaj ]DjqoSupjqoS N i;XuiitB| ujtEnsny ueiuji-ueuih utSu^ 
niu-ju^ tnp aS^ (piiii^a «I I3b| tSjjd t>Xts ufe**il 
■ L1 aopop oduiai„ Sutjuaj iM^oau.jojgo^UTjm utp ^j^ pn? 
Eim^utuiaj uili ^oji 3uc4i? a "jijp' tm^isnijussu^Susuj^ii 
-flS^tST=]e,{uj;>i -snnusui jjniuri Eqo3uim ts/k undnEj-i^ 
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vi5saq le^tjpsi utp jpaoH itnq itins sinuj 
^JUi >fnjun uirjjrunSj^d thEes nSSujtv TjLttJt» W -Tauaq.Eijjau 
u Ei( TirdiutXuaui sejntoy utp m j^ fc ( M n pn oon urer 
ttduits loj^oiTu-ioj^cSu tiiy -ututtjad ut P ijitq z n ttjjnij 
p^#osjai »)t tSjad 33^ tria^tmig T-ujnsja^' utos iSej 
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696T pmr se 'it)qBS 



Ujpuss ucTtf njtq SuuA ytuo 

[ -s^-j:3 istnjis qnduiiusui ^njum dn;s utTM e^ts ■jni b;«j^ 

r?-r>rqiuad sunjsuiuj tfts Sutuaj TS^Bg -i;uitsj?q uojuou 

i-L:n eiiujrutj uii>|ttitqui3LU tjjt,v uup ijjnT ■e^uutuiciJ 

x z:3 r jj umuou utp ijjwt; uuy jriujaj ut^e eXes hii jjoc 

■qj r ns Subujjui TXu r to 5 
*--l J[^<iJi5(ldjsq tXts utipnuia^i "— nVW - qeMtJ" tXt$ 
t-ji.o uesruti ^tijun oijrqn 5 jti^EUad |pt[ ntui tXes utriedt 
i\atiJ3q Suofo "iTiAtjjsd 3uun^ E^ijim ^utX qoi)oj.qo5)0i 
' «End ncjE qEiu]iauiad jitp ^Epi^ "Liie r tp utp uiM)UTi|e[;p 
^idtp tAUEi^ TSE|fiut5t sssoid BA\qEq Esejaui i.(ts ueq 
-LJT:ij[dLjiid ]ptfu9ui tdnj}qsq ntit Sutioasas Ut^iptrusui 
■^ruun ejpjjui ]trsos utqnjiiqa>t nitns ipjTtpt ueq "uBtiB^u 
-3"T luuns uEj)ednJaui 3utui3ui Eoq3uoj L |, ij^j^ j^ndtuOTs^ 
3utjti[BB jstrois uiE^tp T.siutq jtdEpusdJ9q i;Xt 5 ^Eipiaiu 
•jess^ itn|3i| UBJtnptaujui tXtS tptd SuEitp qttM 3ut„ 
5utio-3uBJO j(ttOusui ui^Sunuj 3)ti i;Snr t.its idtl J itT)EitXs 
-tui u-juodir>]5 fpt[ utSut E.^es "ut^uojoS tubs uidujjuiad 
ip?r ntui ijtj eAbs 'i;oqSuoTj r ueSuo|oS dl u[dunujsd 
ieSii^ss dtrJSutjp utpj vAvs ijrpts tXts tduEj r '..ea^s ittbos 

tSISOd^ Utl((!JE3lqiL13UJ E/t 5 "%■£ SuO[o 3>[ TJ-^ES E,-<uSlJ B T 5 

,,i^nrnf Suea ui;]T;qtTtEsisd tSt;j TTEnjai^ tde-Tdt; utwtiad 
tAund ^bi t^CS t|nd iStj ■BisnuEUJ tuitsss iBiTtq?s tjjtun 5 
i|n?3Su3tn ift]Es caes ut^tdy 'tESjina]p n r t|ss jjiniin nqt[ 
riiiSa^T^ts utsjtdt^ jt>[|djaq t;uina e/lts ubq ',,1111 [tos iSg| 
-}^1„ - ^ni>[J3q ^uina tXuuE]toijad uiaSuaui 3utX tut-jj 



'00 U tnt;f Sutt3fu3ui itdtuts tfe>j 

ut;p nt^ 'EueTi^ uurHiaq |oiqo3u-toiqoSu bjiji 'tAu^t^t 
jnuiauaui mn^uTiJiSd j^ BT uBipnui=T| utp jujt>] Jiq-^ti?3 ]j?q 
Tft|tpE iu| 11 eq uii(Sun-,\T 'Bj(uueSun^iTui[ iitp m?q it;|]u-[ttiu 
sssoid uE"^SuErfjadtuaiu utp (]Ej5q stiTni rutns^ ue>[3utjju 
-aui itdBp 3ubA EftS ]Utun 5 tuinj itdtpuadi3q tiiuB J tip 
tua^usui nt!ui 3ub/ B^Uutitt tuin[) "ijBJe^ Sutjo ttnu-it|iu 



iwnsuntiitci Jiuejij^s rrrTpipj 'jijj ijti^j 1 )Q§ 



9H 



Suejods jB3Bq?s 9unpuTH 'unyipiag uejjet) uiijrp = "_^ 
■e,<uueXv, 'S' ( ' i H ueSjsp eujej EiEJTq e/tis uep epe jtei : j. 
r i|i!3fos iBdE) ti/es j ltt>[Euj uep jsuy 3>[ *e^es eues iag 

-uiT-reSujd iiTjp jEj-uip |Sn[0A3>i Ejsjuopuj TJAui^de-^-jl 
ebti| TdE3Dq uB^j^rruniJauu uip qr:uEq eXes ptieuwm 

UtffffJ ^Aund UTp >|JEq ETSiUOpU| '(JV SUSipjJJUDS Sutj i 

-3<J qe(Tpe Ti-ssuopuj EA\qEq ip)idJ-?q sv eXu>[TTEq:i£ pca« 
-|0|-| uj-jjji-uj-jjjj ip euujnnjp essetu >[n:un jCjddns uErcs 
-e>[ iseujJOjUT ue|es eumej) juj. S3iddiq urp swjjj 'ssps ' 
L u?pr>[?p eieSdu uEjcpE sv EM(j«q iTdTpuadi;q eisd. 
J SV-sjS3UOpj| Sueiltsi ue|es Suc/ a^wwn Suthusj ejedt^ 
-ca^u^eujejm T(-e^as >[lTr[ oUojm ueijuj-jc^dui Suea' tAm 
uej?ujtj 'jmpwjChp Xuup joir si &ujv umssaopu] -UEdnpi 

jE5|dT[ UTLin|35 UJEJjS-JuSOUDUJ SuTlA' lSUJjjOJI^ |d?l OJJEC"-* 

UEijnq r?Eni)jiq 3ueX cissuopui ip EiUUTfr 'Ejsauor^: 

rp tseijjojio Sueju;» iftujsJ33 OUO^ (jv ninS.runS 8T DBJ 
-dTpeq ip TjfTJ3Ujy Eissuopu| eSe^uu?-] Tp qBUirj9:uDq oua>j 
EurB5Jsq eAes 'SVISfjia'T ■"] l r "il [TT^lEiiraSujLu qe[3ij.>s 

£EUEUJ Tp I(Jb] 'rCT TJJTSJtnjl 

-&jp pTrausu utSui eaes , vvii\n.iSy uiEpjp EpEiDq 3[dof taw,-- 
UBSfmjB:u->qui3-jj qB^v -EjjE>fEf ]p |i7e| luduiTS tjejdi ejt>( 
[j<j"OZ tu^f "HZ d M ■Jujria 'uEinui iiTnf EA[UAitJEu jjEips Jed."j 
-93 utjp it d;>D ue3usp >j.ifj';jn-7 T uB[[9qui?d snjrtSuBui ojpu»rjf 
■JHWn *tus>j muisusm ]Tsrqj->q >[Ei ea^es iiuhpuEg irj 



uoAn3 iTnqui3Lu Suttes iuiet) (|3j;d 
3ui|rd) uE|Bf Sui!fuEd3S 'dnpiq rprduip uiej s;uif U|3u; 

UBp ift[?t i["*lM 3ueA rAEnq frSeq;>s B^u:Bqi[9Uj BA^Bg ^jr/sui 
i)e[W Sle/ EXT5nq„ Suuu» tjtoj^ ojpu^u tie^k j[B[bj 
Eu^sriisuEp [OjqojJu-[oiqo3uiuiTt^{ -ojptij^ u*p euisiiTsrj uf9u 



(&l 



uitnj aoj? pijjj : /JJJ' 1 f 



i=uieijjd 3ub^ Eiwa>( ue3usp Sunpurp si) f3bsd t/t^ 
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■SunpuEa 3)( snicq 
T.vEt; -josia 'iLn:|nd ruEq Ei£ES tuettuj tt-jjt-ti -tuts s^ ^Tpi: 
r.TAK uBjiT^jsd snsjoj t[es 3uejsi snJai 'i\dlV Je-Jbj 3uEiTrp 
l^nj e/es TiuaiTj) e^bs BpBd fo>f3uop jieiJe T3nf Jijurtg ; i|jLri?fs 
Tnd rai pjq ue>[U]e^u e\a *Aw epr;-! ■Sucuas >[EpT: TTfiiv 
t lu^duj-tdn tj "TiT|nv u^p euttjtlutuet Appsij 'ipEfjB|4 
^ijrdJH qi|33 inWQ -iruEiuJOJ TT3Tq35 -ueayeji-iitait^ urp 
njqBf(j uuSusp nuis:jsq uBp o.w>qBj£ iT-dTJj s>j v&e$ nfB'i 

■e,-!e>; eir>[ '^Sueie^-js upfjqip njEq 'isdEd 
ue>[L|ej9s snjBif ^os-»q esejh^, iptqud uTfdjsip B/und >[T1 Ej 
BvnjEq fuu[;q euiud e/e-j 'iB:uaqK ie^bjdst Uuins e^es UEp 
rasgjw 0£"if uJT!f Jifepq nj^se Suepss eij>( m>(i!rt\ 3ue[ 
■ nd uEp SunpuEg lp ^tstuj e^uue/e uep nqi "■ruje:> lJsq[V 
Suejusj EJEciiq e,(es {[Ojss sniiss Ejes-^s 'sniirc-j usq|V ^uei 
•u»: jsdTd ueijtjtisAuJuj sniuq et jjossg 'Ti/uurujnj ip jtjujj 
-usui >[niun etjt^' jndujDfujui UEp pswjtttij asuiuny 

?>[ tXT!S 00'AI TJUTif 'tXLUTE[-UTE[ UEp (npEQ) SB[[| JE[piTE3 

[jup LL ndfJ Ll fuuiu9x "!|e^ds SEqDq tjtdss iojqo5u tuie>[ 
iuE-f> ueSudp -eSijng Ll nJ>|Errt UE|atqui3d jeos uiunj ue>) e/u 
-teos hl qEA\B[ eip jep opuoA\ EAu-ei e^Eg -EruEiu E^UUEIE^ 

-|]S>| §UTs/ STUEUJ SipEjJ SUEIOSS 'S^n'] TTJ1 »5( lj?jsd T.'((JS 
SJOS-SIOg ■E3SJS Su](JuiES ip UJE| JTDEd rAtmd 0(>UOj\\ E,l\ 

-i[TsL[ nLft!l tUEq E^Eg -Epoqjsq 3uej( e:t>[ jtstsos 9uE>[Ef?q iei 

-E) UEp EjUnp UT|EpB 33B\d 2}tnlm, UEQ 3JJ£JJ SltOAOl UT]1U] 

'nui9jj9q 
bji>[ m>[Env jEJTsd uAund ut|jj B3nf Bip ue<j -iqnjeSuDd|p 
UE>fE eXu>(TipUEj >[EpJp qmn]DS 'jTqEd J?JuX dttplLJ luiupj 
-SUDUI UEp JTqT|9TU 3|Ej{UTq Tuj5?q qE[?l ^ur/C 9ubJo i3e>j 

qsi6aq urp jgpun L)[qa[ iijsnuu tAts n[B| 3uba unipjj ^ujtt 

bj£b!s dETjjs ujggusuj mdTip (ujn)3q) >je: Eftj "Ejp E[uui-E[nui 



UBAtSUO W9Q Jufj o jy UPJEIETJ 'sij ^OJf jpS 1 



Btf 



. 



tjtuuMuslu ,ui jji^uo^ uE|n]sq=M -J3TUJ 3uEpst uEp i 
-t)djq iiniHd 2uuX !r.|iu.ji! T ,u ue3u3 P niT;q Ucp _„,_.; ' 
8ue,S ibioiy 'E _nqjj: _iqs, Sij^ E |u np ue P tcuojsjpeji 
!E[iu-iT! E u jtjijuo _ jtjSt^ss uaute« njuipuj eae S -iui m 
-*T 51!IP™>1 EAuqne[ ujE]sq cjt,SutjXu3iu ^L«d s,n u_ti$ 

tAutjictj -_jh 
-usuj Suua eacs jjjpe u/ue h jr^upd ieSEq;>s eX« unpn= 
j-mun BA %5 1,^ auEwpm ^m nqt uA\qsq trjppt 
-^rpss haes Su^ ifXtnnE^ "..esjsjsui v*tepvx\ jp stSub» 
*aus ueTjiB^iu^duHUj nuTjj jjei eXe S _, stSubusui undriE, 
uJEjp Uauutj ej. -jBtjj sipuS uc^nq ei g^qirq njjuSuaiu =_- 
-ip EI --"ueiEp T^uuEiuud 00_t ui_f ■Jj_|_T«q ujEid yry 
ul uuq ■t3u| sjpuS uuijnq qnpn)ip _j ■____._- qEquiE_ T,.t 
--.p.s.. -Einf und udu jpotu EduEi 4nfnf JCu.q-iEUsq % 
uu]utEtjusj3(J uup 'tuujEpu.uj nijSsq uEpi __,_, TJEiuqi-f 
-isd _se>j[ bauesbj Eijq_j_3 cds:jq uep u.tus ||__.ueui3iu n 
'sM|n5fEj ip piEUng ueS ...p nujs_j___ e _3uu._usuj j(u: e,i_: S 
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~Uh.E-ur__ tnrp uE.ssnuiJLu_..[ jubs-jcts 110,1; _rm.q 'uise^ um 
STurq _.ue A -tssEiq ttsnuuui i|unTpu */.UEnuiSS -BAUE_._..ErEJts_: 
J[!IEq !p u.wuitq uupEAuaui Ejn_ <iuj qc.j[Oi Jt.q![sui ej«, bjjiJ 
itiaqiiun}.7Ui tjtjjIe ouo^ E,<LuTiii.uit| uup dojduiTs uemiojejh 
HS sisijii - un|b-H>j av ,eos w+z ms ( reduiit: .dori, 
Sutijb... ip f. r jqo3u. t -.iqoSu ...es uep uEWtun ;_,,_._ pjj,_oua N 
B._ui!q_y '3uE]Ep jjEpij j5tjv 'Ainf i|i f- sjj _3 JS d _n_iq MK . 
'_ejEq E3 n f Qc{iuai.s»d iEdE_| 's^m ___t, 3 p w qEi_r__. 
sjj 5fTI=q '■-tws imaui al qi_pi_ s uthjt.uj-ueijijuj Euuns EJnl 
[>JJJWd 3i[ 1 »i( !l "i iraSTuirpun snu^ w UE^udE JnjjdjiJitdja^ 
u^u S ■jipTju sjirpn uiE.tuJS] mainuLwj apjtu nrSmps 'uipiiss 
uEuiujry Eijny jutisj ueSiisb UEtEfja q jsuuiiy dnor3 :EdE^ 



T=^TTJ1V EpE(| npE3u3IU El uAlllTL.^^ ^.Tl^d-Tp UTEI^ 3 U U,t 

tt^ n3SuuS3uDUj hetjjs njni pi:uh urnia^ epo33uaui p^us 
[ -^ ^«uqu<;|/Ojpu? H uup tojfiuSu-|Ojqo3u rjpj Tussyjs uut 
I -^ 3 ? /,1,VJ 1'i'JJjY 3jcjp uEi([ES?ps EauS ]3ud Sucfu*djs 
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•E^iJSUJ 

| r^-TJSja^ ^unpuEH 31, itmji ?aus iidujci|j|dujcj| 'EjttrsijETjjnl 
;^3uKiep qisiruj =jL3 H /s3quE/3idor 0E J EZ uJEf ■uu>[3uisnuj 
-=ui iui teos juu3q-jeu3 U " 'i[nSuo3opu| U3[]>t iruTEp* uuuup 
--;uns nusii;>f 'iiuijipjja iA isdnjo>| ui-rj^-ursni :entusui 

S,<UUtJfETOU3d Su*lU31 jf UaH EJ3J1JM fu%m CAEg 'JTfllf:HJ!U 

rpnd jjBjtss rn»!j E,<uuEjEr,ipj, uB^T^-UtMUJt utrp saqEg 

-s;dof tJ.-CuiijjpjE.. doisinuj sjmun sapt^ ijt^uELuaiu uaye^ 
-ejKtqiaj (j|tisu03opu| utrp) eaucujuu UAvqjrq JtnrAiBi|ij 3ubX 
Bqn-i jujqjow 'dojsip iui ,uos je3e eiuiui ^etm j[ttew mepy 

IrtUBJEjI fui«E 3UEJC1 UT^USp JtjdujB3J3q I>£a V EIjMJsd-CJI.^ 

-j?d JjuEiu|srjJ j[nlun uapissJj uEsnindsjl JEn,Dj, iui ije h 

"ijiiji! d Suujo 
enurss jcuqiusui tui uep TAuuESuBiEit-uESuujE>t uis sitou 
-5LU jrintu sidof - dnpfq dtos: jEdtp >jf u33uiqss Atddnsusuj 
msin -^uopjo^ u us[ti TuXuiqip _, FAii]Eq riUEi baes 
ueq 'j,B,)upj^q jjujnj^ t|E[ni! buhbj, utp j[eiou3uj S|dof 
eXuqFjtv '^Ejuusujsd ^sbjbujsui^ jui U3uinj[0p.u3ujnj,op 

UuSuSp JtSE U]3UJ EJ "UTjjJpES JTV tlep JfriBtAj UJEpV '[BJOl, 

f^G JldS) uipnsuiE^s l qi.roi joj d 'Epg suujj NEp jjuer 
!l> Suun UEUcduiis "isuindjuBuj uru[ ujbjity IJse^bj jeSu^s 
3ubX usuinjjop-usurn>,op uBTjiBdEpusm uup (,;ououiJupns 
uslStig ujej Ejuluu) TUEjEp fu PJo-Subio t,e|ujnl.'3s jsdujsusui 
ei uAuuEtuqj|si, ueSusq -u3nf rpq L L?3 uinjsq ptiirt ujsssp ip 
B,<uunqsi,-unqsj, uEjfequjs3uadEusjEJi [U53Sf 3ueX jsujux 

'Suopuo^ uEunqsijjad seje esrnjj 
Ti3iqK dueSjp Ef 'Huinj, qs,o dmoj[ usp ioiE[ndTUBUj 

titus uoitii(j Suoio jj nnnpj 'ai^ \o^j t^S f)S £ 



3 S 1 Soe Hak Gie. Culucan i>tvr<rng Demomtwi 

diri saya. Kiu cak punya pilihan lain kecuali mcnghadapi- 
uya, 

Sunarri mmta utiiuk dianrar noncon filem "Hoi Dogs" 
(Walk in tlre hotsbat). 'Wiungkin ini yang cerakhir", kaia- 
nya, li ingin per^i dari ibunya dan pergi kc ayahnya. Sayi 
cuma minu agar dia beipikir sekaLi lagi. Tapi dalam siiuasi 
sekirang lehih haik ia pisah dulu dengan ibunya. Akhirnya 
9 orang yang pergi nonron, Gntii, /Vni, Wondo, Dahana, 
Hendro, Kina, Sunarri, jMaria dan saya. Sunarri anak yang 
baik dan labah, Saya menyadii] beiapa bcsar penderita- 
annya akhir-ikhir ini, Tciapi ia punya har^a diri pada ke.- 
luaigaiiyii. Yang lcbih mcngagumkan lagi iilsh bahwa ia 
mencoba melihar dunia dengati secars humoris. Saya sc- 
nang pada dia. Karena dia adak keka.nik-kanakan. Dan 
sampai baias-bjuas kemampuan sayi. Saya akan mem- 
baniunya, 

Jam 14.00 kiia bubar nonron. Saya bcrsama Gani sam- 
pai jam 17,00. Dan sepanjang wakiu iiu dapac kuliah icn- 
rang cinia djn bubungin saya dengan Maria. Soalnya sudah 
bangat jeias bagi kiia berdua. Kiu relih mcnyadari posisi 
rnjsing-masing, Saya khawarir karcna peikembangan suasa- 
na. iabH harga diii saya ymg lebih bicara daiipada rasa sa- 
yang saya padiinyA- 

Sorc-sore darang Jopie dan Inge, Lalu Samo. [a nijnn 
cnlong soal keluarjrinya yang dirangkap. Ayahnys wggnia 
Biro Kbusus, iciapi anaknya ini cklak uahu api-apa. Ia di- 
cangkap sudah 1W tahun, Ruinahnya. disiia dan morTfhya 
rupa-rupanya "peralTlpokan teniara a.tas Jiama lerlibat 
G 30 S h '- SaysL dan Jopic bcrjanji mcmbaniunyA, 

Malamnya bersama Gam iaja kc DF, Kira nuk kc aLas 
aiand SH, Melihur manusia-manusia dan mengcnang „..- 
ismpo doeloe- Uocli bicaia Soal lljai {Ikaun Tjarjai As- 
nlari) liJu dia nyanyi lagii-lagu cuui. 

"DL\>tjobu, oh hov> I hare lu wriie" - dengan kombina- 
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si lagu-lagu tua. Suaiana cnak sekali. Saya juga kcluyuian 
sccnaknya, dan satnbil rnenunggu Ani sclesai kerja di tc- 
ngah-icnE*h suara megaphonc, musik ysrg memekakkaji 
lelinga, siya mciamun, Din iaya renang sckali. Tiba-iihi 
saya ingin mcnuiis puisi. Di rengah hirup pikuk saya mendc- 
ngar kcmbali jjuara.-suara halus kchidupan. Keienangin dan 
kemanusiaari- 

Rasanyi saya bcbas dan bersih sekali, Meliharlampu- 
iampu DF, bulan yang jcputong dan mobil-mtibil yang bcr- 
baris, Kiia beremm makan bor dogs dan minuni cokiat 
susu dan lain-lainnya sampai jam 1.30. Bernyanyi, membuai 
lclucon-lelucon dan "bc oi iittt ^lvnf'\ Tak ada pcmhicaraan 
scrius, scmuanya bergurau. Tencang "koper kccil" Sisca, 
icntang ItjaS, teniang scbab dan lelucon porno. Mcreka, 
Gaiiii dan "Wondo adalah Jirigala.-sngala lua yanglclah. Mcre- 
ka Ingin keccnangan. Dan saya adalah srigaJa yang gclisah, 
Yajig masih ingin mcngembara di huiin-hucan yang jauh, 
ictapi juga merasa usla menaban kiia iiap hiri. Sebuah 
dunia yang lain - dunja yang manis dan tidak scrius, 

Minggu,6 Julil969 

T-lari ini adalah hari ulang tahun Rina. Sayi mcmbawa 
roti yang enak dari rumah karcna iahu pasciiali hanyak yang 
daiang. Saya hcrtcmu dcngan ityihnya dan suasananya lebih 
meriah dari cahun yang lalu. Dutu hanya 3 orang lamunya, 
Kini banyak sckali, Mungkin 15 snmpal 20. 

Maria datang denjj^ji Cicorgc. Pacamya yang pcriama 
yang baru dAimg kemaiin. Gcorgc amai icibuka dan leiuj 
cerang kesan pcnama iaya bajk icrhadap dia. Jarn J 5.00 
kiia pulang semua. Telah lama sckaii siy* mk bicara dengan 
Rina. Sebcnimya saya ingin ngobrul-ngobrol dcngan dia se- 
iclah sclesai. Tapi saya malu dcngan keluarganya. Saya juga 
ingin dengai Joan fiaez dan Cow boy-song h s, Kemarin ma- 
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lam Boeii bcrkaca "anrara pacir dan reman, remanlah yang 
Jebih berharga. Tapi soalnya apaluh kira bisa terap jadi 
reman tanpa jadi pacar lagi. Alangkah sakimya kalau kehi- 
langan kedua-duanya". Saya juga. ingin agar stmua icman- 
t-rnlin yang pcrnah punya "emoiional eares" pida Saya 
tetap menjadi temin-ceman saya yang barmonis, Dar saya 
merasa kchilangan Herman. 

Senin, 7 Juli 1969 

Dari pagi sampaj siang banyak sckali yang harus saya 
selcsaikan. Janji-janji dengan pihak luar maupun reman- 
reman. Jam 12.00 Paui Cappellc datang unruk membicara- 
kan rencana Corps Pionccr-nya Prabowo, PMKRI iclah 
membuai rencana-rencina dan pciaksanaan-pelaksangan le- 
tapi gagal. la mma agar mcreki bolch diiku:-scr:akan 
dalam tmiun-ing. Kcbcnjiin Jdowo dacang, dan mcreka bica- 
ra, Bowo mjnra ddak hanya dilam training saja tetgpiJLiga 
dalam penggabungan /itnJs dan iiturce j yang memang :jdak 
banyak, Tcncang soal ini memang masih cerialu premaiure. 

Daii PSUI Saya bersama flow« mcncarj Jupie. la rupa- 
rupanya agak kesal karcna tulisan-rulisan Jopie di 5H. Saya 
:ak menyangka. bahwi ia begicu pro Turncr. Di kamor SH 
kira bcrdcba:. Saya memihak Jopic Sayamcnjadi "kcsal", 
meiihar approttcb Prabcwo yang sangat legaliscis, McnUrUr 
dia perkebunan iru adaJah milik Turncr dan ayabnya Jopie 
:crlibac korupsi. Menumc saya ada 3 persoalan yang harus 
dipisahkan. 

a. Soal konflik Air Murni w. Tumcr (cak usah dicam- 
puri) 

b. Soal pemerasan Tumer rerhadap pcjabar-pcjabac: R 1 

c, Soal vesied sitieten scmenrara korupiur. 
Mcnurut saya soal b dan c yitng harus dihuka dalani pro- 
porsi yang sebenarnya. Setelih dijelaskan dirunjukkan do- 
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kumen-dokumcnnya, Prabowo akhiniya berka:a bahwa ia 
ndak mau campur- Dan akhirnya la mengaku ballwa ia di- 
janjikan rainah (dan uang??) okh Turncr uucuk proyek 
Curps Pioiseer-nya., 

Saya scbenarnya leUh stkali sorc inj iccapi karena sudnli 
janji saya pergi kc rumah Maria, un:uk "tlrilt" scj"arah. Di 
sana :tlah ada Rina. Secciah mcrnbeli buku bciar unluk 
&ry Sunarci di 1'cmbimbing, i>aya kcTanah Abanjr II. Pra- 
buwo mciTgancarkan siya. Kira-kira jam 20.00 seteiali 
"Jriti" sclcsai dacang Gani dan AJli. l^Iu kiii ngobrol dan 
mcnuliskan kau-kata pcrpis^han un:uk Sunar:i. Jam 21.00 
sciriLianya puiarijj. tiani berhasii me:ayu Maria unLuk ikut 
ke tntipar rou bakar deka: rumah. Dia keiihacannyi ramah 
sekali pada saya. Pandangannya, gcraknya, men^ingillkjn 
saya pada saat-saa: pcrmuiaan wakn kira mulai pacaran, 
Tccapi enlah mcngap^ adi ^uacu "menui biock " pada diri 
saya uncuk bcrpisah s^p^rti dahulu. Saya hisa bcrsikap 
behaj sekali scpcrri cak pcrnah :crjadi apa-apa. 

Pulangnya masih berpu:ar-pur.ar mcngan:arkan ,\ni dan 
Bina. Gani kelihauntiya amar bersungjruh-sungguh un:uk 
Tiicncipcakan suasana agar saya kcmbali pada Maria, '["eiapi 
rasa harga diri snya yang tcrsinggungmcmbual scmuanya suiit. 

Jam 21.00 Gani ddak mengantarkiti saya puiang, Emosi- 
nya mcluap-iuap, Sore radi baru saja ia melamar Ani dan 
berhasiL Ja amar bahagia. Ia cericera-ceritera teniang scgaia- 
galanya, Kamj ke Jtebayoran berpular-purar dan pukul 
14. U0 saya dianiar ke rumah, Besuk harus mengancar 
Sunarri. Lnrah mcngapa Gani bcrscdia juga mcngancarkan^ 
nya. A,khimya saya bcrmalam di rumah Gini, jam 1J0 
saya ddur dan ridak nyenyak Isgi, 

Selasa, 8 JuLJ 1969 

Pukul 4,30 saya rejah bingun, Jam 5.D0 mulai menjem- 
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pui Rina, Sjalci, Purnama dan Maria. Jam 6.05 kami «lah 
ada di Airpon, Sunarti lelah daiang. La memakai mini dan 
jnaiiis sckali. Wajahnya sehagaimana biasa riang dan meniye- 
garkan, Saya mcmberikan kartu dgn diiiry book yang Saya 
bcli kemirin. Kira mulii ngobrnL Tak ada yang mcngartar 
dia. Ibunya jugg lidak bangun wakru mobil CaJcex men- 
jcmpLLtriyi- Saya dapa: meraiakan betapa gelisahnya Su- 
nar:i. Ternyara UadiJ dan Wijana juga ridak darang. Saya 
amar kecewa pada rricreka, kirena kemarin siang mcrcka 
masih bcrjanji dcngan amal scrius unruk da:ang. Mtria 
yang juga mcngerahui soal Badil-Sunarri, Sunarri dan saya 
mcmbicirakan soal Badii, Bagi saya ia 111111 kekanak-kanak- 
an. Pada saar-saai di mana seiuruh "dunia" menuding mem- 
persalahkan Sunarri, mengapa reman-ieman karibnya yang 
dapa: memberikan kcmesraan dan rasa persahabatan yart{f 
jujur ridak mcmbcrikannya? Lina, Maria dan Gani pulang 
Jam 6,55, Saya mcnunggu sampai jam 7.05 ke:ika Sunarci 
mcnuju pcsawar rerbang. Anak yang bciani dan manis teiah 
berlalu dalam suaiu (aie hidup saya. Waltupun kira.uk rer- 
pisah sdA-mi-lamanya. 



Siangnys dladakan rapai jurusan scjaiah. Mcrcka celall 
sepakai menunjuk Nugruho dan saya sebagai kciua dan se- 
krcraris jurusan. Marcini meliha: bahwa jurusan memeilu- 
kan urang kuar. Dan hanya Nugroho yang dapar mclaksana- 
kan ru^as ini. Tciapi Nugroho incnolaknya karena ia rclah 
mcndcrira Sakjt Lekanan darah unggi, Akhirnya pilihan 
jaruh pada Lili Manus-Nana Murhana. 

Dari rapar saya mengantarkan Maria mcncmui RiU 
Cirrer, kawan pamannya, la Scoratig mahasiswa AS yang 
idealis. Kira ngobioi sclama Lebih-kurani> 1 jam dan mem- 
buai janji Untuk bertemu lagi, 

Sclama di becik saya ngobrol dcngan amai bcbasnya de- 
ngan Maria. la bicara rcnrang "3 orang pacar" (Genrge, 
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RichsrJ dan saya) yang ada Sckarang, Ia henar-henar naif 
dan seenaknya bicaia. Tcrapi saya juga bieari seen^knya, 
la biian^ ia tak mau pada kciiga-iigmya, baya minia agai i^ 
mengarahkan pada salahsicu. Ip keliharan sulit sekali. "Ja- 
nganlah mcnikah karena. kasihan. Tcrapi juga janganmcno- 
iak scmuanyi, kareni mau Tair". Mungkin sakic npisoal ini 
harus dihadapi. Saya bayangkan hahwa saya akan kc luar 
ncgcri. Gcorge akan kembali lagi ke negen Bclanda. Jadi 
RichartMah yaiig pilin^ hanyak kcmunjkinan. "He >s a 
SWCt b'>y", kirasaya padanya. 

Siang-siang jam 14.00 Jopic cclah daiang, dan saya rer- 
paksa ke Uandung, wj]aupun Siyt amac lelah. Kira pursr- 
pmar kora cari liA rapi rcriambar, cari suburban rapi rak 
ida. Akhirnya naik suburban liar dari Dungur jam 18.00. 
Saya ngaincuk dan klah sekali. 

Jam 22.15 sampai di rumjh PakLisur, Sayascgcra tidur 
dcngan nyenyik, Scdangkan Jopic masih bicara sampaijam 
1.00 pagi. 



Rabu,9 Juli.1969 

Hoalnya ridaklah scdramacis seperti yang dicerirerakan 
Jopic. Pak Lasui Tncmbcrikan keierajigajr-Itcrcrangan yang 
lci>ih rcaliscis. Turner pernah darang pada Aii Sadikin mem- 
perlil^aikan kcpurusan bcrsamanya scuAgAi Menko Mariritri 
dcngan J,M.D. icniang pcncarim krcdir, TujUan Turncr 
urituk ''memeias" agar ia mau pindah di EJnrnbudur tio, 2. 
Dcngan Tojib banyaJah srjal penjuaJan rumah-rumih/mobiL- 
jnybii dcn^an harga 10%. Di'sini Tojib lalai. Tak adabukri 
utentik bahwa ii menyimpan uang ncgaia di S^viss, Dengan 
(•'tans Seda/Sjamsudin ada bukLi-bukii ilsan dan dokumcn 
leniang uang^uang mcicka di Bank.T.ipi rak ada pada ayah- 
nya. Jopic. Jadi sulii dimuac di pcrs. Jopic mempunyai sa- 
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linan intcrog&SL lencang Turner- Aniara lain djsebur-sebur 
Mochcar Lubis sebagai suppher bahan-bahun dokumen, Pak 
Lasur. akan minca Rp 30 ]uu ganti kerugian PT Air Murni 
kcpidi Anglo Indoncsia Piamation. 

Dengan Jopic saya bkirakan soal rencana^rcncana mcm- 
buaL majalah baru, Yang radikal dan jujur. Kalau dicucup 
"gcngsi radikal" kiia. akan maii. Kajau t jk dicurup maka 
kita akan uncung, dalam mcncipukan suasjna. Lamaackali 
kita ngobroi-ngobrul dar kadang-kadang tcrridur karcna 
lelah. 

Pulwig dengan Ka ]am 16.30 dan riba jam 20.15, di 
Gambir, Saya mau kc Taman Ismaii Marzuki melihar Ren- 
dra capi kartisnyii CclaJl habis. Akbirnya saya pulang dan 
certidur amai nyenyak, 

Kamis, 10 Juli 1969 

Sesudah puiang diri JrSUl siya ciriur siang. Lelah sekaJi, 
ĔOre-sore saya mencoba untuk menulis rapi gagal. Jam 
1S.30 siya kc Rina unruk ngobrol-ngobrol saja. Saya ingin 
ajak dia dan Benny unruk nonron Drioii l kura, Malam 
im pulang diri Bandung Luki miu diajak. Secira, Fair saya 
scbcnarnya harus juga mcngijak ,\Uria. Tapi sayi cak mau 
pcduli lagi soal-soal scperri iini. Saya tak mau kehehasan 
say:i ditcncukun olch hubungan kira ying tak kcruin ma- 
cam prospcknya. 

Ngesri dan TanSi juga lelah salc. 1'ansa. sudah hieara dt- 
ngan orang tuanya dan disctujui. Pak Sugarda minra 
bJoycmbcr. Tansa mcrasa rcrlalu cepit- la minta wakcu 1 
rahun. "Akhimya ocman-rcman saya ka^in semu3-'\ kala 
Rina, Ea jugd tanya hubungan saya dengan Marii, Saya jt j 
laskan secafa blak-blaknn, Akhirnya kami nomon berdua. 
Dnmanya iak ccrlalu baik — liarrgmi Senja dari Jepung. 
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Saya sama sekali cidak kc FSUI. Pagi-pagi Dabana ke 
rumah Lalu kami ke ludoaesm Raya, unruk mengambil ho- 
norarium. Saya dapac Rp 4C>00, Lalu saya mcngancar 
Dahana ke nyonya Asmar uncuk mengums Eilcm yang akan 
diba4'a kc Yogyakarta, Siyi pergi ke SK umuk mcncari 
'l'ides capj cak berremu. 

Sorc-sore saya ke Rina lagi dan kcmudian nonron ke, 
DKD. Dnrrn AriFin C. Nocr lucu sckali, Di sana bcrccmn 
dcngan Eadii, Benny, Hcndro dan icorang pcgai\ r ai pcr- 
pusrakaan CornelL . 

Mega-mego, drama Arifin C. Nocr bcnar drama konyol, 
Koyal dan Budja main lucu sckaii, Dan ScLiap dia bilang 
u*ng/Jocirc lalu Hassin Benny meniru-niru dan kira re^ 
r^wi-rawa. Tapi saya lagi sakic scriiwan dan sakic sckali. 

Sabtu,l2 JuU1969 

Saya kc Konipas menganrarkan beriia dan mcnanyakan 
soal Pram. Mungkin dimuxt dalam cdis! biasa, Bcrccmu 
l h areri dan kica ngtibrol-n^obryl, Saya juga ke Tjdcs di SH 
iipi rupa-rupanya dia sibuk. Saya juya seyan unruk wrlilu 
dcmonscraiif mcmpcrcunjukkan hubungan baik kami. Tidur 
siang dan sctclah bangnn saya scgar kcmbaii, Encah sebab 
apa siya mulai nicnulis, Tencang G'30-Syang akan dibuang 
dan tentang "Tanlctagati Sosial Ab,nJ XX wrbadap Tokob- 
Tokah A$imtt" Saya mcngecik sampai jam 21,30, -Selami 
icu dacang ccman-rcman Haryadi dan Krcddy dacang mcmbi- 
carakan Sual DMUI. i>aya kacakan bahwa Saya tak mau me- 
nyukunjj DMUI karcna [Fakullas] Sascra scbagaimana biasi 
ridak rnendapat a.pa-apa. .Saya jelaskan sicuasi FSL r [ ten- 
taiig grup cksk!usif dan gmp incernasionalis, Saya katakan 
bahwa saya cak niau mtlibar Ugi bahw-a KSUI dianggap 
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scpclc. Biar bajjaimanapun jujja PSUI/P.L^sy arialah gaya 
daripada suaru kehidupan kcmubasiswaan di UL 

Marjadi menawarkan kc4.ua IJ un:uk KS./KP&y. Soal 
NUS juga Saya sinjjgung, Saya bicarakan soal opsus dan 
imerese pemerinmh pada NUS. NUS hams menyokong 
pcmerinrah. Dau saya rak mau lnelihar inahajjiswu-rnaria- 
siswa Indoncsia dijadikan iagi anrck upsus. Dulu jLniek 
puriai. 

Soal laln yang paiing parah ariahh soal Sjnhrir. Mercka" 
bcrdua mcnoiak Sjahrir scba^ai kcruaumum, RupiL-rULtinnya 
Aulia mcnokk mcrcka dcngan gigih. Frcddy nicnekankan 
babwa .ispirasi grup diskusi Ul/Aima Marcr akan iciap 
dapar disalurkan mclalui pcrson hukan Sj;Jirir, Saya kara- 
kan bha iiLpi siLya, tiik mclihat pcr-Son yang lcbih tepat, 
Prcddy kcmudian bicarakan soal "kulius indiwidu" Sjahrir. 
Saya banrah dan saya kirakan bahwi soal iru bukan soaj 
kultus indiuidu rapi Soal crika polirik. Saya rak munjjkin 
menriepak Sjahrir kccuali korupsi tlan mcnjadi anrck icn- 
rara. Hahwa ia kasar Iru bukan kejahatan. Uarjadi mau 
singkirkan Sjahrir den^an alasan hdiwi ia figur pohrik. 
Siya bantah scmuanya. ] larjadi dalam hil ini kuran^ rakris, 
dan saya agak kecewa.. 

Minggu, 13 Juli 1969 

Jiim 8.30 saya kc Sjiihrir, L'einbic:iraiin urama adalah 
sn;d kedat;ing,m Uarjadi kcmirin, la ajiaknya akan mcng- 
ajiabil gans keras. rlerKLma-sunni kica pcrgi ke asrajna untnk 
meiicari Aulia. Tapi dia rak ada, Kii;- prryi kc Djoko Wiboi 
v. r n dan Llafis. Dibicarakan soal yan^; s<iina. Juga kc Mimi 
Suparmi. Sjahj-ir mengingatkan saya rcnnmu; kcmungkman 
hubunjjan Mimi dem^an grup-gnip tcntara la keliliaiiinnya 
juga seruju dcngan jjaris hesar dan mcrasa Hai-jadi udak |'air. 
[a aidiirnya ccrlaiu poiiris. Saya mclihatsoal c oiiwmtiicut" 



io ii g.i/J yajiy bcsar anrara 2 grup ini. Darl 'sami kita ke 
Kcnny. jMakan bcrsama, ridur siang. Ngyhr<.il-ngobrol ioa! 
kctil tian lUlak serius, Su^saJi^ ne!a\ sckaii, Suaiu dunin 
yaug manis kalau cidak sibuk. Ucnny ccrircra rcnran^ 
Scbasiian Mamoio, rukan^ jaga perharasan. Kakeknya iru 
rukang pocong (jranj; yang linras pcrbarasan. Karcna rcu la 
dapai ^eiir mcmorong. Dan gclar Marnoro dipakaj rerus; 
Dcmikian puL Marinus cenccra rcmang kakcknya prajurii 
M^rsosc Kumpcni di Acch, 

Saya ajjak malns liipi ywti 1 7. 30 iaya kc l j .mii Salim. Saya 
uk jadi nusuk karcna miiiihar bah wa iak atla oranjj-orang di 

Senin, 14 Julil969 

Soc! fi!cm DKD ij^k ruwcr. Saya jenipui Dahnna di 
Lcmbaga Indoncsia— Amcrikii. I.alLi saya kr 13 KD, tlan 
akhirnya nlcndapaL 7 bunh bnrcis umuk filem ~fbr .Uiractc 
nf I ifr Kita Saina-^ama kc ]■ bi l ' ] , jMcnyajak Kina yanjj baru 
i\nn [liindun^ nutiwti rilLrni radi. Ia a^ak ragu-rajju iapi 
akhirnya ia mau. Mcnuruc ibu Pia filcmnyii bitik scknli, icn- 
Cang $&? fihn.atsf>n- 0\v\\ jurusnn In^gcris saya dlniima 
uncuk mcnijajar OiprtiiSrteetit lndiincsia unruk lijijjkai li. 
''Seperti ide-idc kamu" kna ]'ia. Saya icrima. 

Di jj r SUI Hosea mcnycrahkan amplop. Kcrisi surac-surii 
dari Sunarri. Senang bckali raianya mcncrima sural tlari 
iiunarci, Di samping icu p^d^ Wiy.in.i, Mari:i, ['urnama dan 
Wiyana. Scjal yaji^ diccrircrakan soai-soal biasa. Saya aj;jK 
ccrkcjui mclihiii jjaya rcdnksionilnya — "llok c;|e yany 
manii", Tapi SJiya ju^Ji senanj; dehpm ^aya yan^ persunal 
ini- 

Dari undangau filcm Thc Mmtelc t*f Ltyc/Saya mcmurus- 
kan untuk mcngajak Mnria. S^ya kira saya hnms tctap fair. 
[lersaniit I^adja, .ia\'a kc sana. Tapi dia tidak bisa kiriiiaada 
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sepele. Biar ba^imaiiapun juga FSUt/F,Psy adaiah gaya 

daripa.de. suatti kehidupan kemahasiswaan di U1. 

Hatjadi mena.wark*n kctua U uniuk P.S./RPsy. Soal 
N.U5 juga siya. singgung. Say* bicarakan soal npsus dan 
interest pemerinrah parJa NtJS. NUS hnrus menyokcmg 
pcmerintJih. Dan saya tak mau mclihat mahasiswa-maha- 
siswa lndqn.cs» dijadik&n log' anick opsus. Dulu antck 
partai, 

Soal Uin >ang paling parah adidah soal Sjahrir. Mereka 
berdua menoljk Sjahrir sebagai kenia umum. Rupa-rupanya 
Aulia mcnolak mercku dengan gigih. Kreddy rnctiekankan 
baliwa aspirasi grup diskusi UL/Alma Matcr akan retap 
dapar disalurkan mcialui person bukan Sjahrir. Sayakaia- 
kan l)ha rapi saya cak mclihat pcrson yang lebih icpat 
ĔKddy kemttdiaii bicaraknn soal "kulcus inditidu" Sjahrir- 
Sava bantah dan says kaiakan bahwa sm) itu bukan soal 
kulius individu tapi soal crika pblitik, Saya :ak mungkin 
mendcpak Sjahrir kecuali korupsi dan mcnjadi anrck tcn- 
rara, Rahwa ia kasar itu hukan kejaha:an. Hirjadi mau 
smgkirkan Sjahrir dcngan aJasan bahwa ia flgur poiiiik, 
Saya. hanrah semuanyi. Harjadi dnlam hal ini kurang takcts, 
dan saya agak keccwa, 

Minggu,13 Julil969 

Jam 8.J0 saya kc Sjahrir. Pembicaraan utama adalah 
souJ kedatungan Haijadi kcmarin. la agaknya aki.n mtrng- 
. ambiL. garis kcrat. Hersama-sama kita pergl ke asramauntuk. 
mencari Aulia, Tapi dia tak ada. Kita peryi kc Djoko Wibc- 
\vo dan Hafis. Dibicarakan sosd yanjl sama. Juga kc Mimi 
Suparmi- Sjahrir mengingatkan siya taritwg kemungkiniw 
hubungan iWimi dengan grup-grup tentara. t.a kelihjtannya 
jtiga setuju ricngan garis Incsar dan mcrasi Haijadi tidtik rnir. 
U akhirnya teriaJu polilis. Siya mchlut soal cammuuiaii- 



jrirt gaf> yang bcsar an:ara 2 grup irti. Dari sana kita ke 
Renny. Makar hersama, ridur siari;, Ngobr^ngobrnl joal 
kccil dan itdak scrius. Suasana rclax sckali. Sua:u duitia 
yang manis kaJau tidak sibuk, Bcnny ceri:cra rcnrang 
Sel>asii;in Mamoro, rukanj; jaga pcrbarisan. Kakcknya iru 
tJkang po:ont; orang yant; hntas perbalasan. Karcna icu ia 
dapa: gclar mcrnotung. Dan gdir Mamoro dipakai :erus. 
Demikian pula Marinus ccri:cra rcniang kakcknya prajuri: 
Marsosc Kumpeni di j^tth. 

Ssya agak malas rapi jam 17 JO saya kc r.mil Salim. Saya 
tak jadi masuk karcna mclihat bahwa tak ada orang-orang di 
sana. 

Seniit, llJu]il969 

Suci filem DKD agqk ruwci- Saya jempur Dih^na rfi 
l.emhiga Tjidoncsia-Amcrika. Lulu saya ke DKD, dan 
akhlrnya mendapai 7 buah karcis ujnuk filtm The Wrrjcle 
fif Lifr Kita samjt-sama kc 1 J SUI. Mcngajak Rjna yang haru 
dari llandung nonron fiicm radi. la agak ragu-ragu :api 
akhirnya ia mau, Mentirui ib;i Pia filcmnj'a baik wkali, :cn- 
iiing if.v tidiicalhjti Oluh jurusnn Inggeris saya dimin!:i 
unruk mcnjjajar (^iprln Sciecla lndoncsia unruk ringkar II. 
"Scpcni idc-idc kamu" ka:a Hia. Saya :crima. 

Di I J 'SUI l-Iosca mcnycrabkan ampiop. iletisi surar-surat 
dnri Sunarti- - l 5cnarg scknll rasanys mcncrima surar dari 
Sunar:]. Di sampinL; itu patla Wiy?ina, JUnriy, Pum^nia dan 
U'iyana. Soil yang diccrircrakan soai j soal biasa, Saya ajjjl; 
tcrkcjj: melihic gaya redaksionilnyit — "Hcik Gic yang 
minis". 'I'api saya juga senanj; dtngan gaya yang persiinaS 
int. 

Dari und^ng^n Tilcm Vt,tr Mir.iclr nj I.iji' say.i mcmums- 
kan unruk mcng^jak Maria ,Saya kira snya Itirus tetap f:lir. 
Bcrsama Radja, saya kc sana. Tapi dia ridak bisa karcna adn 
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janji. Janji unruk ngobrol. Saya minta, secara halusagardia 
mcnunda janjinya, Tapi di(L segan. Saya anggap jatijinya 
hukan ymg peniing, hanya biasa, Mungkin [a. relah mcmu- 
nuskan uniuk mcnjauh dalam usahanya untuk "beTpisah'\ 
Siya tak mendcsiik lagi, la juga tak bisa kc ^ogya karena 
ulang Lghun adiknya, Saya mena^arkan diri untuk bicara 
dengan ibunya. Tapi ia bilang "iusah deh". Kalau ridak mau 
dan tidak berani mcmutuskan diri, saya kira tak usah diper- 
juangkan. Yang mcnycdihkan lagi ialab bahwa la menambnh 
frckuTnsi lcs Perands-nya mcnjadi 3x sctiap pagi. Karena 
malii dcnggr njakaji Hanna Pcsik. Celakg, ,h \Vakm lihur 
iupaya digunakan untuk libur ttan dLnikmari", kara saya. 
Dm Ljuai apa menyibukkan diti, k^rena masa muda tidak 
akan limi* 

PiLcm Thc Mimclc of U/e bagus sckali. Uaru kali itu saya 
meLihat wanita yang bcrinik, abortus dan pcmhcdahan kan- 
dungan. Rasanya mengenkan. Rina mcnutup matanya. Ssya 
bibng itiynng dan akhiniya ia melihai adegan-adcgain yang 
mengerika» icu. Kcsan fiiem itu mendalim uncuk saya. Dari 
Sirt-± saya kc flill Cartcr bersama Dahana dan dmner di sana. 
Juga ada Winarno dan kawannya. Bieara itial-soal aS dan 
politik. Sayl kira Bill adidah orang kescpian/idtalis yang 
akhimyi akin termakan olch esttibliskmem- 
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Selasa, 15 Juli 1969 

Emah m<:nga.pa. saya mempunyai dorongan yang kuat 
unruk merulis. Saya menulis ariikel - Bctapa Tidak me- 
aarlknjw Pernermtab Sekarang. Saya mcnulis agik kcring 
din analirls. Saya juga. nieresensi fi!em Tbe t\liracle oj Li[e 

dan jam 11-00 saya. ke Komptti. Kepada Adi din Jiikou 
siya ajukan so-il ide-idc saya renrang nomor 17 Agustus, 
sebuah nomor proycksi ke masa depm dari gcnerasi yang 
khii serebh 17 Agusius. Idc renrsing konflik generasi 
juga direrima oleh Jakob. Sambuun mercka baik sckali. 
Siang-siarig saya lidur (± 2 j&m). Lama sĕkali din saya 
merasa segar, Sore iiu saya menulis sura-i uriruk Sunarri. 
Penuh humor dan saya rempei kicang hijau ya.ng "mc- 
yakinkan". Sa.ya kira Sllnairi sudah begiru nhu bagaimana. 
rasanya es yang sedap icu Jurena propaganda 1'urnama. 
h akafi gcleng-geleng kepiia dengan idc gila im. Saya. 
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menulis surat dengan mcsin kecii 154 halaman. Saya. juga 
eeriiera soal "ssrttipan rohani" saya dengan prospeknya, 
yang sunm. 

Sorc-sore »ya ke Benny. Sural saya, saya perlihackan 
pada Nina. La icrdiam wakru membaeanya. Mungkin ia 
merasakan liku-liku dari persoalan saya. Akhirnyi bertemu 
dengan Sisca, Badil, Maman, dan iain-Iain dan kica pergi 
ke SIIMC. Sisca ceriiera-cerkerl lelucon rcncang Aiib, 
Mcsir d»n lsira.il- 

"Ente tahu cnggak, sungai Nil anc yang gali", kaia si 

Mtsir. 

"lin:e jugi tidak tahu. Lau: Merah ane yang sepuh", 

kaia Arab. 

"Ya, tapi lu juga nggak rahu, Laur Ma:i gue yang 

bunuh". ka:a IsraeL 

Leluctm-Lclucon membuai dunia retap segir. 



Rsbu, 16 JuJi 1969 

Soal Yogyakaria lambah ga^ar. ftupa-rvpmya kontlik 
Hendro yang kasar dan pembantu-pembstncunya makin 
meiehar, Eadil, Iliuis yang disuruh mengurus soal KA tidak 
mengurus dengan baik. Scbaliknya Radii mcrasa bali^'1 ia 
hanya dimaki-maki melulu. Saya juga bertengkar dcngan 
Dahana Mereka mcnc:apkan harga puil-over Rp 450, 
Sayi uk sc:uju, karena bagi saya :e:lalu niahal. Jangan 
hanya. mengejar untung :api harus ingar pula sittdtiin V 
5ewT£r, la kjku sfka.li. 

SayA :crima sura: dari II. Joan Kais untuk revisi karang- 
Hn saya. Juga undangan ke Widjojo dan kawan-ka^an. 
L'agi iw ar:ikct saya bam saja dimuar. Bersamn Hendro 
saya ke fakui:as PsiknLogi dan beuemu dengan Chrisrine 
Angui. T» nlenuhq surat unruk Sunarti di lapangan vollcy, 



karcna sumnya belum diserahkan kepada UadiL. Dari sana 
sayn ke Ancf capi ia cak ada. Besok saya ingin memposkan 
surar uncuk Sunarti. Di mmah Aricl saya melanjutkan surat 
"konyol" saya. Lalu saya masukkan bersama Susrranesja 
yang baru :crbir, Kebeiulan Adi darang dan ia mau cari 
Aciei. Kami bcr:cmu di rumah Omar Kh^yam. Ngobroi 
i 3D merrlt. Omar Khayam mattih mcngcnal dan ramah, 
Dari sana taya kc rapai "top jtwrnalhr" dengan grup 
ckonom perneriniah. Hadir anrara lain Emil Salim, Radius 
Prawiro, ^adli, Widjojo Nirisastru, Jak(]b, Tidcs, Soegi^rso, 
Ismid, hfono r l r ikri dan lain-lainnya, Soil-soal ckonymi 
l>afiyak dibicarakan dcngan scgala kesuli:annya, Nono 
mengcmukakan soal Klaccn, di mana pcrani-peraiu" yang :e- 
hh menanam padi disuruir cabui oieh KoramiL Harus ca- 
usjn L'B 5 elan PB 6. Lalu rimbul chsh, Koramil merasa ii- 
dak bersainh karcna mcnjalankan insr,ruksi a:asan. Soai 
penytmpro:an CIDA di Indramayu dising^urg-singgung. 
Akibarnya padi yang dipanen Lak ada isinya, Sadli m e- 
nanyakan pada Mono apakah ini "isvlitrtr t I tases" :>tau 
"GencTn! Kitwni ", Hampir segaln soai disinggung. Saya 
lump muiur karena laku: bicara rigA^ur berhubung saya 
cak menguasai soal-soal ekonomi. Jam 24.00 acara bubar. 
Dan Radius langsung menemui saya dan ama: ramah. Idc 
rcn:any pejabac lcmcs, genduc peminum bir, adaiah dia 
sciicnarnya. Diri Henk saya u.hu bah\^'A ia cakuc discniil 
oleh "gib-gila"an saya. Ldu mcreka mulii bilan^ di dcpan 
Yvidjuji> - "Nih dia nih yang bilang pcmorintab cak 
mcnarik", Tetakhir saya masiii liicar» dcngan F.mil, Saya 
minia agar dia nienulis unruk Qih\Jn\>\i ,Ia memuji karany- 
an snya. Puiangnya bayi bonceng Wkci. Menutuc F!kri 
karangan ssya dibicaiakan r>leb mereki, schcium naya 
daiang. Widjojo hiiang mcmang ada benamya. Saya masiii 
ngobroJ dengan Fikri sambii makan nasi uduk sampai 
jam 13.00. 
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Kainis, 17 Jull 1969 

Pukui 7.30 saya mcnemui Nurhadi di rumahnya uncuk 
meneruskan pesan Hcndro. Lalu ke Biro Rekior menemui 
Mimi dan bcisami Purnsma ke Ciltex uniuk memposkan 
"buridei-bundel" surar untuk Sunarci. Sjahrir icngah ber- 
dcba: dengan H s-rj s cl i soal DMUl wakcu saya datang, la 
senang melihat Harjadi naik piiam. Di ople: dia. lercawa- 
tawa. senang, Saya ccritcia pcnemuan dengan Widojo cs 
dengan Mimi, [a mcncatat dengan icliii. Sebenarnya rak ada 
yang rahasia dan saya mu]ai curiga hahwa ia adalah infor- 
man untuk grup cerientu, dari grup-grup dalam ABRI. 
Kalau di ms-ni-mana teiah dimakan ABRl pada akhirnyn 
ki:a harus berdiri sendiri, Siang-siangnya Abduiiah Danang 
dan saya ngobrol rentang potiiicul jokes dj Rusia, Soal 
"gajah Rusia yang paiing berbaha.yV\ Soal "Kruschcv 
dengan istcii dan lamhuinya yang bo:ak". Soil "flai 5 
tingkat". Suii "5 jenis rakyai Soviet". Soil Komunisme, 
di Horison, soal Gcorgia, soal arwah di lapmgan merah, 
soal orang yang leriak-ceriak Scalin gila dan lain-lain. 
Di Rusia potiiical jokcs dapat mcmbua: orang masuk 
pcnjsrs, seiama 1 lahun. la juga ceritera soil "free love " 
di Rusia, Dare dengan cewek yang ult-ii), tootje di buisii- 
taman, di gang^gang asr^ma dan lajn-lain. Rupa-rupanya 
lebih gila dan di AS, 

Pumama muJti bikin lelucon lagi pada SjaFci. T* cekpon 
hatuva ada tamu dari bandung, teman Hok Gie kaianya. 
la minta agar studio djbersihkan, Semuanya klueon. 
Waktu kita. datang studio :elah bcrsih. Dan Sja,fei pikir 
bahwa ada tamu dati Bandung. jUin 16.00 Giap diiang 
-'"ni dia tamunya dari Bandung" katinya. -Sjarei dongkol 
:api dia cuma biss. teriawa. 

Saya tidur siang di RUl. Ngohrol-ngubr-oL dan beigurau. 
Suasina renreram dan :idak dikejar-kejar, Eari RLU kc 
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George, ke Els (bilang Dihana maii tuningan), ke Tan 
(cnggak ada) dan ke Maman, Bicara soai "Jierman yajig 
kaku", Ada saru bal yang mcmbua: saya bcrpikir — "antara 
kiii s»ja, si Sunarti Scnangsama kamu", katanya pada saya. 

JumM, 18 Juli 1969 

Saya mcndapat pult~over gra:is scbagai hadiah dari 
Bandung. Hcndro, Dahana, dan To:o juga dapa:. Di FSUl 
tak ada apa-Jpa. Tak ada kcrja. Saya lerima sutai dari 
Sunarti. Dia culii J sura-i. Rupa-rupanya ia kesepian sekali. 
Saya juga merasa "kehilangan" kalau ada acara-acara lucu. 
"Akh kalau ida dia tebih sedap", Ada bagian-bagian surat- 
nya yang mctnhuaL saya bcrpikir _jauh, mcnghubunjjkin 
dengan ucapan Maman scmalam. "Gue rasa punya pacar 
scpcrti lu cnggak rugi. Lu cnggik membosankan. Selalu 
penuh dengxn ide-idc. Guc kaiau dckat lu rasanya hidup, 
Seinua kesusahan gue hilang. Tapi sayang mama gue cidak 
suka sama clu. Kunecai. , . ? Acuh aj"a, Wiwik juga gue 
scnang. Karena ia herusalia aiau setidak-iidaknya mcngcrti 
akan seseorang. Kenapi kita tidak akrab dati duhi-dulu. 
Kcnapa baru sckarang?" 

la juga bcrtanya suai Maria cersay, . . Saya kira Sunarti 
^ed.irig mengaUmi proses pcndcwasaan yang ccpai. Dalam 
proscs mi saya adalah pegangan dan tampak dia bcrkeluh 
kcsah. jika siy* terus dengan Maria mungkin pcrkcmbang- 
annya menjadi ptazomc tovc. Tctapi kaiau dari JH-ya ada 
inisiaiif dan di arah sccaia sungguh-sungguh, Ssya kiri 
kita bisa jidi pacar. Karena saya juga senang padanya, 
Saya ingal cericera iiicu Djoni Sunarja. Saya ingin mcmper- 
uaiki hubungan dengan dia dcngan Badil. Tapl g!*gal, 
Demikian puia peisoalin-persoalm emosionai sa.ya dcngm 
Matil. Akliirnya kami mcnyadari bahwa kami mcrasa dckat, 
satu dcngan v'9ng lain. Tipi kita sama-sama mcnyadaii 
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situasi yang suiir dan cidak mengarahkan, Dunia ini lucu 
dan menyakilkin, 

Sabtu, 19 Juli 1969 

Pagi-pagi saya kc Arief karcna aidah Jama tidak bertemu, 

Kami ngobrol-ngobrol tentang macam-macamsoal. Aniam 
]ain soal filcm. Bagaimana P.T.Julia Filem ingin menjadikan 
anikei saya Kntang tiiem Tbn Miracie w/li/V sebagai iklan- 
nya. Sayacuraa bcrpikir kalau-katausitya bisa mend.apatkan 
undangan-unda.ngaji gntis untuk ueman-Kman. Arief 
kdihatanriya kesai dengan sikap sensur tcrhidap persualan 
penyitaan illon Tbe Vfiw»§ Apbrodms. Karena penyerbu- 
an-periyerhuan KALTl tcrhadap bioskop di Maiang dan 
Solo berlatarbelakang persaingan dagang, Pcngcdar filcin 
yuiig iak kebagian meughasut KA1>PI dan rerjadi "ke- 
re^han-keresrthan". Akhirnya fi]em tadi ditarik o!eh 
Kcjaksaan Agung. Kemudian k.imi bersam* rapac di hstla 
Cuninli dcnpin Umar Kayam, Mochur I.ubis, Gunawan, 
Zaini, Taufiq dan lain-lain untuk membicarakan dana 
5 7000 yang tersedia. Saya usulkan anrara toin Ii-UI dan 
yon Vani. S^ya juga ke Henk dan .memjnia sumbanpn 
unrukRLJI. 

Siang-iiang Tides dicang mengjjak ke guming, Akhirny^ 
berHima Oii dan Uenny pergi ke gunung. Berangkjt agak 
maiam seieiah berpuur-pucar menean reman. Jopie yanj» 
sebenarnyi sudah mau mtndadak ciJ*k bUa. SebeJum 
berphahmnsih dibLcarlkan sml opsus. 

Minggu, 20 JuU 1969 

Semalam snya cidur agak nyenyak di batas air di hucan 
rJunung Seli. Makiinan amaL biLnyak din iinranya amat 
rclay. Tides akhirnya membujuk saya umuk naik ± 2 jam 



ke aias, Saya ikuc untuk gcrak badaiy Pukul 12.30 kaini 
reljh adn di Cibodas kembali, Lalu pulang ke Jakarra 
secciah makan dan fbopping di Cipanas. 

Maiamnya sudah amvU lelah Lapi Cerpaksa rapai sindikat 
warcawan. Soalnya apikali kha l>eram, mendjrikan orgjni- 
sjsl wariawan tandingan. Jakob yang merupakani liartu 
berat ragu-rngu. Scdangkan Tides. Nono dan jMochrar 
Lubjs beram'. Akhirn)'a tak ada kesinlpuhn apa-apa. Hanya 
djrarik iuran dari smdikai ivarrawan ini, SeLclah orane- 
orang ma ini puiang, diadakan prricmuan dcngan yarig 
muda-ijiuda- Nono rupa-rupanya in^u bergrtya polirik. 
Ia ingin memcpcrkin Jaknb Oerama dengan menyerecnya 
sccara diim-diam dan peljhan-pelahan. Saya hanya lenarik 
kaiau mereka beraru acrion. Jika tjdjk sia-sia saja. 



Senin, 21 Juli 1969 

Saya bangun agak siang dan melanjuikan surar unmk 
Sunarti, Bersgma Dahana saya mcmposkan surgt ke Calrex 
lalu ke DKD umuk menguros soal-soal fi!ejn. Siya sampai 
di sana agak siang dan nukan siing di 1'SUI, Tak disangka- 
!,anyka Gani Karung dan Ani daran^. I.alu kami pergi 
makan dan ngLjijrol-ngobrol. Rupa-rupanj'a ada konilik 
antara Am dan Gani, Ani tid^k mernsa dapic perhatLan 
cukup dan amat ragu-ragu unruk mcneruskan huUurgannya. 
icbaliknya danj yjng sebelumnya punya banyak hubungan 
dengar berbagai-bagai uanica tidjk dipat begim saja 
melepaskan. Konilik ccmburu ini pada pcjlanya cidak 
banyak bcrbeda dengan krisis hubungan saya dengnn 
Mana, Jtupa-rupanya wanica sama di mana-Lnana. Din Gani 
yang iucu, Seminggu yang lalu n menaschaii saya icnlang 
ioal-soai itensi pada ^aniia. Tanpa sadar ia sendiri icrlib^i 
daijiri krisis im. 
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Agak malam saya sampai di rumah. D| rumab datang 
Sruart Grah&m. Ada ramu dari Anuiesry imerniitwitat, 
Sicphanie dgfi l'mf, Srone. Mereka akan mencari cara-cara 
unruk membantu para rahanan poJirik. Sambil makan 
diresToran Carhay kira bicarakan soal-soaJ ini. Prof. Sronc 
sangar "oul of toucb " tcnrang situasi Indoncsia. la ingin 
melakukan: 

a remhebasan tahanan-iahaniln goiongan C 

b Mem b 3.11 ru pToy e k rese 1 t te meis l, 

c Membanru dcngan alar-alat percukangan di kamp- 

kamp. 
d Imigrasi orang-orang PKI ke AusiraJia, Jerman IJarj.r 

dan Ajt. 

SoaJ u adaJah ndak rtL-nlLscii >am4 dekajj, Sruirc dan sayi 
langsung bereaksi. SoaJ b juga kurang saya ieiujui. Karcni 
dalam rangka pembuangan kc luar puJau Jawa akan banyak 
tcrdapat orang-orang yang tak berdosa. Mereka yang 
dicangkap karcna miliknya mau dikuawi oleh pejabiC- 
pejabai yang korup, Saya banya seruju proyek resetttenjcnt 
kalau ada punisan pengadikn sebclumnya, Saya juga 
menyatakan bahwa alasan untuk mcnahan urang karena 
lakui dihunuh. Siya usujkan heberapa hal unruk dibicara- 
kan dcngan Adam jMalik/Suhano: ' 

a PcrnyrUaan resmi pemerincah bahwa kita harus 
menerima cks tahanan-tahanan srbagai WjML Dan 
menccgah main hakim scndin rcrhadapnya. Saya 
bcrpcndapai mcskipun pdaksanaannya suiiT rei^pi 
jika di beberapa daerah ada VangiimaVKomandan 
yang baik, kedudukan moril mereka akan dtperkuar. 
Haya ingar ccritcra Dr, Kicn Lcntang Usrono, 
b Menghapnskan hartibaTan-ha.mba.iari sosial mereka 
tcrhadap cks I'K1 dan j kawan-k:iwan r Anrara lain 
supaya surai ridak terljhac G 30 S dihapus. 



Kami ngomong kira-kira.2V4 jam dan jam 11.00 saya 
pulang. Tidur seielah hampir jam 24,00 ntajam. Lekh 
sekali. 

Selasa, 22 Juji 1969 

Pagi-pagi saya lemul Rckror uncuk mcngurus mahislswa- 
mahasis 1 , - -^ Walnwa yang akan kc Vogya, Saya kcmudian 
ngohrol dcngan l^ckror. Saj'a karakan bahwa kita punya 
nkjp ya-ng lidak dews.sa; Kita iCnang mengecam AERL 
Tjpi Iiita juga menonjol-nonjnjJkan AEllI. Hirian /narin 
> ing rjdak men^coter "imngday" behingga jjNiT^r manusia 
muda adidah pada tcntara. Scdangkan mcrcka yang bcnai- 
benar mcmbangun negara ini ndak dapat tcmpar pcm- 
bsrilann, Saya. ranya pacla Htkior apakah ia mau mcmbcri- 
jcui kesemparan-kciempatan pad_i saya unLuk me^g"crt^fe^' , 
tnsinyur-insinyur muda unruk misuk huran dan hidup 
didam kerju-kerja yang kon^krir, Aspiriii-ispirabinya, 
perioalan-pcrsoalanny.i dm Jaln-Jain agir la hisa jugi men- 
iadi hnjge dalam masyarakar. Dalam kcpala saya rerbayang 
Jlnedi. Rektor semju dan dapai memberikan Tasilitas 
tcr.sebur unruk saya dan ^Jali seor.ing lainnya. "Bisa 
kc Pcnamina itau Caltex" kaianya. 

Dari UJ. siya tidur karcna ainar leJaJt. Siang-siang 
Oahana dicajig dan nguhrol-ngobrol bcrsama Sjafei r Jam 
17.00 saya di rumah Melron nntuk mcncncukan calon 
pilihan saya bagi tfxpeTi*aerst in hnei-narhirwl t.%ing, Saya 
lanyakan manusia macam apa yanj^ ia mau kinm, Seorang 
yang telah tnoderen dan dcngan mdihat AS diharapkan 
akan dapat mcnambah Juas horisnrmya arnu scorang yang 
sempir (misal orang-orang Islam) dan dengan mengirimkan 
Jij, dih^rapkan ia akan nicngubah din, Dakm kepaJa wya 
tcrbayang nama-nama Sjahrir, Wimar Witular, Nana Saleh, 
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dari Sisca Gamiers. Isinya humor yang lucu. Katanya la 
menyesal bahwia anjingnya tidjkjadi dikasih nama HokGic 
karcna pcmbenan nama Lelab dimonopoli ibunya. Kalau 
anjingnya laorjje lagi dm bei-hasil ia berharap akan mon- 
berikan nama Hok G\t. Humor dan menyrjgarkan. 

SuraT kedua dari AnL la menulis dalim bahasa Ing^ 
gcris, dan ia diilnrri kesuluan emo^ional karcna ia llk bi- 
sa meLepaskan keriangan dan Suieh. Dan ia mcrasa. Bahwa 
Gaui "Su papitiar cspccijity aibuiig ghls wjtk" 1 JceJ ibai I am 
negkcled". Soal-soa! cmonional pcruma dnri seuap wani:a 
yang pncaran. Saya Jidi ingai soal yaya dengan Maria. 
Suai>ana KA ttang. Saya berpTndah-pindah duduk. dari 
LeiLc-kc-Rina — Mcutia dan lenun-teman yang Lain. Jam 
J 2.00 Jlatlil, Dahana, Ojong muLa.i mcmimpin la^-lajiu 
pomo, ii "PLii-ih-puiih puha Mami", "t.ihat RaLonku", 
"Karakan 1'adaku", "Sasi L'duk" dan lain-lainnya. 1'tndek- 
nya lagu-lagu yang paliilg porno dnlam sej.Lrah FSUI. Sriya 
juga rerbawa dnliim arus kegembira&n rnahasis^a inl. 

Kalau diinga: kejndi.in Tidi pagi hnru Jielali. Nurhadi, 
Toda, say.i, Wijana dan ttitrJp berpendipai b?h\yi KA 
masih Jangsir. Kaml Lcnang-jena/ig dan akhimya rerpaksa 
mengejar KA sampai Merdeka iicLaian, Cukup legiing dan 
lucu, Syukurhih le\\vl JJLiLiicgara Har.i/l lendro rnembukii 
pintu, Kalau Liuuk hlsJ bcrgelanlunsan simpal CTrcbon, 

jam L7.0!) :>47np:ii Ji Vo^ya. Mahaslsw a-mahasiswa V.;\- 
MA mt'[]y.imLm: kami dan dcngan IriTi^iin-irirl^ilu 30 lieci 
kami nwiiiiJU KariUTj» Md«uf komplcks 1 T S CIAMA. Saya 
JejLgan koper-kopcr hcrtumpuk pirgi btr.sama Kina, Se- 
.sudah ajjnir dcn^an Miiii.i semuauya mcnjiidi herubah. 
Saya kira ada hal-lijil yjii^ jiith, 

[lina, saya, MjniuLi, Mcutia, Dahana, Ja^L dan misannya 
ntrgi kc luar mcnikinari malam pcrtam^ \'[]^ r akar:a. 
Mitkan ^ongicng, i.jrc dan Dahana/Mamm nicnikmati 
nialajrr pacaraunyj., Kami bcrtujuh pergi ke hioskop RaHiiyu 
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dan di sana bcrccmu den^an kira-kira 40 teman-icmaji 
yang itisu rionton Angelsaun and rbc Sultctn, Mula-mula 
saya mcn^irim karcis pada Hans retiipi mclihar bahwa akan 
rak kcbagian saya membeli tage (7 karcis) untuk kamL 
Mcreka dapj: karcis 30 buah mpi cuma ada 7 kursi. Akhir- 
nya mcrcka puiang scmua, dan gaya Jakarla p n!l ot)tv/jakei 
kuning merupakan acraksi yang ramai. Filemnya jcJck dan 
saya pubng Jalu :idur tengah malam di kelas bcrsama 
Dahana dan kawan-kawan. 



Sabtu,26 JuU1969 

Acara pagi hertele-tcle sckali. ^urhadi/Toda yang rcr- 
tinggaJ datang dengan KA malain. Saya mcncoha unruk 
"soiiitlhuno)} " dength mahasiswa/mahasiswi GAMA reiapi 
:erasa sulit. Mcrcka raiinya kaku dan saya lambah me- 
uyadari jjap Jakar:a-Yygj'ikar:a dua dunia yring makin 
jauh cerpisah. 

Stielah sclesai acara KKK peryi Jjgi kc Malioboro 
naik becA. Saya masih mampir di kantor pos menulii surar 
parla Maria (iust far nrwtiiiau), Sisca dan "An!. Soal semalam 
dihiL-nrakan anrari lain ioal Iindang dan ^irhadi. Endang 
ikur kyrcna harapan akr.n Nurhadi. Ja lebli pujusdcn^an 
pacarnya di Surabaya, d^n prusc* pcmurusanny.L dipcrccpar 
Murhadi, Tapi akhirnya Nurhadi acuh tak acuh. Rina 
nlcni'alahkan Nurhadi, Rndang banygk cerlLa dan niL.i^idj- 
kan pcngakuan besar-besaran rcrhadap Jap. Saya cuma 
pikTr bahwis Murhadi adalah anak papi dan ii hanis 
dikasihani, Saya klra soal-soal kepedlhan ini akan nTen- 
dcu/asakan manusja, 

Keluyuran di Malioboro, mcmljcJi baiik, jnakan iiang- 
minum es idatah pcngalaman yang mcnycgarkan untuk 
5ii r a, Scmuanya mcnjadi wajar dan dalam juaMna yang 
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Laur di sana. bagus sekalL MeutLa dengan kemanjaannya • 
pada Maman, scdangkan saya ingin lak peduti dengan Luki 
tapi tak bi$a. Tak cnak rasanya membiatkan dia padahal 
dia sakir, SjAfei dan Edi juga jalan bersama. Mungkin 
kalau tak ada affair yang tersembunyi satu tthu n yang lalil 
semuanya akan enak tapi kini agak kaku rasanya. Sjafei 
herjatan dengan Rina. 

Ombaknya bessr tapi Sjafei dan saya mandi, Rasanya 
kita menjadi raja huitan, bebas dan bergurau dengan 
gclombang yang iucu. Maman }uga ikut mandi. Rina ttan 
Meutia mctihat di tempat yatig cukup dekat- Saya selalu 
merasa senang mandi di laut ysng besar. Tak tahu mengapa, 
Sore-sore jam 17.0Q sudah sampai lagi kc Yogya. Mita 
iuga sudah datang. Malamnya ramai-ramai ke ^rambanan. 
Saya ngobrol dengan Benny dan .suasana mauum terang 
buian, juga uianis, Susi beigutau dan biiang saya paearan 
dengan Rina. Tarian Ramayana. mungkin baik tapi saya 
marah-marah. Saya duduk di pinggir dan bmyak sekali 
yang mmra permisi. Baru-bar.u saya sabar tapi lama-lama 
saya uiarah- Saya bcntak-hentak orang Yogya tapi mereka 
amat sopan. Saya juga he.tal dengan grup Pentitan dan Baedi 
(jurusau Lnggeris) yang ngobrol, ribut dan konyd. Tapi saya, 
tak bisa apa-apa. Dongkol dan marah akhirnya saya kc iuar. 
Saya ajak Susi^Uchida ke iuar dan ke Prambanan, 
Uchidn rnau tapi Susi menolak karena takut, akan mitos 
Lorojonggrang - Siapa yang Lagi pacaran akan putus. 
Akhirnya saya pergi scndiri waiaupun saya agak takut. 
Saya ingin ulangi pengalaman saya tahun 1965 ke candi- 
candi scndirian. Candi induk yang beroiri dengan megah- 
nya di bawah butan, dan lampu sorot, seolah-oiah seorang 
raksasa. yangberdiri mengatajii batas-bitas ruang; dan waktu. 
Suara sayup-Siyup dari ganiclan masih tcrdengar dan 
runmhan-mnmhan candi membuir suasana jadi lain. Siya 
duduk rermenLlng di bawah pobon kjra-kira 30 menit. 



Saya mcncoba untuk mengosongkan pikiran saya, dan 
mencari pengaiaman mistenus, Sendiri dajam reruntuhan 
candhc^ndi dan dinaj - hulan purnama yang suram, 

Kemudian saya ke candi induk dan mcnaiki canggi. 
Saya agak raku: tapi saya paksa. Memandimg dcsa-dcsa 
dengan sswah^awahnya dan suasana yang lain, Walaupun 
sebcntat suasana ini membekas tcrus lama. Lalu saya 
kcmbali, 

Jam 9,30 bus kcmbali dsn kami yang amat lclah scgera 
tertidur. 

Scnin, 28 Juii 1969 

Dcngan Toda dan Ciap saya kc "asTama" Timor, Plores 

untuk cuci pakaian dan mindi. Saya bertemu dengan 
cnuridnyn Rendta. la nipa-rupanya dipuja di sana, Hencana- 
nya saya pergi dcngan Toda rapi »kkirnya pergi dengan 
Rina, Secelah terstsat-sesai stbetirar akhirnya bcrtcmu 
Jcngan Rcndia dan Narti. Tak ada yang serius datam 
pembicarain. la ccrita habwa ia kesal waktu persiapan 
drama mini — kalanya di Jakarta, Dslam lltihan sudah ada 
suara-suara yang menasihatkan agar ia menghcniikannya 
karena kurang scsuai dengan kondisi indonesia sekarang. 
Lisrrik pernah diputuskan dan ia merasa la.tihan-Iatihannya. 
disaboi sampai ia bjcara tangsung denean Pak Djaja. Waktu 
seicsai drnmanya, ia telah menjadi agrcsiL "Hayo mau apa 
sckarang" dan rasa dongkoi ini yang mcwamii tanya- 
jawabnya. Kiia juga bicara soal sgama. Ia masih merasa 
Katotik, "Kalau Paus tidak mau mengakuinya yang salati 
kan Faus", kacanya, la punya pcnafsiran sendjri tencang 
Katolik sctciah mengembara dari kcmiskinan ynng saru 
kc kcmiskinan yatig lain. 

Pulangnya saya ceriicra" pada Rina tentang Rcndra 
dan hidupnya tahun-rahun 1964. Mulai dari melojkkan 
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borol-borol sampai buku-buku. Rina tidak Ccrkejut karcna. 
ja pcrnah juga mclakukan hai yang iamt, pada puncak- 
puncak kemiskinarmya,, Juai kue dan serelah pulang sekolah 
harus menganibil kue dahulu. Dan ia. begicu miskin sampai 
barus disumbang Rp 750 wakcu ia mau tamat SMA. Dan 
kcsulic&n-kcsulicannyi pada waktu ia baru menjadi maha- 
siswi. la juga orang yang kenyang dengan kesusahan, 
Malamnya mahasiswa-mahasiswa FSU1 dikumpulkan. 
Hcndro diiegur oleh pihak GA.MA kaccna pecgaulmnya 
yang tcrlalu bcbas dari FSUI dalara makan, Mcmang du- 
nia-dunia dengan dua siscem pcnilaian. Secclah icu ada 
filem dan saya ngobrol dengan Dabana selima filem ber- 
langsung. Pukul 23-00 masih kcluyuran dengan Hendro 
mencari gudck. la :clah muiai sakit dan sccclah makan 
gudck yang sedap pulang naik beca. Yogya yang sepi 
dari tua. Saya menyanyi kecil dari Lttalioboro-Karing 
Malang, 

Selasa, 29 Juli 1969 

Sjafei, Mira, Ma.ma.ri, saya, Rina dan Meutia pcrgi ke 
Kaliucang dalam acara bebas sebgri ptnuh. Naik Jcep, 
Rp 75 seorang (padahal harusnya Rp 50}. 

Kaliuring cidak seindah puncak dan penuh debu, Kering 
dan panas pada siang hari. Jam 10.00 muiai mendaki ke 
Peiaujangan, Sepanjang jalan ngobroi. Meuria amac bebas 
dengan Maman, Ka.dang-kadang ovefaciing diiam kekonyoL- 
annya, yang Lucu-lucu. la scperci anak kelinci yang baTLi 
mcliha-t padang y&ng luas. LonCatrlonciC dm "tacciied" 
dengan pengaliman pa^caran yang sponian, la berani bicara 
soaL-soal scks yang dllam lingkungannya dianggap rabu 
Kata-kala muliara mulai bertaburan. la bicara "mengirn- 
poTenkan" Maman dalam fakex, Betapa konyol dan lucu 
melihacMcutia scpcmitu. 



Waktu di mobil saya berpikir-pikir tentang suasana per- 
jalxnari antaca saya dengan llina. Kita pernah puny* 
emotiotia,] lies walaupun Sangac Tcrtucup. Saya. berpikir 
dalam suisana Trip ke Pelawangan ini, api yang akan 
rerjidi? Tecapi scmuanya bcrjalan biaia dan saya juga 
menjadi biasa dan w^jar. Kelihacan Rim arnn gcmbira., 
Banyak tcrcawa dan ia mencericcrakan masa kinak-kanak- 
nya tlengin ayibnya, Saya yang pernah mclihat Rina dalam 
suasana yang segala macam mcrasa "sur-prhed" dengan 
kegcmbiraannya wakcu itu. 

Di Pcliwangan kjta mengeker Merapi. Sjafci bcgicu 
icrtarik untuk mendaki tetapi sayang tak ada pereriC3.nja.ci, 
Siang-siang kami cittur di hutan lalu ngubryl-ngobrol ren- 
tang soal-soai sepele, Teniing Lany, Leii yang konyol dan 
isTurbadi the [aiber^ boy, Lalu makan sop di Kaliurang. 
Dj sana saya bcrtcmu Sally yang berkaca bahwa. Bo^o/ 
Mahir mencari saya. Waklu itu ada kongres IPHJ di Kali- 
urang, Kupa-rupanya cak ada iagi kendaraan. Wanica-wanira 
ditawaikan hft dcngan mobil Mikcn scdang pria ditinggil. 
Serelab jam 18.00 kica mcnjadi pcsimis dan mcmutuskan 
unruk bcrjaian kaki. Saya pikir 22 km. dapac ditcmpuh 
dalam \vaktu 6 jim. Unruk pcndaki gunung cidgk lerlalu 
sulit. Syukurlah jam 18.15 berremu dengan rrukkayu yang 
sedang mcmuat kayu* Supirnyi baik dan mau memuan- 
tu kita lifc, capi haruj menunggu ± 1 ]am, Jam 13,00 
iruk berangkac dan berjalan peiahan-petahan, Kira-kira 
5 km, sebeium Yogya kayu dirurunkan. Akhirnya kami 
bcriiga ikur kcrja agar cepai. Kuli-kulinya, uik punya 
inisiacif. 

Jam 20.00 sampai iagi di Karang Maiang. Lalu mandi. 
Sebetulnya saya O^g^ Sjaf!e) rclah amac ngantuk. Tapi 
cik sampai hari menolak permmraan Meutla yang ingin 
niakan kc luar. Pulangnya naik dokar tapi saya Curun 
karcna mclihat Uchida jalan scndiri. Ia baru kunilik sual 
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Susi dan kami jalan berdua kc Karang Malang. Bowo/Mahir/ 
Isi! datang, Temyara saya Lak bisa lidur ccpai, Dalam 

rencana ada, seniinar iimiah dan liarus dlpersiapkan. Saya 
bicaia dengin Judi icncang soal-sosl sejarah. 



Rabu, 30 Juli 1969 

Wakni saya dengan Nurhadi sampai di s:asiun unruk 
menjcmpuc Haisja, lemyaca KA cclah dalang 1 jam se- 
belumnya. Kiia menyusul ke kompJeks gtteithousc GAMA 
dan mcnemui Harsja di sana. Sciclah memberikan lapciian 
kiia ngobroi-ngobrol . Scorang doscn GA-MA mcnyindir 
"Kok waniia-wanira pakai 'siacki sekarang, Saya memang 
teJah rerkebelakang", katanyi main-main. Saya tak lahu 
apakah ini adaJah suani cara lain uncuk mcnyacakan bahwa 
waniri-waniu FSUI icrlalu maju. 

Di beca Harsja cerircra centang pertemuaTL ludonesia» 
Ttitelteeruab dcngan Kissinger. Mereka berianya bagaimana 
pendapai inreJckcua! Indonesii icnrang penarikan mundur 
pasukan AS dari Viernam, La kecewa sekaii dengan jawaban- 
jawibin Mochrar Lubis, (juga Emii Salim). Mereka anci 
penarikan paiukan-pasukan AS, seolah-oJah ada pusai 
sutu r ersif Komunis yang mcngendalika,n kaum Komunis. 
Dan sciclah Victnam maka yang iain-iainnya akan javuh, 
"Mcrcka punya doubte srandarti. Kalau Indonesia harus 
boleh bebas aktil" dan cak boleh ada pa.ngkalan miliicr, 
iapi kalau orang lain harus man meneriina tcncara asing". 

Diskusi ilmiah dipecah, Jurusan sascra asing lik punya 
scnior dan iaya akhirnya pcrgi ke sana, Saya a-ga-k "hgeri" 
kaicna virakru unruk pcrsiapan bicm hanya 5 menii, 
Tapi akhirnya bcrjalan dengan biik. !>aya ccriiakan soaJ- 
su*l srudi sasira asing di FSUL (ludosiesbn Orieuted 
roreign OrientedJ ARA-lKW-l-SUl dan Jain-lain). Mungkin 



karcna gaya. dan cara membawakitinya baik, merelu 
icrkcsan. 

Dalam diskusi saya maiah tcrhadap Gani. Bagi saya ia 
ildak tahu adai. Mengecam dan menghina CAMA dalam 
proporsi yang emosionaJ. Saya bcnar-benar marah lapi 
syukurlah scmua berjalan dengan baik. 

Siang-siang saya ndur di rumah Jaja dan sorenya ke luar 
bcrsama JajaYRina. Jaja uncuk iboppsn^ Rina pcrgi ke 
ncncknya (rumahnya ma dan fcodal) dan saya ke Rendra 
mergambil karangan. Jaja. banyak ccrila icniang wiJnya 
dengan Dahana. 

Acara maJam kcscnian FSUL tidak rerJaJu jelck. Secelah 
icu suasana menjadi cnak dan imim. Jam 3.00 saya 
wawancara depgan Hany Purwanio (GMNI) rentang soal- 
soai lndoncsiayang diiihamya. 

KaniiB, 31 Juli 1969 

Scbagian besar inak-anak ridak cidur lagj setelih maJam 
kesenlan. Dijanjikan akan dijemput jam 4.30 lapi lidak 
dircalisii. Sckma menunggu bus cara pcrpisahan Mnpram 
diriru. Lingkaran dan nyanyi lagu-Jagu pcrpisahan. Saya 
melihacnya dari luar lingkaran. Jam S.15 bus damng. 
Wanica-wanici naik dulu dan sedlkit sckali laki-Jaki, Ssya 
Jkuc karera ssya ragukan cindakan genil dari bcbcrapa 
Jaki-laki di sana. Karena tcrgcsa-gcsa bergelanrung di pintu, 
nya. ccrpukul oleh banLingan pincu pada rusuk, Sakk 
!;ekaJi r Saya keija cepac dan khawaiir rerJambai. Jam 6,00 
scmua relah tiha d<in KA nya tcrlambar, Jadi stmuanya 
berlangsung dcngan rerrib. Scbclum KA beranjjkat siya 
sempiit ngubrol dcngan Kunio. Sebagai kccua panirya 
ia bcgJtu sibuk dan lak scmpar bicara. Padahal banyak 
yang dapai didiskusikan. Suasana KA agak ]csu. Uanyak 
yang ccnidur dan lunya mcnjclang rengah hari suasana 
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guyon meledak karena soal Leii Anak ini memang siich 
dan N"/ , r-jicfiw^- Dua tahuh ynrtg lalu tlia di"jofioh-jodoh"- 
kan pada saya- Dan reaksuiya arnsh-onth. Mungkin ia 
perlu perhatiitn. Setahu saya semua tcmaii-ceman kesaJ 
mclihat caratiya menanjolkan dirl Padahai ja pekerja yang 
rajin dan tckun. la ikut ngobrol-ngobrol sampai jam 3.00 
rnalam, masuk ke kamair Utki-kkL Pemah m di"usir" si 
Jones "Kalau lu enggak ke iuar gue Kumjang" katanya. 
lii msmhuka jendcla Laki-Laki padahal laki-laki snking 
tidur-riduran. herkoior. Dan ia diejek^cjek, dipcrmainkan 
oieh se ktiem dpi sehagai piaraan Judi. '^Kslati gue udati 
nangis", kiia Rjni Tapi ia enak saja, mungkin ia perlu 
perhaiian, Komentar si LJadil*. ''Stetan aja takut sama dia apa 
lagl orang". 

Jum'at, 1 Agustus 1969 

Badan terasa lelah sckali tapi saya pergi ke Kainpai 
dan SH Ke Kompas untuk menganrarkan karangan W.S. 
Rendri. DI jilan saya bertennu dengan Salim. 1% langsung 
bicari soal DMUL la ditawirkan oleh Agus 5jarif untuk 
menjadi kcma kesenian, ia berusaha agar "comnittmcatitw- 
gstp" yang ada anoia grup sekuler/alliansi dengan HMl 
bisa dijemhaTani. Karena menunit dia pada dasarnya odak 
ida pcrbedaan eiia-cita ancara "orang-nrang seperri 
kamu dan.Agus Sjarif", Saya juga semju drngan idenya 
dan bcrsedia umuk mengadakan kontak-kontik in- 
iormal. 

Sore-sore ke Dahana lalu sama-sama kc Dian (untuk 
minta. karangan). Dadu (cidak dirumah}, Denny dan meng- 
ambil Hlern ke rumah Dian. Lalu makan nasi uduk dan 
dilanjuckan dengan ngoborl-ngobrol di asrama Benny, 
Di sani ada Datlil, Radja, dan ccrirera-ceritera tenlang 
Yog^'akarca. 



Sabtu, 2 Agustus 1969 



ragi-pagi saya ke rumah Rina ujinik mengajaknya 
ke rumah Dadu, mengTjrus paspor Endang, Tapi dia belum 
dapac mcmberikan keputusan dan akhirnya ijya ke Hendro 
(ridak ada), dan kc Dian sckali lagi Tecnyaa karangannya 
bcium selesai. Saya agak dongkol juga. Harusnya saya ke 
Keducaan /VS untuk mcnemui John Mcllon untuk meng- 
urus seleksi yang mau ke AS. Tecapi saya ielah sekaii 
dan saya ccrcidur sccclah pulang. 

Sepanjang malitm Minggu Saya islirahat, sisa kciclahan 
dari Yog5 r a. Datang Tjoe Hjan dengm rencani gilanya 
■-intuk "manipulasi" denjjan mcnipu L : BSL, Suniitrti, 
.\Jl Sadikin dan Frans Seda. Anak itu curlalu rcsah dan 
pcnuh dcngan idc-ide yang dinamis. Rcncana saya me- 
nulis karangan untuk Aricf gagal lagi kaicna daiangnya 
Tjoe Hian. 

.Miiiggu, 3 Agustus 1969 

l'agi-pagi saya menulis lecapi daung Purnama. Lalu 
ngobrol-ngobrul Kniang soal Yogya dan RUI, Pr^kiis 
kynsentrasi untuk menulis pecah. Belum 30 menii mereka 
puiang datang Ani dergan Carii. jMereka. mcngajak saya 
ke luar dan saya mengajak mereka ke Kebayoran. Ngobrol- 
ngobrol kccil dan kclihatannya mcrcka kaku, "Sccclah 
iaufan 10 hari yang ialu". Lalu saya kc Arict dan ngobrol- 
ngubroi antara iain soai jierangan Mochtar Lubis (tajuk 
IR) rerh&dap kajangan Arief yang mengecam hipokrisi 
and Sukarnu. Hanya l ? ak Sai-J yang senang, sedangkan 
orang-orang di scnsor filem mengcjck — "Kapan bela, 
Ajdic?" |,alu saya ke Scuarl Graham capi ia cak ada, Saya 
hanya menerinia pakec kirinian dari Herbert Teith. Isinya 
buku-buku dan guncingan koran. 
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jMalam-malamj Arief, Scuart Graham dan (?) dacLng 
kc rumah. Saya anyakan tenung usaha 1'rol, Stone dan 
Siephanic, Merekg relah mcnemui SugiarCO, Adam Malik, 
Scnoadji, Mochrar Lubis dan lain-lainnya, Kesan mereka 
bahwa Sugiarm tidak simpaiik. Dengan Adam MaJik di- 
bicarakan cenrang kcmungkinan amnesti umum, Dan 
Adam Malik berusaha agar ada amncsti dalam rangka 17 
Aguscu.s untuk golongan C. Sruarc tidak cahu pasri, tapi 
Senoadji nipa-rupanya :idak seruju. Mnehrar Lubis tidak 
scpentJapat dengan usul saya agar Pak Harto mcngeluarkan 
statewetii untuk menerima kcmbali mcrcka djlarri 
masyarakar. Saya tidak mengeni sikap non inrellekrual 
Moehiar Lubis. Padahal ]a pernah dibcia Pramoedya wakcu 
iadiGingkap :ahun 195S dahulu. 

Rabu, 6 Agustus 1969 

Sampai di sckolah saya bcr:cmu dengan Inge Hoo, 
Brenda dan LiJin. Pembiearaan berkisar pada LeLi. R.upa- 
rupanya sentimen anri Leli kuat sekali di ancara teman- 
reman sekclasnya, Judi yang datang bersania Jaju (juga 
Dihana) ikut menambah lelucon-ielucon tentang Leli. 

Kadang-kadang saya kasihan pada Lell ic:api juga kesal 
pada ouertctitig-nya.. "Seian aja :akut dipacarin sarna dia 
apalagi guc" kaia DadiL Mungkin la kurang dapa: pcrhaiian 
di nimah dan kemudian meledak dilam kompcnsasinya. 
Saya bicara lama dengan Rins soal Gani, KonJHik dia 
ddngan Gani ridak beda dcngan kcmllik saya dcngan Maria. 
Kina mcrasa tidak dibutuhkan, Ciani kading-kadang acuh 
rak acuh. Dan 5i4£a yang jaLan bcrsama Gani sclama pcsia 
perkawinan lemannya. Jika dalam soal Maria saya ada, 
fnkror Rina maka dalam soal R-ina-Gsni ada fakioi Sisca. 
Dan Gani mcmbuac biunder yang iama scpcrci yang saya 
buat, Lucu sekali kalau saya ingai nasehamya pada saya. 



Saya kira dibalik soal-soal ini, ada fak:or guilty /rcijrg 
^ari Ani terhadap Soieh seperri Maria pada Kichard. Tapi 
Rina cak mau mcngakuinya. Saya pikir pola-pola ini s^ma, 
Saya :c[ah gagiiL menga:asinya di mana, ^Jgesti, Tansa ber- 
jixsi]. Moga-moga Kina dan Gani juga dapa: mcngarasbya. 

Siang-jiang sekaii saya kc Tides dan bencmu dcngan 
Ancf. Kira ngobrol-ngobrol icnrang offcnsif SH pada 
PWI Jaya dan Jacob yang sudah mulai "ccrsere: arus", 
inik-anak nakal, Sorc dan malam saya persiapkan diri lagi 
untuk kuliah Kamis, Ada siiuasi baru yang daiang pelan- 
pelan, Kesadaran akan makin menjauhnya Maria dari orbir 
iiya dan masuknya kembali Rina, (ia keliharan murung 
Vi!aii jMaria dan saya bicara), mcmbua: saya resah, SoaJ 
:m niembuat saya sensitif kembali. 

Kamis, 7 Agustus 1969 

Pagi mcngajar lalu siang mtngajar kembali. Jam 7,30 
;aya :clah adi di FSUI, karcna janji dengan Kina dan 
>ijrsja. Tapi Harsja sakii Khingga lak jadi bcrrcmu, 
Scbcnimya saya ingin ngobrul-ngobroJ kcmbali dengan 
Mpria tctapi rasanya :clah jauh kembali. Saya makan siang 
'isn mclcwati sorc di KiAuajriangun dcngan Hcndro. 
N'gubrol-ng(jhrol dengan grup kapal silan^ dan ierra\va-:awa» 

1'anro juga daiam pcrsoaian. Mungkin ia purus dengan 
Liok, wjjuita yang dicintainya. Ia tak mau bicara tentang 
scbab-s=bibnya. / atn prepired fur tbi' b/ii-w karanya. 
Wilaupun ia kacau balau, ia tetap :cnang dan rak kebiiang- 
an pikiran. la banya lakui bahwa daJam depre.ssi ii akjn 
mcngcmbira kembati kc nttiKth-ruiimb inctty yang relah la- 
ma diringgalkannya. Scrclah ia purus dengan Parlina ia ti- 
ijnr-tiduran di Kramat Tuiiggnk. Apakali ini pilihan bagi 
scorang Uki-laki yang brpkcuf ; 
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Sore-sore saya ke.aiTama, IJcnny yang ttnwtt karena tak 
dapac wariita yang dikcjarnya dan mcrcka mulai membuat 
/oit^s tentang roMJ* iwet JTiWd pdtto Snt\ Mereka ittk tahu 
betapa sensiufnya jokcs tadl buat saya, Saya lakut me- 
langkahkan kaki ke muka dalam wakra dekat ini, Mungkin 
say a mau "ngebuaya" seluna seiahun, 

Jum'at, B Aguslus 1969 

Sepanjang pagi, siang saya sibuk mengajar. Hanya satu 
soai saya bereskan Rina dengan kerjanya pada Harsja- SoaL- 
soal lain hanya soal-soal teknls. 

Siang-siang mulai mengobrol dengan Hans, Humphey, 
Susi dan lain-jain, Yang mcnjadi obyek adalah Hans yang 
disinyalir naksir Sri Kadarsih. Teman-teman "mem-psy- 
war" dia agar dia mau menjempuc Sri dan mcngijaknya 
nonton ienong. la kelihatannya ragu-ragu dan saya juga 
ikut mcmbua: "psy-war ,, teniang Sri. Dia scbcnarnya 
ragu-ragu dan kau harusmencobanya. Dk 'kan wanita harus 
dirayu, kata saya. Ucteke marah dan biiang supaya Hans 
jangan diganggu- Saya malah bcrpendapai sebaliknya 
"Toh 90 persen akan gagat — biarlah dia diajar mcnerima 
pukulan-pukulan emosional, Dengan dcmikinn dia akan 
menjadi dewasa". 

Saya ngobrol dengan Inia l.atakc sampai jam 16.00- 
Soal Gani yang dijadikin iulucon oleh waniia-wanita 
di V(jgya, soal "ccmburonya Poppy" pada grup Tbe 
Teitntibiik. Ngobroi-ngobrol keeil yang ta-k ada artinya- 
Tapi utituk saya menyegarkan dalatn situasi emosional 

sepcrii inu 

Saya ke Menk untuk rriinia uang bagi RUI. EHjanjikan ha- 
ri Kabu-Kimis. Latu ke RudyMman/Bcnny. Mereka sedang 

bicaiakan iaporan 5UA.D I icniang kecTtTongtiri-kec-umitgan 
seorang mesleri aniaia lain disorori lentang akr.Mr.as- 



ak:ivitas ayah Sjng mentcri, Saya katakan agar soal-soai 
busuk ini dibuka. Biarlah dia juga tahu bahwa masyarakat 
tak dapat men:olerir keadaan ini. 

Saya makan, mandi di asrama dan menjenipu: Rina 
Di Allianec rraneaise unojk akhirnya nt>n:on knong, 
tssue Hok (Jje mulai san:er rerdengar. Rudy ccrang-terangan 
menyindir Rina dan soal ini kica bicarakan di beea wak:u 
puiang. Saya tidur jam 2 +.00 lewal. 

Sabbu, 9 Agustus 1969 

Saya datang agak siang ke FSUI (jam 10.00), setciah 
menganEar Sjahrir ke John Meiton... Saya calorkan Sjahrir 
kc AS karena saya. tak punya calon iain. Di 1 ; SU1 saya 
ngomong dcngari Ani. suatu pembicaraan yang serhis dan 
intbmiauT Menurui Ani, Maria bercanya-tanya dan dalam 
situasi yang tidak enak karena sikap "tetreat" saya. la 
berpiktr-^ikir kembali dengan scrins untuk kembali pada 
Richard dan merasa bahwa hubungannya dengan saya 
akan berakhir. Saya tanyakan apakah ia sudah lenang 
dan dapa: melupakan soal-soal emosionainyt dan jawaban 
Ani posiiif. Mclihat situasi sekarang, Ani minis a^ai saya 
btcara secsra langsung dcngan Ani - supaya ia ada kepasci- 
an. Secara scrius ia sedang mempertimbangkan untuk 
kembali lagi ke Rkhard dan Ani nasiha:kan agar ia :idak 
mengambil kcpuwsan cecgesa-gesa. 

Bagi saya sendiri mcmang tccasa kckosongan emosional 
setelah Maria. Ada kebuiuhan cmosional Untuk saya Uniuk 
punya pacar baru. Auu mcndapaikan canstam ^ri-fric,sd 
Pada siapa saya dapai memberikan kaiih sayang dan a:cnsi 
saya. Tspi saya tihu bcnar kaiau saya cepac-cepat memuojs- 
kan sekarang,' maka piiihan ini akm sangat tergesa-gesa. 
dia hanya jadi permen karer sekedar pengisi kekosongan 
emosi. Saya kira ini juga yang dirasakan Maria. Jika la 
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cepar-cepar kembali ka Richard mungkin kurena kckosong- 
aii saja, Mcnurut Ani, posisi siya daiam situasi yang 

desperate. Hanisnya Rjm yang sadar akan hubungan saya 
dengan Maria bebcrapa bulan yang lalu, ! just ca.n\ rejcei 
ber, 

Kcmudian pembicaraan bcralih pada Rina. Menurut 
Ani, Rina ddak mencinrai siapa pun. la mencari urang 
kua: yang dapai disandari. Menurur Ani kdaupun ia kawin 
dan punya anak ia :ak akan mcncin:ainya. la tak mau 
dengan rlcnny, karena Hcnny orang lcmah. "And you are 
ihe strongmon"yxng dapar dtremuinya sckarang. Inrormasi 
ini rak pernah saya pikirkan sckarang. Informasi ini tak 
pemah saya pjkirkan scbelumnya. 

Karena dorongan Ani, akhimya saya ngomong dan 
puJang bersama Maria, la punya wakru 1 jam dan saya 
akhirnya membkarakan soal hubungan kami. Agak sulii 
juga bicara pcrmulaannya, Saya karakan bahwa saya punya 
emvrional-ties dcngan dia. Dan soal jni celah kita akui 
bersama. Dalam hubungan selsnjuliiya cernyata ada ke- 
scrccm-kescrcran. Saya akui bahwa saya bersalah dilam 
kcseretari-keserc:an :adi, tetapi kadang-kndang juga berada 
di luar kekuisaan saya (soai Rina misalnya). Saya minta 
maaf dan mencoba mempecbaiki tc:api saya mcrasa bahw» 
Ssya :idak diberjkan kesempaun, schingga akhirnya saya 
agak mundur dan seiama 3 minggu agak menjauh. Ia lalu 
bicara. la. nyatakan hahwa ia bersalah kirena merasa me- 
ngeccwakan saya. la mengakui bahwa ia "cerpcsona" 
oieh saya dan kemudian tcrljbar dalim iovc affahs. ,J Saya 
rak menyesal kenal dengan kamu. Tccapi akhirnyii saya 
sadar bahwa siya unruk Kichard." ii begitu memburuhkan 
saya. (Dari Ani saya mendengar bahwa ia merasa kurang 
dibuwhkan saya). Saya bcrhatap kami akan mcnjadi 
reman seiama-lamanya. Bagi saya "stsnd-point"t\yi. lelah 
jeias dan kemudian saya masih bieara beberapa ha! 
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(kebanyakan dalam babasa Inggeris). "Let uz be bonest 
to otir sehes. You me part oj my tif c and ifyvu fcet tbat 
you need me - ejnotionatty connecied ete, pJease came 
tu mc. I am gfa*ys ready f*r you. And if i bave (ntotber 
giri fremd, 131 teii bcr nbout aur relation. (Dia mcncnrang 
soal ini karena sda! kii dapat nienyakitkan hari scriap 
wanitaj, Bm it is my style and f(i bope sbeil miderstwd, 
Artd l oskyou tn apoioghe /fm fl . Maybe tbc bsn youbut 
phnue do uwderstand ber beczu& B f t hg experiences in tbe 
past {la. menyanakaJ bahwa Rina meiiyakirinya), A»d ifyb# 
buvt .7 duugbter of l<? of-20 y^rs otd and 'tban sbe ■ fatt i» 
iovf witb npcrsan Hkc mc, do understand bet, Becnuse.yaii 
bds an ea-perienee jatihg.in Iove iiiith ii •'usild horse ". 

Kami ngomong renang sekalL Tak ada pcrasaan ter- 
pendam, snya. setalu membuac suasana tcrrawa, Tetapi 
walauptin dcmikian iaya pulang dengan pcrasaan kosong. 
Siang dan sore iaya mcnulis unruk Kompns, ' 'Gerserasi yang 
Kce«va". Makm baru selesai dan ingacan akan Maria dan 
sjkap Rina tcrus membayang. Saya hanya merasa soyaug 
bahwa kcsempatan Maria unruk kc luar di dunianya yang 
saya anggap hipokrit telah hmkhir. Richard ariak vang 
manis tapi k bukan bcnda liar, Hidup tJcngan dia amai 
monotcm. Tapi saya juga mcnyadari bahiya hidup dengan 
saya bukan soal yang ntudah, Saya bcrpikir tcmang Rina 
yatig udak mencintai siipa pun juga. Saya tidak pcrcaya. 
Waktu malam Inaugurasi, h merasa ,T ktfhiiangwi saya" 
dan saya masih ingat bugaimana 'ia kesal dengan Mlta, 
karenaseialu ada orang keriga kMau kita mau bicara berdua.' 
Siya yakin bahwa saya puny.a jejak-jejak dalam hatin'va 
H,dupnya yang sulit membtiar ia sanpt tcicutup padn pria, 

Minggu, 10 Agustus 1969 

Pagi-pagi saya menuhs unruk Quodrttnt dan Jalu ke Ani ; 
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Saya ngobrol dengan ibunya rentang soal-soal masa iampau. 
la mpa-rupanya scnang dengan itensi saya. Dengan Gam 
dan Ani saya bicarakan sedikit rentang soal "putusnya 
■ saya. dengan Maria. 'Vi«d bow about your Jeelirtg now?' 
umya Ani. "Norjbjws bappened. Ai the stm rises m . ibe 
Enstand ga as down tp tbe iYest". Saya bemsaha sebiasa 
mungkin, tapi pastilah ada «npttCt-nya. Yang siya mau 
hindarkan adalah sikap s*perri anak laki-loki iain - benrj 
ataupunjrfc<fpiB£/HM» *we 6roeM fo t*><? otber brothel 

Saya ngobrol-ngobrol dengan ibu Tjipto di rumah 
Arintar. Soai-soal homur dan kecil lalu sayakcrumah Arief. 
Saya bkarakan ssem teknis karangan Dian dan Prof- 
Sugarda, Dia berpendapat bihwa dua-duanya baik. Juga 
kita bicarakan soal mama setelah Kwat Hong dan Dieti pergi 
ke Gmada. Kemudian saya/Dahana ke Nining, Sealah-olah 
saya kembali lagi kc Nining seciap ada soal-soal emosional 
jang begiiu pastl saya hadapi, Ngomong dengan bebas dan 
indm deogan bekas "kecil-kedian" selalu merupakan obat 
pencnang. 



Senin, 11 Agusbu* 1969 

Saym meng8.jar di Antropologi Is Setiap kali saya mcng- 
ajar say* bercanya apakah Sunarti sudah darang. 1* belum 
daung. Rasanya banyak yang mau saya bicarakan unruk 
pelcpasan dari problem-prohlcm emosbnaL 

Di FSU1 saya mcnyeksaikan redaksi Beriia FSUI. Siang- 
sing saya ke Kompas diantar olch Dadu^Benny dengan 
mubilnya. Ikur puja Marii» Yanri dan Kina. Saya mencoba 
biasa saja dengan Marta. Kalau saya ramah.pada Mana, 
Kina kelihataunya cak acuh. Dan Mark yang menghadapi 
51 ya secara pcrsonal lalu molai bicara-bicara soal pusing 
- ia seolah-olah rakut dan aelf d s fence dengan pusing tJan 
menycmbunyikan wajahnya dalam kcdua sikunya. Saya 
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kasihan juga melihat dia, Yang saya rasakan adajah 
penjbahin pada diri saya scnditi. Saya merasa menjadi 
seenaknya, bcbas ngomong porno dan lain-lain, Semuanya 
ini adalah kedok dari soal-soal perasaan saya. Siang-siang 
secelah makan. ssya ke Benny sambil menunggu rcman. 
Di lumar Bcnny dipucar blue fiim, jorok sekali dan me- 
niuakkin. Saya tak nontori lama karena saya pergi ber- 
sama Tides ke Koko. 

Koko "sang kiai" bicara soal-soal umum. la bicara 
bahwa pcnduduk duma dalam waktu 30 tahun akan lipac 
dua. Kcmiskinan di dunia harusiah di jtasi bersajna dan 
tidak dapic diselesaikan sendiri- Penduduk Indoncsia juga 
berJipai dua dan berarri kita. akan berlambah miskin. 
Soal-soal perselisihan daiam ncgcri dan fasi!ic*S polirik 
mcnjadi terlaiu kecii meiihac soal urama yarg harus di- 
pccahkan. la jugi membandingkan bahwa sukses Korea 
Selaran dap Taiwan disebabkan bancuan luar negeri yang 
rara-rau J 10 - J 15 per capiia. n Jadi dslajn Tormat 
Indctncsia lidak cukup S 500 juga doilar capi ± £ 1000 - 
S 1500", 

Tanya jawab juga menarik. Saya ajukan dua pendapar. 
Dewasa ini penduduk Indonesia berjumlah 115 juts, Tiap 
cahun bercambah 2,5 persen jadi kira-kira 3 juca, Di pulau 
Jawa saja jumlah tadi 1W juta- Dcwasa ini tcrdapac 13 juca 
uader empinyment dengan 3 juu pengangguran. Dan :iap 
cahun kira-kirs 600.00 orang Indoncsia dacang sebagai 
tabout [otccs yang baru. Apakah yang akan rerjadi kalau 
kita ingai kcmampuan perkembangan ekonomi kira hanya 
bisa menyerap beberapa puluh ribu buruh-buruh baru, 

Koku menghindari jawaban langsung tapi ia mengakui 
bahwa pemerinrah ridak boich mcmbiarkan proses per- 
krmbangan ekonomi wajar sija. Ilarus ada esra.eara yang 
acdEslai dari Pcmcnntah uncuk mempercepar pcrkembang- 
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Koku juga membicarakan soal pengerrian pembangunan 

didesa-desa. Di Jawa Timur diadakan pelebaran jalan-jalan 
yang ridak ckonomis dengan mencbang pohon-pohon 
kclapa yang menjadi sumber ekonomi desa, Juga pagar- 
pagar halaman renaman takyat diiebing, "Ada penghancur- 

an sendi-sendi dasar ekonomi acas nams perribangunan" 
karanya sedih. Tugas inr.elekcual jdalah membcriiakan 
hal-hal ini. Saya menyatakan keiidak seiujuan saya acas 
pendapainya, Bagi saya soaJnya bukan soal mis€ittjcefttioji, 
T.nhi>ifarmoiion dm tmscuitwniconGn. Soalnya dalah soal 
konFlik antara kaum vestetl interesi. yang memanfaackan 
situasi sekarang dengan orang-orang yang mau mengidakan 
perbaikan. Saya. cerirera pengalaman Suwario di Ccng- 
kaieng, 

TugiS intelLekcLial higi saya adalah justecu mencari 
koniak dan mendoronjj cLcmcn-ekmen dilam scgala lapisan 
masyarakai unruk bergerak dan berumak rerhadap siiuasi- 
nya. Dan konsckuensi konf!ik fisik harus beiani dihadapi. 
Jawaban Koko meiigharukan. Ii berkara bahwa ia seorang 
nig yang celah hampn 50 lahun, La merasa dirinya scorang 
revoiusioner dan inrdekrual, Kin hanis pu|a berranggung 
jawab terhadap masytrakir "Indonesk beradi anLari 2 
iurana yang dalam, yang cidak dikeiahui dasarny^, Mc- 
nimhulkan kcmliali konftik scisial yang niemungkinkiin 
kejatuhan Indonesia adalah pcrbuaun yang cidik dapai 
dibenarkan,"' 

^asihac-nasihai Koko baik. Aniara lain ht niengccam 
ArTef yang udak tuieian dan "meiasa" dirinya piling 
bcnar Schmjga menganggap ymg lain sahili, Ii mengarahkan 
perwujudan inrelektual daiam ean-cara ber^eraknyi. 
Apakah mau rnasuk organisasi dengan segala kekororan- 
kckororannya, arau Cerap berdiri di [uir politik prakcis 
dan bcrsih , 



Selasa, 12 Agualus 1969 



Sepanjang pagi saya ngobrni dan menyclesaikan urnsan 
di Koinpas Ngobrol dengan Heilen suai-soai "notrpuliiicol 
jspecis" di dunia mahasiswa. Lalti siya ke Ojong I',K. 
Siang sa;'a menulis rapi gagal karena kedarangan Ek Hoo 
dan Swi Tjoe. 

Rencajta kc pcsia makan Kwar Hong jup gagsl. 

Rabu T 13 Aeustus 1969 

L : uku[ (S.3 saya relah ada di Airpor Capi Kwa-l H«ng. bam 
saja masuk. Saya lak beriemu sama sekili, Akhirnya 5'iyi 
melihacnya bersama Iwan, Ueng dar> Kris dari aias rangga 
Kemayoran. Dia diam capi baik pada sa.ya, Walaupun kami 
rqk pernah men.u cerlaln dekai jiya merasakan hucang 
budi ia.ya padanya. 

Sesudah makan pagi di rumah Uien, saya ke John Meilon 
dan FSUI, Di FSU1 kedaiangan Sjahrir yang mencerkerakiri 
soal DMUl. Saya agak scgan capi akhirnya iay&. ke l^akuitas 
Psikologi dan membicarakan soal DMUI dengan Harry 
^'iccor. la mau pakai nada. keras. Di KE say* bertemu 
dengan Charlie. Kiu dengan bahwu Aulia «lah kompromi 
din mau menyingkirkan Sjahrir scbagai Sckjcn. Saya 
kcceWa, dcmikian puia Sjahrir, Bukan karcna Sjahrir 
dismgkiikan rcrapi karcna ia rak mau mcmbcriEahukan 
pada ceman. Bagi saya, soai ini ridak etis karena seciap 
i>erbcdaan pcndapac haruj diberhahukaji, 

Siya melewaci sorc hari di asrama Benny. La]u sjya ke 
Djarun dan Salim, Di S^lim saya menjanjikan Sokongan Siya 
uncuk ussha-usahanya di kcsenian DMUI. Sebagaimana 
D:asa ia selalu bergclora. Saya khawarir ia diruduh ambisius 
karcnagaya twerocting-nyB. 
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Jum'al, 15 Agusbus 1969 

J>agi-pagi datang Awan dan Ra^ak. Kitangobroi-ngobrol 
icntang Rahman ToHeng dan soal-soal IPMI. Mereka ada- 
lah tbe.stendy truticr C?) dua idealismc dan tmstrasi giang- 
orang scperti ini memakart hidup mereka sendiri. Han 
ini saya mengecik-ngetik karangan - "'Tangan-tangan 
yang 1 icrkepal marah" dan ."Krisis moral gcnerasi mudo.", 
Yang pertami kurang mcmuaskan. 

Warcawan Radio Ausccalia dacang dan ia mengembalikan 
f D lo-f[ito saya dan membawa fotofocofcesar dari foco-foto 
iama, Saya ngobrol lama dan ia bilang supaya saya hati- 
hatii "Yav are consldered tefi". 

Sampai malam saya membongkar photo-phoio lama dan 
muhri menyussm cssay pbotograpby o/ rrty ttit&nt years. 
Hari-hari yang sulic secara emosional telah liba-melawan 
kekosongan diii sendiri, 

. Sabtu, 16 Agustus 1969 

Sampai pukul 10.00 saya masih asjik dan meneoba 

menyusun phoio-phoio mahasiswa saya, Saya ke Kompm 
untuk minta honor tapi Kompos keherulan lidak punya 
tikuiditas kcuangan. Siang hari saya kerjakan koreksi ka- 
rangan-karangaii saya unmk Lvan Kats. Dan sampai jam 
Z0.00saya menamatkan kbttjottr tristerse. Saya merasa me- 
lihiL soal diri saya lcbih (kiam.se tclah membaca Saganini. 
SaV3 juga merasa bahwt saya icrpaui antara Maria dan Ri^ 
na. Maria adilah manusia yang "prim]rif. Dia waniia yang 
benar-benar, p'ossesif, scnsit.if dan cemburu tapi sangat 
ittcnsi. Saya merasa menjadi manusia. yang ''primirif" 
bcrsama dia, Merasa memiliki dan dimiiiki, Sehaliknya Rina 
scotang wanica yang dingin. rasionaJ dan acuh lak acuh. 
Saya merasa merighadapi teka-teki siiang kalsu menghadapi- 




nya. [a memuaskan, menguji intclekcualitas saya. Padanya 
berjalan pcrsoalan-persoalan, soal manusia yang tetap berdi- 

tt di icngah-ccngah penderitaan, Saya ingat kembali kam-ka- 
:a Sjahnc hahwa dari seorang wanita kica memerlukan ke- 

puasan seksuai dan intdcktual, Soa! ini. kaiena tradisi priba- 
fi pada scorang wanita. Maria memberikan pada saya pbysi- 
--- md e-niotianni low thnt make ,me /eeltike a man, Pada 

Riua ]eu menjadi pltitonic tove-iense of re.iponsibiiity Saya 
-pn menjauh duiu, mengambil jaiak dulu, Isrilah kasainya 

■COjadi buaya kcmbali, 

MingEu, 17 Agustus 1969 

MemJkitkan kcmbali soai-soal kecil dalam hidup adalah 
tisuatu hal yang mcmbust kita menjadi manusia kembali. 
-^ircna saya yakin harus ada baiance antara tancangan- 
--LT.t^ngan intelekrualisme dm kemesraan-kcmesraan emo- 
^jnlJ. Sepanjang pagi dsn siang. saya hanya melakukan ha|- 
— mi saja. Ngobroi dengan mama dan membiarkin wakcu 
-iiingalir dengan ten mg. 

Sianj bari saya membuat karangan. Dosen-dosen juga 
r-^-iu dikontrol, dan sore-sorc ke rumah ArieC la sjbuk 
aeigan sbai kontliknya dengan eksponen-eksponen kon- 
ser. aiif dalam Badan Sensor Pilcm dan kciihatinnya h 
^enjadi hidup dalam pcrkclahjan-pcrkelahtan. 



=enin, 18 Agustus 1969 

Ssya marah dcngan kelas I Ancropologi, Hanya 6 orang 

-^JLisiiwa yang liadir, 70 perscn membolos dan saya 

=ensa bahwa scmua usaha-usaha saya unruk menjadi 

kscn yang bnik tclah dikhianari oieh tcman-ceman saya. 

S«ya meiasa bahwa kepcrcayaan yang saya berikan tei- 
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hadap mahasiswairiahasiswa uncuk diperlakukan dewasa 
telih dipermamkan begiru saja, Jarn-jam selanjumya adalah 
jam-jam sibuk, 

Dong dalang uncuk wawancara soal kemahasiswaan, 
Sjahrir juga, datang Untuk membicarakan 50 al krisis yang 
mau eiia limbulkan. Ia. minti agar SM FSUl (dan SM Fa-. 
kuitas PsiknLogi) ke luar dari DMUI. Soal ini adalah soal 
yang agak prinsipil. Saya rak berapa sctuju dcngin ms;^ 
ini la kchhacannya agak truslasi. Bicaranya Seolah-olit , 
biak-bkakan dan sok sponif. Kesan seperti ini bukaniah 
kcsan yaug baik. Dengan Wiwiek, Hendm, Dtbana kemuo 
dian diadakan perundingan. Saya menolak uncuk meme- 
iopori pcngunduran diri, karcna saya mempunyai pera&ua 
bahwa FS selalu di eksploitir. Jngatan ikan dikesampuie- 
kannya FSUI olch icam Sjahrir-Fihmi Idris-Akbar masi 
scgar dalam ingacan Saya, Saya ingin agar mcrckalah >aae 
memldai, "FS tJj iak akgn rtleiarik^n diri dari tronc kain 
pcrtempuran sudah rerj~adi'" kara saya. Sikap ini juga c~3 
icrima. Sjang-siang dacang Ruian daji Didi dcngan slh"- 
soal yang sama, Kica ngobrol lama sckali dan saya bicar*- I 
kan ancara Lain ide Saya bahwa "Kiia pcrlu lebih bamii I 
ormg-orang yang fruscaii dan pcnuh amarah h| , 

Saya kc rumah Benny/lt-udy dan bicara dcngan mere_ 
(bersama Tab), Kudy biiang "'Memang lu rukang bic I 
dan maunya berontak rerus". Serelah ia mernbaca 3 nasio^ J 

karangan saya mungkLn ia benar, LaLu saya kc rapat P ea * | 
bingunannya Probowo dan akhimyi mcnemui kelomy-» 
mahasiswa-mahasiswa dan sarjani AS di Sentyan, Sa. . 
ngobrol-ngobroi d^ji bicara seenaknya, jam 24,00 pu"_^ 
bersama DidjAVidya dan makan di muka. Salcmba. R.as*~ 1 1 
segat kembali waiaupun mclclahkan, uncuk hidup kcmb*jfl 
dsiam cantangan-cantangan dsn kemudian menjalsni ma"jflfl 
yang scpi dan indah di Jskaria. 



Rabu, 20 Agustus 1969 



Acara pagi adalah aeara di Konipas, bcrtcjnu dengan 
seorang bekas warcawan Daiiy Mail. Kesan saya tidak 
rerf*fa poskit la. hanya mm iwntilis hil-ha.1 ymg scoiksio- 

-=J J^pJu saya ke Tidcs npobrol-ngobroi dan saya rrakrir 
-^ makan, Keiuudim kami kc Raiv;imangun dan makan 
iii,ig dcngan ikan rawi dari cmpang Parsudi. Ngobrol 
-^-■2in Hcnk sampai menjeJsng I5.U0. 

5^ya cidur siArig di Rawamangun, Nycnyak sekali. 

r-L-rjI serengah rujuh saya kembah ke PGT uncuk rapac 

-;*. sikap rerhadap DMUI. Saya puluig' bersama Rina. 

ii-i mcrasa mesra bcrjaian diJapangan rumpuc menuju 

j==uh Hirsji dan ; iio know ! /ed very tanely <tfier 

*—-s:ional irtmbte wiih Mnria", samelhnes I da /eel 

--- l -*iju[ to pur my bami hi ber ibauiJer, bui I knvvs 

■-' £ iueans sommbing for her. Sv I try to be fair. I do 

i . . ~.nii iti make any difficulties, htit vibet> swnebody 

is towly be needs u girl v>hom be cstn \oiie and hfloved, 

'.ipai di kamar Bcnny icrganggu dengan rencana per- 

fxv.=in Nina-Wolly. Tccapi rspai: bcrjalan dengan keuc 
i=. 'j^ik, Saya yang mcmimpin dan mcngarahkan rapar. 
>-±- pcnima yang iayi ajukan adaiah apakjh mcraka 
| "Jitl^ jengan komposisi DjMUJ, Semuanya ridik puas. 
f< '• dan Imada lak dapal bagian dalam BPK, F,Ps.y cegas- 
ftpj -^k mau ikuc karena merasa cersinggung. FSUI gkan 
fc^i-- -■•:.■! see sampgi hari JUinggu. Laiu saya ranya alrcrnacif- 
- = =^"-::l - - Kcluar dari MPM djn scnac memucuskan 
l^s&n kerja dcngan DMUl sehingga cimbul krisis ke- 
^j^aan. Acau mtmbcrikan kcscmpaian Untuk 
tiz i.ngan kembali, Sebagian (Harry Viccor, Lddy 
riruh, dan GulardiJ seruju unruk krisis, sebagian 
-■2. Uahana, Rulan dan Didi> masih memberikah 
p^Can unruk berunding. Mereka minli syarar-syarac 
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hajdap mahasiswa-mahasiswa unmk diperlakukan dcwasa 
telah dipcrmainiW begiw saja, Jam-jam selanjumya adalah 
jam-jam sibuk. 

Dong daiang unnik wawancara soal kcmahasiswaan. 
Sjahrir juga dacang untuk membicarakun soal kribis yang 
mgu dia cimbulkan. La minia agar SM FSUI (dan SM Fi- 
kultis Psikologi) kc [uar dari DMUl. Soal ini adalah soal 
yang agak prinsipil, Saya tak benpa setuju dcngan mwc 
i ni. Ia kclihatannya agak rruscasi, Bicaranya seolab-ollh 
biak-blikan dan sok sportit". Kesan scpcni ini bukanlah 
kesan yang baik. Dengm Wiwiek, Hendro, Dihana kemu- 
dian diadakan perundingan, Kaya. menolak untuk mcmc 
lopori pengunduran djri, karena saya mcmpunyai perasaan 
bahwa FS sehln di eksploicir. Tngaiin akan djkesamping- 
kannya FSUI oleh ream Sjahrir-Fahmi Idris-Akbar masih 
segar dalam ingatan saya. Saya ingin agar mcrekalah yang 
rnemulai, M FSU1 cak akan melankan diri dari tronc kalau 
penempuran sudah cerjadi" kata saya, Sikip ini juga di- 
cerima. Siang-siang daring Rulm dan Didi dengan soal- 
s,oal yang Sama, Kiii ngobrol lama sckali dan saya bicara- 
kan anlars. lain ide saya bahv> r a "Kita pcrlu lebih banyak 
orang-orang yang Jruscasi dan penuh amarah", 

Saya ke rujnah Benny/Rudy dari bicaia dengan mcreka 
(bersama Tab). Rudy bilang "Memang lu tukJng kacau 
dan maunya berontak ccrus", Setelah ia membaea J naskah 
karangan ■saya mungkin ia btnar. Laju saya ke rapac Pem- 
bangunannya Probo^o dan akhirnya menemui keLoinpok 
mahasiswa-mahasiswa dan sarjana AS di Senayan, Saya 
ngobrol-ngobrol dan bicara seenaknya, Jam 24,00 pulang 
bersama DidiAVidya dan mikin di muka Salcmba. Rasanya 
segar kcmbali walaupun nielelahkan, untuk hidup kembali 
dalam caniangwi-rantangan dan kcmudian mcnjalani malam 
yang scpi dm indah di Jakarta. 



Rabu, 20 Agustus 1969 



Acara pagi adalah acara di Kmnpns, bercemu dengan 
scorang bekas warcawan Daiiy Mast. Kcsan saya tidak 
Ccrlalu posiriL la hanya mau menulis hal-hal yang sensasio- 
nal, Lalu saya ke TideS ngobrol-ngobrol dan saya iraktir 
dia makan. Kemudian karni ke Rawamangun dm makin 
siang dengan ikan rawa dari empang Parsudi, ^fgobrol 
dengan Henksampai menjclang 15.00. 

Saya lidur siang di Rawamgngun. ISfycnyak sekali. 
Pukui setengah cujuh sayn kcmbali ke FGT untuk rapat 
soal sikap cerhadap DiMUE, Saya pulang bersam* Rina, 
Saya merasa mesra berjalan dilapanggn rumpuc menuju 
rumah Harsja dan / da know 1 [cel acry tuneiy after 
"emacionat iruubie viiib Marin ", soineiiines I du ieei 
iaat I wani; tn put my baud in her sbwlder, bsa ! hi0vi 
tbese meatis lotuetbing far ber. $o 1 \ry fo be fatr, I du 
not watti io tnake any difficuiiies 2 bul wben stimebody 
Jeeis ionely be ireetls ,j girl n,hum be con iove and bslwed. 

Rapar di kimar Bcnny tergmggu dengan rencana. per- 
kawinan Nina-Wolly. Tccapi rapat berjalan dcngan ketat 
dln baik, Saya yang memimpin dan imergarahkan rapar, 
Soal percama yang saya ajukan adalah apakah mcraka 
puas dengan komposisi D.MUT. Scmuanya ridak puas. 
PMll dan Imada tak dapar baglan dalam BPII, F.Psy regas- 
regas tak mau ikut karcni merasa lersinggung, F5U[ akan 
^iTF[ and see sampai hari Minggu. rjJu saya tanya alccrnaril"- 
iltetnacil. Keluar d^ri MPM dan wnar memutuskan 
hubungan kerja dcngan DjMUI schingga rimbui krisis kc- 
mahasiswaan. Aiau nnemberikan kcscmpatan uncuk 
perundingan kembali, Sebagian (ITarry Victor, Eddy 
Aulia L'3.nih, dan Gulardi) setuju uncuk krisis, sebagjm 
tHcndro, Dahini, Ruian dan Didi) masih mcmbcrikan 
kesempacan untuk bemnding. Mcrcka minta syariti-syarac 
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perombakan-perombakan DMUI, Anrara lain ketua I haius 
bukan Freddy dan "Sckjen" orang kim.. Mereka meng- 
anggap Aulia bukan orang aliansi lagi. Jadi suatu perminra- 
an /uic irjorgaric, Akhimya rapat setuju tmcuk membkiac 
persiapan-persiapan uncuk ke Juar, Jam LJ.00 malam rapat 
sclesal, Lalu Saya makan dengan Wijana. Wijana kcliha-tan- 
nya memputiyai "rasa rendah diri" yang rerecmbunyi- Scjak 
ia dikcluarkan dari tajti airport, ia down (rapi salahnya 
sendiri), dan akhitnya ia mendapatkan uang bensinnya 
dari Wari yang sedang kerja di D,F. Saya bisa membayang- 
kan harga diri SBDTang lakj-iaki dalam posisi seperri ini. 
Karena "kemalasannya" ia tambah ceJiggelam daJam dunia 
mahasiswa, KegagaLan-kegagalinnya dalam senat memhuat 
dia lebih mundur Jagi Saya kira harus flda mti-pnt baru 
baguiya agar ia dapar kcmbaJi lagi. la cericera tentang W*tj 
yang mencembumi dia dengan Sunarti dan yang possesif 
sekali/Saya pikir bctaprsakicnya iamengadakan imrguining 
pasitia» dengan Wari dakm posisi maieria! dan mcntal 
yang rcndah. Satu-samnya tara untuk mengembalikan- 
harga dirinya lagi ialah dengan kerja. 



kasar pada saya, Saya kira karena saya amat lelah dan 
sensitif, pada persaalan-persoalan ini. 

Hagi saya apa yang dikatakannya rJenar, hihwa suaru 
proyck besar harus dapac sumbcr-sumber dana maupun 
jasa, tetapi jika kita bagicu realisris apa yang linggal pada 
kepala mahasiswa yang idcalis. Saya anggap soal ini tcrlalu 
kccil, hanya kirem konfUk interen DMUI, prinsip-prinsip 
kebebasan mahasiswa mau dikorbankan pada korupror- 
kuruplor ladi. 

Saya masih ingat surat Tom pada Yanri renlang sikap 
Don Emerson wakru ia Lcrimauang dari CJA unruk mem- 
biayai proyek-proyek pertukaran mahasiswa L\. "Dari 
pada tidak ada sama sekali mengapa dana intcl tidak kita 
manlaatkan" dcmikian kira-kira jalan pikiran Don. Saya 
kira saya bukan lagi scorang idealis gila yang rjdak tahu 
rcaliras-realiras retapi untuk soal sekeeil ini apakah kita 
hanis mengorbankan prinsip-prinsip kemerdekaan ini? 
Dan berapa mudahnya generasi muda Cscperti Sjahtir) 
putus asa dan panik melibar perjumgan yang bclum di- 
JTiulii. Saya marah dan kemudian saya pergi bcgitu saja 
dan ridak jadi mcngunjungi rapat. 



Rabu, 27 Agustus 1969 

Sore ini saya lelah sckali dan saya bercemu Hany dan 
Sjahrir di asriima PGT. Sjahrir kcliharannyapanik dan tidak 

tenang. Kemudian dalam pcmbicaraan pulang ke romah 
Hany h katena rapamya pindih ia mulai niembicarakan 

n^aksudnya. "Rcncana kita adalih rcncanii ya.ng besar dan 
perlu uang, Kita rak punya uang" katanya. Saya tak L^hu 
apa sebabnya lagi ia bicara rcntang kcpcrluan-kepcrluan 
uang dan jika terpaksa-. ia mau saja rerima Uiing di opsus, 
Lbnu Surowo, 'Alamsjah dan lain-iainnya. Saya tencang 
rennna gila ini. Akhirnya kami ribur dan Sjahrir amat 



Kamis, 28 Agustus 1969 

J^ertemuan 3 kecua Senar dengan Rekcor tidak meng- 

hasilkan kepucusan apa-apa. Dapac rapacsemalam dibcnruk 
KKK (Koordinasi Kegiacan Kemahaslswaan), dengan 
pengurus Harry Vietor (ketua), Hendro (wakil), Karolik 
(■>vakil) dan Didi (sckrecaris), Rckror menganjurkan agar 
mereka kembali iagi ke DMUJ, tapi mcrcka menolak. 
.\Aereka berjanji uncuk lidak mcngadakan kampanye pcrs. 
Sepanjang pagi icu saya sibuk tnengajar dan kcmudian 
bricrlng soal pcndakian gunung. J.alu saya keliling cari 
rmsel, mima izin dari ihunya Letieke dan Jaln-Jalnnya. 
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Jam 18,30 menganlarka.n Dadu yang ke AS. bersama 

grup ftiT, Pumama dan AnL, 

Malam-malam darang scorang ceman yang geLisah karena 
hubunga-nnya yang begiru kacau balau dengan ccman 
wankanys, seorang mahasjjwa, Kiiahriya adalah kisab 
manusia-manusis yang ingin mempunyai pcngaJaman- 
pengalaman btru dan kcmudisn menemui rcaliias-realicas 
ying pahi:, Mereka celah pacaran berlihuti-iahun. jMc- 
nurur saya (dan diakui olch keduanya) mcreka. sdalah 
dua poLa kepribadian ying kandas, Yang percama adalah 
orang ya.ng mencoba meiilia: dunia dari £egi yang humor 
dan cidak scrius, Yang lain mclihat dunii sebagai pcrsoslan- 
persoalan yang misterius. Yang perwma scnang pesca. dan 
ngoboy, yang kedua senang puisL dan t"ihafal. Yang per:ama 
biasa. saja, yang kedua ama: incelekrual. Dan mereka pacar- 
an, Merek» mengadakan ftee sexual iijiereaitmc dan 
mcnuruc n\ waniia. hampir dilakukan setiip hiri. Sex is 
a rbing fui! of [un, karariya pada saya beberapa hari yang 
lalu. Dim mercka menrkmati hal-hal ini re:api hubungan 
mereka juga ridak normal, Yang Laki-Laki sering memukul 
yang wani:a dan meneoba menaklukkannya dengan ke- 
kerasan. Menodong dengan pescoL, menculiknya ke Bogor 
dan lain-Lain, Saya cak cahu apa.kah ini sebagai manifestasi 
daripada kelemahannya dalam bidang pemikiran ying 
dicuba "dikompensasLkan" dcngan kekuaran fisik. 

Suanj hari kedua pasangan ini berremu dengan :ipe- 
ripe yang lalu, yang Laki-lakl bertemu dcngan G, seorang 
wanita yang ssngar 'Temininc", ramah dan hidup seperci 
lam yang gelLsah, Vang waniia menemui F seornng pria 
yang senang drama, muslk dan kemudian mereka sama- 
sama jatuh dnia., Di sinilah permulian kontlik cinia yang 
akhirnya mclibaLkan saya sebagai "tukang dengar". MeniJ- 
ru: yang lakMaki F adaiah bajingan, tukmg melacur dan ru- 
kane iLpu waniia, Karena ini dia mcrasa. ijerpanggil menyela- 



ma:kan :eman wanitanya. Saya karakan padanya, ia nir 
mang "rerpanggii" unnuk berbuar dcmikian sciama si waniu 

mau dicoiong, Jika si wanica merasa bahwa F ada]ah pilih- 
annya yang repar, biarkaniah nlia scndiri. Saya mgat kaca- 
kaca si wariita . . , just lepae tne alanc. KonHik mcreka 
mcledak wakm yang laki-laki memukul si waniia dihadap- 
an ieman*remannya dan hal ini dilaporkan kcpada orang 
ruanya. Bagi si waniti soal ini . . . Um mwcb dan ia men- 
jauhi si laki-laki. Si laki-lakj yang m;ikin kaJap ialu 
mengancam F, mau mcmbunuhnya dan lain-lain, Tapi 
rupa-rupajiyai si wanica keras. 

Malam MLnggu yang lalu mereka bercemu kcmbali dan 
mrreka mengadakan hubungan seks kembuLi. Saya ka-iakan 
pada si laki-laki bahwa hal rni salah, Karena tanpa penyele- 
saian yang menycluruh soal-soal ini akan lambah mengikac 
mercka. Hal yang sama saya karakan pada si wanica dan ia 

menjawab "// is a lol m of furt and 1 cnjoyrd ihe 

iD.-iy he plnyed", Soal ini benar-bcnar susah. 

Sabtu, 6 Septamber 1969 

Sayn daiang di FSUl jam 7.30 Sunard, Joncs, Manurting, 
jinji uncuk beriemu dL sana uncuk sama-SLjma. ke cicatan 
srpil. Semuanya tak darang. Saya dongkol juga pada 
mereka, yang seenaknya bikin janji, 

Jam 8.10 saya pergi ke koca dan jaian maceu Siya 
Mmpai jim P.10 Ulu cersesac-sesar sehing^a saya daiangi 
wakcu perkawinan Cclah sclcsai. Saya :ak jadi saksi. Di 
kantor caurui sipil mereka ramah sekali, Keluarga Inge 
maupun jopie, , Akhirnya saya ikuc semobii dengan Inge 
dan JopJe ke JaLan Prapanca, Inge bicara soal Maria Sugiri 
yang manjs dan menyindir hubungan saya dcngan Sunarli. 
Saya lahu ia mgm agar saya pacaran dengan Maria Sugiri, 
dan agak kecewa ksrena. buhar, dan kemudian dekar dengan 
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Sunarti. Saya riba-tiba merasa. bahwa saya relatl "mehikai" 
pcrasaan beberapa orang karena sikap saya pada Sunarit 
yang makin dckat. SLndiran kecil ini jauh arrinya pada 
s&ya dan saya ingat betapa cepatnya janji saya lunnir, 
pjda Marii Sugiri urituk secnaknya duLu untuk kira-kira 
6 bulari, kaku bubungan sayn dengan Sunarti dlanggap 
pacaran. 

Siang hari saya kerja mcmbantu Jopie, ama: mclelah- 
kan. Saya kagum pada sikap wajar Boeli, dan kica nyanyi- 
nyanyl juu mke atiad eare of ber t seolah-olah harapan- 
harapan pada Jopie karena brgitu banyak pemudi-pemuda 
yang jatub cin:a pada Lnge. 

Sore-sore jam 17.00 adalah pcrkattinan bejtar-besaran. 
Datang, Sumirro, Subadio, lalu Suadi, Hamid dan iain-lain. 
Scbagian besar famili, Saya juga pakai jas yang memhuac 
orang-^Drang heran dan membuat jokes tcncang saya, Saya 
juga bertemu dengan Maria Sugiri (ia bersama Richard) 
dan membuac leiucon-lelucon rencang bidup ini. Rasa 
dcjsa saya hiiang seteiah saya lihat ia bersami Richard, 
ibe sweel boy. Dalam hati saya scnang bahwa Sunarti 
tldak"jadi datang maiam itu, karena saya cahu hal ini akan 
mcnyakitkan Maria, Lebih baik saya meiihat Kichard 
daripada ia meiihal Sunarti, 

Minggu, 7 September 1969 

Lelah sekali dan saya hanya menjawab surat Soemanono 
di SIT. Lalu ke Tlenk ngobrol-ngobroi kecil dan kc Sjahrir, 
Saya bicarakan soal pendapat Doy Mardjono mengenai 
periunya publikasi dsn kerja praktis KKK meiawan DMUI. 
Sjjbrir banj :erpilih jadi ketui Imada. la lebih tenang dan 
ridak pajiik lagi, (hari Habu malam ia menunggu sampai 
jam 13.00). 



Senin T 6 September 1969 



Siang-siang bersarrja Didi saya bieara dcngan Rektor, di 
Departemcn Pcnambangan selama 1W jam soai-soal kema- 
hasiswaan, Saya jclaskan bahwa dari 17 anggota MPM yane 
ke luar karena isk dapar kcdudukan. Yang kedua adalab 
mcncka yang ke luai karena sudah bosan dcngan situasi 
dead loek dan ketiga adaiah mcreka yang memang secara 
scrius memikirkan soal ini. Saya juga nyacakan pads Rektor 
bahwa cindakan ke luar scnatTsenat sebagaj tindakan 
demonStratiF, Di balik soal-soal komunikasi yang Triicet, 
soal-soal rivaliras pribadi dan soai-soai Hkc and dislike 
saya nyaiakan ada dua masalah fundamentai yang perlu 
diselesaikan, 

Yang pcr:ama adalah SOal hubungan amaia SenaC dan 
Dewan. Apakah Dewan merupakan suaru Drganisasi supra 
Scna: yang dibennik olch scluruh mihasiswa VI mclalui 
MPM? A:aukah Dewan mcnipakan suatu organisasi yang 
beianggoiakan Scna:-senac r maka sudah sewajarnyalah 
jika Sena:-sena: didekaci dan diajak bcrunding dalam 
pembcntukan dan pcnentuan jioiicy Dewan, 

SoaJ-soai prinsip kedua yang hirns dlsclesaikan adalah 
Soal peicmbagaan tvle of ibe game. Saya kemukakan 
bagaimana pclanggaran-pelanggaran lerhadap rnle af ibs 
game bcrjaian. Di FSD1 19 k ada iagi pcmilihan flPM, di 
Pakuitas Psikologi UI tak ada pemilihan kema Senac 
iangsung dcngan sistem otie mnTi one vow, Di FKUI juea 
terjadi siscem pencalonan melalui DL'M L Panitya nijub 
menolak unmk bersidang sciama 9 bulan dan orang cak 
dapai berbuac apa-apa. 

Soal korupsi juga saya singgung. DMUI J 967-1*6° 
tidak mcmpcranggungjj^abkan kcuangannya kepada 
mahasiswa sampai sckaiang, Di FR Ejc:ension ada hsae 
soal korupsi Rp 40.000 dan kcrika saya bicarakan dengan 
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Hendrayogi dijawab "Apa ying harcs saya lakukan uk 
adi peramran yang mengomrolnya?" Saya celah mcnuduh 
di UI ada korupsj padahal UI adalah lcmbaga yang pen:ing, 
Saya jamin pada Rck:or bahwa FSUl akan kemball jika. 
kedua soal disar ini relah discLcsaikan. Rek:or secuj"u de j 
ngan 2 poinr yang sayaajukan rapi ia minca agar soal-soal ini 
jingan dibawa kc surac kabar, karena ada kckuaum-kckuat- 
an luai yang ingin mendiskiedLrkan UI, Saya janji untuk 
:idak membawa soal-s oal ini kc luai jika saya punya sajuran 
lain untuk dLdengar. Saya minia aliemacil' lain. Pembicara- 
an berlangsung dengan rtrbuka dan kadang-kadang "ridak 
tamah", 

SoTcnya saya nonron filem JtjIcs et Jim yang dipurar 
dalam rangka KKK a:as usaha FSUI. Filemnya aneh dan 
bagus sekali, Saya melihai diri saya dan karikarur hidup 
manusia dalam lilcm ceTscbuc. Daiam benruk yang sanga: 
berbeda siiya mcliha: Maria da-iam diri Carherinc, prang 
yang sclalu mau mencari ckspcrimen baru. Dan Jim scbagai 
Ricbatd, orang yang Selaiu mau mengerri dan karena. cin :a- 
nya dan rasa Lakut akan kehilangan Ca:hcrinc mcncrima se- 
cara wajar sekaii semuapeniaiangan Ca:hcrinc, dah diri saya 
Jihar pada Julcs. Di balik segala rssio dan iogika, pengercian 
dan cinta, toh pada dasarnya Catherine dan Jules adalah 
orang yang ingin mcmiiiki sacu dengan yang lain. 

Sabtu, 20 September 1969 

Selama 2 minggu tetjadi perkembangan-perliembangan 

yang ccpac, tapi juga cak ada scsuaw hal yang drascis. 
KonLlik DMUL-KKK berjalan dengan cepar. Harl Rabu 
(10 Sepcember) Harjadi bcrsama Arriia dacatig di FSUL 
Akhirnya saya harus mcnghadapi mcieka. Saya kemu- 
kakan lagi pokok-pokok pembicaJwn saya dcngan Rtk:or 
pada KarjadL Ia setuju dengan idc-ide ccrscbuc dan me- 



nj-itakan bahwa uncuk masa-masa yang akan dacang (Lihar 
berica Kompas). Auiia :crdiam :crus dan saya kira ia, mcng- 
aJami kunilik batin, ancara harga dirinya sebagai seorang 
mahasis^a yang relah maju membenruk DMUI dan sikap 
Lirmas-ormas. Harjadi dengan gaya kc^bapa^annya bcrusaha 
uncuk mcmikar haci pimpinan SM FSUI. la mcminca agar 
SM FSUL dacang pada pelantikan DMUI untuk menunjuk- 
kati bahwa dengan segals perbedaan-perbedaannya maha- 
Siswa UL masih recap saru, Mereka bicara kira-kira 2'A jini 
Secelah icu mercka kc Fakulcas Psikoiogi dan bicara kira- 
kira 5 jam. VicCor mcncruna mcrcka secara iebih "kisar". 
la mcnanyakan ioai mission HMl yang dicericerakannya 
pada Didi. Wilaupun diputar-purar akhirnya Harjadi meng- 
akui adanya aiistian icu dalam soal MUS. "Saya pribadi 
icmju WUS inrra capi mission saya mcngharuskan inrra 
cjcira". Saya :ak :ahu sampa,i bcrapa jauh ini. Pada Auiia 
yang kelihaiannya sudah mata geJap karena sosl presiisc. 
Akhirnya disepakari unruk mengadakan pembicaraan- 
pembicaraan yang in:ensif Minggu dcpan. 

Tahggal 16 September dLadakan pembkaraan lanjucan 
dengan Maksoem Nasucion di rumahnya. Yang badir, Wi- 
wiek, saya dan Vic:or. Soai yang Sama dikcmukakan Lagi. 
Maksucm lebih payah Lagi — ia scorang humanis dan kon- 
servatif mcmbawa-bawa soal Pancasila, UUD l 45 dan lain- 
iain. Saya bcrpikir bccapa :oloi orang ini dalam approach 
lcrhadap suaisoal keTTlaha,sis\vaan, SoiJ ini pernah saya 
nyarakan pada Rck:or pnbath. la juga mcngakui adanya 
korupsi dalam DMUI Julius dan a.ngka.-angka fikiif yang 
dikemukakannya. Kai^nya La scdang mcnelici soal-soal ier- 
sehur. Untuk mendaparkan simpari ia ccrircrayang "bukan- 
bukan" soal rencana-rcncauanya mengcnai asrama, gudang 
unnlk invent3risasi, pclarangan mcmakai sandal dan iain- 
iain. Saya dapac mcmbayangkan bagaimana ceman-:cman 
di FSUL akan berontak jika ada iarangan mcmakai ssndal. 
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Perkembangan KKK senditi berjalan dengao baik, 
Tetapi dalam gaya kerjanya rcrdapat 2 perbedaan. Saya 
pjkir Djoko-Vie:or termasuk tipe megalomania oalam 

ide-idc. Mereka ingin membuat rencana scmiriai pcndidikan 
untuk seluruh Jndonesia, di niana Unwersitas-Unii/ersiras 
diundang. Uimim, pendidik, mahasiswa dan orang tua 
diundang bicara. Saya temang ide gila ini. Pertama secara 
organisatoris tidak mungkjn dikksanakan. Biayanya mahal 
dan hasilnya hanya reiolusi-rrsolusi yang sudah bisi kica 
keiahui - "kurang biaya, kurang alai-alai, mutu psndidikan 
dasar menyedirikan dan lain-lainnya". Bagi saya lebih 
effi5icn untuk membangun laboiatorium le-knik daripada 
rcncana megalamHnia inL 

Sayn berdebat dengan Vietor. Ta tak punya stngka-angka 
kgngkrit tentang apa-apa yang maii discrangnya - "Berapa. 
anggaran belanja AKABRI?" tanya saya. la tak rahu dan 
cuma bilnngt Banyak. "Bcrapa biaya Walawa? Rp 3000 
(waran resmiK Rp 7OD0 (1TB), llp AOOO <di Urip sendiri). 
Tak sda yang l*hu, Dalam team majalah di mana saya 
jadi project u//tc^rnya. suasana kerja enak dan inya mehhai 
kcsungguhan Ida, Zainuk Saya senajig pada mcrcka. Majalah 
yang akan terbii adalah mjjalah "mahasiswa tuicn 1 '. jokes. 
nyercmpct-nyerempet bahaya dan kritis, Pemilihan ketua 
SM FSU1 juga berjalan dengan penuh konilik. Gaya Mdayu r 
kctidak hati-ha:ian Dahana, Wijana dan Jain-lainnya mem- 
bual suasana jadj seret. Calon tcrkuat adalah Hendro. 
Tapi ia selalu bilang ffdak jmjwkeeuali kalau soal pacaian- 
nya krisis lagi (soal agama). Galon lain yang terkuat adalah 
Nana. Uia juga seeara tegas mcnolak. Kjra-kira- awal 
Septcmber orang mulai approacb Judi. Dahann tclah 
mcnjarijikan -sokongannya, Demikian pulaWijana. Dan Judi 
yaiig scbenarnya ingin menjadi bcrsemangat karena harapan 
akan didukung oLeh ms&malma mate.r, Minggukeduasudut 
suasana mulai berubah;, Kctiriaksenangan Wuriuia terhadap 
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Judi mulai mengambil bentuk, Orang-orang seperti Ani 
mulai menyarakan bahura mcrcka akan absiain* Akhimya, 
mereka mendekaci Nana dan Nana juga yang mcmang 
sudah anti Judi memperkeras sikap ds.fi scntimcn ana 
Judi. Dalam suasana ini sementara golongan mendekaii 
Maman, Parsudi juga khawatir dan *ncn% 'approach" Maman 
seni berjanji unnik memberikan konsensi-konsensi dalam 
bidang scudi, Hcndro juga sepaka: bahwa la.akan menjadi 
Kctua I, jika Maman mau mcnjadi Kc:ua Umum. Tanpa 
disadari mckmisme yang khawaiii akan Jtidi jadi Kctua 
Senat beijalan denggn cepat, Tidak ada yang mengarar 
dan tidak ada yang mercncanakan. Saya dalam "ke:idak- 
senijuan" saya kaiena Judi berusaha unruk tidak campur 
karena saya tahu bahwa saya juga harus/uir ccrhadap Judi, 
Janganlah lagi saya merincanginya kesempatannya urnik 
naik. Fak:a kedua adalah bahxva saya hukan mahasiswa 
Sigi. Tlari Rabu (langgal 11 Sep:ember) diadakan konvensi 
antar grup alma mater..Saya menolak unruk hadii, tapi saya 
mcndcngar suasana anri Judi dl sana, dipelopori uJeh 
Hcndro. Nana yang cakut bahwa ia mcnjadi calon ke:ua 
senai libi-tiln berubah arah dan ia pro Judi untuk mc- 
nunjukkan segi-scgi posi:if Judi. Sikapnya inl utii: 
mengcsalkan :cman-:eman yang lain. la mau mengecam 
^rup eksk]usif dan lain-lainnya sclama ia tidak dimintakan 
tentang jawab cerringgi. Saya ingat kata-ka:a Shakcspcare 
yang sering diku :ip Zcn, 

"Wbat tio yon hear Su^ " 

"Words, words, and ■words"- semuanya euma ka:a-kata. 
Judi dibcricahu hal ini dan ia merijadi emosional. Baginya 
soal terbesar adalah soal saving face. Ja akan melawan 
Hendro jika Hendro maju dan ia akan mcnghancurkan 
Semc dan niepyerahkannya pada ormas-ormas. Di suii saya 
melihat lagi muni kcpemimpinan dari Judi. la mcrasa di- 
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tinggalkan d«i seiama 2 ming£u soal ara* k™»* *™ [ 
kuar berjalan dlsckitar liku-Itku pemilihan senat terscbut. 

Setiin 22 September 1969 

Pe.rasaan mcndongkol saya karena kemsrin belum 
hiiang. Saya keeewa pada Badil yang menurui saya sama 
sekali tak dapat dihar4pka.ii d»n tak dapat dipertangguiig- 
jawabkan. Karena waktu Uctcke - tnta bcrtanya soal 
ini langsung saya kecam mereka. "Ksca melihat bahm sakh 
satu sebab kemunduran FSUl adalah karena sikap ck.sj 
k1usifnya, Kita herusaha untuk membuai acanmcara 
bcpsama dengan FT-I.'K. Dan kdlian scbagai orang-Drane 
yang- tdah herjanji ikuc cemyata tidak muntui. ini sama 
dengan sabotasc" Mercka semua terdiam karena mungkin 
meraa salah mungkin mcreka merasa kcpahitan riati saya 
"Kalian betum ada wakai reman-reman laki-laki kahan dari 
luar dan paearpacar kaiian diusir dari aeara-acara FS.V 
Siangnya D)oj° (F1PIA) darang scbagai salubat pribadi 
dan sebagai utu.san DMUI untukmenjajagi sikap dari KKK- 
Sava jetaskan lagi sikap KKK dan ia ceriterikan keadaan 
daiam DMUl. Di sana ada garis keras yang ingin agar 
Fakultai Psik.oJogi dikeluarkan dari Ul suara-suara dari 
SG juga ada yang ingin agar Vfcior diculik dan disetesaikan 
sceara fisik. Harjiidi katanya- menjadi modcmt, scdangkan 
Freedv menguasai Aulia. Di FIPIA bukati Preedy yang 
berkuasa rapi grup non ormas yang punya suara yang 
mencnrukan. Tapi mereka masih ragu-ragu untuk maju, 
Frccdv juga mcng"haj"ar" KMI di F1PIA. E>i imi terlihat 
berapa "oporrunisnya" dia. Memukut HMl dan menjilamya. 
Saya jijik melihat orang-orang nnibisius ini yang rela meng- 
injak kepaia-kepala teman-temannya untuk mcneapai 
kedudukan ymg lebih linggi. Saya ingat puta issur Karjadi 
bahw^ saya adalah PKI/Baperki yang saya dengar pagi-pagi 
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dari Vanti. la mendcngarnya dari scorang akrivis HMl dan 
menyebarkanny^- pidg MimL la rclah ditegur unruk "kc- 
sembtDnoannya". Dalam suatu konilik ada rendensi untuk 
menyerang segala aspck dari lawan-lawanny?.. Seorang 
yang de^'3Si hanya menycrati^ aspck-aspek yang lcmah 
dari la^uannya sccara polids. Saya juga sadar akan adanya 
ccman-cemjt yang in^in mengcksptoitir soal hubungan 
seks dcngan isreri tata usaha dari seorang tokoh mahasiswa 
HMI, Saya menotaknya. Saya berpikir-pikir berapa tidak 
sportifnya Harjadi. Saya rahu soai-soal pribadinya. Saya 
cak mau mcngeksploadr soal ini dan katcna itu saya kece- 
wa sckali waktu Hatjadi mulai memritnah saya ^ebagai Ba- 
pcrki^PKI. Dalam suatu kesemparan saya akan menasehaci 
rokph mahasiswa yang emosional ini, 

Maiam-mila.m saya bicara dengan CharLie Munir. la 
bicara sonl DMUI dan KKK, Saya jclaskan [agi soal konflik 
rundamenrai yang ada di samping taya. mcngakui skan 
idanya so^l-Soal frusrrasi tlan riva!itas. la mau mengerri 
soai ini upi ta rerap pro DMUI. Saya sayangkan akan 
sik^pnya ini. Soat Aulia juga saya kccam. Charlic mcngakui 
bahwa Aulia naik karena grup Atliansi. Dan sikap Aulia 
vang ridak mau bicara dengan grup Alliansi adalah sikap 
yang salah. La cerirera pula soal pencalonannya scbagai ca- 
lon kctua senar. la mcngharapkan dukungan dari Imada- 
PMKRI-non ormas. la kecewa sckali karetia Ja rak mendapat 
dukungan dari GMKI. Saya cerkejur melihar ■ ambisinya 
yang bcgiru besar dan rasa pcrmusuhan yang dirunjukkan 
ulehnya pada GMK.L karcna GMKI mcnoiak mendukung- 
nya. 

Kamis, 25 Septembei 1969 

Sor^-sore saya kc rapat Mlpila serelah nonron blvef:lms, 
meneruskan rapai hari Sabcu tanggal 20 Scptcmber. Vang 
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dacang itu-itu juga. takada tambahan keeuali Edj. Akhirnya 
yang diusulkstl untuk menjadi orangorang barU-Meutia, 
Bw« Hwa, Rosita, Adji dan Giap. La.ll masih dalam persoal- 
an. Jaju menenrangnya dan juga iehagian hesar orang-orarg 

lain. 

Malam-cnakm .saya nDrtton JudgwW ar SmnbnrS 
bcrsama Bcciny, Rlna, Ani di cumah Ton Spooner, Sayang 
sayi tidak mengerti scluruh dialognya. Tapi ada saiu hal 
vang mcngesankan uniuk siya, hahwa kadang-kadang 
di pshak ymg jahat (NtwJ tcrdapat manusia-mauusia ysng 
punya kemauan baik. Dan mereka tidak bisa melrpasksn 
tanggungjawab dengan bcrkttw "Stya tidak. mengetahui- 
nya" - "satu kali kan menjatuhkan hukuman pa-da orang 
yang tak bersalah soalnya menjadi lam". Sayji terkesan 
dengan bebcrapa dialog-dialognya. 

Jum'at, 26 September 1969 

Hendco terpilih sebagsi ketua senar mengalahkan Judi, 
dengan stMd 147:49. Kemenangan yang muclak dan unruk 

M tu tahun yang bccikuinya SM.PSUI akan berjalan dengan 

baik. 

Saya percaya akan kesungguhan kerjanya. 

Sabtu, 27 September 1969 

Waktu »$ menjaga « st "igB™* ada "^* 10 di Ucktor 
yang diteruskan oleh Mtmi. Pokoknya Rekror cidak me- 
'nyetujuinya. adanya JvKK kaicna katanya akan memper- 
kcruh suaiianJt dan mengurangi kcwibawaan pimpintm 
DMUI dan Ul. Stangnya saytt berusaha unruk mencari 
Mlrni tapi cak berhasil. Dalam soal ini saya muiai meiSh±r 
jdanya kcpenungan becsama antara DMUl daU Sumamri. 
SayaL. membav«igkinit Rektoc tirkk scnang soal-soal ini. 



dibawa kc luar (tecutama kncan) karena efeknya seperri 

bola salju. Orang-orang akan becranya soal kekalutan 
ijajtm dunia mahasiswa UI dan akan cerliliat betapa lemah 
dan bobrok sicuasi di dunia mahasiswa UI. Akhirnya borok 
mi akan cerlihat da,n yang pasii pula akan mcnimbulkan 
percanyaan yang sama bahwa ocganisasi di Ul rusak di 
daiam tapi bcrhasil diiutup-tuiupi. 

Saya yakict tst-ablishjnern Ul pada akhimya akan me- 
mihak DMUl. Saya harus bcrscdia untuk clmb dengan 
pinipinan Ul termasuk Sumancn. 

Sabtu, 4 Oktober 1969 

Pagi ke Teladan dan mcncmui Hendro. la sangarlegal- 
isris dalam mciihai pcrsoalan DMUl-KKK secciah Preedy, 
Harjadi dan Aulia diiang padanya, Sorc-sore sayii ke 
Sjahrir uncuk konsultasi soal KKK. Ia sangat agtesif dalam 
mcnghadapi esrablhbmem Sumantri. 

Akhirnya Mya ke Jopie bersama Hcnk. Di jana bercemu 
Babes. I3abes menjelaskan suara-suara Hcnah yang direrjma- 
nya. Aniara surac kalcng dari Lies W, pada syahnya agac ia 
menjaga purrinya. Surai icu aias nama reman-tcman dari 
Sulawcii Uiara. 1j juga ceritera tenrang gossip bahwa. ia 
main dcngan Smc. karena pada wakcu-wakru pcrtama 
ta dataug jam 7.00 pagi dan pulang jam 22.00 Babes ter- 
buka dan jujur karena hubungannya yang lama dengan saya, 
la menceriterakan kesulitannya umuk eari parar karena 
jabaiannya. "Siapa yang mau mengcrri cugas dan jabacan 
saya?", katanya, Dalam soal yaug lebih kecjl soal ini juga 
ida pada saya, Dengan Jopie kica juga ngobrol-ngobtoi 
soaJ rivdiias dalam iembaga-icmbaga intel. Keluarga. Taher 
sckarang dalam keadaan "rakur" dan "shuckcd" karcna ia. 
icrlalu baiiyak tahu. Mula-mula soal Bastikj Rarhmar, Lalu 
sckatimg disebut-scbu t ioal Suenarso dan Sudirgo scbagai 
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agen-agen PKI yang pcrnah dihina, Orang-orang ini adalah 
arasan-acasan dia sendiri, KLini telah ada laporan-lapoian 
bahwa Ali Muitopo juga oiang binaan PKI. Saya kuiang 
pereaya aras Japoran yang saling busuk mcmbusuki sesama 
perugas inrel, 

Yang paling menarik adalah kisah dari Jimmy Lumenta 
yang kebeiulan pernah saya temui, la adaiah oiak cperasi 
kalong yang celah berhasil membongkar jaring-jaring PKJ 
urama seperti Sudisman-Sjam-Pono dan tain-lain, Kini ia 
ditangkap karena dalam salah saru intrograsi namanya 
disebui-sebuL, Screlah beberapa kali dihstrik ia mcngaku. 
la adaJah seorang mahasiswa CGMl, Beberapa saat scbelum 
cot*p ia. ditarik (liri percdaran. la dari lijn Rusk. Wakru 
G 30 S ia nyelusup kc Kodam, dan dengaji legalirasnya 
ii mengobrak-abrik itj» Peking bekas reman-remannyi 
sendirL Katena iru grup Sjam dan ka^an-kawan dapac 
dipukul. la menyarakan bahwa ia mcnangkap yang cua-cua 
dan dikenal agar mtreka dikuibankan unruk echelon 
bawah. Tokoh-tokoh yang bcium dikenal seperri Hamim 
diiepas, Benar-benar fanias:is dan misrerius da.lam soal 
Pekmg-Mostow-gerakan bawah ranah, Disebut-sebut pula 
n*ma mayor Sudewo — Sindhunaia sebagai orang-orang 
BaKAR (Barisan Sukarno) dan bagaimanii akhirnya ada 
saling curiga mcncurigai anrara Kolonel Ichliani (CPM) 
dan Koioncl Sudarman (Opsud). Daiam rcoiganisasi pe- 
mumian soal yang timbui adalah usaha-usaha untuk mem- 
bubarkan Opsus kaiena dknggap penyclewengan. 

Kami sependapat bahwa soal manipulasi dalam laporan- 
iaporin intel amat mudah dibuat. Misai; Karno menepuk- 
rcp.uk bahu Supardjo adalah fiktif dalam usaha uncuk 
mengarobkan kebcncian terhadap Sukarno. Mungkin 
sekali ada rivaliras uncuk saling memaJsukan laporan dan 
busuk-membusuki anraia opsus dan CPM. Akhirnya 
scmuanya hancur. 



Senin, 6 Oklober 1969 



Pembicaraan dengan Rekror soa] KKK (bcrsama dengan 
Hendro dan Didj) tidak berhasil, rnencapai kepurusan- 
kepurusan apa-apa, Sumantri minia agar Fakultas Psikologi 
dan Pakulcas Sastra mempertimbangkan kembali kepurus- 
annya dan masuk ktmbali dajam DMUI, Pihak KKKscruju 
dcngan eaman bahwa semua soal-soal ymg dijadikan 
konrlik diseiesaikan. Itekioi mcnjamin bahwa di masa- 
masa yang akan dnang cidak akan ada korupsi lagi, Tapi 
Kcndco cecap minta pelcmbagaan, dan lidak ada penyciesai- 
an di bawah tangan. Kita ingin penyelesaian resmi, 

Sumancri lglu bicara bahwa ia tak serujn dcngan KKK. 
la cidak menentang kegiatannya capi i a berranya "Bagai- 

mana pcrasaan kau sebagsi saya misalnya jiki nanii ccrdapat 
Koordinasi Kegiacan PercambingHi", Saya jawab bah^a 
kaca kourdinasi beisifar nerral (karena mcmang ada koor- 
dinasi kerja aniara senar-senai djn unsur-unsur di fakuitas 
lain) dan minra agar ii membcrikan kata lajn yang dianggap 
cocok, 

Rekror rak menjawab. 



Kamis, 9 Oklober 1969 

Persiapan-persiapan Untuk mcndaki gunung mpiin^a 
masih belum dikcrjakan. Bcisama Hermm saya mcndorong 
scrsiapan-persLapan rcrscbiJL Mcndoiong Toio, membagi 
kcija dengap Edi dan pinjam alar-alar dari Tides, la juga 
mcmberikan susu untuk team. 

Siang-siang isrirahai dan petik mangga di Lcila. Malam- 
nya siyi mcmbuar persiapan-pcrsiapan pribadi unruk esok 
hari. 
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Jum'al, 10 Oktobei 1969 

Sunarti akhiinya bolcb ikut naik gunung dan hal ini 
scsuatu yang '"surpriscd'- bagi say*. Binsar Sianipar datang 
pada ibunva dan ibunya menyerah. Pagi^agi saya tnasih 
mcngadakan biMtng dengan segala pcrsiapan-perslapan. 
Hendro mcmberikan uang Rp 1.000 dari sat FSU1, P«- 
jaJanan antara Jakarta-Situ Gunung berjaian dengan baik, 
Pcnuh humor dan menyegatkan. Temyata FSU1 stdaiah 
saiu-saruiiya team yang mengikuiscrtakan waniia. Kelihat- 
annya mereka baik dan bersemangat. 

Dalam perjaianan Hans mendapiu kecelnkaan. la tccjatuh 
di sebuah sungai dan kondisi fisiknya. tak mcmungkinkan 
dia ikut, Tangannya bengkak. L>ersiapan-persiapan malam 
juga disusun dengan cepat dan tenib, Akhimya diputuskan 
yntuk mcnyusun Riagu 1 tcrdiri dari Edi Wiujanioio, Jaju, 
(Una. Atang dan Kusasih. Kegu 11 cerdiri dari Sqe Hok Gie, 
Sunarti, Nassy , Bwec Hwa dan Tgio. Regu yang saya usul- 
kan adalah F-di-Jaju-Soe Hok Gie-Alang dan Kosasih. 
cetapi Toto menolak katcna ia ngeri scbagai satu^atunya 
lelaki jika cerjadi scsuatu. Ritia juga ngcri cottopse jika 
]a harus bcrjalan pelan-pcian. 

Selasa, 14 Oktober 1969 

Siang-siang ke PGT untuk membicnrakan soai Gubernut 

DCI. La marah sekali pgda Chrisrianto yang mengecam 
"maStet-pLan"nya di Komptti. Dan ii langsung menggugac 
pef sahabacannya dengan Christianro. J 'Dia kan orang 
ysng bokh masuk ke kamar tidur saya" - "menga P a ia 
memukul dari belakang? ". Sebaliknya Chiisriamo mcnckan- 
kan P rc-fesinya scbagai wartawan dan hJiknya unmk meng- 
kritik siapa pun. Menuiut Rudy, otang-orang di DCI 
mengusuikan agar Christiitnro diangkat menjadi caaM 
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dan ia baru "mengerrT' berjpa susahnys mcnjadi peiaksana, 
Christianto mcnolak katena fungsi pers idilah mengeritik. 
Saya mclihat ada paraiclisme antara sikap Sadikin dan 
Sumantri. Terjadi kecurangan-kccuiangan dan ketidak- 
hercsan di bawah. Sikapnya bukanlah memeriksa apakah 
kecucangan-kecurangan yang dituduhkan bcnar aiau tidak, 
Sikapnya langsung mcnuduh ada sesuaiu yang main di 
helakang hyxr. Ini bukan sikap positiL. Saya kagum dengan 
sikap Chrisrianto karena ia bcrani berpegang pada piofcsi- 
nya dan mengurbankan persahabaran pribadi. Sikap inilah 
yang harus ditiru. 

Malam-malam saya pcrgi ke pesta pcipisahan FSUL 
Sangat lesu dan 100 persen tidik ada acan. Siya agak 
mcnjauh dalam pcsta tadi dan hal ini juga disadari olch 
tcman. Juga dari Sunarci. Ia pergi ke bawah dcngan O 
dan saya mciasa kurang "enak" k-iteni saya tahu siapa O 
dan saya akan mcrasa sangat sayang jika Sunarri arau salah 
scotajig dari pcncoian jadi koiban lagi. Akhirnya sayajaJan 
dengan Ani r bcrgandcngan tangan. la scdang dowti dan 
amat mcsia dcngan saya (Dan juga dihadapan Gani saya 
lahu bahwa Cani agak scdikit ccmburu pada saya), Laiu 
akhimya saya sadar bahwa walaupun disembunyi-sembunyi- 
kan Sunarci bas satnetbing whh me. Siya panggil dia dan 
sambii mcnunggu Gani saya jalan gandcngan tangan dengan 
dia. Tccapi kami tak mcrasa mcsra sama sekali. Lucu dan 
anch . 

Jum^t, 17 Oktobet 1969 

Hendroffl''ijana-Silvia cs dipanggil oleh Kektor, dan 
mcrcka dimaki-maki scbagai pcngacau karcna mcrcka masih,. 
tnemakai nama KKK-UL Mereka juga diancam untuk 
dikciuaikan dari UI kaiall mcrcka masih tetus mengacau. 
Saya mcndcngar ini sctclah mcrcks pulang dari Biro Rektor. 
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Saya dongkol din kesal sekali :erhadap sikap Rek:or 
dan "uiat^nya Harjadi. Dalam kedongkolan ini saya masih 
digugat-gugac oieh Bob Maengkom dan saya berdebat 
sengir. sekali dengan dia r Saya [unjukkan becapa ia memakai 
"douhle stondard" dalam peniiaiannya, 

Saya "ke Pakultas karena janji dengan Sunatti. Ia juga 
dacang karena janji dengan saya, Sccebih suisana tcgang 
rasanya semua menjadi aneh kembali, Ngobrol dengan 
Sunatii soal-soai Judi dengan "Cina kecilnya". Saya antar- 
kan dia kc Paseban untuk mengambil baju. Dan semuanya 
menjadi anch, lasclalu menckankan bahwa "Ja bukan pacat 
saya", Lalu saya :anya ,J apakah juga cuma Kmm?' 1 lajuga 
bilang tidak, Menurut saya hubungan kami ndalah hubung- 
an yang absnrd. Dua-duanya mctas» iseng, dua-duanya. 
mempu diri, dui-duanya pura-pura sportir". Tapi juga dua- 
duanya membatasi dirL Jika. saya tidak mcmbaiasi diri, 
pastilah kica terlibac iebih dalam lagi, sclama kita di gunung, 
Tapi mcnjadi orang mllnafik juga suani canrangan. 

Sore-sorc saya baea karangan Zen Oemar Poerba yang 
SMtga: sinis, Saya muak dan saya scgeta menulis, Lalu saya. 
ke KUL Saya bacakan karangan Cadi penuh emosi, dan 
jul\ uf betteruess. Terapi sebelumnya saya membuat 
wiwaneara hicu-kicu depgan S'assy tcncang naik gunung. 
Josi/Uenny datang dan di depan Nmuy mercka membuat 
lelucon-Jelucon tenlang tlok Gie-Sunatri, Soai selimut 
dan mcreka iucu sekali, Saya agak :egang djn gelisah karcna 
saya kira kondik icrbuka antara Rek:oi dan saya. akm 
segera terjadi, Untuk menyajurkan tiervovs saya, saya 
telepnn Yanci Biakco. 



Sabtu, 18 Oktober 1969 

Pagi-pagi saya kc Jakob untuk menycrahkan karangan 
saya. Ia. bicara tcntang tbc pbilosopby of rnaderation. 
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la yakin bihwa scmuanyi relaii-oe. "Lihadah Jsmid. [a 

begitu gaiak pada PWJ. Tapi ia hegiiu mau mcnnnipi 
soal-soai IPM[ dan U[, La marah Kamp&s memuat bcrici- 

bedta VI. "ok Git bukan sani-satunya "ototitas", Jakob 
juga ceritera soal Sumantii yang minta agar Soe dikcndali- 
kan sediki:, la punya potcnsi, tadikai :api iayang sekali 
kalau ia sampai perisolasi. MenunjC Jakob kalau sajnpai 
saya rerisoiasi saya akan berdiam diri aiau kcccwa dan 
akhimya ke luar negcri, 

Sclama rouie Jtoujppj-Rawamangun saya berpikir betapa 
"teHifcui J, nya saya karena putusan yang saya ambii untuk 
mempubiikasi kcjorokan-kejntokan mahasiswa-mahasiswa 
Ul, Tiba-tibi saya inga: Maria dan jaUn-jaian aspal, pohan- 
pohon asam mengingackan saya akan suam kehidupan lain 
yang mams dcngan seorang wanica, Sura: Herber: Feith 
yang saya icrima bcberapa hari yang talu bcrpikir bahwg 
saya relah pacaran membuic Saya agak melanknlis, 

Di Sastra ngobroi-ngobtoi tcntang kegelisahan saya 
dcngan Rina— Marin. Saya mau bcbas dan seenak-enaknya 
:api loh tanggungjawab terus bicara. Jam 13.00 ada 
ripat KKK-UL Mereka bersikap kcras dan semju agat 
karangan saya dimuan Imeraieis siyi (:anpa nama) juga 
tclah djmudc oleh SH (Josi Ka:oppo). 

Saya pikir saya okan ot"Fcnsif yang kecas sebab pilihan 
lain cak ada, 



Minggu, 19 Oktober 1969 



Scpanjang pagi saya menulis diary saya. Soal-SOai di UI 
banyak memhawt tekanan-tekanan mentai bagi diri sayi. 
Sore-sore saya ke radio Ul bersama Rudy, la ama: parah 

setelah punis sama picamya, Dan ia selsiu mcngirimkan 
Jagu Dojj'i fargel to remewbtlT secara tersaniar pida Licska, 




420 Sac HtiSt Gie, Camrtn Scomng Demonsmii 

Iscng-isettg kcmudian saya mcmbuat acara kHat "ltjas" 
denBafl Nassy sebagii pcngantar aar*. Merangktukan 
lagu-lagu dtngan komentar schingga mcnjadi suaw kes*iu- 
an. Saya kira ini adalah suatq teEleksi dari aya-Rudi, 
dan kiia senana/ngomong-ngomong sampai menjehuig 

cengah malam. 

Juga ke Marsilam, bieara soal-soal Ul. 

Senin, Z0 Oktober 1969 

Stinuii tupa-rupanya lagi senang karena Badii mau 

bieara dengan dW. "Sorry deh Gie guc lupa sama Lu . 

katanya. "Kcrlangannya ™ tc ™ ted " that wakw T 
wawancara dengan Uaf Shahab rcntong persoalan-persoalan 

ketunman Arab untuk persUpan Ktrmp** » Okrober. 

Surat ilerb icntang Matja saya pcriibatkan padsi Sunaiti 
din dia certawi-tawa lueu katetiatahu bagaimana "resak- 
ny^" saya. Tapi toh akhirnya scmua jadi lduwiileliieon 
bektka. Maria sendtri mcnoiak rrwmbaca surat Herb, 

5ijMi&4iuig t^ *">■ s&ya-Rina-Ani-Maiia diantatkan. 
Sayn scndiri akhimya kc Jnrtttttu R*y* mencmut Assegaf. 
Saya bcrikan anikcl saya yang ditolak Kamprt dan saya 
bicarakan secara tirnis terang keadaan d*n pendapat- 

pendapai saya. , 

KcLdian ia bicarakan artikcl *aya yang katanya terlalu 
kcras tcrapi & ikan mcmuatnya katcna ?**»>«*« R«JW 
selalu tcrhuka untuk £«»1 &% ^P 1 Ll ™ m,MnkMl 
kemungkinan-kcmungkinannya bcrdasarkan pcngaiamarmya 
scbagai Wira WaktH ia mcnulis pclacuraii mtdektua! ada 
tekanan-tckananbtormal supay^ia berhentisebagat Ketua 
jurusjn. TJan kemungkinan ini bisa saja tcrjad» pada diri 
Jaya karcna >ay* menyerang soal^l interen Ul.Kemuchan 
i a "bi«i-4kra soal pembicaraannya dengan Bip., Bipi beikata 
Hok Gie harus dibungkamkan. Ada dua hal yang dib.cara- 
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kan. Yang percama adalab dengan mengangkar saya sebagai 
anggora biro \ r erifikasi keuangan, Aiau juga sebagai Kumas 
UI mcngganiikan Mlmi, 

Saya kacakan bahwa 5aya mau cerima yang percsma 
dengan cscnran cidak mengurangi hak saya unruk kriiik 
lerh^dap kecurangan-kecurangan yang ada. Asscgal juga 
ccriia pada saya bapimana saya dituduh mcnungga/igi 
l>ekan dan Benny Hocd. "Mereka dimnggangi oleh Hok 
Gie" katanya. Saya kcsal j*uga melihac pcjabar-pejabaL 
icras UI yang seperli ini. 

Dan lndaneuA Itaya saya ke Iludy lalu kc PIA unruk 
menjclaskan siLuasi yang ada, Lalu kc RUI dan bcrsama 
Sally-Massy dengan modcriror Hudy dibuat acara Torum 
"pcrkawinan anrar agama", Saya yang membuac leksnya 
dan Rudy yang scdang konNik sual aganm rupa-mpanya 
sangac emujias dalam soal ini. Saya senang juga, paling 
iidak sehagai audet dari pcrsoaian-pcrsoaLan cmosionalnya, 

Sclasa, 21 Oktober 1969 

Bersamn Rudy saya ke liuianesia Haya. Saya rnencorec 
kita "diambiL-alih olch PB HMI" dalam soal anikcl yang 
kcmarin saya scrahkan, Saya Lak ingin mcmbuat stmui 
anak HMl bcrsatu karcna banyak sckali di anrara mcreka 
yang scbenamya punya aspirasi yang sama rerhadap 
pcrbaikan-pcrbaikan di UJ, 

Saya ke Kontpas merundirigkan Kainpas nomorSumpah 
Pemuda, Dan Rudj r menyerahkan karangannya yang 
dijanjikan unruk SH pada Kmnpas. Saya bisa mcmbayang- 
■jan hempa dongkolnya Tidt>i kaLau ia cahu, Dnn saya yang 
ikan dituduh, D\ SH saya benemu dengan Harjadi. fa 
luga tclah mcnulis icniang perbandingan amara llektur 
L'\ dan Ciubcrnur DCI, Nada karangannya mengecam 
kcdua- pejabac tersebut. Saya pikir ini juga icmbakan 
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peringatan bagi pimpinan UL bahwa saya serius daiam 
memintakan perharian terhadap perbaikan-perbaikan yang 
ada. 

Rabu, 22 Oktobei 1969 

Pagi ini saya melihat karangan saya di indoiieiia Rayu 
"Wajah mahasiswa Ul yang bopcng sebetah". Di Lapangsin 
Banteng Susi Jangsung membrrikan komeniar keras. Saya 
kin se:clah sayamenLiliskan semua "kemuakan-kemuakiin" 
saya soalnya akan membawa kerenangan. Ternyaca juga. 

lidak, 

Di tekulras sastra saya meneari Pia. Sixyajelaskan bahwa 

scmua yang saya tulis adittah pendapat saya daii tidak ada. 
hubunga.nnya dengan siapa pun juga. Pada Bcnny Hoed 
■ saya jelsskan sikap yang sama, Dan kemudian saya minta 
bcrhenti jika hal ini akan membawa perhaikaii pada F5UL 
Ktrena lknny juga menceritakan apa yang telah dikatakan 
oleh Assegaf. Dan kini mcieka mau gugat-gugat soal^oal 
L*arsudi dan griip Rusia, Saya lambah mendongkoi melihac 
be:apa tidak sportirnya pimpinan Ul karena mcreka bukan- 
nya berdialog itniang kritik ladi malah mencaii-cari sasaran 
yang cidak bcnar . 

Soresorc saya ke Harsja umuk wawancaia Kompai. 
Soat culisan saya di Jndonesiu Raya jadi pembicaraan juga. 
iMenunn Harsja. ia mendengar dari Prof\ Rasjad (FKUI) 
sda laporan intcl yang bilang bahwa FSUI adatah pusn 
G-30-S. Dia cuma tertawa saja sebagaimana biasa. Dan ia 
hilang bahwa. "sekali-kaii mertrka jugii hanis Uigituin agar 
mcreka j"ug* jadi giat untuk memperbaiki sicuitsi keuangan". 
Waktu soal permintaan berhenci sija, saya ajukun ia 
menolak. "Hiuus dibedakan aman-protesi sescorang dan 
sikap pribadinya. Tak ada hubungan an:ara pendapat 
pribadi Hok Gic dengan jabatannya di l'5Ui'\ 



Siya merasa "hormac" atas sikap Harsja yang beginj 
etis dan jujur, 

Kami£, 23 Oktober 19S9 

Dalam wawancara dcngan Karjadi di Indonesiti Rayg, 
la mcnyacakan supaya saya njnjuk hidung acas korup:or- 
korupcor di VI Hati saya agak panas karena sikap"sok"nya. 
Te:api saya diam dabutu. Dalam diri saya timbul konllik. 
Kalau saya runjuk hidung, yang pertama-uma saya tunjuk 
adalah soa! korupsi di Mcsjid, Ean yarig akan saya mintj 
unruk menjadi saksinya adalah Rekcor sendiri. la akan 
mcmbua: scmuanyi umbah parah. Sedangkan cujuan saya 
belumJah sampai untuk mengorbankan segaia-glianya 
demi "kcadilan, Di sinilah sikap kcpalang tmggung saya. 
Terapi jika :idak ada jslan Jain, cara ini akan saya cempuh 
jugi. 

ni Stnggol, Parsudi yang cclah lama :idak bicara pada 
Siya tiba-:iba bicara. Parsudi menyalakan pada saya bahwa 
Judi memimpin suacu movr unruk mengumpulkan :and^ 
langan mendukung DjMUJ dan ikan mcnikam SM-HSUl 
dari belakang. la teiah bcrhubungan dengan Harjadi, Aulii 
bcrsama Tabrani, "Ragi saya ini adalah suatu OpOrTUnismc 
yang hesar, karcna ]us:eru dilakukan pada wakcu kalian 
bercempur unruk sestacu hai yang besar dan prinsipir 1 . 
Saya agak tcrharu juga pada Parsudi yang walaupun berada 
dalam konDik pada saya :api mempunyai Jenss ofbe!o»ging 
yang kua: pada FSUL. Soal ini lalu s^ya iangsung pada 
Hendro yang agak kesui juga mclihac peiualangannya JudL 
i^ya usuikan agar dibuat intiM yant; cepa: unmk komuni- 
kasi ke bawah. 

Sorenya ada rapar KKK-UT. Dapat dika:akan rapai 
[engkap dan soai culisan saya di lndonesia Raytr menjadi 
bahan pembicaraan piiia. Scmanga: mereka agak naik kare- 
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na i&m ^nve baru. Dibitarokan -soal laporan-laporan 

Mifs UnheTsity-Studeih Ntti - poleroik di rocdia massa. 
gaya ceriterakan rencans.-«nciina sayii khih knjut. Dahana 
mcmbuat surat kiriman yang mcnunjukkan kebohongan 
Harjadi ttai Trwira ori'ffli«rf". Sakh se^rang dari toar 
Fakultas Sastra/l-akultas 1'sikoiogi membukij «oal daroinasl 
HMl dengan mcmpcrbandingkni komposisi keiua, 

Sonv (FL- F.xrensinn) miiu menuiis soai ini.Uui saya. 
akan meminia PMKLU umuk menulis membenarkan bnhwa 
mereka dldckaci daiam pembentukan DMUL Kalau tidak 
sava akan me"refer"ny;i- 

' Soa! dansa juga akau diserSTig. Karena Harjadi mcra- 
pelopori dansa padahid tnstriiksi Rektor belum dicabut. 
Saya jadj rngat surat sayit 2 ahun yang late yang piotts 
aekior kaiena ii mekrang dansa. 

Jum'at,24 0ktoberl9G9 

Biran Affandt kctua senat FKUI menulis artikel mem- 
bintah saya. Saya tidak mau membacanya dnhulu akuc 
luikti-kaku konscntRisi saya pecah dengan soal 28 Oktober. 
Saya itjteruiew Haifa soid. kcturunan Arab karcna Faim 
tidak dapat menyclesaikstnpya. 

Itukn datang kc F5UI. Kupampanya k tclah diberi- 
tahukan olch £k Hoo sdal dottble ininoriras ckn kesan 
ttjeiy pla^eti rcrbadap PMKRI. !a emosional dan kasar 
serra marah-miirah. Saya riiencobs trnang dan mencoba 
menjeiaskan dakm bihasa yang itmah. 

Mcnurut saya akriuis-aktivis PMKRI punya kompkks 
ininoriras dan kaiena im mcnjadi sangsi scniitir". Ia me- 
nafsirkajn rerklu ' bericbih-iebihati dan merasi dikacungin 
(saya jelaskaw bagaimana Didi d.an saya juga ikut meng- 
antarkan undangan) dan khvkm t Saya juga mengem 
pcrasaan mereka karena dari pihak roayoritas asli kurang 
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juga merasa kondisi psikologis mereka. Saya juga tahu bah- 
\v& Didi juga rermasuk rokoh mahasiswa Indonesia asli yang 
memprores karcna rerialu banyak keturunan Tionghoa 
yang direrima di Fakulias Teknik. Tapi soal minoriras- 
mayoritas ridak dapm diselesaJkan denga.n logika semaia- 
mata. Scmuanya memerlukan proseswaktu, 

Sore^ore saya ddur di kapal qe!am, Hertnan ceriiera 
ccnrang anak SG yang hampir-hampir dipukulnya karcna 
biiang. , . . . . "si Soe Hok Gie ru Cina baru bcrani ngomong 
sckarang". Herman marah kaiena ia tabu benar apa yang 
sayalakukan sejak tahun-rahun 19fiJ-l9A7, 

Ia Sangat terkejut waktu saya bicarakan pcngkhianatan- 
nya Judi. Tadi pjgi Tgbrani Teiah niengedarkan pecisi fl orang 
yang pro DMUI dan anti KKK-UL Judi sami sekili rak 
niau ceksrt, Saya anggap ia seorang pengecur karenalempar 
baru scmbunyi cangan. 

Sore dan maiam saya lewatkan menannkan Harsja me- 
ngcrik karangan buac Kompai ranggal 2S Okrohcr. 

Sabtu, 25 Oktober 1969 

Ssya ke Koinpas menganraikan kaiangan. Jakob bicaia 
dengan saya soal serangan-sciangan lerhadap saya haik 
dari Harjadi maupun dan Biran. '"l'ak ada yang meyakinkan 
J^n semuanya bcrpurar-purar tidak membicarakan soal 
vang sehenarnya". Scielah yakin bagi mclihat pola-poia 
yang sama aniara PWI-Ul dan ia rerseriyum, "Sckarang sayt 
tambah yakin bahwa semuanya relacil", 

Siang, saya mcnulis: "Tantangati rerhadip ke lndo- 
nesia," Lalu saya ke Arief capi i» lak ada, dan saya pergi 
fce RUI dan akhirnya ke Lapangan bantcng mclihat band 
Bing Skmei. 

Purnama ceriieri bsh^a RUI dipanggil olcb Maksoem 
karena meityiarkan karangan saya yang pro KKK-UL 
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dan anti KKK-Ul dart anii DMUl. Rupa -rupanya konCiik- 
kpnElik scpeiti ini membuat saya cegang dati (en«fln bi 
tidak "nyaman". Tapi saya tak punya piiihan lain. Soalnya 
bukan karena »ya melamn DMUL, capi karena saya juga 
mengecam Rekwr UL Sjty* punya rasa hormatyung dalam 
dan hubungan pribadi itii yang memburr suaiana rjdak 
nyaman, 

Mingmj, 26 Oktobcr 1969 

Minggu pagi saya ke Kampas menganrarkan karangan 
saya, Sore-sorc saya ke RUI untuk membuat acara bersama 
dengan Nassy. Saya ke Rina Bekti bcrsama dcngan Rutiy. 
Ttina -imat dwn karena h tidak lulus ujian Alliance 
Pranc-ais. 'n begim kacau dan panik laiu mcmbatalkan 
semca rencana-rencananya. la mengakui hahwa ia mcnangis 
iten panik. Saya khawatir bahwa ia cidak akan naik kclas. 
Uati beiapa besar arrinyu bagi dia. 

Rudy yang parah bicara soai-soal pribadi pada siya. Dati 
sayu juga jelaskan "hubungan emosionai 11 saya dengart 
beberapii wanita. Ssya katakan bahw* kita bisa saja hancur 
karcna tekanan-tekanan hidup tetapi kiia tidak akan TJemah 
tcrkaiahkan. '"MAN <mb i?e JesiToyed bvt neuer depued". 
Man dalam hutuf-huruf hesar. Saya juga menyinggung soal- 
soal kontlik di UL, Saya meLihit bahwa saya akan hanaJt, 
melawan DMUl-Rekior dan iain-lainnya, tctapi saya tidak 
pernah dikalahkan. Saya kira di smilah harga dari scorang 
pria. Bagi Rudy pembtcaraan-pcmbicaraan scpcrci ini 
membuat dia "relax". Kemudian kiia nonton filem Swaud 
ibe Single GirL 

Selasa. 28 Okbober 1969 

Saya pergi ke Arief pugi-pagi dan saya bicara soal 
knntlik-konrlik di DMUI, Hari ini surat kiiiman Dahana 
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dimuat di JR. Saya kira saya menjadi tcnang kembaii. 
Kcmartn Sinansari Ecjip mcnulis juga soai Ul. Saya scring 
knrcTta walaupun ia ddak pro saya ia akui altan adanya kc- 
simpang-siuran di UI r Kemudian ArieL bicara soal Jopic 
yang sedang mengcjar-ngcjar dokumen-dokumen yang mem- 
bongkar korupsi-korupsi scorang jenderai (aimarhum), iscri 
scorang pcjabat tmggi dau lain-lainnya. Jopie ceiab tiha. 
kembali pada Dtirnmya, yaitu scmangat ibe augry young 
mnn, 

Laiu kc Bank dan bcrtcmu dcngan Stuart Graham, 
Kita ngobtoi-ngobrol dan akhirnya kc John Melton, Bicara- 
bicara antara lain soal penghamburan uang ncgara dalajTt 
bidang pendidjkan. "Di IKIP Menado aJa doscn yang 
Tcrculis mcngajar di 43 icmpat, di Tomohu, Tidore dan lain- 
lainnya". 

Peringaian Sumpah Pcmuda beriangsung dengan baik. 
Saya ngobrni agak kma dcngan Mgri*, Rasanya kira 
mcnjadi mesra kembali. la cerju (encang studi Rina yang 
gawat, soal Janti, soal asrama. Dia menangis pada 2 harj 
yang pertama, dan Iain4ainnya. Dan rasanya saya kem- 
bali lagi pada suanj suasana yang iama. Gaya ucapan- 
ucapannya yang cepal dan scolah-olah mau dikciuar- 
kan sekaiigus. Saya rcnang dan saya juga heran atas ke- 
wajaran yang dapat saya tunjukkat: pada dirinya. Sete- 
lah upacara Sumpah Pemuda sclcsai saya masih menemui 
Bujung Nasudon. la rupg-rupimya mau jadi pembela Jassin. 
Lalu saya tcmui Bip» Pringgodigdu bersama Etjip. Hipi 
bersikap kaku sebagai pcjabac walaupun saya sudah ber- 
sikap sebagai diplumaL Saya tanyakan soal wawancara di 
SH Saya tanyakan apakah mcmang ia serius unruk me- 
nutijuk hidung. Saya kacakin bahwa dari segi hukum hai 
tadi kurang baik, karena ini bcrarti telah memvonis scbelum 
ada kepucus&n. Saya juga katakan akibat-akibai serius yang 
mungkin dmbul sebagai ikibat daripada tunjuk hidung. 







42B So e fio k Clc , Cu Uinn Se rtrang Pe monSWra 

Saya katakan bahwa saya akan membongkar soal tanab 
Saijana Mandala, sod kccurangaii uang Mesjid, soal uang 
«a&rdi yang hnigiis dan tam-Sainnya. Dan sebagai siksi 
perismiL saya akan minta Rekror 01, Bipi tcrdiam dan <lia 
bilang Simua iru rak usah ke jhojs HW$n. Cukup di pa- 
nitya kecil saja. "Ini namatiya bearirig dan bukan cunjuk 
hidung", kata saya. la lalu bicara soal KKK-Ul. Dan soai 
kaia koordinasi di_jugat-_rugir. Saya katakan kaiau sekira- 
jiya hal ini dianggap salab-mengapa dalara 1 minggu "kna" 
ditindak dan korupsi dihiarkan selama 2 tahun? 

Saya masih per_ji ke Susanro untuk ngomong-ngomong 
Lagi soal kekeruhan di dunis mahasis^a, 

Kamis, 30 Oktober 1969 

Malam hari saya di intcmew bersama Bur Anwar - Nono 

Makarim dan Husni Thamrin di Rsdio Aricf Raehman 
Hakim. Anrara.iain diranyakan soal patriotisme generasi 
muda dan konilik generasi. Tidak ada yan_. terlalu baru. 
Dalam inierview Nono meroilis di secarik kertas keeil pada 
Bur Ariwar; "Wc are tbi TDotidcr bgy ewr o/ tbe ntins". 
Memjmg bemr rapi ssya. kira bahwai "Wt crs nof tbe 
■sttnder hoy" melamkan manusia-manusia yang mendapat 
kesempatan pcnuh. Saya kira sikap snmbong dari Nono, 
LaJu saya ke Pakultas Pslkologi uncuk ikui rapat KKK-UI. 
Hendio dnn Vkior mau menempuh petidekatan formaL 
Saya sendiri kurang terlatih dan punya perhatian aias pcn- 
dekatan_forma] inT. Malamnya bujan lebac dan akhiinya 
saya/Hendro ridur di Fakul:as Psikologi. 

Setiin, 3 Navember 1969 

Ada ocsng yang bcrnama Ruslan yang menulis sura: ke 
Dekan/Senac/Kompas memproces pcnggunaan HSUl dalam 
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karangin-kararigan sa.ya, Suaranya suara Judi Hidajt:. I* 
daiang ke Dekan dan saya mau rnenemuinya langsung :api 
Harsja bilang tak usah. Saya kesal dcngan :ak:ik-:ak:ik 
seperti ini. Tidik sulii capi sangac ineng_-an_^u. Sayi pikir 
kaiau Kompai memuarnya saya ingin membuat jawahan- 
jawaban yang mcngcjek dia. 

Selasa, 4 November 1969 

Saya menulis jawaban ke IR tentang soal Ul. Juga upruk 
suric kiriman ke Kamptia buar Ruslan dari bengkcl Herculcs. 
Lalu ngobrol-ngobrol di IR soal-soal Ul, Kinc Kiub, pulau 
Bunj dcngan segala macam orang. Assegaf hiiang b^hwa 
sdi s»ru dusen yang bilan_| bihwa saya mau jadi neia lefi 
di Indonesia, Malam saya ke Kotrspas dan ccri:a-ccrita. 



Rabu.5Novemberl969 

Sura-t kiriman saya di Kvinpj\ nienjiwab Kuslan Sipin 
dan karangan di Ilt keluir Eiari ini, Komenrar macam- 
macam. Dahana Scnang pada "joking" «rhadap Ruslan 
teniang bcngkcl las Hcrculcs. Scdangkan ada yang bcr- 
pendapat bahwa saya emosional, Tentang karangan di 1R, 
Kudy 'berpendapa: nadanya marah, Scbaliknya Ilinsar 
Sianipar (tlMKI) bilang |>aik dan ia mau mcngu:ip unnik 
buJlctin DMUI. 

Rapa: kerja DML-1 bcrjalan :idak [ancar. Lims rakulcas 
tidsk darang. FS/F.Ps_ r , F.KM, Fipia dan Tcknik, Ex:cnsion 
FE bcrkclahi dcngan lawan-lawan FS dan ka^n-kivvan. 
Hahkan salah seorang hampir-hampir fisik. jMenurur Hendru 
idc-ide dari "FS" diccrimi schingga soal prinsip kembali 
bergabung dapac lcbih ccrah pcrspcknfnya. 

Malamnya saya ke perkawinan Boen-Tjc. Suasana 




ii(j Soe Httk (Tre, Cclottrn SeoraCg DemirrlSCraii 

ramii dan formal, Lalu ke KUl dan makam milam ber- 
samaRUl. 

Kami£, 6 November 1969 

Sore-sorc saya beriemu dengan Harsja dan saya canya 
icniang Ruslan Sipin. la cerica bahws Ruslun mensinyalir 
bahwa tulisan-niLisan saya makin lami makin kirL "Jangan- 
iangan dia PKI malam". 

Harsya mcnjelaskan hahwa udak stmua yang anti perang 
Yietnam adaiah Koraiuus. Scal etlkct FSUl bolch sya di- 
pakai dan sama sckah ridak mencerminkart sikap- resmi 

F5UL 

Pulang benama Rina, 

Sabtu, 8 November 19G9 

Rupi-rupanya saya masuk angin. Badan saya agak panas 
dan buang air saya kcrang baik. Saya ke Hermtti dan biean 
soal rencana kc Semeru. Sebenarnya saya harus ke bSUl 
capi saya baialkan karcn* sakit perut dan teriambii. Bcr- 
sama-sama kami ke 5FS mencari kernbali Cedenkboek 
Jasngboen dan memori-memori/pm-pera yang dibuat 

Junghun. 

Siangnya saya meiigancarkan Hendro mencari rumah Pak 
A'Richman uncuk mcncari skripsi Ong liok Ham, Malam- 
aya datang Zen Ocmar Purba. U tanya apakah benar saya 
menulis karangau di IR imggal 22 Okcober kar=na kanmg- 
jwnya bebcrapa hari scbelumnya. Saya benitrkan dan ia 
"mima mi,-if'\ la kira ceasi- fire telah berakbir. Ag*k !ima 
kica bicarikan kembaii Sflal krt,Yflik DMUI. Saya harip Zen 
mulai mcngeni aspek-aspek dari koriflik-konflik ini. RnJiwa 
cata saya adalah cira yatig rcrakhir y.ang dipat saya. !aku- 
kan. Lalu kami bjcirakan piila. soal pemilihan umum, soal 
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sikap radikil dan secerusnya. Saya hariya menekinkan 
bahwa scseorang yang mengambil sikap radikal harus mau 
dan bersni mengambil konsckuensinya, Yaicu dikecam- 
dipencilkan tetapi kadang-kadang ini adalah saiu-Salunya 
cara. 

Miiiggu, 9 Nouember 1969 

Jam 9.00 sampai di RUL bertemu dengan Susi, lalu sa.ya 
menjawab surat proces tentang diskusi [rte lotse yang 
diadak^n hari Jumac scbclumnya, Lalu ceriiera-ceritcra 
porno dan membual jokes dcngan Sauc, Teniang pastor 
dan haji (bapiis mobil), soai oom Han, soal S.S. yang 
kampungan dan lain-lainnys. Di asrama bcrccmu dengsn 
Jossie, Badil dan Bcnny yang nyanyi-nyanyi scpcrci orang 
|iJs. Suasanariya cnak dan lcpas. Dan saya juga terbenarn 
dilam ims kegembiraan ini, 

LagU Roti!Tovi yciur boei djubih jidi TI/rww-i&Tow- 

tbro-M yavT bope, 

getn\y do-iUti tbe i^rnel-rf)en!y-nieri{y-/nerily k 

Lovc is just a dream. 

Lalu Benny mencruskan lagi ctei-crei-etei yyur ut, 

gently down ihe hoie, 

tn cnly-m ertly^meriiy, 

hme ii jvit a juck. 

LiJo bencriak AntJ if tove i$ just ,r/Vc* so iove your neigl- 
bout ntentjs fuck tbcir whei? Kita scmui.ierrnva-[awa Can- 
pa Ijnas. Apakah ini yang disebut kekosongm dan ke- 
nl/Sitrdin daripada hidup? Benny pernab bilang "rak ada 
cujuan hidup, kitalab yang mcmbenkannya. Kalau lu biiang 
hidup ini buat tootjc-iootje, yaa itulah lujuan hidup". 
Sorenya saya ke scudio iagi, Kc Nassy (ada Sunarti, 




SoitHnk Gi<i. Caiatm Seoratig Demomiran 

tntun, Freddy} lalu ke Wics, mercka mulai membuat 
/otrrtl bahwa HokGic sedang diBatakkin. "Saya baru tahu 
ctah kenapa kamu baik sama Hudy sckarang* Rupanya 
lagi sedang beiajar bahasa Uaiak" kata Wies. tteras, nwrttik 
bnh! Dari soal pemBatakkan kaml beraim !« s» 1 ' P-^g- 
Ambonan RadiL Yaa, iije k hmo dmaut. 

Senki, 10 November 1969 

Sejak 3 hari ocrakhir ssyi mukti herpikir-pikir secara 
lehth seiius tentang hubungan saya detigan Sunarti. Penv 
btcarmim dengan Saily 7 hari yang lahi mulai mempengaruhi 
saya, Secara fomai saya bssa jujur meneerkerakan ke- 
kosom-an hati saya dan "sikap permen karet" saya. Dan 
kita bcrdtt* telah sama-sama berjanji bahwa scnwartya cuma 
leman biasa da-n kartna iscng-iseng saja. 

Tetapi kemudian saya melihat pada diri saya dan saya 

merasa bahwa dari pihak saya belum tcrjs.di perubahan 
apa-apa. Masih politik permen karet dan sikap masabodoh. 
Yiint; sayjt khawatirkan ialah bagaimamt kalau pada Sutiirt) 
telah timbul pcrasaan-perasaan tertenru. Secsra^ nmral 
apakih.saya boieh membiarksn sicuasi seperti ini? Saya, 
kaokan bahwa saya senang akan rambumya yang panjang 
(dan memang .k tcrlihat jauh lebih. manis). Hari jumat/ 
Seuin rambutnya tidak lagi dikepang tnpi dipanjangkan 
icpas. Saya muLai lakur. sendiri atas arijuran saya scndiri, 
Dan ia bcgiru dekac dan manis pada- saya. Kalau coh 
kita itigirt bcrgitrau dan iseng-iseng sikap "acuh semua" 
hukanlah sikap yang dewaM. Tetapt kaiau saya mulai 
menjambi] jarak, bagaimana dan bilamiina? 

llari ini Suyj juga berjam-jam bersama j su.m;t Sunaru. 
Mskan, ngobrot, meiihat hujan, dan lapangan rumput 
[tawamangun yang hij^u dan segyr. Baru jam 4.U0 ia puianu- 
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Ke Jtur dan merobust siarin centong Joan Eaez. 

ttnl ibasc vihaever iresnmc jrcetlcnK has tear. to fty. 
Llke tbe stv.tWoiv su proud and [ree. 

Rudy terkcsan dengan "ibe reai ideas" pada iagu Doua* 
Jona iri. Kcmudian nonton Hell Comnuuidcr. Sebuah filem 
percmg mutahan lapi enak dilihat. Benetnu dengan Mochtar 
Lubis dan bicara lagi sedikit soaJ konflik di Ul, 

Saya tidur di tempat Dahana. dan terganggu oleh petasan- 
petasan pada waktu saur, 

Sela», 11 Newembet 1969 

Ada oran-g ynng meiigbabisbiin tenhtunya berziar^b ke 

Mekab, 

Ada oratig yang tnengbabiikAH usakuinyyi berjudj di Mirgia. 

Tupi akn ingin bnlriskon inakiuk.fi di sisimu, saya>sgkit, 
Hiccitu teiitang arijirig-uKjiiig kita ymtg nuktil d\in ti/cu. 
Atou renmng buuga-biiuga yang inanis diteinbub Mcntlnh- 

V>ungj, 

Adn lCrdadli-serttiidtt A>f!crika yang niati kcittt bum di 

Dauang. 

Ada bnyi-bayi yiing mali tapar di Bwjra. 

Yiipiuklt ingiri nlalidi stshntt, inaitiskii. 

Seielab kita bosun bidup dan lerus bertaiiya-canya, 

Tnntaitg rtijuan bidup yijng tak satu sesan pun Uibu. 

Wnri sini sayattgku t 

Kaiian yang ptrrttah mesr,i, yting pernab baik dasi ihnpnti 

pudaku. 

1'cgaktj.b ke langir titm arau twian yaug meudutig. 
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Ksla !ak pcrnab sil MsiiTta mk , r n . sp j -, ip j, /ijjji f,!h'i.\sn pir>s,sh 

kub-startgan apa ,spu 

Rahu, 12 November 1969 

Kompasiana menyebutkan saya settagai patriot. 
Dan Maria langsung membcrikan komentar tcntang soal 
ini. Tli tict.t>lah sjiyi bosan sckali, tidak 'lahu apa yang musti 
saya perbu.iT. 

Dcngan Hermsn pcrgi kc Tidcs dan mcngobroi sma 
makan siarg di mrnah Tides bersnma Jopie. Membicarnkan 
sual-soal rencana-rencana ke Seiniecu denjin Tklcs dim kdi- 
hatannya ia ingin scrta. Ngobrol dcngin Jopie/lnge dan 
Jopic mcngajak uncuk mcnuiis tcntang pembcrontakan Pcr- 
mcscti, 

Kptnls, 13 November 1969 

5ava rnerasa bosan diin rcsah sckali. Mungkin karena 
ridak iidi persoilnn. niasanya saya mempunyai kedudukan 
dan sibuk. Dalam kcdudukan sekarj.nj> saya tnerasa bukan 
apa-apa di Biro Pendidikan. Hanya mcngurus lierhn I-'SL'f 
dan itupun dcngan pcngiwasan kctiL HirsjA, JUungkin 
reguran Denny Hned membual Saya Juku. bahwa saya 
cidak dapat mcrealTsTr api idc-idc saya. Saya anggap s±ya 
lcbih :ahu soal-soal ini daripada ITarsja, tapi dia terus niau 
mcncntukan sampai kc sonl^soai yang kccil. 

Jum'at, 14 Novembcr 1969 

Acita "nasih laki-laki di FK/[-T" den^an Uadil dan llarry 
gagal, karcna Hirrj' iak dapatdihuhungi. Karcna itu diganr; 
dcngan itcara wawancara -cicngan Hcrnian icntang Iriar 
Ilarat, Acaran\'a berar dan serius dan llcrman baik. Hcrman 



bicarakan bagaimana kepala-kepala suku dari Lru.n Barat 
dibawa ke rempat LacUr tyakru di Jakarta [zaman Sukamo). 
dan bagaimana meraka diberikan Tramiistor dan ikhirnya 
dibenkan pada orang Eain. Bagi Henrtan sernuanya ini 
nonseime. Ada relepon yang datang sclama acara dan ini 
menunjukkan bahwa acara ini discnangi. LaJu makan 
dcngan Badil-Sisca-Arun-Herman-Kudy dan saya. 

Rcncana masih mau ke peringitin PfJRI akhirnya siya 
baialkan. Telah tcrlambat. 

Sabtu, 15 November 1969 

Siya ke JTl untuk mcncmui Zen. Herman kemudian 
rnenyusul. Ngutirol-ngobrul ccntang guriung dan ia baik 
scrra rerbuka sebagaimana biasa. ien mau ke Plorcs/Timor 
untuk suwey geolagy. Saya minta peia daripadanya» 
L^lu makan di Kcbon Jeruk, Ulu ke rumah Jopic. Saya 
beriemU' dcngan jMax. Saya ranya re.ru s rer»ng TtnTang 
"korupsi Teman-ctman kiLa". ?cnama-tama rentang soal 
Hendrijogi yang bicara bahwa oranjj-orang yang mau masuk 
FE Estension, hanjs mclalui "grup kira". Saya muak 
karena cira-cara ini adalah cara-cara lama. Max mcmbcrikan 
jawaban karena soal ini mungkin karena Ilendro sclalu 
nda.k hatt-hari, Saya katakan hahwa saya tersinggung 
kircna soaE inL Saya rahu bagaimana ia bilang pada Bowo 
bithwa "jangan bcrgiul pada Hok Gie dan Jopie — m^reka. 
kjum eksrremis". Dan orang-orang yang pengecut ini 
sekarang bkara seolah-olah ia adalah pemilik FEUI. 

Ssys ranyakan soaj Pak Margono dcngan dispcnsasi- 
dispcnsasi FIar, dan 'Tonds pculjuangan" yitng dimintanya 
dari pengusaha-pcnj^usaha. Apa bedanyi dengiu orang- 
uring PNf dahulu?. tanya Say a, Max juga membcnarkan soal 
ini karena mcmaJig mcrcka scring ridak haa-hati. Siys 
muak k^rens saya mcrasa hah.va usatia-usaha saya dahulu 




4j0 Sne )Iok GiB, Caiatan Stowng Deraonslnrt 

cclih dicacut karena oran^rang ktrja scpcrti Jopie dan 
kawan kawsrnya ddak pernah saru *=" PS* :crima u * n S 

dari dana ini. 

Saya tanya juga apaksh Man sendiri pernah terima uang 
daii C.V. Nilakandi scbagai hasil stem kopi. Ia mcmbantah 
dengar, kcras daci malah menyaukan hahwa ia pernah mau 
disogok tapi ia tolak. 

Saya jujja Eatiyakan apakah Snmirro telah :cnma uang 
dari P.T. Astra, Mflx :idak mctijawab dcngan icgas. Saya 
katikan baUwi saya kccewa karena justeru orang-orang 
G P. yang bcnar-bcniir berjuBiiis dahiriu <kn telah "retreat. , 
mengharapkan dan telah memberikan kepercayaan pada 
^man-teman yang di lapangan untuk.mcrealisn- cita<LU 
bersama. sekarang rclah disalah-gunakan, 

Saya ke Emsi dan mendapa: buku How i&aeotd rtiar- 
tiinwy, lalu ncnton filem RAmpojc di lUenrcnu. Pulangr-ya 
makan soco dan ngobrol-njjobroL lcntang tujuan hidup, daii 
manusia yang ridak jclas. 

Saya 'mer&sa "m«ra" dengan malam dan perasaan 
kosonj! yang ada pada waktu itu. Dan dalam k^adaan sepet- 
d ini, kita mclihJtr kcmbali waktu dan dunia yang lain dari 
hidup rmmisia. Dan kita- mcnyadari hidup yang koson^ Ini 
dan pada kitalah h.idup ini kiti rempa scndiri. 

Minggu, 16 Ntwember 1969 

Buku Ttow to ™M tmrlima*y adalih buku yan£ lucu 

dan enak dibaca. Saya baca scpanjang hari. Kadang-kadang 
ridur. (jam 10,00 - 13-001, Jmi 1^,00 - 17.00. Sorc-sorc jam 
18.30 saya tckh :idur. Dan jam 5-00 pagi saya hangun :idak 
hisa :idur lagi. 

Selasa, 18 November 1969 

Ada rapa: jurusan sejarah tcntang perubahan-pcrubahan 
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yang akan da:ang di FSU1. Lalu .saya ke Don Emcrson 
untuk ngobrol-ngobrol sebelum pulsng, la tanya soal lton- 
flik-konflik di Ul, soal polidk dan sebayainya, Saya mgai 
hahwa la dituduh terlibaE dalam soal CIA dan KUAS. Saya 
juga agak rcscr^c dalam soal ini. la ccrirera teniang pejaba:- 
pcjabat keiJu:adn AS yaiig tolol dan birokriiis, Anrsralain 
Anne Danitl Sullivan, La Porta dan lain-lainnya, 

Saya lapar sckali karena Dun mcngnjak saya makan siang 
ispi ternyaca cak ada mnkan siang l'rifi:is saya jadi puasa. 



Rabu, 19 November 1969 

Sunaitj puiang dan ia agak rcsah kciiha:annya. la mem- 
hawa si.*pa:u dari Bocdi dan ngobrol tcncang Hocdi-U:ami. 
Soai konflik-konIIik mcrcka. Laiu ia Cerireni pcngalaman- 
nya di planc di mam ieyrgng piic.il )'iing tdah herumur 4S 
lahun mencoha-coba mcrayu dia. Diajik ke ruyigan kosoiig 
- diajik ke Sin^apura dan "didcsak" unnik dijempu: kalau 
dj Jakiiru. L'okrjknya oum senaiiy. 1'iio: ini Kmm ayahnya 
dan rclah 5 kali kawin, Jam 15.30 ia pulang karena ada 
ncneknya. Saya khawatir dalam poli:ik pcrm^n karct ini 
dua-duanya mcnjadi hancur. Saya kira ia ichili hancur dari- 
pada saya. Daii ia diain kalau saya bicara soal-soal purmcn 
karer, lain denjian dahulu rii ^lepan Dt»n Masuin, Dan saya 
mulai khawadr jangan-jan^an Sunirci yang akan patah, ka- 
rcna wanica bcrbeda, daya cahannya. Saya lcbih bcrpcng- 
alaman, lebih caiuu. 

Siang-siang saya darang kc asrama PGT dan Benny mcng- 
adakan pcs:a "anjing", Say? Cak dapac makin anjing dan ka- 
rcna iiu saya makan babi. Lalu mcreka nyanyi-nyanyi. 
Akliimya da:ang '1'idcs dcngan Jopie. Kantor Sirtar Horap- 
mi baru saja didatangi "group gangster" karcna SH mulai 
mcmhungkar SOal gangSKr Jnternasional dan Macao, 
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Saya ingic pembicaraan dengan Mochrar Lubis beberapa 

buLan yang lalu, waktu itu 'Mocbtar Lubis bieara, soal ada- 
nya kompLolan Maria di Hongkong yang mencnba mena- 
nam basis di Jakarla. Mereka. diurus olch scorang Austnlli» 
dl Sidney yang mcnyim sebagai pedagang. Baru-baru mc- 
reka. cumi main dajam soal judi — percama-iama melalui 
Jackpoc. Serelah ikiim judi mulai «riuuiii lalu diadakan 
kegiaian-kegiaun lain - peLacuran, candu dan lain-kinnya. 
Akhimya mereka akan menguasai uhilerusorhi Jakarta. Soal 
ini saya katakan pads Rudy Hucapea. Komcn rarnyi; "yah, 
iru 'kan berita-berira. polisi yang tidak kebagian uang judi", 
Kupa mpany* apa yang dialami Tides simg ini membenar j 
kan adanya komplotan bandic iniernasjonaL Malam-makm 
nonccn jaai dtingan Tides/OH, Rudy nonton dengan Sieska, 
la sudah cotrre bcck rupa-rupanya. Suasana jazu enak sekali 
din bebas, lalu rrigkan malam di Menteng, 

Kainis, 20 November 1969 

Rupanya perisaan Henk dan saya sama daJam arrikata 
bermuakan terhadap ccman-teman kira yang lelah mcnya- 
lahgunakan kedudukannya sekdi. Menurut Henk bukarmya 

TTendr.ijogi saja yang berpikir sepcm itu. Ayahnya Jopic 
jiiga dulu marah-ma.rah karcna Henk dituduh mengajak 
Jopie masuk-masuk gcrakan bawah unah. la juga bicara 
eara-ca.ra. Bowo yang tak heda dengan cara-cara Ciunrur 
dahulu. Akhirnyg saya tanya apakah ia punya dokumen- 
dokumcn tentmg HS. Henk kiukm bahwa ia cuma punyi 
1 dokumen dari bagian pelelangan, dimana. kepads bagian 
pelelangan Departemen Kcuangan mcniuerikan instruksi 
agar kepad*. HS diberikan penawaran yang paling rendah 
uniuk jarah yang cukup, PadahaJ sccara rcsmi ikia tak 
mendapac ktistimcwaan apa-apa. Juga kica bicarakan soal 
yayasan "rl.B." yang main scjcnis D,P. (di mana ikur pula 
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Mr. Subardjo) dan agerinya yang bernama Panroro. (luca- 
nya cks mahasiswa PKT dj ncgeri Bclanda dahulu). Saya ka- 
rakan bahwa sebelum rcsrorasi Orde Lama berialu jauh kicn 
hsrus mcmukulnya sckarang. 

Sayjt berani juga un-tuk sccaia cerang-cenngan ruenge- 
cain HS. Sebab kaJau ridak kira berkhiartat rcrhadap cita- 
cira. kemerdekaan dan kc.iJJI.Lii yang kita perjsjangan. 

Sabtu, 22 November 1969 

Bcnsamajosie keluyuran unruk rari bahan-bahan tentang 
Lie Kiir. Teng. 'Jak bcricmu. Laij ke OJong. la sumharg 
R-p 15.000 unruk pendakian gunung dan saya bicankan 
perasaan-perasaan djin pandangan saya, la biiMg bahwa 
sbal "aiiiae" htasa dan.menurut Ojong, Jakob mcmandarig 
tinggi pada saya- U cahu ptila soai karangan saya yang 
dmiLik oleh Jakub, tcnting Ul. 

Ksmi jtiga ke Mikc Calton. la datang waktu perkauiinan 
pucri Sukgrno. Dan yang tragis adalah nasihat Sukarno 
pada menanniny* (dalam bahasa Jawa) - Man aliuays 
loose - Hanya nasihac indah yang hisa saya berikan. 

Minggy , 23 November 1969 

Uadil dan kawan-kawan naik gunung rapi saya tetap 
ridur dan iscirahat. 

Sdaea, 25 November 1969 

Saya kcsa! melihat rapai jurusan sejarah yang bcrtele- 
tclc- Lili tidak berpikir ttnrang soal-soaJ kurikulum. Mung- 
kin ia bcium sanggop. Mugroho juga scenaknya membuat 
rcncana kurikuium, Dengan Nugrnho saya bicsrakan soiU 
Ul. la cak membcri komentar, Cuma ia hilang bahwa S.G. 
iru gang gcrombolan. 
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Rabu, 26 November 1969 

Jakob ugak hitpiU ntpa-rupanya soal *W P™2' 

Rupa-rupanya Bob di asmmV yang mcndesak-desak s»y 
untuk mctiulia juga tncngalami hal yang sama- la rupjr 
rupany» atrai berharap akan iimbiHJiy*su.,tu geiakar» yi^ 
baru dan bicara uniang "/""«miWd" ^rnwatrm) bahk 
Ecntmis gcnerasi yang ngorael tertis. Saya wrkesei der^ 
sikapnya rangjujur. tapi pcnuh dengan rasa kecewji. 

Pari sana sayn ke SH dan says mint* jopie dacs 
rumah. la ceritm soaJ ceramah Kasman dan rcflM*eg§ 
di kalangan ccntara. Amara !ain ia ctrirera bagaimana Ka 
man ceramall di depan kader-kadei PMI dan ia bflas_j 
bahwa dalam polmk boleh saja ada raktik rapi harusscISJ* 
dibimbing oieh siraccgi dengan lujum StraLegi "kin 
adalah mcmenan^kan pcrjuangan umat Islam dengan bir* 
bingan iqidah-aqidah IsLam. lalam rerlalu banyak kompr 
kata Kasman. Jika kiu tidak kompromi maka ridik i: 
UUD '45, tidak ada Pancasila, tidak ada Nasakom dan ju r i 
Sapra Marga. Ceramah ini dirckam dan ini yang diedarka 
sehingga mcmbuai suasani jadi "ancri Masjumi" dan sik-s 
Kasman yang keras jaga berpengaruh cerhadap izin ikut ■ : 
lanya daiam Pemilu* 

Laiu ke Soebadio dun'Ta juga kecewa dan kacau. Tm 
Sikap somboug PSI-nya teiap adi. Ia menolak ide mr= 
boikut Pcnlilu karena scbagai seorang sosinlis scriap ke*ra 
paian yang ada harus dimantaaLkan. 

jani 11.00 malam kami pulang dan makan deka 
Majcsiic. 

Saya usulkan pada Jopic unruk mcmberikiin kainsa:-' . 
dan kebaya hun kecua DPRCR scbagai ucapan sektnai iti 
"kcpeneecutannya M - Lalu ide ini bcralih inh\i padi IjPRL-* 
ta.pl hanya pada wakil-waku mahasiswa yang ad« di sa 
Uupa-rapanyaidc ini ttrmikan olch kiabeidua. 



liM an Mah/ie 
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Fikri datang ke FSUI. Ide pengiriman sarung ssya 
«ntarkan pad-i dia. Dia |uga bersemangat menerimanya. 
•j [ontarkan idee [eniang Open icnder suara, Agar kica 
Tonl suara-suaia yang tidak mau iinemjlih lalu kica klang 
•i±n jual pada partai-paicai. Rupa-nipanya dalam dunia 
acildt? Endoncsia, ada bcbcrapa poia pcndckacan. Poia 
.->:?yra/ appraactt dari Koko-Nono, pola po\aer npproocb 
jji Sumitro, dan poia joking approacb dari saya dan 
7:"vri, Kiia makan dan cenawa-cawa. Edcc ini juga saya 
Ritmpar pada Dahana/Parsudi dan lain-lainnya. Mcrcka 
jip. bcrscmangat. 

Ljum'at, 38 November 1969 

Ada pcmbicaraan rapat Mapaia reniang Semeru. Maman 
=cny atakan ingin ikut dan saya cenderung agai ada wanica. 
;*-ng ikut. Jaju [ak bisa, niaka aicernacif laln adalah Rina. 
;iva usulkan narna Wiijana scbagai calun, di SSmping 
7 i;jcp dan Kosasih, Toto, Taiang juga disebui-sebuc. 
5orcnya ida. wawancara dengan Arief soai Pemilu. 

l-?«r.ny juga hadir. Dalam wawancara icu Aricf "agak cmo- 
EKial" dsn saya juga mengarahkan pcnanyaan-pcrtanyaan- 
— . i, 13 mengacakan bahwa ia muia-mula telah ragu-ragv 
—.'-pi manfaac pcmiiihan umum dalam wakcu sekarang. 
-■.rikah mcmang merupakan hasii daripada proses demo- 
^--.■■i,sr'mg. Teupi dengan adanya UU Pemilu yang sckarang 
3 Tncnjadi yakin bahwa PemiLu Tak ada gunanya. Ia meng- 
c" r Jrkin rtrang mcmboikot Pcmilu. Tcntang soal golongan 
Z -i kaiakan bahwa pada prinsipnya ScmUa WNI harus 
jc:-.ak mcmilih. Kalau dari dalam tahanan ia memang 
liiik memilih. Kalau kica tidak mengi^inkan gokungan C 

Lr;t^.tlih maka pcianggaran-pelanggaran ini akan djceniskan. 
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Sebab satu kali kita meiusbui hak orang lain, bcraiti kita 
dapai mencabumya tap untuk y»»g (?&M& Benn * fflM ' 
jawab dcngin nada-nada yang humoristis mpi juga cukup 
lajam dan meyakinkan. 

Sabtu, 29 NovembeT 1969 

Fagi* P agi sya membuat karangan tenrimg F « nihl - 
Mulai dati ide Hkri uruuk po/iHg dan juaJ suara dun 
anjuran Aricf uniuk boikot Pcmilu. Saya kasih SH dengan 
harapan untuk dimuat hari itu juga- Tapi iak bisa. Ripw 
dataJtg dan ia bamyak bicara «ntang hal-hal umum. Aniira 
iain ia bicarakan tenumg Yoj?l yang kaianya nuLu entid 
"Uin d*ripada dahulu". Saya ceritetakan teniang suasann 
pcnilaian masyarakat tethadap jjroup GJP. «ritang Hendra^ 
jogi, icntstng Pak Margono dan lain-lainnya. U mcmang. 
merasa hal y*n B stna dan berpendapat akan periunya 
suaru gcrakan politik baru scbagaj altematwe lain duipada 
parui-partai yang adu. Menurut Ripio ABRl pada akh.rnya 
memilih partai-paitai karctia goiongan-#>lon g an pembaha™- 
a n ridak berhasii menggiiang dirinya sendki. Ia juga mem- 
bicarakin suant-suaru di luar bahwJt scurang iciim.ii dekat 
sudab mulai "main pe^empuan■ , . Kita tidak yikin akan 
issucissue ini mpi kalau ini benar, betapa keccwanya saya 
pada teman rcrs^but. 

Senin, 1 De&ember 1969 

Dalam siaran di aUl, Saya mengomenrari tcntang 
kiiiah tragis kaum «knoktat UL Kita mcngorbitkan Su- 
manui, Ali Waidhana, dan Senoadji. Kaiena kia percaya, 
akin kemtmpuan «knii mereka dw biMgritas mcrcka. 
Tapi hasilnya sungguh nagis, Kcuangan UI sendiri kacau 
baiau karena korupsi (padaha! Sumantri dihaiapkan mem- 
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beneskan penerimgan uang ncgara dari periambangan). 
^enoadji d[orbi:kan agar ia jnembereskan tule of Icrw 
(li Indoncsia, rapi anak-anak mahasiswa-mahasiswa FHU1 
beronrak daiam pcraluran ujian yang tidak bcrcs. Dan 
rckan-rckan AJi Wardhana barus bayai upcii pada biwahan- 
bawahan Ali Wardhara di CKL digajinya yang xdiki: itu. 
Apakah in[ bukan rragedi reknokrai-teknokrat Indoncsia? 

Dari sana saya bcrsama Rudy saya kc pesra Don 
Emcrson. Ngabral-ngobrui dcngan cnak tapi saya agak 
mcnghindai daii Nono, Tidak enak soal ^anitya Sirung 
dicanyakan. PuJangnya saya dcngai rcnrang saki: kcncing 
batu dari NonD dan saya mciasa lidak enak padanya- 

Soal karangan saya remang "Siapa mau beli suaia 
mahasiswa daiam Pcmilu" juga mcnarik pcrharian banyak 
cemaJi-Ttman, 

Selasa, 2 Desember 1969 

Saya harus mcnjaga ujian Nugroho dan rasanya agak 
kesal juga, bahwa scmuanya liarus dilimpahkan pada. saya. 
Jam 20.00 ada rapai dengan mengambiJ inisiatii 7 dari K. 
Jam i°. 15 Saya lelah jalan, Najk bus, Karusnya sayaturun 
dj Fecenongan tapi saya :crus kc Banlcng. Dan kemudian 
baiu kc arah kcbayoian. 

Saya :ak tahu mcngapa, saya mcrasa agak jttehitchoiic 
maiam iru. Mungkin karena rerialu lama tidur siang, Saya 
melihat lampu-lampu kcrucur dan arus laiulinras Jakarta 
dengan "warna-warna" yang baru. Scolah-olah scmuanya 
ditcrjcmahkan dalam suacu kombinasi wsjsh kcmanusiaan. 
Sernuajiyi teraja mesra api kosong, Scolah-olah saya 
merasa diri saya lcpas. Dan bayangan-bayangan yang ada 
mcnjadi puids sckali di jalan-jaian. Kcbctulan busnya 
macci di Senen, Dan jcmbci-jcmbci yang lidur di cmper- 
emper toko Senen rasanya lidak lagi menjadj inanusia- 
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manusia }>ang degil dan buas karena pendcritaan, tapi 
menjani manusia-manusia yang relah rela menerima hidup 
yanU berai ini. Pemaan "sayimg" yang amai kuat mcngua- 
sai saya. Saya ingb memberikan scsuatu rasa "cinci" pada 
semua manusia, anjing-anjing di jalanan, mungkin pula 
pada semuarinuanya. Dan saya merasa satu dengan denytit 
hidup yang manusiawi df jakarti. Suasana anch ini masih 
saya olami rerus waktu saya menyusuri jalan-jalan mencan 
}aian Kendal tempat pertemuan, Akh, anch sekaii rasanya 
malant im. Dan perasaan seperti ini bukanlah scsuaru yang 
scring cerjadi. 

Dalam rapat saya sgak beringas. Saya membenkan 
pengantar teniang wasana Tndoncsia sekarang, sccara amai 
singkat. Soal-soal poUrik (restorasi gaya lama), ckonomi 
(muneulnya lagi DP gaya baru dan stabilitas semu) dan 
soal-soal sosial (perambahan penduduk, pengangguran) 
dan lainlainnya Saya katakan bahwi untuk mengubah 
ini dipwlukan apatai, dan inilah yang kita ridak punya. 
Pcmbicaraan dialihkan pada soal-so*I GP. Saya juga ceritera 
secajta amat terbuka isnrang soai-soal Hcndrajogi, dana 
perjuangan, tlan sikap naif daripada tcman-ieman. Bicara 
tetitrag tidak adanya •giiidence' 1 dariatasan. Jiki sekiranya 
KK mcmang KK sudab bubsr kita akan jalan sendiri. Jiki 
masih ada gclongan cua sudah tidakmampu. harapmundur 
si]a. Yang sebenarnya seruju dengan saya/E dipojokkan 
dalam posisi defcnsif KK- Scdangkan D bicara tentang 
Uepetluannya untuk menyusun suatu organisasi yang bs.ru; 
li "tak mau chsh" dcngan kita. Akhirnya diputuskan 
agar D membkarakan soal tni pada S scndiri, Jam 23.00 
rapai sclesaL C memberikan penjclasan bahwa S sendiri 
telah kesal dengan ringkah laku "KK" dan ia tĕiah 
mcngecamnya secati htak-blakan. Dari B saya mulai men- 
dcngar bahwa seorang gum berar ekonomi mulai main 
dukun-duknn "ktcnik". Jika orang yang bcgitu rasional 
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scpcrti dia sudah main dukun bagaimana dengan yang 
iainnya. 

"Rasanya agak sbaekeJ melihat frustrasi-rrustiasi 
golongan tua dan bagaimana niereka lari ke dukun". Saya 
diincar B pulang, seieiah singgah di Bocdi membawa 
bcrkas-bcrkas soal Sukwest Utira. Antara Lain soal pe- 
rcbusan manusia hidup-hidup d[ dcsa Pirabentangan. 

Karjiis, 4 Desembec 1969 

Pagi-pagi saya ke Kompas, Saya bicarakan soal Sulawcsi 
Uiara padanya. Juga soal-soal lain di FSUJ — ngobrol- 
ngobroi dengan Ron — TTendro — Lancc mulai dari soai-soal 
SamLn sampai pada soaL-soal Lainnya. dcngan TTarsja. 

Sore-sore ada pertemuan kecil soal rcncana Panicya 
Sarung, Diputuskan ddak membeli sarung/kebaya lapi 
akt-alat make up, Lalu ada rapat soai Sulut. Diputuskan 
unnik joint ocison surar-surar kabar. Jopie din Agust kc 
Kawiiarang. Dan pembagian-pemhagian cugas lainnya. 

Sabtu, 6 Deaember 1969 

Bocli, Jopie, Benny saya dan iain-iainnya. menemui 

Ale* Kawilarang uncuk mcmbicarakan soii Sulawesi Utara. 
Ia walaupun menaruh pcrhatian besar, tidsk terkejut 
dcngan soal-soal j nj — soal-soal pcnyiksaan unruk mem- 
fitnah orang. Wartawan IR yang baru kcmbaLi dart jMcnado 
cerirera reptang Cahanan yang bunuh diri dertgan melempar- 
kan dirinya ke sumur karcna tak tahan siksaan, Ads pula 
yang lelah mcnjadi gila. Orang-onni* yang dekat penjara. 
tidak tahan Isgi mendcngarkan orang-orang yang disiksa 
di sana. Alex kemudian ccritcra tcncang Kapcen Smich. 
Wakru itu Sukamo miu menciptakan politik anti Bclanda 
dan minta agar AD mendptakannya. AD (Siliwangi?) 
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menolaknya. Ulu ada^crang polMi y™g -«^P^ 
Kamen Smith- I* mulai menginreicgrasi dengan pwy*»- 
«Jpenyikaan dan dengan paks* ™oka ^datangam proscs 
wrLl pnlsi. Sampaiakhimya *da 300 « yang dicang^ 
K^» ada W ^M <*» Bdinda . d ! 
Pamengpeuk dan Smith tiap mingp ke sana dengan mobd 
Fa dahal P^ fe*knyi * km dj tot«JjS^ 
tjdak bisa stir raobil. Supuny» yang k«J* d. DAAD 1% 
Zut Ale* polisi bi adaiah po!«i yang mcmihak Beland* 
L» */* I dan pada wak.u el^ ke .1 menyetec- 
nyertt gerilyi dengan sep.eda motor d. Purwakarta. h 
3-kh cLg-orang yuff «£*»£ k«» rasl ^W 
Dalam pengadikn ia **»»-** ,$#*&. «tmb-i 

Sukarno tapi $«ptfo dcmi tujuan pduu d^ »g 
iu« lebih pcrdya P^i Sukanrn. Dan s*y tt .ngaitag* 
mtna. Jaksa^ng S.prapro pad^irnyan.-b^ 
Smith Jika ini karena ras* «** <£ff*« **J ^™ 
Efc p danya, Tapi kabu tokornp» (*«*> so^nya 
lk herbeda. Beberap* tthun yang lal» KM dcngar b**l 
Suurapto membebaskan Smith katena disogok. 

Sumg-siang *ya datang dl ™JI mantW»- r™ 
Semcru. Akhirnya diputuskan bahwa ** g* Sue 

H S rman - Mamnn - *** ^* na dltambsh Bad,L 
ksm pembagian-pembagian kerja. 

Parsudi j«g. m.naruh perhatian tcrhadap snal SA& 
la . S -^ b^--bab,n untuk diceruskan pada p.hak 
AD Setelah *ya pulang *aya bieara sedik.t dcngan Mar.a. 
U nmy ««1 Scmeru dan kelibmannya i. bgm h» 

bicara dcngan *¥* ■*- * ^^"'TiEĔ 

,-uasana pembicara^-peinbicara^ ^ yang ierb«U 

dan intim. Akhirny * saya janji dawt haii S*nm scre. 

Ah iucu sekali, secelah saya janji malah s^ya tc B *ng 
«ndiri dan scdikit gciisah. ^altupun scbentar pacaran saya 
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deng&n Maria punya arli yang lebih jauh daripada yang 
saya sangka, 

Dengso Jopie sore-sorc la!u ke Princeri lalu ke Arier". 
Nomon Frmn Riaib wuh Love. 

Senin, 8 Desemtier 1969 

Saya. hcreskan uang ke Ojong klu ke rsUl. Rupg-rupa- 
tiys kisah Sunarri, Maria, terulang pjda Rina. la dilarang 
najk. gunung Semeru din tante Itjas beihicara banyak 
sckaii Eenrang Kina. Ia tidak seruju dciigan caracaro hidup 
Rina yang dianggapnya liar. Jalan dengan lakMaki seenak- 
nya, Tanie-ianienya mulai herpikit-pikir tentang masa 
dcpan Kina. Mercka mengbarapkan agar RinA mcnjadi 
gadis yang biasa, lla jaman feoda! yaug dipcrbarui 
Dengan demikian ia akhirnya akan mcndapaikan calon 
suami yarg berkeran di hati tan:c-tanceny3-. Naik gunung, 
borgaul dcnf*n Hok Gie, mpa-rupanya ridak scsuai dengan 
proyeksi unie-ranrcnya ini, Tante lt}as lak mju lagi saya/ 
llerman daiang paJanya, Saya bicara sccara *mat rerbuka 
dengan Rina yang lagi dawiL, Tetapj scbagaimana biasanya 
ia sclaJu mcmperlihatkan bJi^a ia adaJah seorang yang 
rabah. Saya kaiakan padanys bahiva cinra scorang ibu 
adalah cinra yang unik. Di saru pihak ia mendidjk dan 
n)empcr5iapkan anaknya meniadi manusia, tapi di pihak 
Uin ia harus merelakan agar anaknya pada suatu hari 
meninggaikan dia dan pergi dcngan orang hin. la harus 
rncncinui dengan Canpa pamrih. Terapi orang-orang lUa 
kadang-kadang [id^k mcnciniai anak-anaknya (dengan 
M besar), rapi dia mcncinui dirinya sendiri. Dia mern- 
proyeksikan dirinya pada anak-anaknya dan mcnentukan 
kemginarnrya pada proyeksinya ini- Saya canyakan secan 
oratorii — apakah tanre-tantenya tidak memproyeksikan 
dirinys pada diri Rina? 
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Dengan Jasie saya ke Badil. Lalu sayake Maria, Ngobrol- 
ngobrol selama 1 jam. la keiihatan senang sekali detigan 
■' 5 uasana' , yang rlmbuL Apakah benar renrang analisa 
Gani rentang hubungan saya - Maria sewlah kka putus. 
i* meriahan saya wakru saya mau pergl jam 4.00. Padahal 
saya tahu ia harus les dcrigtn Pak Dahlan. Saya bcrusaha 
seblasa mungkln. Ini adalah rgobrcl-ngobrol hcrrJua 
perrama scielah saya puius buhn Agustus yang lalu. Saya 
tak Cthu apa yaiig terjadi dengaa.diri.sstya, Setelah saya 
mendengar kcmarian Kian Fdng dari Ariei han Minggu 
yang lalu. Saya juga punya perasaan urttuk selaiu bigat 
pada kematian. Saya tngin ngobrol-ngobroi pamit sebelum 
kc Semeru. Dungitn Maria, ttina dart juga ingin membuat- 
a£ara yang incim dengan Sunarri, Saya kira ini adalah 
pengaruh atas kerrmrian Kian Fong yang begitu ancb dan 
begicu cepac. 



Daftar Istilah 



ABM 

ABRI 
AD 
AK ■ 



AU 



larnre rtancajse 



AJU 
A5MI 

ASU-GERMlNDO 



BAPERKl 



A-nti B#il'iMic Miisile, HisLL anri BalisHa, « j 
jenb peluru kendali. 

AngkaLan BcKcnjlca Hepublik Indonesja, 
Angkatan DtCM. 
AiHomaiic KalinWtikw. 

Nima s*njjtl nramitlk buacon Uni &awci 
yan£ dipaJtJL olcn p asukan-p asukin khusus, 
pada wakcu icu, 

Kusai Kebudiyun Pruicis (empai di&skngga- 
lakar brrbigii Ittpiun UllUJ lain kunus b»- 
■ hasa PrincJS. 
Angkatan MuJa, 

Akadcmi llcnu Sekreiiris dan M inagcmc rn 
Indunriia. 

PNI pimpinui Ali - Suraehrnan - 
Gerlkin MahlsiswiNjsional InJanesia. 5ayap 
dilarn PNI dffl organisasi masu mabisiswa 
yiag Jianggap bs cocieniasi kiri. L^wannya 
idilah OSA - USEP Uihac OS* - USEP), 
UaJan PeimusyawsiMan Krw*rgsnegwaan ln- 
doncsia. 
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BIMAS 

rikoj-udekii 
cakrauirawa 

CIA 

C1 : M 

DANR-HM 

DCI 

DliPARLU 

df 

DKD 
D1>R-GK 



Ful 

1-KC 

FKIf 

PKUl 
GAMA 

GAMKI 
GEMA '45 



GGRWANI 

GHSTAPU-I-KI 
CKJ 



Soe iSak Gie, Caiata.n Seorang Ite nrup r Jrv"J 

Bimtsingan Massil. 

BLro tembanTU Dekan II, 

KesiiTien Tjakrabirawa yiiiu paSukJ,J) khusus 

pengiwi) Presiden KI pida wsikw Ltu, 

Cfprir^ JnrWJjjjiMCd .4jJ"wcy, pusar kegiatan 

in telLjen Amerika Ji eri ka t, 

Corps PoLisi Milir.tr (niraa lamaj. 

Komindan Kesimen. 

Daerah ChnJSLip [hukora ^ejaan limi) SekiraJIL; 

meiijidt DKI 

DepaHemtn Luar NegerL, 

U}3katLi 1'ett (cjaan Lama) sekarmg JF 

Dewall KeSeman Djakarra (ejaan lima) seka,- 

rangDKJ, 

Dewa.ll PtrwakiLan Kakyai — GcT.Our/Royorig. 

DPR stSuJatl PcmJihan Umum Perruni 

1Po5 sampai sebdum PemiLihan TJmum ke-ll 

tatlun 1971, 

Dewan !iil tiJak dipilin rctapL djiunjuk oleh 

pem.erLn.tah, 

hcdetal Burean uf Iu ve si sga [i Yi pi, ULro Penydi- 

JLk l 7 edenl AmerikTJ Serikai, 

Pakultas JLrnu Pisildai) iLttiu ALni. 

Pakuhas KeJakteian CLgi. 

Fakuhas Kegmuan Jan UmU Pe ITdid ikuTl , Se- 

karang menjidi IKll-' 

Pakuliaa Kedukceriu UniucrsiTW 1 ndonc; i i, 

(Uniwereitas) Gadjab MaJai yui£ letjih scring 

dipakai adalah UGM. 

Gerikan AngkJlin Muda KrteLcn Indoneiia. 

Cerakut Mahisiswa A.ngkatan 1945, urgani- 

issi mahJsiswi yjng mcng^nur aliran Parrai 

Murba. 

Gcrakan Wanila IndancSta. organisasi massa 

yang bcrnaunp/ di biwo^i Parrai Kornunis Ll- 

Jonesia. 

Gcrakm September Tigapuluh - Parlii Ko- 

munii Indonesia. 

Gejuja Kristen InJune^ia, SdJuh SllU sckrr da- 

]am agajna K riiten PrOteSCaJl . 
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GMKI Gerakan Mahaaiswl NiSional JnrjoJICSia, orga,- 

liiiasi mahasiswa yang btrmung Jl biWah 
Partai Nasitraal I ndon rsi a (PNJ) . 

GMS Ge rakan Mah asiswa £u si aJis. 

GMS QS Ge-rakan Mahasis w» Sosialh. 

HHH 1 luberr H. Humphrey, eaJon preSiJtn Ameriki 

berikat pada rahun l?r>a. 

HMI llimpurian Mahasiswa Iilam, 

IMADA lkiljri Mahasiswa Djakarra (ejaan lama). 

ItMl Ikatan P=rS MaJissiiwa Jndnnesia, 

LK SuriT, Katur H L Lrian lis Join?sia Raya 

rril hisikutTe-knolrigiBTndung; 

Jender^I-JenJeril Jcnderal addaii seoringcalon mahasiswa yanjj 

JipilLh sehagai "pcmimpin" rekannya (por 
loncoS selajnj masa prabakii m^riasiswa; yang 
perempujn di^hui Jendcril. 

KALIR KipiLalis BLrokrar, isriiah PKI yang popultT 

pada waktu yajig Jjrujukun blj»i plra prLyayi, 
pejabar dan para pemiLik moJiI. 

KAMl Kesaman Aksj M ihrisis^' i Indoilesia, (Suaru 

gtrakan Mahasisw* yang ditientuk unruk me- 
Lawan Piriai Komunis Indone&Li). 

KAPI Kcsaiuan Aksi Peladjar InJoneSii (suaru gc- 

rakan pnra peLijir yaiu= Jibenruk untukmela- 
wan PjjtJl Komunis InJoneSia). 

KASKI3DAM Kepili S taf Kĕm mdo -paerah MUItrr. 

KKRI KerJuTUn UCSar Kepublik InJonesia. 

KKK KordinaSi Kegiatan Kemahasiswaan, 

KKO Korps Komindo OperasL, pisuk»n khusuj 

Angtatajl LauC. 

KODIftl KrjmindiiDislrikMilirer. 

KtJMBliS Komisaris besar, 

KOTl KomandoOperasLTertinppL, 

KOSTKAD KomindoSTriCeEriTjadanpuiAngkaranDaraT, 

(ejjjn lirilJ), 

K U ) ANG Pasukwr klius.usDivistSirLwinHi, 

LEMHAKAS Lembagi Per tlhaJl irt Jin Keamain Nasional, 

LETDA Leman Dua, 

LKJJ Lembaga Kehurtayaan NlSJOnj), 

LPKB Lemb aga Pemh inian Ktsaruan H angs i. 
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MANIKEBU 



MANIPOL-USDEK 



MENKO 

MPM 

MAPALA 



MAPRAM 
MAPRATa 



MPTAS 
NEKOLIM 

NASA 



MUS 



OKB 

opsus 

ORMAS 



OSA-USIiP 



Sac Hoh Git. C&lOiAil Storeng Demonitiar} 

Miniies Kebudiyaan, SeOUih pemyimn 
sikap yang dikcluarkan oleh seniman dan bu- 
dayawan yang men encui[j polkik Soekirno. 
Singkiran dari Miflifesto Poliiik yairu pidato 
polidk Hung Karnc yang dijadikan giris besir 
hiluin ncEarmdan uruian EnisioJ dirh 
U - Undang-UndanjDasir IP+5 
S - SoriilLSrne Indoneiii 
D — DemOkrasiTerpimpin 
E — Eknncmi TeTpimpin din 
K - KepribadiaJl TndoneSiiL iltpih terSebut 
diperkenllkan oleh Presiden Soekarnc. 
Menteri KoordinilOT. 
Mijdis PcTmusyiimraDirL Mihasis"'», 
Mthisiswa PenclTi Alam (diri UniversiliS In- 
donesia); kegjatin-kegiaiarlnyi intara l»in- 
mendaku gunung, eimpuig, 

Misa Prabakci Mlhisiswa, 

Masa Perkcnilan Cllon AngjoCa yang sering 
disclcnggUikui olch organisasi mahasiswa 
tksrra uniiKrsirer, misilnya JMADA, 

Majdis Permusyawaracan R aky a r S emen tara , 
Neo-KDianiiliSme dm Imp criilisme , 

Narionai A CF0t9 " pcs anrf Spaee AdniijM- 
tratian- (Bidin AeromuTiki don AngkaSa 
Luir Ameriki ScTlkiri. 

Nationnl Utlion af \rurferfU, wadah yang di- 
reneanakan Uncuk menjidi gibungan bagi Se- 
mua orjrauisasi mahisiswi di Indonesia. 

Orang Kaya Baru^ 

Operisi Khusus. 

Otganisasi Massa, organisasi pendukung suaiu 

pinai politik, misilnyai organisasi waniia, 

Otganisasi.pcrtludl, organisasi m ahasiswa, or- 

ganisasi neliyan, arganiSpsi buruh dan lain- 

lainnyi. 

Singkaian dari Osi Mih -i dan Uscp Ranuwi- 

djlja, yaitu kcdui pemimpin Parrai Nasionat 

Indonrsia yanjj menentangPKI atau Jing i>er- 



Daftar Itiiiab 



OSJ 

PARTINDO 

PBB 
PB-HMl 

PELNI 

PEMUDA RAKVAT 

PEPELKADA- 

DJAVA 

PERMINA 



PGRS 
PGT 



FKT 
PMIJ 
PMKRl 

PMl 
PPB 
PPMI 

PRRl 



PS-PSI 

PWI 

RETOOLING 
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hiluln kmin, Bandingkan dengin A5*J~ 
GEAMlNDO. 

OrganiiaJiSenJmin Indontsii, 

Parau Indonesii, SUHU pirrai policik y mf bsr- 

hajuan Marxis, 

PcTserikitan H angSi-D&n^si . 

Pcngurus Hesar MimpunaJl Manisiiwa Indone- 

sia. 

PcInyiTin Indcncsia, 

Orjjuiisisi Pcmuda yng bemnung di b^waJi 

Firpji Komunis Indouesii. 

Pcnguisa Pclaksana Dwikora (Dwikcmando 
Rikyil) Dacrah Djakitu Rlji. 
Penisahian Minyak Misionil, sekarang ludah 
drlebur menjidi PERTAMtNA (Pcrusihian 
Tambsjic Minyak Naildnal). 

Ptsukan Ccrilyl RikyaiSenwak. 
PegingsuLn Tirnur, yainj israma mahaSelMa 
Universiru Jndanesii yang lcricraJc di jalan 
Pcgtngsaan Timur. 
Piriai Komunis Tidngkok, 
PersarumAlihaSiswu Islam Indoncsia, 
Pcrhimpunan Mahisiswa Kitolik Republik 
lndancsia. 

Parrai NaSLOntl lndone^ia, 
Perhirnpunm Pcnyayang Ainaring, 
PerserikaTan Pcrhimpunin-Pcrhunpunin Ma- 
hulswa Indoncsia. 

Pemerinrah Retolusiorter Republik IrnJoriu- 
sia, pemberoniakin ymg dipelnporl oleh Mi- 

syumi dm PSI (Parrai Scsialis lndonesi*)yinjr 

licrpusal di Sumaieri Barn. 

Pinai Soiiilis-PirwiSosialii Jndonesii. 

PerSJlCuan Wartawin lndonesia, 

Dari blhasa Inggcris, Rc+rool yang beraru 

mengilarkan kemball, membuil. berfUDgsl 

kembali, Suatu isiilah yang scriilg dipikll 

BunjJ Karno pada uhun-rahun inj yang beT- 

arri rncngatur kembaii, mcmecil pejibai irau 
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Soellok Cie, Caiatan Scorang Di- m&nstra n 



mengganci aHU meromb^k suiCu srrukcur di- 

lajT) apariCur ncgiia. 
RSPAD Rum ih S akii Pus ac Aji jka.can D ir* r. 

RTM Rumlh Tirianan MJIittr. 

HUl Rajdiu UniYtrsilas Indoneiia, 

SAB Slif Anjkacan Bersenjara. 

SP Sekol*h Dasar. 

Sds Snuttems fof Democroric Socieiy. su*ru ge- 

nkin rnill ssis»?! radikal dL Amerika Serikir 

puji cihun lpijO-in. 
S t KWEG Sekre Ciriic Negara, 

SC 5nf(/v Group. 

511 S urat K ib ar ( h*r ian » re} SfrlflT tlamptW 

SHMt; Sinir Hiripin MounreneeringCLub. klub p*n- 

daki gunUng Sinar Harapan.. 
SMPS-Ol SenaC Miilisiswa takulraj; SajSln - Univer- 

liltS IndOnesla. 
ĔOBSJ SenCnl Orgtnisasi Huruh SeLuniti Indonesia. 

OrganiSasi mtssa. yingberniungdi bawah P*r- 

lai Komunb Indonesia, 
SSKAU S*I«)laLi Scaf dan Komandu Angkatin DaraC, 

{teklianr/. meniadi ShSKOAD). Pusar Pendh 

d ikan Lanju can b igi ST *f-sr,if senior AngkaCan 

DaraC. 
S U A D Sr,af U murn A ngkarerp D 4TH . 

TEPLKPU Teun Ptmcnksi PuSar, suiru tparu dari 

KoraancLrj PcmuLihin Keaminan dm Kcier- 

[Jbin (KOPKAMTIU) yin^ berCugaj, anCai» 

liin mcrncrikii dan mengjnCerogasi mcrcka 

yan£ TcrlibaC dalim gerakan G eslapu-P KI . 
TNJ TeiUin Nasiotiil Indcnesii. 

TV-ABC TclevLsi Aaslralian Braatlcosring Cvm m.i i sfon, 

nama sehuah JKrUiallaan prnyiir ieJevisi Aus- 

triiia. 
UBK Unrversiias BungKima. 

UI UniYicrsiras Indoneaia. 

UNPAD Ull ive reii *S Padj idj iran t 

USAKTT Un iuersiHS Trtllkli. 

WAMPA W ikil M 4n reri Penama. 

WT5 W inlt i 'Tujii SuiiLi, 



Lampiran 



Ulasan Pers 

• Tempo 

• Kompas 
■ Fokus 

• Optimis 

• Hai 

• Sinar Haiapan 





Pengantar 



Agaknya belum ada buku yang mcndapal :injausn 
begiru liias dibandingkan dengati buku 5oc Hok Gie, 
Curnton Seorang DemoiKirnn, Dckpan bclas kaJi dimuac 

linjauan renrang buku iru dalam rempo dua sanipai :iga 
buhri, yang «rsebar di koia-kuij Jakaria, Yogyakam, 
Maliitig, dan Surabnya, mskipun reparnya [7 :injaiian 
karena ada rinjauan yang pcrsis sama dnri pengarang yang 
sama dimuat dalam dup harian bcrbcda. Tujuh bcias rinjau- 
an dcngan rujuh belas pcndapar mempakan suaru yangme- 
narik iintuk direlaah. Scmuanya rinerupakan uniaian warna- 
wami pendapar dataim sa.ru spckirum, yang kiranya ber- 
harg* uncuk dibaca. 

Dalam cerakan kedua ini ridak rnungkin dimua: semua 
linjauan jui, rcupi diusahakan unruk dimuar beberapji 
yang dianggap hisa mewakili rinjauan-:injauan lain. Scdang- 
km sura:kabar dan majalah yang memuar cinjauan rersebur 
tcmpi :idak discrcikan di sirii adalah Atigkntau Bersenptct, 
NutinTa, Gadis, Vurjaii Puira lndonesia, Kibtai, Sltitiohen, 
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Stir iiuk Uie, Cautji) SirarMg liemtiinlnr. 



illaim i f en 
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Griw tudbwSta, Jaiv 1'tis, Smar Hurapiti), Ditj rinjauan 
yang tidak disrenakan ada bebcrapA h*l yting panras dike- 
mukakan d3 sirt. Buku m'i Sientsh-olah meinbingunkaii iagi 
sermctm kebaiiaraLi di kaLiinpiil kaum muda yaiiu kesadair- 
an bnhwu mercka rtiungkin icrjerat dahm srmtu bahaya 
yairu sckcdai liAiiyut di d.ilam hidup dan nduk meinbcrikan 
bekas-bekas djtlam hamparan sejanhnya: 

Mirnhaca h«ku tatarun hajmn rrnnrtLanp SOc Ilok Ciic . , . 
Jrita jadL terhartl dap ijerianyo-tanyiL TeTtwnJ. ijahwu peranan 
mlhislSWa Ji nejirri ini ^"R 11 '^ NeBSra-neiiLiri Lnio) lemymui 
nlkup uesar, rernlUmn ptttJa mTlSa pcTJutnpan iuemCLdektikLin 
riegcri LaL dttrj helctujgu penjaiahitn, menumpaS. t*Ki sertn 
nHSrnjgu.Lingkin pemenntarjiu, Urde Lama. Tapi kenyilWnnyjj 
sKkarsiuj, peratuin diin e k-Sl-S Lirri,ii mahasiswa yane. tiepiru iiem.L> 
kratjS pergi ehlah ke miuni. Bertatiya-tanyjl. beaaikah dari 
sekiaP ratus ribll mahssiiwa ana-kutart tahun nU-ati hanya llttk 
(;ie yatlg niimpu dan, pun/a kettiosaan mentilLTkan L-iLaun 
h|triannyj ; 

Kalau imj/oliart Jttri pertanyaan iiu adolall: ya, beLapa mĕ- 
kinnv* Uuuaya piml in ieleklua( ktia, Jauh seLieJum Indumtsia 
'meJrdeka RA Kattirii reluh meminasakan diri mirnuliskan uuah 
pikirannyn daiam lleniuk turiil, jrimjj tlikinmkan kcpadi guju 
oan sa]iahai-!;ajisl>*tnya'di BelmiiJa, Dari Mrta 1 tthiTl nit kumputan 
iurat-iUMi Kariinii Hsbh tictap Tetbillah TtT,7iig, 

EJanyak pula yantJ sependapat dcngan SaLLrn Saiil di. 
dalam ttnjiuan yatig disertakin di sini y:titu mcn^apa mc- 
nerbitkan sesuatu yang pada OaSirnya tidak icbih dari 
sckedar sambaran yang lidak Lcngkap rentang sejarah 
lndoriesla? Miilih ada yiiijg bcrptnditpar kbth buik mc- 
nerbhkan kumpulin karanpinnys dibantlmgkar. dcngan 
c-aratan hiiriannya, Hanyak juga ym»^ menipcrsoalkan 
mtngapa tidak dnerbickan ctuiinnyn d;tfi 21 Jylurei IPM 



sampai 6 Januiti \966, scjak akhir Jamtan 1966 ^ampal 
11 l^ehruari lPljil LJ)i ^ini bukan LcmpaLnya unitik mtmljeii 
periielusim leriiadap krink-krittk ttu, cttupi semuanya nkan 
mcnjadi b.dian ptrLimLian^an penerliii m| jugi. 

T'etapi rerlepas djri ptndap^L yang kidang-kadang 
begiiu senrimcnral kepadn Sotr ILnk tiic scpcrLi yang di- 
tvakiii oicb tuiiban daktm ntijaljh tArr yang disenakan di 
sini itimp.tl kepnda kritik ying petlas kep^da penuLis canian 
harian ini sendtri maupun kcpaJa penyuntidg dan pencirbiL, 
sanihuran yang bcgiiu meltias meinaiic mciigcjitrkan, Me- 
Lthat samLiittan ient^cam iiu ktta mcrasa ieak^ii-akati jttisi 
peneThlrnn huku uu sudah tcrcapai, scptni diruiis oich 
seorang pcnmjau dcngan menguiip Bung Karnn >'ang mc- 
ngaiak^iii "Dcngtin tjepuluh pcjuuda seperti ituiah aku 
.langjiup menjehi)] dan itjcimmduhkan jiunung Kinihalu". 
ini jclas herlebih-icbjhan. Tcup; yang boLch jadi tien-.tr 
adaiah liahwa Sot Ilok Cie. tmpai bciis larpun netelali 
meninggalriya, meLaiui catnian hariannya menjelma jadi 
j.iri jcmari y'ang ment;t>ha lagj mcngayunkAn gercian unruk 
liienyuiui scmanp.ir kaum muiJa, yanp, .siapa rahu, bisa 
"mcmmdahkan gunung"! 

1'i'iiyuutiug 



1 Aji l hu tf . Man-ard i , " K ch a JiT^nny a llelu m Me wTtt il i" d ol am 
^'iirtusj !'nlr* intttinrsb, Ko. lu/(hX, hal. Hi. 



1 llersn, "Pnirar Sconnp PemuLli". diLinl Sinar HATapnu, 
26 Agusrus 19Ji5. 
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Cara Melontarkan Pikiian 



Buku Sce Ilok Gie iniadalah buku caraun hariankcdua 
yang cerbic di Jakarra — selang ridak lima. &eielah buku 
yang sama dari Ahmad Wahib beredar. Kcdua penuljs buku 
tcu mati triuda dan mendadak, Herasaan kehilangan aias 
kepeilgian mendid^k iiutah rupanya yang mcnggerakkan 
teman-reman kedua almarhum untuk menerbirkan cacaran 
hanan mereka. Kenyataan Ini cidak lupur dan perhatian 
Daniel Dhakidjie ynng menuhs penganiar panjang uniuk 
buku Soe Hok Gic ini, Babkan ia metJhat persamaan per- 
samaan aruara keduanyu (halibtnan 2 3 j. 

Tidak bisa disAngkal banyaknyi peisamaan iiu — yang 
dijajaki Daniel dengan bag\is sekali. Kalau saja ia menjajakj 
tebih jauh lagi barangkali jugj akanicrhhat perbedaan yang 
ridak kurang menyolok, Soc Hnk Gie padn djjarnya se- 
orang ak:ivis. Sedang Ahmad Wahib seorang perenung. 
Pcrbedaan Lnj dengan sendirinya merabiiwa akibai luar 
biasa pada caratan harian mcreka. Catiia ,1 hariim Soe Hok 
Cic adalaln Calaian kcgiacan. Scmcntara Ahmad Wahib 
mencatat renungan-renungannya. 



UtcKJll fiTl 
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Apaksb Soc Hok Gie tidak punya pemikiran-pemikWn? 
Jeias punya. !a dengati sangat jeias melemparkan pikiran- 
pikirannya lewat sejumlah ruiisar di berhiigai kuran. maja- 
tah r patnAct, serta pcnerbitan Jainnya<di dalam muipun 
di luar negeri. Sebagai akrivfs yang dikenal luas pada masa- 
nya - baik ojeh para maJiasiswa. pembaca kjuran, maupun 
oleii tokoh scperri Almarhum Presidcn Sukjtrno - ke- 
matian mendadak 5oe llok Gic lidakiah laju be^rti 
berangkatnya dia dari ingatan banyak orang di antara kita. 
Tapi kcmatian fataJ Ahmad Wahib. di repi Jajjin Senen 
Unya, htsa mtngakhiri segatanya, bisa ia tak meninggalkan 
caiatan liariannya - sara-satunya hasil kerjanya, yang 
membukakan dirinya kepada kita, 

j J erbandj n gan anrara kedua tokoh .yarig mati muda itu 
memhawa saya kcpada sam pertanyaan yang rtrus meng- 
goda ketika membaca buku Catatan Scorang Demonstran 
>ni. eararjin harian ini konon dipcrsiapkan oleh Vayasan 
Mandalawangi dalam rangka mcianjutkan usaha *yang 
celah dimulai nleh almarhum (hjttaman xiit--vivj, Yang.aneJi 
bagi saya, kaJau mcmang donikian niarnya, mengapa 
justem bukan karangan-kararsgan aimartium yang dikumpul- 
kan unrak diterbirkan? Karangait-karajigan im :iebih jelas 
mcnggambarkan, bukan saja sikap dasar atau !liosofi 
hidup Soe Hok G K , juga cara-cara aimarhum mdaksanakan 
csta^citanya. 

Saya mempunyai kesan yang amat kuat bahy/a bagi 
Almarhum Snc Hok C^ic, sctn^ng sejarawan, cacatan harian 
bnt beiul-betul merupkkan catatan bagi suaru pcnuijsan 
yang stiatu kaii akan ditakukaniiya. Dan sebagai cataian 
yang sifatnya sangat pribadi, diralLs tanpa jarak yang 
memadai dari kcjadiannya, sudah jeia* caiacan dcmikian 
bdum menccmiiinkan psnutisnya sccara uiuh. Ibaratnya 
membuat II tm, yang dnakukan Soe Hok Gie lewai catatan 
hariannya barulab mengumpulkan sboLsimt sebknyak 
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mungkin. Belum jelas film apa. yang akan dibuatnya. sehab 
itu masih terganiung r.ema yang sedang dikcmbangkannya. 
Bahkan jika letna telah mcndapatkan bentuk, proses 
ediung masih akan bcrpengaruh besar terhadap umi yang 
dibangun dari sboi-sbol yang teJah dikumpulkannya scjak 
ia masih rcmaja. 

Teman-teman Soe Hok Gie cernyara punya cira sendiri 
untuk berkabung: sbot-sbai iru diputar di biuskop. Akibat- 
nya, gambarau 5oe Hok Gie yang muucul ialah gambaran 
anak remaja yang punya eica-ciia bekerja keras, tapi juga 
mcnjadikin hanya djrinya sebagai pusar segalanya.- Dari 
catatan harian 5oe llok Gie iiu hampir sulic mencmukan 
orang biik, kecuaii dinnya sendiri, 

Kukan maksud saya untuk meriyepclckan buku Soe 
J-lok Gie ini- Darj beberapa caratannya kita memang bisa 
memperoleh gambaran rencang apa yang sebenamya terjadi 
pada misa itiii di kampus. di kalangan orang-orang sosialis 
yang pariainya, PSI, dibubarkan, maupun hubungan orang- 
onng iru dengan kalangan militer. Tapi bagian-bagian ini 
rerap saja lidik bisa mcnghapu$ka.n kehosanan kita, ier 
hadap caiaran mcngtnai kehldupm di Pakulcas Sastra - 
yang saya kira hanya cukup mcnarik Uniuk reman-teman 
ahnarhum yang mempunyai nosialgia rerhadap masa iru, 
(itatan harian mi akgn lebrh berharga jika disenakan 
tulisan-tulisan sdrnarhum "yang ttrscbar di berbagai mcdia. 

Adakah penerbiran catacan harian Inl euma merupakan 
kekciiruan can menyalakan kesedihan atas kematian se- 
orang leman? Pmahlah, 

Salim Said, Tempo, 6 Agusrus 1983 



Soe Hok Gie dan Integritas Pribadi 



Bclum lama ini muncuj cataran harian Soe Hok Gie 
dalam benruk buku. Catitan Seo/aitg Dewowtian buj^yi 
judulnya. Di ]jgr dugaan sebagian oratjjg, lemyara buku itu 
laris beredar di paiaran. Sjya jadi berranya-tanya mencari 
jawabnya. Nampaknya sosok dan gctaran pribadinya masih 
terasa, meski orangnya meningnaltiampir empat bclas rahun 
berStLang. 

Buat gencrasi di bawah 25 cahun, dapar diingalkan, 
Soe Hok Gie adil-^h aktivis mahasiswii dan pcnulis kritik 
sosial yjtig tajam. Ja meninggal di puncak gunung Semeru, 
kajena terhisap gas bencun. dalam usi,t hampir 2 7 tahun. 
Dalam umur senmda itu. ia dikagumi scbagian Japism 
masyaakit. . Sebabnya karcna ;.i jujur dan berani. Dan 
menumt Nugroho Noroiusanto juga 'mcngcrika.n\ kirena 
la maju Junis dcngM prinsip-prinsipnya.ranpakt-n-J;! ampun. 
Miika seringkaii ia bentrok, karena dinnggup ridik raktis. 

^aaj meninggaJny^ Soc Hok Gie pada tahun \9&9 htngga 
kirsi terjadi macam-micam peristjwa, Daiam sacu bcntangsn 
waktu sudah rerjadj banyiik perubaJian, .-\mbil saja gcncrasi 
yang sccara poiitis tergoJong daLam Angkaran '66. Anggota- 
anggota Angkatan '66 yang tgdinya orang muda, maha- 
siswa, pcrjaka dan belum bckerja, kini banyak yang sudah 
kawin, beranak-pjnak da n sibiik mentari nafkah, Hal se- 
macam itu adalah alamiah dan vvajar-v* r ajar saja. 

Yang menank i-jilah, kalau kita kini mcncari rele^ansi 
lcchadiran 5oe J-lok Gic sebagai simbol dari idcalisme, 
diri incelekiual bcbas yang scnanria^a bcrseru-seru mem- 
bcri caiseat.- Caronya kadang-kadn.ng <atau string?^ begicu 
,spoDtaji, langsung dan mendiskreditkan. SementarJ erang 
kita dalam perjalanan waktu dengnn hcrbag-ii rasionaljjiMi 
nampak cenderung bcrgerak ke arih andpodanya? Sctidak- 
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nya pcngamamn dihatasi tcrhadap iriercka yang P^ah 
kuai-kuai menyuarakan cka-cita luhur. 

Pe myataan di aras agaknya periu lebih ci.ura.karu agar 
tak menimbulkan salah-paham. Bukan saja kuii. teup. 
p it da tahun 1566-'69 juga sulit unruk meuemukartbatiyak 

tan pa «deng aJing-aling, seriug «rpencil srmd.nan. m- 
kiaitmi berbagal hpisan masyarakai, nta Pl sckahgus jupt 
3£U mcreka y-g **«. kritik-kriiikny;, D.n «9 
tcrpukul kritik uk jarang adalab kawan-kawaanya ^din; 
Sebab itu kutatLg adil jika kjta menuncut sembarang 
cra.g agar mcnjadi pemberani dan mau bieara dengan 
mU lm tcrbuka mengcnai **!*&*] 'kcttdakadilan dan 
InidddK»»'. Orang kebanyakan lebih suka mrup- 
muhit dmri hal-hal yang bisa membahayakan d.r.nya. Orarig 
kebanyuka* juga kidang-kadanLi aiau kcrip meiakukan 
komnraml denKan reatitas kehidupan. 

DaL catL bariannya tanggal M Agusius 196B. 
Soe Hok Gie mengutarakan "Di Indbnesta hatiya ada dua 
pHihan. Menjadi idcalis atau apatis. Saya sudah lama me- 
mutuskan bahwn sava harus menjadi idcahs, sampai batas- 
batas ^iauh-jauhnya. Kadang-kadang saya takui apa jad.ny* 

saya kalau saya patah-patah " 

Agaknya di «ir>i>in;r ahemari. "idealis atau a P *ns , 
menurut hemat saya masih ada pilihan-pihhan lamnya, 
scperti 'reaJis 1 . 'modcrat' atau bahkan 'oppcrtums Semua- 
Ja tergamung dari «mperamen dan karahier «1, *■ 
dan panggilMr hidup seseorang. tak lerlcpas ienttm>a 
pcrkcmbangan omtir s*rW *it«aai sosiahpohtik tempai d» 

beradasckarang. . , 

" Saya scndiri kurangbegitu tahu apayang akan dilakuk*n 
Soe Hok Gie. se^dainya «karang dia masih hidup. Dalarn 
buku hariannva tanggaJ 12 Mti 19d9 ada k^iiannya: Di 
depan say a «rleiak btberapi pilihan: a. Kerja di faki.lia.s 
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sambil jadi wartawan bcbasj b P«rg[ kc Luarnegcri (Au&tra- 
lis, Amerika Serikat?); c. Kerja di Takulras dan mulai menv 
buii karierlain. ..." 

Scbcnamya mcngenai masa depannya, Soc Kok Gie 
^ampai sut cerakhir mcmang belum dapic meneniukan 
sikap, Bebcrapa waktu sebeium meninggalnya mrmang 
pcmah Ja berbincang-bincang dcngan Aristidcs Katoppo. 
stlah scwring sobamya. Konon ia masih lerombang-ambing 
anrara menjadi dosen atau wirta^in arau policihus. Kalau 
saya hams menebak, seandainya Soe Hok Cic kini masih 
hidup, ia dari aJtemaijt-altemaiir di atas, paling mungkin 
akan memilih kerja seLaku dosen dengan selingan memihs 
di media massa. Paiing kecil kemungkinarmya menjadi 
poliiikus praktis, k^rena sesungguhnya ii lebjh mr.ru pakan 
scorang moraiis yang merasa cerpanggiJ untuk tugas suci. 

(Jjarnya dalam saJah^satu caiacan hariannya "Kica, 
generasi kiia dicugaskan uncuk rncmbcrantas generasi tua 
yang mengacau, Gencrasi kiia yang mcnjadi hakim atas 
mereka yang diruduh koruptor-koruptor tua. sepetii. ..." 
dan sebagainya. Cuma, kalau sekarang ia menuljs secara 
cerbuka di satatkabar, bclum dikeiahui apaliah ij akan 
sclantang dabulu arsu cidak. Perkemhangan umur dan sikon 
dapat merupakan kendala baginya. 



Dnnkl Dbakidae dalam menganiar buku harian Soc ilok 
Gie antara lain mcnyatakan "Kita rindu kepada kejujuran, 
kcpada Lt ererbLjka^-n, kep^da suatu rasa. keadiJan dan tcr 
aJdtir keririduan kcpada kcbcranian d a |am arri suatu ke- 
beraman moiai. Kerinduin itu semakin besar ketika jarak 
ancara kira daj. n.lcti semacam iiu semakin jauh. Maka ada 
huhungan yang bcrbanding lurus aniara kerinduan icu dan 
nilai yang diidamkan. Semakin jauh kjta dari kejujuran, 
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keierbukaan. keadilan dan daii kebeianian, semakiri besar 

pula kekaguman kita kepadanyi dan uemakin besar pula. 
puja-pujian kita tcrhadapnya, dan semakin besar pu[a 
kerinduan kiia kepadanya," 

Apaksih knnstalasi di atas dapar dianggap sebagai kuticj 
yang memberi jnwab mcngapa orang-orang kini aniusras 
meneari buku hartan Soe fiok Gic di tuko-ioko bukur Ada 
semacam noslaigja memang. 

Di sekicai lahun l°6ci-'68 memgng banyak lercerus ide 
luhur dari Ortng pergcr^kan mengenai bagaimana negeri Lni 
akan dibangun kcmbali, Sceaia bersih. demi keadilan s&sial, 
dengitn Ljttidasan hukum, berdasiukan dernokrasi dnn sc- 
bagainya, Daianr perjalanan waktu, rcalita kcias menum- 
huknya. Mungkin tnereka mimpi beriebihan. Kemudtan, 
karena berbagai sebnh, orang-orang p.ergerakan pun tet> 
eeiai-benL, Scgciin:if kecil Lttap benahan sebagai Lnrelek- 
lual bebas yang tak jemu-jemunya bersem, Sebagian lainnya 
mcmilih kerja sebagai teknokrai (amara lain menieri, 
manajci), poliiikus, pengusaha, wartawan, cukang eaim, 
ealo, dan sebagainya. 

Tidak apa, sebab memang dipcriukan adanya pcmb:ig!an 
kerja di masyarakac Telah disadari, tak seriap oning dapat 
dituntut un:uk menjadi idcaiis arju orang pergerakan terus- 
menerus, Hanya yang meneemaskan ialah, kalau kemudian 
sejumlah cukup besar orang berhalik haluan - secara dLa- 
metrtl, Budaya-kompiomi yatig dikcmbangkannya sudah 
kclewai jauh dan mungkin mereka sudah pasiah-menyeiah. 
Kingga kalau dikaji, ada rerentang jarakyang sungguh jauh 
ancara kaia-kata y*ng pcrnah diloncarkannya dcngan per- 
buannnya kbi, Bahkan kerap dalam pn'L^i yang berlawan- 
an sama-sekaii. 

Sesungguhnya yang ditunnir cuma satu, tmegriiy atau 
onng-orang yang masih punya integriias, manabat. Di 
mana harga diri dan rasa maiu masih mendapar icmpal. 



Di mana bisikan ha:i nuram masih rerdengar dan kehor- 
ma:an bclum diperdagangkan sebagai komodhi-eceran. 
Memang, sepotong kursi, scjemput harca dan seraui wajah 
cantik djipat membuyarkan scmuanya. . . . 

IndriCunawan, Kompns, 26 Juni 19S3- 



Soe Hok Gie KiTim Salam 

Scorang kawan datang ke asrami mahasis^'* PGTjumpa 
dengan Suc Hok Gic, la mencari Benny iMamoto untuk jidi 
mkang fotn, Kenka itu Soe Hok Gic lak bisa lagi melepas- 
kan kcnnduannya pada gunung, scminggu sebelum haii 
uiang cahunnya 17 Desember 1969. Ja jadi pimpinan group 
pendakian G, Semeru beisama Bcnny Mamoio yang ler- 
nyara cak jadi ikut, Db ,h ?egangsaan Timur" Hok Gie 
bercciita hari iiu bahwi gunung manapun akan didakinya 
hingga saru waka» nann ia ingin mati di puncak yang 
lerringgi di P, Jawg. 

Di puncak Maliameru segcrus gas bcracun ntcmerangkap- 
nya. Sejcnak menggelepar. Kawan paLing kanbnya Herman 
Lanrang sempat menyaksikan, Soc llok Cie gugur bersama 
Idan Lubis yang cak pernah sama sekali ia sebuikan dalam 
bukunya. Tokoh mahasiswa angkaian 1 Pfj6 ini mati pas 
dalam kerinduannya untuk maii muda. "Bahagialah mereka 
yang maci muda" CCst^tan, 22 Januari 1962). 

Scoiang Dcmonstran iclah peigi meninggalk^n icman- 
reinan yang kian dilanda kegelapan sejarah Suaiu yang 
begim menakuikan di bayangan Hok Gic, Diringgalkan 
pula dcmonstrasi dcmi dcmonsrrasi yang semakin kchilang- 
an ani canpa hirus mcngacakan bahwa pelakunya lidnk 
scikhlas £oe Hok Gje. 




469 Hae tltih Oic. Catalan Seemnjj UrmOnstitm 

Apakah buku [ii] cinggal puing yang akan bercerica ien- 
cang mibk yang Celah hilang; dan sirnakah semua harapan 
dari Soe Hok Gie yang dem]k]an meluap-luap, secara jujur 
dan pok>S, dicaiatkan dari pemikiran yang dipcrjuangkan 
daJam dcmonslrasi demi dcmonstrasi yang discLenggarak3.n- 
nya dulu? 

Bccapapun sublimnya sebuah demonscrasi dalam hakekat 
bcrpolicik kini itu :clah diiaknat! 

Spanduk cua kim menjunla]. Dernonscrasi tmggai di- 
miliki olch han-hari yang Icwac, Kclika buku ini lerbit 
siapa kagi yang memahami pentingnya. pctubahan yang tidak 
selesai dcngan perundingan dmn jalan dama-i yang aman? 
Satu lagi salam disampaikan oleh Lf3&S seielah buku 
Calatan harian PeTgohkcn Pemikirou hhm olch Abmad 
Wahib hadir sclepas pcrdcbacan Fcmbaruan Islarn riuh 
rendah di negcri ini. 

Kica leiah menerima cukup banyak jenis buku ttiatan 
harian scpeni ini. Sejak Sjahrazad (Bung Sj a h r Lr)- meruJis 
stmiia pembuangannyn di Digul dan Banda, Remtngctn 
ludonesta, I.alu Calaittii Harbti Mocbicr l.uba cerbic tahun 
1961. 

Catacan Karian Ahmad Wahib cerbil lahun J9B2. i>c- 
puluh tahun setelah ia meninggal dicabrak lari pernuda 
pcngcndara motor di Scrien. Soe Hok Gie, sebagajmana 
Wahib adaiah nama yang makin samar-samar di ingatan 
remaja kila maid ini. 

Da!s.m kata pengancamya yang sungguh keras Daniel 
Dhakidac melihal babwa Wahib dan Iluk Gie Uik lain 
aiiahh dna sisi dari sekeping maia uang "manusia-manusia 
baru" hangsa Indonesia, Tulis Daniel: 

"Dalam hidupnya kcduanya berupaya rrencari pemccah- 
annya dcngan mdibackan diri scpenubnya diLam kehidupan 
sosial. Mereka memperjuangkan suaiu iklim yang memung- 
kinkan kaum cendekiawm jenis humanjscik masih diberi 
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tempar untuk menciptakan hidupnya yangkbih manusiawt 
Tecapi mercka ditoiakHi" (76)* 

Memang banyak orang akan cak siap hidup dekat Soe 
Hok Cie. la akan mcngericik sctiap yang dianggapnya lari 
dari rci perjumigarj bersama, Jujur dan poios iculah landasan 
kepedasan kriiiknya, Andaipun tidak kcluar cecapi dalam 
catacannya nampak bagaimana prinsip ia cegakkan, "la 
berdjri legak di acas prinsip perikemanusiain dan kcadilan" 
kaia Harsya W, Bachtiar kawan dekatnya (Kompas, '26 Des f 
1969). 

Pcrjuangajinya meniang cukup cegar diberi cajuk "Dc- 
monsiran", karena kebangkican angkaran 66, mahaiiswa 
dan pelajar turun ke jalan membawa spanduk dan siogan 
ejekan kcpada "Oria", adaJah bagianbasil kerjanya. 

Kareni cidak ditulis khusus cemang scjarah demonscrasi 
maka ia berbaur dcngan peristiwa iainnya yang kadang- 
kadang lebih pribadi sifarnyo, Tetapi becapa kira ikan di- 
perkaya dari cacatan ijni tentnngbagilimanisuasana kemaha- 
siswaan di penghujung Cahun 60-an kecika suasana agak 
bebas masih kuai d'i kampung kampns scbeium di-"nor- 
mal"-kan. 

Ii percami kali menuliskan catacannya 4 Marer 1957 
daiam usia J 5 rahun, misa SMP-nyi. Buku apa yang telah 
dibacanya semasa. SMP dan SMA, jelas. la lelah makan 
karya Spcnglcr, Shakespeare, Andre Gide, Amir Hamzah 
dah Chairil Anwar, di antaranya. Semacam jaminan bahwa 
rangkaian demonscrasi yang dilakuknnnya dalam sepenuh- 
penghayacan kesejarahan. Dengan demikian banyak peni^ai- 
annya selain orisinjl juga dalam mcnukik. 

Hari jumac langgal 6 Desemher J963 dj West Virgmia la 
mcmberi diskusi mcngcnai Pembangnnan di Jndonesia. 
Meski daiam bagian masa kccilnya la mrnyaiakan diti 
atheis cetapi ia lecap ikut mencegat gerak PKI di tahun 
1965. Namun Ja membayangkan ad^nya kemungkinan 
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komunisme di Indonesia scbagrtimana grup !ain juga bisa 
campil jika organisasinya ktmt. "Saya bilang kbmunkme 
ku nonsens dari segi idcologi, iapi tidak dari segi organisasi. 
Dan gruup lain jugabisa," (265). 

Hok Gic juga selalu memakaj dikrum pcmbantaian di 
ahun 65-66 ymg jadi bahan kampanye para meraJ- -meriik 
u pembangunan kapitalis ordc baruyang memakatangka 
300.000 kcirban kegimasan kaum kanan. Terhadap Suban- 
dtio yang diejckny* dengan kerumunan dcmonstran maha- 
siswa til mhun 1966 dua, lahun kemudian ia "beiu" di 
depan aeara ceramah Shck Hiirory 13 Desember 196S; 
"pcngadilan Ban ndak fair. Tetapi Ban scndiri pengecut." 
C265)'. la selalu bcnisaha jujur. 

Dcmonstrasi sehagai cara mewujudkan pendap.ai, okh 
buku ini tunus digamburkan. Suyang Itok Gltr ridak ikut 
sej*k iwulnya scndiri dl Bandung sejakhuian Okiuber 1965 
sehingga. buku ini kurang pas jugi menjclaskan episentrum 
geraknn orde baru sejak dmL Dalam guliran.buia memang 
banyak yang dicatarnya. Katu peWg^ta* Daniei Dhakidae 
sangai mcmbancu kita mcnjeuiskan peia organisasi bawah 
tan&h yang tak dljeiaskan oleh Hnk Gie d&lani catatan 
hariannya- Kaitannya adsdah liengan sebscl bikin:ui ke- 
lompok PSl Sumirro di mana Hok Ciie, Henk Tomhokan, 
Jopie IjSUI, kcrja, 

Patul dicaiat jasibaik LP3E5 untuk mclahirkan kembaii 
buku inj, sctelah pernah dcngan jnemaksi nama Yayusan 
Mandalawangi di tahun 1972 menerbilknpnya dalam format 
besar- Potokopi dari Catatan hanan Soe ilok Gie sempar 
bcrcdar. Dari sitii masih dicdir |ag! bcbcnp« bagian yang 
dianggap terinlu mcnelanjangi nama urang rcrtcntu. Tetapi 
bebcrapa nsma yang iotos sensor jugii dapat tergokmt: 
masiri perlu dipikitkan pemuarannya, Selain iiu ktireksian^ 
n va (uga bcranrakan schmgga ha.nyak saJnh ketik ikut 
toios- 



Buku ini, serelah 14 tuhun kcpecgiannya muncoi dcngan 
scbuah salam ying bcrjuia makna 

Rocil $znrc t Kanpas, 5 Juni 19K3. 



Profil Seorarijg Intelektual Muda 

Sckaiipun hisrori ngra.fi Indoncsia mcmbcri tcmpar yallg 
terhormar bagi golongAn mahaiiswa dalam scjarah bangsa. 
sejak awal abad XX, namun sebenarnya bclum banyak yang 
diketahui tentang kchidupan schari-hari anggota masyarakai 
ini. Banyak inetnnire, ocobiograll, dan biogiafi rciah ditulis 
mengenai lokoh-iokoh Indoncsia, tctapi masa kemaliasisii r a- 
an mereka hanya disinggungsekilas saja. Scliin bcbjar, apn- 
kah kcgiatan mercka sehiri-h^n, bagaimana gejolak baiin 
mercka sebagai indtvidu, apakah pend^pat tncreka mengenai 
hidup ini d»n iain-lain. 

Cararan harian Soe Hrjk Gie bisa lurut mcmhanru men- 
jawab pcrtanyaan-pertanyaan ini. Tetapi Sinhh tcnni masih 
bynyak variaiii gaya hidup mahasis^va selain y^ng nampak 
dalam buku ini. Buku ini pcnling puk karena Hok Cie 
rcr>Jt)tong pcmimpin mahasiswa, setlingga permasalahannya 
-juga cukup knmplcks. 

Mcrcka yang peruah berkullah di Fakultas Sastra Ul dt 
tihuTi-rahun 1960-an tcntu mengenai Hok Cie. Keaneka- 
ragaman keglarannya pasti peraah bcrsinggungan dengan 
banyak kawan maupun liwan, la dikenal sebagat mahasiswa 
yang penuh idcalismc, kaya dengan gagasan orbjin&l, penuh 
gairah hidup, dan cemiama, kawan yang mcnyenangkan. 
Catatan hariannya penuh dengan permasalahan mahasiswa, 
pemuda, dan manusia pada umumnya, Wajahnya yang kc- 
kanak-kanakan kadang-kadang bisa menycsackan meccka 
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yang berhadapan dengannya. Tetapi kesungguhannya juga 
segera memblugkitkan penghsrgaan atas dirinya. 

Catatan hariwi ini dimulai Stjak :ahun 1957, kclika 
Hok Gie berumur 1S lahun dan duduk di keias i SMP. 
Caratan ini berakhir pada langgal S Desember 1969. sa:u 
minggu sebelum ia meninggal dan sembilan hari sebelum 
ulang-iahunnya yang keduapuluh lujuh. Lrruuk memudah- 
kan mcmbacanya penerbimya membagi cata:an-ea:aran 
ira daiim 1 bagian, yaiiu 1, Masa kecil, 2. Di ambang 
Kcmaju, 3. Lahirnya SeOrang Akiiyls, 4, Caratan Seorang 
Aknvis, 5- Perjaianan kc Arrterika, 6. Polink;- Hesia dan 
Cinra, 7, Mencari Makna, 

Caiaran-catacin mengenai masa SMP dan SMA lidak 
tcrlalu banyak. Telapl dari silu kiia bisa mciihat baiwa 
llok Gie termasuk anak cerdas. Hidang yang digemarinya 
adaiah kesusasreraan. Malah pernah dia bertengkar di kelas 
dengan gurunya mengenai Kjvai Apin nau Chairil Anwar. 

Namun di banding dengan masa iru, catatan cemang 
masa kemahasiswaan (sejak 1962) lebih banyik. Kegemaran 
membacanya makin meningkat. Andre Gide, Bemard 5baiv, 
George Orweli termasuk tokoh sastra asing yang digemari- 
nya. Permasalihan poli:ik dikenalnya mclalui buku-buku 
Jilas, Koesiler. MarK, djm lain-lainnya. Kenalannya dcngan 
saijani-sarjana Barat yang mempeiajari Indonesia mc- . 
mungkinkannya membaca hasil-hasil penehlian terakhir 
lcntang Indoncsia, 

Terapi sebenarnya catatan yang paiing banyak adalah 
mcngenai dua :ahun rerakhir dari masa hidupnya {1968- 
196?). Separuh buku ini berisi catatan dari masa.tersebur. 
?Vamun mengenai mass perjuangan menumbiingkan Orde 
Lama jusieru sangac sedikit. Tcnlang tahun 1966 hanya 
ada satu caiatan yang dibuatnya pada ranggai 25 Januari 
(hari pemakaman Arief Rahmati Hakim) yang dimutai dari 
8 Desember kerika mabasiswa bcrsiap "rurun ke jalan". 



iJUiliitTI PcTi 



473 



Mcngcnai iahun J967, yang juga penuh dengan demnnstrasi 
(antara iain rerbunuhnya ^akse, ickan sef a kuirasnya) tidak 
ada cacatan sitma sekaii. Hgnngkaii bagian inilah ymg 
hilang seperci dikaiakan oleh para edicor buku ini. Namun 
bagian yang singkai ku peniing untuk menainbahkan 
caiatan dari Jozar Anwar (Attgktiteiij 66- Sebtiob Catttlan 
Mtiinisl&iiti) 1961, yang berakhir pada 11 M»reC 1966. 
Ca:aian-cstacan harian mengcnai iahun-:ahun terakhir 
hidupnya sebenarnya Scwirna dan .senada dengan cararan 
pcndck Lentang Januari yang hisroris iiu, IdcaJisme seorang 
mahasiswa yang mcndambikan "kebenaran dan keadilan" 
menonjol di sini. Di sini kica melih^r, bahwa Hok Gie 
sebcnamys scorang reformis (sekalipun bwnn-iawannys 
mcncap dia nidikal, hal mana berkaJi-kali dlbaniaiinya 
dilam caiiran inij. KcRiampuannyn dalam ksrang-mc- 
ngarang digunaltannya unruk mcmbcia ideilismc ini meiaiui 
peihagai harian ibuko:a Unda-new Rnyis, Kompas, Simr 
Horaptwi Bakar kewartawanannya mungkin diwarisinya 
dari ayahnya, seorang warra^n lcrkenal di samannya. 

Seorang rcformis pada umuinnya tidak sabar Dsri 

ciratan hariijinya, llok Gie nampak ingin menerjang segala 
hai yang dianggapnya ridak benar arau palsu. Kejengkclan- 
nya pad 3 orang-orin^ yang tidak sepiham rercems di 
mana-mana. Mcnarik adaiah penentan^annya dengan pim- 
pinan Ui mengenai Djyl-tJh 

Tetapi di anlara permasalahan poli:ik iar a f nasiomi 
maupun caral kampus, nampak scgi lab dan Hok Gic. 
Scbagai pemuda dk pun jaiuh cinca. S'amun dalam ha] ini 
pun dia harus menclan banyak kepihiran, Tiga gadis se- 
lakukasnya diciniiinya bcriurut-turu:, dan juga mencin:ai- 
nyn. Tciap) kcriga-i iganya tidjk mcmbawa, kcbahagiaan 
bagtnya. Ke[uarga para gadis iiu menenmng hubungan 
anak-anak nicrelta dcngan (lok Gie. Alasannyit kolor; 




47 4 



S(*c '»i»fc £."rr. rJ.rrjr.jr/ 5rowjy;-lJi'mfirtiiimjj 



JJklsg.T i^-r.h 



+75 



rasiiLis dan malcrialis. Mungkin jriga poliiis. Sepcru dalam 
gejolak hidup lainnya, di sini pun Hok Gie mernperlih,iTkan 
kerabahannya, Dapai kki bayangkan pendencaan bacinnya, 

Jalgn hidup yang dipilihnya meniang jeias narnpak dabm 
iihun-rahun icrakhir iru, Ini nampak dari surar kawannya 
dan Luar negeri- "Gic, seorang inteJekrual yang bcbas 
adalah storang pejuang yang sendirian. . . . Bcrscdialah mc- 
nerima nasib LnL, kalau kau mau beruhan sebagai seorang 
imelckrual yang merdcka. scndirian, kesepun, penderLra- 
an." 

Daiam buLsm Desember 1969 llok Gie4iersama kav/an- 
kawnnnya mendaki g.Linung' JagL Pendakian gunung mcmang 
hobinya. Umuk icu dia bersams kawairka^nnyi malih 
membemuk Mapala {j\lali.rsiswi 1'eneinia Alarn), suatu ke- 
giaian yang kini relah meiembaga di setiap universiras 
ncgcn. Jjwanya kcrika iru jeias ndak renang. Sclain per- 
masalahaii pohcik dan tinn, dii juga dikageikan oleh 
mcnmggaLnya kawannya. k 'Saya juga punya pcrasaan uniuk 
seJaiu ingat pada kemacian", tulisnya dalam caiaian tcr- 
akhir. Pada tangga! 1 tj Desember (sehari iebeJum ulang 
rahunnyi) dia mcninggal dL kawah Gunupg Semeru bersama 
seorang kawannya (karcna udara bcracun). 

Sepern semua cstman harian, buku ini icntu ridak ter- 
iepis d^ri kesalahan dan kekeliruan, Ini pun ditindaskan 
olch ProL Harsja Bichnar dalam Kaia Penganrar (kerjkaiiu 
bclJSu Dekan PSUI). Kata Pengamar dari Danicl Dhakidac 
dari LPJUS menjelaskan aiiiira IaLiv "seja.rah penerbiian" 
calaran harian ini, serta tcmpar Hok Gie dalam "Gerakan 
PembaruHi [ndonesia ,p yang dipimpin Prof. Sumirru Djojo- 
hadikusumo dan luar negeri. Renungan yang mengesankan 
juga terdapat dari Dr. Arief Budiman, kakak aJmarhum, 

R.Z. Lcirissa T Hokm, 21 Juli 1983. 



Mirip Cerita Silat 



Caiaian harLan yan£ djterbiikjn mrnjudi buku masih 
merupakan baring bngka di indoncsia, dan seiahu siya 
buku semat-am ini baru dua judul, yiiku taiycnn harian 
Ahm.id Wahib (1981) djm trataian harian Soe ifok Gjc 
(J°«3), keduanyn ditcrbickan I.PjhS. Baik Wahib maupun 
llok Gic meninggal dalam usia muda, kcduanya meimJiki 
beberana kesamaan - stbapnmana ttlah dmJas dcngnn 
baLk nLeh DanicL Dhakidne dalam pcnganiar r^.irrTjj Sc 
uraug Dcwuwritn (CSD) y^ng akan dibtcnrikan lebiii 
Lanjui daL^m unj.man ini. 

CSD karya Sne ILok Gic (SHV.) dsbagi menj'iidi dtlapan 
bagian. Kata penganrar d;in hagian J bcnsikan pandangan 
Orang i-ain tentang din SHU. Dsgian im mciipuii: kna 
pengiincar ?larsja W, Dachriar, Dckan 1'akuJras Sasrra Ul 
^emaia SHG mcnjadi mahasis\va di perguruan ringgi rer- 
scbui^ sebuah renungan tjleh Ariel Budiman, abang kandung 
SliG; din tuliban Danici Dhakidae yang mengenal SKG 
mcLaJui karya-karyanya. Bagiisn idebihnya merupakan 
calaran harian SHG Scndiri, muhi 4 Marer 19 57 hingga 
fi Destmber 1969. Caman inr dibagi jminjiidi enam episode; 
Masa Kecil, Di Ambang Kernajs, dan ljhirnyn Seorang 
Aknvis nierupakan iarar bclitkang kcjiwaan SHG. Cataran 
Scorang DemonMran, yang diambiL sebar^ai juduJ buku ini, 
meiukiskan kiprah SIirT.iebag.ii seomng pemuda pada TTiaw 
mtmuntaknya demomirasi 19t5r5. Dagian seJanjurnya, di- 
muiai 24 J^ehriiari 196S, mclipuji Pcrjalaii»n ke Amcrika. 
Pniirik, Pesia dan Cinra, seria akhirnya Mcncari Mikna - 
merupakan cararan pcngaiamau schaci-Juri yang meiukiskin 
pcrisiiwji, pcndapac, gejolak peraaian daiam iiku-Jiku ke- 
hidupannya sehagji scorang pemuda yang iak iep^s dari 
libHcan kcgcmbiraAn, kesedihan, b^uei, eiiua, dan kceewa. 
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CSD yartg sekarang Lni merupakan edisi yang diperbarui — 
dnri naskah cerak cobi pada rahun 1972. Naskah ctrak 
coba ihi merupakan has.fl kcrja rim redaksi yang dibenruk - 
olch Yoyasan MandnLLwangl pada rahun 1070. Yayasan ini 
bcrruJLiiin ikur serra membira pengembangan dra-ciia 
murni para pemuda lndonesia scbagaimana yang diwujud- 
kan oJeh SI-ICl, 

Tim redaksi bcnrukan 1970 mcnggarap cararan 5HC 
dengan cnra: 1. sedapar mungkin menerbiikan camin 
harian rcrsebut diiam bentuk ksli, isinpn mengubah cara 
penulisan;2,. menggami nama orangsepanjang menyangkut 
pcrsoatan yang terJalu pribadu. guna. metindunjii namaynng 
bejsjmgkuran; dan 3. meTnperiahankart nama-nama pelitku 
dnlam perisiiwa jfang bersifat umum, scpcrti namii-nama 
ptjabai dan cokoh poutik. karcna tindaka.n-tinrJ:rkan 
mereka memang dianggap ttndakan-tindjikan rnnum, bukan 
pribadi. Pencrbitan catatan hariart. yangsebenaTnya bersirar 
pribadi ini. beriujujtn agur dupai. dibaca dan direnungkan 
oich yang berkcpentingiLn dan berminai umuk memper.oleh 
pengelahuan tlan pengerrian mengenai kchidupan manusis. 



Sebagai Seorang yang mengenal SIIC, sebagaimana di- 
sebutkan dalam c;traran-car.atannya, sena rerlibar langsung 
dalam kegiatan bcrsarna, baik scbjigid kawan maupun 
sebagiii tawan pada saat dan daJam hjil-hal teneniu, tidaklah 
mudah bagi saya unruk mengulas t3D ini utnp.a subyekriui- 
tas, aitu perasaan-ptrasaar. yang bersitar prirjadr. Namun, 
saya herusaha melcpaskm hal-hal te^ebuL. dan mtngguna- 
kan pengeahu:m saya mengenai SHCguna menambah ke- 
Lajaman pandmgan dalam mengulas cataran-caiatannya 
yang sudah dibukukan ini- 

Dalam "S&e llok Gie Sang Denionsiran." ruliian Danicl 
Dhakidac, diuraikan dengan baik mtngenai diri SllG, baik 
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sebagsi pemuda "Japisan ba^u h, arau "minusia-msuiusia 
baru tndcmejia" yang dinamis dan encrgik, maupun LiJtu- 
liku bidup pemuda SMC serra suraran nasibnyasebajiiU anik 
manusia. Di sini, Daniet rnenLinjukkan kemampuan seria 
ketajaman nuan^anya hingga mengenal dengan daJam siapa 
Soe Hok Gic, i^ilaupun dia ridak pernah beneniu sccara 
pribadi, rerapi pernah membaca luJisin-iulisan almarliurn, 
Scbagai rim redaksi-biru yang mcnytlnting dari suaiu hiisij 
sunnngin, ranpa dapar membnndingkan dengan naskah asb, 
memang akan sangaL suJir rerh^ndar d^iri kelemahan-ke- 
lemalian arau kesalahan-kcsalahan yang mungkin teUh 
dibuai olch i;m redaksi sehelumnya 

Eeberapa kelemahan dalam CSD ini anr.ira litin kt- 
kosongan cirata.n pada wakiu-wakru icrrcnru, seperti 
kckosongan caraian dari ^khir Maret J*ri4 hingga Jflnu^ti 
1966. Jusieru daJam kurun delap^n belas bulan ituJah tcr- 
jadi berbagai perisnwa penting, baik dalim lingkup nasional 
maupun Jingkup kecil di kampu* Ll, seperti pcrdcbaian 
Na.sakorn, akji sepihak PKl, pcrisLiwa ti. JO,S, meJaksjnakan 
gagasan men^namkan patriolisme tlangan mcngad.ikan kr- 
giaran di alam tcrbuka (pcmbeniukan Mahasiswa Pcncinra 
Alim, JMapala), perrentangan anrar ormas dalam kampLis, 
dan lain-lain, Kehidupan yang mcngcsankan di al«n rer> 
buka, persahabaian yang lulus t.mpa diwarnai perbedaan 
poJitik, idcoJogi d±n golongan antara aJmarhum dcng.m 
ceman-remannya (talam kclompnk pencinta alam, merupa- 
kan rnasa yang mengcsankan dalam kehidupan (JihaT carat- 
annya \6 Mei 1969). 

Kckosongin lain adalnh cnratan tlari akhir januari 1366 
hingga l 7 cbniari J96B. Kurun waktu dua tahun itu jugvi 
merupakan masa yang sangar beram dalam kehidupan SHG, 
Piida safli rrulah SIIG muJai menyadari kenyataan hidup 
(Ciaraian kaki 59, h, 66), mulai sangsi rdtan kcmurnian 
tujuan beber^pa oknum Angkaran 66. Juga pid^. t^hun 
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1967 adaJah saal SJK! dan kawan-kawan lamanya meng- 
anjurkan kepadu para rokoh mahBsisiya agar udak ikur n-rm 
bcilaruL-laru.i, rapi kcmbali ke kampiuj schingga leiap mcn- 
jadi kekuaian moral auu komrol sosiai yang akan muneul 
kembali biLa keadian memerlukan. SHG menyelenggaritkan 
aciira mcndaki gunung guna mcngembalikj.n suasana akrab 
dan persahabaran dengan kawan-kauin limanya yang 
dirasakan makin merenggang karcna perbedaan-perbedaan 
parrdangan yang juga makin mcnajam (Perhankan CaraCan 
kaki 39, +0, 5 6, dan 59, h. 4S, +9, dan *£.), Kckusnngan- 
kekosongin caraian Tersebur rciasa dan mengurangi arri 
buku ini sebagai suam karya yang uiuh. 

Kelcmahan daJajin pcnggarapan buku ini adalih keddak- 
Eaal&sasan penycburan nama-nama. rertentu, penggamian 
natiu pada orang lerrenru yang sebenamya udak me- 
nyangkyr hai yang bersifai pnbadi. Ambiliah beberapa 
conioh nama-nama para dcmonsrran llerman, Bueli, Yopie 
adalah uama-nama. isli mereka, sedangkan Ciani dan Rusdi 
adalah niira-nimi samaran, Ada jug* nama asll dan nama 
samaran digunakan umuk ha!-hal yang bersifaL pribadi; 
hubungan Wlyana dengan W,lei, Mcuna dengan Maman 
(h_ 2°P, 380 dan400. diseburkan dcngan nama aslusedang- 
kan umuk Soc 1 tok Cie dengan Kina, Marirt, SunarEi, serca 
Cani dengan Ani digunakan nama samaran- >, J am-L-nama 
ysng sebagai pribidi Lermasuk daiam prii4Llgka berrindak 
neganf (korupsi, menerima uung suip, indlkasi komunis, 
ijlirik, pengkhianawn, dan sebagainya), discbur luccara 
lcngkap, seperti Mr. Kupra.pio, Sudirgo, Mr, Suebardjo, 
Yudi, dnn lJendrayogi; sedangkan untuk kalangan lertentu 
digunakan singkalan, seperti Gl> dan KK untuk kelompok, 
scrta D, B, S dan C unmk nama-nama pribadi (CflL3-taii 
2Desemher 1969, h h 444). 

Keiidakiaaiasasan ini dapar menimbuikan kesangsian 



akan obyckriviias redaksi serl^ kemurman rujuan pcncrhit- 
an buku Tni, 

Cararm liarian adalah poErct dcngan sjnar towgrn dan 
penjdmaan diri paling dalam dan ^ese^rlng (h, 7), dan 
hal-hal yang rerkandllng di dalamnya d^pal berupa rckaman 
pcrisriwa, kesan, renungan, aEaupun pcrnyaiain pnbadi 
icrhjdap si;su-jeu masukan y,ing diLenma oleh inderk pe- 
nerima yarig bclum pasii jkan kebenanannya. CaLaLan se- 
macam im bersilat \angat pribadi, masukan ynng direkam. 
dari waktu kc wakLU bukanlah iualu hal aEau masalJi yang 
sjnambung, schingga kcsau yang lerumgkap daLinya adalah 
kcsan sesaat dengan peniliiai) subyektli dan Lcmporer. 
Menerbirkan cntaran harian bcram rneloniarkan gagasan 
pribadi sescorang kepada masyarakar. 

Dalam LijL penerbilan cararaji hanan warlsan SHCi jni 
seyogj'anya rcdaksi mtmperEimbangkiin akibat-akihat yang 
mungkm saja dapar jneninnpa mcreka yang nam anyr. ler^ 
canruni dalam catatan ini. Kesan ulmitrrium SITG padi suaiu 
wakiu, y,mg "ieliamsnya hanya EerJjimpm untuk dirinyn, 
arau mungkm juga itbagai bahan ruhian kcJak, dalam 
henluk Jam yang JebiJi kyak dalam konsep yang umh, kini 
diltmtnrkan ke hadapan majyarakaL daiam komeks Kr- 
puius-puEus, HaJ ini dapat merupakan niduhan rerludap 
mcrcka y-inj! itrcarar dalam rindak negitril' ke hadapjn 
masyarakai lanpa memberikan kcscmparan untuk mcmbeJn 
diri. Tcrkpai dan bcnar aiau tidak prasangka SUG yang 
bcr<;ifju prihadi ini, akan jnemheri pengaruh rcrhadap citra 
bi rcrsangka di mala masyarakai, Dan cnra yang kurang 
baik dalam masyarakaL merupakan purusan hukunlan berar, 
dan udak mudah dihindari, ^' A ] t iu di ncgara hukum ynng 
mcnganur asxs "praduga iak bcrsal,ih" seperti di ncgara 
kiu ini, 

Seielah membaca cararan hirmn aJmarhum, saya se- 
pendapat dengan Silim Said halm r i cataran semacam ini 
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helum mencermhikan penulisan buku >,cc.ira utuh {Tenspo, 
6 Agusius I9fl3), I>i sampirig [cu, dengLin penpgarapan 
scmaCiim ini, sayy mcmperolch kesin bah^i t-SD minp 
Liuku-buku cerira. iilj.r, danpada sebagn biicaan yang ]aynk 
unLuk direnungkjn guna mennnnbnh pcngeiahuan diJi 
pcngenian imerigendi kebidupan kemahasisu Jan kliususnya. 
DaLam CSC kitii metihac episode dcmi episode merupakan 
pelikan-peiikan cerita vang mcnonjolkan' .kulihnan para 
ptndekar cabang per-.ilaran LcrCentu yang s.elilu berada di 
pihak yang benar, karena bersama mereka ada seorang yang 
tciah dikeml sebagai pendeknr pembeJa keadilan, ied,tngkan 
lokoh yarip ndak sealirln dengan cabang pcrsilitan ltu 
hinya, merupakan pelengkap pcndcnca 

Menurut pentlapal sayn, pcnyiLJian cniatan hanan al- 
nurbum yang ■Ja.n^^.t pnb:ids dcngan car.i serupa ini h kumig 
tep.ir sebigiU sarana guni mcmbina pengembangan cna-dia 
murni pemuda IndonCiLi. SHCi dikenaJ oieh Ljnnyak Upjsan 
masyarakai di Jndonesia, dari mereka yang hi,t>,a keJuar- 
masuk jsrana, gedung DL : R, kampus, hanggir, pembuar 
ba:u nisan, bahkni oJch mc:cka yang biasi keiuar-mnsuk 
penjira. Dia dikenal meiaJui TujLSan-ruJisannya sebagai buah 
pikiran yang uruh Biirkan dia terap mcnjadi mdik seiuruh 
golongan masyarakac, menjadi rokoh idola pcmuela idc.dis 
dan bereka-cira mumi, lceberanninnya mengeJuarkan pcn j 
dapar ierla cnra irLelomaikannya yang mudah dicerna oltll 
scciap urang. KumpuLan karcngan 5HC araupun culisnn- 
Cuiisail mengcnar dja, seperri Stndettil iTHif liiti PoUiiluI 
Lphe,ti\tl m iudoitatia 1965-1961 ■mtrb Spccuii iteTarencc 
lo ihr Rf)ie af Soe Hok Cic (.1979) nleli John Miswclli 
"Mengena.njr Scj"cnjk Soe Huk Gic: iVejoang 13esm Orde 
Baru yang Kerempeng" (1375) ulch S.iLyagraha [locrip^ 
"Soe Hok tiic, Sebuah Renungan" oleh Aricf iWimiin, dan 
"Soe Hok Cic Sang Demonsiran" oleh Diniel Dhakidae 
(dua yanp lerakhir dilam (JSD), akjin lebih bcrguna .sebagai 



bahan hlcaan tlan renung^n, scrta sebagai wrilna dalam 
mcncapai tujuan-njjuan rcrscbut di atas. 

CSD akap rerasa lcbih uruh hiJa (iLscrtakari caraian yang 
sekariLng ini kosorg, dan penggarapan rcdak,sional ying 
lcbih cermar, rcrutamji untuk caiaran-caiacan sciej^h 25 
Januari I966. Disain sampnl mcnarik dan sangar ckjpTesiP, 
Judul "Soe Ilok Gic Seorang DcmonsLran" juga menarik 
karena nania 51 fG mcmpunyai daya Larik :erscndin bagi 
mcrcki yang gemir mcmbaca, teruTama unruk orang-orang 
yang berminar pida hidang josial dan polink di lndcmesia. 
Akan letapi, judul buku ini saya kin lebih rcpai kalau 
"Soc llok Cie Sang Demo]ls^^an l ' , arau dibcri Cambahan di 
bclakangnya dengan "Sehuah Caratan Iiaikn". bcngan 
judul yang sayi usuJkan udi, ororiias dan tanggungjiwab 
para pcngolah calacan hariin almarhum SHG akan Lcbili 
nampik. 

Hidayai Sutarnadi, Oplimk, Septcmber 19Si. 



Kuukir Namamu Selnlu Soe Hok Gie 

Soe Hok Gie, 

Aku hcgiru rjemecar mcnychur namamu. Bibir lerasa 
beni mcrgucaplcari. JJukan karena apa-apa, capi ada beban 
yang bcJum sanjjgup aku rampungkiii persoalannya. Di 
deparku masih rctap menghadap bcrbagai ragam pcrguLai- 
an. Memang bennr, bahwa, perjuangan i:u uk mengtnal 
bar^s scrra rcpi. ferjuangan icu bagaikan ombak, bcrgelora 
dan selaiu ingin mcncapai pamai. Suasana yang demikian, 
Soc, :cn:u kau sengjigi, Kau sclalu niejigingat tlan memikir- 
kgn ludonesia, tidak hijiyg alamnya :api j"uga r>rang j orang- 
n\'a. 
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Kini ombak rasanya makin deras berkobar. Soc, ap-*kih 
kau mendengarkan suara akm itur Sangat merdu, dan kau 
■,cperri mau lidur Soei" Tidak, aku yakin kau ridak ridur. 
Angin laui masih mcmbcljlimu, dan dcngarkan nyanyian 
maiam serta rinrihan gerimis terus mengalun. Jalin-jnian 
yang pernah kau laiui masih saja uarnanya kekbu, Pcnuh 
dchu. MaLahari panas membakar pipimu, [npi kau ak mcng- 
hiraukan. Soe, Langkah kakimu bergerak terus :ak mau ber- 
henri. Kau i:ik rakur kesepian? 

Berkali-kali aku mengeja namamu; Sv<? Ut/h Cie. 

Aku mencoba memandang ke dcp&n sembiri mengepal- 
kin tmjau, 

Suaiu hari puncak Semeru diseiimuri kabut, Dingin. 
Seorang pcmudn berdiri di sana — lahjr di Jakarra pada 
17 Desember 1942 - bcrperawakan kecii, penampiknnya 
cidjk menarik, rindsk tariduk dan percakipantiya lain. dari 
kebiasaan, Sikapnya anch, di aras gunung yang cuacanya 
"menggigir" tubuh, ia rnala.li bereelana kolor hirnm sampai 
ke peru:. 

Bulan Desember 1969, udarn. buruk, rapi :ak jadi masa- 
lih; Pemuda berperawakan kecil iru berkeingingn keras 
inernyakan uLang iahunnya yang ke-27. Keingman hanyalah 
keinginan, Gelagamya yang anch icu — bergaya meniru 
harimau, ia merangkak-rangkak, Lanias mengaum-ngaum — 
adalal) suam randa. Semuanya sudah digariskan, pemuda 
herpcrawakiin keril i:u telah dipanggilNya. la riada, gas 
heracun di pucuk gunung Scmeru menjebakiiya. 

Dcngan huri ying paLah dan sedih aku mcngcnangnya, 
seorang demonstran memnggalkan kiia. 

Tidak banyak yang aku kerahui mengcnai dirinya, Aku 
tak mcngtnalnya, cuma mendengar nnrni kerjka dcwasa. 
5oe - demikian nama panggilan akrabiiya - memang 
scbuah rniios, dan bagiku ia seorang uLealis murri. Dari 
luLism-tuIisannya yatlg dipublikasikan di media massa 
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(ada bcberapa arrikel yang aku gunting, sampai sckarang 
aku simpan, mempcrlihatkan ia anak muda JLijur, terbuka 
dan cerdau. Aku mcnilai. Soe benar-benar hero. la manusia 
berjiwa bebas itulah, scgala yang dircguknya ditebus 
dcngan kcbcraman yang luar biasa. 

Berkali-kali aku mengejs namamui S<te Httk Gie. 

Aku menycbur namamu dalam keheningan, 

Aku rerscndat-senda: mcmanggilmu. 

Tidak seiiap orang yang dapar mem^hnmi dirimu, Soe. 
Aku mengerri. Pendirianmu mcmang kcras dan utuh. 
Sungguh, kau beorang' idcalii stjaii. Kr.u ngotoi d»|am mem- 
penahankan pnnsip, sclalu berienak tenrang keridak-becus- 
an dan kau ingin sekali meluruskan. Kau berani menincap- 
kan tunggak "keiienaran dan kcadilan", dan apa yang 
kau kerjakan iru bukanlah melawsn arus. Aku pun iak 
singsi, keberanianmu bukau sckedir gagah-gagnhan scpcrri 
apa yang diiakukan kayak anak muda sekarang. Saking 
beraniuya, la^an-]aiVjnmLi mcncap kau i>eorang reFonTiis, 
maiah menganggapmu radikal 

Scjarah mencaca: mcngcnai kau, perjuanganmu Soc. 
Aku rak bakalin melupakanmu, Aku hanya bisa bcngong, 
geleng-geleng kcpala karena waktu i:u aku berusia sepuluh 
tahun — mengenang tingkah polahmu. Kau anak inuda yang 
bringas d?.n iku kagum. K^u orang yang mk pemah iupa 
mengtjebrak zaman, kesaksianmu sangat jujur, Di bulun 
Januari 1966 kau memimpin demonsirasi orde lama di 
Israna Dngor. Serra rigi lahun seielah pen^riw-a 1966 iiu, 
kau membikin kejutan. tlau melunurkan kririk rerhadap 
suasana polirik saai i:L. Karcna kcadilan dan kebenaran 
yang kau cari, kau lidak kapok, jera a:au lakui. Landasan 
i:u]ah ya/ig kau pegang. Kau mencari, rerus mencan. Aku 
berusaha puia mcngikuri je}al<mu. 

"Hari Senin pagi ininggal 10 Januan (1966) adaiah hari 
yang sangai penritig dalam sejarah pergerakan mahnsiswa 
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Indoncsia. Kira-kira jam dela-pan aku sampai tii halaniah 
Pakuicas Kedokreran, sebuah gedung yang Sangat ber- 
scjarab. Di gcdwijj ini pula duapuluh liga lahun yang lalu 
mahasiswa-mahasiswj beromak I rcrhadap Jepang karcna 
tidak mau digunduli kepalanya. - Soalnya bukan sua! di- 
gunduli, tetapi *oatnya adalah perliwanan rerhadap ke- 
Stwenang-wenangan Jepang, Mereka akhirnya kalah, rerapi 
semangarnya hidup rerus Dan cmpatpuluh delapan tahun 
ysng lalu, sekelompok pemuda d&n sLswa-siswa Sekulab 
Dokter Jiwa di Bawah Pemuda Suromo menceruskan, dan 
demikian muhilah awat pergerakan nasional Indonesia," 
culismu, Soe, daJam caiaran yang kini jadi rapi - dicerbn- 
kan bentuk buku, diberi Judul Cataimj Seomug Demons- 
tran. 

Buku caraianmu iiu, Soe (penerbirnya Lembaga 1'eneLiri- 
an, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan SosiaL) [aris- 
n*ya nggak canggung-ranggung. Mereka yang membeli ingtn 
sekali memh&canya, bcgitu hersemangar mcmbolak-baUk 
caratanmu, Banyat haL ymg dikcduk dari eatacanmu ini, 
Soe. Pengalamanmu yang Luas, kenlaL dan daLarn, membuat 
aku iri. Dau aku jadi mcngeni lemang dirimu, kenn.pn kau 
getot naik gunung. Umuk mengurangi kckertwaau - kala 
itu situasi negara ki:a diLajida kekalucan, korupsi nierajaleLa 
- kiu menjauhkan Jakarra, din mencari udara lerbuka di 
ptincak gunung? Di alam terbuka k»u bahigia. Aku me- 
ngerri, Soe. Akn mengcrci. 

Berkaii-kali aku mengej* nimamu; Soe Jiuk Gie. 

Kac bukan burung merak. kau bumug rajawaii yang 
lerbang terus di angkasa. Sayapmu mengepak-ngepak 
mcngarungi kebebasan, 

Di puncak gunung kau mcnemukan dinmu, 5oe. Tidak 
bcran kau pernah mcloniarkan ucjpan, "Beriksn hatu dan 
daun cemaia yang terringgi di Puiau Jnwa im kepada anak- 
anak sasrra." Ucapanmu memang culus, :idak mengada^ida. 
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Dan aku jadi mengingatmu lebih menyeruak, tidak sampai 
di permukaan lapi hin^ga dasar batinmu, Kau scnang 
"bersemadi" di puncak gununj, menangkap kabui seimbari 
duduk dua luru: dilipar kc dcpan dada. £eincn:ara rangan- 
menopang dagu, 

Kata mnupun rindakanmu serasi, berani dan terap 
sederhana. Kau :crlaiu ccpa: meninggaEkan aku. Gcncrasi 
yang lebih iua dari mu pun mengc[us dada, dan begiru 
mendengar kcmarianmu mercka mununduk hormai. Mereka 
mengeluK: "Tuban mengapa bukan saya yangsudih tua ini 
dipiinggi] sebjgai gjhttnya orang mud^. Yitng herbnkat ini," 
Keluhan iru persis apa yang dikarakan AdUi HreMnson 
ketika mcndengar kemaiian John l r . Kennedy. 

Va, Aku mengern dan mcmaiiami dirjniu, Soe, Andai- 
kau ^ekarang ini kau masih scgar bugar, aku ingin naik 
gunung bersamamu. Penumbuhan jiwa yang Sehat dari 
pemuda harus berarn pula pertumbuhan fjstk yang lehar. 
Karaniu benir, makanya kau gemar mcndaki gunung se- 
kaligus menelaah apa ani kebebasln. Berapa bcbas jiwamu, 
kau ddak mcrasa rerikac pada rradisi dan ikaran-ikaran 
"prii>adj, Kau berpedoman padi h*.ci mnm yang bersih 
dan ksu b^nerus terang. 

Va, /vku mengerri dan memahami dinmu, Soe 

Kilahmu rerap bergaung, cak cumi berhcnn dj jjdac 
Kau mcmaug hero, parrioc ^ej^ri, Ginramu pada ranah air 
rak hisa lepas, "Kami katakan bah^a kajni adaiah tnanusia* 
mmusia yang tidait percaya pada slogau. l J atr!ottsme tid^k 
mungkin tumbuh dan hipukrisi dan slogan siogan Sese- 
orang dipM: menclnial sesuaru sccara sebai. kalnu ia me- 
ngenal akan obyeknya. D&n mencintai linah air Indonesia 
dapar dirumbuhkan dengan mengenal Indoncsia bcrsama 
rakysrnys dari dekar." 

Aku garis bawahi pecuahmuini, Soe. 
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Berkali-kali aku meAgeja nimamu.' Sue Huk G\e, 
Aku terdiam kaku, cncah apa lagi yang harus aku kaca- 
kan padamu. 

Syamsudim NM, JJiri, No, 3 1, Aguscus 1983 , 



Momentum, Lokomotif dan 
Tulangpunggung Getakan 

Seorang pembicara dalam suaru panci diskusi mcngaca- 
kar» J&arena bahasa Indonesia tidak mcngenal pcmbedaan 
masa lalu, kini dan mendatang maka salah-satu pengaruhnya. 
orang suka memandang ilmu sejarah ichagai suatu yang 
sangar simpcl. Arrmy a orang lcbib cenderung bicara ccncang 
micologi, menckum babad, daripada mencliti fakra sejarih 
secara cermal umuk mencari jawab menga.pa sesua.ru \xn 
terjadi. Ltapan ini barangkali ada benamya, Menelki kejadi- 
an sejarah kadang-kadang memerlukan jarak wakru yang 
tepat rerlalu dekac kondisinya maiih maksimum seniirneri 
minimum raiio, teriaJu jauh Lupabanyak saksi sejarah 
i.udah riada. 

Perisriwa kebangkiian mahasiswa dan pelajar 1966 
bclum Jauh dj.rj kira. Kinj, rcrdapat dua buku yang ber- 
sumber dari camian-harian yang bcrbicara tenrang periitiwa 
tersebuc. Perrama 'Angkaen 66', oleh Joiar Ani^ar, pener 
bir Sinar Hanpari, IPSO, Kedua, ''Soe ltok Git, cacaran 
seorang demonsrran', pcncrbii LP3ES, 1983, 

Joiar An^ar, bekas kctua presidium KAMI Pusar, kini 
penulis wactawac. Nama Soc Mok Gjc dikcnal luas, konon 
dinlah arsirek M Iong March" - aksi mahasiswa mcmenuhi 
jaianan 1966, yang artikeL-artikelnya diberbx.gaL media 
massa yang kricis-rajam iru Jtiampu menggeiarkan baci 
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sanubari para pembaea dari bcrbagai kalangan, baik yang 
berada dalam rampuk keltuasaan maupun ysng menjadi 
korban pcrubahan polirik. Terapi, sarjana sejarah Univer- 
slras Indoncsia inj lernyaia ridak mcmiliki kesemparan 
panjang uniuk lcbih banyak berbuar mengungkap apa yang 
lcpas dari pengamaiau bawah-sadarnya masyarakar luas, 
karena dakm pendakjannya kc puncak Semcru. sang maut 
iclsh menjcniipucnya kc kehtdupan kekai, membcbaslatnnya 
dari ke>vajihan moral melanjutkan cira-dutyang diper;uang- 
kaniiya dengan gegap gempiia-pada tahun 1966 Liu, Njimun 
larisnyr buku Soe Hok Gie, hersama bukunyi Ahmjd 
Wahib yang sudah ilmarhium puU r di srand J,P3£5 datam 
Pameran . Buku di Halai Sidang Senayan baru-baru ini, 
mcmbcri peiunjuk berapa bcsir rasa keinginan-rahu orang, 
cerutama geberasi muda, ikan 'kebangkitan 66', Karena 
benruk pcnyajiannya, maka buku Jo^ar dan Soe Hok G[e 
ibarat serangkaian 'potiet kcjadian', 

Untung saja, k^ta pcndahuluan dalam buku Joiar dan 
pcngantar-pcncrjemah Danicl Dh^kidae dalam buku Soc 
llok Gie, membanru menghidupkan rangkaian pcir«i- 
potrer yang sungguh tidak muditb dipahami hubungannya 
sacu sama lain. Buku Jt>zar mcmuar cantan harianny^ dari 
ranggal 3 Januati 66 sampaj 12 Marei 66. Buku Soc llok 
Gie, membuat caia.ian hariannya secara nk lcngkap dan 
terputus-putus {diseleksi redaksi penyusun?), dari 4 Marer 
1357 [ketika mssih di SMP Srrada) dan herakhir 6 Desem- 
ber 69. Tapi yang bcrada di bawali judul ctiiatnn \tnirang 
dtimaiiitran hanya dari tanggal 1 Januari 66 sampai 25 
Januari 66, JB hari sajai Meskipun dilam caiatan bcrikut- 
nya, rahun J 968-1 96?, tcrsirat penilaiannya tcrbadap kc- 
bangkiran 66. Scdang catatan scbelumnya, 1957-1 964-, 
mcmbantu menjeJaskan kerinpa bisa lerjadi kebangkiran 66 
yang spcktakuJer ii.u. 
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Awal Kebangkilan 

Jnzar mcnilai di zam.an OKLA 'hak>hak «aji rgkyar di- 
sobek-iiobek, dcmokrasi dipett-eskan oleh Sukimo dun 
tindakan PKl, jiwa semangat 45 dan Pancasila JLiimpangi- 
nya, segelinilr manusia berkuasa Lupa dararan, lupa Tuhan, 
asyik mrmperkaya diri, menonjolkan kemcwah;m, pcsta- 
pora dan gossip derigan wantra, korupsi, trtoral bcranrakan; 
tikvat papa-sengsata, harga barang nlik Terus, intlisi meng- 
gila, pendapatan relartTstabil, kepercayaan patla pcmerimah 
merosot: keadaan ini bagaikan kanker, pcrlu operasi'- 
(X1-X1I). 

Apl yang diinginknn Jozarr EJcrtolak rJari pengalaman 
penjeliijahannya kc-30 negara lebih tahun 1964, mengaman 
ktmijoannya, sepertr Amerika dan Hropa B.irai, ia bei- 
pendapat moderntsast-nya dapat menjadi cambLik agar 
Indonesii inencapa] kcmajijan icrupa ( 30-31). Soe llokGie, 
ketika masih di keLis I SMA, ranpa mt7ngs.maii posisi 
Indoncsla dcngan cermar dengan pergolakan silih betganll, 
seakan hanya dengan lakca ada petun di Iscana, ada pemim- 
pin korup, punya isteri lebih c-ari satu, dengan spom.in 
menjaiuhkan vnnisnya. 'Sukarno dan parl pemimptn tua 
yang berkuasa menyeleyeng dari ctta-cita kemetdekaan]. 
(9|-02), la amt komunisme, tipi kenka terompet PKI 
'Hatian Rakyar' dlberedel, iu kecam itndakan iiu sehagai 
pdanggarnn demokrasi. (93), 

la tentang pcnggranaran Cikini, tapi kctika Prestden 
Sukamo menolak permchonan ampun Saadon dan kinvan- 
kawan, in menganggap mor^l Sukarno tidak lebih dan 
moril cukang becak. la puji Clandhi yiog mcngampuni 
pernbunuhnyn {95-96), 

Sewaktu kelas III SMA, ia roenilaj 're^olusi Indoiiesia 
lebih rrajjls dari revolusi Perancis dan Ruslit' dan untuk 
merjyeLumaikannya perlu pencgakkan kembali demokrasi 



baru seperti konsepsi Hatta dalam Dcmokrasi Kita'. (100- 
10Z). 

Karena idc iru ha/us diiet-jemahkan dalam tindakan 
nyara, maka pada masa mahasiswa ul>un 60-an awil ia 
mcmasuki 'gcrakan bawah tanahnya' L'rof, Dr, Snmitro 
Djojohadiku,i;umo (kerika iru buronan di luar negeri) me- 
lawan Orla dcngan ambil bagian dalam kegiatan y^ng 
'halus', yakni inHltrasi dan pcnetrasi di kalangan eendekia- 
wan (43), Meski Prof. Sumitro tcrlibat 'PRRI', Soc Hok 
Gic kecewa rerhadap 'WtRT, bahkan ia gcmbira 'PRRT 
maii karena dianggapnyi ractin dengan konsepsi mii- 
Jawanya, ia mcncap pcmimpin yanji bicara imperialisme 
Jawa scbagai bajingan murahan (145). Ia pernah memasuki 1 
Gerakan MahaSiswa Sosiaiis (GMS), ia 'mengecam pemim- 
pin (sisa 1'Sl) ying herpikir bahwa mereka yang paling 
hcbatj ciri khas gencrasi 45, sudah senang dan rerpttndang, 
borjuis, pengecui, sosialismc baginya adalah slogan-siogan 
saja, irulah sebabnya HSI kalah dan ridak discnangi rakyar' 
(157-1 58). 

Dari yang teisirat scpintas Inij mcmbcrsic ap^ yang di- 
injrtnkari Soe Jrlok Ciie, Apakah yang dirasikan dan diinjjin- 
kan Jo^ar dan Hok Gte ini roewakili perasasn dan pikjran 
mayoricas mahasiawa/pelajar kita, sehingga bcgttu momcn- 
tum tiha dengj.n kegigalan c;30S/PKI, mcledaklah kcbang- 
kitan 66 yang spekrakuler, yang mungkm tak pcrnah 
lerbayangkan olch pata akrtvisnya sendiri maupun korban- 
nya, jauh sebelumnya? 

Lokomotif 

Jangka waktu 'pemorreun' 7 Januan-12 Mater 6t 
uniuk mcndukung iahirnya Angkatan 66', scbenarnya lak 
dapat dilcpaskan dengan apa ya/ig rerj^di antara 1 Okiobet 
65 sampai 7 Januati 66 itu. Mungkin peran mahasmva pada 





4vO Son Huk ine, Caiatan Snormg [lemiwsrran 

ritik yang paling knns berawal dari ptran itikoh PMKRI 

Hatry Tjan SII yang pada hari-haii awal Okrober, banya 
beberapa hiri setelah G30S/PKI,~ tampil sebagai sekjen 

Paniiia Aksi Pcngganyangan Gescapu/PKI. 

Merjibaen caiatan hariin awal Januari 66 Jozar dan 
liok Gie bisa menimbulknn kcsan scakan "isyu hensin 
menjadi benrin penyului aksi", artinya brcna mahalnya 
rarip bus, mahasiswa tak mampu pergi ke kuliah, bahkan 
ProT. Nugroho NotosusanTo pembantu Rekroi Ul \Yakr,u iiu 
berpendapit hiia pcrlu 'Ul dicuiup seialmn iamanya' ('Sdc 
Hok Gie' 161), maka bukan muscahil mayoriias mahasiswa/ 
pclajar yang mcrasa helajar iiu kewajiban uramanya. dan 
mungkjn sebelumnya cak acuh dengan 'urusan pohrik' 
lebih-lebih yang menyangkui langsung "mas^kh kekuasa- 
nn", menjadi bangkii bersama lermobdisasi dan teroigam- 
sasi dengan hcbainya di bawih program Tritura, 'Bubarkan 
PK]', 'Rombak Kabincc Dwikora' dan 'Turunkan Harga'. 
Iculah ruginya, jika jangka wakcu pemoiretan lerbaias 
sekali, 

Mudah-mudjhaJi kesan seperti iru cidak banyak, 'Aksi 
ekonomi' selamanya rawan bagi penguasa manapun, apalagl 
jika yang bergeiak mihasjswa di kota, di jancung kekuasaan. 
Prcniden Sukarno koman menginsrruksikan iMenteri-men- 
Terinya dibidang KKUIN uncuk berruruc-tucut membenkan 
ceramah kebijaksanaan ckonomi pemeriniah khusus di 
depan mahasiswa Jakaru), gara-gara aksi delegasi besar 
mahasiswa (GMNl, CGMl, GMD, Perhimi, GMKl, dan lain- 
lain) mcnuncuc penurunan haiga, termasuk harga buku/ 
perlcngkapan sTudl, pada awii (iO-an. Terhadap aksi sosial- 
ekonomisnya kaum buruh dan cani, pcmerincah rak secepat 
Iui mcnanggapinya. Yang paling mengeiankan iainh pe- 
motrelan' Ccrhadap dua kcjadlnn 10 Januaii 1966. Perrama, 
'Pekan Ceramah dan Scminar Kkonomi Keuangan dan 
Moneier' di auia Ul. yang menurut Dr_ Syahrir dalam 
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arlikclnya IStl dan Pcrspekiif Pembangunan 1 (Siuar 
HaTnpnn. 9 Aguscus 1981 hal. VI), konon inisiatilnyi ber- 
asal dnri mahasiswa dan lernyala mampu mtlahirkan 
konsep djisar kebijaksanaan ekonumi pada tah^p sTabilisasi 
dan rehabilicasi sebclum Hclica J dimuiaL 

Wajar, bila iuknh-tokoh peniing seminar ini kemudian 
merupakan kdompok teknokrar daJam Kabinci 1'emba- 
ngunan, Kedua, Rapac Umum KAMl di halaman fakulcas 
kcdokieran Ul, di imna lampil berbjcara Kolonet Sarwo 
Kdhie Wibowo, komandan RPKAt> yang mclambangi per- 
sacuan mahasiswa-ABRJ, dan yang lalu djlanjutkan deiegasi- 
demonstrasi massa kc PTIP dan Sekncg menyampaikan 
TRITURA (J oz ar, 4-11). Hari 10 Januari lp<56 mclahirkan 
konsepsi pembangunan ekonomi polink dan mtndcmons- 
tiasikan kerjasama iTLjhasiswa (yang sering mcnyebui 
dirinya sebagai kekuacan mcraD dan ABKI. sehingga pada 
aksi mogok kuliah yang dimulai haii berikntnya langgal 11 
Januari '66, melalui pergolak^ri yang pelik-gawat penuh 
manuver, sampailah pruta iiu ke puneak pcrubahan polirik 
pada 1 1 Marei '66 , di mana tampil aksi kehangkican maha- 
siswa/pelajar sebagai lokomotif gcrakan, dan ABRI stbagai 
rulangpunggungnya, dan akhirnya pencncu-penyclesai acan 
senjaia pamungkasnya. 

Soe Hok (Jie scndiri mcnyadari keierbalasan peran 
mahasiswa. I'ada7 Januari 1966sClclah mcndengarKolonel 
Wjcnno cldak menyccujul aksi mahaslswa menduduki 
pompa bcnsih dan rebahan di jalan keretuapi, ia ber|>en- 
dapar bahwa "pengganyangan PRl hanis idcntik dtngj*(i 
perhajkan ekoncmii" dan la pun mcngajukan soal "Ipbih 
baik mahasiswa yang hcrgerak karena disiplin kiia ■bcrsedia 
menderica T retapi . . . . 10 ihc hit poim apakah ABRI akan 
mernihak rakyac ying menderita dan bersedia mcnunjukkan 
ujung bayonemyi pada konipror dan kalan periu dengan 
Pemcriniah korup ini? ,r ( 160- HS 1 ), 
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Wabu helum rahu apa yang bakal rerjadi pada L l MareT 
66, dalam cacatan hariannya canggal 10 Januari 66 iru 
Jozar mcnamakan kcjadian 10 Jjnuari 66, ScbagAr ' la-ti h- 
an re^olusioncr yang merigesankan' dan malTasiswa me- 
nyebui scbagai Hari .Kebangkican Mahasiswa Indoncsia 
(10-1 IX 

Soe llok Gie mcngakui sebagal 'hari yangsangn pcncing 
dalam scjaiah pcrgerakan mahaslswa'. (164). Namun 
'tukang poirei Hok Cie" hari i:u lidak puas hanya meji- 
jeprcc lensany». pada permukaan kcjadian. Tulisnya pada 
han icu juga," Kebcnamya demonsirasi merupjkan pcnccr- 
minan da.rlpada pcrlcnlangan polilik dan krisialisasi dan 
kekuaran-kekuaian pollrik di Indnnesia. Dalam bigb teve! 
polirics terjadi dua blok besai, yairu group miliccr dari 
Nisurion-Suhano-llamcngkubiiwono dan group anci Nasu- 
tion vang dipimpin Subandriu-Chairul Salch bescrra prc- 
sidium kabinei. 

Bung Karno rupanya lcbib eondong padi yang kedua, 
Bung Karno khawaiir jika pclirik keseimbangannya akan 
palah, karena PKI yang dapar mengimbangi AERI kini 
sudah hiiang, dan kekuaian kharLsmariknya makin Lama 
makin kurang. Nasution cs (dan kawan-kawan) makin lama 
makin kual dan membuar moves rerus mencrus." (166). 
Jo?ar, dnlam csraran 17 Januari 66 mcnulis: "Sdain pak 
Nis sebagai rokoh kuac yang menonjul dan semua nrang 
menunggu rJndakan", pak Nas" menyebuc pula "Tokoh 
kuac lainnya adalah Ijstnan Jcndcral Suharro, yang 
dcngan pasukan KOSTKAD mcngambil lindakan cepar 
daiam mengarasi siruasi scsudah perisiiwa Gesiapu/l*KUV 

(23) 

Kiia ridak bisa beJajar sejarah dcngan kacinma hiram 

dan purih. Sue Mnk Gte yang scjak SMP begiru cegar mc- 

ncntang policik Sukamc, dan pernah bennggapan bahwa. 

Sukarnu dipcrlukan hanya dalam periodc pcrjuarjgan 



sebeium kemerdekaan, serelah dialog kedua dckgasi K/\MT 
dcngan Bung KarnO di Islana Merdeka (1B Januari 1966), 
mcnuliskan kesimpulannya J'ang mcnarik sebagai bcrikur: 
|h Aku yakin bahwa Dunf Karno adalah manusia yang baik 
dan iragis hidupnyn Mungkin ia pcrnah memhuai kesalah- 
an-kesalahan polirik yang bcsar, akan lerapi salah sani 
sebabnya aJalah pembinru-pembanrunya sendiri. Resimcn 
Cakrabira-w--a mcmbuar jaring-jaring binokraris yjirig su]i: 
dkcmhus, iehingga hanya klik-klik :crleniu saja yang 
dapar masuk ke IsCana, Bung Karno s^olaJi-oIah dijadikan 
:avi r anan dalam iangkar cmas. lanpa kuneksi jangan haun 
dapai menjumpai beilau. Dan dalam suasana scpcrii irujtda. 
suaru oiak yang secara sis:cmaiis herusalin "mcndckadcnsi- 
kannya",' (I a 9-20t>), 

Sebaiiknya, lerhjd^p icman-icman acau parcner scpcr- 
juangannya 66, Hoe Hnk Gie jugi mclancarkan kec^mannya 
cerhadsp mereka yang korup, yang bcrcbur kursi, ribuc- 
ribur pcsan mohiJ dan cukang kecap pula. (.49). 

Bagi mahasiswa yang kini baru sclesai penacaran P+ adi 
baiknya mciuangkm u^aktu membaca buku Jozyr dan Soc 
ilok C.'i£, di samping bacaan/lircracur yang wrsedia, unmk 
mcndalanii masa lalu, scbagai salahsaiu bahan pcrenungan 
akan makna kemerdekaan di saar-saai bangsa kiia mcraya- 
kan ulnng lahun kc-3B kemerdekaan R.I. yang kiia cinrai 
ini. 

Tcnm saja kedua buku ilu rak [cpas dari kekurangan dan 
kesalahan pcngamamn/penilaian dari subyckiiuiiAS penulis- 
nya masing-masing namuniidak mengurangi sumbangannya 
dalam memberikan inFormasi7dokumen[*si Scjarah, schingg^ 
parut dipenimbangkan secar^ kriLis. 

Scbagai bangsa mcrdcki yang scmakln dewasa wajariah 
biia semakin meiuas dan mcndalam pemikirannya. Mudah- 
niudahnn pcncrbiran c^iaian harian Jozar dan Hok Gie ini 
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akan mcndorong lcbih banyak Lagi ptnerbitin scmacam iiu 
dari pan pckku dan saksi sejarah, Derbahagmlah generasi 
kini yang dspai menimba hikmah dari berbagai beniuk 
pcncrbilan bahan sejarah di dalam negeri,""* 



Wahana, Sinttr Harapan, 23 AgUs:u5 1933. 



